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Jakarta, 08 Januari 2003 M 
5 Dz. Oa'dah 1423 H 
Kepada : Pimpinan Pustaka Imam Syafii 
Nomor : U-011/MUI/1/2003 
Perihal : Penerbitan Terjemah Tafsir Ibnu Katsir 


Assalamu 'alaikum Wr. Wb. 


Salam sejahtera kami sampaikan dengan iringan doa semoga taufig, 
“Inayah, rahmat dan maghfirah Allah Subhanahu wa Ta'ala senantiasa 
tercurah pada kita semua. Amin. 

Menunjuk surat Saudara nomor 001/PIS/A/X1/2002 tertanggal 13 
Nopember 2002 perihal tersebut diatas, maka kami menyambut baik 
rencana penerbitan terjemah tersebut diiringi doa semoga dapat 
bermanfaat bagi kaum muslimin secara luas. 

Tidak diragukan lagi bahwa tafsir “Al-Our'an Al- “Azhim” karya al- 
Hafizh Ibnu Katsir merupakan salah satu tafsir bil matsur yang 
mu'tabar dan banyak dijadikan rujukan di kalangan ulama Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah. 

Demikianlah. Atas perhatian Saudara, kami sampaikan terima kasih. 


Wassalamu 'alaikum Wr. Wb, 


MAJELIS ULAMA INDONESIA 
KOMISI FATWA 


Ketu 


, 


K.H. Ma'ruf Amin 
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Dewan Pimpinan MUI di Jakarta 
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b o id AA ge Bea au 8 202, Sea Senat er Oo: Gua? 
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IS OI 3 IL Oh ai ag May IT IE, 
S egala puji hanya milik Allah 8&. Kami memuji-Nya, memohon 
pertolongan-Nya dan memohon ampunan kepada-Nya. Shalawat 


dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad #£, beserta 
keluarga, para Sahabat dan pengikutnya yang lurus hingga hari kiamat. 


Al-Hafizh Imaduddin Abul Fida' Isma'il bin “Umar bin Katsir (Ibnu 
Katsir) adalah salah seorang ulama yang telah berhasil melakukan kajian tafsir 
dengan sangat hati-hati serta dilengkapi dengan hadits-hadits dan riwayat- 
riwayat yang masyhur. Hal itu terbukti dengan ketelitiannya dalam menafsir- 
kan ayat-ayat al-Our'an yang mulia telah menjadikan kitab tafsirnya tersebut 
sebagai rujukan sekaligus bahan kajian bagi mayoritas kaum muslimin di 
seluruh dunia. 


Tidak diragukan lagi bahwa Tafsir Ibnu Katsir adalah salah satu kitab 
tafsir yang kandungan isinya tidak dibaurkan dengan ilmu lain. Dengan de- 
mikian, tafsir ini diharapkan dapat mencapai tujuan yang tinggi dan mulia, 
yaitu menyampaikan maksud firman Allah Ta'ala melalui manhaj yang lurus 
dan valid serta jalan pemahaman ulama Salafush Shalih yaitu penafsiran al- 
Ouran dengan al-Ouran, penafsiran al-Our'an dengan hadits, dengan merujuk 
kepada pendapat para ulama Salafush Shalih dari kalangan para Sahabat dan 
Tabi'in dengan konsep dan kaidah bahasa Arab. 


Demikian itu merupakan prestasi yang sangat berharga, langkah yang 
baik dan lurus, tradisi yang bijak dan sarana yang paling dekat untuk mencapai 
tujuan yang dimaksud dalam memahami maksud Allah Ta'ala yang terkandung 
dalam firman-Nya yang mulia. 


Untuk mencapai tujuan itulah kami memilih untuk menerjemahkan 
Tafsir Ibnu Katsir, yang telah ditahgig oleh yang mulia DR. Abdullah bin 
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag al-Sheikh. Beliau telah melewati 
masa yang cukup panjang disertai dengan kerja keras untuk meneliti dan 
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menelaah, sehingga menghasilkan ringkasan Tafsir Ibnu Katsir yang diberi 
nama “Lubaabut Tafsiir”. Ringkasan ini sangat bermanfaat sekaligus mem- 
permudah para penuntut ilmu, yaitu dengan mempersingkat waktu yang 
berharga bagi mereka. 


Terjemahan tafsir ini sangat dibutuhkan oleh kaum muslimin, terutama 
bagi mereka yang ingin memperoleh pemahaman kandungan al-Our'an yang 
baik dan benar serta menghindari hadits-hadits serta riwayat-riwayat yang 


tidak dapat dijadikan hujjah. 


Nilai lebih lainnya yang dimiliki terjemahan tafsir ini adalah pemahaman- 
nya yang lurus terutama dalam masalah “agidah, sehingga para pembaca dapat 
mengambil pelajaran yang sangat berharga di dalamnya. Terjemahan tafsir 
ini disusun dengan bahasa yang mudah difahami, juga tidak mencantumkan 
riwayat-riwayat Israiliyyat. Demikian juga kualitas dari penulis, penerjemah, 
para editor dan semua yang membantunya adalah mereka yang memiliki 
pemahaman yang lurus, insya Allah, sesuai dengan pemahaman para Salafush 
Shalih ridhwaanullaah 'alaihim ajma'iin. Hal ini telah menjadi komitmen dari 
penerbit yang berada di bawah Pustaka Imam asy-Syafi'i, terutama dalam 
menerbitkan buku-buku pilihan yang berkualitas, sehingga dapat dijadikan 
rujukan bagi kaum muslimin dari masa ke masa. 


Terjemahan “Lubaabut Tafiir” yang ada di hadapan pembaca ini adalah 
cetakan keempat yang kami terbitkan. Semoga ini dapat memudahkan kaum 
muslimin untuk memahami Islam sesuai dengan pemahaman para Sahabat dan 
dijadikan sebagai dasar keilmuan terutama di kalangan pesantren, akademis, 
para cendikiawan, para da'i dan para penuntut ilmu secara umum. Hadirnya 
terjemahan tafsir ini diharapkan dapat melengkapi Tafsir Ibnu Katsir yang 
ada. Insya Allah. 


Semoga upaya ini mendapat ridha Allah 86, serta menjadi pemberat 
timbangan kebaikan bagi penulis, penerjemah, penerbit dan semua pihak yang 
terkait, pada hari yang uada berguna lagi harta dan anak-anak, kecuali mereka 
yang datang kepada Allah #€ dengan hati yang bersih. 
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TAFSIR SURAT AL-FATIHAH (Surat Makkiyyah). 


O Pendahuluan (beberapa keterangan, pengantar terhadap pembahasan 
Bi nana 


AE ha aa un 
Ol Keutamaan ak-Fatihah Akan ea aan akn anang 
O Tafsir Ist adzah dan hukum-hukumnya 
ee Nan TA Ta AA NA PN AA AO BA 
CI.“Pengertan Ktadzah. dub bun aman 
O Keutamaan basmalah 


Al-Fatihah ayat Desak agan Sena a Daknka 
O Pendapat para Ulama Salaf mengenai kata “II ae o.oo oo oa ennn namamu 
Al-Fatihah, ayat 3 
Al-Fatihah, ayat 4 
Al-Fatihah, ayat 5 
Al-Fatihah, ayat 6 
Al-Fatihah, ayat 7 
O Catatan 


TAFSIR SURAT AL-BAOARAH (Surat Madaniyyah). 
Ul Keutamaan surat ak Bagatah “eieriesiintiminalamnani name 
DO Keutamaan surat al-Bagarah bersama Ali-IMIAN “.oo.ooooooooooooo 
O Keutamaan tujuh surat yang panjang (al-Bagarah, Ali“Imran, 

an-Nisaa”, al-Maa-idah, al-An'aam, al-A'raaf dan at-Taubah) 
O Tentang surat al-Bagarah 
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Al-Bagarah, ayat 1 - Pembukaan surat dalam a-Gur'an 
(MS dTdan yang lainnya) “ee.ooooooooo 
Al-Bagarah, ayat 2 - Al-Our'an petunjuk bagi orang-orang yang 
bertakwa Len na menanam 


Sifat orang-orang mukmin yang bertakwa 


AI Bagarah ayak ui ente n tan mena ERA 48 
ABagatah, ayat done sata santunan anna 51 
AI-Bagarah Ayat 5 coco ukh an ana nana 53 
Sifat orang-orang kafir 

Al Bagarah, ayat Gs ukaama aan 54 
Ak Bagarah Aya bA ea dukun mu ena en ARE 54 
Sifat orang-orang munafik 

Al-Bagarah, ayat S9... ook maen uan 57 
Al-Bagarah, ayat 10 amelia mens akamaman 62 
Al-Bagarahyayat 11-12 H0 00k bass meaaa memaaaaan 64 
Al-Bagarah, ayat: 19 sek awee aman eka 66 
Al-Bagarahy ayat 14-15 Lo.moomoWoocoooomhssesammuhehasamank 67 
Ak Bagarah ayat Iban namun menahan hundas 72 
AkBagarah, ayat 17218 esek ea Aka sam 73 


Al-Bagarah, ayat 19-20 boom menua 
Al-Bagarah, ayat 21-22  - Perintah untuk beribadah kepada Allah # 
dan peringatan terhadap nikmat- 


MEMIANYI Menene ena ata 78 
Al-Bagarah, ayat 23-24  - Tantangan kepada kaum musyrikin 
mengena Al OUT Ah sean ass ah endalaudinan 85 
Al-Bagarah, ayat 25 - Balasan terhadap orang-orang yang beriman ...... 91 
Al-Bagarah, ayat 26-27  - Perumpamaan-perumpamaan dalam 
pura ena en aman 93 
Al-Bagarah, ayat 28 - Bukti-bukti kekuasaan Allah 85 were 97 
Al-Bagarah, ayat 29 - Penciptaan langit dan bumi “.oo.ooooooooooooo 98 
Al-Bagarah, ayat 30 - Firman Allah 35 kepada para Malaikat-Nya ....... 99 
O Beberapa pendapat para MufaSsirin .....o..oo.cooooocooooooooooooooooo 101 
O Apakah harus ada saksi atas terbentuknya imamah? PA EA INA 103 
O Jika seorang imam berbuat kefasikan, apakah i ia harus dicopot 
aa dak 2 ana anal Be INN KA Ba 103 
O Apakah ia berhak mengundurkan diri? ......o..ocooooooooooo.ooooo.Wo.oo 103 
Al-Bagarah, ayat 31-33 - Pengajaran Allah 3& terhadap Nabi 
Adam #8 mengenai nama segala sesuatu ...... 104 
Al-Bagarah, ayat 34 - Sujudnya para Malaikat terhadap Nabi 
Peda SL bulu sman 107 
Al-Bagarah, ayat 35-36 - Adam serta Isterinya bertempat tinggal 
di SUTPA Ae tanaka aan Kesan 110 
Al-Bagarah, ayat 37 - Pengampunan Allah terhadap dosa Nabi 
Ada 5 bm mata 113 
Al-Bagarah, ayat 38-39 - Dituruakannya Adam, isterinya juga iblis 
dari surga dan hikmah dari penurunan 
mereka tersebut weexeisoniteim dansa 113 
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Al-Bagarah, ayat 40-41 


Al-Bagarah, ayat 42-43 


Al-Bagarah, ayat 44 


Al-Bagarah, ayat 45-46 


Al-Bagarah, ayat 47 


Al-Bagarah, ayat 48 
Al-Bagarah, ayat 49-50 


Al-Bagarah, ayat 51-53 
Al-Bagarah, ayat 54 


Al-Bagarah, ayat 55-56 


Al-Bagarah, ayat 57 


Al-Bagarah, ayat 58-59 
Al-Bagarah, ayat 60 
Al-Bagarah, ayat 61 
Al-Bagarah, ayat 62 
Al-Bagarah, ayat 63-64 
Al-Bagarah, ayat 65-66 
Al-Bagarah, ayat 67 
Al-Bagarah, ayat 68-71 


Al-Bagarah, ayat 72-73 


- Beberapa perintah dan larangan Allah 3 


terhadap Bani Israil 


- Larangan mencampuradukkan yang hak 


dan yang bathil. 


- Perintah mendirikan shalat dan 


menunaikan zakat 


- Merupakan cela, apabila memerintahkan 
kebaikan, sedangkan ia sendiri 


melalaikannya ........ 


- Memohonlah pertolongan (kepada 
Allah 4) dengan sabar dan shalat .................... 
- Peringatan terhadap Bani Israil mengenai 
berbagai nikmat Allah 


terhadap mereka .... 


- Peringatan terhadap keadaan di hari 


kiamat mere ocoocococoeas 


FiPaUn rae coocooooooaeae 


- Penyembahan anak sapi oleh Bani Israil ......... 
- Taubat mereka dari penyembahan 


anak Sapi ..c....oo.co.... 


- Permintaan Bani Israil untuk dapat 

melihat Allah 4 dengan jelas ......o..ooooooo.ooo...... 
- Pemberian nikmat Allah #£ kepada Bani 

Israil tidak menjadikan mereka tunduk 

dan patuh kepada Allah BE .........oooocooooooo 
- Pembangkangan dan pengejekan Bani 

Israil terhadap perintah Allah BE ..o.oooocoocooo.o. 
- Permintaan hujan oleh Nabi Musa 38 


bagi Bani Israil ........ 


- Sikap menyusahkan Bani Israil kepada 
Nabi Musa 33 dan penimpaan 


- kenistaan terhadap Mereka ..c.oooooocoooooo 


- Pahala orang yang beriman. 
- Penjelasan mengenai Yahudi, Nasrani 


Shabiah Gentan 


- Pengangkatan bukit Thur di atas mereka ....... 
- Pelanggaran yang dilakukan oleh orang- 

orang terhadap hari Sabtu “...oo.coooooocoo.coooooo 
- Penyembelihan sapi betina oleh Bani 


Ii 


- Pemaparan kisah penyembelihan 


sapi betina ............... 


- Pembunuhan yang terjadi di kalangan 
mereka dan bukti kekuasaan Allah 4 


terhadap mereka .... 
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bukti-bukti (Mukjizat) we... ooonmeennneenantenn tanaman 160 
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diana na NEAR 164 
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mereka terhadap Taurat ....o.ccoooo.ooooooooooo 175 
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MUKADIMAH 


S egala puji bagi Allah, Rabb sekalian alam. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad #8, ke- 
luarga dan para sahabat beliau serta orang-orang yang mengikuti mereka sampai 
hari kiamat. 


Kajian serta upaya memahami dan memahamkan al-Our'an, belajar 
dan mengajarkannya kepada orang lain termasuk tujuan amat luhur dan sasaran 
yang sangat mulia. Dan ilmu tentang al-Gur'an yang paling sempurna adalah 
ilmu tafsir. 


Yang ada di hadapan pembaca sekarang ini adalah tafsir seorang ulama, 
fagih, juga seorang ahli hadits, Imaduddin Abu al-Fida' Ismail bin Umar bin 
Katsir ad-Dimasyigi al-Ourasyi asy-Syafi'i. Lahir pada tahun 700 H dan mening- 
gal dunia pada tahun 774 H. Ia terkenal sebagai seorang yang sangat menguasai 
ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ilmu tafsir, hadits, dan sejarah. Sangat 
banyak buku yang telah beliau tulis dan dijadikan rujukan oleh para ulama, 
huffadz dan ahli bahasa. 


Tafsirnya ini merupakan tafsir terbesar dan mengandung manfaat yang 
luar biasa banyaknya. Sebuah tafsir yang paling besar perhatiannya, terhadap 
manhaj tafsir yang benar, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Katsir sendiri 
dalam mukadimah yang disampaikannya, "Metode penafsiran yang paling 
benar, yaitu penafsiran al-Our'an dengan al-Our'an. Jika anda tidak dapat me- 
nafsirkan al-Our'an dengan al-Our'an, maka hendaklah anda menafsirkannya 
dengan hadits. Dan jika tidak menemukan penafsirannya di dalam al-Our'an 
dan hadits, maka hendaklah merujuk pada pendapat para sahabat, karena me- 
reka lebih mengetahui berdasarkan konteks dan kondisi yang hanya merekalah 
yang menyaksikannya, selain itu mereka juga memiliki pemahaman yang sem- 
purna, pengetahuan yang benar, dan amal shalih. Namun jika tidak ditemukan 
juga, maka kebanyakan para imam merujuk kepada pendapat para tabi'in dan 
ulama sesudahnya." 


Tafsir ini ditulis pada saat perhatian orang-orang sangat besar dalam 
mempelajari dan mengajarkan ilmu-ilmu syari'at, mengamalkan, mencatat 
dan memeliharanya. Dalam hal itu mereka mempunyai sumber dan rujukan 
yang banyak pada masing-masing bidang ilmu. Dalam sejarah misalnya, 
mereka memiliki mutiara dari orang-orang yang berpengalaman dan memiliki 
pengetahuan tentang sebab-sebab keberhasilan orang-orang bertakwa dan 
akibat bagi orang-orang lalai. Dalam kezuhudan, mereka memiliki banyak 
nasehat dan pelajaran, metodologi dan pemikiran, penjelasan, pendekatan, 
anjuran dan peringatan. 


Saat ini adalah saat yang penuh nafsu keserakahan, fitnah, teror, dan 
cobaan. Cita-cita manusia yang kerdil dan otak mereka yang bimbang disibuk- 
kan dan terpengaruh oleh berbagai peristiwa zaman. 


Pada saat itulah, peran ulama sangat dibutuhkan, mereka harus men- 
dekatkan ilmu-ilmu syari'at kepada generasi muda saat itu melalui berbagai 
macam cara. Di antara cara yang terbaik adalah dengan meringkas buku-buku 
yang ditulis oleh ulama-ulama terdahulu agar sejalan dengan keterbatasan waktu 
orang-orang zaman sekarang. 


Karena faktor-faktor di atas, dengan memohon pertolongan dan per- 
lindungan dari Allah 86, saya bermaksud ikut memberikan andil dalam bidang 
ini. Dan untuk itu saya memilih meringkas tafsir Ibnu Katsir, karena ke- 
lurusan akidah yang dianutnya dan tafsir beliau adalah tafsir yang merangkum 
berbagai bidang ilmu syari'at. 


Dalam melakukan peringkasan kitab ini, saya melihat cara terbaik adalah 
dengan membiarkan apa adanya kalimat-kalimat yang ditulis oleh Ibnu Katsir 
sendiri, dan menghilangkan beberapa hal yang saya anggap tidak perlu, seperti 
cerita, hadits-hadits dha'if, dan sebagainya. 


Cara ini saya tempuh dengan melalui berbagai macam kesulitan, ter- 
utama dalam penyusunan alinea sebelum penghilangan beberapa bagian alinea 
tersebut dengan alinea sesudahnya. Dan untuk itu diperlukan pengulangan bacaan 
demi bacaan paling tidak tiga kali. Bacaan pertama untuk mengenali mana yang 
akan dibiarkan tetap dan mana yang akan dihilangkan. Bacaan kedua dimaksud- 
kan untuk melaksanakan pemilihan hal tersebut. Dan bacaan ketiga dimaksud- 
kan untuk meneliti dan meyakini kebenaran kitab ini setelah dilakukan peng- 
hilangan terhadap beberapa bagiannya, khususnya dari sisi susunan. 


Untuk proses peringkasan ini, saya menempuh waktu tiga tahun secara 
penuh, dengan kerja keras siang dan malam. Dengan harapan semoga apa yang 
saya lakukan termasuk dalam timbangan kebaikan. 


Setelah selesai melakukan peringkasan secara menyeluruh, saya me- 
nela'ahnya kembali dari awal sampai akhir sebanyak dua kali. Yang demikian 
itusaya lakukan dengan tujuan untuk mempermudah para penuntut ilmu dengan 
mempersingkat waktu yang berharga bagi mereka. 


Muka 


tadimah 


Setelah dilakukan peringkasan, saya melakukan beberapa penambahan 
terhadap tafsir ini, yaitu: 


1. Penafsiran tiga ayat dari surat al-Maidah. Nomor ayat-ayat tersebut 
adalah 97, 98, 99, dan akhir dari ayat 96. 


2. Mentakhrij lebih dari 300 hadits yang dikemukakan penulis tafsir ini 
(Ibnu Katsir) tanpa ada komentar darinya. Sementara dalam takhrij 
hadits-hadits tersebut, terdapat semacam hukum terhadapnya secara 
ringkas, seperti dengan menyatakan, bahwa hadits ini disebutkan dalam 
shahih al-Bukhari dan Muslim, atau salah satu dari keduanya, dinyatakan 
Shahih atau hasan oleh at-Tirmidzi, ataupun lainnya, atau dinyatakan 
shahih oleh al-Hakim dalam al-Mustadrak, atau disebutkan dalam Imam 
Ahmad, Sunan Abu Dawud, dan pada umumnya tidak terdapat pada 
ringkasan ini kecuali yang berkenaan dengan Fadha 'il-a'mal (keutamaan 
amal ibadah), asbab nuzul, atau mempunyai hubungan kuat dengan 
makna ayat. 


Mengenai hadits-hadits yang dinisbatkan oleh penulis kepada shahih al- 
Bukhari dan Muslim, atau salah satu dari keduanya, atau dikatakan terdapat 
dalam kitab shahih, ditegaskan, diriwayatkan secara shahih dari Nabi #&. Atau 
yang dikatakan, "hadits ini hasan", berisnad "hasan", "jayyid", atau semisalnya 
dalam bentuk-bentuk pernyataan yang dapat diterima oleh para ahli hadits, maka 
saya biarkan seperti yang dihukumi penulis, karena beliau lebih mengerti dan 
memahami. 


Sedangkan hadits-hadits yang dihukumi Ibnu Karsir sebagai hadits maudhu', 
mungkar, dha 'if, gharib, secara mutlak yang disertai indikasi kelemahan, atau 
kemajhulan sebagian perawi sanadnya, atau sebagai hadits mungathi'atau manguf, 
maka semua hadits tersebut saya hilangkan kecuali sedikit sekali, yaitu yang 
mempunyai faedah penting dan tidak terdapat pada hadits lain, dengan syarat 
hadits tersebut bukan hadits maudhu', mungkar, dan sangat dha'if. 


3. Menisbatkan gira'at dan riwayatnya kepada para tokohnya secara rinci 
dan teliti, yang oleh penulis buku ini disampaikan secara :jmal (ringkas). 
4.  Menafsirkan lafadz-lafadz yang ditulis dalam kitab ini yang sulit di- 
fahami maksudnya oleh para penuntut ilmu. 
5. Melakukan ralat terhadap sedikit kesalahan dalam kitab berkenaan de- 
ngan gira'at atau pun yang lain. 
Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa metodologi yang dipergunakan 
dalam meringkas tafsir ini adalah sebagai berikut: 
Pertama, menghilangkan hadits-hadits yang tidak dapat dijadikan hujjah 
kecuali sedikit sekali yang tetap kami biarkan, khususnya yang berkenaan dengan 
keutamaan amal ibadah, sebagaimana yang telah kami kemukakan di atas. 


Kedua, menghilangkan nama-nama rijal sanad (perawi-perawi hadits) 
kecuali nama teratas dan paling bawah, misalnya Abu Hurairah dan al-Bukhari. 
Dan mungkin membiarkan sebagian sanad karena susunannya tidak dapat untuk 
dihilangkan. 

Ketiga, menghilangkan hadits yang biasanya diulang berkali-kali, yang 
saya anggap pengulangan itu tidak membawa banyak manfaat, khususnya dalam 
pembahasan masalah-masalah fighiyah. 


Keempat, menghilangkan israiliyat, cerita, dan kisah yang tidak benar 
dan tidak berkaitan dengan maksud dari ayat al-Our'an. 


Kelima, menghilangkan mukadimah yang disampaikan penulis yang 
mengangkat masalah tingkatan-tingkatan tafsir, beberapa pembahasan mengenai 
perbedaan pendapat, dan peringatan untuk tidak menafsirkan al-Gur'an dengan 
menggunakan ra'yu (pendapat) atau tanpa ilmu. Cukup bagi seseorang sebagai 
peringatan dan perhatian, agar tidak menafsirkan al-Our'an dengan mengguna- 
kan ra'yu, karena demikian itu adalah dusta kepada Allah #£. 


Firman-Nya: $ v SAI ta Rt) Is Can Gaal 3 "Sesungguhnya orang- 
orang yang mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, maka tiadalah beruntung." 
(OS. An-Nahl: 166) 


Tidak dicantumkannya mukadimah yang disampaikan penulis, karena 
terlalu panjang. Dan pendahuluan singkat ini saya kira sudah cukup. Bagi yang 
ingin meneliti dan mengetahui rijalus sanad, pembahasan secara panjang lebar, 
dan lain sebagainya, maka hendaklah ia merujuk pada kitab aslinya. 


Cukup sekian, dan juga ikut serta melakukan koreksi terhadap kitab 
ini, Syaikh Muhammad al-Ighatsah anak pentahgig dan Syaikh Muhammad 
Abdullah Zainal Abidin, salah seorang anggota pentash-hih Mushhaf pada 
Lembaga Raja Fahd untuk percetakan al-Our'an. Dan kitab ini saya namakan 
"Lubaabut-Tafsiir." 


Peringkas: 
DR. Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Al-Sheikh 


Mukadimah 
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AL-FATIHAH 


( Pembukaan ) 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-1: 7 ayat 
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Pendahuluan 


Abu Bakar bin al-Anbari meriwayatkan dari Oatadah, ia menuturkan, 
surat-surat dalam al-Gur'an yang turun di Madinah adalah surat al-Bagarah, Ali- 
Imran, an-Nisaa', al-Maidah, Bara'ah, ar-Ra'ad, an-Nahl, al-Hajj, an-Nuur, al- 
Ahzab, Muhammad, al-Hujurat, ar-Rahman, al-Hadid, al-Mujadalah, al-Hasyr, 
al-Mumtahanah, ash-Shaff, al-Jumu'ah, al-Munafigun, at-Taghabun, ath-Thalag, 
dan ayat "Yaa ayyuhannabtyyu lima tuharrimu" sampai pada ayat kesepuluh, az- 
Zalzalah, dan an-Nashr. Semua surat di atas diturunkan di Madinah, dan surat- 
surat yang lainnya diturunkan di Mekkah. 


Jumlah ayat di dalam al-Gur'an ada 6000 ayat. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai jumlah yang lebih dari enam ribu tersebut. Ada yang 
menyatakan tidak lebih dari enam ribu tersebut. Ada pula yang menyatakan 
tidak lebih dari jumlah itu, ada pula yang menyatakan jumlahnya 6236. Demi- 
kian disebutkan oleh Abu Amr al-Dani dalam kitabnya al-Bayan. 


Mengenai jumlah kata, menurut al-Fadhl bin Syadzan dari Atha' bin 
Yasar sebanyak 77.439 kata. Sedangkan mengenai hurufnya, Salam Abu 
Muhammad al-Hamami mengatakan, al-Hajjaj (al-Hajjaj bin Yusuf?) pernah 
mengumpulkan para gurra' (ahli bacaan al-Gur'an), huffadz (para penghafal al- 
Ouran), dan kuttab (para penulis al-Gur'an), lalu ia mengatakan, "Beritahukan 
kepadaku mengenai al-Our'an secara keseluruhan, berapa hurufnya?" Setelah 
dihitung, mereka sepakat bahwa jumlahnya 340.740 huruf. Kemudian Hajjaj 
mengatakan: "Sekarang beritahukan kepadaku mengenai pertengahan al-Gur'an." 
Dan ternyata pertengahan al-Our'an itu adalah huruf "5" dalam kalimat "5513," 
pada surat al-Kahfi. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai arti kata surat, dari kata apa ia 
diambil? Ada yang berpendapat bahwa kata "8,14" itu berasal dari kata Sy 
(kejelasan) dan "£ Ws BII (ketinggian). 


BN an er an an en It Ia, an. 
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Seorang penyair, an-Nabighah, mengatakan: 
SA We IS sp 1 Sa Del An oil 

Tidakkah engkau mengetahui, bahwa Allah telah memberimu kedudukan 

yang tinggi. 

Yang engkau melihat setiap raja di hadapannya merasa bimbang. 

Dengannya pembaca berpindah dari satu tingkatan ke tingkatan lainnya. 
Ada yang mengatakan, karena kemuliaan dan ketinggiannya laksana pagar negeri. 
Ada juga yang mengatakan, disebut surat karena ia potongan dan bagian dari al- 
Our'an yang berasal dari kata "EV! Ll", yang berarti sisa dari bagian kata yang 
asalnya berhamzah, kemudian hamzah tersebut diganti menjadi (dhammah) wawu 
karena huruf sebelumnya berdhammah. Ada juga yang mengatakan, disebut surat 
karena kelengkapan dan kesempurnaannya, karena bangsa Arab menyebut unta 
yang sempuma dengan surat. Menurut penulis, boleh juga berasal dari rangkuman 
dan liputan terhadap ayat-ayat yang dikandungnya, seperti halnya pagar negeri 
disebut demikian karena meliputi rumah dan tempat tinggal penduduknya. 

Jama' 1 2" adalah ", (9! Adaj juga yang menjama nya dengan kata 

"a7—" dan ' 2 yaa "“Sedingkan ayat merupakan tanda pemutus kalimat 

sebelumnya dengan yang sesudahnya, artinya terpisah dan tersendiri dari lain- 
nya. Allah $£ berfirman, $ SL ii ol 9 "Sesungguhnya ayat (tanda) kekuasaan- 
Nya." (OS. Al-Bagarah: 248). 


An-Nabighah berkata: 

kia AN Gp areal " Ga ST ah 
Aku membayangkan ciri-cirinya, maka akupun PN An 
Setelah berlalu enam tahun dan sekarang yang ketujuh. 


Ada juga yang menyatakan, disebut ayat karena ia merupakan kumpulan 
dan kelompok huruf-huruf al-Gur'an. Sebagaimana dikatakan, mereka keluar 
dengan ayatnya, yaitu dengan kelompoknya. 


Seorang penyair mengatakan: 

Yosi ali ti KL “ (HA ui AI Ap HP 
Kami keluar dari Nagbain, tiada kampung seperti kami. 
Dengan membawa serta kelompok kami, kami menggiring ternak unta. 


Ada juga yang menyatakan, disebut "3" karena ia merupakan suatu 
keajaiban yang tak sanggup manusia berbicara sepertinya. Sibawaih mengata- 
kan, kata itu berasal dari kata "G7 seperti ah" dan #45" Jalu huruf “ya” yang 
satu berubah menjadi alif, sehingga menjadi "UI". Jama'nya Senang (cT atau Lg 


ag 
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Sedangkan yang dimaksud kalimat (kata) itu adalah satu lafaz saja, tetapi 
bisa juga terdiri dari dua huruf, misalnya "U", "y" dan lain sebagainya. Atau 
bahkan lebih dari dua huruf, dan paling banyak adalah sepuluh huruf, misalnya, 
$ sp EzLG p. Dan terkadang satu kalimah menjadi ayat. Abu Amr ad-Daani 
din arakan aku tidak mengetahui satu kalimah merupakan satu ayat kecuali 
firman Allah $£, $ 0&xx. ? yang terdapat dalam surat ar-Rahman. 


Al-@urthubi mengatakan, para ulama sepakat bahwa di dalam al-Gur'an 
tidak terdapat satu pun susunan kata yang a'jamiy (non Arab). Dan mereka 
sepakat bahwa di dalam al-Our'an itu terdapat beberapa nama asing (non Arab) 
misalnya lafazh Ibrahim. 


SG 


Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
(OS. 1:1) 


Disebut al-Fatihah artinya pembukaan kitab secara tertulis. Dan dengan 
al-Fatihah itu dibuka bacaan di dalam shalat. 


Anas bin Malik menyebutkan, al-Fatihah itu disebut juga Ummul 
Kitab menurut jumhurul ulama. Dalam hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh al-Tirmidzi dari Abu Hurairah, ia menuturkan, Rasulullah & bersabda: 
& Telah 2 XS P adalah Ummul Ouran, Ummul Kitab, as-Sab'ul Matsani 
(tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang), dan al-Gur'anul Azhim." 


Surat ini disebut juga dengan sebutan al-Hamdu dan ash-Shalah. Hal itu 
didasarkan pada sabda Rasulullah 8, dari Rabbnya, Dia berfirman: "Aku mem- 
bagi shalat antara diriku dengan hamba-Ku menjadi dua bagian. Jika seorang hamba 
mengucapkan: albamdulillabi rabbil alamin $ SIN DU XI 9, maka Allah 
berfirman, Aku telah dipuji oleh hamba-Ku." 


Al-Fatihah disebut ash-Shalah, karena al-Fatihah itu sebagai syarat sah- 
nya shalat. Selain itu, al-Fatihah disebut juga asy-Syifa'. Berdasarkan hadits 
riwayat ad-Darimi dari Abu Sa'id, sebagai hadits marfu': "Fatihatul kitab itu 
merupakan syifa' (penyembuh) dari setiap racun."" 


Juga disebut ar-Rugyah. Berdasarkan hadits Abu Sa'id, yaitu ketika men- 
jampi (rugyah) seseorang yang terkena sengatan, maka Rasulullah £ bersabda: 
"Dari mana engkau tahu bahwa al-Fatihah itu adalah rugyah." 

Surat al-Fatihah diturunkan di Mekkah (Makkiyah). Demikian dikatakan 
Ibnu Abbas, @atadah, dan Abu al- Aliyah. Tetapi ada juga yang berpendapat 
bahwa surat ini turun di Madinah (Madaniyah). Inilah pendapat Abu Hurairah, 


“ Maudhu', Syaikh al-Albani berkata: “Maudhu?,” lihat Dha'iiful Jaami? (3950): d- 


PG 
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Mujahid, Atha' bin Yasar, dan az-Zuhri. Ada yang berpendapat, surat al-Fatihah 
turun dua kali, sekali turun di Mekkah dan yang sekali lagi di Madinah. 


Pendapat pertama lebih sesuai dengan firman Allah 86, 


$ Peta CAR DEA, IS, $ “Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu 
sab'an minal matsani (tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang)”. (OS. Al-Hijr: 87). 
Wallahu a'lam. 


Dan surat ini, secara sepakat, terdiri dari tujuh ayat. Hanya saja terdapat 
perbedaan dalam masalah basmalah, apakah sebagai ayat yang berdiri sendiri 
pada awal surat al-Fatihah, sebagaimana menurut kebanyakan para gurra' Kufah, 
dan pendapat segolongan sahabat dan tabi'in. Atau bukan sebagai ayat pertama 
dari surat tersebut, sebagaimana yang dikatakan para gurra' dan ahli figih 
Madinah. Dan mengenai hal ini terdapat tiga pendapat, yang insya Allah akan 
dikemukakan pada pembahasan berikutnya. 


Mereka mengatakan, surat al-Fatihah terdiri dan 25 kata dan 113 huruf. 
Al-Bukhari mengatakan dalam awal kitab tafsir, "Disebut Ummul Kitab, karena 
al-Fatihah ditulis pada permulaan al-Gur'an dan mulai dibaca pada permulaan 
shalat. Ada juga yang berpendapat, disebut demikian karena seluruh makna al- 
Our'an kembali kepada apa yang dikandungnya." 


Ibnu Jarir mengatakan, orang Arab menyebut "umm" untuk semua 
yang mencakup atau mendahului sesuatu jika mempunyai hal-hal lain yang 
mengikutinya dan ia sebagai pemuka yang meliputinya. Seperti umm al-ra 5, 
sebutan untuk kulit yang meliputi otak. Mereka menyebut bendera dan panji 
tempat berkumpulnya pasukan dengan umm. 


Dzu ar-Rummah mengatakan: 
soft og. og sat? . 2. Ang a11 r 1 
PALA AN La AN ear "Up Sai gi don SE 
Pada ujung tombak itu terdapat panji kami, yang menjadi lambang bagi 


kami. 


Sebagai pedoman segala urusan, yang sedikitpun tak kan kami meng- 
khianatinya. 


Maksudnya tombak. Mekkah disebut umm al-Oura karena keberadaan- 
— nya terlebih dahulu dan sebagai penghulu bagi kota-kota lain. Ada juga yang 
berpendapat karena bumi terbentang darinya. 


Dan benar disebut as-Sab'ul Matsani karena dibaca berulang-ulang dalam 
shalat, pada setiap rakaat, meskipun kata al-Matsani memiliki makna lain, 
sebagaimana akan dijelaskan pada tempatnya. Insya Allah. 


Keutamaan Al-Fatihah 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id bin al-Mualla &, katanya, 
"Aku pernah mengerjakan shalat, lalu Rasulullah ## memanggilku, tetapi aku 





» 
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tidak menjawabnya, hingga aku menyelesaikan shalat. Setelah itu aku men- 
datangi beliau, maka beliau pun bertanya, "Apa yang menghalangimu datang 
kepadaku?" Maka aku menjawab, "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tadi sedang 
mengerjakan shalat." Lalu beliau bersabda: "Bukankah Allah Ta'ala telah ber- 
firman, $ S3 aj S3 YSI JLN Ipa N Ae Ci CP Wahai orang-orang 
yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyerumu 
kepada yang memberi kehidupan kepadamu." (OS. Al-Anfal: 24) Dan setelah itu 
beliau bersabda, "Akan aku ajarkan kepadamu suatu surat yang paling agung di 
dalam al-Gur'an sebelum engkau keluar dari masjid ini." Maka beliau pun meng- 
gandeng tangan-ku. Dan ketika beliau hendak keluar dar masjid, aku katakan, 
"Ya Rasulullah, engkau tadi telah berkata akan mengajarkan kepadaku surat 
yang paling agung di dalam al-Gur'an." Kemudian beliau menjawab, "Benar, 
$ SI 5 4 & KAN 9, ia adalah as-Sab'ul Matsani dan al-Gur'an al-Azhim 
yang telah diturunkan kepadaku." 


Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Abu Dawud, an-Nasa'i 
dan Ibnu Majah, melalui beberapa jalur sanad dari Syu'bah. 


Para ulama menjadikan hadits ini dan semisalnya sebagai dalil ke- 
utamaan dan kelebihan sebagian ayat dan surat atas yang lainnya, sebagaimana 
disebutkan banyak ulama, di antaranya Ishak bin Rahawaih, Abu Bakar Ibnu 
al-Arabi, Ibnu al-Haffar seorang penganut madzhab Maliki. 


Sedangkan sekelompok lainnya berpendapat bahwasanya tidak ada 
keutamaan suatu ayat atau surat atas yang lainnya, karena semuanya me- 
rupakan firman Allah 9g. Supaya hal itu tidak menimbulkan dugaan adanya 
kekurangan pada ayat yang lainnya, meski semuanya itu memiliki keutamaan. 


Pendapat ini dinukil oleh al-Gurthubi dari al-Asy'ari, Abu Bakar al- 
Bagillani, Abu Hatim Ibnu Hibban al-Busti, Abu Hayyan, Yahya bin Yahya, 
dan sebuah riwayat dari Imam Malik. 


Ada hadits riwayat al-Bukhari dalam kitab Fadhailul Our'an, dari Abu 
Sa'id al-Kudri, katanya, "Kami pernah berada dalam suatu perjalanan, lalu kami 
singgah, tiba-tiba seorang budak wanita datang seraya berkata: “Sesungguhnya 
kepala suku kami tersengat, dan orang-orang kami sedang tidak berada di tempat, 
apakah di antara kalian ada yang bisa memberi rugyah?" Lalu ada seorang laki- 
laki yang berdiri bersamanya, yang kami tidak pernah menyangkanya bisa 
merugyah. Kemudian orang itu membacakan rugyah, maka kepala sukunya itu 
pun sembuh. Lalu ia (kepala suku) menyuruhnya diberi tiga puluh ekor kambing 
sedang kami diberi minum susu. Setelah ia kembali, kami bertanya kepadanya, 
"Apakah engkau memang pandai dan biasa merugyah?" Maka ia pun menjawab, 
"Aku tidak merugyah kecuali dengan Ummul Kitab (al-Fatihah)." "Jangan ber- 
buat apapun sehingga kita datang dan bertanya kepada Rasulullah £8," sahut 
kami. Sesampai di Madinah kami menceritakan hal itu kepada Nabi ##, maka 
beliau pun bersabda, "Dari mana dia tahu bahwa surat al-Fatihah itu sebagai 
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rugyah (jampi), bagi-bagilah kambing-kambing itu dan berikan satu bagian 
kepadaku." Demikian pula riwayat Muslim dan Abu Dawud. 


Hadits lainnya, riwayat Muslim dalam kitab shahih an-Nasa'i dalam 
kitab sunan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Rasulullah # sedang bersama 
malaikat Jibril, tiba-tiba Jibril mendengar suara dari atas. Maka Jibril mengarah- 
kan pendangannya ke langit seraya berkata, "Itu adalah dibukanya sebuah pintu 
di langit yang belum pernah terbuka sebelumnya." Ibnu Abbas melanjutkan, 
"Dari pintu itu turun malaikat dan kemudian menemui Nabi 8 seraya ber- 
kata, 'Sampaikanlah berita gembira kepada umatmu mengenai dua cahaya. 
Kedua cahaya itu telah diberikan kepadamu, dan belum pernah sama sekali 
diberikan kepada seorang nabi pun sebelum dirimu, yaitu Fatihatul Kitab dan 
beberapa ayat terakhir surat al-Bagarah. Tidaklah engkau membaca satu huruf 
saja darinya melainkan akan diberi (pahala) kepadamu.'" 


Lafaz hadits di atas berasal dari al-Nasa'i. Dan lafaz yang sama juga di- 
riwayatkan Muslim. Muslim juga meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah &5, 


dari Nabi &, beliau bersabda: 


1100, 


Cai Ga SI AA Ggad OT pa eh ASM dl ya) 


"Barangsiapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca Ummul Our'an, maka 
shalatnya itu tidak sempurna... tidak sempurna... tidak sempurna." 


Dikatakan kepada Abu Hurairah, "Kami berada di belakang imam." 
Maka Abu Hurairah berkata, "Bacalah al-Fatihah itu di dalam hatimu, karena 
aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


TEA IA S0 dia gan pk GA na — II CAN) 
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J5 58 “dl al KA GA LE ND J3 ena DN, Ai » jd 


At JH «£ WAY tele o pak 3 Lela CA Bam Nyari EAN BIAN Cak P 
Cola sgala cat Ya 


“Allah 4 berfirman, "Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian antara 
diri-Ku dengan hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia me- 
ngucapkan: SIS UX 9, maka Allah berfirman: “Hamba-Ku telah me- 
muji-Ku.” Dan jika ia mengucapkan: t- NM KI 9, maka Allah berfirman: 

“Hamba-Ku telah menyanjung-Ku. Jika ia mengucapkan: 4 2 «4 «UU P, maka 
Allah berfirman: “Hamba-Ku telah memuliakan-Ku.” Dan pernah Abu Hurairah 
menuturkan: "Mamba-Ku telah berserah diri kepada-Ku. "Jika ia mengucapkan: 

Hem #3 YA £ 3 9, maka Allah berfirman: "Inilah bagian diri-Ku dan 
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hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang ig minta." Dan jika i ia mengucapkan: 
KESUAIY ) pele co jaka jp mete Ona Pena Blast BA 58 9, maka 
Allah berfirman: "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ia 
minta”. (Demikian pula diriwayatkan an-Nasa'i). 

Penjelasan mengenai hadits ini yang khusus tentang al-Fatihah, terdiri 


dari beberapa hal: 


Pertama, disebutkan dalam hadits tersebut kata shalat, dan maksudnya 
adalah bacaan, seperti firman Allah #: 
4 Xt O1AN Ba BEN 5 UDKa "45, 9 "Janganlah engkau mengeraskan 
suaramu daan shalat dan jangan pula merendahkannya' serta carilah jalan 
tengah di antara keduanya." (OS. Al-Israa': 110). 


Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dari Ibnu Abbas. Demikian 
pula firman Allah & dalam hadits ini: "Aku telah membagi shalat menjadi dua 
bagian di antara diriku dengan hamba-Ku. Setengah untuk-Ku dan setengah lain- 
nya untuk hamba-Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta." 


Kemudian Allah jelaskan pembagian itu secara rinci dalam bacaan al- 
Fatihah. Hal itu menunjukkan keagungan bacaan al-Fatihah dalam shalat dan 
merupakan rukun utama. Apabila disebutkan kata ibadah dalam satu bagian, 
sedangkan yang dimaksud adalah bagian lainnya, artinya bacaan al-Fatihah. Se- 


, 
, 
' 
, 
, 
' 
, 
, 
, 
| 
| 
, 
| 
b diseb kata b edang maksudnya adalah shal: diri, 
' 
' 
' 























dalam firman-Nya, IS GAS” Sa Ole” BO ai Ola, p "Dan dirikanluh 
shalat shubuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)" (OS. Al- 
Isra: 78) Sebagaimana secara jelas disebutkan di dalam kitab shahih Bukhari dan 
Muslim, "Shalat Subuh itu disaksikan oleh malaikat malam dan malaikat siang." 


Semuanya itu menunjukkan bahwa menurut kesepakatan para ulama, 
bacaan al-Fatihah dalam shalat merupakan suatu hal yang wajib. Namun de- 
mnikian, mereka berbeda pendapat mengenai apakah selain al-Fatihah ada surat 
tertentu yang harus dibaca, atau cukup al-Fatihah saja? 


Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. Menurut Abu Hanifah, para 
pengikutnya, dan juga yang lainnya, bacaan al-Our'an itu tidak ditentukan. 
Surat atau ayat apapun yang dibaca, akan memperoleh pahala. Mereka berhujjah 
dengan keumuman firman Allah Ta'ala: 

Le 3 LOL 1,36 P "Maka bacalah olehmu apa yang mudah bagimu dari al- 
Gur'an." (OS. Al-Muzzammil: 20). Dan sebuah hadits yang terdapat dalam 
kitab shahih al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah #5, mengenai kisah 
seseorang yang kurang baik dalam mengerjakan shalatnya, bahwa Rasulullah 


£8 pernah bersabda: 
( OT gp UK Furla Kan as SG ai Ih ai 3) 


' Maksudnya, janganlah kamu membaca ayat al-Our'an dalam shalat terlalu keras atau terlalu 
perlahan, tetapi cukuplah sekedar dapat didengar oleh makmum-pert. 


Na en en In. ntah int Su” 


ISS? SD AD A3 AI AMS HI Aa Sa Sa aa aa aa aa aa Ta ai 
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"Jika engkau mengerjakan shalat, maka bertakbirlah, lalu bacalah apa yang 
mudah bagimu dari al-Gur'an." 


Menurut mereka, Rasulullah #£ memerintahkannya untuk membaca 
yang mudah dari al-Gur'an dan beliau tidak menentukan bacaan al-Fatihah 
atau surat lainnya. Ini adalah pendapat yang kami pilih. 


Kedua, diharuskan membaca al-Fatihah dalam shalat. Jika seseorang 
tidak membaca al-Fatihah maka shalatnya tidak sah. Ini adalah pendapat Imam 
Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hanbal, para sahabat mereka, serta 
jumhurul ulama. 


Pendapat mereka ini didasarkan pada hadits yang disebutkan sebelum- 
nya, di mana Rasulullah ## bersabda: 


Maa kia Te ma BE oten Te LA an ATP Na satin 
(ee OLI Gb en Td INO Cela uan) 


"Barangsiapa mengerjakan shalat, lalu ia tidak membaca Ummul Kitab di 


dalamnya, maka shalatnya itu terputus." (HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i 
dan Abu Dawud, dari Abu Hurairah &, dari Nabi #.) 


Selain itu mereka juga berdalil dengan sebuah hadits yang terdapat 
dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari az-Zuhri, dari Mahmud bin 
az-Rabi', dari Ubadah bin ash-Shamit, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 
ea ab PN) | 
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab." 


Dan diriwayatkan dalam shahih Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, 
dari Abu Hurairah &5, Rasulullah &, bersabda: 


Cor Aa ga KI Ko SI) 
"Tidak sah shalat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul Gur'an." 


Hadits-hadits mengenai hal ini sangat banyak, dan terlalu panjang jika 
kami kemukakan di sini tentang perdebatan mereka. Dan kami telah kemukakan 
pendapat mereka masing-masing dalam hal ini. 


Kemudian, Imam Syafi'i dan sekelompok ulama berpendapat bahwa 
bacaan al-Fatihah wajib dilakukan pada setiap rakaat dalam shalat. Sedang ulama 
lainnya menyatakan, bacaan al-Fatihah itu hanya pada sebagian besar rakaat. 


Hasan al-Bashri dan mayoritas ulama Bashrah mengatakan, bacaan 
al-Fatihah itu hanya wajib dalam satu rakaat saja pada seluruh shalat, berdasar- 
kan pada kemutlakan hadits Rasulullah #8, dimana beliau bersabda: 


(AE Ina TA ya KY) 
"Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab." 


Ia 3 3 3 3 3 A3 LS SS AS AMS ASI La an “Io aa 


— 
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Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, serta al-Auza'i 
berpendapat, bacaan al-Fatihah itu bukan suatu hal yang ditentukan (diwajibkan), 
bahkan jika seseorang membaca selain al-Fatihah, maka ia tetap mendapatkan 
pahala. Hal itu didasarkan pada firman Allah 3&: $ 06 5 L5U 5 359 "Maka 
bacalah olehmu apa yang mudah bagimu dari al-Gur'an." (OS. Al-Muzzammil: 20). 
Wallahu a'lam. 


Ketiga, Apakah makmum juga berkewajiban membaca al-Fatihah? 
Mengenai hal ini terdapat tiga pendapat di kalangan para ulama: 


Pendapat pertama, setiap makmum tetap berkewajiban membaca al-Fatihah 
sebagaimana imam. Hal itu didasarkan pada keumuman hadits di atas. 


Pendapat kedua, tidak ada kewajiban membaca al-Fatihah atau surat 
lainnya bagi makmum sama sekali, baik dalam shalat jahr (bacaan yang di- 
keraskan) maupun shalat sirri (tidak dikeraskan). Hal itu didasarkan pada hadits 
yang diriwayatkan Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad, dari Jabir 
bin Abdullah, bahwa Nabi £8 bersabda: 


ke PN YG - Oa Nam Mn Pan No. 
(BIP O pu Isl pul US Ga) 


"Barangsiapa shalat bersama seorang imam, maka bacaan imam itu adalah 
bacaan untuk makmum juga." 


Namun hadits ini memiliki kelemahan dalam isnadnya. Dan diriwayat- 
kan Imam Malik dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir. Juga diriwayatkan dari 
beberapa jalan namun tidak satupun yang berasal dari Nabi &. Wallahu a'lam. 


Pendapat ketiga, al-Fatihah wajib dibaca oleh makmum dalam shalat 
sirri, dan tidak wajib baginya membaca dalam shalat jahri. Hal itu sebagaimana 
yang telah ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari, 
katanya, Rasulullah & bersabda: 


Opa ih RA Bagan ha gk 
"Sesungguhnya imam itu dijadikan sebagai panutan. Jika ia bertakbir, maka 


hendaklah kalian bertakbir. Dan jika ia membaca (al-Fatihah atau surat al-Gur'an), 
maka simaklah oleh kalian...." (Dan seterusnya). 


sn SLB Ka Ka ae Mn ML MLS LL WS WA Wa Wa WA WA WA WAE Wu Sa 


Isa Sa 


TAP 


Demikian pula diriwayatkan oleh para penyusun kitab as-Sunan, yaitu 
Abu Dawud, an-Nasa'i dan Ibnu Majah yang berasal dari Abu Hurairah, Nabi #8, 
bersabda: "Jika imam membaca (al-Fatihah atau surat al-@ur'an), maka simaklah 
oleh kalian." Hadits ini telah dinyatakan shahih oleh Muslim bin Hajjaj. Kedua 
hadits di atas menunjukkan keshahihan pendapat ini yang merupakan Oaulun 
gadim (pendapat lama) Imam Syafi'i rahimahullahu, dan satu riwayat dari Imam 
Ahmad bin Hanbal rahimahullahu. Dan maksud dari pengangkatan masalah- 
masalah tersebut di sini adalah untuk menjelaskan hukum-hukum yang khusus 
berkenaan dengan surat al-Fatihah dantidak berkenaan dengan surat-surat lainnya. 


2 AS SLS LS LS AS ASASI AK, 


PP MP LP LL LL LS LS LC AAL AS San Ca La Ta Ta La La Ia Ip Up A2 S2. 3 
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Tafsir Isti'adzah dan Hukum-hukumnya. 
Allah 8£ berfirrnan: 
Hn Sa Aa Ini HE Abal SA meal WI Ta IU Taln6 ORA SA Up 
Kanya oa KPA ad SEAL CA LISA 
"Jika kamu membaca al-Gur'an, hendaklah kamu minta perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk. Sesungguhnya syaitan itu tidak memiliki ke- 
kuasaan atas orang-orang yang beriman dan bertawakal kepada Rabbnya. Se- 
sungguhnya kekuasaannya (syaitan) itu hanyalah atas orang-orang yang meng- 


ambilnya menjadi pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya 
dengan Allah." (OS. An-Nahl: 98-100). 


Yang masyhur menurut jumhurul ulama bahwa isti adzah dilakukan 
sebelum membaca al-Gur'an guna mengusir godaan syaitan. Menurut mereka, 
ayat yang berbunyi, & jl OLI La AU AgZA6 Ol S3 BP Jika kamu 
hendak membaca al-dur'an, maka hendaklah kamu minta perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk.” Artinya, jika kamu hendak membaca. Sebagai- 
mana firman-Nya, LV! $ Kal, S3 Fay Iylab 6 KAN “A3 BIP Jika kamu 
hendak mendirikan shalat, maka basuhlah wajah dan kedua tanganmu,” dan 
ayat seterusnya. (OS. Al-Maa-idah: 6). Artinya, jika kalian bermaksud men- 
dirikan shalat. 


Penafsiran seperti itu didasarkan pada beberapa hadits dari Rasulullah 
#8. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri, katanya, jika 
Rasulullah $$ hendak mendirikan shalat malam, maka beliau membuka shalat- 
nya dan bertakbir seraya mengucapkan: 


Lgi ISP BII, Siar Ireiy Ulat DG) Bekaingy HN DA) 


0. 0 0 ..t - ot 0 s 2g. Kerana am adad 4 2 Pama 
OR Ga (par! Ulas! Ca pedal! pend Al U SPA — Jai (d COM AYI 2 Y 
(bg deal) 


"Mahasuci Engkau, ya Allah, dan segala puji bagi-Mu. Mahaagung nama-Mu 
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu. Tidak ada ilah yang hak melainkan Engkau." 
Kemudian beliau mengucapkan: "41 Yj JIY" (Tidak ada ilah yang hak kecuali 
Allah) sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau mengucapkan, "Aku berlindung 
kepada Allah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui dari syaitan yang 
terkutuk, dari godaan, tiupan, dan hembusannya." 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh empat penyusun kitab as-Sunan dari 
riwayat Ja'far bin Sulaiman, dari Ali bin Ali ar-Rifa'i. At-Tirrnidzi mengatakan 
bahwa hadits ini merupakan hadits yang paling masyhur dalam masalah ini. 
Dan kata al-Hamz ditafsirkan sebagai cekikan (sampai mati), an-Nafkh sebagai 
kesombongan, dan an-Nafts sebagai Sya'ir. 


AS LP LS AS LAS LS ALL LL LL ASASI La Sa na 2 2 2 2 “2 U2» DD» 2 “3 
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Al-Bukhari meriwayatkan, dari Sulaiman bin Shurad «&, ia berkata "Ada 
dua orang yang saling mencela di hadapan Rasulullah #&, sedang kami duduk 
di hadapan beliau. Salah seorang dari keduanya mencela lainnya dalam keadaan 
marah dengan wajah yang merah padam. Maka Rasulullah #& bersabda: 


EP ORA Ga AN SAN JB Alai G5 CAN GB Pia EA Jp 


“Sesungguhnya aku akan mengajarkan suatu kalimat yang jika ia mengucapkan- 
nya, niscaya akan hilang semua yang dirasakannya itu. Jika ia mengucapkan: 
MI Ola Ga die SA" 

Kemudian para shahabat berkata kepada orang itu: "Tidakkah engkau 
mendengar apa yang disabdakan oleh Rasulullah ££?" Orang itu menyahut: 
"Sesungguhnya aku bukanlah orang yang tidak waras." 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, dan 
an-Nasa'i, melalui beberapa jalur sanad dari al-A' masy. 


Catatan: 


1. Jumhur ulama berpendapat bahwa isti'adzah itu sunnah hukumnya 
dan bukan suatu kewajiban, sehingga berdosa bagi orang yang meninggal- 
kannya. Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwasanya ia tidak membaca 
ta'awwudz dalam mengerjakan shalat wajib. 


2. Dalam kitab al-Imla', Imam asy-Syafi'1 mengatakan, dianjurkan membaca 
ta'awwudz dengan jahr, tetapi jika dibaca dengan sirri juga tidak apa-apa. 
Sedangkan dalam kitab al-Umm, beliau mengatakan, diberikan pilihan, 
boleh membaca ta'awwudz, boleh juga tidak. Dan jika orang yang me- 
mohon perlindungan itu membaca: "— 4 ole 54 ht 521", maka 
cukuplah baginya. Niana “ 


3. Menurut Abu Hanifah dan Muhammad, ta'awwudz itu dibaca di dalam 
shalat untuk membaca al-Gur'an. Sedangkan Abu Yusuf berpendapat, 
bahwa ta'awwudz itu justru dibaca untuk shalat. 


Berdasarkan hal ini, maka seorang makmum hendaklah membaca 
ta'awwudz dalam shalat Ied setelah takbiratul Ihram dan sebelum membaca 
takbir-takbir Ied. Dan menurut jumhur ulama, ta'awwudz itu dibaca setelah 
takbir sebelum membaca al-Fatihah atau surat al-Gur'an. 


Di antara manfaat ta'awwudz adalah untuk menyucikan dan meng- 
harumkan mulut dari kata-kata yang tidak mengandung faedah dan buruk. 
Ta'awwudz ini digunakan untuk membaca firman-firman Allah. Artinya, 
memohon pertolongan kepada Allah sekaligus memberikan pengakuan atas 
/ kekuasaan-Nya, kelemahan dirinya sebagai hamba, dan ketidakberdayaannya 
i dalam melawan musuh yang sesungguhnya (syaitan), yang bersifat bathiniyah, 
yang tak seorang pun mampu menolak dan mengusirnya kecuali Allah yang 
telah menciptakannya. 


/ 


4 
OS SSS SSS SB SLS SBS LS UAS Tn Aa aa ak ee ae Aa AeL AL, 
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Allah 8 telah berfirman: £ XS) Up AS, obb nella DS ole LP 
"Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas mereka. Dan 
cukuplah Rabbmu sebagai penjaga." (OS. Al-Israa': 65). 


Dan para malaikat telah turun untuk memerangi musuh dari kalangan 
manusia. Barangsiapa dibunuh oleh musuh yang bersifat lahiriyah yang ber- 
asal dari kalangan manusia, maka ia meninggal sebagai syahid. Barangsiapa 
dibunuh oleh musuh yang bersifat bathiniyah, maka sebagai tharid. Dan 
barangsiapa dikalahkan oleh musuh manusia biasa, maka ia akan mendapatkan 
pahala, dan barangsiapa dikalahkan oleh musuh batini (syaitan), maka ia ter- 
tipu atau menanggung dosa. Karena syaitan dapat melihat manusia, sedangkan 
manusia tidak dapat melihatnya, maka ia memohon perlindungan kepada 
Rabb yang melihat syaitan sedang syaitan itu tidak melihat-Nya. 


Pengertian Isti'adzah 


"BY" berarti permohonan perlindungan kepada Allah #$ dari 
kejahatan setiap yang jahat. "s3!" (permohonan pertolongan) dalam usaha 
menolak kejahatan, sedangkan "5!" (permohonan pertolongan) dalam upaya 
memperoleh kebaikan. 


EN MW Gp DL 3,81" berarti, aku memohon perlindungan kepada 
Allah dari syaitan yang terkutuk agar ia tidak membahayakan diriku dalam 
urusan agama dan duniaku, atau menghalangiku untuk mengerjakan apa yang 
telah Dia perintahkan. Atau agar ia tidak menyuruhku mengerjakan apa yang 
Dia larang, karena tidak ada yang mampu mencegah godaan syaitan itu kecuali 


Allah. 


Oleh karena itu Allah 45 memerintahkan manusia agar menarik dan 
membujuk hati syaitan jenis manusia dengan cara menyodorkan sesuatu yang 
baik kepadanya hingga dapat berubah tabiat dari kebiasaannya mengganggu 
orang lain. Selain itu, Allah juga memerintahkan untuk memohon perlindungan 
kepada-Nya dari syaitan jenis jin, karena dia tidak menerima pemberian dan 
tidak dapat dipengaruhi dengan kebaikan. Tabiat mereka jahat dan tidak ada 
yang dapat mencegahnya dari dirimu kecuali Rabb yang menciptakannya. 


Inilah makna yang terkandung dalam tiga ayat al- “Gur an. Pertama 
firman-Nya dalam surat al-A'raaf: $ ide LI yz PE SA PRA Aa 
"adilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan kebaikan dan berpaling 
dari orang-orang yang bodoh." (OS. Al-A'raaf: 199). 


Makna di atas berkenaan Lena mu'amalah terhadap musuh dari ka- 
langan manusia. 


Kemudian Allah #& berfirman: n 
4 eh AAL intue £5 PAWAI Ih VE Ul, $ “Dan jika kamu ditimpa sesuatu 


godaan, mak berlindunglah kepada Allah?. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui.” (OS. Al-A'raaf: 200). 


? Maksudnya membaca: px OWAN La du Sl, 





pa 


16 Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 


Sedangkan dalam surat al-Mukminun, Allah #& berfirman: 
bs | PN Le BLN AL gas MA oi a.o £. Ih Td 
Pa MAAN HA 3 Sel ay laa Oia Ae GAS WA GAS Ga al aa 


Koja dl hu 


“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih me- 
ngetahui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah: “Ya Rabb-ku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula) kepada 
Engkau ya Rabb-ku, dari kedatangan mereka kepadaku.” (OS. Al-Mukminun: 
96-98). 
Dan dalam surat Fushshilat, ta 3€ berfirman: 
— 3 IE ie 3 UT ea Set Ca A Al ENY TSI GEA, 
PAN AU Ka P3 bit Uh UE Uh ap TS 3 VI BL 15 Said NI BULU) 
$ AI and 
“Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang 
baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keber- 
untungan yang besar. Dan jika syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan, 


maka mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui.” (OS. Fushshilat: 34-36). 


Dalam bahasa Arab: kata syaitan berasal dari kata "55", yang berarti 
jauh. Jadi tabi'at syaitan itu sangat jauh dari tabi'at manusia, dan karena ke- 
fasikannya dia sangat jauh dari segala macam kebaikan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa kata syaitan itu berasal dari kata 
"D8" (terbakar), karena ia diciptakan dari api. Danada juga yang mengatakan 
bahwa kedua makna tersebut benar, tetapi makna pertama yang lebih benar. 


Menurut Sibawaih, bangsa Arab biasa mengatakan, Tya ph jika 

fulan itu berbuat seperti perbuatan syaitan. Jika kata syaitan itu berasal dari kata 
"BL5", tentu mereka mengatakan, "3:55" Jadi menurut pendapat yang benar, 
kata syaitan itu berasal dari kata "k45" yang berarti jauh. Oleh karena itu mereka 
menyebut syaitan untuk setiap pendurhaka, baik jin, manusia, maupun hewan. 
Berkenaan dengan hal itu, Allah 88 berfirman: 
AAA Oa as DA gg Ay yi KN Pe Ka Ong. 
“Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap- tiap nabi itu musuh, yaitu syaitan- 
syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan 
kepada sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indahindah untuk menipu 
(manusia).” (OS. Al-An'aam: 112). 


ha. T3. O3 UI UE IA IA UE" 


PLASA ALL ALL ALS AS AL AAA AS LIAT AI AS AT LI aa Mn Mn Tn Ta 2 In Aa Ap An A2 AD An Ap An Op Ap Ap A28 


Ba ALA ALL ALL ALA La In Ca Ta Aa La Oa La Do oo oa 
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Dalam buku Musnad Imam Ahmad, disebutkan hadits dari Abu Dzar 45, 

Ot ita z Hang 2 o .. 9 A7 HO pai Ea 4” N 3 ko AN Tits 
ITA (ON SI ab Ga AA SPS UU) AB al Sya) Ju 
en HJ Gen 


Rasulullah & bersabda: “Wahai Abu Dzar, mohonlah perlindungan kepada 
Allah dari syaitan-syaitan jenis manusia dan jin.” Lalu akubertanya: "Apakah 
ada syaitan dari jenis manusia?" "Ya," jawab beliau." 


Sedangkan dalam shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzar, katanya, 
DA KPA LNG Si abah Gita gl AA 


0-9 


(Wara s3 in 33 EA pik ua dp Hi JK cah! 


Rasulullah 8 bersabda: “Yang dapat membatalkan shalat itu adalah wanita, 
keledai, dan anjing hitam.” Kemudian kutanyakan: “Ya Rasulullah, mengapa 
anjing hitam dan bukan anjing merah atau kuning?” Beliau menjawab: "Anjing 
hitam itu adalah syaitan." 


Kata "Jl", berwazan Jas (subjek), tapi bermakna pe (objek) berarti 
bahwa syaitan itu terkutuk dan terusir dari semua kebaikan. Sebagaimana 
firman Allah $£, $ 6 KU na Waap aa BI PI 5 1d, D "Sesungguh- 
nya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang dan Kami 


jadikan bintang: kira itu alat-alat pelempar syaitan." (OS. Al-Mulk: 5). 


LAI LI 4 & "9 "Dengan menyebut nama Allah yang Mahapengasih 
lagi Mahapenya yang." 


Para sahabat membuka kitabullah dengan membacanya. Dan para 
ulama telah sepakat bahwa "— Jl £4H Al »—." adalah salah satu ayat dari 
surat an-Naml. Tetapi mereka berbeda pendapat, apakah basmalah itu ayat 
yang berdiri sendiri pada awal setiap surat, ataukah merupakan bagian dari awal 
masing-masing surat dan ditulis pada pembukaannya. Ataukah merupakan 
salah satu ayat dari setiap surat, atau bagian dari surat al-Fatihah saja dan 
bukan surat-surat lainnya. Ataukah basmalah yang ditulis di awal masing-masing 
surat itu hanya untuk pemisah antara surat semata, dan bukan merupakan ayat. 
Ada beberapa pendapat di kalangan para ulama baik salaf maupun khalaf, dan 
bukan di sini tempat untuk menjelaskan itu semua. 


Dalam kitab Sunan Abu Dawud diriwayatkan dengan isnad shahih, dari 
Ibnu Abbas radhiallahu 'anbuma, bahwa Rasulullah Pu tidak mengetahui pe- 
misah surat al-Gur'an sehingga turun kepadanya, '-- D aa 3 AI ak 


" Dha'if: HR. Ahmad dari dua jalan, satu di antaranya dari al-Mas' udi. Al-Haitsami berkata: 
“Tsigah, akan tetapi rusak/kacau (hafalannya). Jalan kedua dari “Ali bin Yazid dan dia dha'if. 
Sebagaimana dalam al-Majma' kitab al-Ilm bab as-Suaal lil Intifaa' wa-in Katsura “& 


3 3 3 LI AS LS SL AS SS ASI LI na aa aa 2 “DI “5: 


SSK Y 1 SURAT ALFATIHAH “XV mn 
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Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim Abu Abdillah an-Nisaburi 
dalam kitab al-Mustadrak. 


Di antara alim ulama yang menyatakan bahwa basmalah adalah ayat 
dari setiap surat kecuali at-Taubah, yaitu: Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu az- 
Zubair, Abu Hurairah, Ali. Dan dari kalangan tabi'in: Atha', Thawus, Sa'id 
bin Jubair, Makhul, dan az-Zuhri. 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdullah bin al-Mubarak, Imam 
Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, (menurut satu riwayat), Ishak bin Rahawaih, Abu 
Ubaid al-Gasim bin Salam 4. 


Sedangkan Imam Malik dan Abu Hanifah berserta para pengikutnya 
berpendapat bahwa basmalah itu bukan termasuk ayat al-Fatihah, tidak juga 
surat-surat lainnya. Namun, menurut Dawud, basmalah terletak pada awal setiap 
surat dan bukan bagian darinya. Demikian pula menurut satu riwayat dari Imam 
Ahmad bin Hanbal. 


Mengenai bacaan basmalah secara jahr (dengan suara keras), termasuk 
bagian dari perbedaan pendapat di atas. Mereka yang berpendapat bahwa basmalah 
itu bukan ayat al-Fatihah, maka ia tidak membacanya secara jahr. Demikian 
juga yang mengatakan bahwa basmalah adalah suatu ayat yang ditulis pada awal 
setiap surat. 


Sedangkan mereka yang berpendapat bahwa basmalah termasuk bagian 
pertama dari setiap surat, masih berbeda pendapat. Imam Syafi'i berpendapat 
bahwa basmalah itu dibaca secara jahr bersama al-Fatihah dan juga surat al-Gur'an 
lainnya. Inilah madzhab beberapa sena bat dan tabi'in serta para imam, baik salaf 
maupun khalaf. 


Dalam kitab shahih al-Bukharti, diriwayatkan, dari Anas bin Malik, 
bahwa ia pernah ditanya mengenai bacaan dari Nabi &&, maka ia menjawab: 
9 PI Ay Ab pg LA API PAPAN pa ag) | 

(PP 

"Bacaan beliau itu (kalimat demi kalimat) sesuai dengan panjang pendeknya. 
Kemudian Anas membaca bismillahirrahmanirrahim, dengan memanjangkan 
bismillah, lalu ar-Rahman dan ar-Rahim (memanjangkan bagian-bagian yang 
perlu dipanjangkan)." 

Dalam Musnad Imam Ahmad, Sunan Abi Dawud, shahih Ibnu Khuzaimah, 


dan Mustadrak al-Hakim yang diriwayatkan dari ummu Salamah radhiallahu 
'anha, katanya: 


ab AI ema GRAN AI pia Hit Ala Ia OT SB) 
ang Pa LA an PI aa 
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“Rasulullah & memutus bacaannya, bismillahirrahmanirrahim, al-Hamdulillahi- 
rabbil alamin, ar-Rahmanirrahim, Maliki yaumiddin.” 


Ad-Daruguthni mengatakan, isnad hadits ini shahih. 


Dan ulama lainnya berpendapat bahwa basmalah tidak dibaca secara 
jahr di dalam shalat. Inilah riwayat yang benar dari empat Khulafa'ur Rasyidin, 
Abdullah bin Mughaffal, beberapa golongan ulama salaf maupun khalaf. Hal 
itu juga menjadi pendapat Imam Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan Ahmad bin Hanbal. 


Dan menurut Imam Malik, basmalah tidak dibaca sama sekali, baik secara 
jahr maupun sirri. Mereka mendasarkan pada hadits yang terdapat dalam kitab 
Shahih Muslim, dari Aisyah radhiallahu 'anha, katanya, Rasulullah & membuka 
shalat dengan takbir dan bacaaan al-Hamdulillahi Rabbil 'alamin. 


Juga hadits dalam kitab shahih Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik, 
ia menceritakan: "Aku pernah shalat di belakang Nabi #, Abu Bakar, Umar, 


dan Utsman. Mereka semua membuka shalat dengan bacaan al-Hamdulillahi 
Rabbil alamin." 


Dan menurut riwayat Muslim, "Mereka tidak menyebutkan Bismillahir- 
rahmanirrahim pada awal bacaan dan tidak juga pada akhirnya." 


Hal senada juga terdapat dalam kitab Sunan, diriwayatkan dari Abdullah 
bin Mughaffal &5. 


Demikianlah dasar-dasar pengambilan pendapat para imam mengenai 
masalah ini, dan tidak terjadi perbedaan pendapat, karena mereka telah sepakat 
bahwa shalat bagi orang yang menjahrkan atau yang mensirrikan basmalah 
adalah sah. Segala puji bagi Allah $&. 


Keutamaan Basmalah. 


Membaca basmalah disunnahkan pada saat mengawali setiap pekerjaan. 
Disunnahkan juga pada saat hendak masuk ke kamar kecil (toilet). Hal itu 
sebagaimana disebutkan dalam hadits. Selain itu, basmalah juga disunnahkan 
untuk dibaca di awal wudhu', sebagaimana dinyatakan dalam hadits marfu' 
dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab-kitab Sunan, dari Abu Hurairah, 
Sa'id bin Zaid dan Abu Sa'id, Nabi & bersabda: 


(EMAS dp) 
"Tidak sempurna wudhu' bagi orang yang tidak membaca nama Allah pada- 
nya." (Hadits ini hasan). 


Juga disunnahkan dibaca pada saat hendak makan, berdasarkan hadits 
dalam shahih Muslim, bahwa Rasulullah 8 pernah bersabda kepada Umar bin 
Abi Salamah: 


AO ag IS Ba IS gia P3) 


S3 A2 HD 4 43 HS SAI AS AI KIA AI SI Sa an San Kn na Shah hn aa Ta aa Ia Ta 


-.. 


/ 
N 
N 
/ 
, 
/ 
, 
) 
N 
, 
/ 
N 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 


3 A0 45 43 d2 43 A3 MI AMS AAS AI SI In Ia Ta Ia Ia aa aan 





20 Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 


Oa 2 


SLS LS LL LS LS LL LS LS LS LS LS LS ALS ALS AS AS AKI Aa San Ca Ta Ta La Ta Ta Ta Ta Ia Ia Oa Tp Up S2. 


"Ucapkan "41 »Le", makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah makanan 
yang dekat darimu." 


Meski demikian, di antara ulama ada yang mewajibkannya. Disunnah- 
kan pula membacanya ketika hendak berjima' (melakukan hubungan badan), 
berdasarkan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas 
#&, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


sa8 
1 


8. ii - : oo 98 
Mai 3 Olla Air 
La P 


, ( Tn Aro F BO, o Pe rn Ne 
Lcd amat 2 JB ARI 4 Ola IS HOP) 
LL La 8, Bana - Pol OA SI 0 an ae Ke oi 
(ISI Olla ora Uap ya OLS MB) La Oles 


“Seandainya seseorang di antara kalian apabila hendak mencampuri isterinya, 
membaca, Dengan nama Allah, jauhkanlah kami dari syaitan dan jauhkanlah 
syaitan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami, jika Allah menakdir- 
kan anak melalui hubungan keduanya, maka anak itu tidak akan diganggu 
syaitan selamanya." 


Kata (&!) merupakan nama untuk Rabb. Dikatakan bahwa Allah adalah 
al-Ismul-a zham (nama yang paling agung), karena nama itu menyandang segala 
macam sifat. Sebagaimana firman Allah: | 
LP AN AM, AI IE AN) BY JI Ml ja $ "Dialah Allah yang tiada 
ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan nyata. 
Dia-lah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang." (OS. Al-Hasyr: 22). 


Dengan demikian, semua nama-nama yang baik itu menjadi sifat-Nya. 
Dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah «&, 
bahwa Rasulullah & telah bersabda: 


AN M3 WAS MA Noel NI dila clatah Oalud 9 Talud AM OI 
( » 213 £, ta ! ot) Pe ne 1 


"Sesungguhnya Allah mempunyai 99 (sembilan puluh sembilan) nama, seratus 
kurang satu, barangsiapa yang dapat menguasainya, maka ia akan masuk Surga." 


Mengenai daftar narna yang sesuai dengan jumlah bilangan ini diterang- 
kan dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Namun, antara 
kedua riwayat itu terdapat perbedaan tambahan dan pengurangan.” 


Nama Allah merupakan nama yang tidak diberikan kepada siapa pun 
selain diri-Nya, yang Mahasuci dan Mahatinggi. Oleh karena itu, dalam bahasa 
Arab tidak diketahui dari kata apa nama-Nya itu berasal. Maka di antara para 
ahli nahwu ada yang menyatakan bahwa nama itu (Allah) adalah 1smmun jamid, 
yaitu nama yang tidak mempunyai kata dasar. 


Al-Ourthubi mengutip hal itu dari sejumlah ulama di antaranya Imam 
Syafi'i, al-Khathabi, Imamul Haramain, al-Ghazali, dan lain-lainnya. 


? Maksudnya disebutkan di dalam riwayat at-Tirmidzi nama-nama yang tidak disebutkan di 
dalam riwayat Ibnu Majah, demikian juga sebaliknya. Ps"t. 
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Dari al-Khalil dan Sibawaih diriwayatkan bahwa "" dan "J" dalam kata 
"4" merupakan suatu yang lazim (tak terpisahkan). Al-Khathabi mengatakan, 
tidakkah anda menyadari bahwa anda dapat menyerukan, "XI W" dan tidak dapat 
menyerukan, "55 V" Kalau kata "Si" bukan dari asal kata, maka tidak boleh 
memasukkan huruf nida' (seruan) terhadap "" dan "J". Ada juga yang ber- 
pendapat bahwa kata Allah itu mempunyai kata dasar. 


AN JJ 9 merupakan dua nama dalam bentuk mubalaghah (ber- 
makna lebih) yang berasal dari satu kata ar-Rahmah. Namun kata ar-Rahman 
lebih menunjukkan makna yang lebih daripada kata ar-Rahim. 


Dalam penyataan Ibnu Jarir, dapat dipahami adanya keterangan me- 
ngenai hal ini. Sedangkan dalam tafsir sebagian ulama salaf terdapat ungkapan 
yang menunjukkan hal tersebut. 


Al-Ourthubi mengatakan, dalil yang menunjukkan bahwa nama ini 
musytag" adalah hadits riwayat at-Tirmidzi, dari Abdurrahman bin Auf 4, 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah ## bersabda: 


Na Pena man Sana Teman SERA ANA ente an aan 
Gelay Neko y oya Leah Gap Vas Ag Tak 9 JI AS JJ Sei JB) 
(dana Walah Uya 
“Allah Ta'ala berfirman: “Aku adalah ar-Rahman, Aku telah menciptakan rahim 
(rahim-kerabat). Aku telah menjadikan untuknya nama dari nama-Ku. Barang- 


siapa menyambungnya, maka Aku akan menyambungnya. Dan barangsiapa 
memutuskannya maka Aku pun akan memutuskannya.” 


Ini merupakan nash bahwa nama tersebut adalah musytag, karena itu 
tidak diterima pendapat yang menyalahi dan menentangnya. 


Abu Ali al-Farisi mengatakan, ar-Rahman merupakan nama yang bersifat 
umum meliputi segala macam bentuk rahmat, dikhususkan bagi Allah 4s semata. 
Sedangkan ar-Rahim, dimaksudkan bagi orang-orang yang beriman. Berkenaan 
dengan hal ini, Allah 88 berfirman, $ K-, cl OS, P "Dan Dia-lah yang 
Mahapenyayang kepada orang-orang yang beriman." (OS. Al-Ahzab: 43) 


Ibnu al-Mubarak mengatakan, ar-Rahman yaitu jika dimintai, maka Dia 
akan memberi. Sedangkan ar-Rahim yaitu, jika permohonan tidak diajukan ke- 
pada-Nya, maka Dia akan murka. Sebagaimana dalam hadits riwayat at-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah dari Abu Shalih al-Farisi al-Khuzi, dari Abu Hurairah &5, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


AE Lema Wa da) 


"Barangsiapa yang tidak memohon kepada Allah, maka Dia akan murka ke- 
padanya." 


“ Musytag/isim musytag: Isim (kata benda) yang terbentuk dari fi'ilnya (kata kerjanya). Contoh: 


"25" (gergaji) berasal dari "7x5" — "SzS" (menggergaji). 


SM Y LSURATALFATIHAH X FE v2 


na Oa Oa MS AS AS AS AI LAI Ia Ia Ia Ta Ta Ba Ta Ra Pan Ra Dn Ra ana 


og. 
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Nama "545 J" hanya dikhususkan untuk Allah semata, tidak diberikan 
kepada selain diri-Nya, sebagaimana Teman Nya 


GL II A5 AU GAN F3) PASI 5 9 “Katakanlah: Serulah Allah 
atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai 
al-Asmau 'wl Husna (nama-nama yang terbaik).” (OS. Al-Israa': 110) 


Oleh karena itu ketika dengan sombongnya, Musailamah al-Kadzdzab 
menyebut dirinya dengan sebutan Rahman al-Yamamah, maka Allah pun me- 
makaikan padanya pakaian kebohongan dan membongkarnya, sehingga ia tidak 
dipanggil melainkan dengan sebutan Musailamah al-Kadzdzab (Musailamah 
si pendusta). 


Sedangkan mengenai "Jl", Allah Ta'ala pernah menyebutkan kata 
itu untuk selain diri-Nya. Dalam firman-Nya, Allah 98 menyebutkan, 
d 3 Sy BI KE Lap PER Abe pp Sit dp Sup 
"Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu. Amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin." (OS. 
At-Taubah: 128) 


Sebagaimana Dia juga pernah menyebut selain diri-Nya dengan salah 

satu dari nama-nama-Nya. Sebagaimana firman-Nya: 
LN ai Ket Aa AE eta Ab oa OLSYI WE Vj P "Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari setetes air mani yang bercampur yang Kami hendak 
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan ia sami'an 
(mendengar) dan bashiran (melihat)." (OS. Al-Insan: 2) 

Dapat disimpulkan bahwa di antara nama-nama Allah itu ada yang di- 
sebutkan untuk selain diri-Nya, tetapi ada juga yang tidak disebutkan untuk 
selain diri-Nya, misalnya nama Allah, ar-Rahman, al-Khalig, ar-Razzag, dan lain- 
lainnya. 

Oleh karena itu Dia memulai dengan nama Allah, dan menyifati-Nya 
dengan ar-Rahman, karena ar-Rahman itu lebih khusus daripada ar-Rahim. 


“ Ri PN 2 £ » 
D AT BASA 
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, (OS. 1:2) 


Al-Gurra' asSab'ah (tujuh ahli gira'ah) membacanya dengan memberi 
harakat dhammah pada huruf dal pada kalimat alhamdulillah, yang merupakan 
mubtada' dan khabar. 


MAL AL ALA ALL ALS ALL ALL ALS LS AL La aa Oa Ca 2 C2 C2 C2 Ta Ia Up XL 
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Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, alhamdulillah berarti syukur kepada 
Allah 8 semata dan bukan kepada sesembahan selain-Nya, bukan juga kepada 
makhluk yang telah diciptakan-Nya, atas segala nikmat yang telah Dia anugerah- 
kan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak terhingga jumlahnya, dan tidak ada 
seorang pun selain Dia yang mengetahui jumlahnya. Berupa kemudahan ber- 
bagai sarana untuk menaati-Nya dan anugerah kekuatan fisik agar dapat me- 
nunaikan kewajiban-kewajiban-Nya. Selain itu, pemberian rizki kepada mereka 
di dunia, serta pelimpahan berbagai nikmat dalam kehidupan, yang sama sekali 
mereka tidak memiliki hak atas hal itu, juga sebagai peringatan dan seruan ke- 
pada mereka akan sebab-sebab yang dapat membawa kepada kelanggengan 
hidup di surga tempat segala kenikmatan abadi. Hanya bagi Allah segala puji, 
baik di awal maupun di akhir. 


Ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, alhamdulillah merupakan pujian 
yang disampaikan Allah untuk diri-Nya. Di dalamnya terkandung perintah 
kepada hamba-hamba-Nya supaya mereka memuji-Nya. Seolah-olah Dia me- 
ngatakan, "Ucapkanlah, alhamdulillah." 


Lebih lanjut Ibnu Jarir menyebutkan, telah dikenal di kalangan para 
ulama mutaa 'khkhirin, bahwa al-Hamdu adalah pujian melalui ucapan kepada 
yang berhak mendapatkan pujian disertai penyebutan segala sifat-sifat baik yang 
berkenaan dengan dirinya maupun berkenaan dengan pihak lain. Adapun asy- 
syukru tiada lain kecuali dilakukan terhadap sifat-sifat yang berkenaan dengan 
selainnya, yang disampaikan melalui hati, lisan, dan anggota badan. Sebagai- 
mana diungkapkan oleh seorang penyair: 


AAN ea an SNN SI MRRG Opa d Lema rE 
Kanal Pinta! ad 3 Sati MA Ip SAN SUSU 


Nikmat paling berharga, yang telah kalian peroleh darikuada tiga macam. 
Yaitu melalui kedua tanganku, lisanku, dan hatiku yang tidak tampak ini. 


Namun demikian, mereka berbeda pendapat mengenai mana yang lebih 
umum, dl-hamdu ataukah asy-syukru. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat. 
Dan setelah diteliti antara keduanya terdapat keumuman dan kekhususan. Al- 
hamdu lebih umum daripada asy-syukru, karena terjadi pada sifat-sifat yang ber- 
kenaan dengan diri sendiri dan juga pihak lain, misalnya anda katakan, "Aku 
memujinya (al-hamdu) karena sifatnya yang kesatria dan karena kedermawanan- 
nya." Tetapi juga lebih khusus, karena hanya bisa diungkapkan melalui ucapan. 
Sedangkan asy-syukru lebih umum daripada al-hamdu, karena ia dapat diungkap- 
kan melalui ucapan, perbuatan, dan juga niat. Tetapi lebih khusus, karena tidak 
bisa dikatakan bahwa aku berterima kasih kepadanya atas sifatnya yang kesatria, 
namun bisa dikatakan aku berterima kasih kepadanya atas kedermawananan 
dan kebaikannya kepadaku. 


Demikian itu yang disimpulkan oleh sebagian ulama muta 'akhkhirin. 
Wallahu a'lam. 





/ 
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Diriwayatkan dari al-Aswad bin Sari , (katanya): 


TA an 


Ur | uh Jua Ca 33 PIN Sup Aatna SAS VI & Jaye Tai 
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Aku berkata kepada Nabi &: “Ya Rasulullah, maukah engkau aku puji dengan 
berbagai pujian seperti yang aku sampaikan untuk Rabb-ku, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala” Maka beliau bersabda: “Adapun, (sesungguhnya) Rabbmu menyukai 
pujian (Alhamdu).” (HR. Imam Ahmad dan Nasa'i. 


Diriwayatkan Abu Isa, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah #8 bersabda: 


(dana AAN Katy di YAN SU Kail) 


“Sebaik-baik dzikir adalah kalimat Laa ilaaha illallaah, dan sebaik-baik do'a 
adalah Alhamdulillah." 


Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan gharib. Dan diriwayatkan Ibnu 
Majah dari Anas bin Malik #5, katanya, Rasulullah ## bersabda: 


If eat an non AI Lea, 00 Ta AN cet. 
(AAA Un Jiadi Cab cell OLS YAN KAA Ja Tahi JS IE AS) 


"Allah tidak menganugerahkan suatu nikmat kepada seorang hamba, lalu ia 
mengucapkan, alhamdulillah, melainkan apa yang diberikan-Nya itu lebih baik 
dari pada yang diambil-Nya." 


"" dan "J" pada kata "SJ" dimaksudkan untuk melengkapi bahwa 
segala macam jenis dan bentuk pujian itu, hanya untuk Allah semata. 


Lea adalah pemilik, penguasa dan pengendali. Menurut bahasa, kata 
Rabb ditujukan kepada tuan dan kepada yang berbuat untuk perbaikan. Semua- 
nya itu benar bagi Allah Ta'ala. Kata ar-Rabb tidak digunakan untuk selain gari 
Allah kecuali jika disambung dengan kata lain setelahnya, misalnya "WI —) 
(pemilik rumah). Sedangkan kata ar-Rabb (secara mutlak), hanya boleh di- 
gunakan untuk Allah dg. 


Ada yang mengatakan, bahwa ar-Rabb itu merupakan nama yang agung 
(al-Ismul A'zham). Sedangkan "“-alai!" adalah bentuk jama' dari kata ' pa Ta yang 
berarti segala sesuatu yang ada selain Allah 36. ka Ta merupakan bentuk jama' 
yang tidak memiliki mufrad (bentuk tunggal) dari kata itu. "Jl SAI" berarti ber- 
bagai macam makhluk yang ada di langit, bumi, daratan maupun lautan. Dan 
setiap angkatan (pada suatu kurun/zaman) atau generasi disebut juga alam. 


Bisyr bin Imarah meriwayatkan dari Abu Raug dari adh-Dhahhak dari 
Ibnu Abbas, "Alhamdulillahirabbil 'aalamin. Artinya, segala puji bagi Allah 
pemilik seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya, baik yang kita ketahui maupun yang tidak kita ketahui." 
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Az-Zajjaj mengatakan, Sudi" berarti semua yang diciptakan oleh Allah 
di dunia dan di akhirat. 


Sedangkan al-Gurthubi mengatakan, apa yang dikatakan az-Zajjaj itulah 
yang benar, karena mencakup seluruh alam (dunia dan akhirat). 


Menurut penulis (Ibnu Karsir) "Si" berasal dari kata "UJI", karena 
alam merupakan bukti yang menunjukkan adanya Pencipta serta keesaan-Nya. 
Sebagaimana Ibnu al-Mu'taz pernah mengatakan: Sungguh mengherankan, 
bagaimana mungkin seorang bisa mendurhakai Rabb, atau mengingkari-Nya, 
padahal dalam setiap segala sesuatu terdapat ayat untuk-Nya yang menunjuk- 
kan bahwa Dia adalah Esa. 


DGN 


Mahapemurah lagi Mahapenyayang. (OS. 1:3) 


Pa an ee NN an 


“Tu 


$£ —P IN AS 9, mengenai pembahasannya telah dikemukakan dalam 
pembahasan basmalah, sehingga tidak perlu lagi diulangi. 


Ta 


Al-Ourthubi mengatakan, Allah menyifati diri-Nya dengan ar-Rahman 

ar-Rahim setelah Rabbul 'alamin, untuk menyelingi anjuran (targhib) sesudah 
peringgtan (tarhib). Seb agaimana, yang difirmankan-Nya: 
KA SA ie ol me ad Soe n—5 $ "Katakanlah kepada 
hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya Akulah yi yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang, dan bahwa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih." 
(OS. Al-Hijr: 49-50). 


Juga firman-Nya: $ , ee Ke Meta — ja Sd "Sesungguhnya 
Rabb-mu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang." (OS. Al-An'aam: 165). 


Kata al-Ourthubi selanjutnya: "Ar-Rabb merupakan peringatan, sedang- 
kan ar-Rahman ar-Rahim merupakan anjuran. Dalam shahih Muslim, di- 
sebutkan hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, katanya, Rasulullah #£ 
bersabda: 


aa AP) Ida db uh SARI ya AN Ae Oa AR) 
(In en ab KPI oa Al 


"Seandainya seorang mukmin mengetahui siksaan yang ada pada sisi Allah, 
niscaya tidak seorang pun yang bersemangat untuk (meraih) surga-Nya. Dan 
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seandainya orang kafir mengetahui rahmat yang ada sisi Allah, niscaya tidak 
akan ada seorang pun yang berputus asa untuk mendapatkan rahmat-Nya." 


A v2? ». 
Yaya 


Yang menguasai hari pembalasan. (OS. 1:4) 


Sebagian gurra' membaca ' aa $ (x JL" (dengan meniadakan alif setelah 
huruf mim). Sementara sebagian gurra' lainnya membacanya dengan mengguna- 
kan alif setelah mim menjadi "£JU”. Kedua bacaan itu benar, (dan) mutawatir 


dalam Gira'at sab'ah. 


"DU berasal dari kata '&LJi" (kepemilikan), sebagaimana firman-Nya, 
boga ah, Ge HA 3 & CU) 9 "Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan 
semua orang yang ada di atasnya. Dan hanya kepada Kami-lah mereka dikembali- 
kan." (OS. Maryam: 40). 


Sedangkan "AL" berasal dari kata dik Ji" sebagaimana firman-Nya: 
& 3 AJ 3 na) Pa 9 “Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Ke- 
punyaan Allah yang Mahakuasa lagi Mahamengalahkan.” (OS. Al-Mu'min: 16). 


Pengkhususan kerajaan pada hari pembalasan tersebut tidak menafikan 

kekuasaan Allah atas kerajaan yang lain (kerajaan dunia), karena telah disampai- 
kan sebelumnya bahwa Dia adalah Rabb semesta alam. Dan kekuasaan-Nya 
itu bersifat umum di dunia maupun di akhirat. Ditambahkannya kata ' PN (x 
(hari pembalasan), karena pada hari itu tidak ada seorang pun yang dapat 
mengaku-aku sesuatu dan tidak juga dapat berbicara kecuali dengan seizin- 
Nya. Sebagaimana 2 Allah 3: 
SU JEj LAS S Ost “Ayi pay Es Kdi, DA Sen Kp : $ "Pada hari ketika 
ruh dan para malaikat berdiri bershafshaf, mereka tidak berkata-kata kecuali 
siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Mahapemurah, dan ia 
mengucapkan kata yang benar." (OS. An-Naba': 38). 


Hari pembalasan berarti hari perhitungan bagi semua makhluk, disebut 
juga hari kiamat. Mereka diberi balasan sesuai dengan amalnya. Jika amalnya 
baik maka balasannya pun baik. Jika amalnya buruk, maka balasannya pun 
buruk kecuali bagi orang yang diampuni. 


Pada hakikatnya, ' Car" adalah nama Allah 36, sebagaimana firman- 
Nya: $ Usah Gal BU AYI SIS ii DA $ “Dialah Allah yang tiada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia, Raja, yang Mahasuci, lagi Mahasejahtera.” 
(OS. Al-Hasyr: 23). 
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— marfu' dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah #& bersabda: 










Dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan sebuah hadits 


(CAM IG Y) BIS sah Ls IE Ae) 


"Julukan yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang menjuluki dirinya 
Malikul Amlak (Raja-diraja). (Karena) tidak ada Malik (raja) yang sebenarnya 
kecuali Allah." 


Dan dalam kitab yang sama juga dari Abu Hurairah, Rasulullah & 
bersabda: 


- 0 Pa ro Ta 08 2 ur boat 0.” 5 Ba Aina Ma 

Bp aa ai dalah UI Ja 1 hinga Slaad! Sala PIN DI Oya) 
Bea ih Getah 

"Allah (pada hari kiamat) akan menggenggam bumi dan melipat langit dengan 


tangan-Nya, lalu berfirman, Aku adalah raja, dimanakah raja-raja bumi, dimana- 
kah mereka yang merasa perkasa, dan di mana orang-orang yang sombong?" 


Sedangkan di dalam al-Gur'an disebutkan: $ 1&l 131 di Fa TA 53 d 
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan." (OS. Al-Mukmin: 16). 


Adapun penyebutan Malik (raja) selain kepada-Nya di dunia hanyalah 
secara majaz (kiasan) belaka, tidak pada hakikatnya sebagaimana Allah 9 per- 
nah mengemukakan: $ LX 5 FI Pa) CL BM Up “Sesungguhnya Allah telah 
mengangkat Thalut menjadi raja bagi kalian.” (OS. Al-Bagarah: 247). 


Kata ad Din berarti pembalasan atau perhitungan. Allah $& berfirman: 
$ “3 AI 43 pia 9 "Pada hari itu Allah akan memberi mereka balasan 
yang setimpal menurut semestinya." (OS. An-Nuur: 25). 


Dia juga berfirman: $ 0 yuJ Ul 9 "Apakah sesungeuknya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan." (OS. Ash-Shaaffaat: 53). 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah & bersabda: 
CA ARI al Jay Kai 0 ya 7) 
"Orang cerdik adalah yang mau mengoreksi dirinya dan berbuat untuk (ke- 
hidupan) setelah kematian." '” 


Artinya, ia akan senantiasa menghitung-hitung dirinya, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Umar bin al-Khaththab «5: 


? Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam kitab al-Giyamah, dan ia menghasankannya. Juga Ibnu 
Majah dalam Kitab az-Zuhd dan Ahmad dalam al-Musnad. 

“ Dha'if, dalam sanadnya ada kelemahan, sebagaimana (diterangkan) dalam kitab Dha'iful 
Jaami' (4305). 
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PA Mau IS oi Ja KE ti NAS ol pa Saat Bgn) 
( (SE ae BU Ja, 
"Hisablah (buatlah perhitungan untuk) diri kalian sendiri sebelum kalian dihisab, 
dan timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang. Dan bersiaplah untuk 
menghadapi hari yang besar, yakni hari diperlihatkannya (amal seseorang), 
sementara semua arnal kalian tidak tersembunyi dari-Nya." 
Allah berfirman: $ 34 X4 LA 0/54 3S 9 "Pada hari itukalian di- 
hadapkan (kepada Rabb kalian), tiada sesuatu pun dari keadaan kalian yang ter- 
sembunyi (bagi-Nya)." (OS. Al-Haaggah: 18) 


2 LI Yi BEI 


Hanya Engkaulah yang kami ibadahi dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. (OS. 1:5) 


Para ahli gira'at sab'ah dan jumhurul ulama membacanya dengan mem- 
berikan tasydid pada huruf ya' pada kata "SU". Sedangkan kata "52.5" dibaca 
dengan memfathahkan huruf "0" yang pertama. Menurut bahasa, kata ibadah 
berarti tunduk patuh. Sedangkan menurut syari'at, ibadah berarti ungkapan 
dari kesempurnaan cinta, ketundukan, dan ketakutan. 


Didahulukannya maf'ul (objek), yaitu kata Iyyaka, dan (setelah itu) di- 
ulangi lagi, adalah dengan tujuan untuk mendapatkan perhatian dan juga sebagai 
pembatasan. Artinya, "Kami tidak beribadah kecuali kepada-Mu, dan kami 
tidak bertawakal kecuali hanya kepada-Mu." Dan inilah puncak kesempurnaan 
ketaatan. Dan dien (agama) itu secara keseluruhan kembali kepada kedua makna 
di atas. 


Yang demikian itu seperti kata sebagian ulama salaf, bahwa surat al- 
Fatihah adalah rahasia al-Our'an, dan rahasia al-Fatihah terletak pada ayat, 
Kemis DU, ISS SU) 9 "Hanya kepada -Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu 
pula kami memohon pertolongan." 


Penggalan pertama, yakni "Hanya kepada-Mu kami beribadah" me- 
rupakan pernyataan lepas dari kemusyrikan. Sedangkan pada penggalan kedua, 
yaitu "Hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan" merupakan sikap ber- 
lepas diri dari upaya dan kekuatan serta berserah diri kepada Allah 4&. 


Makna seperti ini tidak hanya terdapat, d dalam satu ayat al-Gur'an saja, 
seperti firman-Nya: $ 6 Je Jia BUY ala 3 F3 215 P "Maka beribadah 
lah kepada Allah dan bertawakallah kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabb-mu tidak 
lalai dari apa yang kamu kerjakan." (OS. Huud: 123). 
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Dalam ayat tersebut (al-Fatihah: 5) terjadi perubahan bentuk dari ghaib 
(orang ketiga) kepada mukhathab (orang kedua, lawan bicara) yang ditandai de- 
ngan huruf "S" pada kata "SU!" Yang demikian itu memang selaras karena ketika 
seorang hamba memuji kepada Allah, maka seolah-olah ia merasa dekat dan 


s 3 20. 


hadir di hadapan-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ ts 5 du, L Dena 3 ?. 


Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa awal-awal surat al- 
Fatihah merupakan pemberitahuan dari Allah I& yang memberikan pujian 
kepada diri-Nya sendiri dengan berbagai sifat-Nya yang Agung, serta petunjuk 
kepada hamba-hamba-Nya agar memuji-Nya dengan pujian tersebut. 

Dalam shahih Muslim, diriwayatkan dari al-'Ala' bin Abdur Rahman, 
dari ayahnya dari Abu Hurairah 45, Nabi 8, bersabda: 


DI) eekit Kilat AN JT Kinali Up Anh p Ali JA 1S) ella G Gea 
AN JG ek yA gp sup JB Sp usa 3 ai AI Ae Ap Jb 
Ugal SA Gani EN NN JG AA Lali Dp AS DN P JG Taly CIA HA 
He aa) ae AAN GA bla mete IAI Hak P JH 188 ed 

Ada Gala usa Ni JS KAN, 


“Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian antara diri-Ku dengan hamba- 
Ku. Bagi hamba-Ku apa yang ia minta." Jika ia mengucapkan: “Segala puji bagi 
Allah, Rabb semesa alam”, maka Allah berfirman: "Hamba-Ku telah memuji- 
Ku." Dan jika ia mengucapkan: “Mahapemurah lagi Mahapenyayang”, maka 
Allah berfirman: "Hamba-Ku telah menyanjung-Ku." Jika ia mengucapkan: 
“Yang menguasai hari pembalasan”, maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telah 
memuliakan-Ku." Jika ia mengucapkan: “Hanya kepada Engkaulah kami ber- 
ibadah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan”, maka Allah 
berfirman: "Inilah bagian antara diri-Ku dan hamba-Ku. Untuk hamba-Ku apa 
yang ia minta." Dan jika ia mengucapkan: (Yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
(Yahudi), dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (Nasrani)”, maka Allah ber- 
firman: "Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku pula apa yang ia minta." 

$ 155 BU) P didahulukan dari $ 52.5 SUT, 9, karena ibadah kepada-Nya 
merupakan tujuan, sedangkan permohonan pertolongan merupakan sarana 


untuk beribadah. Yang terpenting lebih didahulukan dari yang sekedar penting. 
Wallahu a'lam. 


Jika ditanyakan, ' "Lalu apa makna huruf "6" pada firman Allah 8£, 
$ Ina SU 5 du au ? Jika nun itu dimaksudkan sebagai bentuk jama', padahal 


CL 


PP 3 0 3 3 3 hh AA AI KS AS AI APA AL an Ka Ia Ia Ia Ia Ia Ia ea naa 
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orang yang mengucapkan hanya satu orang, dan jika untuk pengagungan, maka 
yang demikian itu tidak sesuai dengan kondisi? 




























Pertanyaan di atas dapat dijawab, bahwa yang dimaksudkan dengan 
huruf nun (kami) itu adalah, untuk memberitahukan mengenai jenis hamba, 
dan orang yang shalat merupakan salah satu darinya, apalagi jika orang-orang 
melakukannya secara berjama'ah. Atau imam dalam shalat, memberitahukan 
tentang dirinya sendiri dan juga saudara-saudaranya yang beriman tentang 
“ibadah” yang urituk tujuan inilah mereka diciptakan. 


Ibadah merupakan magam (kedudukan) yang sangat agung, yang dengan- 
nya seorang hamba menjadi mulia, karena kecondongannya kepada-Allah Ta'ala 
saja, dan Dia telah menyebut Rasul-Nya £8 sebagai hamba-Nya yang menempati 
magam yang paling mulia. Firman Allah: & IT ana ea Sih SL Y "Mahasuci 
Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam." (OS. Al-isra': 1) 


Allah telah menyebut Muhammad # sebagai seorang hamba ketika 
menurunkan al-Our'an kepadanya, ketika beliau menjalankan dakwahnya 
dan ketika diperjalankan pada malam hari. Dan Dia membimbingnya untuk 
senantiasa menjalankan ibadah pada saat-saat hatinya merasa sesak akibat 
pendustaan orang-orang yang menentangnya, Dia berfirman: 


TN ME GAMELAN GA SU Ka mi OP Cg SC ss UN NA p 


£ Sasa Ust —5 
“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit disebab- 
kan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan 


jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud (shalat), dan sembahlah Rabb- 
mu sampai datang kepadamu yang diyakini fajal)”. (OS. Al-Hir: 97-99). 


. AD UI Gear Ta 3 » 5 
. 2 Pa Pa 
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (OS. 1:6) 


Jumhur ulama membacanya dengan memakai huruf ",-". Ada pula 


yang membaca dengan huruf ")" (LL). Al-Farra' mengatakan: "Ini merupa- 
kan bahasa Bani Udzrah dan Bani Kalb." 


Setelah menyampaikan pujian kepada Allah $£, dan hanya kepada-Nya 
permohonan ditujukan, maka layaklah jika hal itu diikuti dengan permintaan. 
Sebagaimana firman-Nya, "Setengah untuk-Ku dan setengah lainnya untuk hamba- 
Ku. Dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta." 
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Yang demikian itu merupakan keadaan yang amat sempurna bagi 
seorang yang mengajukan permintaan. Pertama ia memuji Rabb yang akan 
ia minta dan kemudian memohon keperluannya sendiri dan keperluan saudara- 


saudaranya dari kalangan orang-orang yang beriman, melalui ucapannya, 
LE BII Casi $ "Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus." 


Karena yang demikian itu akan lebih memudahkan pemberian apa yang 
dihajatkan dan lebih cepat untuk dikabulkan. Untuk itu Allah Tabaraka wa 
Ta'ala membimbing kita agar senantiasa melakukannya, sebab yang demikian 
itu yang lebih sempurna. 


Permohonan juga dapat diajukan dengan cara memberitahukan keadaan 
dan kebutuhan orang yang mengajukan dna tersebut. Sebagaimana 
yang diucapkan Musa $&: $ 5 ag api SI 9 "Ya Rabbku, sesung- 


gubnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan yang ka turunkan kepadaku." 
(OS. Al-Gashash: 24). 


Permintaan itu bisa didahului dengan menyebutkan sifat-sifat siapa 
yang akan dimintai, seperti ucapan Dzun Nun (Nabi Yunus 858): 
£ Inti ta 2g Sd SL Sal VI SN $ "Tidak ada ilah selain Engkau. Mahasuci ! 


Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang dzalim." (OS. 
Al-Anbiya': 87). 


Pa a33 SEL LE Aa aa Aa 


Tetapi terkadang hanya dengan memuji kepada-Nya, ketika meminta. , 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh seorang penyair: | 


MAL La SB 


Tt 


Ane Hkg Ol KT Wal ee SL 
-. .. £ js & ME 


Ja, 


Ce Kor as " Wa sad ale 1 15) 
Apakah aku harus menyebutkan kebutuhanku, ataukah cukup bagiku 


rasa malumu. | 
Sesungguhnya rasa malu merupakan adat kebiasaanmu. | 
Jika suatu hari seseorang memberikan pujian kepadamu, niscaya engkau 
akan memberinya kecukupan. 


Kata hidayah pada ayat ini berarti bimbingan dan taufik. Terkadang kata 
hidayah (muta'addi/transitif) dengan sendirinya (tanpa huruf lain yang berfungsi 
sebagai pelengkapnya), seperti pada firman-Nya di sini, $ Kekal LI Aa Uas P | 

"Tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus". Dalam ayat tersebut terkandung 
makna, berikanlah ilham kepada kami, berikanlah taufik kepada kami, berikan- 
lah rizki kepada kami, atau berikanlah anugerah kepada kami. 


? Transitif: Verb (kata kerja) yang membutuhkan objek sebagai pelengkapnya, tanpa objek, kata 
kerja itu kurang lengkap: Ali membuka al-Guran (membuka verb, dan al-Gur'an objeknya). Pent. 
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Sebagaimana yang ada pada firman-Nya: $ 3 3G  p "Dan Kami 
telah menunjukkan kepadanya dua jalan." (OS. Al-Balad: 10) Artinya, kami telah 
menjelaskan kepadanya jalan kebaikan dan jalan kejahatan. Selain itu, dapat juga 
menjadi muta addi (transitif) dengan memakai kata "ia", sebagaimana firman- 
Nya: $ iba bip Sl hay ol p "Allah telah memilihnya dan menunjukkan- 
nya kepada jalan yang lurus." (OS. An-Nahl: 121) 


Makna hidayah dalam ayat-ayat di atas ialah dengan pengertian bim- 

bingan dan petunjuk. Demikian juga firman-Nya: $ maa bip Ia Up 

"Dan sesungguhnya engkau (Rasulullah #9) benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus." (OS. Asy-Syura' 52) 


Terkadang ia (kata hidayah) menjadi muta addi dengan memakai kata '/i", 
sebagaimana yang diucapkan oleh para penghuni surga: & Hi Uli NUN ve) » 
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada surga ini." (OS. AIA 'raf: 
43) Artinya, Allah memberikan taufik kepada kami untuk memperoleh surga 
ini dan Dia jadikan kami sebagai penghuninya. 


Sedangkan mengenai firman-Nya, pena) Liali" Imam Abu Ja'far bin 
Jarir mengatakan, ahlut tafsir secara keseluruhan sepakat bahwa ash-shirathal 
mustagim itu adalah jalan yang terang dan lurus. 


Kemudian terjadi perbedaan ungkapan para mufassir baik dari kalangan 
ulama salaf maupun khalaf dalam manafsirkan kata ash-Shirath, meskipun pada 
prinsipnya kembali kepada satu makna, yaitu mengikuti Allah dan Rasul-Nya. 


Jika ditanyakan, mengapa seorang mukmin meminta hidayah pada 
setiap saat, baik pada waktu mengerjakan shalat maupun diluar shalat, padahal 
ia sendiri menyandang sifat itu. Apakah yang demikan itu termasuk tahshilul 
hashil (berusaha memperoleh sesuatu yang sudah ada)? 


Jawabnya adalah tidak. Kalau bukan karena dia perlu memohon hidayah 
siang dan malam hari, niscaya Allah $$ tidak akan membimbing ke arah itu. 
Sebab seorang hamba senantiasa membutuhkan Allah setiap saat dan situasi 
agar diberikan keteguhan, kemantapan, penambahan, dan kelangsungan hidayah, 
karena ia tidak kuasa memberikan manfaat atau mudharat kepada dirinya 
sendiri kecuali Allah menghendaki. 


Oleh karena itu Allah 88 selalu membimbingnya agar ia senantiasa 
memohon kepada-Nya setiap saat dan supaya Dia memberikan pertolongan, 
keteguhan, dan taufik. 


Orang yang berbahagia adalah orang yang diberi taufik oleh Allah 
untuk memohon kepada-Nya. Sebab Allah telah menjamin akan mengabulkan 
permohonan seseorang jika ia memohon kepada-Nya, apalagi permohonan 
orang yang dalam keadaan terdesak dan sangat membutuhkan bantuan-Nya, 
pada tengah malam dan siang hari. Firman Allah #£: 
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"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah 
turunkan sebelumnya." (OS. An-Nisaa': 136). 


Allah telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk tetap 
beriman. Dan hal itu bukan termasuk tahshilul hashil, karena maksudnya 
adalah ketetapan, kelangsungan, dan kesinambungan amal yang dapat membantu 
kepada hal tersebut. 


Allah $$ juga memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
mengucapkan (doa): : : alan 
GAP Ai Wb ya SL) EA Ik UB & JV , 9 “Ya Rabb kami, 
jangan Engkau jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri 
pentunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu, ka- 
rena sesungguhnya Engkau Mahapemberi (karunia).” (OS. Ali-Imran: 8). 


Abu Bakar ash-Shiddig pernah membaca ayat ini dalam rakaat ketiga pada 
shalat maghrib secara sirri (tidak keras), setelah selesai membaca al-Fatihah. 


Dengan demikian, makna firman-Nya, $ DESA IA Cas P adalah 


"Semoga Engkau terus berkenan menujuki kami di atas jalan yang lurus itu 
dan jangan Engkau simpangkan ke jalan yang lainnya." 


—— - # RA 2) “  » 2G Gear . 
SAT AN MN Can 


(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka: bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat. (OS. 1:7) 


Firman-Nya, $ ane SI ul bi5 $ "Yaitu jalan orang-orang yang 
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka," adalah sebagai tafsir dari 
firman-Nya, jalan yang lurus. Dan merupakan badal” menurut para ahli nahwu 
dan boleh pula sebagai athaf bayan'. Wallahu a'lam. 


” Badal: Isim (kata benda) yang mengikuti isim sebelumnya dalam hukum bacaannya. pen. 

" Athaf bayan: Isim yang mengikuti kepada isim sebelumnya, berupa isim jamid (isim yang bukan 
berasal dari kata kerja: #xx - batu) yang berfungsi seperti na'at (sifat/ keterangan) dalam men- 
jelaskan makna yang dimaksudkan. Isim tersebut kedudukannya dari isim yang diikuti seperti 
kedudukan kalimat yang menjelaskan kalimat atau kata asing sebelumnya. Pent. 
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Orang-orang yang diberikan nikmat oleh Allah S& itu adalah orang-orang 
yang tersebut dalam surat an-Nisaa', Dia berfirman: 


DPI MAAN Ian Ian GA rela AN 333 IT gad  BNE LIA au oa 


KAA IS An ia Jaa OB Us, JA GAS 
"Dan barangsiapa yang menaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Alah, yaitu: para nabi, 
para shiddigun', orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. Dan me- 


reka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari 
Allah, dan Allah cukup ee Sela "(@S. An-Nisaa': 69-70). 


Dan firman-Nya, $ MUA, aa EA Pa 9 "Bukan jalan mereka yang 
dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat. "Jumhur ulama membaca " "ai 
dengan memberikan kasrah pada huruf ra', dan kedudukannya sebagai naat 
(sifat). Az-Zamakhsyari mengatakan, dibaca isa dengan memakai harakat fathah 
di atasnya, yang menunjukkan haal (keadaan). Itu adalah bacaan Rasulullah &&, 
Umar bin Khaththab, dan riwayat dari Ibnu Katsir. Dzwl haal” adalah dhomir 
dalam kata "416" sedangkan “amil" ialah lafadz "4x1" 


Artinya, tunjukkanlah kepada kami jalan yang lurus, yaitu jalan orang- 
orang yang telah Engkau berikan nikmat kepadanya. Yaitu mereka yang mem- 
peroleh hidayah, istigamah, dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 
mengerjakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. Bukan jalan 
orang-orang yang mendapat murka, yang kehendak mereka telah rusak sehingga 
meskipun mereka mengetahui kebenaran, namun menyimpang darinya. Bukan 
juga jalan orang-orang yang sesat, yaitu orang-orang yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuan, sehingga mereka berada dalam kesesatan serta tidak mendapatkan 
jalan menuju kebenaran. 


Pembicaraan disini dipertegas dengan kata "Y" (bukan), guna menunjuk- 
kan bahwa di sana terdapat dua jalan yang rusak, yaitu jalan orang-orang Yahudi 


 Shiddigun adalah orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada kebenaran Rasul, dan 

Bau erang OranE yang dianugerahi nikmat sebagaimana yang tersebut pada ayat 7 surat al- 
Fatihah. 
" Dzul Hal: Isim (kata benda) yang dijelaskan keadaannya oleh hal (penjelasan untuk suatu 
keadaan). 
Contoh: X2 VW ika : “Inilah kholid dalam keadaan menghadap.” 

1 (& : Dzul hal (yang dijelaskan). 

X5 : Hal (penjelasan).-Pent. 

" Amil: Lafadz yang mendahului hal, berupa ff'il (kata kerja) atau syibhul ff'il (yang menyerupai 
frils isim sifat yang keluar dari fi'il, contoh: “Ali tidak bepergian dalam keadaan jalan kaki,”) 
atau lafadz yang bermakna ff'il, (contoh: BW Le (Diamlah dalam keadaan tidak berbicara). 
Kesimpulan: Penjelasan secara keseluruhan dalam hal ini adalah, jika terdapat sebuah kalimat: 

BE Xl &, “Tentara itu telah kembali dalam keadaan menang,” maka kata 
Si adalah sebagai JI He). Sedangkan kata 45 5 adalah sebagai ya, dan 
kata (5 sebagai JX-pent. 
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dan jalan orang-orang Nasrani. Juga untuk membedakan antara kedua jalan itu, . 
agar setiap orang menjauhkan diri darinya. 


Jalan orang-orang yang beriman itu mencakup pengetahuan tentang 
kebenaran dan pengamalannya, sementara itu orang-orang Yahudi tidak me- 
miliki amal, sedangkan orang-orang Nasrani tidak memiliki ilmu (agama). 
Oleh karena itu, kemurkaan bagi orang-orang Yahudi, sedangkan kesesatan 
bagi orang-orang Nasrani. Karena orang yang berilmu tetapi tidak mengamal- 
kannya, berhak mendapatkan kemurkaan, berbeda dengan orang yang tidak 
memiliki ilmu. 


Sedangkan orang Nasrani tatkala mereka hendak menuju kepada se- 
suatu, mereka tidak memperoleh petunjuk kepada jalannya. Hal itu karena 
mereka tidak menempuhnya melalui jalan yang sebenarnya, yaitu mengikuti 
kebenaran. Maka mereka pun masing-masing tersesat dan mendapat murka. 
Namun sifat Yahudi yang paling khusus adalah mendapat kemurkaan, sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala mengenai diri mereka (orang-orang 
Yahudi): 6 ki —55, MI jd "Yaitu orang yang dilaknat dan dimurkai 
Allah." (OS. Al-Maidah: 60). 


Sedangkan sifat Nasrani yang paling khusus adalah kesesatan, sebagai- 
mana firman-Nya mengenai, ihwal mereka: 
$ JI Ta pp Lake a35 Ike, Kr |Lb Bp "Orang-orang yang telah sesat 
dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad &£) dan mereka telah menyesatkan 
kebanyakan manusia, dan mereka tersesat dari jalan lurus." (OS. Al-Maidah: 77) 


Masalah ini banyak disebutkan dalam hadits dan atsar, dan hal itu cukup 


jelas. 
Catatan: 


Te Surat yang terdiri dari tujuh ayat ini mengandung pujian, pemuliaan, dan 
pengagungan bagi Allah 9g melalui penyebutan as 'maul husna milik- 
Nya, disertai adanya sifat-sifat yang Mahasempurna. Juga mencakup pe- 
nyebutan tempat kembali manusia, yaitu hari pembalasan. Selain itu 
berisi bimbingan kepada para hamba-Nya agar mereka memohon dan 
tunduk kepada-Nya serta melepaskan upaya dan kekuatan diri mereka 
untuk selanjutnya secara tulus ikhlas mengabdi kepada-Nya, meng-Esa- 
kan, dan menyucikan-Nya dari sekutu atau tandingan. Juga (berisi) bim- 
bingan agar mereka memohon petunjuk kepada-Nya ke jalan yang lurus, 
yaitu agama yang benar serta menetapkan mereka pada jalan tersebut, 
sehingga ditetapkan bagi mereka untuk menyeberangi jalan yang tam- 
pak konkrit pada hari kiamat kelak menuju ke surga di sisi para nabi, 
shiddigin, syuhada', dan orang-orang shalih. 


Surat al-Fatihah ini juga mengandung targhib (anjuran) untuk mengerja- 
kan amal shalih agar mereka dapat bergabung bersama orang-orang yang beramal 
shalih, pada hari kiamat kelak. Serta mengingatkan agar mereka tidak menem- 
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puh jalan kebatilan supaya mereka tidak digiring bersama penempuh jalan ter- 
sebut pada hari kiamat, yaitu mereka yang dimurkai dan tersesat. 


2: Seusai membaca al-Fatihah disunnahkan bagi seseorang untuk mengucap- 
kan ",—51" Seperti ucapan " w”. Boleh juga mengucapkan "-1" dengan 
Alif dibaca pendek, artinya adalah ya Allah kabulkanlah. Berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi, 
dari Wall bin Hujur, katanya aku pernah mendengar Nabi & membaca, 
$ HN, Hae oya 4), lalu beliau mengucapkan, ".1". Dengan 
memanjangkan suaranya. 


Sedangkan menurut riwayat Abu Dawud, dan bani mengangkat 
suaranya. At-Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasan. Hadits ini diriwayatkan 
juga dari Ali, Ibnu Mas'ud, dan lain-lainnya. 


an... 


Kitab! Gpp Ai La Kabah HP (GA) JH HA elit akh PS | 
(ee Sial teka 1JG3 (ala Jl dent up HB S3 derla Gplg dala gal Ol9)) II 


“Dari Abu Hurairah, katanya: “Apabila Rasulullah & membaca, Ghairil maghdubi 
'alaihim waladhdhaalliin, maka beliau mengucapkan, 'amin'. Sehingga ter- 
dengar oleh orang-orang yang dibelakangnya pada barisan pertama.”” HR. 
Abu Dawud dan Ibnu Majah. Ibnu Majah menambahkan pada hadits tersebut 
dengan kalimat, "Sehingga masjid bergetar karenanya." Hadits ini juga di- 
riwayatkan oleh ad-Daruguthni, ia mengatakan, hadits ini berisnad hasan. 


Pa Aa An aa 


On 


Sahabat kami dan lain-lainnya mengatakan, "Disunnahkan juga 
mengucapkan "amin" bagi orang yang membacanya di luar shalat. Dan lebih 
ditekankan bagi orang yang mengerjakan shalat, baik ketika munjarid (sendiri) 
maupun sebagai imam atau makmum, serta dalam keadaan apapun. Berdasar- 
kan hadits dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah &, 
bahwa Rasulullah ## bersabda: 


sa SIS an 


- 0 8x40 


(2AE5 Ua #IE La Aib ISI oat Kali GB ya DP pa padi gal 5) 


"Jika seorang imam mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin, sesungguhnya 
barangsiapa yang ucapan aminnya bertepatan dengan aminnya malaikat, maka 
akan diberikan ampunan baginya atas dosa-dosanya yang telah lalu." 


Menurut riwayat Muslim, Rasulullah £ bersabda: 


TAP AS LS LS AS AS ALAL ASASI 


9. ya AT .58 Me aa ana Sa AK Pama 2 
S3 bai CR na slam! BASIS, erat Idi 3 SIA JB 151) 
(3 Ga ii Na 


PAS 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iif Abi Dawud (197), dan dalam Dha'if 
Ibnu Majah (182) 
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"Jika salah seorang di antara kalian mengucapkan amin di dalam shalat, dan 
malaikat di langit juga mengucapkan amin, lalu masing-masing ucapan amin 
dari keduanya saling bertepatan, maka akan diberikan ampunan baginya atas 
dosa-dosanya yang telah lalu."3 


Ada yang mengatakan, artinya, barangsiapa yang waktu ucapan amin- 
nya bersamaan dengan amin yang diucapkan malaikat. Ada juga yang berpen- 
dapat, bahwa maksudnya bersamaan dalam pengucapannya. Dan ada yang ber- 
pendapat, kebersamaan itu dalam hal keikhlasan. 


Dalam shahih Muslim diriwayatkan hadits marfu” dari Abu Musa, 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


Tan Tebia  a an Mn Pen San na 
(AKA mal NI LAIN, —pUYI ga JB 131) 
"Jika seorang imam telah membacakan waladhdhaalliin, maka ucapkan, amin'. 
Niscaya Allah mengabulkan permohonan kalian." 


Mayoritas ulama mengatakan bahwa makna amin itu adalah ya Allah 
perkenankanlah untuk kami. 


Para sahabat Imam Malik berpendapat, seorang imam tidak perlu me- 
ngucapkan amin, cukup makmum saja yang mengucapkannya. Berdasarkan 
pada hadits riwayat Imam Malik dari Sami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


(mi NIA GIA —AYI ai JUL) 
"Jika seorang imam telah membaca waladhdhaalliin, maka ucapkan, 'amin'." 


Mereka juga menggunakan hadits dari Abu Musa al-Asy'ari yang di- 
riwayatkan Muslim, Rasulullah # bersabda: 


IR AN 3S) 
"Jika ia telah membaca waladhdhaalliin, maka ucapkanlah amin." 


Dan kami kemukakan di atas dalam hadits dalam muttafag 'alaih: 
(A3 pul Gal ISI) 
"Jika seorang imam telah mengucapkan amin, maka ucapkanlah amin." 


Dan Rasulullah & sendiri mengucapkan amin ketika beliau selesai mem- 


baca ghairil maghdhuubi 'alaihim waladhdhaalliin. 


4 Perkataan, perbuatan atau Igrar (persetujuan) yang disandarkan kepada Nabi Muhammad #8, 
baik sanad hadits itu bersambung-sambung atau terputus dan baik yang menyandarkan hadits 
itu sahabat, maupun yang lainnya. Pent. 


IOI 3 3 LAS AS MS AI La In an Ia Ia In In TI Tn Pa anna 


o 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 1 


sg ALAMAT MAN TAMAN LAN Mason 





2 2 “3. 3 








I. SURAT ALFATIHAH X KE ca 








Para sahabat kami telah berbeda pendapat mengenai jahr (suara keras) 
bagi makmum dalam mengucapkan amin dalam shalat jahrnya. Kesimpulan 
dari perbedaan pendapat itu, bahwa jika seorang imam lupa mengucapkan 
amin, maka makmum harus serempak mengucapkannya dengan suara keras. 
Dan jika sang imam telah mengucapkannya dengan suara keras, (menurut) 
pendapat yang baru menyatakan, bahwa para makmum tidak mengucapkannya 
dengan suara keras. 


(Pendapat) yang terakhir ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah 
dan sebuah riwayat dari Imam Malik, karena amin itu merupakan salah satu 
bentuk dzikir sehingga tidak perlu dikeraskan sebagaimana halnya dzikir- 
dzikir shalat lainnya. Sedangkan pendapat yang lama menyatakan, bahwa 
para makmum juga perlu mengucapkannya dengan suara keras. Halitu me- 
rupakan pendapat imam Ahmad bin Hanbal dan sebuah riwayat yang lain 
dari imam Malik seperti yang telah disebutkan di atas. Berdasarkan hadits: 


(eta SAP) 
"Sehingga masjid bergetar (karenanya)."" 


-—m 1» - (00000) « « « — 


" Dha'if, telah disebutkan sebelumnya. “d- 
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AL-BAOARAH 
( Sapi Betina ) 
Surat Madaniyyah 

Surat Ke-1 : 286 ayat 


Keutamaan Surat al-Bagarah 


Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i meriwayatkan dari 
Suhail bin Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 4, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


£ t on 2, (3 Pra - ar aa Oo. - 5 S4 2 uh. ot 2 5 ep : o 5 1 . La z R 
MObag BII AIEGY BAN 8 ya AB NA SAI TAN OP 133 Si Vila 
"Janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya 


rumah yang di dalamnya dibacakan surat al-Bagarah tidak akan dimasuki 
syaitan." At-Tirmidzi mengatakan, "hadits ini hasan shahih." 


Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, Rasulullah #& bersabda: 


RATA Gia CAN si SP Key SA an (SA ya 
AN Ipa Dp Gita Op Tp Dop 3 OA II Ga Hibah Oh 
API 


"Semoga aku tidak mendapatkan salah seorang di antara kalian meletakkan 
salah satu kakinya diatas kakinya yang lain, sambil bernyanyi dan meninggal- 
kan surat al-Bagarah tanpa membacanya, sesungguhnya syaitan akan lari dari 
rumah yang dalamnya dibacakan surat al-Bagarah. Sesungguhnya rumah yang 
paling kosong adalah bagian dalam rumah yang hampa dari kitab Allah (al- 
Our'an)." (HR. An-Nasa'i dalam kitab al-Yaum wa al-Lailah.). 


Abdullah bin Mas'ud mengatakan, "Barangsiapa membaca sepuluh ayat 
dari surat al-Bagarah pada suatu malam, maka syaitan tidak akan masuk ke 
rumahnya pada malam itu. Yaitu empat ayat dari awal surat al-Bagarah, ayat 
kursi dan dua ayat selanjutnya, serta tiga ayat terakhir surat al-Bagarah. Dalam 
satu riwayat disebutkan pada hari itu dia dan keluarganya tidak akan didekati 
syaitan, dan tidak ada sesuatu yang dibencinya. Dan tidaklah ayat-ayat itu di- 
bacakan atas orang gila, melainkan dia akan sadar (sembuh)." 





Os sn aa aa au an UU Ta Ia Ta ea Tn Ia Tn Tn 2." 
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At-Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu 
Hurairah 45, katanya: 


TN ee Tw Ae nan aa BN aan aga NA “RA 
Ca daa Kia PNY JS Nila RU jika JIE 933 (Ry Lan) RB AU Jian aa 
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JB (RA IG LAS) HUB gi J3 GRAN dyy—a kal) 1S WAN 3g 
J3) IS AYI betah ANN AS TAK ga AN AN Sa JS 
Ip JS Buy Oi, Alas Sad oya Ja op Cg Ona yals di 
MP pd Par Bali ia Ja OSIS di) Cai King jasa 
| sa Je 


“Rasulullah & pernah mengutus utusan yang terdiri dari beberapa orang. Ke- 
mudian beliau memeriksa mereka. Selanjutnya beliau menguji hafalan al-Gur'an 
mereka masing-masing. Lalu beliau menghampiri orang yang paling muda usia- 
nya seraya bertanya: “Surat apa yang telah kamu hafal?” Orang itu menjawab: 
“Aku sudah hafal surat ini dan itu serta surat al-Bagarah.” “Apakah kamu hafal 
surat al-Bagarah?” Tanya Rasulullah. Orang itu menjawab: “Ya, hafal.” Setelah 
itu beliau bersabda: “Berangkatlah, dan kamulah pemimpin bagi mereka. Ke- 
mudian salah seorang yang terpandang di antara mereka berkata: "Ya Rasulullah, 
demi Allah, sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku mempelajari surat al- 
Bagarah melainkan karena aku khawatir tidak dapat mengamalkannya. Maka 
beliau bersabda: "Pelajarilah al-Our'an dan bacalah. Sesungguhnya per- 
umpamaan al-Our'an bagi orang yang mempelajarinya lalu membaca dan 
mengamalkannya adalah seperti kantong kulit berisi minyak kesturi yang 
aromanya menyebar ke segala penjuru. Sedangkan perumpamaan orang yang 
mempelajarinya, lalu dia tidur (tidak mengamalkannya), padahal al-Our'an 
ada dalam dirinya laksana kantong kulit atau cap tanda yang diletakkan di 
atas minyak kesturi.” (Menurut at-Tirmidzi, hadits ini hasan.)." 
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Al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Laits, dari Yazid bin al-Haad, dari 
Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair &, katanya: "Pada suatu 
malam ia membaca surat al-Bagarah -sementara kudanya ditambatkan di dekat- 
nya- Tiba-tiba kuda itu berputar-putar. Ketika Usaid berhenti membaca, maka 
kuda itupun merasa tenang. Kemudian Usaid membacanya kembali, maka 
kuda itu kembali berputar-putar. Tatkala berhenti membacanya, kuda itu 
pun terdiam. Setelah itu ia membacanya lagi, dan kudanya itupun berputar- 
putar. Maka ia pun kembali, sedangkan puteranya, Yahya berada di dekat kuda 
tersebut. Karena merasa kasihan dan khawatir kuda itu akan menerjangnya. 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iifat-Tirmidzi (541). 
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Ia mengambil anaknya itu, ia menengadahkan kepalanya ke langit sampai ia 
tidak melihatnya. 


Ketika pagi hari tiba, ia menceritakan peristiwa itu kepada Nabi #8, 
maka beliau bersabda: "Wahai putera Hudhair, baca terus." Ia pun menjawab: 
"Ya Rasulullah, aku merasa kasihan kepada Yahya, karena ia berada dekat 
dengan kuda tersebut. Kemudian aku mengangkat kepalaku dan kembali melihat 
ke arahnya. Setelah itu aku menengadahkan kepalaku ke langit, tiba-tiba aku 
melihat sesuatu seperti bayangan yang mirip dengan lampu-lampu. Setelah itu 
aku keluar rumah hingga aku tidak dapat melihatnya lagi. "Tahukah engkau, 
apa itu?" Tanya Rasulullah. "Tidak," jawabnya. Beliau pun bersabda: "Itulah 
malaikat yang mendekati karena suara bacaanmu. Seandainya kamu terus mem- 
bacanya, niscaya pada pagi hari esok manusia akan dapat melihat malaikat itu 
tanpa terhalang." 


Keutamaan Surat al-Bagarah bersama Ali-“Imran. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Umamah, ia berkata, aku pernah 
mendengar Rasulullah #8 bersabda: 


Lagi Oras JI AI NA ya HA Pp ARI ta ap V3) 


Teu 


Argo pa wes RIS ji DEA Vr Pj DES LIS IA 9 OT 
WEE Sp ads opa SAB 333) Aa YA GAN arah 
(Abah gaga 


"Bacalah al-Gur'an, karena sesungguhnya al-Our'an itu akan memberi syafa'at 
bagi pembacanya pada hari kiamat kelak. Dan bacalah az-Zahrawain, yaitu surat 
al-Bagarah dan AlifImran, karena kedua surat itu akan datang pada hari kiamat, 
seolah-olah keduanya bagai tumpukan awan, atau bagai dua bentuk payung yang 
menaungi, atau bagai dua kelompok burung yang mengembangkan sayapnya. 
Keduanya akan berdalih untuk membela pembacanya pada hari kiamat." Ke- 
mudian beliau bersabda: "Bacalah al-Bagarah, karena membacanya akan men- 
datangkan berkah dan meninggalkannya berarti kerugian. Dan para tukang 
sihir tidak akan sanggup menjangkau (pembacanya)." Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Muslim dalam kitab ash-Shalah. 


Dalam shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan bahwa Rasulullah &£ 


pernah membaca kedua surat itu dalam satu rakaat. 


Keutamaan Tujuh Surat Yang Panjang. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari “Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa 


Rasulullah #8 pernah bersabda: 
pa or Ya Jai Ka! It 
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"Barangsiapa memperoleh tujuh surat terpanjang dalam al-Gur'an, maka ia 
adalah seorang alim."” 


Tentang Surat al-Bagarah. 


Tidak diperdebatkan lagi bahwa semua ayat dalam surat al-Bagarah di- 

turunkan di Madinah. Ia termasuk surat yang pertama kali turun di Madinah. 
Tetapi ada pendapat yang menyatakan bahwa firman Allah: 
LB IA o4L PF CB $ "Dan peliharalah diri kalian dari (adzab yang terjadi 
pada) hari yang pada waktu itu kalian dikembalikan kepada Allah," (OS. Al- 
Bagarah: 281), adalah ayat al-Gur'an yang paling terakhir turun. Dan ke- 
mungkinan ia memang salah satu ayat yang terakhir diturunkan. Dan ayat 
riba juga termasuk yang paling terakhir diturunkan. 


Khalid bin Ma'dan menyatakan bahwa surat al-Bagarah mengandung 
seribu kabar berita, seribu perintah, dan seribu larangan. 


Orang-orang yang menghitungnya mengatakan, surat al-Bagarah ini 
terdiri dari 287 (dua ratus delapan puluh tujuh) ayat, 6221 (enam ribu dua ratus 
dua puluh satu) kata, dan 25.500 (dua puluh lima ribu lima ratus) huruf. 
Wallahu a'lam. 


ON 


PMN AM Ii, 4 


Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 


d5 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai huruf-huruf potongan yang 
terdapat pada awal beberapa surat. Di antara mereka ada yang mengatakan, 
bahwa itu merupakan huruf-huruf yang hanya Allah sendiri yang mengetahui 
maknanya. Maka mereka mengembalikan ilmu mengenai hal itu kepada Allah 
dengan tidak menafsirkannya. Pendapat ini dinukil al-Ourthubi dalam tafsir- 
nya dari Abu Bakar, Umar, Utsman, 'Ali, dan Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhum. 


Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, huruf-huruf itu adalah 
nama-nama surat al-Our'an. 


Dalam tafsirnya, al-Allamah Abul Oasim Mahmud bin Umar az- 
Zamakhsyari menyatakan bahwa hal tersebut menjadi kesepakatan banyak 


Alif laam miim. (OS. 2:1) 


 Dha'if, telah disampaikan oleh Ibnul Jauzi dalam kitab al-Ilal al-Mutanaahiyah (1/149). 





 & 
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ulama. Beliau juga menukil dari Sibawaih bahwa ia menegaskan dan mem- 
perkuat hal itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah # pernah membaca surat Alif laam 
mim as-Sajdah (Surat as-Sajdah) dan hal ata 'ala al-Insan (Surat al-Insan) pada 
shalat subuh pada hari Jum'at. 

Sebagian ulama meringkas masalah ini dengan menyatakan: "Tidak 
diragukan lagi bahwa huruf-huruf ini tidak diturunkan Allah 9g dengan sia- 
sia dan tanpa makna. Orang yang tidak tahu mengatakan bahwa "Di dalam 
al-Our'an terdapat suatu hal yang tidak memiliki makna sama sekali," ini 
merupakan kesalahan besar. Karena ternyata sesuatu yang dimaksud itu pada 
hakekatnya memiliki makna, jika kami mendapatkan riwayat yang benar 
dari Nabi #8 tentu kami akan menerimanya, dan jika tidak, maka kami akan 
menyerahkan maknanya kepada Allah && seraya berucap: "Kami beriman 
kepadanya. Semuanya berasal dari sisi Rabb kami." 


Dan para ulama sendiri belum memiliki kesepakatan mengenai huruf- 
huruf tersebut, dan mereka masih berbeda pendapat. Barangsiapa yang menemu- 
kan pendapat yang didasarkan pada dalil yang kuat, maka hendaklah ia meng- 
ikutinya, jika tidak, maka hendaklah ia menyerahkan maknanya kepada 
Allah 48 hingga diperoleh kejelasan mengenai hal tersebut. 


ca Kabifshna3 Tes ara 


Kitab (al-ur'an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang 
bertakwa, (OS. 2:2) 


Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan, "asi US" berarti 
kitab ini. Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
as-Suddi, Mugatil bin Hayyan, Zaid bin Aslam, Ibnu Juraij, bahwa "V5" (itu) 
berarti "Iis" (ini). Bangsa Arab berbeda pendapat mengenai kedua ismul isyarah 
(kata petunjuk) tersebut. Mereka sering memakai keduanya secara tumpang 
tindih. Dalam percakapan yang demikian itu sudah menjadi sesuatu yang di- 
maklumi. Dan hal itu juga telah diceritakan Imam al-Bukhari dari Mu'ammar 
bin Mutsanna, dari Abu Ubaidah. 


Ms" yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah a-Gur'an. Dan 
ar-Raib maknanya: ' ja Ea , artinya keragu-raguan. $ 45 12, Y ? berarti tidak 
ada keraguan di dalamnya. Artinya, bahwa al-Our'an ini sama sekali tidak 
mengandung keraguan di dalamnya, bahwa ia diturunkan dari sisi Allah, 
sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat as-Sajdah: 

Gl Da IN Te desi SU? “Alif Laam Miim. Turunnya al-Gur'an 
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yang tidak ada keraguan terhadapnya adalah dari Rabb semesta alam.” (OS. As- 
Sajdah: 1). 


Sebagian mereka mengatakan, yang demikian itu merupakan berita 
yang berarti larangan. Artinya, janganlah kalian meragukannya. 


Di antara gurra' ada yang menghentikan bacaanya ketika sampai pada 
kata $ &— 2 2 dan memulainya kembali dengan firman-Nya, yaitu: 
$ — 633 —3 p. Dan ada juga yang menghentikan bacaan pada kata 
$ 15, YP. Bacaan yang (terakhir ini) lebih tepat. Karena dengan bacaan 
seperti itu firman-Nya, yaitu "4s" menjadi sifat bagi al-Our'an itu sendiri. 
Dan yang demikian itulebih baik dan mendalam dari sekadar pengertian yang 
menyatakan adanya petunjuk di dalamnya. 


"Sa" ditinjau dari segi bahasa arab bisa berkedudukan Marfu' sebagai 

naat kita, dan bisa juga Manshub sebagai hal (keterangan keadaan). Dan hudan 
(petunjuk) itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa, sebagai- 
mana yang £ difirmankan Allah 3: 
4 lin, SAR yaa Sa Ka Besa SEE AU LP 
"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya telah datang kepada klain pelajaran dari 
Rabb kalian dan penyembuh bagi berbagai penyakit (yang ada) di dalam dada serta 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman." (OS. Yunus: 57). 


As-Suddi menceritakan, dari Abu Malik dan dari Abu Shalih, dari Ibnu 
Abbas dan dari Murrah al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, dari beberapa sahabat 
Rasulullah £$, bahwa makna $ xi 554 $, berarti cahaya bagi orang-orang 
yang bertakwa. 


Abu Raug: menceritakan, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia me- 
ngatakan, $ 421 P adalah orang-orang mukmin yang sangat takut berbuat 
syirik kepada Allah dan senantiasa berbuat taat kepada-Nya. 


Muhammad bin Ishak, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari 
Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, al-Muttagin 
adalah orang-orang yang senantiasa menghindari siksaan Allah Ta'ala dengan 
tidak meninggalkan petunjuk yang diketahuinya dan mengharapkan rahmat- 
Nya dalam mempercayai apa yang terkandung di dalam petunjuk tersebut. 


Sufyan ats-Tsauri menceritakan, dari seseorang, dari al-Hasan al-Bashri, 
ja mengatakan, firman-Nya, $ 45 ), berarti mereka yang benar-benar takut 
mengerjakan apa yang telah diharamkan Allah & bagi mereka serta menunai- 
kan apa yang telah diwajibkan kepada mereka. 


Sedangkan Gatadah mengatakan, $ HE) ?, adalah mereka yang di- 
sifati Allah 8 dalam firman-Nya: $ MI 0,4, AREEA PAN Ha ? "Yaitu 
orang-orang yang beriman kepada yang ghaib serta mendirikan shalat dan me- 
nafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka." (OS. Al- 
Bagarah: 3). 
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Dan pendapat yang dipilih Ibnu Jarir adalah bahwa ayat ini mencakup 
kesemuanya itu, dan itulah yang benar. 


Telah diriwayatkan dari Imam at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Athiyyah 
as-Suddi, ia menceritakan, Rasulullah £ bersabda: 


Ca Ti ali IU AI FP Ga Ga USG OT Aa AI) 
"Tidaklah seorang hamba mencapai derajat muttagin (orang yang bertakwa) 
hingga ia meninggalkan apa yang boleh dilakukannya untuk menghindari apa 
yang tidak boleh dikerjakannya." (Imam at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan gharib.)." 

Yang dimaksud dengan $ (553 petunjuk adalah keimanan yang ter- 
tanam di dalam hati. Dan tiada yang dapat meletakkannya di dalam hati manusia 
kecuali Allah 4. Dalam hal ini Allah 8£ berfirman: $ 27 5 3Y O) ? 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberikan petunjuk kepada orang 
yang engkau cintai.” (OS. Al-Gashash: 56). 

Dia juga berfirman: $ WA GI) Sd j3 JL ag JA ye Aa ad 
“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapatkan 


petunjuk. Dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan mendapat- 
kan seorang pemimpin pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.” (OS. Al- 
Kahfi: 17). 

Selain itu, Hudan dimaksudkan juga sebagai penjelasan mengenai ke- 
benaran, pemberian dalil terhadapnya, serta bimbingan menuju kepadanya. 
Allah 85 telah berfirman: $ situs be Il cad DI, $ "Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar memberi Tenang kepada jalan yang lurus." (OS. Asy-Syura: 52). 

Juga firman-Nya berikut ini: $ 56 «3 Aa yaa tuo "Sesungguhnya 
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan. Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang 
yang memberi petunjuk." (OS. Ar-Ra'ad: 7). 

Dan firman Allah 3: & sad Je LI AI MG » ET, p "Dan ada- 
pun kaum Tsamud maka mereka telah Kami beri petunjuk tetapi mereka lebih me- 
nyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu." (OS. Fushshilat: 41). 


Ketahuilah bahwa tagwa pada dasarnya berarti menjaga diri dari hal- 
hal yang dibenci, karena kata takwa berasal dari kata " 1G 3 (penjagaan). 


An-Nabighah bersyair: 
da aa “Ben Oa ab 


Penutup kepalanya terjatuh padahal ia tidak bermaksud menjatuh- 
kannya. 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (6320). 
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Lalu ia mengambilnya sambil menutupi wajahnya -dari pandangan 
kami- dengan tangannya. 


Diceritakan, Umar bin al-Khaththab #5 perah bertanya kepada Ubay 
bin Ka'ab mengenai takwa, maka Ubay bertanya kepadanya: "Tidakkah 
engkau pernah melewati jalan yang berduri?" Umar menjawab: "Ya." Ia 
bertanya lagi: "Lalu apa yang engkau kerjakan?" Ia menjawab: "Aku berusaha 
keras dan bekerja sungguh-sungguh untuk menghindarinya." Kemudian ia 
menuturkan: "Yang demikian itu adalah takwa." 


Ibnul Mu'taz telah mengambil pengertian itu seraya mengatakan: 
"3 15 BS) Kan ar Opa KP: 
SE INI P Ji NIP AS So 
Sardi aa dad si P miep Vi Y 


Tinggalkanlah dosa kecil maupun besar dan yang demikian itu adalah 
takwa. 

Jadilah seperti orang yang berjalan di atas tanah berduri, berhati- hati 
terhadap apa yang dilihatnya. 

Dan janganlah engkau meremehkan suatu hal yang kecil, sesungguh- 
nya gunung itu berasal dari batu kerikil. 


Pada suatu hari, Abud Darda' pernah membacakan sebuah sya'ir: 
SUNAN ag 1 ab peter ay 
Iakdilat La diah Ah Gaga, "LIA UU sad dk 


Seseorang menginginkan agar harapannya dipenuhi, namun Allah 
menolaknya kecuali apa yang dikehendaki-Nya. 


Ia mengucapkan: “Keuntungan dan harta kekayaanku.” Padahal takwa 
kepada Allah-lah sebaik-baik apa yang diperoleh dan dimiliki. 


Dalam Kitabnya, as-Sunan, Ibnu Majah meriwayatkan, dari Abu 
Umamah #5, ia bercerita, Rasulullah £ bersabda: 


bagat Oly ia bl Yi Ol ben ia krg & ai ea SEA) 

( Ag mai Aa G3 SE ar Pi rara ai ol, dibi 
"Tidak ada sesuatu bagi seseorang setelah takwa yang lebih baik dari seorang 
isteri shalihah, yang jika sang suami melihatnya ia selalu membahagiakannya, 
jika suami menyuruhnya ia senantiasa menaatinya, jika suami bersumpah 
terhadap sesuatu kepadanya, maka dia penuhi sumpahnya. Dan jika suaminya 
tidak berada di sisinya, ia selalu setia menjaga dirinya dan harta suaminya." 
(HR. Ibnu Majah)." 


“ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (4999): 
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(Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib 


Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari Abdullah, ia mengatakan: "Iman 
itu adalah kebenaran." 


Ali bin Abi Thalhah dan juga yang lainnya menceritakan, dari Ibnu 
Abbas &5, ia mengatakan: "Mereka beriman (maksudnya adalah) mereka mem- 


benarkan." Sedangkan Mu'ammar mengatakan, dari az-Zuhri, "Iman adalah 
amal." 


Ibnu Jarir mengatakan, yang lebih baik dan tepat adalah mereka harus 
mensifati diri dengan iman kepada yang ghaib baik melalui ucapan maupun 
perbuatan. Kata iman itu mencakup keimanan kepada Allah, kitab-kitab-Nya, 
dan rasul-rasul-Nya sekaligus membenarkan pernyataan itu melalui amal 
perbuatan. 


Berkenaan dengan ini, penulis katakan, secara etimologis"', iman ber- 
arti pemberaran semata. Al-Our'an sendiri terkadang menggunakan kata ini 
untuk pengertian tersebut, dan sebagaimana yang « dikatakan oleh saudara- 
saudara Yusuf kepada ayah mereka, $ & An Man Megan ir 3? "Dan 
engkau sekali-kali tidak akan pernah percaya kepada kami, sekalipun kami 
adalah orang-orang yang benar." (OS. Yusuf: 17). 


Demikian pula ketika kata iman itu diper gunakan beriringan dengan 
amal shalih, sebagaimana firman Allah 35: $ AJA IL, 1 Ale Coil YI 9 "Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih." "(OS. Al-Ashr: 3). 


Adapun jika kata itu dipergunakan secara mutlak, maka iman menurut 
syari'at tidak mungkin ada kecuali yang diwujudkan melalui keyakinan, ucapan, 
dan amal perbuatan. 


Demikian itulah pendapat yang menjadi pegangan mayoritas ulama. 
Bahkan telah menyatakan secara ijma' (sepakat) Imam Syafi'i i, Imam Ahmad 
bin Hanbal, Abu Ubaidah, dan lain-lainnya, " ta ea aa Ja FS JI af 
"Bahwa iman adalah pembenaran dengan ucapan dan amal perbuatan, 'ber- 
tambah dan berkurang." Mengenai halini telah banyak hadits dan atsar yang 


membahasnya. Dan kami telah menyajikannya secara khusus dalam kitab 
Syarhu al-Bukhari. 


Sebagian mereka mengatakan, beriman kepada yang ghaib sama seperti 


beriman kepada yang nyata, dan bukan seperti yang difirmankan Allah 8 
mengenai orang-orang munafik: 


$ Erimologis: Ilmu tentang asal-usul kata, perubahan-perubahannya serta maknanya. Peni. 
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re 


alan ter Uu mba Ws SI CAB Nae al Id SI, 9 “Dan 
jika mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan: 
Kami telah beriman'. Dan jika mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka, 
mereka mengatakan: Sesungguhnya kami sependirian dengan kalian, kami hanya- 
lah berolok-olok””. (OS. Al-Bagarah: 14). 





2 








Dengan demikian, firman-Nya "kepada yang ghaib" berkedudukan 
sebagai haal (menerangkan keadaan), artinya pada saat keadaan mereka ghaib 
dari penglihatan manusia. Sedangkan mengenai makna ghaib yang dimaksud ini 
terdapat berbagai ungkapan ulama salaf yang beragam, semua benar maksudnya. 


Mengenai firman Allah 4g, $ we 0 2 p? "Yaitu mereka yang beriman 
kepada yang ghaib," Abu Ja'far ar-Razi menceritakan, dari ar-Rabi' bin Anas, 
dari Abu al-'Aliyah, ia mengatakan: "Mereka beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, surga dan neraka, 
serta pertemuan dengan Allah, dan juga beriman akan adanya kehidupan 
setelah kematian ini, serta adanya kebangkitan. Dan semuanya itu adalah hal 
yang ghaib." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, ia menceritakan, aku 
pernah mengatakan kepada Abu Jam'ah: "Beritahukan kepada kami sebuah 
hadits yang engkau dengar dari Rasulullah &£?". Ia pun berkata: "Baiklah, aku 
akan beritahukan sebuah hadits kepadamu. Kami pernah makan siang bersama 
Rasulullah 8, dan bersama kami terdapat Abu Ubaidah bin al-Jarrah, lalu ia 
bertanya: "Ya Rasulullah, adakah seseorang yang lebih baik dari kami? Sedang- 
kan kami telah masuk Islam bersamamu dan berjihad bersamamu pula?' Beliau 
menjawab: 


(EA IIS IPAH SIN OPSI AR) 
“Ya ada. Yaitu suatu kaum setelah kalian, mereka beriman kepadaku padahal 
mereka tidak melihatku." 


Maa an Pe Sh In AA 

Can Sa Helm “3 AN An Wyanta9 

Yang mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka, (OS. 2:3) 










Ibnu Abbas mengatakan, . EN un 9 “Mendirikan shalat,” berarti 
mendirikan shalat dengan segala kewajibannya. 


Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan, mendirikan shalat berarti 
mengerjakan dengan sempurna ruku"', sujud, bacaan, serta penuh kekhusyu'an. 


. 
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Dan Gatadah mengatakan, $ : JB 042 $ berarti berusaha mengerja- 
kannya tepat pada waktunya, berwudhu', ruku' dan bersujud. 


Sedangkan Mugatil bin Hayyan mengatakan, $ 3115! 0,2 $ berarti 
menjaga untuk selalu mengerjakannya pada waktunya, menyempurnakan 
wudhu', ruku', sujud, bacaan al-Gur'an, tasyahhud, serta membaca shalawat 
kepada Rasulullah #8. Demikian itulah makna mendirikan shalat. 


Mengenai firman-Nya, $ ba "AS Ku P "Dan menafkahkan sebagian 
rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka," Ali bin Abi Thalhah dan yang 
lainnya menceritakan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, (maksud ayat ini 
ialah) mengeluarkan zakat dari harta kekayaan yang dimilikinya. 


As-Suddi menceritakan, dari Ibnu Abbas, dari Ibnu Mas' ud, dan dari 
beberapa shahabat Rasulullah #, ia mengatakan, ayat $ Oi! 63 Ntah ? 
"Dan menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka," 
berarti pemberian nafkah seseorang kepada keluarganya. 


Sedangkan Ibnu Jarir menentukan pilihannya bahwa ayat di atas ber- 
sifat umum mencakup segala bentuk zakat dan infak. Ia mengatakan, sebaik- 
baik tafsir mengenai sifat kaum itu adalah hendaklah mereka menunaikan 
semua kewajiban yang berada pada harta benda mereka, baik berupa zakat 
ataupun memberi nafkah orang-orang yang harus ia jamin dari kalangan 
keluarga, anak-anak dan yang lainnya dari kalangan orang-orang yang wajib 
ia nafkahi, karena hubungan kekerabatan, kepemilikan (budak) atau faktor 
lainnya. Yang demikian itu karena Allah 88 mensifati dan memuji mereka 
dengan halitu secara umum. Setiap zakat dan infak merupakan sesuatu yang 
sangat terpuji. 


Lebih lanjut penulis (Ibnu Katsir) berkata, seringkali Allah 4& mem- 
persandingkan antara shalat dan infak (zakat). Shalat merupakan hak Allah 
sekaligus sebagai bentuk ibadah kepada-Nya, dan ia mencakup pengesaan, 
penyanjungan, pengharapan, pemujiaan, pemanjatan doa, serta tawakkal 
kepada-Nya. Sedangkan infak merupakan salah satu bentuk perbuatan baik 
kepada sesama makhluk dengan memberikan manfaat kepada mereka. Dan 
yang paling berhak mendapatkannya adalah keluarga, kaum kerabat, serta 
orang-orang terdekat. Dengan demikian segala bentuk nafkah dan zakat yang 
wajib, tercakup dalam firman Allah Ta'ala, $ U'z:s MS) j5 Us)? "Dan mereka 
menafkahkan sebagian rizki yang Kami anugerahkan kepada mereka." 


Oleh karena itu tersebut dalam kitab al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Umar #6, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 
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"Islam itu didirikan di atas lima landasan: bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain 
Allah dan Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, serta melaksanakan ibadah haji." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Cukup banyak hadits yang membahas mengenai hal ini. 


Dalam percakapan bahasa Arab, shalat adalah doa. 
Sebagaimana al-A'sya berkata dalam syairnya: 
Uji ab ulos og "ANA PG 
Wanita itu memiliki penjaga, yang selamanya tidak pernah meninggal- 
kannya. 


Dan jika si wanita itu menyembelih kurban, maka si penjaga itu ber- 
doa untuknya, dan menjaganya. 


Makna hal-di atas cukup jelas. Kemudian menurut syari'at, shalat di- 
artikan sebagai ruku', sujud, dan amalan-amalan khusus pada waktu yang 
khusus pula dengan syarat-syaratnya yang jelas serta sifat-sifat dan macam, 
macamnya yang telah masyhur. Dan bahwa kata shalat itu adalah musytag"” 
dari kata "-&3JI" “Doa,” inilah pendapat yang paling benar dan paling masyhur. 
Wallahu a'lam. 


Sedangkan mengenai zakat, akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan 
berikutnya, insya Allah. 


Ga | 20 LAman La Ay PD Sd TP 
make 2 SI Jl Lo Gap ol, 
Ag 

AD OYA 


Dan mereka yang beriman kepada Kitab (al--Our'an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (OS. 2:4) 


Mengenai firman-Nya, "Dan orang-orang yang beriman kepada kitab (al 
Our'an) yang diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelum 
kamu," Ibnu Abbas mengatakan: “Artinya mereka membenarkan apa yang 
engkau (Muhammad #) bawa dari Allah #& dan apa yang dibawa oleh para 
rasul sebelum dirimu. Mereka sama sekali tidak membedakan antara para rasul 
tersebut serta tidak ingkar terhadap apa yang mereka bawa dari Rabb mereka. 


" Lihat foot note no. 4 
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to 2 A3 SL, yakni mereka yakin akan adanya hari kebangkitan, kiamat, 
surga, neraka, perhitungan, dan timbangan.” Disebut akhirat, karena ia ada 
setelah dunia. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang yang disebut dalam 
ayat, tersebut, apakah r mereka i ini yang disifati Allah dalam firman-Nya, 
$ U'ian A5, Kay MEA Op HL OP Ld "Yaitu mereka yang beriman 


kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rizki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka." 


Mengenai siapakah mereka ini, terdapat tiga pendapat yang diceritakan 
oleh Ibnu Jarir: 


Pertama, orang-orang yang disifati Allah dalam ayat ketiga surat al- 
Bagarah itu adalah mereka yang Dia sifati dalam ayat setelahnya, yaitu orang- 
orang yang beriman dari kalangan Ahlul Kitab dan yang selainnya. Pendapat 
ini dikemukakan oleh Mujahid, Abu al-Aliyah, ar-Rabi' bin Anas, dan Gatadah. 


Kedua, mereka itu (yang disebutkan pada ayat ketiga dan ke empat dari 
surat al-Bagarah) adalah satu, yaitu orang-orang yang beriman dari kalangan ahlul 
kitab. Dengan demikian berdasarkan kedua hal di atas, maka "," dalam ayat 


ini berkedudukan sebagai wawu 'athaf (penyambung) satu sifat dengan sifat 
yang lainnya. 


Ketiga, mereka yang disifati pertama kali (ayat ketiga) adalah orang- 
orang yang beriman dari bangsa Arab, dan yang disifati berikutnya (ayat 
keempat) adalah orang-orang yang beriman dari kalangan ahlul kitab. 


Berkenaan dengan hal di atas, penulis katakan, yang benar adalah pen- 
dapat Mujahid, yang mengatakan: Empat ayat pertama dari surat al-Bagarah 
menyifati orang-orang yang beriman, dan dua ayat berikutnya (ayat keenam 
dan ketujuh) menyifati orang-orang kafir, tiga belas ayat menyifati orang- 
orang munafik. Keempat ayat tersebut bersifat umum bagi setiap mukmin 
yang menyandang sifat-sifat tersebut, baik dari kalangan bangsa Arab maupun 
non-Arab serta Ahlul Kitab, baik umat manusia maupun jin. Salah satu sifat 
ini tidak akan bisa sempurna tanpa adanya sifat-sifat lainnya. Bahkan masing- 
masing sifat saling menuntut adanya sifat yang lainnya. Dengan demikian, 
iman kepada yang ghaib, shalat dan zakat tidak benar kecuali dengan adanya 
iman kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah &&, juga apa yang dibawa oleh 
para Rasul sebelumnya serta keyakinan akan adanya kehidupan akhirat. D 
Allah $& telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk Ba 
hal itu melalui firman-Nya: 

(sn dai 2 ME Ih Ie IS SI ASI, dpang BU ae NA La GC P 

"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya." (OS. An-Nisaa':136). 
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Dia juga berfirman: $ Ka gel Uu Fa jae PE Pn) — gl d 

"Wahai orang-orang yang telah diberi al-Kitab, berimanlah kalian kepada apa yang 

telah Kami turunkan (al-dur'an) yang membenarkan kitab yang ada pada kalian." 
(OS. An-Nisaa': 47). 


Dan Allah telah menyebutkan tentang orang-orang mukmin secara 
keseluruhan yang memenuhi semuanya itu melalui firman-Nya: 


Sa EA ah ERA da AIA Ie NA 

Ke aa 
“Rasul telah beriman kepada al-Our'an yang diturunkan kepadanya dari Rabb- 
nya. Demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, 
mataikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), 
Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) dari rasul- 
rasul-Nya.” (OS. Al-Bagarah: 285). 


Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan perintah kepada orang-orang 
yang beriman supaya beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, dan kitab-kitab- 
Nya, khususnya orang-orang mukmin dari kalangan ahlul kitab, karena mereka 
beriman kepada apa yang berada di tangan mereka secara terperinci. Maka jika 
mereka masuk Islam dan beriman kepadanya secara terperinci, bagi mereka 
tersedia dua pahala. 
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Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb-nya, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (OS. 2:5) 


Allah 8£ berfirman, $ WI 9 “Mereka itulah,” yaitu orang-orang yang 
menyandang sifat-sifat di atas, yaitu beriman kepada hal-hal yang ghaib, men- 
dirikan shalat, mengeluarkan infak dari rizki yang Allah berikan kepada 
mereka, beriman kepada apa yang diturunkan kepada Rasul-Nya dan para 
Rasul sebelumnya, serta menyakini adanya kehidupan akhirat. Dan semua 
itu mengharuskan mereka bersiap diri untuk menghadapinya dengan menger- 
jakan amal shalih dan meninggalkan semua yang diharamkan-Nya. 


$ s3 Lp "Yang tetap mendapat petunjuk," maksudnya mereka senantiasa 
Mencapa pancaran cahaya, penjelasan, serta petunjuk dari Allah $&. 
$0 papua Ge, 9 “Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung," 


yaitu orang-orang yang Nai apa yang mereka inginkan dan yang 
selamat dari kejahatan yang mereka jauhi. 
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri per- 
ingatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. 


(OS. 2:6) 


. 


Allah Ta'ala berfirman, $ 175 id 2d “Sesungguhnya orang-orang 
kafir,” yaitu orang-orang yang menutupi kebenaran dan menyembunyikan- 
Nya. Dan Allah Ss telah menetapkan hal itu bagi mereka, baik diberikan pe- 
ringatan maupun tidak, maka mereka akan tetap kafir dan tidak mempercayai 
apa yang engkau (Muhammad &£) bawa kepada mereka. 


Seb agaimana Dia telah berfirman: 
KI Sid pg sa ee An! Gg, LL ee in aa ? 
“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 


tidaklah akan beriman”, meskipun datang kepada mereka segala macam ke- 
terangan, sehingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (OS. Yunus: 96-97). 


Maksudnya, orang yang ditetapkan oleh Allah 4& hidup dalam keseng- 
saraan, maka ia tidak akan pernah merasakan kebahagiaan, dan orang yang di- 
sesatkan-Nya, maka ia tidak akan pernah mendapat petunjuk. Maka janganlah 
biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka, dan sampaikanlah 
risalah (Islam) kepada mereka. 
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Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (OS. 2:7) 


Mengenai Firman-Nya, $ AT) “— $, as-Suddi mengatakan artinya: 
bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala telah mengunci-mati. 


" Kalimat di sini berarti "ketetapan". Maksud ayat ini adalah orang-orang yang telah ditetapkan 
Allah dalam Lauhul Mahfuzh bahwa mereka akan mati dalam keadaan kafir, selamanya tidak 
akan beriman. 
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Masih berkaitan dengan ayat ini, Oatadah mengatakan, "Syaitan telah 
menguasai mereka karena mereka telah menaatinya. Maka Allah mengunci-mati 
hati, dan pendengaran, serta pandangan mereka ditutup, sehingga mereka tidak 
dapat melihat petunjuk, tidak dapat mendengarkan, memahami, dan berfikir." 


Ibnu Juraij menceritakan, Mujahid mengatakan, Allah mengunci-mati 
hati mereka. Dia berkata: "an" artinya melekatnya dosa di hati, maka dosa-dosa 
itu senantiasa mengelilingnya dari segala arah sehingga berhasil menemui hati 
tersebut. Pertemuan dosa dengan hati itu merupakan kunci mati. 


Lebih lanjut Ibnu Juraij mengatakan, kunci mati dilakukan terhadap 
hati dan pendengaran mereka. 


Ibnu Juraij juga menceritakan, Abdullah bin Katsir memberitahukan 
kepadaku bahwa ia pernah mendengar Mujahid mengatakan, " DA" (peng: 
halangan) lebih ringan daripada ' Su" (penutupan dan pengecapan), dan "bi" 
lebih ringan daripada "Jtsy'" (penguncian). 


Al-A'masy mengatakan, Mujahid mengisyaratkan kepada kami dengan 
tangannya, lalu ia menuturkan, mereka mengetahui bahwa hati itu seperti ini, 
yaitu telapak tangan. Jika seseorang berbuat dosa, maka dosa itu menutupinya, 
sambil membengkokkan jari kelingkingnya, ia (Mujahid) mengatakan, "Seperti 
ini." Jika ia berbuat dosa lagi, maka dosa itu menutupinya, Mujahid mem- 
bengkokkan jarinya yang lain ke telapak tangannya. Demikian selanjutnya 
hingga seluruh jari-jarinya menutup telapak tangannya. Setelah itu Mujahid 
mengatakan, "Hati mereka itu terkunci mati." 


Mujahid mengatakan, mereka memandang bahwa hal itu adalah "1:51" 
(kotoran, dosa). 

Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Abu Kuraib, dari 
Waki', dari al-A'masy, dari Mujahid. 

Al-Ourthubi mengatakan, umat ini telah sepakat bahwa Allah 4g telah 
menyifati diri-Nya dengan menutup dan mengunci mati hati orang-orang kafir 
sebagai balasan atas kekufuran mereka itu, sebagaimana yang difirmankan-Nya: 


£ — ga S 3 9 “Sebenarnya Allah telah mengunci-mati hati mereka 
karena kekafirannya.” (OS. An-Nisaa': 155). 


Dan al-Ourthubi juga menyebutkan hadits Hudzaifah yang terdapat di 
dalam kitab as-Shahih, dari Rasulullah £8, beliau bersabda: 
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"Fitnah-fitnah itu menimpa hati bagaikan tikar dianyam sehalai demi sehelai. 
Hati mana yang menyerapnya, maka digoreskan titik hitam padanya. Dan 
hati mana yang menolaknya, maka digoreskan padanya titik putih. Sehingga 
hati manusia itu terbagi pada dua macamy hati yang putih seperti air jernih, 
dan ia tidak akan dicelakakan oleh fitnah selama masih ada langit dan bumi. 
Dan yang satu lagi berwarna hitam kelam seperti tempat minum yang ter- 
balik, tidak mengenal kebaikan dan tidak pula mengingkari kemungkaran." 


































Ibnu Jarir mengatakan, yang shahih menurutku dalam hal ini adalah 
apa yang bisa dijadikan perbandingan, yaitu hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah &. Dari Abu Hurairah &5, ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 
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"Sesungguhnya seorang mukmin, jika ia mengerjakan suatu perbuatan dosa, 
maka akan timbul noda hitam dalam hatinya. Jika ia bertaubat, menarik diri 
dari dosa itu, dan mencari ridha Allah, maka hatinya menjadi jemih. Jika dosa- 
nya bertambah, maka bertambah pula noda itu sehingga memenuhi hatinya. 
Itulah ar-ran (penutup), yang disebut oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 
"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi hati mereka." 


Hadits di atas diriwayatkan Imam at-Tirmidzi dan an-Nasa'i dari 
@utaibah, al-Laits bin Sa'ad. Serta Ibnu Majah, dari Hisyam bin Ammar, dari 
Hatim bin Ismail dan al-Walid bin Muslim. Ketiganya dari Muhammad bin 
Ajlan. Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, Rasulullah & memberitahukan 
melalui sabdanya bahwa dosa itu jika sudah bertumpuk-tumpuk di hati, maka 
ia akan menutupnya, dan jikasudah menutupnya, maka didatangkan padanya 
kunci mati dari sisi Allah Ta'ala, sehingga tidak ada lagi jalan bagi iman untuk 
menuju ke dalamnya, dan tidak ada jalan keluar bagi kekufuran untuk lepas 
darinya. Itulah kunci mati yang disebutkan Allah $& dan firman-Nya: 
tr IE “ne SES p "Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka." 


Perbandingannya adalah sebagiamana kunci mati terhadap sesuatu yang 
dapat kita lihat dengan mata, tidak dapat dibuka dan diambil isinya kecuali 
dengan memecahkan dan membongkar kunci mati dari barang itu. Demikian 
halnya dengan iman, ia tidak akan sampai ke dalam hati orang yang telah 
terkunci mati hati dan pendengarannya, kecuali dengan membongkar dan 
melepas kunci mati tersebut dari hatinya. 
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Perlu diketahui bahwa wagaf taam (berhenti sempurna saat mem- 
bacanya) adalah pada firman-Nya, $ « Je, « 3 SS 9 "Allah telah 
mengunci- Ward hati dan pendengaran mereka." Dan j juga pada firman-Nya, 
fijlis akal Ie, p "Serta penglihatan mereka ditutup," (ayat-ayat di atas) me- 
rupakan kalimat sempurna, dengan pengertian bahwa kunci mati itu dilaku- 
kan terhadap hati dan pendengaran. Sedangkan $ 332 $ adalah penutup ter- 
hadap pandangan. Sebagaimana yang dikatakan as-Suddi dalam tafsirnya, dari 
Ibnu Mas'ud, dari beberapa orang sahabat Rasulullah #£ mengenai firman-Nya, 
£ It: or AB da «5 $ "Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran 
mereka," ia mengatakan, "Sehingga dengan demikian itu mereka (orang-orang 
kafir) tidak dapat berfikir dan mendengar. Dan dijadikan penutup pada 
pandangan mereka sehingga mereka tidak dapat melihat." 


Setelah menyifati orang-orang mukmin pada empat ayat pertama surat 
al-Bagarah, lalu memberitahukan keadaan orang-orang kafir dengan kedua ayat 
di atas, kemudian Allah #& menjelaskan keadaan orang-orang munafik, yaitu 
mereka yang menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekufuran. 


Ketika keberadaan mereka semakin samar di tengah-tengah umat manusia, 
Allah 8£ semakin gencar menyebutkan berbagai sifat kemunafikan mereka, 
sebagaimana Allah telah menurunkan surat Bara'ah dan Munafigun tentang 
mereka serta menyebutkan mereka di dalam surat an-Nur dan surat-surat lainnya 
guna menjelaskan keadaan mereka agar orang-orang menghindarinya dan juga 
menghindarkan diri dari terjerumus kepadanya. Selanjutnya Allah Ta'ala 
berfirman: 


Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan 
Hari Kemudian", padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. (OS. 2:8) Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang ber- 
iman, padahal mereka hanya menipu diri sendiri sedang mereka tidak sadar. 


(OS. 2:9) 


Nifak berarti menampakkan kebaikan dan menyembunyikan keburu- 
kan. Nifak ini ada beberapa macam. Pertama, nifak i'tigadi (keyakinan), yang 
mengekalkan pelakunya dalam neraka. Kedua, nifak 'amali (perbuatan), ia 
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merupakan salah satu dosa besar. Penjelasan secara rinci dalam masalah ini 


akan dikemukakan pada pembahasan khusus, insya Allah. 


Yang demikian itu sesuai dengan apa yang dikatakan Ibnu Juraij bahwa 
orang munafik itu senantiasa tidak sejalan antara ucapan dan perbuatannya, 
antara yang tersembunyi dan yang nyata serta antara zhahir dan batinnya. 


Sesungguhnya, berbagai sifat orang-orang munafik terdapat dalam surat- 
surat yang diturunkan di Madinah, karena di Makkah tidak terdapat kemu- 
nafikan. Justru sebaliknya, di antara penduduk di sana ada orang yang me- 
nampakkan kekafiran karena terpaksa, padahal secara batin ia tetap beriman. 
Ketika Rasulullah & hijrah ke Madinah, di sana terdapat kaum Anshar yang 
terdiri dati kabilah Aus dan Khazraj yang pada masa jahiliyah mereka ber- 
ibadah kepada berhala seperti yang dilakukan oleh kaum musyrik Arab. Di 
sana juga terdapat orang-orang Yahudi dari kalangan Ahlul Kitab yang me- 
nempuh jalan para pendahulu mereka, dan mereka terdiri dari tiga kabilah: 


L Bani Gainuga', yang merupakan sekutu kabilah Khazraj, 
2. Bani Nadhir, dan 
3. Bani Ouraidzah, sekutu kabilah Aus. 


Ketika Rasulullah & tiba di Madinah, beberapa orang dari kaum 
Anshar masuk Islam, baik dari kabilah Aus maupun Khazraj. Tetapi sedikit 
sekali dari orang-orang Yahudi yang masuk Islam, kecuali Abdullah bin 
Salam #. Pada saat itu belum ada kemunafikan, karena orang-orang mukmin 
belum mempunyai kekuatan yang ditakuti pihak lain, bahkan Nabi £8 ber- 
damai dengan orang-orang Yahudi dan beberapa kabilah setempat yang ada 
di sekitar Madinah. 


Setelah terjadi peristiwa perang Badar dan Allah telah memperlihat- 
kan kalimat-Nya serta memuliakan Islam dan para pemeluknya, barulah ada 
orang-orang yang masuk Islam, padahal hati mereka masih kafir. Di antaranya 
Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia adalah seorang tokoh di Madinah yang 
berasal dari kabilah Khazraj. Dan dia adalah salah satu pemimpin kabilah 


Aus dan Khazraj pada masa jahiliyah. Dahulu mereka berkeinginan keras 
agar ia menjadi raja mereka. 























Kemudian kebaikan (Islam) datang pada mereka, lalu mereka masuk 
Islam sehingga keinginan mereka mengangkatnya sebagai pemimpin ter- 
lupakan. Abdullah bin Ubay bin Salul menyimpan dendam terhadap Islam 
dan para pemeluknya. Dan setelah perang Badar usai, Abdullah bin Ubay 
mengatakan: "Ini suatu hal yang telah mencapai sasaran." Kemudian ia mem- 
perlihatkan diri masuk Islam.” Demikian juga beberapa orang dari kalangan 
Ahlul Kitab. Semenjak kejadian itu, muncullah kemunafikan di tengah-tengah 
penduduk Madinah dan orang-orang yang berada disekitarnya. 


? Lalu masuk Islam pula beberapa orang yang mengikuti jejaknya. 
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Sedangkan kaum Muhajirin tidak ada seorang pun yang munafik, 
karena tidak ada di antara mereka yang berhijrah secara terpaksa. Mereka 
melakukan atas kemauan sendiri, dan rela meninggalkan harta, anak-anak 
dan kampung halaman demi mengaharapkan apa yang ada di sisi Allah di 
negeri akhirat. 


Mengenai firman-Nya, $ Siaga A yg AI aarg JL Ea 3 MA Ipad 
"Di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah dan hari 
akhir." Padahal mereka bukanlah orang-orang beriman," Muhammad bin Ishak 
menceritakan, dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, yaitu orang-orang munafik dari 
kabilah Aus dan Khazraj serta mereka yang semisalnya. 


Demikian pula Abu al-' Aliyah, al-Hasan al-Bashri, Oatadah, dan as-Suddi 
menafsirkan, "orang-orang munafik," yaitu yang berasal dari kabilah Aus dan 
Khazraj. Oleh karena itu Allah Ss mengingatkan akan sifat-sifat orang-orang 
munafik agar orang-orang mukmin tidak tertipu oleh luhiriyah (penampilan) 
mereka, karena sikap lengah tersebut akan menimbulkan kerusakan yang 
luas. Disebabkan tidak adanya sikap kehati-hatian terhadap mereka dan meng- 
anggap mereka beriman, padahal hakikatnya mereka itu adalah kafir. 


Demikianlah halnya merupakan kesalahan besar jika menganggap 
orang-orang fajir (durhaka) pendosa i itu sebagai orang-orang b baik, Mengenai hal 
tersebut Allah $& berfirman, $ : nafas SL AN CA Ul oa Ya aa 

"Dan di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah dan hari 
akhir,' padahal mereka bukanlah orang-orang yang beriman." Artinya, mereka 
mengatakan hal seperti i itu dengan tidak dibarengi oleh kenyataan, sebagai- 
mana firman-Nya: $ AON Ia 4, & Jean Ian ik Oa AI D 
"Jika orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: Kami mengakui, 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya." (OS. Al-Munafigun: 1) Arti- 

nya, mereka mengatakan itu ketika mendatangimu (Muhammad #£) saja, dan 
bukan pernyataan yang se-sungguhnya. Oleh karena itu mereka menekan- 
kan kesaksian mereka itu dengan menggunakan Lam ta 'gid (kata penguat) 
"Ud (benar-benar seorang rasul Allah) dalam menyampaikannya. 
Mereka menegaskan pernyataan bahwa mereka beriman kepada Allah dan 

hari akhir, padahal sesungguhnya tidak demikian. Sebagaimana Allah 4 
telah mendustakan kesaksian dan pernyataan mereka melalui firman-Nya, 
Sop ma ol Tata 3? "Dan sesungguhnya Allah mengetahui bahwa se- 
sungguhnya orang orang munafi k itu benar-benar berdusta." Dan juga melalui 
firman- “Nya, Ki—a BL, 9 "Padahal mereka bukanlah orang-orang yang 
beriman." 


Firman Allah 38, $ 141. En & 5 Le 9 “Mereka menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman.” Yaitu dengan memperlihatkan keimanan kepada 
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Allah Tabaraka wa Ta'ala sambil menyembunyikan kekufuran. Dengan ke- 
bodohan itu, mereka menduga telah berhasil menipu Allah dengan ucapannya 
itu, dan menyangka bahwa ucapan itu berguna baginya di sisi Allah. Mereka ber- 
bohong kepada Allah sebagaimana berbohong kepada sebagian orang beriman. 


Sebagaimana firman-Nya: 


MP AN 3 So es D Dila Cat MA AR eh 


$ O dh — 
“Ingatlah hari ketika mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka bersumpah 
kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang munafik) sebagaimana mereka bersumpah 
kepada kalian. Dan mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan mem- 


peroleh suatu (manfaat). Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka itulah para pen- 
dusta." (@S. Al-Mujadalah: 18). 


Oleh karena itu Allah 46 membalas keyakinan mereka itu dengan firman- 
Nya, $ oya, La Y 0,215) CG, $ "Dan tidaklah mereka menipu melainkan 
pada dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar." Artinya dengan tindakan itu, 
mereka hanya memperdaya diri mereka sendiri, dan mereka tidak menyadari 
hal itu. Sebagaimana firman-Nya: Ka AN OA LA DP “Sesung- 
guhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas tipuan 
mereka itu." (OS. An-Nisaa': 142). 


ai 



























Ada di antara UT, yang membaca ayat kesembilan dari al-Bagarah 


ini dengan bacaan, $ «—g-4! Y! 6 HA L , $ "Dan tidaklah mereka menipu 
melainkan pada dirinya sendiri". 


Kedua bacaan di atas mempunyai satu pengertian. Ibnu Jubair mengata- 
kan, jika ada orang yang mengatakan: "Mengapa orang-orang munafik -yang 
telah munafik kepada Allah dan orang-orang mukminin- dikatakan menipu 
Allah dan orang-orang mukmin, sedang mereka itu tidak menampakkan 
keimanan yang bertentangan dengan apa yang diyakininya kecuali upaya 
tagiyyah (untuk menyelamatkan diri)?" 


— Pertanyaan seperti itu dapat dijawab, bangsa Arab tidak melarang 
menyebut orang yang memberikan keterangan dengan lisannya padahal ber- 
tentangan dengan apa yang ada di dalam hatinya sebagai upaya tagiyyah, untuk 
menyelamatkan diri dari hal yang ditakutinya, dengan menamakan orang ter- 
sebut "x »&:" (penipu). Demikian halnya dengan orang munafik, disebutkan 
menipu Allah 88 dan orang-orang yang beriman dengan cara menampakkan 
keimanan mereka kepada-Nya dan juga kepada orang-orang mukmin melalui 


Maksudnya, Allah membiarkan mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka dilayani 
sebagaimana melayani orang-orang mukmin. Dalam pada itu Allah telah menyediakan neraka 
buat mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu. 
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Oa aa, 


ucapan lisannya dengan tujuan agar bisa selamat dari pembunuhan, perampasan 
dan penyiksaan di dunia. Sedangkan penipuan mereka terhadap orang-orang 
mukmin di dunia ini, pada hakikatnya merupakan tipuan terhadap diri mereka 
sendiri. Karena merasa telah tercapai keinginan mereka dan menyangka bahwa 
tindakan itu dapat mendatangkan kebahagiaan bagi mereka. Padahal sebenar- 
nya hal itu justru merupakan sumber kebinasaan, serta menyeret kepada 
kemurkaan dan siksa Allah 5 yang sangat pedih, yang sama sekali tidak 
mereka harapkan. 


Itulah yang dimaksud dengan penipuan terhadap dirinya sendiri, se- 

dangkan ia menyangka bahwa tipuan itu untuk menipu orang lain.” sebagai- 
mana yang difirmankan Allah 9g: 
Snp Van La Yo G ,? "Dan tidaklah mereka menipu melainkan pada 
dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar." Yang demikian itu dimaksudkan 
untuk memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman bahwa 
tindakan mereka (orang-orang munafik) itu hanya menyakiti diri mereka 
sendiri disebabkan oleh murka Allah akibat kekufuran, keraguan dan ke- 
bohongan mereka itu. Sementara orang-orang munafik sama sekali tidak 
menyadarinya, karena mereka senantiasa berada dalam kebutaan terhadap 
apa yang mereka lakukan tersebut. 


Ibnu Abi Hatim menceritakan, Ali bin a-lMubarak memberitahu kami, 
Zaid bin al-Mubarak memberitahu kami, bahwa Muhammad bin Tsaur mem- 
beritahukan sebuah hadits dari Ibnu Juraij mengenai firman Allah Ta'ala, 
$ TTG joe d "Mereka menipu Allah", 3 ia mengatakan, mereka memperlihatkan 
diri mengucapkan kalimat "4! Yg" (tiada Ilah selain Allah) dengan tujuan 
menyelamatkan nyawa dan kekayaan mereka agar tidak lenyap, sedang hati 
mereka sama sekali tidak mengakuinya. 
Mengenai firman Allah 45: 
DEA GEA Gd AND nh Gaes Eh AI SA IN UR ISA AI Tap 
KY Ha) 
"Di antara manusia ada yang berkata: 'Kami beriman kepada Allah dan hari 
akbir.' Padahal mereka bukanlah orang-orang yang beriman. Dan tidaklah mereka 
menipu melainkan pada dirinya sendiri, sedang mereka tidak sadar," dari Gatadah, 
Abu Sa'id mengatakan, sifat orang munafik itu ada pada banyak hal: akhlaknya 
tercela, ia membenarkan dengan lisan dan mengingkari dengan hatinya serta 
berlawanan dengan perbuatannya. Pagi hari begini dan sore harinya telah ber- 
ubah. Sore harinya begini dan pada pagi harinya telah berubah pula. Ia berubah- 
ubah seperti goyangnya kapal karena terpaan angin, setiap kali ingin bertiup, 
maka ia pun ikut bergoyang. 


£ Dan kemunafikan itu telah merusak urusan akhirat mereka.” 
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya, dan 
bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta. (OS. 2:10) 


Mengenai Firman-Nya, $ Sea & 5 $? "Di dalam hati merekaada 
penyakit," as-Suddi menceritakan, dari Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat 
Rasulullah #8, ia mengatakan: “Yaitu keraguan, lalu Allah menambah keraguan 
itu dengan keraguan lagi”. 


Menurut Ikrimah dan Thawus: "Di dalam hati mereka ada penyakit, 
yaitu riya." 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ OS Ku p "Disebabkan mereka 


berdusta." Ada yang membaca” "Sp 3S", Mereka menyandang sifat ragu dan 
riya'. Sungguh mereka berdusta dan bahkan mereka mendustakan hal-hal 
yang ghaib. 


Al-Gurthubi dan beberapa orang mufassir pernah ditanya mengenai 
hikmah Rasulullah ££ menahan diri tidak membunuh orang-orang munafik, 
padahal beliau mengetahui sendiri tokoh-tokoh mereka itu. 


Lalu para mufassir itu memberikan beberapa jawaban atas pertanyaan 
tersebut, yang salah satunya adalah apa yang ditetapkan dalam kitab Shahih 
al-Bukhari dan Muslim, bahwa Rasulullah #8 pernah mengatakan kepada 
“Umar bin al-Khaththab &&: 

(“lespi Jak Ikan Ol DA Ling Ul ST) 
"Aku tidak suka kalau nanti bangsa Arab ini memperbincangkan, bahwa 
Muhammad telah membunuh sahabat-sahabatnya." 


Artinya, Nabi #8 mengkhawatirkan terjadinya perubahan pada banyak 
orang Arab untuk masuk Islam, karena mereka tidak mengetahui hikmah dari 
pembunuhan tersebut. Padahal pembunuhan yang akan beliau lakukan terhadap 
orang munafik itu karena kekufuran. Sedang mereka hanya melihat pada yang 
mereka saksikan, lalu mereka mengatakan, "Muhammad telah membunuh 
sahabat-sahabatnya." 


Al-Gurthubi mengatakan, demikian itulah yang menjadi pendapat 
para ulama kami dan ulama-ulama lainnya, sebagaimana Rasulullah & telah 


7 Para ulama Kuffah membacanya 0 »1S, sedangkan yang lainnya membaca & FeaeN 
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memberikan sesuatu kepada orang-orang yang baru masuk Islam, padahal 
beliau mengetahui buruknya keyakinan mereka. 


Imam Athiyyah mengatakan, yang demikian itu merupakan pendapat 
para sahabat Imam Malik yang telah ditetapkan Muhammad bin al-Jahm, al-Gadhi 
Ismail, al-Abhari, dan dari Ibnul Majisyun. Di antaranya apa yang dikatakan 
Imam Malik: "Sebenarnya Rasulullah £& menahan diri tidak membunuh orang- 
orang munafik itu dimaksudkan untuk menjelaskan kepada umatnya bahwa 
seorang hakim tidak boleh memutuskan berdasarkan pengetahuannya semata." 


Al-Ourthubi mengatakan, para ulama telah sepakat bahwa seorang 
hakim tidak boleh memutuskan suatu perkara berdasarkan pengetahuannya 
semata, meskipun mereka berbeda pendapat mengenai hukum-hukum lainnya. 


Sedangkan Imam asy-Syafi'i mengatakan, Rasulullah #8 menahan diri 
tidak membunuh orang-orang munafik atas tindakan mereka menampakkan 
keislaman, meskipun beliau mengetahui kemunafikan mereka itu, karena apa 
yang mereka tampakkan itu mengalahkan apa yang sebelumnya (kemunafikan). 


Pendapat tersebut diperkuat dengan sabda Rasulullah ## dalam sebuah 
hadits yang terdapat di dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim: 


AAS 3 Ja Vyalak Lagu sy S9) 9 $ YA SA ja of Sa) 


5. ks Te 022. 


Ali IE An aa tp, 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah. Apabila mereka 
mengatakannya, maka darah dan harta kekayaan mereka mendapat perlindungan 
dariku kecuali dengan hak Islam dan perhitungan mereka berada di tangan 
Allah 3." (HR. Muttafagun 'alaih). 


Artinya, barangsiapa telah mengucapkan kalimat "AI YO) Y" itu, maka 
berlaku baginya secara zhahir seluruh hukum Islam, dan jika ia meyakininya, 
ia akan mendapatkan pahala di akhirat kelak. Dan jika tidak meyakininya, 
maka tidak akan mendatangkan manfaat baginya (di akhirat nanti) pember- 
lakuan hukum terhadapnya di dunia. Adapun keadaan mereka yaitu ber- 
campur baur dengan orang-orang yang perimah, sebagaimana Allah Tabaraka 
wa Ta'ala berfirman: 


P0 SEE SE, Ka 3 KU, SN KE KN BAP 
PEN ara 


“Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya 
berkata: Bukankah kami dahulu bersama-sama dengan kamu? Mereka menjawab: 


Benar, tetapi kamu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
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kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datang: 
lah ketetapan Allah.” (OS. Al-Hadiid: 14). 


Maksudnya, mereka bersama-sama dengan orang-orang mukmin di be- 
berapa tempat di padang mahsyar, dan jika hari yang telah ditetapkan Allah 
itu tiba, maka perbedaan mereka tampak jelas « dan akan terpisah dari orang- 
orang mukmin. Allah 8£ berfirman, & 0 #L 555 »4S Jes d "Dan dihalangi 
antara mereka dan apa yang mereka inginkan." (OS. Saba': 54). 


Golongan munafik juga tidak akan dapat bersujud bersama orang-orang 
mukmin, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits. Di antaranya 
adalah apa yang dikatakan sebagian ulama, bahwa Nabi #& tidak membunuh 
orang-orang munafik itu, karena kejahatan mereka tidak dikhawatirkan dan 
disebabkan keberadaan Nabi #8 di tengah-tengah mereka, beliau membacakan 
ayat-ayat Allah yang memberikan penjelasan. Adapun setelah beliau wafat, 
mereka dibunuh jika mereka menampakkan kemunafikannya dan hal itu di- 
ketahui oleh umat Islam. 


Imam Malik mengatakan: "Orang munafik pada masa Rasulullah & 
adalah zindig pada hari ini." 


Mengenai hal itu penulis berkata, para ulama telah berbeda pendapat 
mengenai pembunuhan terhadap zindig. Jika ia menampakkan kekufuran, 
apakah ia harus diminta bertaubat atau tidak, atau apakah harus dibedakan 
antara penyeru (kepada kezindikkannya) atau tidak, atau apakah kemurtadan 
berulang-ulang pada dirinya atau tidak? Ataukah ke-Islaman serta keluarnya 
dari Islam karena kemauan sendiri atau dipengaruhi orang lain? Mengenai 
hal ini terdapat beberapa pendapat yang menjelaskan dan penetapannya sudah 
diberikan dalam kitab-kitab figih. 


Ai PO Ta 72 »3 
- 


pala YA Kewabopran aen SL 


9 5 5 MA SE ai Apa 3 LI D 


Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi". Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan". Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang 
yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. (OS. 2:11-12) 


Dalam tafsirnya, as-Suddi menceritakan, dari Abu Malik dan dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Murrah ath-Thabib al-Hamdanji, dari Ibnu Mas'ud, 
dari beberapa sahabat Nabi #8, mengenai firman Allah #&: 
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& Up SE yu PM BY JS, 9 "Dan bila dikatakan kepada 
mereka: "Tanganlah kamu na kerusakan di muka bumi". Mereka menjawab: 
"Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan" ia mengatakan: 
“Mereka itu adalah orang-orang munafik. Sedangkan kerusakan yang dimaksud 

adalah kekufuran dan kemaksiatan." 


Mengenai firman-Nya, $ Vi Sak y ea) UE 5 9 Dan jika dikata- 
kan kepada mereka: "Janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi," Abu 
Ja'far menceritakan, dari ar-Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan: 
“Artinya, janganlah kalian berbuat maksiat di muka bumi ini. Kerusakan yang 
mereka buat itu berupa kemaksiatan kepada Allah, karena barangsiapa yang 
berbuat maksiat kepada Allah atau memerintahkan orang lain untuk bermaksiat 
kepada-Nya, maka ia telah berbuat kerusakan di bumi, karena kemaslahatan 
langit dan bumi ini terletak pada ketaatan.” 


Hal senada juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas, Gatadah, c dan Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, mengenai firman-Nya, $ 3 S' pin Y d3 5, 9 Dan 
jika dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian membuat kerusakan di muka 
bumi," ia mengatakan: Mereka sedang berbuat maksiat kepada Allah, lalu 
dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian melakukan ini dan itu." Maka 
mereka pun menjawab, "Sesungguhnya kami berada pada jalan hidayah dan 
kami pun sebagai orang yang mengadakan perbaikan." 


Ibnu Jarir mengatakan, dengan demikian, orang-orang munafik itu me- 
mang pelaku kerusakan di muka bumi ini, dengan bermaksiat kepada Allah me- 
langgar larangan-Nya serta mengabaikan kewajiban yang dilimpahkan kepada- 
nya. Mereka ragu terhadap agama Allah di mana seseorang tidak diterima amal- 
nya kecuali dengan membenarkannya dan meyakini hakikatnya. Mereka juga 
mendustai orang-orang mukmin melalui pengakuan kosong mereka, padahal 
keyakinan mereka dipenuhi oleh kebimbangan dan keraguan. Serta dukungan 
dan bantuan mereka terhadap orang-orang yang mendustakan Allah, kitab- 
kitab, dan rasul-rasul-Nya atas para wali Allah jika mereka mendapatkan jalan 
untuk itu. 


Ps Lu Na ka ar aa MS Na NP TP Ta Wa WS WS WS TLP Wa WAP Ta 


Demikian itulah kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang munafik 
di muka bumi ini, sementara mereka mengira telah mengadakan perbaikan. 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan, di antara bentuk kerusakan yang dilakukan 
di muka bumi ini adalah mengangkat orang kafir sebagai wali-wali (pemimpin 
atau pelindung), sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: . 
$ 28 23, PN Ten alan Y ya PU aa PEN 9 "Adapun orang- 
orang kafir, sebagian mereka menjadi pelindun g sebagian yang lain. Jika kalian 
(wahai kaum muslimin) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah 
itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar." (OS. 
Al-Anfal: 73). Dengan demikian, Allah #& telah memutuskan perwalian di 
antara kaum muslimin dengan orang-orang kafir, sebagaimana firman-Nya: 
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Ka AN Pe Sopo op uas, da balas Ya 5 Kah 
"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil orang-orang kafir 
menjadi wali/ pemimpin dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Inginkah 


kalian mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk menyiksa kalian)." (OS. 
An-Nisaa': 144). 

Kemudian Dia berfirman: 
$ Oo —— Bip KEB 2 hun Ka Ja SU — AN Ol ? "Sesungguhnya orang- 
orang munafik itu berada di tingkatan yang paling bawah dari neraka. Dan 


kalian sekali-kali tidak akan mendapat seorang penolong pun bagi mereka." 
(OS. An-Nisaa'": 145). 


Dengan keadaannya (orang-orang munafik) yang secara lahiriyah 
adalah beriman, hal ini sangat membingungkan orang-orang mukmin. Seolah- 
olah kerusakan itu adanya dari arah orang munafik itu berada, karena ialah 
yang menipu orang-orang mukmin melalui ucapannya yang sama sekali tidak 
benar serta menjadikan orang-orang kafir sebagai pemimpin bagi orang-orang 
mukmin. Kalau saja perbuatan mereka hanya sebatas yang pertama (yaitu 
sebagai orang kafir) masih lebih ringan kejahatannya. Dan andai saja ia ikhlas 
beramal karena Allah Ss serta menyesuaikan ucapannya dengan perbuatannya, 
niscaya ia akan benar-benar beruntung. Oleh karena itu Allah #& berfirman: 
Kol SS UN AU PNG PA Yg J3 SP “Dan bila dikatakan kepada 
mereka: meunluk kamu pe nba kerusakan di muka bumi.' Mereka menjawab: 
Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan.” Artinya, kami 
ingin mendekati kedua belah pihak baik kaum beriman maupun kaum kafir 
dan kami berdamai dengan keduanya. 

Kemudian Dia berfirman, $ 6 NA SE opa & el Yi? Ingatlah, 
sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar.” Melalui ayat tersebut Allah S5 memberitahukan, “Ketahuilah 
bahwa yang mereka katakan sebagai perbaikan itu adalah kerusakan itu sendiri, 
namun karena kebodohan mereka, mereka tidak menyadari bahwa hal itu 
sebagai kerusakan.” 


& 


Hn san BAN Gan SS 
9 sn sea 


Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu sebagaimana orang- 
orang lain telah beriman. Mereka menjawab: "Akan berimankah kami se- 


AP PLS LS LS ES AS SLS SS La Sa 2 2 2 2 2 2 212" 
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bagaimana orang-orang bodoh itu telah beriman". Ingatlah, sesungguhnya 
merekalah orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu. (OS. 2:13) 


Allah 8 berfirman, apabila dikatakan kepada orang-orang munafik, 
$ Al CA CS Iyhk $ "Berimanlah kalian sebagaimana orang-orang beriman," 
yakni seperti keimanan manusia kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, adanya kebangkitan setelah kematian, surga, neraka, 
dan lain-lainnya yang telah diberitahukan kepada orang-orang yang beriman. 
Dan juga dikatakan, "Taatilah Allah dan Rasul-Nya dengan menjalankan semua 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya." Maka mereka pun mengatakan, 
Gee GALS Leyl p "Apakah kami harus beriman sebagaimana orang-orang 
yang bodoh telah beriman." Yang mereka maksudkan di sini adalah para sahabat 
Rasulullah #&. Demikian menurut pendapat Abu al- Aliyah, as-Suddi dalam 
tafsirnya, dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud serta beberapa orang sahabat. Hal 
yang sama juga dikatakan oleh ar-Rabi' bin Anas, Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, dan lain-lainnya. 


Orang-orang munafik itu mengatakan, "Apakah kami dan mereka 
harus berada dalam satu kedudukan, sementara mereka adalah orang-orang 
bodoh?" kata "G2!" adalah jamak dari "Zi." seperti kata "SJ" adalah 
jamak dari "-&-". Makna sufaha adalah bodoh Tg kurang (lemah) pemikiran- 
nya Serta sedikit pengetahuannya tentang hal-hal yang bermaslahat dan ber- 
mudharat. 


Dan Allah Tabaraka wa Ta'ala telah memberikan jawaban mengenai 
semua hal yang | berkenaan dengan itu kepada mereka melalui firman-Nya, 
Hata Ae VI 9 "Ingatlah sesungguhnya mereka itulah orang: : yang bodoh." 
Dan Dia menegaskan kebodohan mereka itu dengan firman-Nya, $ 0 Y «SJ, p 
"Tetapi mereka tidak mengetahui." Artinya, di antara kelengkapan dari ke- 
bodohan mereka itu adalah mereka tidak mengetahui bahwa mereka berada 
dalam kesesatan dan kebodohan. Dan yang demikian itu lebih menghinakan 
mereka dan lebih menunjukan mereka berada dalam kebutaan dan jauh dari 
petunjuk. 


5 wc ex LK - Panai an 
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka mengata- 
kan: "Kami telah beriman", Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, 
kami hanyalah berolok-olok". Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. (OS. 2:14-15) 


(PAP AP AP AP 


aa Da 3 23 LP LT A3 AS AS AAA IA 


Allah 8 berfirman, jika orang-orang munafik itu bertemu dengan orang- 
orang yang beriman, mereka berkata, "Kami telah beriman." Kemudian mereka 
menampakkan keimanan, perwalian, dan keakraban sebagai tipuan bagi orang 
orang mukmin, dan sebagai kemunafikan, kepura-puraan, serta tagiyyah" agar 
mereka mendapatkan kebaikan dan pembagian ghanimah (harta rampasan 
perang). 


& bls NIYE SI, 9 "Dan jika mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka." Maksudnya, jika mereka kembali dan bergabung dengan syaitan- 
syaitan (para pemimpin) mereka. 


Lafadz ye" mengandung makna " #3!" (kembali), karena ia muda'addi 
dengan huruf " —!l" untuk menunjukkan f'i/ (kata kerja) yang tersembunyi 
(samar) dan yang jelas disebutkan. 


As-Suddi menceritakan, dari Abu Malik, Te berarti pergi, dan kata 
"bts" berarti orang-orang terhormat, para pembesar dan pemimpin mereka, 
dari para pendeta orang-orang Yahudi dan para pemuka orang-orang musyrik 
dan munafik. 


Dan firman-Nya, $ Sa UI JEP "Mereka berkata: Sesungguhnya kami 
sependirian dengan kalian." Mengenai ayat ini, Muhammad bin Ishak, dari Ibnu 
Abbas mengatakan: “Artinya kami sejalan dengan kalian.” 


Firman-Nya, $ 6 MN p "Sebenarnya kami hanya mengolok- 
olok." Maksudnya, sesungguhnya kami (orang munafik) hanya memperolok 
dan mempermainkan kaum (mukminin) itu. Ad-Dhahhak berpendapat, dari 
Ibnu Abbas, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya memperolok- 
olok dan mencela sahabat Muhammad ##." Hal yang senada juga dilontarkan 
oleh ar-Rabi' bin Anas dan Gatadah. 


Kemudian Allah Ig memberikan jawaban serta menanggapi perbuatan 


mereka itu dengan berfirman, $ 2,415: ab s Kan 5 “ Sets M9 "Allah 
akan (membalas) mengolok-olok mereka dan membiarkan mereka terombang- 
ambing dalam kesesatan mereka." 


Ibnu Jarir mengatakan, Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia akan 
melakukan hal tersebut pada hari kiamat kelak melalui firman-Nya: 


# Tagiyyah: Menyembunyikan keadaan (ati diri) yang sebenarnya dan menipu manusia yang 
bukan termasuk kelompoknya, sebagai perlindungan dari kerusakan dan kerugian. Pent. 
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PNN AN eng Ans F . PPA Pangan Arisa BI Ot Anya 
HA Ao AN Be ya IL 


“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebahagian dari cahayamu.' Dikatakan (kepada mereka): Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu) Lalu diadakan di antara mereka 
dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa.” (OS. Al-Hadiid:13). 


Dan juga firman-Nya: 
SU Las JS Nae Bp pe “ ds KEY MAN PA IY, $ “Dan jangan- 
lah sekali-kali oran g-orang kafir menyangka bahwa pemberian tangguh Kami 
kepada mereka adalah lebih baik bagi mereka. Sesungguhnya Kami memberi 
tangguh kepada mereka hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka.” (OS. 
Ali-Imran: 178). 


Ibnu Jarir mengatakan, demikian itulah olok-olok, celaan, makar, dan 
tipu daya Allah 85 terhadap orang-orang munafik dan orang-orang musyrik. 
Menurut orang yang menafsirkan ayat ini dengan pengertian tersebut. 


Ibnu Jarir menceritakan, sebagian ulama yang lainnya mengatakan, olok- 
olok, celaan, dan hinaan dilontarkan Allah #& disebabkan berbagai kemaksiatan 
dan kekufuran yang mereka lakukan. 


Masih menurut Ibnu Jarir, terdapat pendapat lain lagi bahwa, hal seperti 
itu dan yang semisal merupakan jawaban, sebagaimana ucapan seseorang 
kepada orang yang menipunya jika ia berhasil mengalahkannya, "Akulah yang 
menipumu." 


Hal itu bukan merupakan tipu daya dari-Nya, namun Dia mengatakan 
seperti itu jika hal itu (puan) ditujukan kepadanya. sebagaimana firman-Nya: 
bing 2s FI 5 Naa "Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan 
Allah membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya." 
(OS. Ali-'Imraan: 54). 


Dan juga firman-Nya, $ » a GILA $ "Allahakan (membalas) mengolok- 
olok mereka." Bahwasanya hal ini merupakan jawaban balasan, karena tidak 
ada makar dan olok-olok dari Allah 8&. Artinya, bahwa makar dan olok-olok 
mereka itu justru menimpa diri mereka sendiri, Adaj juga yang mengatakan, 
firman Allah 88 berikut ini: 4 -& & Sa PA oa Oa AYO "Sebenarnya 
kami hanya mengolok-olok. Allah akan membalas olok-olokan mereka." 


Juga firman-Nya: $ AA opo d "Sesungguhnya orang-orang 
munafik itu menipu Allah, 1 Allahakan membalas tipuan mereka itu." (OS. 
An-Nisaa': 142). 


DP A3 ALS LAS AS A3 II na aa Da II “Ia.” 
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Demikian halnya firman-Nya: $ 4 Na H4 OYALS 9 Maka orang: 
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka 
itu." (OS. At-Taubah: 79). 


Serta firman-Nya: $ 1453 M 1,5 9 "Mereka melupakan Allah, maka Allah 
juga melupakan mereka." (OS. At-Taubah: 67). 









































Juga firman-firman-Nya yang semisal itu merupakan bentuk pemberi- 
tahuan dari Allah bahwa Dia akan memberikan balasan atas perolokan yang 
mereka lakukan serta menyiksa mereka akibat tipu daya mereka. Dia menyampai- 
kan pemberitahuan mengenai pembalasan-Nya serta pemberian siksaan kepada 
mereka, bersamaan dengan pemberitahuan mengenai perbuatan mereka yang 
memang berhak mendapatkan, balasan dan siksaan. Sebagaimana firman-Nya: 
GAM Hare aa, G3 LA LKS, $ "Dan balasan suatu kejahatan 
adalah kejahatan yang serupa, maka barangsiapa mema 'afkan dan berbuat baik, 
maka pahalanya atas tanggungan Allah." (OS. Asy-Syuura: 40) 


Demikian juga firman-Nya: $ 1126 (Ke ABI 13 $ “Oleh sebab 
itu, barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah ia.” (OS. Al-Bagarah: 194). 


Perlakuan pertama merupakan kezhaliman, sedangkan yang kedua 
(balasan) merupakan keadilan. Meskipun kedua kata itu sama, namun makna- 
nya berbeda. Banyak pengertian dalam al-Gur'an semacam itu. 


Masih menurut Ibnu Jarir, ulama yang lainnya mengatakan, arti semua- 
nya itu adalah bahwa Allah 3s memberitahukan mengenai orang-orang munafik 
itu, jika mereka kembali kepada para pemimpin mereka, mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami bersama kalian dalam mendustakan Muhammad dan apa 
yang dibawanya. Dan apa yang kami ucapkan kepada mereka itu sebenarnya 
hanyalah olok-olok belaka." Kemudian Allah 6 memberitahukan bahwa 
Dia memperolok-olok mereka, lalu memperlihatkan kepada mereka hukum- 
hukum-Nya di dunia, berupa keterpeliharaan nyawa dan harta kekayaan 
mereka, berbeda dengan apa yang akan mereka terima kelak di sisi-Nya di 
akhirat, yaitu berupa adzab dan siksaan. 


Setelah itu Ibnu Jarir memperkuat dan mendukung pendapat ini, karena 
secara ijma' Allah Mahasuci dari perbuatan makar, tipu daya, kebohongan yang 
dilakukan dengan tujuan main-main. Sedangkan yang dilakukan-Nya atas dasar 
hukuman pembalasan dan pemberian imbalan secara adil, maka hal itu tidak 
mustahil bagi-Nya. 


Ibnu Jarir menuturkan, hal yang serupa dengan apa yang kami kata- 
kan adalah apa yang diriwayatkan Abu Kuraib dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah 38, $ —& se— Wp "Allah akan (membalas) mengolok-olok 
mereka," ia mengatakan, Allah memperolok mereka itu dengan membalas atas 
perbuatan mereka sebelumnya. 


70 Tafsir Ibnu Katsir J 











KA SSS 2. SURAT ALBARARAH X Elang 








Sedangkan mengenai firman-Nya, $ 0,45 eh S SI ? "Dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka." As-Suddi 
meriwayatkan dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, juga dari 
Murrah al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, serta dari beberapa orang sahabat 
Rasulullah &, bahwa $ . ah 9 berarti pemberian tangguh kepada mereka. 


Mujahid mengatakan, $ « —h 9 berarti memberi tambahan kepada 
mereka. Dan sebagian lainnya mengatakan, "Setiap kali mereka melakukan per- 
buatan dosa, mereka diberi nikmat, yang pada hakikatnya nikmat itu adalah 
kesengsaraan:" 

Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 

BE MN ANA ra AP ea 3 UAS KEP 

Kb AB add ja 25 Abah Opa 
"Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, 
Kami pun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, sehingga 
apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam berputus 


asa. Maka orang-orang yang zhalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. 
Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (OS. Al-An'aam: 44-45). 


Ibnu Jarir berpendapat, yang benar adalah "Kami memberikan tambahan 
Tn mereka dengan membiarkan mereka dalam kesesatan dan kedurhaka- 
." Sebagaimana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 
€ De ab Ai PI ag JUS AAN, HA Ii, 9 "Dan begitu 
pula Kami Na apa hati dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah 
beriman kepadanya (al-Our'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka 
bergelimang dalam kesesatannya yang sangat." (OS. Al-An'aam: 110). 


en artinya sikap berlebih-lebihan dalam melakukan sesuatu, se- 
bagaimana firman-Nya, $ Ll S 3 Ul lb Ip "Sesungguhnya Kami, 
tatkala air telah meluap (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyang)mu" ke 
dalam bahtera." (OS. Al-Haaggah: 11). 


Adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu “Abbas dalam menafsirkan 
bo aa ($?, maksudnya adalah, mereka terombang-ambing dalam 
kekufurani. Demikian pula as-Suddi (dengan sanadnya yang berasal dari sahabat) 
menafsirkan ayat ini. 


Ibnu Jarir berkata "JI" adalah kesesatan. Jika dikatakan 296 12" 
Mnyang "elgag Kan) 5 maksudnya adalah bahwasi fulan telah tersesat. Ibnu Jarir 
berkata: “Makna firman-Nya, $ o 4x ab $$ adalah terombang ambing 


P Yang dibawa dalam bahtera Nabi Nuh 8£8! untuk diselamatkan adalah keluarga Nabi Nuh 
824 dan orang-orang yang beriman selain anaknya yang durhaka Pet. 
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dalam kesesatan dan kekafiran. Bingung dan sesat, tidak menemukan jalan 
keluar, karena Allah $& telah mengunci-mati hati mereka dan mengecapnya, 
juga membutakan pandangan mereka dari petunjuk sehingga tertutup pan- 
dangan mereka. Mereka tidak dapat melihat petunjuk dan tidak dapat me- 
nemukan jalan keluar. 


Sedangkan menurut sebagian ulama, Mena digunakan pada mata, 
sedangkan "4" (bingung) pada hati, namun "ai" (buta) digunakan juga 
pada hati. Allah 3 berfirman: $ X1 3 AI IN LE SI, PAR Lip 
"Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta adalah 
hati yang di dalam dada." (OS. Al-Hajj: 46). Jika dikatakan "Jx Ml 5£" (artinya 
lelaki itu pergi tanpa mengetahui tujuan), bentuk mudharinya: "55", bentuk 
masdharnya: "4,2", bentuk isim fa'ilnya: "&£" dan "u—£" Jika dikatakan: 
AA) 533", maksudnya adalah: “Jika untanya tidak diketahui ke mana 
perginya.” 


oa A3 A3 3 3 LS SS AP AS A3 AG 


(PAP yk 


ae 


Mereka itulah yang membeli kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah ber- 
untung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. (OS. 2:16) 


Mengenai firman-Nya, $ SAgL XS 151 Sail De Jd “Mereka itulah 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk,” dalam tafsirnya, as-Suddi, dari 
Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat Rasulullah #, mengatakan: "Mereka 
mengambil kesesatan dan meninggalkan petunjuk." 


: 
e 
e 
/ 


Ibnu Ishak mengatakan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya ini: 
“Artinya membeli kekufuran dengan keimanan.” 


Nan RL 


Kesimpulan dari pendapat para mufassir di atas, bahwa orang-orang 
munafik itu menyimpang dari petunjuk dan jatuh dalam kesesatan. Dan itu- 
lah makna firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, $ AL IKA AS Cnill DD uh ? 
“Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk.” Artinya mereka 
menjual petunjuk untuk mendapatkan kesesatan, hal itu berlaku juga pada 
orang yang pernah beriman lalu kembali kepada kekufuran, sebagaimana 
firman-Nya: $ 438 A6 abs WAS Iis HL D5 $ “Yang demikian itu adalah 
karena bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir 
(lagu), lalu hati mereka dikunci mati.” (OS. Al-Munafigun: 3). Artinya, mereka 
lebih menyukai kesesatan daripada petunjuk, sebagaimana keadaan kelompok 
lain dari orang-orang munafik, di mana mereka terdiri dari beberapa macam 


2.) 


Na Na DN 2, 


ke DD AS AS AS A3 M3 MS AMS AMS AS AI Ia Ia II In Ia Ia Tao 
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dan bagian. Oleh karena i itu Allah 8& berfirman: 
$ na NE, £ TE co, 5 "Maka tidaklah beruntung perniagaannya 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk." Maksudnya, perniagaan yang mereka 
lakukan itu tidak mendapatkan keuntungan dan tidak pula mereka mendapat- 

kan petunjuk pada apa yang mereka lakukan. 








Ibnu Jarir: dari Gatadah, mengenai firman-Nya: 
$ inna PS 5 IS cu, 5 9 "Maka tidaklah beruntung perniagaannya 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk," mengatakan: “Demi Allah kalian 
telah menyaksikan mereka telah keluar dari petunjuk menuju kepada kesesatan, 
dari persatuan menuju kepada perpecahan, dari rasa aman menuju kepada 
ketakutan, dari sunnah menuju bid'ah.” Hal yang sama diriwayatkan Ibnu 
Abi Hatim, dari Yazid bin Zurai', dari Sa'id, dari Gatadah. 


N 
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AG KN ALI, Tr AN 1 Era 3 
IPK A Onaaa  $ ' 3 KPI AL 


LA) Ogan 


Oa 2 2 2 2 2 2 2 2 na 2» 2 2 na 2 ta 




















Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, maka se- 
telah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, mereka tidak dapat me- 
libat. Mereka tuli, bisu, dan buta, maka tidaklah mereka akan kembali (ke 
jalan yang benar), (OS. 2:17-18) 


Kata ' ai (contoh/ perumpamaan), dapat ju j ga dalam bentuk lain 
seperti aa atau — dan jamaknya adalah "J—#f". Allah #& berfirman, 
KO Vital AI Up ra £ JII calz 3,9 "Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buatkan untuk manusia, dan tiada yang memahaminya kecuali orang: 
orang yang berilmu." (OS. Al“ Ankabuut: 43). 


Makna dari perumpamaan tersebut adalah bahwa Allah #& menyerupa- 
kan tindakan mereka membeli kesesatan dengan petunjuk dan perubahan 
mereka dari melihat menjadi buta, dengan orang yang menyalakan api. Ketika 
api itu menerangi sekitarnya, dan ia dapat melihat apa yang berada di sebelah 
kanan dan kirinya, tiba-tiba api itu padam sehingga ia benar-benar berada 
dalam kegelapan, tidak dapat melihat dan tidak pula memperoleh petunjuk. 
Kondisi seperti itu ditambah lagi dengan keadaan dirinya yang tuli sehingga 
tidak dapat mendengar, bisu sehingga tidak dapat bicara, dan buta sehingga 
tidak dapat melihat. Oleh karena itu, ia tidak akan dapat kembali ke tempat 
semula. 





HA AAL ALA ALL ALL ALS La Ia na Oa 2 La LI La Ta 2 Ip A2 12. 
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Demikian pula keadaan orang-orang munafik yang menukar kesesatan 
dengan petunjuk, dan mencintai kebathilan dari pada kelurusan. Dalam per- 
umpamaan ini terdapat bukti bahwa orang-orang munafik itu pertama kali 
beriman kemudian kafir. Sebagaimana yang telah diberitahukan Allah Tabaraka 
wa Ta'ala mengenai mereka pada pembahasan yang lain. 


Dalam hal ini penulis (Ibnu Katsir) katakan, pada saat penyebutan 
perumpamaan berlangsung, terjadi perubahan ungkapan dari bentuk mufrad 
(tunggal) ke bentuk jama' (banyak) dalam firman Allah 38: 


3. (9 


BD PES Dipan I AB HA nh Us SS oat UB 


& Op Y 
“Setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah menghilangkan cahaya mereka dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan. Mereka tidak dapat melihat. Mereka tuli, 
bisu, dan buta, maka mereka tidak akan kembali.” Ungkapan seperti ini lebih 
benar dan lebih tepat juga lebih mengena dalam susunannya. 


Firman-Nya, $ » 52 Ai 35 9 "Allah menghilangkan cahaya mereka," 
artinya, Allah mengambil sesuatu yang sangat bermanfaat bagi mereka, yaitu 
cahaya, serta membiarkan sesuatu yang membahayakan bagi mereka, yaitu 
kebakaran dan asap. 


$ cb S AS AL "Dan membiarkan mereka dalam kegelapan." Yaitu 
keberadaan mereka dalam keraguan, kekufuran, dan kemunafikan. $ U'-z: "Y ? 
"Mereka tidak dapat melihat." Maksudnya, mereka tidak mendapat jalan menuju 
kebaikan serta tidak mengetahuinya. Lebih dari itu mereka $ & — $ "Tuli," tidak 
mendengar kebaikan, $ .& » 'Bisu, "tidak dapat membicarakan apa yang ber- 
manfaat bagi mereka dan $ —— ? "Buta," yaitu berada dalam kesesatan dan 
kebuataan hati, sebagaimana firman-Nya: 
KI aa TAP MATAN ka SN Gp? "Karena sesungguhnya bukanlah 
mata 2 yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang di dalam dada." (GS. Al- 
Hajj: 46). 


















Oleh karena itu, mereka tidak dapat kembali ke tempat semula di mana 
mereka mendapatkan hidayah yang telah dijualnya dengan kesesatan. 

Mengenai firman Allah 36, $ Ap Na PO KAT ye Kuya Ss Jas RAL » 
"Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka setelah 
api itu menerangi sekelilingnya," Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, 
dari Gatadah, mengatakan, kalimat itu adalah kalimat "Si v Ay" yang mem- 
berikan penerangan kepada mereka, lalu dengan penerangan itu mereka 
makan, minum, dan beriman di dunia, menikahi para wanita, dan memper- 
tahankan darah (baca: nyawa) sehingga ketika mereka meninggal dunia, Allah 


mengambil cahaya itu dan membiarkan mereka dalam kegelapan (tidak dapat 
melihat). 


aa Ha an an an na II Ta TI ID Di Da DI Ink Da3 A3 3 3 LES A3 KEL AET AE AE AAA (PAP & 
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Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit disertai gelap- 
gulita, guruh dan kilat, mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, 
karena (mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi 
orang-orang yang kafir. Kilat itu nyaris menyambar penglihatan mereka. 
Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, 
dan bila kegelapan menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah meng- 
hendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka. 
Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu. (OS. 2:19-20) 


Ini perumpamaan lain yang diberikan Allah mengenai bentuk lain 
dari orang-orang munafik, yaitu orang-orang yang sewaktu-waktu tampak 
kebenaran bagi mereka dan pada saat lain mereka ragu. Hati mereka yang 
berada dalam keadaan ragu, kufur, dan bimbang, itu adalah $ —: "Seperti 
hujan lebat." "“£" berarti hujan yang turun dari langit pada waktu gelap- 
gulita. Kegelapan itu adalah keraguan, kekufuran, dan kemunafikan. Dan 
"42 JI" (petir/ gurun/halilintar), yaitu (perumpamaan untuk) ketakutan yang 
mengguncangkan hati. 


Di antara keadaan orang-orang munafik itu adalah berada dalam rasa 
takut dan cemas yang sangat, sebagaimana firman Allah #£: 
$ el Iu JS Oyku p "Mereka mengira setiap teriakan yang keras ditujukan 
kepada mereka." (OS. Al-Munaafiguun: 4). 


Sedangkan & GA yaitu kilat yang menyinan hati orang- orang munafik 
itu pada suatu waktu, berupa cahaya keimanan. Oleh karena itu, Allah Ig 
berfirman, $ 2 BIL laa WI SI A5 SAYA sa As — HA oU P 
“Mereka menyumbat teling ganya dengan anak jarinya karena (mendengar suara) 
petir sebab takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir.” Mak- 
sudnya, ketakutan mereka itu tidak dapat membawa manfaat sedikit pun 
karena Allah telah meliputi mereka melalui kekuasaan-Nya dan mereka itu 


TS AL SS AS AS AS AS AL AS AS AS ALA AK Ia In In Ca 2. 
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berada di bawah kendali kehendak dan iradah-Nya. Sebagaimana Allah $$ 
telah berfirman: | Pa ar Ma aa Nan 
bl Hg r al, HA — GAS Ob JP) OM so naa Iuf Ja D 
"Sudahkan datang kepadamu berita kaum-kaum penentang. (yaitu) kaum Fir'aun 
dan Tsamud? Sesungguhnya orang-orang kafir selalu mendustakan, padahal Allah 
mengepung mereka dari belakang mereka." (OS. Al-Buruuj 17-20). 


Setelah itu Allah berfirman, $ HLal Kaban 3 1G $ "Kilat itu nyaris 
menyambar penglihatan mereka," karena kuat dan hebatnya kilat tersebut serta 
lemahnya penglihatan dan ketidakteguhan mereka dalam beriman. 


Mengenai firman-Nya, $ 1:6 He Jt IN ad NS Pe Ao us 9 "Setiap 
kali menyinari mereka, maka mereka berjalan di bawah sinar itu. Dan bila ke- 
gelapan menimpa mereka, mereka berhenti," Ibnu Ishak menuturkan dari Ibnu 
Abbas, "Artinya, mereka mengetahui kebenaran dan berbicara mengenai ke- 
benaran tersebut. Jika mereka mengetahui kebenaran itu, maka mereka tetap 
istigamah. Namun jika mereka kembali kepada kekafiran, mereka berhenti da- 
lam keadaan bingung." 


Demikian pula yang dikatakan oleh al-Hasan Bashri, Gatadah, ar-Rabi' 
bin Anas, dan as-Suddi, dengan sanadnya dari beberapa sahabat, dan merupakan 
pendapat yang paling benar dan jelas. 


Dan begitulah keadaan yang akan mereka alami pada hari kiamat kelak, 
yaitu ketika manusia diberi cahaya sesuai dengan keimanannya. Di antara 
mereka ada yang diberi cahaya yang dapat menerangi perjalanan beberapa 
mil, dan ada yang diberi kurang atau lebih dari itu. Ada juga yang cahayanya 
terkadang mati dan kadang-kadang menyala. Ada juga yang kadang-kadang ber- 
jalan dan kadang berhenti. Bahkan ada juga yang cahayanya mati sama sekali, 
mereka itulah orang munafik tulen yang Allah $$ sebutkan melalui firman-Nya: 


Pe aekg 3 Ld en ea : o Pa SAN Io Sig ba Sr AN Pa ana . 
Sela Jb SU oa PE LE Nala 2 MU BEI , Op BEI Ip $ 

KP oemaib 
“Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil se- 


bahagian dari cahayamu.” Dikatakan (kepada mereka): Kembalilah kamu ke 
belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu).” (OS. Al-Hadiid:13). 


Dan mengenai orang-orang yang beriman, Allah 3 berfirman: 
Un OA Oh pantat pa IA Aa NA nd IA GAN ip 
"Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 


bersama dengan dia. Sedangkan cahaya mereka memancarkan di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakan- 


2 A2 3 AS AS AS MS AS AS AS SAI 3 Sa Ca Ca Ia Ta C2 2 2 2 5 
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lah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha- 
kuasa atas segala sesuatu." (OS. At-Tahrim: 8). 


Dengan demikian, Allah telah membagi orang-orang kafir menjadi dua 
macam, yaitu yang menyerukan (kepada kekafiran) dan yang hanya ikut- 
ikutan (mugallid), sebagaimana yang disebutkan-Nya pada awal surat al-Hajj: 
Knp Ob IS Ab ea MI doles oa HI Gay $ “Di antara manusia ada yang 
membantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syaitan 
yang sangat jahat." (OS. Al-Hajj: 3). 


Dan Dia juga telah membagi orang-orang mukmin di awal surat al-Wagi'ah 
dan di akhirnya, juga pada surat al-Insan menjadi dua bagian, pertama, sabigun, 
yaitu mereka yang didekatkan kepada Allah 4s, dan kedua adalah Ashabul Yamin, 


yaitu orang-orang yang berbuat kebajikan. 


Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang ber- 
iman terbagi menjadi dua bagian, yaitu "orang-orang yang didekatkan" dan 
"orang-orang yang berbuat kebajikan". Sedangkan orang-orang kafir juga ter- 
bagi dua, yaitu penyeru (kepada kekafiran) dan mugallid (ikut-ikutan). Dan 
orang-orang munafik juga terbagi dua, yaitu "orang munafik murni (tulen)" 
dan "orang munafik yang dalam dirinya masih ada iman dan masih ada juga 
kemunafikan." Sebagaimana tertuang dalam hadits yang terdapat dalam kitab 
Shahih al-Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr, 
dari Nabi #8, beliau bersabda: 


“ 
GB A0 ur 
. 


ta 5 5 DR ami LA Lai Tan Ba eng Ma 
ya AH M3 LIS engan SAPI MD TS yag Cal Villa US ah US ep VE) 


(HOW Opal Sy (AA bg Ig DAS DIPA LA NE LH HWI 


"Ada tiga hal, yang jika ketiganya ada pada seseorang, maka ia seorang munafik 
murni (tulen). Dan barangsiapa yang pada dirinya terdapat salah satu dari 
ketiganya, maka pada dirinya itu terdapat satu sifat kemunafikan sehingga ia 
meninggalkannya. Yaitu: orang yang apabila berbicara berdusta, apabila berjanji 
tidak menepati, dan apabila diberi kepercayaan berkhianat." (Muttafagun 'alaih) 


Para ulama menjadikan hadits tersebut sebagai dalil bahwa dalam diri 
manusia itu mungkin saja terdapat salah satu unsur kemunafikan, baik yang 
bersifat amali berdasarkan hadits ini maupun 1'tigadi sebagaimana yang telah 
dijelaskan ayat al-Gur'an dan menjadi pendapat sekelompok ulama Salaf mau- 
pun Khalaf. 


Imam Ahmad rahimahullahu meriyawatkan, dari Abu Sa'id, ia men- 
ceritakan, Rasulullah £ bersabda: 


“ Lg 5 . t- T.. . Tu ra 3510. . 8 . aan Dn Ha AN Pa Tea 
Sy IE AE Sya AE Cab y AI Gd! ta SPN Ta dapa PN) 

Hari F na os 4 - 4 ot Med Aje Era tot GG Di Tantang 2 NTP 
Celid! Valy aya A3 del ad ya padi Cal IAIN Cal UU cpedkaa Ly uya 
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Pa NUN 2 aa St TTL ooh CST RI Ter ap 
II 3 SE ya GEA CAB Ga AI UI GT BII Had MEI 
DE, Pa anang Tenan TN - 0 Haag Me Ban ke - os“ Hd 3 FS Ha ATI Hg 
sai Utekaj ALI Jia dd Utan! Jay GL, Olah A3 TA meal! CAN Lol, 
ON AA oo” Sa Lc 212 t Pena, . Sa ea 4 Dae - 0 
SE AE YES SB ANINg eni! ALI Ker JAS 3 GAN Jia death 


( Pu Kake PSI 


aa o 


"Hati itu ada empat macam, hati yang bersih yang di dalamnya terdapat semacam 
pelita yang bersinar, hati yang tertutup lagi terikat, hati yang berbalik, dan hati 
yang berlapis. Hati yang bersih itu adalah hati orang mukmin, dan pelita yang 
ada di dalamnya itu adalah cahayanya. Hati yang tertutup adalah hati orang kafir. 
Hati yang berbalik adalah hati orang munafik murni (tulen), ia mengetahui Islam 
lalu ingkar. Sedangkan hati yang berlapis adalah hati orang yang di dalamnya 
terdapat iman dan kemunafikan. Perumpamaan iman di dalam hati itu adalah 
seperti sayur-sayuran yang disiram air bersih. Sedangkan perumpamaan ke- 
munafikan dalam hati adalah seperti luka yang dilumuri nanah dan darah. Mana 
di antara keduanya (iman dan kemunafikan) yang mengalahkan yang lainnya, 
maka dialah yang mendominasi." (Isnad hadits ini jayyid hasan).” 

Firman-Nya, $ “as ap 3 Ie do) 2, He Las 3 4 
“Dan apabila Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesunggulnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.” Muhammad 
bin Ishak menceritakan, Muhammad bin Abi Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: “Karena mereka me- 
ninggalkan kebenaran setelah mengetahuinya”. 


Firman-Nya, $ 28 15 JS de Wi LI 9 "Sesungguhnya Allah berkuasa atas 
segala sesuatu. "Ibnu Abbas mengatakan, artinya bahwa Allah J5, berkuasa atas 
segala adzab atau ampunan yang hendak diberikan kepada hamba-hamba-Nya. 
Ibnu Jarir mengatakan, "Sesungguhnya Allah menyifati diri-Nya dengan ke- 
kuasaan atas segala sesuatu dalam hal ini, karena Dia hendak mengingatkan 
orang-orang munafik akan kekuatan, dan keperkasaan-Nya. Dan Dia juga mem- 
beritahukan kepada mereka bahwa Dia meliputi mereka serta sanggup untuk 
melenyapkan pendengaran dan penglihatan mereka." 


(PP 4 


Makna kata "8" berarti "26", (yaitu Dzat yang berkuasa). Sebagai- 
mana bentuk kata "-4£" berarti "JE" (yang Mahamengetahui). 


Hd Ka Ne " ra Te br KT ci »t TG Kendi 
SUS SI oa GAN SA SA K3 SA MUNGG 


47, ag ai yogi AT It yh KP “ - s 
TA KA En NUN sil 1) uye 


? Dha'if: Isnadnya dha'if. Lihat tafsir al-Gur'an al“Azhim (Ibnu Katsir) yang hadits-haditsnya 
dita'lig dan ditakhrij oleh Hani al-Haaj yang merujuk kepada kitab-kitab Syaikh al-Albani.&. 
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3 SE AT sana ES TJ 3 
Jaan 22 IK 4 
AN aa Tenan sala AT 
Hai manusia, beribadahlah kepada Rabb-mu Yang telah menciptakanmu 
dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang men- 
jadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Dia 
menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu 
segala buah-buahan sebagai rizki untukmu, karena itu janganlah kamu meng- 
adakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. (OS. 2:21-22) 


Selanjutnya Allah Tabaraka wa Ta'ala menjelaskan tentang keesaan 
uluhiyah-Nya bahwa Dia yang memberikan nikmat kepada hamba-hamba-Nya 
dengan mengeluarkan mereka dari tiada kepada ada serta menyempurnakan 
bagi mereka nikmat lahiriyah dan batiniyah, yaitu Dia menjadikan bagi mereka 
bumi sebagai hamparan seperti tikar yang dapat ditempati dan didiami, yang di 
kokohkan dengan gunung-gunung yang menjulang, dan dibangunkan langit 
sebagai atap. Seb agaimana firman-Nya: 

Ko Ags 6 ah) Win Cia SI LL, $ "Dan Kami telah menjadikan 
langit sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka berpaling dari ayat-ayat Kami." 
(OS. Al-Anbiyaa': 32). 

Dan Dia telah menurunkan air hujan dari langit bagi mereka. Yang 
dimaksud (dengan langit) di sini adalah awan yang turun pada saat dibutuhkan 
oleh mereka. Lalu Dia mengeluarkan bagi mereka buah-buahan dan tanaman 
seperti yang mereka saksikan sebagai rizki bagi mereka dan ternak mereka. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits 
dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: 


CT F 5 » 2 ig Y 7. Ko 2. 3... Tro2 . sa 
(Ui Ay Al Jai Ol) JB Tah AS ebabi SAN lan ipa HE) 


“Aku pernah bertanya: “Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi 
Allah?” Beliau menjawab: “Engkau menjadikan tandingan bagi Allah, padahal 
Dia-lah yang telah menciptakanmu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan: 
(Oei AN SA La J3 Ou dll edan 2JWS ang Al BL MAU Je J3) 
“Ada seseorang yang berkata kepada Nabi: “Atas kehendak Allah dan yang 
menjadi kehendakmwu'. Maka beliau bersabda: “Apakah engkau akan menjadi- 
kan aku sebagai tandingan bagi Allah? Katakanlah: “Atas kehendak Allah 


saja.” 
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Hadits di atas diriwayatkan Ibnu Mardawaih (ada juga yang menyebut 
Marduyah) dan diriwayatkan oleh an-Nasa'i serta Ibnu Majah. Semuanya itu 
dimaksudkan untuk menjaga kemurnian Tauhid. Wallahu a'lam. 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai i firman 
Allah Ta'ala, $ — A Pa ai WIL? “Wahai sekalian manusia, beribadahlah 
kepada Rabb-mu,” seruan itu ditujukan kepada kedua belah pihak, orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik. Artinya, esakanlah Rabb kalian yang telah 
menciptakan kalian dan orang-orang sebelum kalian. 


Masih menurut Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas mengenai fir- 
man-Nya, $ ola 451, Iitul AI 1IK54 SP "Karena itu, janganlah kalian mengada- 
kan tandingan-tandingan bagi Allah." Artinya, janganlah kalian menyekutukan- 
Nya dengan mengadakan tandingan-tandingan yang tidak dapat memberikan 
madharat maupun manfaat, sedang kalian mengetahui bahwa tiada Ilah yang 
hak bagi kalian selain Dia yang memberi rizki kepada kalian. Dan kalian juga 
mengetahui bahwa yang diserukan kepada kalian oleh Rasulullah & untuk di- 
esakan adalah Rabb yang hag dan tidak diragukan lagi. Demikian juga yang 
dikatakan Gatadah. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah 38, $ 151 dj HE X5 "Karena itu janganlah kamu mengadakan 
tandingan-tandingan bagi Allah," al-Andaad berarti syirik yang lebih samar 
dari pada semut melata di atas batu hitam pada kegelapan malam. Termasuk 
menjadikan andaad bagi Allah adalah ucapan, "Demi Allah dan demi hidup- 
mu serta demi hidupku, hai fulan." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Harits al-Asy' ari, bahwa Nabi 
Muhammad #8 pernah bersabda: 


Si ka na BUG Pa jan PO) 

DA KAL Ll Le AU Aga dad ON AS AT, ea laki Ol Jasa 
aa LA dgn lai DI Yaa GA AU Sa JT AE suka al 
Ad IE ag Gd Ol ol ep al Ap Go Kal ui, 
IA IE Aa dam (1 5 paid ea Ad Ira di TA AYA Par 
SAT La GA DT SS raba ga In bi 08 ale Hj nu 
SA Ja Ja Ya Di AE TAS VA WE UNS Ul 
II aa j3 BA ES Yak Yan CR Il OM AN Ip 
Ag ng Pj KE KAS In DI, sulis sn $ OLS Ol org 





y 
, 
, 
/ 
/ 
/ 
/ 
, 
/ 
3 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 


80 Tafsir Ibnu Katsir 












Da 


3 4 








KN ISS Y 2 SURAT AL BAARAH Y kasa ana 


“pi S3 pn 3 ai kep Aa K3 Let AI Op BK SA 

2 f “ H 2. jai en G3 t LO. £ 
bei AS Iis bila iya Ka Aa Jr Jia 3 YO pal SA, 
BALA (SAN eling gay DA Ap Lobi ta p Ipa Op elim al) 


, KA eU TA As meng KARO KAU EK Ye GA en Lens 
ARE Ng ra Oya, MR II ANE NIAS cabai oat Jan Jas WS Jaa up 
. . $ P3 2 


AG Ji Ta id GS gali ANU Ya pb 


2 0 na - 2... an... 8. LN 0 3 Pad 0... 

Tan sal dab dero Jas D3 Jaa Ol Ipa Al SISA Ali DG & 
ISI ORGAN ya OLS Va GRASI KAI Ul) Ai Gram ear Kar SP jl — 

AS OS 
“Sesungguhnya Allah 8& telah memerintahkan Yahya bin Zakaria $& dengan 
lima perkara yang harus ia amalkan. Dan memerintahkan Bani Israil agar 
mereka mengamalkannya, namun (Yahya bin Zakaria) hampir saja lamban 
melaksanakannya. Maka Isa #8 berkata kepadanya: “Sesungguhnya engkau 
telah diperintahkan dengan lima perkara agar engkau mengamalkannya dan 
memerintahkan Bani Israil mengamalkannya, apakah engkau sendiri menyam- 
paikannya atau aku yang menyampaikannya?” Kemudian Yahya berkata: 
“Hai saudaraku, sesungguhnya aku takut jika engkau mendahuluiku, aku 
akan diadzab atau aku ditenggelamkan ke dalam bumi'. Setelah itu Yahya 
bin Zakaria mengumpulkan Bani Israil di Baitul Magdis sehingga mereka 
memenuhi masjid, lalu ia duduk di tempat yang tinggi, kemudian memuji 
dan mengagungkan Allah, dan selanjutnya ia berkata: “Sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepadaku lima perkara, yang harus aku amalkan dan 
aku perintahkan kalian untuk mengamalkannya, pertama, hendaklah kalian 
beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun, karena sesungguhnya perumpamaan hal itu sama seperti seseorang yang 
membeli seorang budak dari hartanya yang murni dengan uang perak atau 
emas. Kemudian orang itu menyuruh budak itu bekerja namun budak itu 
menyerahkan penghasilannya kepada selain tuannya. Siapakah di antara kalian 
yang menginginkan budaknya berbuat demikian? Dan sesungguhnya Allah 
telah menciptakan kalian dan memberi rizki kepada kalian. Karenanya, ber- 
ibadahlah kepada Allah dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apa pun. Allah juga memerintahkan agar kalian mengerjakan shalat, 
karena sesungguhya Allah mengarahkan wajah-Nya ke wajah hamba-Nya 
selama ia tidak berpaling. Sebab itu, jika kalian mengerjakan shalat, janganlah 
memalingkan wajah. Dia juga memerintahkan kalian untuk berpuasa, sesung- 
guhnya perumpamaan hal itu sama seperti seseorang yang membawa tempat 
minyak kesturi berada di tengah-tengah kelompok orang yang semuanya 
mencium aroma kesturi. Sesungguhnya bau mulut orang yang berpuasa itu 
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lebih harum dari pada bau minyak kesturi. Allah juga memerintahkan kalian 
untuk bersedekah, sesungguhnya perumpamaan hal itu seperti seseorang yang 
ditawan oleh musuh, lalu mereka mengikat kedua tangannya pada lehernya, 
untuk selanjutnya dibawa ke depan guna dipenggal kepalanya. Kemudian 
orang itu berkata kepada mereka, “Apakah kalian mengizinkan aku menebus 
diriku ini dari kalian. Maka orang itu pun menebus dirinya dengan segala 
harta miliknya, sehingga ia berhasil membebaskan dirinya. Allah juga me- 
merintahkan kalian untuk memperbanyak dzikir kepada-Nya, karena per- 
umpamaan hal itu seperti seseorang yang dikejar oleh musuh dengan melacak 
jejak kakinya, lalu ia mendatangi sebuah benteng yang terjaga ketat, kemudian 
ia berlindung di dalamnya. Dan sesungguhnya seorang hamba itu lebih ter- 
lindungi dari syaitan jika ia senantiasa berdzikir kepada Allah.” 


Selanjutnya al-Hanits al-Asy'ari menuturkan, sedang Rasulullah #8 sendiri 
bersabda: 


4 Ka Bin o- Dag “|... TAN PER P LEAN Tn. an Pa Pd 
BI, Badi y ed y aral MELATI 2 EA Ml mu Sal V3) 
DI YY AE Uya PIN AE) IE II 3 AI TA ga GP AG AN Ya 
PLS Ul Ifa LE NU (Ea Ia aa ate SPI ay AA 
VE Alah Coil Ve ellah AN AS OLy ueko Uly) JW Key 

yr ro 00 La 0 AR Ss AN sn. 

(AAL OLS Genji Cendana! Jang PAI (Alasa 
"Aku memerintahkan kepada kalian lima perkara -sebagaimana Allah telah 
memerintahkan kepadaku-, yaitu: Jama'ah, patuh, tunduk, hijrah, dan jihad di 
jalan Allah. Karena sesungguhnya, orang yang keluar dari jama'ah sejengkal, 
berarti ia telah melepaskan ikatan Islam dari lehernya kecuali jika ia kembali. 
Dan barangsiapa menyeru dengan seruan jahiliyah, maka ia termasuk penghuni 
Jahanam." Para sahabat bertanya: "Meskipun ia mengerjakan shalat dan ber- 
puasa?" Beliau menjawab: "Meskipun ia shalat dan berpuasa serta mengaku 
bahwa ia muslim. Karena itu, serulah orang-orang Islam dengan nama mereka 


masing-masing sebagaimana Allah 4s menyebut orang-orang muslim yang 
mukmin sebagai hamba Allah." (Hadits ini hasan) 


Dan yang menjadi syahid mengenai ayat di atas adalah ucapan Yahya 
bin Zakaria, "Dan sesungguhnya Allah telah menciptakan kalian dan memberi 
rizki kepada kalian. Karenanya, beribadahlah kepada Allah dan janganlah kalian 


menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun." 


Ayat di atas menjadi dalil yang menegaskan perintah bertauhid dengan 
hanya beribadah kepada Allah $$ saja tanpa menyekutukan-Nya. Dan banyak 
para mufassir, misalnya ar-Razi dan juga lainnya yang menjadikan ayat ini se- 
bagai dalil yang menunjukkan adanya Sang Pencipta (Allah 46). Ayat tersebut 
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tentu saja menunjukkan hakikat itu, karena barangsiapa memperhatikan semua 
ciptaan yang ada di alam ini baik yang berada di bawah (bumi) maupun yang di 
atas (langit), perbedaan bentuk, warna, karakter, dan manfaatnya serta menem- 
patkan semuanya itu pada tempat yang mendatangkan manfaat dengan tepat, 
maka ia akan mengetahui kekuasaan penciptanya, hikmah, ilmu, ketelitian, dan 
keagungan kekuasaan-Nya. Sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian orang 
Arab badui, ketika ditanya: "Apakah dalil yang menunjukkan adanya Rabb?" 
Mereka menjawab: "Subhanallah, kotoran unta menunjukkan adanya unta, dan 
jejak kaki menunjukkan adanya orang yang pernah jalan. Bukankah langit mem- 
punyai gugusan bintang, bumi mempunyai jalan-jalan yang luas, dan lautan 
mempunyai gelombang? Tidakkah yang demikian itu menunjukkan pada kalian 
akan adanya Ta cal" (Allah yang Mahalembut lagi Mahamengetahui)?" 


Ar-Razi menceritakan dari Imam Malik, bahwa (Harun) ar-Rasyid 
pernah bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka ia pun memberikan bukti 
tentang hal itu, yaitu dengan adanya berbagai macam bahasa, suara dan nada 
suara. 


Diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa sebagian orang-orang Zindig 
pernah bertanya kepadanya mengenai keberadaan Allah, maka ia pun mengata- 
kan kepada mereka, "Tinggalkan aku di sini, aku sedang memikirkan suatu hal 
yang telah diberitahukan kepadaku, mereka memberitahukan ada sebuah kapal 
di laut yang sarat dengan beraneka ragam barang dagangan, dan tidak ada seorang 
pun yang menjaga dan mengendalikannya. Namun demikian, kapal itu tetap 
berlayar tanpa nakhoda, terombang-ambing oleh derasnya ombak hingga akhir- 
nya berhasil melalui gelombang tersebut dan terus melaju tanpa nakhoda. Maka 
mereka pun berkata, "Ini merupakan suatu hal yang tidak mungkin dikatakan 
oleh orang yang berakal." 


Lalu Abu Hanifah berkata, “Aduhai kalian, jika demikian apakah alam 
jagat raya ini berserta isinya yang teratur disebut sebagai suatu yang tidak ada 
pembuatnya”. Maka orang-orang itu tercengang keheranan, hingga akhirnya 
mereka kembali kepada kebenaran dan masuk Islam di bawah bimbingannya. 


Sedangkan Imam Syafi'i pernah ditanya mengenai adanya Allah, Rabb 
pencipta. Maka ia pun menjawab, “Ini adalah daun murbai yang memiliki satu 
rasa. Jika dimakan oleh ulat sutera, maka akan keluar menjadi serat sutera. Dan 
jika dimakan oleh lebah, akan menjadi madu. Jika dimakan oleh kambing, sapi 
dan bintang sejenisnya, akan keluar menjadi kotoran. Dan jika dimakan kijang 
akan menjadi wewangian, padahal itu berasal dari satu materi. 


Mengenai hal tersebut, Imam Ahmad bin Hanbal juga pernah ditanya. 
Maka ia menjawab, disini terdapat benteng yang sangat kokoh dan halus yang 
tidak berpintu dan tidak ada jalan masuk (yang dimaksud adalah telur). Bagian 
luarnya tampak seperti perak dan bagian dalamnya tampak seperti emas mumi. 
Dan ketika sedang dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba dinding benteng pecah, 
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dari dalamnya keluar binatang yang dapat mendengar dan melihat serta me- 
miliki bentuk yang sangat elok dan suara yang sangat indah, yaitu telur dikala 
keluar dari dalamnya seekor anak ayam. Abu Nawas pernah ditanya mengenai 
hal itu, maka ia pun langsung melantunkan sya'ir: | 


Ta PE UN ena NN PNS 
UAN AAN SAAT KAA ai oU 
IS id AO 1 LIA II Hai IE 


Perhatikanlah tumbuh-tumbuhan di bumi, lihatlah apa yang telah di- 
perbuat oleh al-Malik (Allah). 

Air jernih bagaikan perak memenuhi parit-parit, bagaikan emas cetakan 
mengairi lahan-lahan yang indah, bagaikan batu permata zabarjad. 


Semuanya merupakan saksi yang membuktikan, bahwa tiada sekutu 
bagi-Nya. 


Sedangkan ulama lainnya mengatakan, orang yang memperhatikan 
ketinggian dan keluasan langit serta berbagai bintang, komet, dan planet. Juga 
merenungkan bagaimana semuanya itu berputar difalak yang luar biasa besar- 
nya pada setiap siang dan malam hari. Yang pada saat yang sama, f#hasing- 
masing berputar sendiri menurut porosnya. Kemudian juga memperhatikan 
lautan yang mengelilingi bumi dari segala sisi, serta gunung-gunung yang 
diletakkan di bumi agar bumi seimbang/stabil, dan penduduknya dapat meng- 
huninya walaupun dengan bentuk permukaan bumi yang bermacam-macam 
dan berwarna-warni. Sebagaimana firman-Nya: 


HA PT HAN pl Gong Saja LA GA IAA TAS5 Daan SAS ai Ga 

Giaa ane th ML UN is Af 
“Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara 
manusia, binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang ber- 


macam-macam. warnanya (dan jenisnya). Sesungguknya yang takut kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama”. (OS. Al-Faathir: 27-28). 


Demikian pula sungai-sungai itu yang mengalir dari satu negeri ke 
negeri yang lain untuk memberikan berbagai manfaat. Juga diciptakannya 
berbagai macam binatang, tumbuh-tumbuhan yang mempunyai rasa, bau, 
bentuk dan warna yang bermacam-macam, -padahal- dalam satu tanah dan air 
yang sama alamnya. Maka semuanya itu menunjukkan adanya Rabb sang Pen- 
cipta, kekuasaan-Nya yang agung, hikmah, rahmat, kelembutan,dan kebaikan- 
Nya kepada semua makhluk ciptaan-Nya, tiada Ilah yang hak selain Dia, ke- 
padanya kami bertawakal dan kembali. 


ID A3 A3 M3 AS 3 A3 LS AI 3 AI Sa aa In 2 Ca Ia Ia Ia ni 
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Ayat-ayat al-OGur'an yang membahas mengenai masalah ini cukup 


banyak. 
ae tr KR 5 tai 5 7. » AA I5 
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Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-ur'an yang Kami wahyu- 
kan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 
semisal al-Gur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 
kamu orang-orang yang benar. Maka jika kamu tidak dapat membuatf(nya) 
dan pasti kamu tidak akan dapat membuatf(nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi 
orang-orang yang kafir. (OS. 2:23-24) 


Selanjutnya Allah 88 menetapkan kenabian setelah Dia menetapkan 
bahwasannya tiada Ilah yang hak selain Allah, maka Dia pun berfirman yang 
ditujukan kepada orang-orang kafir: $ Uas — US bt & “25 ol $ "Dan 
jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-ur'an yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami." 


Yang dimaksud adalah Muhammad #8. Artinya, buatlah satu surat 
yang serupa dengan surat dari kitab yang dibawa oleh Muhammad, jika kalian 
mengaku bahwa wahyu itu diturunkan dari selain Allah, lalu bandingkanlah 

| surat itu dengan apa yang telah dibawa oleh Muhammad. Dan untuk melakukan 
itu mintalah bantuan kepada siapa saja yang kalian kehendaki selain Allah 4g, 
maka sesungguhnya kalian tidak akan pernah berhasil melakukannya. 


Ibnu Abbas mengakatakan, ' AS “Sg” berarti para penolong. Sedangkan 
as-Suddi menceritakan dari Abu Malik, 1, 23g5" berarti kaum lain yang mau 
membantu kalian untuk melakukan hal tersebut. Dan mohonlah bantuan 
kepada sembahan-sembahan kalian yang engkau anggap dapat memberikan 
pertolongan. 


Dan Mujahid mengatakan, ja #95 1231," berarti beberapa orang ahli 
bahasa yang dapat membantu hal itu. Dan mereka ini telah ditantang oleh 
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Allah 88 untuk melakukan hal tersebut pada surat yang lain dalam al-Gur'an: 
£ ole “35 ol MN Tha Gaal ' S - uya SM afi 5 ? “Katakanlah, “Datang: 
kanlah sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan al-ur'an), niscaya aku akan mengikutinya, jika 
kamu sungguh orang-orang yang benar.” (OS. Al-Gashash: 49). 


Demikian juga firman-Nya yang terdapat dalam surat al-Israa': 
HN OS) em DAUN or la Int oh He Say era Ja 
“Katakanlah: Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa dengan al-dur'an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 


serupa dengannya sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain.” (OS. Al-Israa': 88). 


Sedangkan dalam surat Hudd difirmankan-Nya: 
4 pa ES Ol et Do ya Kanal aja ANA MEA ah al Mn Ip3 ya ara Ona el ? 
"Bahkan mereka mengatakan: Muhammad telah membuat-buat al-Our'an itu. 
Katakanlah: (Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang di- 
buat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup 


memanggilnya selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar." (OS. 
Huud: 13). 


Dan dalam surat yang lain juga difirmankan: 


NS Jai, enggan SD aa IM by 0 SAs dora Ia DEL $ 
MS Ea IE aa So LE AAN ON GA 0) ori 
& o—ols es ol 

“Tidaklah mungkin al-Gur'an ini dibuat oleh selain Allah: akan tetapi (al-Gur'an 
itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum 
yang telah ditetapkannya, tidak ada keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari 
Rabb semesta alam. Atau (patutkah) mereka mengatakan: Muhammad membuat- 
buatnya. Katakanlah: (Kalau benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datang: 
kan sebuah surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu pang- 


gil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (OS. 
Yunus: 37-38). 


Semua ayat di atas diturunkan di Makkah. Selain itu, Allah 88 juga me- 
nantang orang-orang kafir untuk melakukan hal tersebut di Madinah, dengan 
firman-Nya: $ 45 ox ye PG Us da UT — ES ol, $ "Dan jika kamu 
tetap dalam keraguan terhadap al-Gur'an yang Kami wahyukan kepada hamba 
Kami (Muhammad), maka buatlah satu surat yang serupa dengannya." (OS. Al- 
Bagarah: 23). 
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Yaitu yang serupa dengan al-Gur'an. Demikian itulah yang dikemuka- 
kan oleh Mujahid dan @atadah serta menjadi pilihan Ibnu Jarir, ath-Thabari, 
az-Zamakhasyari, ar-Razi, dan dinukil dari Umar, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, 
Hasan al-Bashri, dan mayoritas para muhaggig. Dan hal itu ditarjih (dinilai 
kuat) dengan beberapa pandangan, yang terbaik di antaranya adalah bahwa 
Allah 45 menantang mereka secara keseluruhan, baik dalam keadaan sendiri- 
sendiri maupun kelompok, orang-orang yang buta huruf maupun yang ahli 
kitab. Yang demikian itu merupakan tantangan yang paling tegas dan sempurna 
daripada sekedar menantang satu per satu dari mereka yang tidak dapat me- 
nulis dan belum mendalami ilmu sedikit pun. Juga dengan menggunakan dalil 
dari firman-Nya, $ && ,» —tx (Jp "Kalau demikian, maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang menyamainya." (OS. Huud: 13). Juga 
firman-Nya, $ ds 0pU YP "Niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang 
serupa dengan-nya." (OS. Al-Israa': 88). 

Oleh karena itu Allah 8£ berfirman, $ eat adal AP, 3 ob 9 "Maka jika 
kamu tidak dapat membuatnya dan tidak akan pernah dapat melakukannya." Kata 
"54" untuk memberikan ketegasan pada masa yang akan datang. Artinya, sekali- 
kali kalian tidak akan pernah dapat melakukannya. 


TA 


/ 


Dan ini merupakan mukjizat lain, di mana Dia memberikan sebuah 
berita yang pasti dengan berani tanpa rasa takut maupun kasihan, bahwa al- 
Our'an ini tidak akan pernah dapat ditandingi. Kenyataannya dari sejak dulu 
sampai sekarang, dan sampai kapanpun tidak ada yang dapat menyamai, dan 
tidak mungkin bagi seseorang dapat melakukan hal itu. | 


Yang demikian itu karena al-Gur'an merupakan firman Allah, Rabb 
Pencipta segala sesuatu. Bagaimana mungkin firman Allah sang Pencipta akan 
sama dengan ucapan makhluk ciptaan-Nya. 


Orang yang mencermati dan memperhatikan al-Our'an dengan seksama, 
niscaya ia kan menemukan berbagai keunggulan al-Our'an -yang sulit untuk 
ditandingi dalam seni sastra baik yang tersurat maupun yang tersirat,- dari 
sisi lafazh dan juga sisi makna. 

Allah 86 berfirman: 4 —& Sx 05 op as ai Bur SMS Ap 
"Alif laam raa'. Inilah suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta 
dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi Allah yang Mahabijaksana 
lagi Mahatahu." (OS. Huud: 1). 


Artinya, Dia telah menyusun kata-kata di dalam al-Our'an secara rapi 
dan indah dan menerangkan maknanya secara rinci. Dengan demikian, seluruh 
kata dan maknanya dikemukakan secara fasih, tidak ada yang dapat menyamai 
dan menandinginya. Di dalamnya Allah memberitakan berbagai berita ghaib 
yang telah lalu dan terjadi sesuai dengan apa yang diberitakan tersebut, dan 
Dia juga menyuruh berbuat kebaikan dan melarang berbuat kejahatan, sebagai- 
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mana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, $ Yus, Data Op ng Ah ? “Telah 
sempurna kalimat Rabbmu (al-Our'an), sebagai kalimat yang benar dan adil.” 
(OS. Al-An' aam: 115). 


Artinya, benar dalam berita yang disampaikan al-Our'an dan adil dalam 
hukum-hukum yang dimuatnya. Dengan demikian, semua kandungannya itu 
adalah benar, adil, dan petunjuk, yang tidak ada sedikit pun darinya kecerobohan, 
kebohongan, dan juga dibuat-buat, seperti yang terdapat dalam syair-syair Arab 
dan syair-syair selain mereka yang diwarnai dengan berbagai kecerobohan 
dan kebohongan, yang tidak akan indah kecuali dengan hal-hal seperti itu. 
sebagaimana diungkapkan dalam syair: 


(PAP MP LP PAP AI 


/ 


2 Gaia ta 
FN GH 


- 


Sungguh kata yang paling indah adalah yang paling dusta. 


Sedangkan al-Our'an, seluruh kandungannya benar-benar fasih, berada 
di puncak keindahan bahasa bagi orang-orang yang memahami hal tersebut 
secara rinci dan global dari kalangan mereka yang memahami ucapan dan ung- 
kapan bangsa Arab. 


. Sesungguhnya jika anda mencermati dan merenungkan berita-berita yang 

disajikan al-Our'an, niscaya anda akan mendapatkannya benar-benar berada di 
puncak keindahan, baik penyajian secara panjang lebar maupun singkat, diulang- 
ulang atau tidak. Setiap kali melakukan pengulangan, maka semakin tinggi dan 
mempesona keindahannya. Tidak basi dengan banyaknya pengulangan dan 
tidak membuat para ulama menjadi bosan. Ancaman yang dikemukakan-Nya 
akan menjadikan gunung-gunung yang tegak berdiri itu berguncang karenanya. 
Lalu bagaimana dengan hati yang benar-benar memahami hal tersebut. Dan jika 
Dia berjanji, Dia mengemukakannya dengan ungkapan yang dapat membuka 
hati dan pendengaran serta merasa rindu ke darussalam (tempat yang penuh 
kedamaian, surga) dan berdekatan dengan 'Arsy ar-Rahman (singgasana Allah), 
sebagaimana firman-Nya dalam Tar aer pa berikut ini: 
Koe Ae OA BU 7 Ki GP "Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang deembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan." (OS. As-Sajdah: 17). 


Dia juga berfirman: $ Oa 3, 223i Ta ' ai MU Ga, $ "Dan 
di dalam surga itu terdapat segala apa yang diinginkan oleh hati dan sedap (dipan- 
dang) mata dan kamu kekal di dalamnya." (OS. Az-Zukhruf: 71). 


Sedangkan dalam tarhib yang disampaikan-Nya, Allah 8& berfirman: 
GA Ran amal ol Ai 9 "Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman 
Allah) yang menjungkir balikan sebagian daratan bersamamu." (OS. AlIsra': 68) 
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Dia juga berfirman: 
SEE Ini NA Aa Ai HP PN SA Umbi IU GA bp 
“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan men- 
jungkir-balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu ber- 
goncang. Atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia 


akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagai- 
mana (akibat mendustakan) peringatan-Ku”. (OS. Al-Mulk: 16-17). 








Dan dalam teguran-Nya Dia berfirman: $ #5, Ula SG 9 "Maka masing 
masing (dari mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya." (OS. Al-Ankabut: 40). 


Sedangkan dalam nasihat-Nya, Dia menyatakan: 
KO ALU a— —T ogiey LAU Aa 5 AS Ol me 
"Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan 
hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada mereka adzab yang telah di- 
ancamkan kepada mereka. Niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang selalu 
mereka nikmati." (OS. Asy-Syuura: 205-207). 


Dan masih banyak lagi bentuk kefasihan, balaghah, dan Kania 

Jika ayat-ayat al-Our'an berkenaan dengan hukum, perintah, dan larangan, 
maka mencakup perintah-Nya mengerjakan segala yang makruf, baik, ber- 
manfaat, dan yang dicintai dan melarang dari segala yang buruk, hina, dan 
tercela. Sebagaimana dikemukakan Ibnu Mas'ud dan ulama salaf lainnya, ia 
mengatakan, "Jika engkau mendengar Allah $$ berfirman di dalam al-Our'an, 
Hias 2 GT LL 9 “Wahai orang-orang yang beriman,” maka siapkanlah 
pendengaranmu dengan baik, karena ia mengandung kebaikan yang diperintah- 
kan-Nya atau kejahatan yang dilarang-Nya." 


Oleh karena itu, Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
HE An CA ee AI AE AI K3 Kana sa Hp 


"Yang menyuruh mereka mengerjakan kebaikan dan an an dari - 
mungkaran serta menghalalkan bagi mereka yang baik dan mengharamkan bagi 


mereka segala yang buruk serta membuang dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka". (OS. Al-A'raaf: 157). 


Dan jika ayat-ayat al-Our'an menyifati hari kebangkitan serta peristiwa- 
peristiwa yang mengerikan pada waktuitu, juga menyifati surga dan neraka serta 
apa yang dijanjikan Allah 4 baik bagi para wali yang berupa kenikmatan dan 
kelezatan, dan ancaman-Nya bagi para musuh-musuh-Nya, berupa siksa dan 
adzab yang sangat pedih, maka ayat-ayat tersebut memberikan kabar gembira, 





IL 


A2 A3 LAS LS LAS AS LKS ASASI Sa In Ia Ca 2 2 2 2 2 2 2 “2 


Ibnu Katsir Juz 1 89 











JSEM Y 2. SURAT AL BAGARAH X FEE 2 









atau memberikan peringatan dan juga menjauhi berbagai macam kemungkaran. 
Selain itu, ayat-ayat tersebut juga mengajak berzuhud di dunia dan menanam- 
kan kecintaan pada kehidupan akhirat. Juga memberikan petunjuk ke jalan 
Allah yang lurus dan syari'at-Nya yang benar. Ayat-ayat itu juga membersih- 
kan berbagai gangguan syaitan terkutuk dari hati manusia. 


Oleh karena itu, diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim 
hadits dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah $$ bersabda: 


. AINI Pa Ag ani 2 Mn ana ta - ata Pa UG .c - 
GA OS US AI Alta JIE GT Vo SET Ga CBN SY) II Ia TS ala 
KAB Ai 3 KUP OT PB DAN ni H3 Kyi 

“Tidak ada seorang pun dari para Nabi melainkan telah diberikan beberapa 
mu'jizat yang mana manusia mempercayai/ mengimani kepada yang serupa 
dengannya. Sedangkan (mu'jizat) yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang 
diwahyukan oleh Allah. Dan aku berharap menjadi nabi yang paling banyak 


pengikutnya pada hari kiamat kelak”. Demikian menurut lafazh dari Imam 
Muslim. 


(PAP PLP PL 
































Sabda beliau, “Sedangkan yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang 
diwahyukan oleh Allah.” Maksudnya, bahwa yang dikhususkan kepada beliau 
di antara para nabi yang lainnya adalah al-Our'an, yang tidak mungkin ada 
umat manusia yang mampu menandinginya, berbeda dengan kitab-kitab lain- 


nya yang diturunkan Allah, karena bukan mukjizat menurut banyak ulama. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, € 2 AU el AI AA Lao 3 AAN, AU "Maka 
peliharalah dirimu dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu yang 
disediakan bagi orang-orang kafir." 


LA yaitu apa yang dicampakkan ke dalam neraka untuk menyalakan 
apinya sep erti kayu bakar dan yang lainnya. Hal yang sama juga difirmankan- 
Nya, $ Us AG 0 dad lp "Adapun orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran, maka mereka anadi kayu bakar bagi neraka Jahanam." (OS. 
Al-Jin: 15). 

Maksud kata "5535" pada ayat di atas adalah batu api (belerang) yang 
besar yang berwama hitam, sangat keras, dan berbau busuk, yaitu sebuah batu 
yang paling panas jika membara. Semoga Allah melindungi kita darinya. 


Sedangkan firman-Nya, $ :: . ISU 5Kst P yang lebih jelas adalah bahwa 
dhamir (kata ganti) pada kata $ “el 9 kembali (ditujukan) kepada neraka yang 
bahan bakarnya berasal dari manusia dan batu, bisa pula kembali kepada batu. 
Sebagaimana dikatakan Ibnu Mas'ud. Dan tidak ada pertentangan makna 
antara kedua pendapat di atas, karena keduanya saling berkaitan. $ was p 
berarti disediakan dan dipersiapkan, bagi orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya. 
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4 isl 9, menurut Ibnu Ishak, dari Muhammad, dari Ikrimah 
atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, yakni bagi orang yang berada dalam 
kekufuran seperti yang kalian lakukan. 


Banyak Imam Ahli Sunnah yang menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa 
neraka itu sudah ada sekarang ini, berdasarkan Firman-Nya: $ Sis! $ artinya 
disediakan dan disiapkan. Banyak juga hadits-hadits yang menunjukkan hal ini, 
antara lain: 


e , NN ANNN LA TAN TA TTU 38 o- Sa DA ni Kan saat Pan 
sea do Legi GOS Cai Kaki JST K0 TTU AG AN sa 
.G .. yag 
Rea 3 


“Api neraka pernah minta izin kepada Rabb-nya. Ia berujar: Ya Rabb-ku, 
sebagian kami memakan sebagian lainnya." Lalu Rabb-nya memberikan izin 
kepadanya dengan dua jiwa. Satu jiwa pada musim dingin dan satu jiwa lagi 
pada musim panas”. Diriwayatkan oleh lima perawi (Ahmad, Abu Dawud, 
an-Nasa'i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 


Ibnu Mas'ud juga pernah memberitahukan sebuah hadits, Kami pernah 
mendengar suara sesuatu yang jatuh, lalu kami pun bertanya: “Apa itu?” Maka 


Rasulullah & bersabda: 
3 Oa an ara 3 7 0 or a23 1 Gee Or, 0 2 Dek ma na aa 
Wa II key OIL Aa Gaga ia ia ab oa BN AL 
"Itu adalah batu yang dilontarkan dari tepi Neraka Jahanam sejak tujuh puluh 
tahun lalu dan sekarang telah sampai di dasarnya." (HR. Muslim) 


Demikian juga hadits shalat gerhana, malam Isra', dan hadits-hadits 
.mutawatir lainnya yang berkenaan dengan makna ini. 


Namun golongan Mu'tazilah karena kebodohan mereka dalam hal ini 
telah berbeda paham, dan al-Gadhi Mundzir bin Sa'id al-Baluthi, seorang hakim 
Andalus, juga berpaham sama seperti mereka. 


Ba Dena UR CA Ao 5» eat 
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan ber- 
buat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai- 
sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga- 
surga itu, mereka mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami 
dahulu". Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalam- 
nya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. (OS. 2:25) 


Setelah Allah 4g menyebutkan adzab dan siksaan yang telah disediakan 
untuk musuh-musuh-Nya, dari kalangan orang-orang yang celaka, yaitu orang- 
orang yang kafir kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, lalu Dia menyambungnya 
dengan mengemukakan keadaan wali-wali-Nya dari kalangan orang-orang yang 
hidup sejahtera, yaitu mereka yang beriman kepada-Nya dan rasul-rasul-Nya, 
serta membenarkan iman mereka engan amal shalih. Dan itulah makna 
penyebutan al-Our'an sebagai " —t5", menurut pendapat ulama yang paling 
shahih (benar), sebagaimana yang akan kami uraikan pada tempatnya. Yaitu 
penyebutan iman yang disertai dengan penyebutan kekufuran, atau sebaliknya. 
Atau penyebutan keadaan orang-orang yang bahagia kemudian disertai dengan 
penyebutan keadaan orang-orang yang sengsara, atau sebaliknya. Kesimpulan- 
nya adalah penyebutan sesuatu dan kebalikannya. 


Adapun sesuatu dan kesamaannya disebut sebagai tasyabbuh (persamaan). 
Sebagaimana yang akan kami uraikan lebih lanjut insya Allah. Oleh karena itu, 
Allah 88 berfirman: 

Ge ea ai Lt Pa Ol Sd ap ae im Ad "Dan sampai- 
kanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman dan berbuat baik bahwa 
bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya." 
Disebutkan surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, yakni di bawah 
pepohonan dan bilik-biliknya/kamar- Kamaraya. 


. Firman-Nya, $ y$ on B3 al Kis j6 B3 pa v3 an sp “Setiap 
mereka diberi rizki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka berkata: Inilah 
yang pernah diberikan kepada kami dahulu”, 


“ Dalam tafsirnya, as-Suddi meriwayatkan dari Abu Malik dan dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, serta dari beberapa 


sahabat, mereka mengatakan: “Mereka diberi buah-buahan di dalam surga, se- 


telah mereka melihatnya, mereka pun berkata: Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami sebelumnya di dunia”. 


Demikian pula pendapat yang dikemukakan oleh Oatadah, Abdur- 
Rahman bin Zaid bin Aslam, dan didukung oleh Ibnu Jarir. Mereka berkata: 
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu”. Mengenai ayat ini, Ikrimah 


. mengatakan: “Artinya adalah seperti apa yang diberikan kemarin”. 


Dan firman Allah 8, $ Ueiss «! rif 9 "Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa." Mengenai penggalan ayat ini, Abu Ja'far ar-Razi menceritakan dari ar- 


SD Ah MS AMA SAS AS AS AI SI Ta “In Ia Tone naa 
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Rabi bin Anas, dari Abu al-'Aliyah, ia mengatakan, "Antara satu buah dengan 
yang lainnya terjadi kemiripan, tetapi memiliki rasa yang berbeda." 


Firman-Nya yang setelah itu, $ aga Fi lgs ar) 3 ? "Untuk mereka di 
dalamnya ada isteri-isteri yang suci." Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengata- 
kan, "Suci dari noda dan kotoran." 


Sedang Firman-Nya, $ 3 UE 3 3 d 9 "Mereka kekal di dalamnya" 
Demikian itulah kebahagiaan yang sempurna. Dengan nikmat tersebut, mereka 
berada di tempat yang aman dari kematian sehingga (kenikmatan itu) tiada 
akhir dan tidak ada habisnya, bahkan mereka senantiasa dalam kenikmatan 
abadi selama-lamanya. Semoga Allah 45 menghimpun kita dalam golongan 

. mereka. Sesungguhnya Dia Mahapemurah, Mahamulia, lagi Mahapenyayang. 


Keta st. te dg NA po 152 2. 8 5 GG 
GA NG A33 on NN Me TAS DM 
4 e Pe 2 £ -g Ps Bere “4 
-& Ia DNA Dg 2 s5 su CN an — 

LA sei 3 at 4 PALI c 7. 3 
CS oa Nan nah es Sana IK 


Ben 


-—N 


P £- 2 Lana BA 
AN. 


5 et Pa ba 5 “3 : 
say AN A5 # Hg HAN aa IN Ep AI NE Dora PN 


8 L22N AL £ akte ta. Pi 23 Tn, 
D AN em AD IA 3 Hyo 


Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Rabb mereka, tetapi me- 
reka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?". Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
oleh Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi- 
Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
Jasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian 
itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) 
untuk menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka 
itulah orang-orang yang rugi. (OS. 2 26-27) 
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Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari @atadah, menurutnya, 
"Ketika Allah #£ menyebutkan laba-laba dan lalat, orang-orang musyrik pun 
bertanya, "Untuk apa laba-laba dan lalat itu disebut?" lalu Allah 3 menurun- 
kan ayat, 6 3 WK UNS ol SES Y WI ol 9. Makna ayat tersebut 
bahwa Allah 3& memberitahukan bahwa Dia tidak memandang remeh. Ada 
yang mengartikan, tidak takut untuk membuat perumpamaan apa saja baik 
dalam bentuk yang kecil maupun besar. | 


| Kata "UG" untuk sini menunjukkan sesuatu yang kecil atau sedikit. Sedang 
kata "25" dalam ayat itu berkedudukan sebagai badal (pengganti). Sebagai- 
mana jika anda mengatakan, "GW/2 11:29" (Aku akan memberikan suatu per- 
umpamaan apa pun), yang berarti sekecil apa saja. Atau "W-" berkedudukan 
sebagai nakirah (indefinite noun) yang disifati dengan kata ba'udhah (nyamuk). 


Firman-Nya, $ tg Us 9. Mengenai penggalan ayat ini terdapat dua 
pendapat. Salah satunya menyatakan: "Artinya yang lebih kecil dan hina," se- 
bagaimana jika seseorang disifati dengan tabi'at keji dan kikir. Maka orang yang 
mendengarnya mengatakan: "Benar, ia lebih dari itu," maksudnya apa yang di- 
sifatkan. Ini merupakan pendapat al-Kisa'i dan Abu Ubaid, menurut ar-Razi 
dan mayoritas muhaggigin. | 


Pendapat kedua menyatakan, "artinya yanglebih besar darinya," karena 


tidak ada yang lebih hina dan kecil dari pada nyamuk. Ini pendapat Gatadah 


ibnu Di'amah, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat ini diperkuat oleh 
hadits yang diriwayatkan Imam Muslim, dari Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa 
Rasulullah 8 pernah bersabda: 


Btopen ge Bon oo 3. Re ear ala pe tOI 01 Gl00, KM, 10 3 0 
(3 Ng 5 Tangung ear ya GA GS IIS IS yA Dl peluh Ala) 


"Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau yang lebih besar darinya melain- 
kan dicatat baginya derajat dan dihapuskan dosa dari dirinya". (HR. Muslim). 


Maka Allah memberitahukan bahwa Dia tidak pernah menganggap 
remeh sesuatu apapun yang telah dijadikan-Nya sebagai perumpamaan, meski- 
pun hal yang hina dan kecil seperti halnya nyamuk. Sebagaimana Dia tidak me- 
mandang enteng penciptaannya, Dia pun tidak segan untuk membuat per- 
umpamaan dengan nyamuk tersebut, sebagaimana Dia telah membuat perurnpa- 
maan dengan lalat” dan laba-laba”. Di dalam al-Gur'an terdapat banyak per- 
umpamaan. 


Sebagian ulama salaf menuturkan, "Jika aku mendengar perumpamaan 
di dalam al-Gur'an, lalu aku tidak memahaminya, maka aku menangisi diriku, 
karena Allah 3 telah berfirman: $ 0,/3WI YES, AU Was JI Dl, D 


2 Lihat surat al-Hajj ayat 73 
2! Lihat surat al-Ankabut ayat 41 
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"Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang- a yang berilmu." (OS. Al-Ankabut: 43). 


Mengenai firman-Nya: $ « Hn 2 sea Oya Na, Tan UG "Adapun 
orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar 
dari Rabb mereka." @atadah mengatakan, artinya, mereka mengetahui bahwa 
yang demikian itu merupakan firman Allah dan berasal dari sisi-Nya. 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Mujahid, al-Hasan al-Bashri, 
dan ar-Rabi bin Anas. Menurut Abul Aliyah: 
&. 2g 3 SIT OLS, Grid CG 9 "Adapun orang-orang yang beriman, maka 
mereka yakin bahwa hal itu benar dari Rabb mereka." Yakni perumpamaan 
tersebut. 


Firman Allah selanjutnya, $ 35 tip As Bu 9 Has BANNEL 
“Adapun orang- orang yang kafir, maka mereka mengatakan: “Apakah maksud 
Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?” L Dan di sini Allah $£ juga ber- 
firman, $ hid Y & Ne Lg Oa SALIM Pn $ “Dengan perumpamaan 
itu banyak orang yang disesatkan oleh Allah, dan dengan perumpamaan itu pula 


banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah 
dengannya kecuali orang-orang yang fasik." 


Di dalam tasfirnya, as-Suddi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Murrah, 
Ibnu Mas'ud dan beberapa orang sahabat Rasulullah #8, bahwa yang dimaksud 
dengan € | a & & Jai 9, adalah orang-orang munafik. Sedangkan yang dimaksud 
dengan $ 55 4 : Say $, yaitu orang-orang yang beriman. 


Ken mereka itu akan terus bertambah karena pengingkaran me- 
reka terhadap perumpamaan yang diberikan Allah dan telah mereka ketahui 
dengan benar dan yakin. 


Ketika perumpamaan itu benar dan tepat, maka yang demikian itu 
merupakan penyesatan bagi mereka. Dan dengan perumpamaan itu Dia telah 
memberikan petunjuk kepada banyak orang yang beriman, sehingga petunjuk 
demi petunjuk terus bertambah bagi mereka, iman pun semakin tebal, karena 
kepercayaan mereka atas apa yang mereka ketahui secara benar dan yakin 
bahwa ia pasti sesuai dengan apa yang diperumpamakan Allah serta pengakuan 
mereka atas hal itu. Yang demikian itu merupakan petunjuk bagi mereka dari 
Allah 3&. $ Eni Ya Ja LP “Dan tidak ada yang disesatkan Allah dengan- 
nya kecuali orang-orang yang fasik.” As-Suddi mengatakan: “Mereka itu adalah 
orang-orang munafik.” 


Secara etimologis, "5-W" (orang fasik) berarti orang yang keluar dari 
ketaatan. Masyarakat Arab biasa mengemukakan, LAN Pe , jika Sisi kurma 
keluar dari kulitnya. Oleh karena itu, tikus disebut juga sebagai” ump", karena 
selalu keluar dari persembunyiannya untuk melakukan perusakan. 
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Diriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim hadits dari 
Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & bersabda: 


3-g-0- 


II 9 dl Dai 4 BIN HI ppi Ji Ca Gold 22) 

AN 
“Ada lima jenis binatang fasik yang boleh dibunuh, baik di tanah halal atau 
pun tanah haram, yaitu burung gagak, burung elang, kalajengking, tikus dan 
anjing gila." 

Dengan demikian, fasik di sini mencakup orang kafir dan juga orang 
durhaka. Namun demikian, kefasikan orang kafir lebih hebat dan keji. Yang 
dimaksudkan dengan kefasikan dalam ayat ini adalah orang kafir, Wallahu 
a'lam, dengan dalil bahwa Allah #& menyifati mereka melalui firman-Nya, 


BP PAN Doa Jina Ola TN AO Ala AI og AI Ap Oa Gap 

Hg AA 
“Yaitu orang-orang yang melanggar perjanjian Allah setelah perjanjian itu teguh, 
dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk meng: 
hubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang 


yang merugi.” Sifat-sifat tersebut merupakan sifat orang-orang kafir yang benar- 
benar berbeda dengan orang-orang mukmin. 


Para ahli tasfir berbeda pendapat mengenai pengertian al-'ahdu (per- 
janjian) yang telah dilanggar oleh orang-orang fasik itu. Sebagian mereka 
menyebutkan, yaitu wasiat dan perintah Allah yang disampaikan kepada 
makhluk-Nya agar senantiasa menaati-Nya dan menjauhi larangan-Nya melalui 
kandungan kitab-kitab-Nya dan sabda rasul-rasul-Nya. Pelanggaran terhadap 
hal itu yaitu pengabaian terhadap pengamalannya. 


Ahli tafsir lainnya berpendapat, mereka itulah orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik dari kalangan ahlul kitab. Sedang perjanjian yang mereka 
langgar adalah perjanjian yang telah diambil Allah 88 atas mereka di dalam 
kitab Taurat, yaitu mengamalkan kandungan isi di dalamnya dan mengikuti 
Muhammad #£ sebagai utusan-Nya, serta membenarkan apa yang dibawanya 
dari sisi Rabb mereka. Sedang pelanggaran mereka itu adalah pengingkaran 
terhadap Muhammad #£ setelah mereka mengetahui hakikatnya dan me- 
nyembunyikan pengetahuan mengenai hal itu dari umat manusia padahal mereka 
sudah memberikan janji kepada Allah 88, untuk menjelaskan kepada manusia 
serta tidak menyembunyikannya. Maka Allah #& memberitahukan bahwa 
mereka telah mencampakkan perjanjian itu di belakang punggung mereka dan 
menjualnya dengan harga yang sangat murah. Tafsiran ini merupakan pilihan 
Ibnu Jarir rahimahullah dan pendapat Mugatil bin Hayyan. 


Firman Allah 8& $ Yo, dlu dn IL Obi, 9 "Dan memutuskan apa 
yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya." Ada 


Tafsir Ibnu Kat: 
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yang mengatakan, yang dimaksud dengan hal itu adalah menyambung tali 
silaturrahmi dan Pan sebagaimana yang | NN @atadah. Seperti 
firman Allah 3 $ Sawi abi? AN H3 ol ag, ol Lae Jd “Maka 


apakah kiranya jika kalian berkuasa akan membuat kerusakan di muka bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan?” (OS. Muhammad: 22). 


Penafsiran ini ditarjih (dinilai kuat) oleh Ibnu Jarir. Ada pendapat lain 
bahwa, yang dimaksudkan lebih umum dari itu, yaitu mencakup semua yang 
diperintah Allah $$ untuk menyambung dan melakukannya. Tetapi mereka 
memutuskan dan mengabaikannya. 


Mengenai firman Allah Ig, "Mereka itulah orang: orang yang merugi," 
Mugatil bin Hayyan mengatakan, yaitu di alam akhirat. Dan ini seperti yang 
difirmankan-Nya dalam surat yang lain, $ JW : 5 ig pai Oa 1? "Mereka 
itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk 
(Jahanam)." (OS. Ar-Ra'ad: 25). 

Bersumber dari Ibnu Abbas, ad-Dhahhak mengatakan: “Semua yang 
dinisbatkan Allah kepada selain orang-orang Islam, misalnya khasir (orang yang 
merugi), maksudnya tiada lain adalah kekufuranj dan apa yang dinisbatkan 
kepada orang-orang Islam, maksudnya adalah perbuatan dosa.” 


Mengenai firman-Nya, $ 05» Ll » 3 Oa Yi 9 “Mereka itulah orang: 
orang yang merugi,” Ibnu Jarir mengatakan, ' Om" jamak dari kata "Jl", 
yaitu mereka yang mengurangi perolehan rahmat bagi diri mereka sendiri 
dengan cara berbuat maksiat kepada Allah &. Sebagaimana seseorang merugi 
dalam bisnisnya tersebut. 


Demikian halnya dengan orang-orang munafik dan orang-orang kafir 
merugi, karena Allah mengharamkan bagi mereka rahmat-Nya yang sengaja 
diciptakan bagi hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya pada hari kiamat kelak 
mereka sangat membutuhkan rahmat Allah 8£ tersebut. 


Li LA GA Ket AA TEA 
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Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu Allah 
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya 
kembali, kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 2:28) 


Allah 88 berfirman untuk menunjukkan keberadaan dan kekuasaan-Nya 
serta menegaskan bahwa Dialah Rabb Pencipta dan Pengatur hamba-hamba- 





PAP SLS LL SL PPSM MM 


ir Ibnu Katsir Juz 1 97 


(Pa 


Ne) 
(e-) 


 . 





Nya $ Lo UP "Mengapa kamu kafir kepada Allah." Artinya, mengapa 
kamu merigingkari keberadaan-Nya atau menyekutukan-Nya dengan sesuatu. 


& 25 5 Eat “53 p 3? "Padahal kamu tadinya mati, lalu Allah menghidup- 
kan kamu." Maksudnya, dahulu kamu tidak ada, lalu Dia mengeluarkan kamu 
ke alam wujud. Ayat tersebut sama dengan firman-Nya: 
$ AE, yA ET? "Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)." (OS. A-Muw'min: 11). 


Mengenai firman Allah J& yang terakhir ini, dengan bersumber dari 
Ibnu Abbas, ad-Dhahhak mengatakan, "Dulu, sebelum Dia menciptakan kamu, 
kamu adalah tanah, dan inilah kematian. Kemudian Dia menghidupkan kamu 
sehingga terciptalah kamu, dan inilah kehidupan. Setelah itu Dia mematikan 
kamu kembali, sehingga kamu kembali ke alam kubur, dan itulah kematian 
yang kedua. Selanjutnya Dia akan membangkitkan kamu pada hari kiamat 
kelak, dan inilah kehidupan yang kedua." 


Demikian itulah dua kematian dan dua Sdupan Dan itu merupakan 
Petai firman-Nya tersebut: 
$' 1 eaa NA NA PELAN IL oa GP Si ongaba kami kap ka 
pada Allah, padahal dahulu kamu mati, lalu Allah menghidupkan kamu, kemudian 
kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali." 


pd 
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Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 


Dia berkehendak (menuju) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu. (OS. 2:29) 


Seusai menyebutkan dalil-dalil berupa penciptaan umat manusia dan apa 
yang mereka saksikan dari diri mereka sendiri, Allah 4 juga menyebutkan dalil 
lain yang mere saksikan 2 Pen apaan paka dan bumi, mana Ia ber- 


Lan 200 


Dia berkondak menuju langit, lalu Dia jadikan tujuh an Artinya, menuju 
langit. Kata istawa' dalam ayat di atas mengandung makna "berkehendak" dan 
"mendatangi", karena menggunakan kata sambung "ilaa. " 


Kai), maksudnya, “lalu Dia menciptakan langit, tujuh lapis.” 
$ LI P “Jangit,” di sini adalah isim jinsi. Oleh karena itu, Dia berfirman: 


... pp Ia III ea an Ia In 
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apa yang Hen Na firman-Nya, $ 3s 1 LI 9 "Apakah 
Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (apa yang kamu tampakkan dan 
sembunyikan)" (OS. Al-Mulk: 14). Penjelasan rinci mengenai ayat ini ada pada 
tafsir surat as-Sajdah. 


Mengena firman Allah 36, $ x-2 Ig av S Ge Galih , "Dia-lah 
Allah, yang menciptakan segala yang ada di ha untuk kamu." Mujahid me- 
ngatakan, Allah menciptakan bumi sebelum langit. Dan seusai menciptakan 
bumi, lalu membumbung asap darinya (bumi), dan itulah makna firman-Nya: 
ka 2 CAN II SA 5 9 "Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap." (OS. Fushshilat: 11). 


LI aa Wyus 5 9 "Lalu Dia menjadikan tujuh langit." Mujahid me- 
ngatakan, sebagian langit di atas sebagian lainnya. Dan tujuh bumi, maksudnya 
sebagian bumi berada di bawah bum lainya. 


Ie 
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Ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau". Allah 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
(OS. 2:30) 


Allah 88 memberitahukan ihwal penganugerahan karunia-Nya kepada 
anak cucu Adam, yaitu berupa penghormatan kepada mereka dengan mem- 
bicarakan mereka di hadapan " Psk KI" (para malaikat), sebelum mereka 
diciptakan. Dia berfirman, 6 KL 2, Ju Ls “Dan ingatlah ketika Rabb-Mu 
berfirman kepada para malaikat.” Artinya, Hai Muhammad #8, ingatlah ketika 
Rabb-mu berkata kepada para malaikat, dan ceritakan pula hal itu kepada 
kaummu. 


.. 
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Para P Si & Ane Sd ? "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di bumi." Yakni suatu kaum yang akan menggantikan satu kaum lain- 
nya, kurun demi kurun, « dan generasi demi generasi, sebagaimana firman-Nya: 
ti Sbs SI gal ja P "Dia-lah yang menjadikan kamu sebagai khalifah- 
khalifah di bumi." (OS. Al-Am'aam: 165). 

Juga firman-Nya: $ 8 sa PN 23 KK Sa Wal ea, ? "Dan 
kalau Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka 
bumi ini malaikat-malaikat yang turun temurun." (OS. Az-Zukhruf: 60). 


Yang jelas bahwa Allah tidak hanya menghendaki Adam saja, karena 
jika yang dikehendaki hanya Adam, unyu tidak tepat pertanyaan malaikat, 
GUA Dina Wa Ii op 4 Ie 9 "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah." Artinya, para malaikat itu bermaksud bahwa di antara 
jenis makhluk ini terdapat orang yang akan melakukan hal tersebut. Seolah- 
olah para malaikat mengetahui hal itu berdasarkan ilmu khusus, atau mereka 
memahami dari kata "Khalifah" yaitu orang yang memutuskan perkara di 
antara manusia tentang kezaliman yang terjadi di tengah-tengah mereka, dan 
mencegah mereka dari perbuatan terlarang dan dosa. Demikian yang dikemuka- 
kan oleh al-Gurthubi. Atau mereka membandingkan manusia dengan makhluk 
sebelumnya. 


Ucapan malaikat ini bukan sebagai penentangan terhadap Allah 36, 
atau kedengkian terhadap anak cucu Adam, sebagaimana yang diperkirakan 
oleh sebagian mufassir. Mereka ini telah disifati Allah 4g sebagai makhluk 
yang tidak mendahului-Nya dengan ucapan, yaitu tidak menanyakan sesuatu 
yang tidak Dia izinkan. Di sini tatkala Allah 8 telah memberitahukan kepada 
mereka bahwa Dia akan menciptakan makhluk di bumi, @atadah mengatakan, 
“Para malaikat telah mengetahui bahwa mereka akan melakukan kerusakan di 
muka bumi,” maka mereka bertanya, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya dan me- 
numpahkan darah." Pertanyaan itu hanya dimaksudkan untuk meminta pen- 
jelasan dan keterangan tentang hikmah yang terdapat di dalamnya. Maka untuk 
memberikan Pra atas pertanyaan para malaikat itu, Allah Ss berfirman, 
40 Ala Yu —1? "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ke- 
tahui." Artinya, Aku (Allah) mengetahui dalam penciptaan golongan ini (manusia) 
terdapat kemaslahatan yang lebih besar daripada kerusakan yang kalian khawatir- 
kan, dan kalian tidak mengetahui, bahwa Aku akan menjadikan di antara mereka 
para nabi dan rasul yang diutus ke tengah-tengah mereka. Dan di antara mereka 
juga terdapat para shiddigun, syuhada', orang-orang shalih, orang-orang yang 
taat beribadah, ahli zuhud, para wali, orang-orang yang dekat kepada Allah, para 
ulama, orang-orang yang khusyu', dan orang-orang yang cinta kepada-Nya, serta 
orang-orang yang mengikuti para Rasul-Nya. 
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Dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa jika para malaikat naik meng- 
hadap Rabb dengan membawa amal hamba-hamba-Nya, maka Dia akan me- 
nanyakan kepada mereka, padahal Dia lebih tahu tentang manusia, "Dalam 
keadaan bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?" Mereka menjawab, 
"Kami datang kepada manusia ketika mereka sedang mengerjakan shalat, dan 
kami tinggalkan dalam keadaan mengerjakan shalat pula." Yang demikian itu 
karena mereka datang silih berganti mengawasi kita berkumpul dan bertemu 
pada waktu shalat Subuh dan shalat Ashar. Maka di antara mereka ada yang 
tetap tinggal mengawasi, sedang yang lain lagi naik menghadap Allah dengan 
membawa amal para hamba-Nya. Ucapan para malaikat, "Kami datangi mereka 
ketika sedang mengerjakan shalat dan kami tinggalkan mereka juga ketika dalam 
keadaan mengerjakan san merupakan tafsiran firman Allah $$ kepada 
mereka, $ 0 pa yu dst ad 9 "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui." 








TAS 


Ada juga pendapat yang mengatakan, hal i itu merup akan jawaban atas 
ucapan para malaikat, yaitu firman-Nya, $ 237) daku cab P3) "Padahal 
kami senantiasa bertasbih an memuji- -Mu dan menyucikan -Mu." Maka Dia 
pun berfirman, 4 2, Yu Aj P3) ? "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui." Yakni mengetahui akan adanya Iblis di antara kalian, 
dan Iblis itu bukanlah seperti yang kalian sifatkan untuk diri kalian sendiri. 


Ada juga yang berpendapat, ucapan para malaikat yang terdapat dalam 
firman Allah &: 
KB Pay Dai Sa ES IE TAN DE) G3 Ini 7 G3 YAN GP "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat ke- 
rusakan padanya dan menumpahkan darah. Padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu," mengandung permohonan agar mereka 
di tempatkan di bumi sebagai pengganti Adam dan an Maka Allah 3 
pun berfirman kepada mereka (para malaikat), $ 0 4 Y U Sel d ? "Sesungguh- 
nya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." Maksudnya, tempat tinggal 
kalian di langit itu lebih baik dan tepat bagi kalian. demikian yang dikemuka- 
kan oleh ar-Razi. Wallahu a'lam. 


Beberapa pendapat para Mufassirin 


Bersumber dari Hasan al-Bashri dan Gatadah, Ibnu Jarir mengatakan, 
Firman Allah $ H5 251 & jaw |? "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
khalifah di bumi." Maksudnya Allah berfirman kepada para malaikat, "Sesung: 
guhnya Aku akan melakukan hal itu." Artinya, Dia memberitahukan hal itu 
kepada mereka. 


Ibnu Jarir mengatakan, artinya, Allah 88 berfirman, "Aku akan men- 
jadikan di muka bumi seorang khalifah dari-Ku yang menjadi pengganti-Ku 
dalam memutuskan perkara secara adil di antara semua makhluk-Ku. Khalifah 
tersebut adalah Adam dan mereka yang menempati posisinya dalam ketaatan 
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kepada Allah dan pengambilan keputusan secara adil di tengah-tengah umat 
manusia." 


3.33 


Berkenaan dengan firman Allah 38, 4 WI AH) dx cab 9 "Pada 
hal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu," Abdurrazak, 


dari Mu'ammar, dari Oatadah, berkata: "Tasbih adalah tasbih, Setan tagdis 
adalah shalat." 


Ibnu Jarir mengatakan, tagdis berarti pengagungan dan penyucian. 
Misalnya ucapan mereka, “ 28 2: »— artinya, c»— Allah dan ,- 38 adalah 
menyucikan, serta pengagungan bagi-Nya. Demikian juga dikatakan untuk 
bumi, "&.Ia 2," (tanah suci)." 


DP ae 3 A3 A3 IS 
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Dengan demikian, firman- “Nya, La LS ,9 "Padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu," berarti, kami senantiasa menyucikan- 
Mu dan menjauhkan-Mu dari apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrik 
kepada-Mu. & W 4, 9 "Dan kami menyucikan-Mu," artinya, kami menisbat- 
kan kepada-Mu sifat-sifat yang Engkau miliki, yaitu kesucian dari berbagai 
kenistaan dan dari apa yang dikatakan kepada-Mu oleh orang-orang kafir. 


Dalam shahih Muslim diriwayatkan hadits dari Abu Dzar 4: 
PE Pn SAE Oa TE MEN TE ON PPA TA DAN Ton ANTA SG DN TA SN SS 
AI Ulbaa ASING Al late Va) 2G Sad AAS ai aa Bl Sy Ul 
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“Bahwa Rasulullah & pernah ditanya, “Ucapan apa yang paling baik?” Beliau 
menjawab, "Yaitu apa yang dipilih oleh Allah bagi para malaikat-Nya, “Maha- 
suci Allah, segala puji bagi-Nya.” 


Mengenai firman-Nya, $ ox Yu “let SIP "Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui," datadah mengatakan, "Allah sudah 
mengetahui bahwa di antara khalifah itu akan ada para nabi, rasul, kaum yang 
shalih, dan para penghuni surga." 


| Al-Ourthubi dan ulama lainnya menjadikan ayat ini sebagai dalil yang 
menunjukkan keharusan mengangkat pemimpin untuk memutuskan perkara 
di tengah-tengah umat manusia, mengakhiri pertikaian mereka, menolong orang- 
orang teraniaya dari yang menzhalimi, menegakkan hukum, mencegah ber- 
bagai perbuatan keji, dan berbagai hal yang penting lainnya yang tidak mung- 
kin ditegakkan kecuali dengan adanya pemimpin, dan "Sesuatu yang menjadi- 
kan suatu kewajiban tidak sempurna kecuali dengannya, maka sesuatu itu 
sendiri merupakan hal wajib pula." 


Imamah itu diperoleh melalui nash, sebagaimana yang dikatakan oleh 
segolongan ulama ahlus sunnah terhadap Abu Bakar. Atau melalui pengisyaratan 
menurut pendapat lainnya. Atau melalui penunjukkan pada akhir masa jabatan 
kepada orang lain, sebagaimana yang pernah dilakukan Abu Bakar ash-Shiddig 
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terhadap Umar bin Khaththab. Atau dengan menyerahkan permasalahan 
untuk dimusyawarahkan oleh orang-orang shalih, sebagaimana yang pernah 
dilakukan Umar bin Khatthab. Atau dengan kesepakatan bersama ahlul halli 
wal 'agdi untuk membai'atnya, atau dengan bai'at salah seorang dari mereka 
. kepadanya dan dengan demikian wajib diikuti oleh mayoritas anggota. Hal ter- 
sebut menurut Imam al-Haramain merupakan ijma' (konsensus), Wallahu a'lam. 
Atau dengan memaksa seseorang menjadi pemimpin untuk selanjutnya di- 
taati. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi perpecahan dan perselisihan, 
sebagaimana dinyatakan oleh Imam Syafi'i. 


Apakah harus ada saksi atas terbentuknya imamah ? 


Mengenai masalah ini terdapat perbedaan pendapat. Di antara mereka 
ada yang menyatakan, bahwasanya hal tersebut tidak disyaratkan. Dan ada 
juga yang menyatakan, hal itu memang suatu keharusan dan cukup dua orang 
saksi saja. 


Pemimpin harus seorang laki-laki, merdeka, baligh, berakal, muslim, adil, 
mujtahid, berilmu, sehat jasmani, memahami strategi perang dan berwawasan 
luas serta berasal dari suku Ouraisy, menurut pendapat yang shahih. Namun 
tidak disyaratkan harus berasal dari keturunan al-Hasyimi dan tidak harus se- 
orang ma 'shum (terlindungi) dari kesalahan. Hal terakhir berbeda dengan pen- 
dapat golongan ekstrim Rafidhah (Syi'ah). 


NA 
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Jika seorang imam berbuat kefasikan, apakah ia harus dicopot atau 
tidak ? 


Mengenai hal ini terdapat perbedaan pendapat, tetapi yang shahih 
adalah bahwa pemimpin tersebut tidak perlu dicopot. Berdasarkan sabda 
Rasulullah &: 


ORA AN Ga SU SG GAS ON) 
“Kecuali jika kalian menyaksikan kekufuran yang nyata sementara kalian 
memiliki bukti dari Allah dalam hal itu.” 
Apakah ia berhak mengundurkan diri ? 


Terdapat pula perbedaan pendapat dalam masalah ini. Hasan bin Ali & 
telah mengundurkan diri dan menyerahkan kepemimpinan kepada Mu'awiyah, 
tetapi hal itu didasarkan pada suatu alasan, dan karena tindakannya itu ia men- 
dapatkan pujian. 


Sedangkan pengangkatan dua imam (pemimpin) atau lebih di muka 
bumi (pada masa yang sama), yang demikian sama sekali tidak diperbolehkan. 
Berdasarkan sabda Rasulullah &: 


(BS HS SPBU KU SR OLI Rab SAN AS Uya) 


HA AL AL AL ALL LL ALL ALS AI LI an Ca Ca Ca Ta La 2 Th Ta V2 U2 2. 
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"Barangsiapa yang mendatangi kalian sedang semua urusan kalian sudah me- 
nyatu, dengan maksud akan memecah belah di antara kalian, maka bunuhlah 
ia, siapapun orangnya.” 


Yang demikian itu merupakan pendapat jumhurul (mayoritas) ulama. 
Ada pula yang menyatakan ijma' (konsensus) sebagaimana disebutkan oleh 
beberapa ulama seperti Imam al-Haramain. 


SENI mana un CA Kak alas 


NA AR O Bae II 
« pen en Bea na sa 
ae Hee Di dadang take 


ANA Ea isi se : 
OR agr me tatit 


Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya, ke- 
mudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: "Sebut- 
kanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika memang kamu orang yang 
benar!", (OS. 2: 31) Mereka menjawab: "Mahasuci Engkan, tidak ada yang 
kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Mahamengetahni lagi Mahabijaksana. (OS. 2 32) Allah 
berfirman: "Hai Adam, beritahukan kepada mereka nama-nama benda ini". 
Maka setelah diberitahukannya nama-nama benda itu, Allah berfirman: 
"Bukankah sudah Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku me- 
ngetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan 
dan apa yang kamu sembunyikan". (OS. 2: 33) 


Inilah magam (situasi) di mana Allah menyebutkan kemuliaan Adam 
atas para malaikat karena Dia telah mengkhususkannya dengan mengajarkan 
nama-nama segala sesuatu yang tidak diajarkan kepada para malaikat. Hal itu 
terjadi setelah mereka (para malaikat) bersujud kepadanya. Lalu Allah mem- 
beritahukan kepada mereka bahwa Dia mengetahui apa yang tidak mereka 
ketahui. 


2 Kitab Zaadul Masiir. 


3 LI SAS LL LS AL AMA D3 in na Ca aa “In Ina 
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0 Adapun Allah 8 menyebutkan “magam” ini setelah firman-Nya, 
Ko YU ll AP "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian 
ketahui," karena adanya relevansi antara agam ini dan ketidaktahuan para 
malaikat tentang hikmah penciptaan khalifah tatkala mereka bertanya tentang 
hal tersebut, maka Allah pun memberitahu mereka bahwa Dia mengetahui 
apa yang tidak mereka ketahui. Oleh karena itu setelah Allah menyebutkan 
magam. ini untuk menerangkan kepada mereka kemuliaan yang dimiliki Adam, 
karena ia telah diutamakan memperoleh ilmu atas mereka, Allah pun ber- 
firman, $ WS UM ssi, «£ ,9 "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama- 
nama (benda) seluruhnya." 


Yang benar, Allah mengajari Adam nama segala macam benda, baik 
dzat, sifat, maupun af'al (perbuatannya). Sebagaimana yang dikatakan Ibnu 
Abbas, yaitu nama segala benda dan af'al yang besar maupun yang kecil. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, 4 KY IE »4253 & $ "Kemudian Dia mengemuka: 
kannya kepada para malaikat." Yakni memperlihatkan nama-nama itu sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Abdur Razak, dari Ma'mar, dari Gatadah: "Kemudian 
Allah mengemukakan nama-nama tersebut kepada para malaikat." 

Firman-Nya, $ dst OI nh & il JW “Lalu Dia berfirman, 
Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda tersebut, jika kamu memang orang- 


ay 


orang yang benar”. 
Mengenai firman-Nya, $ (dst Per o| 9 "Jika kamu memang orang-orang 

yang benar," dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan, artinya, jika kalian 

memang mengetahui bahwa Aku tidak menjadikan khalifah di muka bumi. 


As-Suddi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, Murrah, Ibnu Mas'ud, dan dari 
beberapa orang sahabat: “Jika kalian benar bahwa anak cucu Adam itu akan 
membuat kerusakan di muka bumi dan menumpahkan darah.” 


Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling tepat dalam hal ini adalah 
penafsiran Ibnu Abbas dan orang-orang yang sependapat dengannya, artinya 
yaitu Allah 98 berfirman: “Sebutkanlah nama-nama benda yang telah Aku 
perlihatkan kepada kalian, hai para malaikat yang mempertanyakan: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi ini orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah? Yaitu dari kalangan selain 
kami, "Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu?" Jika ucapan 
kalian itu benar bahwa jika Aku menciptakan khalifah di muka bumi ini 
selain dari golongan kalian ini, maka ia dan semua keturunannya akan durhaka 
kepada-Ku, membuat kerusakan, dan menumpahkan darah. Dan jika Aku 
menjadikan kalian sebagai khalifah di muka bumi, maka kalian akan senantiasa 
mentaati-Ku, mengikuti semua perintah-Ku, serta menyucikan diri-Ku. Maka 
jika kalian tidak mengetahui nama-nama benda yang telah Aku perlihatkan 
kepada kalian itu, padahal kalian telah menyaksikannya, berarti kalian lebih 
tidak mengetahui akan sesuatu yang belum ada dari apa-apa yang nantinya 


bakal terjadi. 


AS AS ES LS LAS LS LS LS LS AL Sa na na an Ta 2 2 C2 2 LD Ta Oa T2 " 
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£ ae) sara) sda ek uya Je YUL 1JEP "Mereka berkata, 
Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
beritahukan kepada kami. Sesungguhnya Engkau yang Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana." Inilah penyucian dan pembersihan bagi Allah yang dilakukan oleh 
para malaikat bahwasanya tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui se- 
suatu dari ilmu-Nya kecuali dengan kehendak-Nya, dan bahwa mereka tidak 
akan pernah mengetahui sesuatu kecuali apa yang telah diajarkan-Nya. 





Oleh La itu mereka berkata, 

$ SA Ha dajaku ls YEL $ "Mahasuci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau beritahukan kepada kami. 
Sesungguhnya Engkau yang Mahamengetahui lagi Mahabijaksana." Artinya, Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu dan Mahabijaksana dalam penciptaan, perintah, 
pengajaran dan pencegahan terhadap apa-apa yang Engkau kehendaki. Bagi- 
Mu hikmah dan keadilan yang sempurna. "Sl Ot" menurut riwayat Ibnu 
Abi Hatim, dari Ibnu Abbas, artinya penyucian Allah terhadap diri-Nya sendiri 
dari segala keburukan. 


Umar #5 pernah mengatakan kepada Ali dan para sahabat #& yang ada 
bersamanya, "Laa Ilaaha Illa Allah (tiada Ilah yang hak selain Allah), kami telah 
mengetahuinya. Lalu apa itu Subhanallah?" Maka Ali pun berkata kepadanya, 
"Itulah kalimat yang disukai dan diridhai Allah untuk diri-Nya sendiri serta Dia 
sukai untuk diucapkan." 


Firman Allah 3&: 
MAAN 5 pel 5 1 SA Je et Ab at, AA L: Ju d 


KAS ES UDA del, PMI, 
"Allah berfirman: Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda 
ini. Maka setelah itu diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah 
berfirman: bukankah sudah Aku katakan kepadamu bahwa sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu lahirkan dan 
apa yang kamu sembunyikan." 


Zaid bin Aslam mengatakan, Adam berkata: "Engkau ini Jibril, engkau 
Mikail, engkau Israfil, dan seluruh nama-nama, sampai pada burung gagak." 


Mengenai firman Allah, $ Ht cl S6 JEP "Allah berfirman, Hai 
Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda." Mujahid mengatakan, 


yaitu nama-nama burung merpati, burung gagak, dan nama-nama segala sesuatu. 


Setelah keutamaan Adam $55 atas malaikat $ itu terbukti dengan 
menyebutkan segala nama yang diajarkan Allah kepadanya, maka Allah #£ 
berfirman kep ada para malaikat: 

Kor ES 5) OA AE 2, AAN LS AA — 1 SI — 
“Bukankah sudah Aku katakan kepadamu bahwa an na ra Sa 
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rahasia langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan." 


Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling tepat mengenai hal itu 
adalah pendapat Ibnu Abbas, bahwa makna firman-Nya: 
bang (ES aj Ops LS JSI, 9 "Dan Aku mengetahui apa yang kamu lahirkan 
La apa yang kamu sembunyikan," Yaitu selain pengetahuan-Ku mengenai 
segala hal yang ghaib di langit dan di bumi, Aku juga mengetahui apa yang 
kalian nyatakan melalui lisan kalian dan apa yang kalian sembunyikan dari- 
Ku, baik itu apa yang kalian sembunyikan atau kalian perlihatkan secara 
terang-terangan. Yang urang tampakkan melalui lisan mereka adalah ucapan 
mereka, $ 43 Akui ya 43 sa 9 "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi ini orang yang akan membuat kerusakan padanya." Sedangkan yang 
dimaksud dengna apa yang mereka sembunyikan, ialah apa yang disembunyi- 
kan oleh Iblis untuk menyalahi (perintah) Allah dan angkuh untuk menaati- 
Nya. 

Lebih lanjut Ibnu Jarir mengemukakan, hal ini dibenarkan sebagaimana 
masyarakat Arab suka mengucapkan, "Pasukan telah terbunuh dan terkalahkan." 
Padahal yang terbunuh dan terkalahkan adalah satu atau sebagiannya saja. 
Lalu berita tentang satu orang yang terkalahkan dan terbunuh itu dinyatakan 
sebagai berita kekalahan kelompok mereka secara keseluruhan. Contohnya 
firman Allah IS, $ ALI 7, Lp WEE “oa OP "Sesungguh-nya orang-orang 
yang memanggilmu dari luar kamarmu)" (OS. Al-Hujuraat: 3). Disebutkan 
bahwa yang memanggil itu sebenarnya hanyalah satu orang saja dari Bani 
Tamim. Demikian j juga, lanjut Ibnu Jarir, firman Allah: 

Lo ET Ly oa8 G Le, 9 "Dan Aku mengetahui apa yang kamu lahirkan 
dan apa yang kamu sembunyikan." 


3G SI ga VI raga bia Ka CB 
5 Cp G3 


Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah 
kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali iblis: ia enggan dan 
takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (OS. 2:34) 


Ini merupakan kemuliaan besar dari Allah $$ bagi Adam yang juga 
dianugerahkan kepada anak keturunannya. Dimana Dia memberitahukan bahwa 
Dia telah menyuruh para malaikat untuk bersujud kepada Adam. 


Adapun maksudnya, bahwa ketika Allah $$ menyuruh para malaikat 
bersujud kepada Adam, maka Iblis pun termasuk dalam perintah itu. Karena, 





TT... 
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meskipun Iblis bukan dari golongan malaikat, namun ia telah menyerupai 
mereka dan meniru tingkah laku mereka. Oleh karena itu, iblis termasuk 
dalam perintah yang ditujukan kepada para malaikat, dan tercela atas pe- 
langgaran yang dilakukan terhadap perintah-Nya. 


Masalah ini, insya Allah akan kami uraikan pada penafsiran firman 
Allah BE, $4) A3 gum lh OS Fa VI LS P "Maka bersujudlah mereka 
kecuali Iblis. Ia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai perintah Rabb- 
nya." (OS. Al-Kahfi: 50). 


Ibnu Jarir, meriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, katanya: "Iblis itu 
bukan dari golongan malaikat. Iblis adalah asli bangsa jin, sebagaimana Adam 


adalah asli bangsa manusia." Dan isnad riwayat ini shahih dari al-Hasan al- 
Bashri. 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
Mengenai firman-Nya, $ »Y akui KL Us 3, p “Dan ingatlah ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat, bersujudlah kepada Adam,” @atadah mengatakan, 
ketaatan itu untuk Allah sedangkan sujud ditujukan untuk Adam. Allah me- 
muliakan Adam dengan menyuruh para malaikat bersujud kepadanya. 


Sebagian orang mengatakan, sujud tersebut adalah penghormatan, peng- 
hargaan, dan pemuliaan. Seb agaimana firman-Nya: 
GI S1 P3 HA Ie saia $ "Dan ia(Yusuf) menaikkan kedua orang tuanya 


ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya bersujud." 


Hal itu merupakan syari'at umat-umat terdahulu (sebelum umat nabi 
Muhammad #). Namun cara memuliakan seperti itu dihapuskan dalam agama 
kita. Mu'adz pernah bercerita, aku pernah datang ke Syam, setibanya di sana 
aku menyaksikan mereka bersujud kepada para pendeta dan pemuka agama 
mereka. Lalu kukatakan, "Engkau, ya Rasulullah, lebih berhak untuk dijadikan 
tempat bersujud." Maka beliau pun bersabda: 


Pp Hery Ka Oia SA pg Si ON oi AT YA 
“Tidak, seandainya aku dibolehkan memerintah manusia untuk bersujud kepada 
seseorang, maka aku akan menyuruh seorang isteri untuk bersujud kepada suami- 


nya, karena keagungan haknya atas (isterinya).” (HR. Abu Daud, al-Hakim, 
at-Tirmidzi, dengan sanad hasan.). 


















Makna tersebut ditarjih oleh ar-Razi. 


Dan sebagian lagi mengatakan, sujud tersebut ditujukan bagi Allah, 
dan Adam #4 hanya menjadi tempat kiblat saja. Sebagaimana firman Allah: 


Ga NIP SI? "Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir." 
(OS. Al-Israa': 78). 


Pa aa em En en Sa Ta Ia Ia TI ID Da Tn Ia th Da A3 3 3 3 3 AS A3 SES AS ASEP AS AL AP AP 


SLS LAI ALS LS LIL LIS POM 
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Tetapi perbandingan ini perlu ditinjau (dipertimbangkan), yang jelas 
pendapat pertama lebih tepat. | 


Mengenai firman-Nya, $£ 2S 5 05, —, 2 Gee VI ya 
"Maka bersujudlah mereka semua kecuali Iblis. Ia enggan serta takabbur dan adalah 
ia termasuk golongan orang-orang yang kafir," @atadah mengatakan, musuh 
Allah, Iblis iri terhadap Adam $&8 atas kemuliaan yang telah dianugerahkan 
Allah kepadanya. Lalu iblis itu berkata, "Aku diciptakan dari api sedang ia 
(Adam) diciptakan dari tanah." 


Dosa yang pertama kali terjadi adalah kesombongan musuh Allah, Iblis, 
yang merasa enggan bersujud kepada Adam #4. Dalam hadits shahih telah 
ditegaskan: 


(03 up ISP Lp KP ela dab OS Up TAI JELN 


"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat kesombongan 
meski hanya sebesar biji sawi." 


Di dalam hati Iblis telah terdapat kesombongan, kekufuran, dan ke- 


ingkaran yang menyebabkan ia terusir dan terjauh dari rahmat Allah dan 
hadirat Ilahi. 


Sebagian mufassir mengatakan, firman-Nya & BSI 55 55, $ “Dan 
adalah ia termasuk golongan orang-orang kafir.” Artinya Iblis termasuk dalam 
golongan orang-orang yang kafir disebabkan karena penolakannya untuk ber- 
sujud kepada Adam. 


Hal itu seperti firman-Nya: $ SAI La SG 9 "Maka jadilah anak itu ter- 
masuk orang-orang yang ditenggelamkan." (OS. Huud: 43). 

Demikian juga firman-Nya: $ IE Ip UK Pp "Yang menjadikan 
kalian berdua termasuk orang-orang yang zalim." (9S. Al-Bagarah: 35). 


13, 33 ng aa on: NN Ia TON Oa sk Pa 8 Pa Ad LO Han 
0 sn EN ISIS Ol WS ol, 3 ega 


Di padang tandus yang menyesatkan 
Sedang tunggangan seakan burung “gata” yang sedih 
Yang dahulu induknya pun adalah anak yang baru menetas dari telumya 


Maksudnya pernah menjadi. 


Ibnu Fawrak mengatakan: “Pengertiannya bahwa Iblis dalam penge- 
tahuan Allah termasuk golongan orang-orang kafir.” Pendapat tersebut ditarjih 
oleh al-@urthubi. Ar-Razi dan ulama lainnya telah menyebutkan dua pendapat 
para ulama, apakah yang diperintah bersujud kepada Adam itu khusus para 
malaikat bumi ataukah umum mencakup malaikat bumi dan malaikat langit 
semuanya. 


Masing-masing pendapat ada kelompok pendukungnya. Namun ayat ini 
pada lahirnya menunjukkan bahwa hal itu bersifat umum. 
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Firman-Nya: $ -Y) ya esa KI 2 Iis $ “Maka bersujudlah para 
malaikat itu semuanya bersama-sama kecuali Iblis.” (OS. Al-Hijr: 30). 


Di sini terdapat empat hal yang memperkuat pendapat yang menyata- 
kan bahwa perintah itu bersifat umum. Wallahu a'lam. 


WE EN Ig pat sai, 
naga G3 Inka 5 REG sa GA 
8, ai a28. Pe PP 
3 K3 F5 sar Ke al di Ia Waah 


(Gidad 


D Pa aa sia NI 


Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga 
ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana 
saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebab- 
kan kamu termasuk orang-orang yang zhalim. (OS. 2: 35) Lalu keduanya di- 
gelincirkan oleh syaitan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula 
dan Kami berfirman: "Turunlah kamu! Sebahagian kamu menjadi musuh bagi 
yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan Kesnene an 
hidup sampai waktu yang ditentukan". (OS. 2: 36) 


Allah berfirman mengabarkan kemuliaan yang dikaruniakanNya ke- 
pada Adam, -setelah Dia memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada 
Adam, maka mereka pun bersujud kecuali Iblis- bahwa Dia memperkenankan 
Adam untuk tinggal di surga di mana saja yang ia sukai, memakan makanan 
yang ada di surga sepuas-puasnya, makanan yang banyak, lezat, lagi baik. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai surga yang ditempati oleh Adam, 
apakah berada di langit atau di bumi. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
surga itu berada di langit. Al-Gurthubi menuturkan bahwa kaum Mu'tazilah 
dan Gadariyah, berpendapat bahwa surga itu berada di bumi. 


Konteks ayat tersebut menunjukkan bahwa Hawa diciptakan sebelum 
Adam masuk ke surga. Hal itu secara gamblang telah dikemukakan oleh 
Muhammad bin Ishak, ia mengatakan, seusai mencela Iblis, Allah 35 meng- 
arahkan pandangan kepada Adam, yang Dia telah mengajarkan kepadanya 
semua nama benda, lalu Dia berfirman, $ HL - IP “Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini.” (Maka setelah Adam 
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memberitahukannya nama-nama benda itu kepada para malaikat, Allah ber- 
firman, “Bukankah sudah Aku katakan kepadamu bahwa sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi serta mengetahui apa yang kamu lahirkan 
dan apa yang k kamu sembunyikan, ” dan seterusnya).-Pe"t. Sampai firman-Nya: 
£ ai ct Oi ? "Sesungguhnya Engkau Mahamengetahmi lagi Maha- 
bijaksana." 





Lebih lanjut Muhammad bin Ishak mengatakan, kemudian tertidurlah 
Adam, menurut keterangan yang kami terima dari ahlul kitab, yaitu dari ahli 
kitab Taurat dan lainnya, dar Ibnu Abbas dan ulama lainnya. 


Kemudian diambil sepotong tulang rusuk dari sisi tubuh sebelah kiri, 
dan membalut tempat itu dengan sepotong daging. Sementara Adam masih 
tertidur lalu Allah menciptakan dari tulang rusuknya itu isterinya, Hawa. 
Selanjutnya Dia menyempurnakannya menjadi seorang wanita agar Adam, 
merasa tenang bersamanya. 

Allah berfirman, $ Ws 21510) Ga Ea 2, LA SL sb ? 
"Hai Adam, tempatilah olehmu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan- 
makanannya yang banyak lagi baik, di mana ra yang kamu sukai." 


Sedangkan finnan-Nya, $ SAN sih UE Y, $ "Dan janganlah kamu dekati 
pohon ini," merupakan cobaan dan ujian dari Allah 3g bagi Adam. 


Imam Abu Ja'far bin Jarir rahimahullah mengatakan, "Yang benar 
adalah bahwa Allah && telah melarang Adam dan isterinya untuk memakan 
buah pohon tertentu saja dari pohon-pohon yang terdapat di surga dan bukan 
seluruh pohon. Tetapi keduanya memakan buah dari pohon tersebut. Dan 
kita tidak tahu pohon apa yang ditentukan Allah itu, karena Dia tidak men- 
jelaskan hal itu kepada hamba-hamba-Nya baik di dalam al-Gur'an maupun 
dalam hadits shahih." 


Di dalam tafsirnya, ar-Razi juga mentarjih tafsir ayat tersebut tetap di- 
biarkan samar. Dan itulah yang lebih tepat. 


Dan firman-Nya, $ 45 OWEN ULSGP “Lalu keduanya digelincirkan 
oleh syaitan dari surga.” Dhamir pada kata 'anha itu kembali ke kata jannah 
(surga), sehingga maknanya sebagaimana bacaan Ashim, & 456 9, yaitu 
mehyingkirkan keduanya. G3 US Van Lagian -G$ "Dan keduanya dikeluarkan 
dari keadaan semula," yaitu dari pakaian, tempat tinggal yang lapang, rizki 
yang menyenangkan, dan ketenangan. 


Firman-Nya: 
b AN Eh PN II ae pan SG aa Us, 9 “Dan kami 
katakan, aman kamu sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi 
kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup sampai waktu yang 
ditentukan.” Yakni tempat tinggal, rezki, dan ajal sampai waktu yang ditentu- 
kan serta batas yang ditetapkan, dan kemudian datang hari kiamat. 
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Dari Abu Hurairah &, Rasulullah # bersabda: 
3, Kadi Jas —33 aa ae -3 3 bd Li oma La Talb AT! N3 pa ) 


Na an 
(EA. 
“Sebaik-baik hari yang di dalamnya matahari terbit adalah hari Jum'at di mana 


pada hari itu Adam diciptakan, pada hari itu juga ia dimasukkan ke surga, dan 
pada hari itu juga ia dikeluarkan darinya”. (HR. Muslim dan an-Nasa'i). 


Ar-Razi mengatakan: “Ketahuilah bahwa di dalam ayat ini terdapat an- 
caman keras terhadap berbagai bentuk kemaksiatan dari beberapa sisi. Pertama 
orang yang menggambarkan apa yang terjadi pada diri Adam $&4 disebabkan 
keberaniannya melakukan kesalahan kecil itu, maka ia akan merasa benar- 
benar takut untuk mengerjakan berbagai macam kemaksiatan. 


, 


Seorang penyair pernah mengemukakan: 

Tea 3 Kep Omi Tu» ke CI aa e)) APA “hai 

Ay Si Iga "UST TA “mg Ea f 
Hai orang yang senantiasa melihat dengan dua mata tertutup, dan yang 
menyaksikan sesuatu hal dalam keadaan tidak sadar. 
Kau sambung satu dosa dengan dosa yang lain, lalu kau berharap me- 
nemukan jalan menuju ke surga serta mendapat keuntungan ahli ibadah. 


Apa kau lupa terhadap Rabb-mu, ketika Dia mengeluarkan Adam dari- 
nya (surga) ke dunia hanya dengan satu dosa. 


Ar-Razi menuturkan bahwa Fathi al-Mushili mengatakan: “Kita adalah 
kaum yang dahulu menghuni surga, lalu iblis menjerumuskan ke dunia, maka 
tiada kami rasakan kecuali kedukaan dan kesedihan hingga kami dikembalikan 
ke tempat dari mana kita dikeluarkan (surga).” 


Jika dikatakan, bila surga yang darinya Adam dikeluarkan itu berada di 
langit, sebagaimana dikemukakan oleh jumhur ulama, lalu bagaimana mungkin 
iblis masuk ke surga tersebut padalah ia telah diusir dari sana sesuai ketetapan 
takdir, bukankah ketetapan takdir itu tidak dapat ditentang? 


Sebagian ulama mengatakan, bahwa Iblis itu kemungkinan menggoda 
keduanya dari luar pintu surga. Dalam hal ini al-Ourthubi telah menyebutkan 
beberapa hadits tentang ular dan memberikan penjelasan yang baik dan ber- 
guna tentang hukum membunuhnya. 
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& pN SAI Aap ENG LE A3 ya legal 


Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabb-nya, maka Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Mahapenerima taubat lagi Maha- 


penyayang. (OS. 2:37) 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat dalam ayat ini ditafsirkan dengan 
firman Allah 3g: Kim Ip FS EN da op taat Kb Yu 9 
Keduanya berkata, "Ya Rabb kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri, dan 
— Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 
kami termasuk orang-orang yang merugi." (OS. Al-A'raaf: 23). 
Pendapat yang demikian itu diriwayatkan dari Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, Hasan bin Bashri, Gatadah, Muhammad bin 
Ka'ab al-Guradzi, Khalid bin Ma'dan, Atha' al-Khurasani dan Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam. 


Dan firman-Nya, 4 «5 AA AP "Sesungguhnya Dia Mahamenerima 
taubat lagi Mahapenyayang." Artinya, Allah S& menerima taubat orang yang 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. 

Sebagaimana firman-Nya: $ se "2 TI Ken yaaa JI? "Tidakkah 
mereka mengetahui, bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya." 
(OS. At-Taubah: 104). 


Dan banyak lagi ayat yang menunjukkan bahwa Allah #6 mengampuni 
berbagai macam dosa dan menerima taubat orang yang bertaubat kepada-Nya. 
Ini merupakan bagian dari kelembutan terhadap hamba-hamba-Nya, dan rahmat 
yang dicurahkan-Nya kepada mereka, tiada Ilah yang hak melainkan hanya Dia 
semata, yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. 


- - — £L Ing Roar » UN ym 23 
yang sn em SU Lah GA las Cia 
354 53 Kira 2 BL 3 ED Kata BL 9 
BS DG CJ DA BI pke Op 





Kami berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu! Kemudian jika datang 
petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, 
niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka ber- 
sedih hati". (OS. 2: 38) Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (OS. 2: 39) 
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Allah 86 memberitahukan tentang peringatan yang pernah diberikan 
kepada Adam dan isterinya serta Iblis ketika Dia menurunkan mereka dari surga. 
Yang dimaksudkan yaitu (kepada) anak keturunannya, bahwa Dia akan me- 
nurunkan kitab-kitab dan mengutus para nabi dan rasul. Sebagaimana dikatakan 
Abu al-Aliyah, yang dimaksud al-hudaa adalah para isi rasul, serta penjaaan 


dan keterangan. 


$ ah HH 5 9 "Maka barangsiapa yang mengikuti pentunjuk- Ku. 
Artinya, orang yang menerima kitab yang diturunkan dan menyambut para 
rasul yang diutus. $ sale S5 96 $ "Niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, k 
Yaitu dalam hal perkara akhirat yang akan mereka hadapi. $ 055 & Y, ? 
"Dan tidak pula mereka bersedih hati." Yaitu atas berbagai urusan dunia yang 
tidak mereka peroleh. - 


- Dan firman-Nya, $ ONE G3 SU aa Or Uu iis US Sa, P 
"Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya." Maksudnya, mereka kekal 


abadi di dalam neraka itu, tidak akan dapat menghindar dan tidak pula dapat 
menyelamatkan diri darinya. 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa 
Rasulullah & bersabda: 
NN HA Ap LI La V3 WI UT Ai NI ki A GA ASN Ya Gi 


o Loe 


25 NN SN Lan MG A SN Ba 
BSI DOS Map La kp IS aa (bal | Hah (Alisa 















"Adapun penghuni neraka, yang memang penghuninya, mereka tidak mati 
dan tidak pula hidup di dalamnya. Namun ada beberapa kaum yang masuk 
neraka disebabkan oleh dosa-dosa mereka, maka matilah mereka karena api 
neraka sehinggga tatkala mereka menjadi arang, diizinkanlah untuk mendapat- 
kan syafa'at." (HR. Muslim). 


Disebutkannya kata ihbath (penurunan Adam, Hawa dan Iblis) yang 
kedua ini karena makna sesudahnya yang berkaitan dengannya berbeda dengan 
ihbath (penurunan) pertama. Wallahu a'lam. 


Pe 
Pd oA 


AI 00 ira 5 
Tea wap KELAS Kah S3 alas 


ea Pan Cai eta NP Aa ea Na 20 “ . La LA 
Kan PR Ae £ Ita 
D 256 SI GAS 33, 
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Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada- 
mu, dan penubilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepada- 
mu, dan hanya kepada-Ku-lah kamu harus takut (tunduk). (OS. 2:40) Dan 
berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (al-Gur'an) yang 
membenarkan apa yang ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah kamu menukarkan ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang murah, dan hanya kepada Aku-lah kamu harus 
bertakwa. (OS. 2:41) 


Melalui firman-Nya ini, Allah 88 memerintahkan Bani Israil untuk 
masuk agama Islam dan mengikuti Nabi Muhammad & serta menggugah 
mereka dengan menyebut bapak mereka, Israil, yaitu Nabi Ya'gub $&. Pe- 
ngertiannya, "Hai anak-anak hamba shalih yang taat kepada Allah, jadilah 
kalian seperti ayah kalian (Ya'gub) dalam mengikuti kebenaran." Hal itu 
seperti jika anda mengatakan, "Wahai anak orang yang mulia, berbuatlah 
seperti ini. Wahai anak si pemberani, tandingilah para pahlawan," atau juga, 
"Hai anak orang alim, tuntutlah ilmu." Dan lain sebagainya. Dan di antara hal 
itu juga adalah firman Allah Ik: $ ane Ine Os AH) las Ha Ia "3 ? "Yaitu 
anak cucu dari orang-orang yang kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya 
ia adalah hamba (Allah) yang banyak besyukur." (OS. Al-Israa': 3). 


Dengan demikian yang dimaksud dengan Israil adalah Ya'gub. Di- 
riwayatkan dari Abdullah bin Abbas, bahwa Israil seperti ungkapan anda, 
Abdullah. 


Dan firman-Nya, $ Kar Ona: kana SSP "Ingatlah akan nikmat: 
Ku yang Aku anugerahkan kepadamu. ' Ana mengatakan, yaitu nikmat 
yang dikaruniakan Allah $& kepada mereka, baik yang disebutkan maupun 
tidak, di antaranya berupa memancarnya mata air dari batu, turunnya manna 
(makanan manis seperti madu) dan salwa (burung sebangsa puyuh) dan selamat- 
nya mereka dari perbudakan Fir'aun. 


Abu al-Aliyah mengatakan: "Nikmat Allah itu berupa ketetapan-Nya 
untuk menjadikan di antara mereka para nabi dan rasul serta menurunkan 


kepada mereka kitab-kitab." 


Mengenai hal ini, penulis katakan bahwa yang demikian itu seperti 
ucapan Musa $58! kepada mereka (Bani Isra'il): 


LG IA 2 3 Sa at EN 5 Yee MTA MA TS CAP 

GS ANE 
“Hai kaumku, ingatlah nikmat Allah yang diberikan kepadamu ketika Dia meng- 
angkat nabi-nabi di antara kamu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, 
dan diberikanNya kepada-mu apa yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang 
pun di antara umat-umat yang lain.” (OS. Al-Maa-idah: 20). Yaitu pada zaman 
mereka. 
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Firman-Nya, $ Sa Aa Oi saga 3, p "Dan penuhilah j janjimu kepada- 
Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu." Yaitu janji yang telah Aku ambil 
darimu untuk mengikuti Nabi Muhammad #8 ketika datang kepadamu, maka 
Aku akan memenuhi apa yang telah Aku janjikan kepadamu, jika engkau 
membenarkan dan mengikutinya, dengan melepaskan beban dan belenggu 
yang menjeratmu dikarenakan dosa-dosamu. 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan, itulah makna firman Allah 4g: 
Sa LA aa AI TE al 3 Ab Jail — et Anis 1d,» 
SG, Ka Fee og KS C3 KI Bhi Aa dea Pena HL SA) 
MN Es 5 
"Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan telah 
Kami angkat di antara mereka 12 orang pemimpin dan Allah berfirman, "Sesung- 
guhnya Aku beserta kamu, sesungguhnya jika kamu mendirikan shalat dan me- 
nunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu mereka dan 
kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik: sesungguhnya Aku akan meng- 
hapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Aku masukkan ke dalam surga 
yang mengalir di dalamnya sungai-sungai." (OS. Al-Maa-idah: 12). 


Dan firman-Nya, $ oy2 6 cuy 9 "Dan hanya kepada-Ku kamu harus 
takut (tunduk)." Artinya, hendaklah kalian takut Aku akan menurunkan 
kepada kalian apa yang aku turunkan kepada nenek moyang sebelum kalian 
berupa berbagai macam musibah yang kalian sendiri telah mengetahuinya, 
seperti perubahan bentuk muka dan lain-lainnya. 


Ini merupakan perpindahan dari targhib ke tarhib. Dengan targhib 
dan tarhib itu Allah 4$ menyeru mereka untuk kembali kepada kebenaran, 
mengikuti Rasulullah &, berpegang pada al-Gur'an, menaati perintah-Nya, 
membenarkan berita-berita yang disampaikan-Nya, dan Allah menunjuki 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. Oleh karena itu Dia ber- 
firman: $ Ke ex Spltu 1s, 9 "Dan berimanlah kepada apa yang Aku 
turunkan, yang membenarkan apa yang ada padamu." Artinya, wahai sekalian 
Ahlul Kitab, berimanlah kepada kitab yang telah Aku turunkan, yang mem- 
benarkan apa yang ada pada kalian. Yang demikian itu karena mereka men- 
dapatkan Muhammad #& tertulis di dalam kitab Taurat dan Injil yang ada 
pada mereka. 


Firman-Nya, $« 3S JJ 1 SEN, $ "Dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya." Sebagian ahli tafsir mengatakan: “Yaitu 
satu kelompok yang pertama kali kafir terhadapnya.” Ibnu Abbas mengatakan: 
artinya, janganlah kalian menjadi orang yang pertama kali kafir terhadapnya 
sedang kalian memiliki pengetahuan tentang hal itu yang tidak dimiliki oleh 
orang lain. 


"Nu 
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Abu al-Aliyah mengatakan, artinya, janganlah kalian menjadi orang 
yang pertama kali kafir kepada Muhammad #&, dari golongan ahli kitab setelah 


kalian mendengar pengutusannya. 


Demikian juga yang dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, as-Suddi dan 
Rabi' bin Anas. Dan yang menjadi pilihan Ibnu Jarir bahwa dhamir (kata ganti) 
dalam "bihi" itu kembali kepada al-Our'an yang telah disebutkan pada firman- 
Nya, $ JJ kat 9 "Yang telah Aku turunkan." 


Kedua pendapat di atas seluruhnya benar, sebab keduanya saling ber- 
kaitan. Karena orang yang kafir terhadap al-Our'an berarti telah kafir kepada 
Muhammad #£. Dan orang yang kafir kepada Muhammad # berarti telah 
kafir kepada al-Gur'an. 


Sedangkan firman-Nya, $ « 3S Ji 9 "Orang yang pertama kali kafir 
kepadanya." Yakni orang yang pertama kali kafir kepadanya dari Bani Israil. 
Karena banyak orang yang telah kafir sebelum mereka, yakni orang-orang 
kafir @uraisy dan suku Arab. Dan yang dimaksud dengan orang yang pertama 
kali kafir kepadanya adalah orang dari kalangan Bani Israil. Karena orang 
Yahudi Madinah merupakan Bani Israil yang pertama kali menjadi sasaran 
Allah di dalam al-Gur'an. Maka kekafiran mereka kepadanya menunjukkan 
bahwa mereka adalah yang pertama kali kafir kepadanya dari bangsa mereka. 


Dan firman-Nya, $ S5 US ita Nya Y, 9 “Dan janganlah kamu me- 
nukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah.” Artinya, janganlah kalian menukar 
iman kalian kepada ayat-ayat-Ku dan pembenaran terhadap Rasul-Ku dengan 
dunia dan segala isinya yang menggiurkan, karena ia merupakan suatu yang 


sedikit lagi binasa (tidak kekal). 
Sebagaimana diriwayatkan Abdullah bin al-Mubarak, dari Abdur Rahman 
bin Zaid bin Jabir, dari Harun bin Yazid, bahwa Hasan al-Bashri pemah ditanya 


mengenai firman Allah 3£, $ X5 US 9 "Harga yang murah," maka ia pun men- 
jawab, "Harga yang murah adalah dunia dan segala isinya." 


Mengenai firman-Nya, $ Sus CE Set YES Y, p "Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah," Abu Ja'far meriwayatkan 
dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, artinya, "Janganlah kalian mengambil 
upah dalam mengajarkannya," hal itu telah tertulis di dalam kitab mereka 
yang terdahulu: "Hai anak Adam ajarkan (ilmu ini) dengan cuma-cuma sebagai- 
mana diajarkan kepada kalian secara cuma-cuma." 


: Dalam kitab Sunan Abi Dawud diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
#&, katanya Rasulullah & bersabda: 


LA UI ip WP Ce 1 Kala Ai ey gn le el ya 
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"Barangsiapa mempelajari suatu ilmu yang semestinya dicari untuk memperoleh 
ridha Allah, kemudian ia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan 


kemewahan dunia, maka ia tidak akan mencium bau surga pada hari kiamat." 
(HR. Abu Dawud). | 


Adapun mengajarkan ilmu dengan mengambil upah, jika hal itu me- 
rupakan suatu fardhu ain bagi dirinya, maka tidak dibolehkan mengambil 
upah darinya, tetapi dibolehkan baginya menerima dari Baitul Mal guna 
memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. Tetapi jika ia tidak memperoleh 
suatu apa pun dari pengajarannya dan hal itu menghalanginya dari mencari 
penghasilan, maka berarti pengajaran tersebut tidak menjadi fardhu ain, dan 
dengan demikian dibolehkan baginya mengambil upah darinya. Demikian 
menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas ulama. Sebagaimana 
diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Sa'id, tentang kisah orang 
yang tersengat kalajengking, Rasulullah £ bersabda: 


Ca aS (AA ale dist Gel ol) 
"Sesungguhnya yang lebih berhak kalian ambil darinya upah adalah Kitabullah." 


Demikian juga tentang kisah seorang wanita yang dilamar, Rasulullah #& 
bersabda: 


(AON ep ka Yaa (ST) 


“Aku nikahkan engkau kepadanya dengan mahar berupa surat yang engkau 
hafal dari al-Gur' an.” 


Sedangkan hadits Ubadah bin ash-Shamit, yang mengisahkan bahwa ia 
pernah mengajarkan kepada salah seorang dari ahli Shuffah sesuatu dari al- 
Our'an, lalu orang itu memberinya hadiah berupa busur panah. Kemudian 
ia menanyakan hal itu kepada Rasulullah #, maka beliau pun bersabda: 


(CABE JE Ia eny Sila ol ut) 


"Jika engkau suka dikalungi dengan busur dari api neraka, maka terimalah 
busur tersebut." (HR. Abu Dawud). Maka akhirnya ia menolak pemberian 
busur itu. 


Hal serupa juga diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab secara marfu'. Jika 
sanad hadits ini shahih, menurut kebanyakan para ulama, di antaranya Abu 
Umar bin Abdul Barr, dapat dipahami bahwa yang dimaksud ilmu di sini 
adalah ilmu yang diajarkan oleh Allah, sehingga tidak diperbolehkan baginya 
untuk menukar pahala mengajarkannya dengan busur panah. Namun, jika 
sejak semula ia mengajarkan ilmu dengan mengambil upah, maka hal itu di- 


benarkan, sebagaimana yang telah diterangkan dalam kedua hadits terakhir 
di atas. Wallahu a'lam. 


Tafsir Ibnu Katsi 
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Dan firman-Nya, $ 0 Pera sh 9 "Dan hanya kepada-Ku kamu harus 
bertakwa." Dari Thalg bin Habib, Ibnu Abi Hatim mengatakan, 


IA BN aa da dn eh aa Ya aer 
- - , ud - - 
Wen aa Aa tenta Ta 
Ul DS OB Al aj 
- ud Pd 


"Takwa berarti berbuat taat kepada Allah dengan mengharap rahmat-Nya 
atas nur (petunjuk) dari-Nya, dan meninggalkan maksiat kepada Allah di atas 
nur (petunjuk) dari Allah, karena takut akan siksa-Nya.” 


Sedangkan makna firman-Nya, $ 0 AS) Pp "Dan hanya kepada-Ku 
kamu harus bertakwa," itu berarti bahwa Allah 8 mengancam mereka (Bani 
Israil) atas kesengajaan mereka menyembunyikan kebenaran dan menampak- 
kan yang sebaliknya serta pembangkangan mereka terhadap Rasulullah &. 


GAS B3 BAN UR ge ST Li 3 
TI 2S ai 


Dan janganlah kamu campuradukkan yang hak dengan yang batil dan ja- 
nganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui. (OS. 
2:42) Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama orang- 
orang yang ruku'. (OS. 2:43) 


Melalui firman-Nya ini Allah 8g melarang orang-orang Yahudi dari ke- 
sengajaan mereka mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan, 
serta tindakan mereka aa bra bar kebenaran dan menampakkan 
kebatilan. Dia berfirman, $ 0 aki «5 rs AG, Jae SIA Yy9 "Dan 
janganlah kamu mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan. Dan 
janganlah kamu menyembunyikan kebenaran itu sedang kamu mengetahui." 


Dengan demikian Dia melarang mereka dari dua hal secara bersamaan 
serta memerintahkan kepada mereka untuk memperlihatkan dan menyatakan 
kebenaran. Oleh karena itu, dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak menjelaskan ayat 
ini, ia mengatakan, artinya janganlah kalian mencampuradukkan yang hak 
dengan yang batil dan kebenaran dengan kebohongan. 


Sementara Oatadah mengatakan, $ Jedu Kan Na Y, 9 'Dan janganlah 
kamu mencampuradukkan antara kebenaran dengan kebatilan." Artinya janganlah 
kalian mencampuradukkan antara ajaran Yahudi dan Nasrani dengan ajaran 
Islam sedang kalian mengetahui bahwa agama Allah adalah Islam. 


oya 
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Sedangkan mengenai firman-Nya, $0 —k —!, SIN, 9 "Dan 
janganlah kamu menyembunyikan kebenaran itu Kgag kamu mengetahui." 
Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Muhammad bin Abu Muhammad, 
dari Ikrimah atau Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Artinya, 
janganlah kalian menyembunyikan pengetahuan yang kalian miliki mengenai 
kebenaran Rasul-Ku dan juga apa yang dibawanya, sedangkan kalian men- 
dapatkannya tertulis dalam kitab-kitab yang berada di tangan kalian." Boleh 
juga ayat tersebut berarti, sedangkan kalian mengetahui bahwa dalam tindakan 
menyembunyikan pengetahuan tersebut mengandung bahaya yang sangat 
besar bagi manusia, yaitu tersesatnya mereka dari petunjuk yang dapat men- 
jerumuskan mereka ke neraka jika mereka benar-benar mengikuti kebatilan 
yang kalian perlihatkan kepada mereka, yang dicampuradukkan dengan ke- 
benaran dengan tujuan agar kalian dapat dengan mudah menyebarluaskannya 
ke tengah-tengah mereka. Al-Kitman artinya penyembunyian, lawan kata 
penjelasan dan Sana 
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shalat, tunaikanlah Lha dan Tapi ah basara orang: orang yang ruku." 


Mengenai firman Allah # kepada ahlul kitab, $ 345! 1,141, 9 "Dan 
dirikanlah shalat," Mugatil mengatakan, artinya, Allah 35 memerintahkan 
mereka an mengerjakan shalat bersama Nabi #. Dan firman-Nya, 
GS INA: $ "Dan tunaikanlah zakat," artinya, Allah memerintahkan mereka 
untuk mengerluarkan zakat, yaitu dengan menyerahkannya kepada Nabi &. 
Sedang firman-Nya, II ara LAS, ? "Dan ruku'lah bersama orang-orang 
yang ruku'" artinya, Allah Aa mereka untuk ruku' bersama orang- 
orang yang ruku' dari umat Muhammad, maksudnya Dia berfirman, ikutlah 
bersama mereka dan bagian dari mereka. 


Mengenai firman-Nya, $ SY | A9 “Tunaikanlah zakat,” Mubarak 
bin Fudhalah meriwayatkan dari Hasan al-Bashri, katanya: “Pembayaran zakat 
itu merupakan kewajiban, yang mana amal ibadah tidak akan manfaat kecuali 
dengan menunaikannya dan dengan mengerjakan shalat.” 


Sedangkan firman-Nya, LI al A9 "Dan ruku'lah bersama orang- 
orang yang ruku'." Artinya, jadilah talun bersama orang-orang mukmin dalam 
berbuat yang terbaik, di antara amal kebaikan yang paling khusus dan sem- 
purna itu adalah shalat. Banyak ulama yang menjadikan ayat ini sebagai dalil 
yang menunjukkan kewajiban shalat berjama'ah. Dan insya Allah, kami akan 
menguraikannya dalam Kitab al-Ahkam. 
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Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab 
(Taurat). Maka tidakkah kamu berpikir (OS. 2:44) 


Allah 88 bertanya, "Wahai sekalian ahlul kitab, apakah kalian pantas 
menyuruh manusia berbuat berbagai kebajikan, sedang kalian melupakan diri 
sendiri. Kalian tidak melakukan apa yang diperintahkan itu, padahal kalian 
membaca al-Kitab dan mengetahui kandungannya yang berisi ancaman ter- 
hadap orang yang mengabaikan perintah Allah? Apakah kalian tidak memikir- 
kan apa yang kalian lakukan untuk diri kalian sendiri itu, sehingga kalian 
terjaga dari tidur kalian dan terbuka mata kalian dari kebutaan?" 


Abu Darda' 4 mengatakan, seseorang tidak memiliki pemahaman 
yang mendalam sehingga ia mencela orang lain karena Allah, kemudian ia 
mengintropeksi dirinya sendiri, akhirnya ia lebih mencela dirinya sendiri. 
Yang dimaksud, bukan celaan terhadap usaha mereka menyuruh berbuat 
kebajikan, namun yang wajib dan lebih patut baginya adalah mengerjakan 
kebajikan bersama orang-orang yang ia perintahkan dan tidak menyelisihi 
mereka. Sebagaimana kata Nabi Syu'aib #4: 

A4 PU Saha Yan do gtu Ai Kasta ufe 
(AI Sepak 


“Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang aku 
larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) 
Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya aku kembali.” 
(OS. Huud: 88). 


Dengan demikian, amar ma'ruf (menyuruh berbuat baik) dan peng- 
amalannya merupakan suatu kewajiban-yang tidak gugur salah satu dari kedua- 
nya dengan meninggalkan yang lainnya. Demikian menurut pendapat yang 
paling shahih dari para ulama salaf maupun khalaf. 


Yang benar, orang alim hendaknya menyuruh berbuat baik meskipun 
ia tidak mengamalkannya atau mencegah kemungkaran meskipun ia sendiri 
mengerjakannya. 


Imam Malik meriwayatkan dari Rabi'ah katanya, aku pernah mendengar 
Sa'id bin Jubair mengatakan, "Jika seseorang tidak menyuruh yang ma'ruf 
dan tidak mencegah kemungkaran sampai pada dirinya tidak terdapat sesuatu 
(dosa/cela) apapun, maka tidak akan ada seorang pun yang menyuruh kepada 
kebaikan dan mencegah kemungkaran." Malik berkata, "Benar demikian, 
siapakah orang yang pada dirinya tidak terdapat sesuatu apa pun?" Penulis 
(Ibnu Katsir) katakan, "Namun seorang alim dengan keadaan demikian itu 
tercela karena meninggalkan ketaatan dan mengerjakan kemaksiatan sedang 
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ia mengetahui, dan tindakannya menyalahi perintah dan larangan itu berdasar- 
kan pada kesadaran. Dan pengetahuannya akan hal tersebut. Sesungguhnya 
orang yang mengetahui tidak sama dengan orang yang tidak mengetahui. Oleh 
karena itu, ada beberapa hadits yang memaparkan ancaman keras terhadap 
hal itu." 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya aku pernah 
mendengar Rasulullah & bersabda: 
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Oo mate 1 -.9 Ke, 03x 15 2 ne, d 1 ji AN Sa Bea. 
Kan Hee) CU oa Un) ag ema Ali KPI AU IE 9 Sa UI Sy) 
(HA Op TAU GAN UYA GAN GI sas Spa 2S Siar AIA 
“Pada malam dku dinaikkan ke langit (mi'raj), aku melewati beberapa orang 
yang bibir dan lidahnya dipotong dengan gunting yang terbuat dari api. Ke- 
mudian aku tanyakan: “Siapakah mereka itu, hai Jibril? Jibril pun menjawab, 
“Mereka itu adalah para pemberi ceramah dari umatmu yang menyuruh berbuat 
baik kepada manusia tetapi melupakan dirinya sendiri”. (HR. Ibnu Majah, 
Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih) 


Imam Ahmad meriwayatkan, pemah dikatakan kepada Usamah, tidak- 
kah engkau menasehati “Utsman? Maka Usamah berkata, bukankah kalian 
tahu bahwa aku tidak menasehatinya melainkan akan kusampaikan kepada 
kalian? Aku pasti menasehatinya tanpa menimbulkan masalah yang aku sangat 
berharap tidak menjadi orang pertama yang membukanya. Demi Allah aku 
tidak akan mengatakan kepada seseorang, "Sesungguhnya engkau ini sebaik- 
baik manusia," meskipun di hadapanku itu seorang penguasa, karena aku telah 
mendengar sabda Rasulullah #8. Maka orang-orang pun bertanya, "Apa yang 
engkau dengar dari sabdanya itu?" Usamah menjawab, beliau telah bersabda: 


MS SB oo HAN JA pd di da Af YEN Sa) 
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PAS AT V3 INA SA Ip KUN op gia Iya 
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“Pada hari kiamat kelak akan didatangkan seseorang, lalu dicampakkan ke 
dalam neraka. Kemudian usus-ususnya terburai, dan ia berputar mengitari usus- 
ususnya itu, seperti keledai mengitari sekitar penggilingannya. Maka para peng- 
huni neraka pun berputar mengelilinginya seraya berkata: “Hai fulan, apa yang 
menimpa dirimu, bukankah dahulu engkau suka menyuruh kami berbuat ke- 
baikan dan mencegah kami berbuat kemungkaran'? Ia pun menjawab: “Dahulu 
aku menyuruh kalian berbuat baik, tetapi aku tidak mengerjakannya. Dan 
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melarang kalian berbuat kemungkaran, tetapi aku sendiri mengerjakannya.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah di- 
datangi oleh seseorang seraya berkata: "Hai Ibnu Abbas, Sungguh aku ingin 
menyuruh berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran." Tanya Ibnu Abbas: 

"Apakah engkau telah menyampaikannya?" Ia menjawab: "Aku baru ingin 
melakukannya." Kemudian Ibnu Abbas mengatakan: "Jika engkau tidak 
khawatir akan terbongkar aib dirimu dengan tiga ayat di dalam al-Our'an, 
maka kerjakanlah." Ia pun bertanya: "Apa : saja ketiga ayat tersebut?" Ibnu 
Abbas menjawab, firman Allah 4g: 4 Asal Ona db gel 03 Mug "Mengapa 
kamu menyuruh orang lain mengerjakan kebajikan sedang kamu melupakan 
diri (kebawajian) kalian sendiri." "Apaka engkau telah mengerjakan hal itu 
dengan sempurna?" ' tanya Ibnu Abbas. Orang itu menjawab: "Belum." Kata 
Ibnu Abbas: “Lalu ayat yang kedua, firman Allah 4: 
$ OA Kara ae ea 03 KAU ola HJ? “Mengapa kamu mengata- 
kan apa yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.” Tanya Ibnu Abbas: 
“Apaka engkau suda mengerjakan hal itu dengan sempurna?” Sahutnya: 
“Belum.” Kata Ibnu Abbas: “Lalu ayat ketiga, yaitu ucapan Senang, hamba 
yang shalih, Syu'aib #3:  » MY Yna K2 SE Saat V AU, bd 
“Dan aku tidak Pertaondak menyalahi kamu (dengan mengerjakan) apa yang 
aku larang. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan.” (OS. Huud: 88). Tanya Ibnu Abbas lagi: “Dan 
apakah engkau telah mengerjakan halitu dengan sempurna?” Ia pun menjawab: 
“Belum.” Maka Ibnu Abbas berkata: “Mulailah dari dirimu sendiri." (HR. 
Ibnu Mardawaih dalam tafsirnya). 
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Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu', (OS. 
2:45) (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Rabb- 
nya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. (OS. 2:46) 


Melalui firman-Nya ini, Alla $$ menyuruh para hamba-Nya untuk 
meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka dambakan, dengan cara 
menjadikan kesabaran dan shalat sebagai penolong. 
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Sebagaimana yang dikatakan Mugatil bin Hayyan dalam tafsirnya 
mengenai ayat ini: "Hendaklah kalian mengejar kehidupan akhirat dengan 


cara menjadikan kesabaran dalam mengerjakan berbagai kewajiban dan shalat 
sebagai penolong." 


Menurut Mujahid, yang dimaksud dengan kesabaran adalah shiyam 
(puasa). Al-Ourthubi dan ulama lainnya mengatakan: "Oleh karena itu bulan 
Ramadhan disebut sebagai bulan kesabaran." 


Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan sabar pada 
ayat tersebut adalah menahan diri dari perbuatan maksiat, karena disebutkan 
bersama dengan pelaksanaan berbagai macam ibadah, dan yang paling utama 


adalah ibadah shalat. 


Dari Umar bin Khaththab &5, ia berkata: "Sabar itu ada dua: sabar 
ketika mendapatkan musibah adalah baik, dan lebih baik lagi adalah bersabar 
dalam menahan diri dari mengerjakan apa yang diharamkan Allah." 


Hal yang mirip dengan ucapan Umar bin Khattab juga diriwayatkan 
dari Hasan al-Bashri. 


Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Sa'id bin Juba'ir, katanya, "Kesabar- 
an itu adalah pengaduan hamba kepada Allah atas apa yang menimpanya dan 
mengharap keridhaan di sisi-Nya serta menghendaki pahala-Nya. Terkadang 


seseorang merasa cemas tetapi ia tetap tegar, tidak terlihat darinya kecuali 
kesabaran." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah bin al-Yaman &6 katanya: 
“Rasulullah & jika ditimpa suatu masalah, maka segera mengerjakan shalat”. 
(HR. Abu Dawud). 


Mengenai firman-Nya, $ MI, »— DWI fall, 9 "Jadikanlah sabar dan 
shalat sebagai penolong kamu." Sunaid meriwayatkan, dari Hajjaj, dari Ibnu 
Juraij, ia mengatakan, bahwa sabar dan shalat merupakan penolong untuk 


mendapatkan rahmat Allah J&. 


Dhamir (kata ganti) pada firman-Nya, $ sa) Wil, ? kembali ke kata 
shalat. Demikian dinyatakan oleh Mujahid dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Bisa 
juga kembali kepada kandungan ayat itu sendiri, yaitu wasiat (pesan) untuk 
melakukan hal tersebut, seperti firman Allah 4 dalam kisah Oarun: 

Kay Aa Yi BL Y, CI ya Sae AS TSM AP AS ld Aa nadi SE p 

"Orang-orang yang dianugerahi ilmu berkata: Kecelakaan yang besar bagi kamu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
dan tidak diperoleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar." (OS. Al- 
Oashash: 80). 


Bagaimanapun, firman Allah 36, $ Pa ”? berarti beban yang 
sangat berat, kecuali bagi orang-orang yang kusyu. 
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Mujahid mengatakan: “yaitu orang-orang mukmin yang sebenarnya.” 


Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan, $ Hana Wil, P berarti bahwa hal 
itu sangat berat kecuali bagi orang-orang yang tunduk dalam ketaatan kepada- 
Nya, yang takut akan kekuasaan-Nya, serta yang yakin dengan janji dan 
ancaman-Nya. 


Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat tersebut "Wahai sekalian orang- 
orang alim dari kalangan ahlul kitab, mohonlah pertolongan dengan menahan 
diri kalian dalam ketaatan kepada Allah dan mendirikan shalat yang dapat 
mencegah kalian dari kekejian dan kemungkaran serta dapat mendekatkan 
kalian kepada keridhaan Allah. Hal itu sangat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyu', yaitu mereka yang patuh dan tunduk dalam ketaatan kepada- 
Nya serta merendahkan diri karena takut kepada-Nya." 


Yang jelas, meskipun secara konteks ayat tersebut ditujukan sebagai 
peringatan bagi Bani Israil, namun yang dimaksud bukanlah mereka semata, 


tetapi ditujukan secara umum baik kepada mereka maupun selain mereka. 
Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ 0 4-1, 4) Ay Ir Te oa pp “Yaitu orang- 
orang yang meyakini bahwa mereka akar menemui Rabb-nya, dan bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya.” Ayat ini menyempurnakan kandungan ayat sebelum- 
nya. Maksudnya, bahwa shalat atau wasiat itu benar-benar berat kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu”, yaitu yang yakin bahwa mereka akan menemui 
Rabb-nya. Yakni, mereka mengetahui bahwa dirinya akan dikumpulkan kepada- 
Nya pada hari kiamat, dan dikembalikan kepada-Nya. Artinya, semua per- 
soalan mereka kembali kepada kehendak-Nya, Dia memutuskan persoalan itu 
menurut kehendak-Nya sesuai dengan keadilan-Nya. Karena mereka meyakini 
adanya hari pengembalian dan pemberian pahala, maka terasa ringan bagi 
mereka untuk melaksanakan berbagai ketaatan dan meninggalkan berbagai 
kemungkaran. 


Sedangkan firman-Nya, &. “. Arr Pi os $ "Mereka meyakini bahwa 
mereka akan menemui Rabb mereka," Ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, ma- 
syarakat Arab terkadang menyebut yakin itu dengan sebutan dzan (dugaan). Hal 
seperti itu juga dapat kita lihat pada firman Allah 88 berikut ini: 

Hera HL LI OA LA 3 $ “Dan orang-orang yang berdosa melihat 


neraka, maka mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya.” (OS. 
Al-Kahfi: 53). 
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Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada- 
mu dan (ingatlah pula) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu atas segala 
umat. (OS. 2:47) 


Allah 88 mengingatkan Bani Israil akan berbagai nikmat yang telah 
dianugerahkan kepada nenek moyang serta para pendahulu mereka, juga 
keutamaan yang telah diberikan kepada mereka berupa pengutusan para Rasul 
dari kalangan mereka sendiri serta penurunan kitab-kitab kepada mereka dan 
diutamakannya mereka atas umat-umat lain pada zaman mereka, sebagaimana 


firman Allah #€: 

SU SEL.) Sya San S3 | SE AN Ka 1S (AL ea Sah JB P 
$ Enedtall Ga Tea Lp 

“Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya: Wahai kaumku, ingatlah 

nikmat Allah yang diberikan kepadamu ketika Dia mengangkat Nabi-Nabi di 

antara kamu dan dijadikan-Nya kamu orang-orang yang merdeka serta Dia berikan 


kepada kamu apa yang belum pernah Dia berikan kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain.” (OS. Al-Maa-idah: 20). 


Mengenai firman Allah 8£, $ Jd Jb KE A P "Sesungguhnya Aku 
telah mengunggulkan kamu atas semua umat," Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, 
dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, katanya: "Keunggulan mereka itu 
diwujudkan melalui kekuasaan, pengutusan para Rasul dan penurunan kitab- 
kitab-Nya kepada umat-umat pada zaman tersebut, karena setiap zaman 
memiliki umat." 


Ayat di atas harus ditafsirkan seperti ini, karena umat ini (umat Islam) 
lebih unggul daripada Bani Israil. Hal itu sebagaimana firman Allah 4g dituju- 
kan kepada umat ini: 


LS AE TN Aa Tn DB BP Ha - Loco, PN TP TE NNN D1 Pa Bin ton Aset bon 
15 Ae AL Opa SN op O yg53 Spb Oy pb — Lp UNP BEAN 
"Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh ke- 
pada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 


Sekiranya ahlul kitab beriman, tentulah yang demikian itu lebih baik bagi mereka." 
(OS. Ali Imraan: 110). 


Dalam kitab Musnad dan Sunan, diriwayatkan dari Mu'awiyah bin 
Haidah al-Gusyairi, bahwa Rasulullah & bersabda: 


Y 1 Pa Papa 2 Mor, 0 Set ae 0 0 Koro do Jet 
(AI IE ASI AS TA naa UP SI) 


"Kalian sebanding dengan tujuh puluh umat, kalian adalah umat yang terbaik 
dan paling mulia menurut Allah." 
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kewajiban yang telah dibebankan kepada mereka, maka pada hari kiamat kelak 
kedekatan kaum kerabat dan syafa'at seorang yang terhormat (berkedudukan) 
tiada akan bermanfaat bagi mereka. Dan tidak akan diterima pula tebusan 
dari mereka meski berupa tumpukan emas sepenuh bumi ini. 


(PAP PLP A3 03 2 Ig 


Sebagaimana fi firman na Ta' ala: 
GAY UN as S y rs gi ol J8 2 "Sebelum datang hari yang pada hari 
itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak 
ada lagi syafa'at." (OS. Al-Bagarah: 254). 


Firman-Nya, 4 0, ——5 BY, $ “Dan tidaklah mereka akan ditolong.” 
Artinya, tidak ada seorang pun yang marah demi (membela) mereka, lalu mem- 
berikan pertolongan dan menyelamatkan mereka dari adzab Allah. Sebagai- 
mana dikemukakan sebelumnya, bahwa kaum kerabat dan orang yang mem- 
punyai kehormatan tidak akan merasa kasihan kepada mereka, serta tidak 
akan diterima tebusan darinya. Tidak ada lagi seorang penolong baik dari 
kalangan mereka sendiri maupun lainnya. Sebagaimana firman-Nya: 
KN 33 es WS P "Maka sekali-kali tidak ada bagi manusia itu suatu kekuatan 
pun dan tidak pula seorang penolong." (OS. Al-Tharig: 10). 


Artinya, bahwa Allah 8£ tidak akan menerima tebusan dan syafa'at dari 
orang-orang yang kafir kepada-Nya, serta tidak ada seorang pun yang dapat 
menyelamatkan dan menghindarkan mereka dari adzab-Nya. 


Ph 





(P 




















BAL Sa Ga Ha Kah Ogkya dls Ga ik 33 


CA ee 
ole K3 03 ALA BEN la sa SPSE SAI 
TABEL DA 


- Aek Yan AS FN 333 D 


Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari (Fir'aun) dan pengikut- 
pengikutnya, mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya, 

mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup 
anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat 
cobaan-cobaan yang besar dari Rabb-mu. (OS. 2:49) Dan (ingatlah), ketika 
Kami belah laut untukmu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. (OS. 2:50) 
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Allah 88 berfirman: “Hai Bani Israil, ingatlah nikmat yang telah Aku 
berikan kepada kalian, yaitu ketika Kami selamatkan kalian dari Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya, yang telah menimpakan siksaan yang sangat berat.” 
Yaitu, Aku telah menyelamatkan kalian dari mereka dan membebaskan kalian 
dari tangan mereka, dengan ditemani Musa 858, padahal dahulu Fir'aun dan 
para pengikutnya menimpakan adzab yang sangat hebat kepada kalian. 


Hal itu mereka lakukan karena Fir'aun yang dilaknat Allah itu pernah 
bermimpi yang sangat merisaukannya. Ia bermimpi melihat api yang keluar 
dari Baitul Magdis. Kemudian api itu memasuki rumah orang-orang Oibti di 
Mesir kecuali rumah Bani Israil. Makna mimpi tersebut adalah bahwa kerajaan- 
nya akan lenyap binasa melalui tangan seseorang yang berasal dari kalangan 
Bani Israil. Kemudian disusul laporan dari orang-orang dekatnya saat mem- 
bicarakan hal itu, bahwa Bani Israil sedang menunggu lahirnya seseorang bayi 
laki-laki di antara mereka, yang karenanya mereka akan meraih kekuasaan 
dan kedudukan tinggi. Demikianlah yang diriwayatkan dalam hadits yang 
membahas tentang fitnah. Sejak saat itu, Fir'aun pun memerintahkan untuk 
membunuh semua bayi laki-laki Bani Israil yang dilahirkan setelah mimpi 
itu, dan membiarkan bayi-bayi perempuan tetap hidup. Selain itu, Fir'aun 
juga memerintahkan agar mempekerjakan Bani Israil dengan berbagai pekerjaan 
berat dan hina. 


Dalam ayat ini al-'adzab ditafsirkan dengan penyembelihan anak laki- 
laki. Sedangkan pada surat Ibrahim, disebutkan dengan kata sambung "," (dan), 
sebagaimana pada firman-Nya: l 
Kbs Oi AS El De AAN pa Spa Opp 9 “Mereka menyembelih 
anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan anak-anakmu yang perempuan 
tetap hidup.” (OS. Ibrahim: 6). Penafsiran mengenai hal ini akan dikemukakan 
pada awal surat al-Gashash, insya Allah, dengan memohon pertolongan dan 
bantuan-Nya. 


Kata $ As Ams p artinya menimpakan kepadamu, demikian kata Abu 
Ubaidah. Dikatakan (( 445 des 4 y), artinya perkara/urusan yang hina 
(aib) telah menimpanya. Amr bin Kaltsum mengatakan: 


Ws Gas UNA 1 Us an nd Aj 


Jika sang raja menimpakan kehinaan kepada manusia, kita enggan dan 

menolak kehinaan di tengah kita. 

$ At Sy $ ada juga yang mengartikan dengan memberikan siksaan 
yang terus menerus. Sebagaimana kambing yang terus digembala disebut 
HI K3L. Demikian yang dinukil oleh al-Gurthubi. 

Di sini Allah 8 berfirman, 415 Us op, SET o ptk $ "Mereka 
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-anakmu 
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yang perempuan,” tiada lain sebagai penafsiran atas nikmat yang diberikan kepada 

mereka yang terdapat dalam firman-Nya, “Mereka menimpakan kepada kamu 
siksaan yang 2 beratnya. ” Ditafsirkan demikian karena di sini Allah berfir- 
man, $ SE Mae aa, 11 155 3 9 "Ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu." 


Sedang dalam surat Ibrahim, ketika Dia berfirman, $ & (ul & R53, 3, 9 
"Dan'ingatlah mereka kepada hari-hari Allah." Maksudnya, berbagai nikmat-Nya 
yang telah diberikan ke Me mereka. Maka tepatlah jika disebutkan disana, 
& Sal dea xl Bo sala ap Kanaan 9 “Mereka menimpakan ke- 
pada kalian siksaan yang seberat-beratnya. Mereka meyembelih anak-anakmu yang . 
laki-laki dan membiarkan anak-anakmu yang perempuan tetap hidup.” Disambung- 
kannya hal itu dengan penyembelihan untuk menunjukkan betapa banyak 
nikmat yang telah diberikan kepada Bani Israil. 


Fir'aun merupakan gelar bagi setiap raja Mesir yang kafir, baik yang 
berasal dari bangsa Amalik maupun lainnya. Sebagaimana Kaisar merupakan 
gelar bagi setiap raja yang menguasai Romawi dan Syam dalam keadaan kafir. 
Demikian halnya dengan Kisra yang merupakan gelar bagi Raja Persia. Juga 
Tubba' bagi penguasa Yaman yang kafir. Najasyi bagi Raja Habasyah. Dan 
Petolemeus yang merupakan gelar Raja India. 


Dikatakan, bahwa Fir'aun yang hidup pada masa Musa #8 bernama 
Walid bin Mush'ab bin Rayyan. Ada juga yang menyebut, Mush'ab bin Rayyan. 
Ia berasal dari silsilah Imlik bin Aud bin Iram bin Sam bin Nuh, julukannya 
adalah Abu Murrah, aslinya berasal dari Persia, dari 'Asthakhar. Bagaimana- 
pun, Fir'aun adalah dilaknat Allah. 


Firman-Nya, $ -&2 $3, nat - G5 $ "Dan pada yang demikian itu 
terdapat ujian yang besar dari Rabbmu," Ibnu Jarir mengatakan: “Artinya, 
dalam tindakan Kami menyelamatkan nenek moyang kalian dari siksaan 
Fir'aun dan para pengikutnya mengandung ujian yang besar dari Rabb kalian. 
Ujian itu bisa berupa kebaikan dan bisa juga keburukan.” Sebagaimana firman 
Allah BE: 4 SI, 7 ks JS, 9 "Dan Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)." (OS. Al- 
Anbiyaa': 35) 


Demikian juga dengan firman-Nya: $ 0," ad MEI ALS : BU NP: 
"Dan Kami uji mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk 
buruk, agar mereka kembali (kepada kebenaran)." (OS. Al-A'raaf: 168). 


Ibnu Jarir mengatakan, kata yang sering digunakan untuk menyatakan 
ujian dengan keburukan adalah :5 « aji dd & 5. Yang digunakan untuk menyata- 
kan ujian dengan kebaikan adalah :56, SN «1 Zuhair bin Abi Salma pernah 
bersyair: 
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sa ee Tuna FAT Sa Tao ant 2. 
Ya SAI MTI ma ANU SUN Ma USU AI 


Allah akan memberikan balasan kebaikan atas apa yang mereka berdua 
perbuat terhadap kalian. 
Dan membalas mereka berdua dengan sebaik-baik balasan yang menguji. 


Di sini dia menggabungkan dua versi bahasa, yang mengandung makna 
bahwa Allah mengaruniai mereka berdua sebaik-baik nikmat yang Dia ujikan 
kepada para hamba-Nya. 


Ada juga yang mengatakan, yang dimaksud dengan firman Allah 86, 

£ “5 cu? "Dan pada yang demikian itu terdapat ujian." Merupakan isyarat 

pada keadaan di mana mereka menerima siksaan yang menghinakan dengan 

disembelihnya anak laki-laki dan, dibiarkan hidup anak bayi perempuan. Al- 
Ourthubi mengatakan: ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 


sEutman Allah Ta ala: 


belah aa asi Tata Kami Aatatn kans dan Kami tenggelamkan 
(Fir'aun) dan para pengikutnya, sedang kamu sendiri menyaksikannya." Artinya, 
setelah Kami menyelamatkan kalian dari Fir'aun dan para pengikutnya, lalu 
kalian berhasil keluar dan pergi dari Mesir bersama Musa $£4, maka Fir'aun 
pun pergi mencari kalian. Kemudian Kami belah lautan untuk kalian. 


Sebagaimana hal itu telah diberitahukan Allah 88 secara rinci, yang 
insya Allah akan diuraikan pada pembahasan selanjutnya antara lain di surat 
Asy-Syu'ara'. 


Firman-Nya, $ Aa "Lalu Kami selamatkan." Artinya, Kami bebas- 
kan kalian dari kejaran mereka dan Kami pisahkan antara kalian dengan mereka 
hingga akhirnya Kami tenggelamkan mereka, sedang kalian menyaksikan 
sendiri peristiwa tersebut, agar hal itu dapat menjadi pengobat hati kalian dan 
menjadi hinaan yang mendalam bagi musuh-musuh kalian. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ibnu Abbas #5, ia menceritakan, 
Setelah Rasulullah & sampai di Madinah, kemudian beliau menyaksikan orang- 
orang Yahudi mengerjakan puasa pada hari “Asyura', maka beliau pun bersabda: 
"Hari apa ini yang kalian berpuasa padanya ?" Mereka menjawab, "Ini adalah 
hari baik. Pada hari ini Allah 4s menyelamatkan Bani Israil dari musuh mereka, 
maka Musa $& pun berpuasa padanya." Rasulullah #& pun bersabda: "Aku 
lebih berhak terhadap Musa dari pada kalian." Kemudian beliau pun berpuasa 
pada hari itu dan memerintahkan umatnya berpuasa padanya." (HR. Al- 
Bukhari, Muslim, an-Nasa'i dan Ibnu Majah.) 
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tag paka Nya Kia 2D aa 
CD DEA aan O 


Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, se- 
sudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan- 
mu) sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zhalim. (OS. 2:51) 
Kemudian sesudah itu Kami ma'afkan kesalahanmu, agar kamu bersyukur. 
(OS. 2:52) Dan (ingatlah), ketika Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat) 
dan keterangan yang membedakan antara yang benar dan yang salah, agar 
kamu mendapat petunjuk. (OS. 2:53) 


Allah 8$ berfirman, “Ingatlah berbagai nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepada kalian, yaitu berupa ampunan yang Ku-berikan kepada 
kalian atas tindakan kalian menyembah anak sapi setelah kepergian Musa 
untuk waktu yang ditentukan Rabb-Nya, yaitu setelah habis masa perjanjian 
selama 40 hari." Itulah per ajian yang disebutkan dalam surat al-A'raaf dalam 
firman-Nya: $ - Pa MEI HSE bp Ce, $ "Dan Kami telah menjanjikan 
kepada Musa tiga puluh bani dan Kami menambahnya dengan sepuluh hari." 
(OS. Al-A'raaf: 142). 


Ada pendapat yang menyatakan, yaitu bulan Dzulga'dah penuh ditam- 
bah dengan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah. Hal itu terjadi setelah mereka 
bebas dari kejaran Fir'aun dan selamat dari tenggelam ke dasar laut. 


Firman-Nya, 6 SI 4 Ci: 1, p “Dan ingatlah ketika Kami mem- 
berikan al-Kitab kepada Musa”, yakni kitab Taurat. Dan $ 08'4!, $, yaitu kitab 
yang membedakan antara yang hak dengan batil, dan (membedakan pula antara) 
petunjuk dan kesesatan. $ 0 — 45 —I p “Agar kamu mendapat petunjuk.” 
Peristiwa tersebut juga terjadi setelah mereka berhasil keluar dari laut, sebagai- 
mana yang ditunjukkan oleh konteks ayat yang terdapat dalam surat al-A'raaf, 
juga firman-Nya: 


SE SA AN Alat IN OA KIT ai oo MI GA, Sd 


Kos 
“Dan sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) kepada Musa se- 


sudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat." (OS. Al-Oashash: 43). 


Ada yang berpendapat, ",»" pada ayat tersebut adalah "zaidah" (tam- 
bahan), dan artinya, "Kami telah memberikan kepada Musa Kitab al-Furgan. " 
namun pendapat ini gharib (aneh). 
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Ada juga pendapat yang menyatakan, "wawu "itu adalah "wawu 'athaf" 
(kata sambung meskipun bermakna sama). Sebagaimana yang diungkapkan 
seorang penyair: 


ag GA H3 Hi" ea HI AA, 


Dia menyerahkan kulit kepada orang yang akan mengukirnya 
Ternyata kata-katanya hanya dusta dan bualan 


Jadi dusta dalam syair di atas juga bermakna kebohongan 


Ae 2£ yg 


| titi SAE KU MAS ad Sah IE 
Ka Ie SO ES SAN 3G SMS B3 Jali 


Laga ta 


3 KN PA) SEE 


Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:"Hai kaumku, se- 
sungguhnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri karena kamu telah 
menjadikan anak lembu (sesembahanmu), maka bertaubatlah kepada Rabb 
yang menjadikanmu dan bunuhlah dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu 
pada sisi Rabb yang menjadikanmu: maka Allah akan menerima taubatmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. 
(OS. 2:54) 


Mengenai Dpa Allah 4, 
& Jaa SEL ACER lb Se » Ka —p JB 3 9 "Dan ingatlah ketika 
Musa berkata kepada kaumnya, Wahai kaumku, sesungguhnya kamu telah me- 
nganiaya dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak lembu (sebagai 
sembahamu)," al-Hasan al-Bashri rahimahullah mengatakan, Musa berkata 
demikian ketika hati mereka telah tersesat dengan menyembah anak lembu, 
hingga Allah 3g berfirman: 
& Ana Tan EC SE U 38 HAN 3 Hg ba LI, 9 "Dan setelah 
mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka telah sesat, 
mereka pun berkata: 'Sungguh jika Rabb kami tidak memberi rahmat kepada kami 
dan tidak mengampuni kami." (OS. Al- Araaf: 149). 


Kata Hasan Tip hal itu ketika Musa berkata: 
£ Jaa tg ISL Sl sie SIP — 39 "Wahai kaumku, sesungguhnya 
kamu telah menzhalimi dirimu sendiri karena kamu telah menjadikan anak 
lembu (sesembahanmu)." 
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Mengenai firman-Nya, $ 253 Ten » ,5 9 "Maka bertaubatlah kepada 
Rabb yang menjadikanmu," Abu al-Aliyah, Sa'id bin Jubair dan Rabi' bin Anas 
mengatakan, yaitu kepada aan Jaa 


Firman-Nya, (Suk SP "Kepada Rabb yang menjadikanmu," menurut 
penulis (Ibnu Katsir) mengandung peringatan akan besarnya kejahatan yang 
mereka lakukan. Artinya, bertaubatlah kalian kepada Rabb yang telah mencipta- 
kan kalian, setelah kalian menyembah yang lain bersama-Nya. 


Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam menceritakan, ketika Musa HH 
kembali kepada kaumnya, di antara mereka ada tujuh puluh orang laki-laki 
yang beruzlah (mengasingkan diri) bersama Harun dan tidak menyembah anak 
lembu, maka Musa berkata kepada mereka (kaumnya): "Berangkatlah menuju 
janji Rabb kalian." lalu mereka pun berkata: "Hai Musa, apakah kami masih 
bisa bertaubat?" Musa menjawab: "Masih, 

4 ie aa S0 Xs 2 as Ku LEG P "Bunuhlah diri kalian. Yang 
demikian itu lebih baik bagi kalian di sisi Rabb yang telah menjadikan kalian, 

sehingga Dia pun akan menerima taubat kalian.” Maka mereka pun melepas- 
kan pedang dari sarungnya, dan mengeluarkan alat-alat potong juga pisau- 
pisau. Lalu Allah pun mengirim kabut kepada mereka, lalu mereka saling 
mencari-cari dengan tangannya masing-masing, lalu saling membunuh. Ada 
seseorang berhadapan dengan bapaknya atau saudaranya, lalu membunuhnya 
sedangkan ia dalam keadaan tidak mengetahuinya. Pada saat itu mereka 
saling berseru, "Semoga Allah memberikan rahmat kepada hamba yang ber- 
sabar atas dirinya sampai ia mendapatkan ridha-Nya." Akhirnya mereka yang 
terbunuh gugur sebagai syuhada', sedangkan orang-orang yang masih hidup 
diterima taubatnya. 


Kemudian ia membaca firman-Nya, $ 3! Hp CE Ep "Maka 
Allah akan menerima taubatmu. Sesungguhnya Dia Mahamenerima taubat lagi 
Mahapenyayang. " 


KAP LL 0. ,5 er Lai T »4 LA. 
SIS CEK SE ah br LN, 
5 p, .— I. oh 2 TT 
“4 5 yh SI AS Sh Kain € s0 La Mei daya | 
AN aa ea 


Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang", karena itu kamu di- 


1». 
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sambar halilintar, sedang kamu menyaksikannya. (OS. 2:55) Setelah itu Kami 
bangkitkan kamu sesudah kamu mati, supaya kamu bersyukur. (OS. 2:56) 


Allah 8 berfirman, "Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah 
Aku anugerahkan kepada kalian, yaitu ketika Aku membangkitkan kalian 
setelah peristiwa datangnya petir. Di mana kalian meminta untuk dapat melihat- 
Ku secara nyata dan kasat mata, suatu permintaan yang tidak akan sanggup 
kalian tanggung ,dan juga makhluk sejenis kalian." 


Berkenaan dengan firman-Nya, $ pa AN SF aj aa Je 8 3,9 
"Dan ingatlah ketika kamu berkata, 'Hai Musa, kami tidak akan beriman ke- 
padamu sebelum kami melihat Allah dengan terang," Ibnu Juraij meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas: “Artinya, melihat-Nya secara jelas (kasat mata). Masih me- 
ngenai penggalan firman-Nya, $ 345 W s5 c&? "Sampai kami melihat Allah 
dengan terang," @atadah dan Rabi' bin Anas mengatakan: “Yaitu kasat mata.” 


Abu Ja'far meriwayatkan dari Rabi' bin Anas: “Bahwa mereka itulah 
tujuh puluh orang yang dipilih oleh Musa 858. Mereka berjalan bersama Musa 
hingga akhirnya mereka mendengar sebuah firman, maka mereka pun berkata, 
$ 3 NE SU BP Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami 
melihat Allah dengan nyata.” Kemudian, lanjut Rabi' bin Anas, mereka men- 
dengar suara yang menyambar, dan mereka pun mati.” 


Marwan bin al-Hakam mengatakan dalam pidato yang disampaikannya. 
dari atas mimbar di Makkah: “Petir berarti suara keras dari langit.” 


Mengenai firman-Nya, $ Hell “StisG 9 "Karena itu kamu disambar 
ash-Sha'igah." As-Suddi mengatakan: “Ash-Sha'igah berarti api.” 


Dan mengenai firman Allah, $ 6 Har 3 ? "Sedang kamu menyaksikan," 
Urwah bin Ruwaim mengatakan: “Sebagian dari mereka ada yang disambar 
petir, dan sebagian lainnya menyaksikan peristiwa tersebut. Kemudian sebagian 
dari mereka dibangkitkan dan sebagian lainnya disambar petir (bergantian).” 


Dan as-Suddi mengenai firman-Nya, $ AA ra $ “Karena itu 
kamu disambar petir,” mengatakan: “Maka mereka pun mati, lalu Musa && 
bangkit dan. menangis seraya memanjatkan do'a, “Ya Rabbku, apa yang harus 
aku katakan kepada Bani Israil jika aku kembali kepada mereka, sedang Engkau 
telah, membinasakan ane orang terbaik di antara mereka.” 
£ UG JS Kay SB, au 2 4S cas 3? Jika Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang akal di antara 
kami.” (OS. Al-A'raaf: 155). Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa 
bahwa 70 orang yang bersamanya itu telah menyembah anak lembu. Lalu 
Allah menghidupkan mereka sehingga mereka bangun dan hidup seorang 
demi seorang dan satu sama lain saling menyaksikan, bagaimana mereka hidup 
kembali. Kata as-Suddi selanjutnya: “Itulah makna firman Allah Ta'ala: 
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Ko SEE SI SU NIS ya SI SP "Setelah itu Kami bangkitkan kamu setelah 
kamu mati, agar kamu bersyukur." 


Rabi' bin Anas mengatakan: "Kematian mereka itu merupakan hu- 
kuman bagi mereka, lalu dibangkitkan kembali hingg datang ajal hidupnya." 
Hal senada juga disampaikan oleh Gatadah. 


Pd KAA ep 0 re Ii Sun 3 2». Ah 0 
PA AN GAN AN KAS Upin veipan tara - ana o 9 
Le 
NY IPA AA (at Ar eaata 
V H0 : 
ND LAKI SIN Ab, Kaya 


Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu manna 
dan salwa. Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepadamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, (OS. 2:57) 
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N Setelah Allah 8g mengingatkan adzab yang telah diangkat dari mereka, 

« Dia juga mengingatkan mereka berbagai nikmat yang telah dikaruniakan-Nya 

kepada mereka, Dia berfirman, & #WJl SE US, 9 “Dan Kami naungi kamu 
dengan awan.” (&£ jama' dari kata & 2, disebut demikian karena ia menutupi 

/ langit. Yaitu awan putih yang menaungi mereka dari terik matahari di padang 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 

/ 


pasir. Sebagaimana yang telah diriwayatkan an-Nasa'i dan perawi lainnya 
dari Ibnu Abbas. 


Firman-Nya, $ LI Ka Ugl, 9 "Dan Kami turunkan kepada kalian 
manna." Di kalangan mufassir, terjadi perbedaan pendapat mengenai makna 
manna. Menurut Ali bin Thalhah, dari Ibnu Abbas, al-Manna itu turun kepada 
mereka jatuh tepat di atas pohon, lalu mereka mendatanginya pada pagi hari 
dan memakan darinya sesuai yang dikehendakinya. 


Mujahid berpendapat, al-Manna berarti getah. Sedangkan menurut 
Ikrimah, al-Manna adalah sesuatu yang diturunkan Allah 4s kepada mereka 
semacam embun yang menyerupai sari buah yang kasar. 


Kata as-Suddi, mereka mengatakan: "Hai Musa, bagaimana kami bisa 
hidup di sini, di mana ada makanan?" Maka Allah pun menurunkan al-Manna 
kepada mereka yang jatuh di atas pohon jahe. 


Maksudnya, bahwa semua penjelasan para mufassir mengenai al-Manna 
itu saling berdekatan. Ada di antara mereka yang menafsirkannya sebagai 
minuman dan juga yang lainnya. Yang jelas, Wallahu a'lam, segala sesuatu yang 
diberikan Allah kepada Bani Israil, baik berupa makanan maupun minuman dan 
lain sebagainya, yang mereka peroleh tanpa melalui usaha dan kerja keras. 
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Jadi al-Manna yang sangat terkenal itu jika dimakan tanpa dicampuri 
apa-apa, maka ia berfungsi sebagai manakan dan manisan. Jika dicampur dengan 
air, maka ia akan menjadi minuman segar. Dan jika dicampur dengan yang lain- 
nya, ia akan menjadi jenis makanan yang berbeda. Namun bukan hanya itu 
yang dimaksud oleh ayat di atas. 


Dalil yang menjadi landasan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan 
Imam al-Bukhari, dari Sa'id bin Zaid &, katanya, Nabi 8 telah bersabda: 


252 sa Pe Con APU PAD AE 
(Cb sin Hata li ya LSI) 
"Jamur itu berasal dari manna dan airnya menjadi obat untuk mata." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan sejumlah perawi 
dalam kitab mereka, kecuali Abu Dawud. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
tersebut hasan shahih.” Dan diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dari riwayat al-Hakam, dari Hasan al-“Arani, dari “Amr bin Harits. 


Sedangkan mengenai kata Salwa, Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu Abbas, Salwa itu seekor burung yang menyerupai puyuh, mereka makan 
dari burung-burung tersebut. 


Menurut Ikrimah, salwa adalah seekor burung seperti yang ada di 
dalam surga, lebih besar dari burung layang-layang atau sejenisnya. 


Wahab bin Munabbih mengatakan, Salwa adalah seekor burung yang 
banyak dagingnya seperti burung merpati. Burung itu mendatangi mereka 
dan mereka pun mengambilnya seminggu sekali pada hari Sabtu. 


Ibnu “Athiyyah mengatakan, menurut kesepakatan para mufassir, salwa 
itu adalah burung. Sedang al-Hudzali telah melakukan suatu kesalahan dengan 
menyatakan salwa itu adalah madu. 


Firman-Nya, $ “5 855 Lu Kn Ng 9 "Makanlah dari makanan yang 
baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu." Ini merupakan perintah yang 
mengandung makna pembolehan, bimbingan, dan penganugerahan. 


Firman Allah selanjuntya, $ 5 lk: PA AE SS pal Up Dan 
tidaklah mereka menganiaya Kami, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” Artinya, kami telah memerintahkan mereka untuk memakan 
makanan yang telah Kami rizkikan kepada mereka dan mereka dapat mengisi 
mena untuk beribadah semata. Sebagaimana firman-Nya: 
$Jl, "Ku, na 9 diy ya! Na 9 “Makanlah dari rizki Rabbmu dan bersyukurlah 
kepada-Nya”. (OS. Saba': 15). Namun mereka melanggar dan ingkar. Dengan 
demikian mereka telah menzhalimi diri mereka sendiri, padahal mereka me- 
nyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya, berbagai penjelasan dan mukjizat yang 
sudah pasti, serta hal-hal yang luar biasa. 


PAP 


Dari keterangan di atas tampak jelas keutamaan para sahabat Nabi 
Muhammad #£ atas sahabat para nabi lainnya dalam hal kebenaran, keteguhan, 
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dan tidak menyusahkan dalam perjalanan yang mereka lakukan bersama 
beliau, ataupun di tengah peperangan. Sebagai contoh pada perang Tabuk 
yang sangat terik dan melelahkan. Mereka tidak meminta hal yang diluar 
kebiasaan serta tidak meminta pengadaan sesuatu, meskipun hal itu sangat 
mudah bagi Rasulullah #8. Setelah benar-benar dililit rasa lapar, barulan mereka 
minta untuk diperbanyak jatah makanan mereka, dengan mengumpulkan 
semua yang ada pada mereka. Lalu terkumpullah setinggi kambing yang sedang 
menderum. Selanjutnya beliau berdoa kepada Allah memohon berkah atasnya. 
Setelah itu beliau menyuruh mereka untuk memenuhi wadah mereka masing- 
masing. Demikian juga ketika mereka membutuhkan air, Nabi #8 memohon 
kepada Allah, maka datanglah kepada mereka awan, lalu Dia menurunkan 
hujan, hingga akhirnya mereka minum dan memberi minum untanya dari 
air tersebut. Selain itu mereka juga memenuhi tempat minum mereka. Ketika 
mereka perhatikan, hujan itu tidak melampaui rombongan itu. 


Inilah sikap yang paling sempurna bagi seorang pengikut sabar dalam 
menghadapi ketentuan Allah dan dalam mengikuti Rasulullah &. 


( 2, £ 10 222 .- Ah “08 » 


takoala lag) pipe an akta Iglest Us 313 
2258 aa 
Kemana Ba Pan RE 3 YA rar Beats Wa 


Sana Pn Pe ge 4G Lg, 
SE 33 Ni Nan aa 


bayang KAK Kan (e ” - Ga 
Bas YK CA AE, ALA Je 


Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: "Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul 
Magdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak di mana 
yang kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya dengan bersujud, dan 
katakanlah: "Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (OS. 2:58) Lalu orang-orang yang zhalim 
mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada 
mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksaan 
dari langit, karena mereka berbuat fasik. (OS. 2:59) 


Aya ini ditujukan untuk mencela mereka, karena mereka menolak 
untuk berjihad dan memasuki Tanah Suci (Baitul Magdis) ketika tiba dari 
Mesir bersama Musa $&. Allah memerintahkan mereka untuk memasuki 
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Tanah Suci yang merupakan warisan dari nenek moyang mereka, Israil (Ya'gub). 
Juga untuk memerangi kaum Amalik yang kafir, namun mereka menolak 
berperang, dan bersikap lemah dan lesu. Maka Allah $& mencampakkan 
mereka ke tengah padang sahara yang menyesatkan sebagai hukuman bagi 
mereka. Sebagaimana disebutkan Allah $& dalam surat al-Maidah. 


Oleh karena itu di antara dua pendapat mengenai hal itu,yang paling 
tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa negeri itu adalah Baitul Magdis, 
sebagai-mana yang telah dinashkan oleh as-Suddi, Rabi' bin Anas, Gatadah, 
Abu Muslim arIsfahani, dan lain-lainnya. Berkisah mengenai Musa #4, Allah 
berfirman: $ 7 Y, — FIKOI Aa aa PM Lesi rae ? "Wahai kaumku, 
masuklah kamu ke Tanah suci yang telah ditentukan Allah bagimu, dan janganlah 
kamu lari ke belakang." (OS. Al-Maa-idah: 21). 


Yang benar adalah pendapat yang menyatakan bahwa negeri tersebut 
adalah Baitul Magdis. 


Peristiwa ini terjadi setelah mereka berhasil keluar dari padang pasir, di 
mana mereka sempat mendekam selama 40 tahun bersama Yusya' bin Nun #4. 
Kemudian Allah membukakan negeri itu bagi mereka pada sore hari Jum'at. 
Pada hari itu perjalanan matahari ditahan sebentar (oleh Allah) hingga akhir- 
nya mereka mendapatkan kemenangan. Kemudian Allah S5 memerintahkan 
mereka memasuki pintu negeri itu (Baitul Magdis) sambil $ im $ bersujud, 
sebagai pernyataan syukur kepada Allah Ta'ala atas nikmat yang telah diberi- 
kan kepada mereka, berupa kemenangan, pertolongan dan kembalinya negeri 
mereka, serta selamatnya mereka setelah tersesat di padang Sahara. 


Dalam tafsirnya, al-Aufi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya: 
Firman Allah, $ 152 Md 153, 9 'Masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud," 
artinya, "Sambil ruku". 


»6 3 


Mengenai firman-Nya, $ M4 LI! letak, ,9 "Masukilah pintu gerbangnya 
sambil bersujud," dari Ibnu Abbas, Ibnu Jarir mengatakan, sambil ruku' dari 
pintu kecil. Demikian diriwayatkan al-Hakim dari Sufyan. Juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dari Sufyan ats-Tsauri, dengan tambahan "Maka mereka 
masuk dengan membelakangi (mundur) dari arah pantat mereka." 


Khashif meriwayatkan dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, katanya: "Pintu 
tersebut menghadap ke arah kiblat." Ibnu Abbas, Mujahid, asl-Suddi, Gatadah, 
dan adh-Dhahhak mengatakan, pintu Hittha termasuk pintu Elia Baitul Magdis. 


As-Suddi meriwayatkan dari Sa'id al-Azadi, dari Abu Kanud, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dikatakan kepada mereka, "Masukilah pintu gerbangnya 
sembari bersujud." Maka mereka pun masuk dengan mengangkat kepala mereka, 
yang jelas itu bertentangan dengan apa yang diperintahkan kepada mereka. 





o 9. 


PAP AS LS LS ALS AS AS AS AS Sa aa Ca aa 2 2 T2 2 “2 


tatsir Juz 1 139 










e 











Firman-Nya, $ i- | 1 Pa $ “Katakanlah, bebaskanlah kami dari dosa.” 
Sufyan ats-Tsauri mengatakan: “Artinya, memohonlah ampunan.” Hal senada 
juga dirtwayatkan dari Atha', Hasan al-Bashri, Oatadah dan ar-Rabi' bin Anas. 


Mengenai firman-Nya itu pula adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: “Katakanlah hal ini adalah hak sebagaimana yang di- 
katakan kepada kalian.” Sedang Ikrimah mengatakan: “Katakanlah ( A v 3 ) 

"tiada Ilah yang hak selain Allah". 


Dan Gatadah mengatakan: “Hal itu berarti, “Hapuskanlah kesalahan- 
kesalahan kami $ Io hi , Ar V5 Ad 5 9. Niscaya Kami ampuni 
kesalahan-kesalahanmu. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) 
kepada orang-orang yang bebuat baik.” Ini merupakan jawaban atas perintah 
sebelumnya. Artinya, jika kalian mengerjakan apa yang Kami perintahkan, 
maka Kami akan mengampuni kesalahan-kesalahan kalian dan kami lipat- 
gandakan kebaikan atas kalian." 


Intinya, mereka diperintahkan untuk tunduk kepada Allah 88 ketika 
memperoleh kemenangan, baik dalam perbuatan maupun ucapan. Selain itu 
hendaklah mereka mengakui dosa-dosa yang telah diperbuatnya, memohon 
ampunan atasnya, mensyukuri nikmat, serta bersegera melakukan semua 
perbuatan yang disukai Allah 8. Sebagaimana firman-Nya: 


& SERA Op ta ad ng € Opa AD aa Ha dh Pa EN 

GUY LS 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu menyaksikan 
manusia masuk agama Islam secara berbondong-bondong. Maka bertasbihlah 


dengan memuji Rabb-mu serta memohonlah ampunan kepada-Nya. Sesungguh- 
nya Dia adalah Mahapenerima Taubat.” (OS. An-Nasr: 1-3). 


Sebagian sahabat menafsirkannya dengan banyak berdzikir dan istighfar 
ketika mendapat pertolongan dan kemenangan. Sedangkan Ibnu Abbas menafsir- 
kan, bahwa hal itu merupakan pemberitahuan tentang akhir ajal Rasulullah ££ 
kepada beliau, dan hal itu dibenarkan oleh Umar bin Khaththab #5. 


Firman-Nya, & 4 js ca 5 Ys | yaL Gp JAS P "Lalu orang-orang 
zhalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan 
kepada mereka." Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, dari 


Nabi &&, beliau bersabda: 
MAA IE Di Telaah —alan IP aa AE data! 33) 
(SAS du PAS 


“Dikatakan kepada Bani Israil, “Masukilah pintu gerbang sembari bersujud dan 
katakanlah, hiththah (bebaskanlah kami dari dosa)”. Maka mereka pun memasuki 


KA 
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pintu dengan berjalan merangkak di atas pantat mereka. Lalu mereka mengganti 
dan mengatakan, “Habbatun fi sya 'ratin (biji-bijian di dalam gandum)”. Hadits 
Shahih ini diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan at-Tirmidzi mengatakan, 


“hadits ini hasan shahih”. 


Kesimpulan dari apa yang dikemukakan oleh para mu assirin dan ber- 
dasarkan pada konteks ayat tersebut adalah bahwa mereka mengganti perintah 
Allah 88 untuk tunduk dengan ucapan maupun perbuatan. Ketika mereka di- 
perintahkan untuk masuk sembari bersujud, mereka masuk sambil merangkak 
di atas pantat dan membelakangi dengan mengangkat kepala mereka. Mereka 
juga diperintahkan untuk mengatakan: “W- — (hapuskanlah semua dosa dan 
kesalahan kami).” Tetapi mereka malah mengolok- olok perintah tersebut, 
dan dengan nada mengolok mereka mengatakan: “ Nai — bi” (biji-bijian 
dalam gandum). ” 





Hal ini merupakan puncak pembangkangan dan pengingkaran. Oleh 
karena itu Allah S5 menurunkan kepada mereka azab dan siksaan-Nya, di- 
sebabkan kefasikan mereka keluar dari ketaatan kepada-Nya. Dan karena itu, 
Dia ber irman, $ 02x 175 Uu UI ANA LAB Ini de Wb 9 "Maka Kami 
timpakan atas orang-orang yang zhalim itu siksa dari langit karena mereka ber- 


buat fasik." 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, setiap kata ar- 
rijzu yang terdapat di dalam al-Our'an berarti azab. 


Sedangkan Abu al-Aliyah berpendapat, "3!" berarti "2!" (marah, 
murka). 


Dani asy-Sya'bi mengatakan," bisa berarti " ob" (wabah) dan 
bisa juga "» 3" (hawa dingin). 


Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Usamah bin Zaid &, dari Rasulullah ££, 


beliau bersabda: 
SA sa SE pn peda 
"Sesungguhnya penyakit dan penderitaan ini adalah nijzu (adzab) yang ditimpa- 


kan kepada sebagian umat sebelum kalian." Hadits ini asalnya diriwayatkan 


di dalam kitab Shahihain (Shahih al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami ber- 
firman: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah dari- 
padanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku mengetahui tempat 
minumnya (masing-masing). Makan dan minumlah rizki (yang diberikan) 
Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 
kerusakan. (OS. 2:60) 


Allah # berfirman kepada Bani Israil: "Ingatlah nikmat yang telah 
Aku anugerahkan dengan mengabulkan do'a Nabi Musa $&4 ketika memohon 
air untuk kalian semua. Maka Aku pun segera mempermudah dan mengeluarkan 
air bagi kalian dari sebuah batu. Aku pancarkan dari batu itu dua belas mata 
air. Masing-masing suku dari kalian (Bani Israil) memiliki mata air yang sudah 


diketahui." 


Karena itu, “Makanlah dari manna dan salwa. Minumlah dari air yang 
telah Aku pancarkan bagi kalian tanpa perlu usaha dan kerja keras, serta ber- 
ibadahlah kepada Rabb yang telah menciptakan semua itu untuk kalian”. 


Firman-Nya, $ pauk: 2 NI 9 1 Y, p "Dan janganlah kamu ber- 
keliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan." Artinya, janganlah kalian 
balas berbagai nikmat itu dengan kemaksiatan. Sebab jika kalian melakukan- 
nya, nikmat tersebut akan dicabut dari kalian. 


Kisah ini hampir sama dengan kisah yang terdapat dalam surat al-A'raf, 
tetapi Surat tersebut turun di Makkah. Oleh karena itu, pemberitaan mengenai 
diri mereka menggunakan dhamir (kata ganti) orang ketiga. Karena di dalam 
ayat itu Allah S& menceritakan kepada Rasul-Nya, Muhammad #8 mengenai 
apa yang Dia lakukan terhadap Bani Israil. Sedangkan kisah yang terdapat 
dalam surat (al-Bagarah ini), turun di Madinah. Sehingga ayat ini ditujukan 
langsung 3 Lena mereka, dan Dia memberitahukan melalui firman-Nya: 
GS 3733 EN Th LLL3U P "Maka berpancarlah daripadanya dua belas mata air." 
(OS. Al-A 'raaf: 160). 


Inbajasat maksudnya pancaran mata air yang pertama kali. Sedang di 
dalam surat al-Bagarah ini diberitakan di akhir situasinya yaitu infijar, maka 
tepatlah penyebutan infijar (pemancaran air) pada ayat ini, dan permulaan 
pemancaran air pada ayat lain. Wallahu a'lam. 


Di antara kedua siyag (konteks) tersebut terdapat perbedaan dari se- 
puluh segi, baik secara lafziyah maupun maknawiyah. Dalam tafsirnya, al- 
Zamakhsyari telah mengajukan pertanyaan mengenai hal itu dan dia kemuka- 
kan sendiri jawabannya, dan jawaban tersebut mendekati (kebenaran). Wallahu 
a'lam. 
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-3 Ta — 
Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (ta- 
han) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami 
kepada Rabb-mu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuh- 
kan bumi, yaitu: sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang 
adasnya, dan bawang merahnya". Musa berkata: "Maukah kamu mengambil 


sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang baik? Pergilah kamu ke suatu 
kota, pastilah kamu memperoleh apa yang kamu minta". 


56 


Allah Ta'ala menyerukan, hai Bani Israil, ingatlah nikmat yang telah 
Aku anugerahkan kepada kalian, berupa manna dan salwa sebagai makanan 
yang baik dan bermanfaat, menyenangkan dan mudah diperoleh. Dan ingatlah 
ketika kalian menolak dan merasa bosan dengan apa yang telah Aku anugerah- 
kan kepada kalian, serta meminta kepada Musa $&Jl untuk menggantinya 
dengan makanan-makanaz hina yang berupa sayur-sayuran dan sebangsanya. 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan, maka mereka pun menolak semuanya 
itu dan tidak tahan dengannya. Lalu mereka menyebutkan gaya hidup yang 
mereka jalani, sebagai kaum yang sangat gamar pada kacang adas, bawang 
merah, sayur-sayuran, dan bawang putih. Mereka berkata, "Hai Musa, kami 
tidak bisa bersabar (tahan) dengan satu jenis makanan saja. Sebab itu mohonkan- 
lah untuk kami kepada Rabbmu agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa 
yang ditumbuhkan bumi, seperti: sayur-sayuran, ketimun, bawang putih, kacang 
adas, dan bawang merahnya." 


Mereka mengatakan, tidak tahan terus-menerus mengkonsumsi satu 
jenis makanan, padahal mereka makan manna dan salwa, namun karena ma- 
kanan mereka tidak pernah, ganti dan berubah setiap harinya, maka dikatakan 
sebagai satu makanan. "J z3!" (sayur mayur), "s—-#!"(ketimun), Una (kacang 
adas), dan "Jaa" (bawang merah), semua ini sudah dikenal. Sedangkan me- 


ngenai makna « —' masih terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama . 


salaf. Menurut Ibnu Mas ud, kata itu dibaca (4 » dengan huruf "-" di depan. 
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Mengenai firman-Nya, $ 4: » 9 Hasan al-Bashri dari Ibnu Abbas 
mengatakan, yaitu al-tsuum (bawang putih). Katanya pula: dalam bahasa kuno 
"DA" artinya buatkan roti untuk kami. Ibnu Jarir menuturkan, jika pendapat 
itu benar, maka hurut ' 5" itu termasuk huruf yang dapat dirubah-rubah. 
Misalnya, kalimat " Pas 3 Pe . pp Na terlibat dalam perkara kejahatan) 
bisa juga dikatakan, "&, Ae juga kata | 361" (batu penyangga untuk memasak) 
dikatakan pula " x6" dan kata "3x5" (pelapis topi perang, dari besi) disebut 
juga “—s&"dan lain sebagainya, di mana "5" berubah menjadi "&" dan "es" 
berubah menjadi "S5", karena adanya kedekatan makhrajnya (tempat keluarnya 
huruf). Wallahu a'lam. 


Dari Abu Malik, Hasyim mengatakan, $ 4: 2 ? berarti ba (biji 
gandum). Wallahu alam. 


Sedangkan Ibnu Duraid mengatakan, e AI berarti JL (tangkai). 


Al-Ourthubi meriwayatkan dari Atha' dan Gatadah bahwa al-fuum 
itu setiap biji yang dapat dibuat roti. 


Dan menurut sebagian ulama lain, yaitu jenis kacang dalam bahasa 
Syam. : 


Al-Bukhari menuturkan, sebagian ulama mengatakan, segala macam 
biji-bijian yang dapat dimakan adalah fum. 


Firman-Nya, $ 5 ja sll Si AR io Jas JE$ "Musa berkata, 
Maukah kamu mengambil sesuatu yang lebih buruk sebagai pengganti yang baik ?" 
Dalam ungkapan ini terdapat teguran keras sekaligus kecaman terhadap 
tindakan mereka meminta makanan-makanan buruk lagi rendah tersebut, 
padahal mereka berada dalam kehidupan yang enak, dan dipenuhi dengan 
makanan-makanan lezat, baik dan bermanfaat. 


Firman-Nya, $ Sa: ! jas p "Pergilah kamu ke suatu kota." Demikianlah, 
kata "—e- ditulis dengan bertanwin dan diberi alif sesuai penulisan mushaf 
Khalifah Utsman, dan itulah gira'ah jumhur ulama. 


Ibnu Abbas, Naa firman-Nya, $ Is: ! Jai ini, mengatakan: 
(Ce salah satu dari pen (kota-kota). 


Ibnu Jarir mengatakan, mungkin juga yang dimaksud dengan kata 
mishran tersebut adalah Mesir, di mana Fir'aun menetap. Yang benar, bahwa 
yang dimaksud dengan mishran di sini adalah salah satu dari amshaar', sebagai- 
mana diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lain-lainnya. Karena Musa 8558 berkata 
kepada mereka, makanan yang kalian minta itu bukanlah suatu hal yang sulit 
diperoleh, bahkan banyak dijumpai di belahan kota mana saja yang kalian 
datangi. Dan karena rendah dan banyaknya makanan itu di seluruh kota, tidak 
sebanding jika aku memohon hal itu kepada Allah. Maka Nabi Musa berkata: 
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G5 pal s2 Pd ojatd 9 "Maukah kamu mengambil sesuatu yang 
lebih buruk sebagai pengganti yang baik? Pergilah kamu ke suatu kota, pastilah 
kamu memperoleh apa yang kamu minta." Maksudnya, permintaan kalian itu 
hanya sebagai bentuk kesombongan dan mengkufuri nikmat juga bukan hal 
yang darurat, maka permintaan tersebut tidak dipenuhi. Wallahu a'lam. 


Lalu ditimpakan kepada mereka nista dan kehinaan, serta mereka mendapat 
kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Demikian 
itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampavi batas. 


(OS. 2:61) 
Allah 3£ berfirman, $ TARA AN me 5) "Lalu ditim pakan kepada 


mereka nista dan kehinaan." Maksudnya, nista dan kehinaan itu ditimpakan 
dan ditetapkan atas mereka sesuai syari'at dan takdir. Artinya, mereka akan 
terus dan senantiasa dihinakan. Setiap orang yang menjumpai mereka akan 
memandang mereka hina dan rendah. Dan dengan demikian itu, mereka benar- 
benar menghinakan diri mereka sendiri. 


Mengenai firman-Nya, $ KU, dn nee 5/2) 9 “Lalu ditimpakan 
kepada mereka nista dan kehinaan,” dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak menuturkan: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang membayar jizyah.” 


Abdur Razak, dari Mu'ammar, dari Hasan dan @atadah mengenai 
firman-Nya, $ Ji —L &5,5 ,? "Lalu ditimpakan kepada mereka nista," 
mengatakan: “Mereka membayar jizyah dengan patuh, sedang mereka dalam 
keadaan tunduk.” 


Menurut adh-Dhahhak: “Adz-dzillah berarti kehinaan, kerendahan.” 


Sedangkan Hasan al-Bashri mengatakan: “Allah menghinakan mereka, 
maka mereka tidak mempunyai kekuatan, dan menjadikan mereka berada 
di bawah kaki kaum muslim ini. Dan umat ini sempat menyaksikan orang- 
orang Majusi memungut jizyah dari mereka.” 
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Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan as-Suddi mengatakan: “Al-maskanah 
berarti kesusahan.” Sedang menurut Athiyah al-Aufi yaitu, “pajak.” 


Firman-Nya, $ & Ka ata Ng 9 "Dan mereka mendapat kemurkaan 
dari Allah," adh-Dhahhak mengatakan: “Mereka berhak mendapat kemurkaan 
dari Allah.” 


Sedang Rabi' bin Anas mengatakan: “Maka turun pada mereka murka 
dari Allah.” 


Dan masih mengenai firman Allah ini, Ibnu Jarir mengatakan, mereka 

pulang dan kembali. Dan tidak dikatakan "53" (kembali) melainkan ber- 
sambungan dengan kata berikutnya, baik dengan suatu hal yang baik maupun 
yang buruk. Misalnyadikatakan, si fulan itu kembali dengan membawa dosa- 
nya. Sebagai contoh dari hal itu adalah firman Allah berikut ini: 
KI ab toa, SI? "Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan 
membawa dosa (membunuh)ku dan dosa kamu sendiri." (OS. Al-Maa-idah: 29). 
Artinya, hendaklah kamu kembali dengan membawa beban kedua dosa ter- 
sebut, dan keduanya menjadi beban dirimu. Maka firman Allah tersebut 
mengandung makna: “Jika mereka kembali, dalam keadaan menanggung 
murka Allah, berarti mereka benar-benar terkena kemarahan Allah dan pasti 
tertimpa murka-Nya.” 


Firman Allah 4 selanjutnya: | 

SB 5 MB Ol, AI AG OP ASUS el UUS $ "Hal itu terjadi karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan 
yang benar." Allah Ta'ala menuturkan: Kenistaan, kehinaan, dan kemurkaan 
yang Karni timpakan kepada mereka itu disebabkan oleh kesombongan mereka 
menolak kebenaran, dan kekufuran mereka terhadap ayat-ayat Allah, serta 
penghinaan mereka terhadap para pengemban amanat syari'at, yaitu para nabi 
dan pengikutnya. Mereka telah melecehkan hingga mencapai suatu titik ke- 
adaan yang menyeret mereka pada pembunuhan para Nabi. Tidak ada ke- 
kufuran yang lebih parah dari hal ini. Mereka ingkar terhadap ayat-ayat Allah 
serta membunuh para nabi dengan cara yang tidak dibenarkan. 


Oleh karena itu di dalam hadits yang telah disepakati keshahihannya 
ditegaskan bahwa Rasulullah £# pernah bersabda: 


( AI daoby Gel ai LS 
"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan orang lain." 


Yakni, menolak kebenaran, melecehkan dan meremehkan orang lain, 
dan membanggakan diri mereka sendiri. 

Mengenai firman Allah 3S, $ 015 | Pas UM UP "Yang demikian 
itu karena mereka durhaka dan melampaui batas," Imam Ahmad mengatakan: 
“Hal ini merupakan alasan lain mengapa mereka senantiasa diberikan balasan 
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seperti itu, yakni karena senantiasa berbuat maksiat dan bersikap melampaui 
batas. Maksiat itu melakukan berbagai larangan, sedang melampaui batas ialah 
melanggar ketentuan yang ditetapkan dan diperintahkan-Nya.” Wallahu a lam. 


@ 
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Sesungguhnya orang-orang mu'min, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar- 
benar beriman kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka 
akan menerima pahala dari Rabb mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. 2:62) 


Setelah Allah #& menjelaskan keadaan orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya, melanggar larangan-Nya, mengerjakan hal-hal yang tidak di- 
izinkan-Nya, dan melakukan hal-hal yang telah diharamkan serta hukuman 
yang ditimpakan kepada mereka. Dia mengingatkan bahwa siapa yang berbuat 
baik dan menaati-Nya dari umat-umat terdahulu akan mendapatkan pahala 
kebaikan. Demikian itu terus berlanjut sampai hari kiamat tiba. Setiap orang 
yang mengikuti Rasul, Nabi Muhammad #& yang ummiy (yang buta huruf) 
akan memperoleh kebahagiaan abadi, dan tidak merasa khawatir dalam meng- 
hadapi apa yang akan terjadi di masa mendatang, juga tidak bersedih atas apa 
yang mereka tinggalkan dan terluput dari mereka, sebagaimana firman-Nya: 
LOBI j eek SBY NI u VI 9 “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali 
Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka ber- 
sedih hati.” (OS. Yunus: 62). 


Juga seperti perkataan para malaikat kepada orang-orang mukmin, 
ketika hendak dicabut nyawanya: 


Aa AN Se Ka ale Ii Juta SE JB Gal Up 


Kara ES 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, Rabb kami adalah Allah'. Ke- 
mudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan turun ke- 
pada mereka (dengan mengatakan), Janganlah kalian merasa takut dan janganlah 


kalian merasa sedih dan bergembiralah kalian dengan (memperoleh) surga yang 
telah dijanjikan kepada kalian. " (OS. Fushshilat: 30). 
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Dari Mujahid, Ibnu Abi Hatim mengatakan: “Salman && bercerita, 
Aku pernah bertanya kepada Nabi #8, mengenai pemeluk suatu agama, yang 
aku pernah bersama mereka. Lalu aku kabarkan mengenai shalat dan ibadah 
mereka, maka turunlah firman Allah: 
2! $ AN Nan du as itali, SI, Lp ae al Op “Sesungguh: 
nya orang orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang- 
orang Shabi'in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, hari akhir,” dan ayat seterusnya. 


Mengenal hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan, "Ini tidak bertentangan 
dengan riwayat Ali bin Abi Thalib dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
$ 2 | 1 SA MIL TA, ina, Tea Par 2 4s Said ol p “Sesungguhnya 
orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang- 
orang Shabi'in, siapa saja di antara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, hari akhir,” setelah i itu, Allah $ pun menurunkan ayat: 
$ AA va sai 3 yag Ka Jak Ja Kp KAM - Sg ye 9 “Barangsiapa yang 
mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu) darinya, dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. 
Ali Imraan: 85). 


Karena apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas itu merupakan pem- 
beritahuan bahwa Allah tidak akan menerima suatu jalan atau amalan dari 
seseorang kecuali yang sesuai dengan syari'at Muhammad #8 setelah beliau 
diutus sebagai pembawa risalah. Sedangkan sebelum itu, maka semua orang 
yang mengikuti Rasul pada zamannya, mereka berada di atas petunjuk dan 
jalan keselamatan. Yahudi merupakan pengikut Nabi Musa $58, mereka ber- 
hukum kepada Taurat pada zamannya. 


Kata Yahudi berasal dari kata hawadah, artinya kasih sayang, atau 
tawahhud yang berarti taubat. Seperti ucapan Musa $9, 46 | Us Li) $ 
"Sesungguhnya kami kembali kepada-Mu." (OS. Al- A' raat: 156). Maksudnya 
ialah: “Kami bertaubat.” Kemungkinan mereka disebut demikian pada awal 
mulanya karena taubat mereka dan kecintaan sebagian mereka pada sebagian 
lainnya. 


Ada pula yang berpendapat, dinamakan Yahudi karena hubungan 
silsilah mereka dengan Yahuda, putera tertua Nabi ya gub. Menurut Abu 
Amr bin al-'Ala', disebut Yahudi, karena mereka, " 3 45" yaitu mereka ber- 
gerak-gerak ketika membaca Taurat. 


Ketika Isa $&8 diutus, diwajibkan kepada Bani Israil untuk mengikutinya 
serta tunduk kepadanya. Para sahabat dan pemeluk agama yang dibawa Isa itu 
disebut Nasrani. Disebut demikian karena mereka saling mendukung di antara 
mereka. Mereka disebut ju: a Anshar, sebagaimana Nan er Isa $& melalui 
firman Allah BE: & MA 5 Op EM NI el AP "Siapakah yang 

akan menjadi anshari (penolong- -penolongku) untuk (menegakkan agama) Allah?" 
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Para hawariyyun (sahabat-sahabat setia) menjawab, "Kamilah Anshar (penolong- 
penolong) agama Allah." (OS. Ali Imraan: 52). 


Ada pula yang mengatakan, disebut demikian karena mereka mendiami 
daerah bernama Nashirah. Hal itu dikatakan oleh Gatadah dan Ibnu Juraij. Juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Wallahu a'lam. 


S Call jama' dari kata '7—s, seperti Si — jama' dari Oya dan S1 
jama' dari FI Ke Dan bagi wanitanya disebut 31 st. Seorang penyair mengata- 


kan: "GA Oa “Seorang wanita Nashranah yang belum menempuh jalan 
lurus.” 


Namun setelah Allah #6 mengutus Nabi Muhammad #8 sebagai Nabi 
dan rasul terakhir bagi seluruh anak cucu Adam, maka wajib bagi mereka untuk 
membenarkan apa yang dibawanya, menaati apa yang diperintahnya, dan men- 
jauhi apa yang dilarangnya. Mereka itulah mukmin yang hak (orang yang benar- 
benar beriman). Umat Muhammad #8 disebut mukminin karena iman mereka 
yang sungguh-sungguh serta keyakinan mereka yang kuat. Selain itu, karena 
mereka juga beriman kepada seluruh nabi yang terdahulu dan kepada perkara- 
perkara ghaib yang akan terjadi. 


Sedangkan mengenai Shabi 'in, para ulama berbeda pendapat. Di antara 
pendapat yang lebih jelas adalah pendapat Mujahid, para pengikutnya, dan 
Wahab bin Munabbih. Menurutnya, mereka adalah suatu kaum yang tidak 
memeluk agama Yahudi, tidak juga agama Nasrani, ataupun Majusi dan bukan 
pula Musyrikin. Tetapi mereka adalah kaum yang masih berada di atas fitrah 
dan tidak ada agama tertentu yang dianut dan dipeluknya. 


Oleh karena itu, orang-orang musyrik mengejek orang yang berserah 
diri dengan sebutan Shabi'i. Artinya, ia berada di luar semua agama yang ada 
di muka bumi pada saat itu. Dan sebagian ulama lainnya mengatakan, shabi 'in 
adalah mereka yang tidak sampai kepadanya dakwah seorang nabi. Wallahu 
alam. 


... 


audi Lau Moana ng (11313 
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Dan (ingatlah), ketika Kaimi mengambil janji dari kamu dan Kami angkat 
gunung (Thursina) di atasmu (seraya kami berfirman): "Peganglah dengan 
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teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada 
di dalamnya, agar kamu bertagwa". (OS. 2:63) Kemudian kamu berpaling 
setelah (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah dan 
rahmat-Nya atasmu, niscaya kamu tergolong orang yang rugi. (OS. 2:64) 


Allah 4g mengingatkan Bani Israil akan janji mereka kepada Allah 
untuk senantiasa beriman kepada-Nya semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, 
dan mengikuti para rasul-Nya. 


Selain itu Allah 8& juga memberitahukan bahwa ketika mengambil 
janji dari mereka, Dia mengangkat gunung di atas kepala mereka agar mereka 
mengakui janji yang telah mereka ikrarkan dan memegangnya dengan teguh, 
niat yang kuat untuk melaksanakannya serta tunduk patuh, sebagaimana 
firman-Nya: 


PE Ben PN TS Lg “Te 13 0 0.” 3 K1 IE Lo agzor “ee Pena Na 
SA Sy 3 SU SU yi Ha AT gi ab RU ana JI 3 


toa Sd 
"Dan ingatlah ketika Kami mengangkat gunung ke atas mereka seakan-akan gunung 
itu naungan awan dan mereka yakin bahwa gunung itu akan jatuh menimpa me- 
reka. (Dan Kami katakan kepada mereka): Peganglah dengan teguh apa yang telah 
Kami berikan kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkan) apa yang tersebut di dalam- 
nya supaya kamu menjadi orang-orang yang bertakwa." (OS. Al-A'raaf: 171). 
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Thur ialah gunung, sebagaimana ditafsirkan dalam surat al-A'raaf. Dan 
hal itu telah ditegaskan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Ikrimah, Hasan al- 
Bashri, adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, dan ulama lainnya. Dan inilah pendapat 
yang jelas. 


Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, Thur adalah gunung yang di- 
tumbuhi pepohonan sedangkan yang tidak ditumbuhi pepohonan tidak disebut 
sebagai Thur. 


Dalam hadits mengenai fitnah diriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Ketika 
mereka menolak berbuat ketaatan, maka Allah mengangkat gunung di atas 
kepala mereka supaya mereka mendengar.” 


Sedangkan as-Suddi mengatakan: “Ketika mereka menolak bersujud, 
Allah Ta'ala memerintahkan kepada gunung untuk runtuh menimpa mereka, 
ketika mereka melihat gunung telah menutupi, mereka pun jatuh tersungkur 
dalam keadaan bersujud. Mereka bersujud pada satu sisi dan melihat pada sisi 
yang lain. Maka Allah pun merahmati mereka dengan menyingkirkan gunung 
itu dari mereka. Setelah itu mereka mengatakan: “Demi Allah, tiada satu sujud 
pun yang lebih disukai Allah melebihi sujud yang dengannya Dia menyingkir- 
kan adzab dari mereka, dan demikianlah mereka bersujud. Itulah makna 
firman Allah Ta'ala, $ 5! S8 Kej, $ "Dan Kami angkat gunung (Thursina) 
di atas kalian." 
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Mengenai firman-Nya, $ aa iS KAL Iis P “Peganglah dengan teguh 
apa yang telah Kami berikan kepadamu,” al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Yaitu 
kitab Taurat.” Sedangkan menurut Mujahid: “Mengamalkan isi yang di- 
kandungnya.” 

Masih mengenai firman-Nya yang sama, $ Z3 5 KAL Iya d "Peganglah 
dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepada kalian." @atadah mengatakan: 
“Al-guwwah berarti, sungguh-sungguh. Dan jika kalian tidak mengamalkannya, 
maka gunung itu akan Ku timpakan kepada kalian. Karenanya mereka mau 
mengakui bahwa mereka akan berpegang pada apa yang telah diberikan kepada 
mereka dengan kuat. Namun jika tidak, maka Allah akan menimpakan gunung 
itu kepada mereka.” 

Mengenai firman-Nya, $ 45 U | PSI, "Dan Ingatlah selalu apa yang ada 
di dalamnya," Abu al-Aliyah dan Rabi' bin Anas mengatakan: “Artinya, baca 
dan amalkanlah apa yang terdapat di dalam kitab Taurat.” 

Firman-Nya, $ AT ya YG B3 ak LA Pay: 2 9 “Kemudian kamu ber- 
paling setelah (adanya perjanjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah.” 
Artinya, Allah Ta'ala menuturkan, bahwa setelah perjanjian yang tegas lagi 
agung 1 ini, kalian berpaling serta menyimpang darinya dan melanggarnya. 
Ganga SU A Jas Y,b $ “Kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya.” 
Yaitu dengan menerima taubat kalian. $ 2 2 LSI 5 AE 9 "Niscaya kalian 
termasuk orang-orang yang merugi," di dunia dan akhirat karena pelanggaran 
yang kalian lakukan terhadap perjanjian itu. 
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Dan sesungguhnya telah Kami ketahui orang-orang yang melanggar di antara- 
mu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada mereka: "Jadilah kamu kera 
yang hina". (OS. 2:65) Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan 
bagi orang-orang di masa itu dan bagi mereka yang datang kemudian, serta 
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 2:66) 


Allah $£ berfirman, $ Z1, $ “Sesungguhnya kamu sudah mengetahui”, 
hai orang-orang Yahudi, adzab yang telah ditimpakan kepada penduduk negeri 
yang mendurhakai perintah Allah dan melanggar perjanjian yang telah diambil- 
Nya atas mereka agar menghormati hari Sabtu, serta mengerjakan perintah- 
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Nya yang telah disyari'atkan bagi mereka. Lalu mereka mencari-cari alasan 
supaya dapat menangkap ikan paus pada hari sabtu, yaitu dengan memasang 
pancing, jala, dan perangkap sebelum hari Sabtu, maka ketika ikan-ikan itu 
datang pada hari Sabtu dalam jumlah besar seperti biasanya, tertangkaplah 
dan tidak dapat lolos dari jaring dan perangkapnya. Ketika malam hari tiba, 
setelah hari Sabtu berlalu, mereka segera mengambil ikan-ikan tersebut. Tat- 
kala mereka melakukan hal itu, Allah $$ mengubah rupamereka seperti kera, 
sebagai hewan yang lebih menyerupai manusia, namun bukan seperti manusia 
sesungguhnya. 


Demikian juga tindakan dan alasan yang mereka buat-buat yang secara 
lahiriyah tampak benar tetapi sebenarnya bertentangan. Karena itulah mereka 
mendapatkan balasan yang serupa dengan perbuatannya tersebut. Kisah ter- 
sebut termuat di dalam surat al-A'raaf (yaitu ayat 163 sampai 167). 


Dan firman-Nya, $ 253 ng 55 Pi wis 9 “Lalu Kami berfirman 
kepada mereka, jadilah kamu kera-kera yang hina.” Di dalam tafsirnya, al-Aufi 
dari Ibnu Abbas mengatakan: “Maka Allah 8&& mengubah sebagian mereka 
menjadi kera dan sebagian lainnya menjadi babi. Diduga bahwa para pemuda 
dari kaum tersebut menjadi kera sedang generasi tuanya menjadi babi. Dan 
mereka tidak hidup di muka bumi kecuali tiga hari saja, tidak makan dan 
tidak minum serta tidak melahirkan keturunan. Allah #$ telah menciptakan 
kera, babi, dan makhluk lainnya dalam enam hari sebagaimana telah difirman- 
kan-Nya dalam al-Gur'an, maka mereka dijadikan berbentuk kera. Demikianlah 
Allah berbuat terhadap siapa yang Dia kehendaki sesuai dengan kehendak- 
Nya, dan mengubahnya sesuai dengan kehendak-Nya pula." 


Mengenai firman-Nya, $ oU 53 17 4 Us $ Jadilah kamu kera- 
kera yang hina.” Diriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, Abu 
Ja'far mengatakan: “Yaitu hina dan rendah.” 


Firman-Nya, $ YK atSi 9 “Maka Kami jadikan yang demikian itu 
peringatan”. Yang benar, dhamir pada ayat tersebut kembali ke kata al-Garyah 

— (negeri). Artinya, Allah menjadikan penduduk negeri ini sebagai $ Y— SC? 

"peringatan" disebabkan oleh pelanggaran mereka pada hari Sabtu. Yaitu Kami 
hukum mereka dengan hukuman yang dapat dijadikan pelajaran dan peringatan. 


Firman Allah, $ GAS 5, wa 3 UI “Bagi orang-orang pada saat itu 
dan bagi mereka yang datang kemudian”. Yakni dari segala negeri. Ibnu Abbas 
mengatakan: “Kami jadikan hukuman yang kami berikan kepada mereka itu 


sebagai pelajaran bagi penduduk negeri-negeri lain di sekirarnya.” Wallahu 
a'lam. 


Mengenai firman-Nya, $ (gala Ly (RI yah BY Wa 9 "Maka Kami 
jadikan yang demikian itu peringatan bagi orang-orang pada saat itu dan bagi 
mereka yang akan datang kemudian," diriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari 
Abu al-Aliyah, Abu Ja'far ar-Razi menuturkan: “Yaitu hukuman atas dosa- 
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dosa mereka yang lalu.” Ibnu Abi Hatim berkata, diriwayatkan dari Tkrimah, 
Mujahid, as-Suddi, al-Farra', dan Ibnu Athiyyah: “Maksudnya peringatan atas 
perbuatan dosa yang mereka lakukan pada saat itu dan dosa yang dilakukan 
oleh orang-orang sesudah mereka pada masa yang akan datang.” 


Ar-Razi menyebutkan tiga pendapat mengenai pengertian ayat: 
$ GS CU, WI 54), dan penulis (Ibnu Katsir) katakan, di antara ketiga pendapat 
tersebut yang paling rajih (kuat) adalah pendapat yang menyatakan: "Maksud- 
nya, adalah orang-orang yang tinggal di negeri sekitarnya yang dapat mendengar 
berita tentang 3 nasib dan hukuman yang menimpa mereka. Sebagaimana firman- 
Nya: $« AG Ga S "LL KI 3, 9 'Dan sesungguhnya Kami telah membinasa- 
kan negeri-negeri di sekitar kamu.' (OS. Al-Ahgaaf: 27)" 


Dan sebagaimana firman-Nya, $ & 8 | x£o Lu A3 gas el BY, $ 
“Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
mereka sendiri.” (OS. Al-Ra'ad: 31). Dengan demikian, Allah 4 menjadikan 
mereka sebagai pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang hidup pada 
zaman mereka, sekaligus sebagai pelajaran bagi orang-orang sesudahnya, dengan 
berita yang se ea (mutawatir) tentang mereka. Oleh karena itu Dia 
berfirman, $ il Ike , 9 "Dan sebagai pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa." 


Mengenai firman-Nya ini, $ Kl bera, $ "Dan sebagai pelajaran orang: 
orang yang bertakwa," Muhammad bin Ishak dari Ibnu Abbas mengatakan: 
"Yaitu orang-orang yang hidup setelah mereka, sehingga mereka menghindari 
dan menjauhkan diri dari muka Allah." 


Ibnu Katsir mengatakan, yang dimaksud dengan al-maw'izhah adalah 
peringatan keras. Jadi makna ayat ini adalah Kami jadikan siksaan dan hukuman 
sebagai balasan atas pelanggaran mereka terhadap larangan-larangan Allah 
dan perbuatan mereka membuat berbagai tipu muslihat. Oleh karena itu, 
hendaklah orang-orang yang bertakwa menjauhi tindakan seperti itu agar hal 
yang sama tidak menimpa mereka. Sebagaimana diriwayatkan Abu Abdillah 
bin Baththah, dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


( JH Fat “ pyaua (plat San UE) 


"Janganlah kalian melakukan apa yang dilakukan oleh kaum Yahudi, dengari 
cara menghalalkan apa yang diharamkan Allah melalui tipu-muslihat yang amat 


rendah." (Isnad hadits ini jayyid (baik)). 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya Allah 
menyuruh kamu menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata: "Apakah 
kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?". Musa menjawab:" Aku ber- 
lindung kepada Allah sekiranya menjadi seorang dari orang-orang yang 
jahil". (OS. 2:67) 


Allah Ta'ala berfirman: “Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat yang 
telah Aku berikan kepada kalian berupa kejadian yang luar biasa, yaitu pe- 
nyembelihan seekor sapi betina dan penjelasan tentang si pembunuh dengan 
sebab sapi itu. Kemudian Allah menghidupkan kembali orang yang terbunuh 
itu hingga dapat ditanya tentang siapa yang membunuhnya.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Muhammad bin Sirin, dari Ubaid 
al-Salmani, ia bercerita: “Di kalangan Bani Israil terdapat seorang laki-laki 
mandul, tidak beranak, sedang ia mempunyai harta kekayaan melimpah, maka 
anak saudaranyalah (keponakannya) sebagai pewarisnya. Kemudian ia dibunuh 
oleh keponakannya itu. Pada malam hari mayatnya dibawa dan diletakkannya 
di depan pintu salah satu dari mereka (Bani Israil). Ketika pagi hari tiba, ia 
menuduh pemilik rumah dan warga sekitar sebagai pembunuhnya, sehingga 
mereka pun mengangkat senjata dan saling menyerang. Beberapa orang yang 
mempunyai pikiran bijak berkata, "Mengapa kalian saling membunuh, padahal 
ada Rasul Allah di tengah-tengah kalian?" Mereka pun mendatangi Musa 5 
dan menceritakan peristiwa tersebut kepadanya. Musa pun berkata: 
Kala di 54 OT old Al IS YA AA EA, ea SA Up 
"Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sabi betina." Mereka 
berkata, 'Apakah kamu hendak menjadikan kami sebagai bahan ejekan?' Musa 
menjawab, 'Aku berlindung kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang dari 
orang-orang yang bodoh. '"" Ubaid as-Salmani melanjutkan: “Seandainya mereka 
tidak menentang, pasti akan cukup bagi mereka sapi apa saja meskipun yang 
paling buruk, namun mereka mempersulit diri, maka Allah pun mempersulit 
mereka hingga mereka sampai pada sapi yang mereka diperintah menyembelih- 
nya. Akhirnya mereka menemukan sapi itu pada seseorang yang tidak mem- 
punyai sapi lain kecuali sapi betina itu. Si pemilik sapi itu berkata, "Demi 
Allah, aku tidak akan melepaskan sapi itu jika harganya kurang dari emas 
sepenuh kulitnya." Maka mereka pun menyembelihnya dengan harga senilai 
emas sepenuh kulit sapi tersebut. Kemudian mereka menyembelihnya dan 
memukul mayat orang tadi dengan bagian tubuh sapi itu, maka bangunlah 
orang yang sudah mati itu. Setelah itu mereka bertanya. "Siapakah yang 
membunuhmu?" Ia menjawab, "Orang ini," sambil menunjuk kepada anak 
saudaranya tersebut. Kemudian ia pun terkulai dan mati kembali. Maka 
keponakannya itu tidak diberi warisan sedikit pun dari kekayaannya. Sejak 
itulah seorang pembunuh tidak berhak mendapatkan warisan dari orang yang 
dibunuhnya. 
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Hadits seperti ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari Ayub, dari 
Muhammad bin Sirin, dan Ubaidah. Wallahu a'lam. 


payu 
ba KE TALE TI KANAN MA 
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Mereka menjawab: "Mohonkanlah kepada Rabb-mu untuk kami, agar Dia 
menerangkan kepada kami, sapi betina apakah itu?" Musa menjawab: "Se- 
sungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi yang tidak 
tua dan tidak muda, pertengahan antara itu, maka kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu." (OS. 2:68) Mereka berkata: "Mohonkanlah kepada 
Rabb-mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa warnanya." 
Musa menjawab: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenang- 
kan orang-orang yang memandangnya." (OS. 2:69) Mereka berkata: "Mohon- 
kanlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami 
bagaimana hakikat sapi betina itu, karena sesungguhnya sapi itu (masih) 
samar bagi kami dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat pe- 
tunjuk." (OS. 2:70) Musa berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk mem- 
bajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak 
ada belangnya." Mereka berkata: "Sekarang barulah kamu menerangkan 
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hakikat sapi betina yang sebenarnya." Kemudian mereka menyembelihnya 
dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. (OS. 2:71) 


Allah $$ memberitahukan tentang sikap keras kepala Bani Israil dan 
banyaknya pertanyaan yang mereka ajukan kepada rasul mereka. Oleh karena 
itu, ketika mereka mempersulit diri sendiri, maka Allah pun mempersulit me- 
reka. Seandainya mereka menyembelih sapi bagaimanapun wujudnya, maka 
sudah cukup baginya, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas, Ubaidah, dan 
ulama lainnya. Namun mereka mempersulit diri sendiri sehingga. 5 pun 
mempersulit mereka, di mana mereka berkata, $ (2: Lg Se ng el d 
"Mohonlah kepada Rabb-mu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada Daan sapi 


betina apakah itu?" Artinya, sapi yang bagaimana kriterianya. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seandainya mereka menyem- 
belih sapi yang paling buruk sekalipun, maka cukuplah bagi mereka, tetapi ter- 
nyata mereka mempersulit diri, sehingga Allah pun mempersulit mereka. Riwayat 
ini berisnad shahih. Juga diriwayatkan oleh perawi lainnya dari Ibnu Abbas. 


Hal senada juga dikemukakkan oleh Ubaidah, as-Suddi, Mujahid, Ikrimah, 
Abu al-Aliyah, dan ulama lainnya.$ KN, PN Sg w JO "Musa men- 
jawab, Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu ialah sapi yang tidak 
tua dan tidak muda." Artinya, sapi itu tidak tua dan tidak juga muda yang belum 
dikawini oleh sapi jantan, sebagaimana dikatakan oleh Abu al-Aliyah, as-Suddi, 
juga Ibnu Abbas. 


Mengenai firman-Nya, $ Ol, Ga Bg ?, adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, 
mengatakan, yaitu pertengahan antara tua dan muda. Dan itulah hewan dan 
sapi yang paling kuat dan paling bagus. 


Sedangkan as-Suddi mengatakan, AI berarti 2233 (setengah), yaitu 
antara sapi yang sudah melahirkan dan cucu yang dilahirkan anaknya. 


Mujahid dan Wahab bin Munabbih mengatakan, sapi tersebut berwarna 
kuning. Oleh karena itu Musa mempertegas warna kuning sapi itu dengan 
menyebutkan sebagai kuning tua. 


Mengenai firman-Nya tersebut, Sa'id bin Jubair mengatakan, warnanya 
benar-benar murni lagi jernih. Hal senada juga diriwayatkan dari Abu al-Aliyah, 
Rabi' bin Anas, as-Suddi, Hasan al-Bashri, dan Gatadah. 


Dalam tafsirnya, al-Aufi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah 4£, 
£ H3 26 9, mengatakan, karena sangat kuningnya, maka warnanya nyaris 
putih. 


Mengenai firman-Nya, $ 2 PU LS 9 "Yang menyenangkan orang-orang 
yang melihatnya," as-Suddi mengatakan, yaitu menakjubkan bagi orang yang 
menyaksikannya. Demikian itu pula kata Abu al-Aliyah, Gatadah dan Rabi' 
bin Anas. 


Om. 
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Sedangkan Wahab bin Munabbih mengatakan, jika engkau melihat 
kulitnya, maka terbayang dalam benakmu bahwa sinar matahari terpancar dari 


kulitnya. 


Firman-Nya, $ Uk TG 5 3 $ "Sesungguhnya sapi itu masih samar bagi 
kami," Maksudnya, karena jumlahnya yang sangat banyak sehingga menjadi- 
kannya samar. Oleh karena itu, sebutkan keistimewaan sapi itu dan juga sifat- 
sifat yang dimilikinya kepada kami. $ 29 5 0) UI, p "Dan sesungguhnya kami, 
insya Allah," jika engkau menjelaskannya kepada kami, $ v3 $ “Niscaya 
kami akan beroleh petunjuk” kepadanya. Musa berkata, “Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu ialah sapi yang belum pernah dipakai mengolah tanah, tidak untuk 
mengairi tanaman.” Artinya, sapi betina itu tidak dihinakan dengan meng- 
gunakannya untuk bercocok tanam dan tidak juga untuk menyirami tanaman, 
tetapi sapi itu sangat dihormati, elok, mulus, sehat dan tidak ada cacat padanya. 
$ 455 YP berarti tidak ada warna lain selain yang dimilikinya. 


Menurut Atha' al-Khurasani, & 143 1 15 y ? berarti warna sapi itu hanya 
satu yaitu polos. $ 35L 5x AJI IE "Mereka berkata, 'Sekarang barulah kamu 
menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya." @atadah mengatakan, 
sekarang engkau telah berikan penjelasan kepada kami. Abdur Rahman bin 
Zaid bin Aslam mengatakan: “Hal itu dikatakan: “Demi Allah, telah datang 
kepada mereka kebenaran.” 

$ Oki ISU) S2 p “Kemudian mereka menyembelihnya dan mereka 
nyaris tidak mengerjakannya.” Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak mengatakan: 
“Mereka nyaris tidak melakukannya. Penyembelihan itu bukanlah suatu yang 
mereka kehendaki, karena yang mereka inginkan justru tidak menyembelihnya.” 


Maksudnya, meskipun sudah ada semua penjelasan, juga berbagai tanya 
jawab, serta keterangan tersebut, namun mereka tidak menyembelihnya kecuali 
setelah bersusah payah mencarinya. Semua itu mengandung celaan terhadap 
mereka, karena tujuan mereka melakukan hal itu tidak lain untuk menunjuk- 
kan kesombongan. Oleh karena itu mereka nyaris tidak menyembelihnya. 


Permasalahan 


Ayat yang menyebutkan sifat-sifat sapi betina itu sehingga benar-benar 
jelas dan tertentu, setelah disebutkan secara global, dapat dijadikan dalil yang 
menunjukkan sahnya jual-beli as-salam?” pada binatang sebagaimana hal itu 
menjadi madzhab Imam Malik, al-Auza'i, al-Laits, Imam Syaf'i, Imam Ahmad, 
dan jumhur ulama, baik ulama salaf (yang terdahulu) maupun khalaf (yang 


2 2... .. 5 

? As-Salam, adalah jenis transaksi dimana pembayaran dilakukan secara kontan sementara ba- 
rangnya diterima kemudian, namun spesifikasinya sudah jelas dan ditentukan, juga waktu 
penerimaannya. Pt. 
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datang kemudian). Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dalam 
kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim. Dari Nabi £8, beliau bersabda: 


(jas AG Key aral sr adi CI) 


Seorang perempuan tidak boleh menjelaskan sifat perempuan lain kepada suami- 
nya hingga seolah-olah suaminya melihatnya. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


, 


Sebagaimana Nabi #£ menyifati unta diat (tebusan) dalam kasus pem- 
bunuhan karena kesalahan, atau hampir masuk dalam kategori sengaja, dengan 
sifat-sifat yang disebutkan oleh hadits. Abu Hanifah, ats-Tsauri, dan para ulama 
Kufah berpendapat, tidak sah jual beli as-salam pada binatang, sebab tidak ter- 
tentu kondisinya. Keterangan yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
Hudzaifah bin al-Yaman, Abdur Rahman bin Samurah, dan lain-lainnya. 
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Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu saling 
tudub-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang 
selama ini kamu sembunyikan. (OS. 2:72) Lalu Kami berfirman: "Pukullah 
mayat itu dengan sebagian anggota sapi betina itu!" Demikianlah Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu mengerti. (OS. 2:73) 


Imam al-Bukhari mengatakan, $ 45 “ss $ berarti kalian berselisih. Hal 
yang sama juga dikatakan oleh Mujahid. Sedangkan menurut Atha' al-Khurasani 
dan adh-Dhahhak, artinya kalian saling bertengkar karenanya. 


Masih mengenai ayat, $ 45 SG Cai “353, $ “Dan ingatlah ketika 
kamu membunuh seorang manusia, lalu kamu saling tuduh menuduh tentang hal 
itu.” Ibnu Juraij mengatakan, sebagian mengatakan, “Kalian telah membunuh- 
nya.” Tetapi sebagian lainnya berkata: Justru kalianlah yang telah membunuh- 
nya." Yang demikian itu juga dikemukakan oleh Abdur Rahman bin Zaid bin 
Aslam. 


bo “5 v - ALAN, $ "Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang 
selama ini kamu sembunyikan." Mujahid mengatakan, maksudnya adalah apa 
yang tidak kalian perlihatkan. 
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Ibnu Abi Hatim menceritakan, Shadagah bin Rustum memberitahu 
kami, aku pernah mendengar al-Musayyab bin Rafi mengatakan, "Tidaklah 
seseorang berbuat kebaikan dalam tujuh bait melainkan Allah akan mem- 
perlihatkannya. Dan tidaklah seseorang berbuat kejahatan dalam tujuh bait 
melainkan Allah akan memperlihatkannya." Hal i itu dibenarkan oleh firman 
Allah #£, $ Ha sea ia PEN: Pa —& ts, $ “Dan Allah hendak 
menyingkap apa yang selama ini kamu Santan Lalu Kami berfirman: 
Pukullah mayat itu dengan sebagian anggota sapi betinaitu.” Yang dimaksudkan 
dengan sebagian tersebut adalah satu bagian dari anggota tubuh sapi. Dengan 
demikian, mukjizat itu terwujud pada bagian tubuh sapi tersebut. Dan pada 
saat yang sama bagian tubuh itu telah ditentukan. Seandainya penentuan 
anggota tubuh ini bermanfaat bagi kita dalam urusan agama dan dunia, niscaya 
Allah Ta'ala akan menjelaskannya. Namun Allah menyamarkannya dan tidak 
ada satu pun riwayat yang shahih berasal dari Nabi yang menjelaskannya, 
maka kita pun menyamarkan hal itu sebagaimana Allah telah menyamarkannya. 


Firman-Nya, $ 5 pa 2 an GJNS $ "Demikianlah Allah menghidupkan 
kembali orang yang telah mati." Maksudnya, Bani Israil memukul mayat ter- 
sebut dengan bagian tubuh sapi betina itu, hingga akhirnya mayat itu kembali 
hidup. Dengan kejadian itu Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya dan ke- 
mampuan-Nya untuk menghidupkan orang yang sudah mati, seperti yang 
mereka saksikan dalam kasus orang yang terbunuh itu. Allah 8g menjadikan 
peristiwa ini sebagai hujjah bagi mereka akan adanya tempat kembali (akhirat) 
sekaligus sebagai jalan keluar dari permusuhan dan pertikaian yang terjadi 
dikalangan mereka. 








Dalam surat ini Allah 88 telah menyebutkan kekuasaan-Nya meng- 
hidupkan orang yang telah mati dalam lima ayat, yaitu firman Allah: 
$ aa IPA y' SES UP? "Kemudian Kami bangkitkan kalian setelah kematian 
kalian." (OS. Al- Dea 56). Kisah dalam ayat ini (OS. Al-Bagarah: 73), 
kisah tentang ribuan orang yang keluar dari kampung halaman mereka karena 
takut mati, (OS. Al-Bagarah: 243), kisah orang yang melewati suatu negeri 
yang temboknya telah roboh menutupi atapnya (OS. Al-Bagarah: 259), dan 
kisah Ibrahim dengan empat ekor burung (OS. Al-Bagarah: 260), selain itu 
Allah && juga mengingatkan kemampuan-Nya menghidupkan tanah setelah 
kematiannya sebagai bukti bahwa Dia berkuasa mengembalikan tubuh manusia 
seperti sediakala setelah hancur berkeping-keping. 


Permasalahan 


Menurut Madzab Imam Malik, bahwa pernyataan korban yang dilukai, 
"Si Fulan telah membunuhku" bisa diterima sebagai bukti sementara berdasarkan 
kisah ini. Karena ketika orang yang dibunuh itu hidup dan ditanya ihwal siapa 
yang membunuhnya, maka ia menjawab, "Si Fulan telah membunuhku," ucapan 


tg 
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itu pun dapat diterima sebab pada saat demikian ia tidak memberitahu kecuali 
hal yang benar dan dalam keadaan seperti ini tidak bisa dicurigai. 


Hal itu diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan dari Anas bin Malik, 
bahwa: “Ada seorang Yahudi membunuh seorang budak perempuan karena 
menginginkan perhiasan peraknya. Ia membenturkan kepalanya di antara 
dua buah batu. Kemudian ditanyakan kepada budak perempuan itu,” Siapakah 
yang berbuat seperti ini kepadamu? Apakah si Fulan? Atau si Fulan? Sehingga 
mereka menyebutkan seorang Yahudi (yang membunuhnya), lalu si budak 
itu memberikan isyarat dengan kepalanya. Maka ditangkaplah orang Yahudi 
itu dan ditahan sehingga ia mengaku. Setelah itu Rasulullah #& memerintahkan 
agar kepala orang itu dibenturkan di antara dua buah batu." 


Menurut Imam Malik, jika sebagai bukti sementara (belum lengkap), 
maka para wali orang yang terbunuh itu harus bersumpah. Namun jumhur 
ulama tidak sependapat dalam hal itu dan tidak menjadikan ucapan si terbunuh 
sebagai bukti sementara. 


Hy Tama De 


Gaal ARTA sean Hd 35 Ya Ec 8 Lim 
» 0-1 3G Gr Man Pa ASIh Ba 
TA SATA Ka KE AA SMA EL 


. G Cr 


US Jati AI EL ia ola SU 


Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 
lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai- 
sungai daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang terbelah lalu 
keluarlah mata air daripadanya dan di antaranya sungguh ada yang me- 
luncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah 
dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:74) 


Firman Allah $$ ini sebagai celaan dan kecaman terhadap Bani Israil 
atas sikap mereka setelah menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan ke- 
mampuan-Nya menghidupkan orang yang sudah mati. 


4 23 Ja ya SS pup Ls s 19 "Setelah itu hatimu menjadi keras." Yaitu 
seluruhnya, $ 1-6 («id “Seperti batu,” yang tidak akan pernah melunak 
selamanya. Oleh karena itu Allah #& melarang orang-orang yang beriman 
menyerupai keadaan mereka dengan berfirman: 





3 A3 LO LS AS AS SE LKS AS ASASI SL an na 2 “2 3 
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EP 2. SURAT AL BAGARAH Y Yg 


MIA ENAK SA 35 pa M Satar Uni ob ali ob Id 
ani Ai 3 mata HL SI al Ia J3 ot 


“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk menunduk- 
kan hati mereka dalam mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun 
(kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas 
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah 
orang-orang yang fasik." (OS. Al-Hadiid: 16). 


Dalam tafsirnya, dari Ibnu Abbas, al-Aufi mengatakan: “Ketika orang 
yang terbunuh itu dipukul dengan sebagian dari anggota tubuh sapi betina, 
maka ia duduk dalam keadaan hidup, tidak pernah ia seperti itu sebelumnya. 
Lalu ditanyakan kepadanya, “Siapakah yang telah membunuhmwu? Ia men- 
jawab: “Anak-anak saudaraku yang telah membunuhku. Setelah itu, nyawanya 
dicabut kembali. Ketika Allah mencabut nyawa orang itu, maka anak-anak 
saudaranya itu berujar, “Demi Allah, kami tidak membunuhnya.' Demikianlah 


mereka mendustakan kebenaran setelah mereka menyaksikannya sendiri.” 


Allah pun berfirman, $ US Jx 4: Ae AT C3 A 3 "Setelah itu hatimu men- 
jadi keras." Yaitu anak-anak saudara orang tersebut. $ 3515 ASI j3 Ha | 3. 
“Seperti batu atau bahkan lebih keras lagi.” 





ni: 


Akhirnya hati Bani Israil seiring berjalannya waktu menjadi keras tidak 
mau mengenal pelajaran, setelah mereka menyaksikan sendiri tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah dan mukjizat-Nya. Kerasnya hati mereka itu laksana batu yang 
tidak dapat lagi dilunakkan, atau bahkan lebih keras dari batu. Karena celah- 
celah batu masih bisa memancarkan mata air yang mengaliri sungai-sungai. Ada- 
pula antara batu-batu tersebut yang terbelah sehingga keluarlah air darinya meski 
tidak dapat mengalir. Ada juga yang meluncur jatuh dari puncak gunung karena 
takut kepada Allah, dan masing-masing memiliki rasa takut seperti itu sesuai 
dengan kodratnya, sebagaimana firman-Nya: 

DAASY SO) Aa AN 3 3 Oh Ae 3 PA LA AAN — 

Gi UAS EL 4 
“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tidak ada sesuatu apapun melainkan bertasbih memuji-Nya, tetapi kamu se- 
mua tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia Mahapenyantun lagi Maha- 
pengampun." (OS. Al-Israa': 44). 

Ibnu Abi Najih meriwayatkan dari, Mujahid katanya, setiap batu yang 
memancarkan air atau terbelah karena terpaan air atau yang meluncur dari 
puncak gunung, adalah karena takut kepada Allah 98. Hal itu dinyatakan al- 


— Guran, $ ol Us Jala Au 5 4 "Dan Allah sekali-kali tidak akan lengah dari 
apa yang kamu kerjakan." 





.. PTP  . cc. 
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Ar-Razi, al-Gurthubi, dan imam-imam lainnya mengatakan: “Sesungguh- 
nya Allah 48 menciptakan sifat-sifat tersebut pada batu, sebagaimana dalam 
firman-Nya: $ G4 Sis) GI ol 5G Ill) PN SG de MI K5 Ud 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi, dan 
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya.” (OS. Al-Ahzab: 72). Demikian juga firman- 
Nya: & bas 00) PNY md AI 55 P “Langit yang tujuh, bumi dan 
semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah.” (OS. Al-Israa': 44). Dan 
firman-Nya: $ LL  DG 9 "Keduanya (langit dan bumi) menjawab, Kami 
datang dengan senang hati." (OS. Fushshilat: 11). Juga firman-Nya: 

KIS Iksan Agt F9 "Kalau sekiranya Kami turunkan al-Gur'an ini 
kepada gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah karena takut 
kepada Allah." (@S. Al-Hasyr: 21). Dalam hadits shahih disebutkan: 


(Aa au Ja tin) 
"Inilah gunung yang mencintai kami dan kami pun mencintainya." Dan seperti 
kisah mutawatir” tentang ratapan batang pohon kurma, dan disebutkan dalam 
Shahih Muslim, hadits: 


Mm de tg Pap CET ak T- ar AA Han Tn o ir 
(CET PI DI LAN ON J3 IE Ia OS SN LIA Hi) 


“Sesungguhnya aku mengetahui sebuah batu di Makkah yang mengucapkan 
salam kepadaku sebelum aku diutus, dan sesungguhnya sekarang aku me- 
ngetahuinya." (HR. Muslim). 


Demikian juga mengenai sifat Hajar Aswad, bahwasannya ia akan 
memberi kesaksian bagi yang menyalaminya dengan benar pada hari kiamat 
kelak. Dan lain sebagainya yang semakna dengan hal itu. 


Al-Ourthubi menyampaikan sebuah pendapat yang menyatakan: 
“Bahwa hal itu dimaksudkan untuk takhyir (memberikan pilihan), artinya, 
pemisahan untuk (hal) ini, (hal) ini atau hal (ini). 


(ina AI AI al) 


“Duduklah bersama Hasan atau Ibnu Sirin!” Demikian juga disebutkan ar- 
Razi di dalam tafsirnya. 


Catatan. 


, Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna firman Allah 
BE, 43 ASI IDE (ed Setelah mereka sepakat bahwa hal itu bukan 


sebagai pernyataan keraguan. Sebagian mereka mengatakan, kata ",!" (atau) 


# Kisah atau hadits Mutawatir: “Kisah atau hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi, 
yang mereka mustahil bersepakat dalam dusta. Dan wajib mempercayainya.” pent. 


8 Misalnya, dalam penjelasannya. Yaitu dengan hal ini atau dengan hal lainnya. Pent. 


| 
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dalam ayat tersebut seperti "," (dan), La pengertian, "s ai ea 
Sebagaimana firman-Nya: « Dis TES ab YP “Dan Tabaulah kalian 
taati orang yang berdosa dan orang yang 'kafir di antara mereka.” (OS. Al-Insaan: 
24). Juga firman-Nya: GUN Yjis p “Untuk menolak alasan-alasan dan mem- 
beri peringatan.” (OS. Al-Mursalaat: 6). Sebagaimana di-katakan oleh seorang 
penyair, an-Nabighah adz-Dzibyani: 


Ka Aira PH SI” SB 5 Yu 


Ia mengatakan: “Andai saja merpati ini milik kami. 
Kan kubiarka semua Al kami atau sebagiannya hilang.” 


13? 


Yang dia maksudkan ialah "is," (dan sebagiannya). 


Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama lainnya berpendapat, kata "3!" 
dalam ayat tersebut bermakna "J5" (bahkan). Maka pengertiannya, "Hati kamu 
itu mengeras seperti batu bahkan lebih keras - 


Juga seperti firman-Nya: Gugus 1 KUN Pi Teen , , $ "Dan Kami utus 
ia kepada seratus ribu orang Lan lebih banyak lagi." (OS. Ash-Shaffat: 147). 
Demikian pula firman-Nya: $ 51 3 «1 gp OLS $ “Maka jadilah ia dekat 
(dengan Muhammad sejarak) dua ujung busur panah bahkan lebih dekat lagi.” 
(OS. An-Najm: 9). 

Sebagian ulama lainnya mengatakan: “Maknanya ialah, bahwa hati 
kalian tidak akan keluar dari dua perumpamaan di atas, baik keras seperti batu 
atau lebih keras lagi darinya.” 


Berdasarkan penafsiran tersebut, Ibnu Jarir mengatakan: “Sebagian hati 
mereka keras seperti batu dan sebagian lainnya lebih keras lagi dari batu.” 
Dan hal ini telah ditarjih oleh Ibnu Jarir dengan mengemukakan bantahan 
bagi pendapat yang lainnya. 

Dalam hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan, pendapat Palang PB 
ayat di atas serupa dengan firman Allah F4 ka ALS AN IyaS Al, $ 

“Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah liksana 1 jatamorgana di di tanah 
yang datar.” (OS. An-Nuur: 39) Juga firman-Nya: $£ — J & 5 cas vi? 
“Atau seperti gelap gulita di lautan yangdalam.” (OS. An-Nvur: 40). Maksudnya 
ialah, di antara mereka ada yang kondisinya seperti ini dan sebagian lainnya 
seperti itu. Wallahu a'lam. 


Al-Hafizh Abu Bakar Ibnu Mardawaih (ada juga yang menyebut 
Marduyah) menceritakan, Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim memberitahu 
kami, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda: 


ant Oly ai Ta dh 3 jaka MEI Op edit S3 aa MU KA) 
(ag LAI AI Gp ca 
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JOSH Y. 2 SURAT AL BAAARAH @-- Pp 


“Janganlah kalian banyak bicara selain berdzikir kepada Allah, karena banyak 
bicara selain dzikir kepada Allah dapat mengakibatkan hati menjadi keras. 
Sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah adalah orang yang berhati 
keras.” (Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dalam kitab az-Zuhud, dari 
Muhammad bin Abdullah bin Abi Tsalj, seorang sahabat Imam Ahmad.).“ 





Al-Bazzar juga meriwayatkan hadits marfu' dari Anas, Rasulullah 
bersabda: | 


(ENI di adi CIA Soy AA He) LA IAI ME Ga Us) 


"Ada empat perkara yang termasuk kesengsaraan: Kejumudan mata”, ke- 
kerasan hati, angan-angan panjang, dan tamak kepada dunia." 


| NE PRA DS 3 Sp al MARIO 


33 SL KNYA re IT PAI Ia Ka 2 Skl 
IE yan IL A5 IL Ea Ja Gali IA 
LX on IA sh 24 


. te » 2 30 .£ Tt 4 “3 
5 Yul H5 hseh AA Ta eng AE 


CORRAr TEA Ica alang 


Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, pada- 
hal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubah- 
nya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? (OS. 2:75) 
Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 
berkata: "Kami pun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama 
mereka saja, mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka 
apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan demikian 
mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Rabbmu, tidakkah 
kamu mengerti?" (OS. 2:76) Tidaklah mereka mengetahui bahwa Allah 
mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka 
nyatakan. (OS. 2:77) 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (6265). 
“ Tidak pernah menangis karena Allah. pent. 
? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (758). 


rsnwaa ID A2 AD AS AI AI AI MS LI Ae Sa Sa Ca Sa an an Ia ana 
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, Allah . NN Aan hai orang-orang yang beriman: 
4S ol okabal p “Apakah kalian masih mengharapkan mereka percaya 
kepada kalian?” Artinya, akan mengikuti kalian dengan penuh ketaatan. Mereka 
adalah golongan sesat sebagaimana nenek moyang mereka yang telah me- 
nyaksikan sendiri tanda-tanda kekuasaan Allah dan bukti-bukti yang jelas. 
Tetapi kemudian hati mereka menga. 


Ie ?2. Pad 


LP 2 IS Ogarg 3 3 OS 8, $ "Padahal segolongan dari me- 
reka mendengar dimas Allah, kemudian mereka mengubahnya." Artinya, mereka 
menakwilkannya dengan penafsiran yang tidak semestinya. 


Go jlis L5 In nd "Setelah mereka memahaminya." Yaitu memahami 
secara gamblang. Namun demikian mereka masih mengingkarinya, meskipun 
mereka mengetahuinya. 


Los -»,d "Sedang mereka mengetahui." Artinya, mereka melakukan 

kesalahan dengan mengubah dan menakwil firman-firman Allah. Konteks 
firman Allah 3 di atas, mirip dengan firman-Nya yang lain: 
Kp Ag Na ani SAN map AE la Hi K3 9 "Karena mereka 
melanggar janjinya, Kami laknat mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras 
membatu. Mereka suka mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya." (OS. 
Al-Maar-idah: 13). 

Mengenai firman Allah 3S, 4 & 5x e AS SS Dag An OS Ep 
"Sesungguhnya segolongan dari mereka mendengar firman Allah, kemudian 
mereka mengubahnya." As-Suddi mengatakan: "Yang mereka ubah itu adalah 
kitab Taurat." 


/ 
( 
( 
( 
/ 
( 
( 
/ 
/ 
/ 
( 
( 
( 
( 
/ 
( 


It & 


TG 


Mengenai firman-Nya, $ ox 3) 5 Has Pa as Ket 5 ? "Kemudian 
mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui." 
@atadah mengatakan: "Mereka itu adalah orang-orang Yahudi. Mereka 
mendengar firman Allah, lalu mengubahnya setelah mereka memahami dan 
menyadarinya." Sedang Mujahid mengatakan, "Yang mengubah dan menyem- 
bunyikan firman Allah 88 itu adalah para ulama dari kalangan Yahudi." Dan 
Abu al-Aliyah mengemukakan, "Mereka memahami apa yang diturunkan 
Allah dalam kitab mereka itu, menyangkut sifat Muhammad #8, lalu mereka 
pun mengubahnya dari yang sebenarnya." 

Firman Allah 38, & 2x II ketan IS, ls PS pe Gea 3, 9 
"Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, 
Kami telah beriman. Dan apabila mereka berada sesama mereka saja." 


PAP 


Muhammad bin Ishak dari Ibnu Abbas mengatakan Mengenai firman- 
Nya, $ UE Lae Sp | SY, p "Dan apabila mereka bertemu dengan orang- 
orang yang beriman, mereka berkata: Kami telah beriman." Ini artinya bahwa 
sahabat kalian itu adalah Rasulullah #, namun ia khusus (diutus) kepada 
kalian saja." Dan apabila mereka berada sesama mereka saja, maka mereka 


TAP AS SLS 2 AS AS LS SA SAS AI 
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(orang Yahudi) berkata, “Jangan kalian beritahukan hal ini kepada masyarakat 
Arab. Karena sebelumnya kalian menyatakan akan menaklukkan mereka 
dengan dukungan Rasul ini, tetapi ternyata dia itu berasal dari mereka.” Maka 
Allah pun menurunkan ayat: 


"Gea SU HASAN JG aki UI mei ME NI AJE aa Saad Ad Ip 

KN unt SAI 
“Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata: 
Kami telah beriman:' Dan apabila mereka berada sesama mereka saja, maka me- 
reka berkata: “Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) 


apa yang diterangkan Allah kepada kamu, agar dengan demikian mereka dapat 
mengalahkan hujjah kalian di hadapan Rabb-mu, tidakkah kamu mengerti?" 


2 


Artinya, kalian mengakuinya sebagai nabi, padahal kalian mengetahui 
bahwa Allah telah mengambil janji dari kalian untuk mengikutinya, sedang ia 
memberitahukan kepada khalayak bahwa dirinya merupakan nabi yang kita 
tunggu-tunggu dan kita dapatkan dalam kitab kita. Ingkarilah ia dan jangan- 
lah kalian mengakuinya. 


Selanjutnya, Allah “ membantah mereka dengan firman-Nya: 
GOA Lg Ogpag 5 Aki ds of ls Y,p "Tidakkah mereka mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui yang mereka rahasiakan dan yang mereka nyata- 
kan?" Mengenai hal ini, adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas mengatakan: "Yaitu 
orang-orang munafik dari kalangan kaum Yahudi. 2. 


As-Suddi mengatakan: $ St di: 3 4 SE 9 “Apakah kamu 
akan menceritakan kepada (orang-orang mukmin) « apa yang diterangkan Allah 
kepadamu,” yaitu tentang adzab, $ Led yan 25 SIP “Agar dengan demikian 
mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Rabbmu.” Mereka ini adalah 
orang-orang dari kaum Yahudi yang beriman, lalu mereka berubah menjadi 
munafik dan mereka ini menceritakan kepada orang-orang mukmin dari 
masyarakat Arab mengenai adzab yang ditimpakan, kepada mereka. NA 
sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya, $ Ker AN 3 Vs Pan 
“Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin) apa yang 
diterangkan Allah kepadamu.” Yaitu berupa adzab, hingga mereka mengatakan: 
"Kami lebih dicintai Allah dari pada kalian dan lebih terhormat di sisi Allah 
daripada kalian." 

Firman-Nya, $ 0 AIR U, oh 5 Hah di S3 sabs Vj 9 “Apakah mereka 
tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui yang mereka rahasiakan 
dan yang mereka nyatakan?” Menurut Abu al-Aliyah: “Maksudnya apa yang 
mereka rahasiakan, berupa pengingkaran dan pendustaan terhadap kenabian 
Muhammad #&, padahal mereka menemukan nama beliau tertulis di dalam 
kitab mereka.” 


2. 


/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 


/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
/ 
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Demikian 1 pula dinyatakan oleh Gatadah mengenai firman Allah 4€, 
$ ga balas Ji SI? “Sesungguhnya Allah mengetahui yang mereka rahasiakan”. 
Hasan al-Bashri mengatakan: “Apa yang mereka rahasiakan yaitu bahwa jika 
mereka berpaling dari para sahabat Rasulullah ## dan kembali bertemu dengan 
teman-teman mereka, maka mereka saling melarang satu dengan yang lainnya 
agar tidak memberitahukan kepada para sahabat Muhammad mengenai apa 
yang diterangkan Allah 3& dalam kitab mereka, karena mereka khawatir akan 
dikalahkan oleh hujjah yang dikemukakan oleh para sahabat Rasulullah & di 
hadapan Rabb mereka. Dan demikian itulah yang mereka sembunyikan." 
$ojlu L 9 "Dan yang mereka nyatakan?" Yakni ketika mereka mengatakan 
kepada para sahabat Muhammad #&, "Kami beriman." Hal senada juga di- 
kemukakan oleh Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Oatadah. 


Sa TR Dab raih ES S3 DA IS 


Tp Naa 


yap 

RA AS IS ag eA AN al uc 
NA nu At asn 

OA sha 

Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui al-Kitab (Taurat), 
kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga". (OS. 
2:78) Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan 
maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 


Maka kecelakaan besarlah bagi mereka, akibat dari apa yang mereka kerja- 
kan. (OS. 2:79) 


TA 


Allah 8 berfirman, $ 2, 44 H3 5 9 “Di antara mereka ada yang buta 
buruf, ” yaitu dari kalangan Ahlul Kitab. Kata Mujahid, “(0 Sg ) merupakan 
jama” dari kata (Ah: yang berarti orang yang tidak dapat membaca dan 
menulis.” Hal itu dikemukakan pula oleh Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, 
Gatadah, Ibrahim an-Nakha'i, dan ulama lainnya. Hal itu adalah dhahir (hal 
yang jelas dan tampak) pada firman-Nya, GAS Ol Y 9 "Mereka tidak 
mengetahui al-Kitab (Taurat)." Maksudnya mereka tidak mengetahui isi kitab 
tersebut. Oleh karena itu, di antara sifat yang dimiliki Nabi #& adalah al- 
ummi), karena beliau tidak bisa menulis, sebagaimana firman-Nya: 
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LI PN MN ANN PN HN NN n .. Tn Se 1 : 

Ho SY IS) Bison das Y) MS op 3 ya IE SU, $ "Dan kamu tidak 
pernah membaca sebelumnya (al-Gur'an) sesuatu kitab pun dan tidak pernah 
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu. Andaikata (kamu pernah membaca 


dan menulis), benar-benar ragulah orang-orang yang mengingkari (mu)." (OS. 
Al-Ankabut: 48). Rasulullah & juga pernah bersabda: 


uno Pai GP Pa PP ai 8 2. Oa MN R13 
(AAS 3 NASA 3 NASI GAS LA Y, LI Ya Al 


“Kami adalah umat yang ummiy, tidak dapat menulis dan berhitung. Satu 
bulan sekian, sekian, dan sekian.” (Hadits muttafag “alaih) Artinya, dalam 
menjalankan dan menentukan waktu ibadah, kami tidak membutuhkan tulisan 
dan hitungan. Jasa firman-Nya mengenai hal tersebut: 
LA 2) MAN HB CS II AP “Dialah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang rasul di antara mereka.” (OS. Al-Jumw'ah: 2). 

Ibnu Jarir menuturkan: "Masyarakat Arab menasabkan seorang laki- 


laki yang tidak dapat membaca dan menulis kepada ibunya, karena keadaannya 
yang tidak dapat menulis, bukan kepada bapaknya." 


Sedang mengenai firman-Nya, $ A1 Yi ? “Kecuali dongengan bohong 
belaka”. Ibnu Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengatakan, $ — V? Yaitu 
obrolan dan pembicaraan sia-sia.” Masih dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak me- 
ngemukakan: “Mereka berbicara bohong dengan mulutnya.” Sedangkan Abu 
al-Aliyah dan Rabi' bin Anas menuturkan: “Kecuali hanya angan-angan yang 
mereka harapkan dari Allah, yaitu apa yang bukan hak mereka." 

Firman-Nya, $ OA VI S5 MAY ASI SAK Y 9 “Mereka tidak 
mengetahui al-Kitab (Taurat) kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya 
menduga-duga.” Dari Ibnu Abbas, Muhammad bin Ishak mengatakan: “Artinya 
mereka tidak mengetahui isi kitab tersebut dan mereka mengetahui kenabian- 
mu (Muhammad &) hanya melalui dugaan belaka.” 


Dan mengenai firman-Nya, 5 maa Y — Ola 9 "Dan mereka hanya 
menduga-duga," Mujahid mengatakan, "Mereka itu hanyalah berdusta belaka." 
Sedangkan Gatadah, Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas menuturkan, "Mereka 
berprasangka buruk terhadap Allah 48 tanpa sedikit pun kebenaran." 

| Danfirman Alah: g 1 Tn 
KOS UE En AN Ae ba UB OA real AI 0,5 Gali Jp 9 "Maka 
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka 
sendiri, lalu mereka berkata, 'Ini adalah dari sisi Allah,' (dengan maksud) untuk 
memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu." Mereka ini ke- 
lompok lain dari kalangan Yahudi, yaitu para penyeru kepada kesesatan me- 
lalui tipu daya dan cerita-cerita bohong atas nama Allah serta memakan harta 
kekayaan orang lain dengan cara yang tidak benar. J3 #9, dan (55 


(kecelakaan) merupakan kata-kata yang sudah sangat populer dalam khazanah 
bahasa (Arab). 
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Menurut Ibnu Abbas, al-Wail ini berarti siksaan yang sangat berat. 
Dan menurut al-Khalil bin Ahmad, al-wail berarti puncak kejahatan. 


Menurut Sibawaih, ' J3 2 itu ditujukan bagi orang yang terjerumus 
dalam kebinasaan, sedangkan "—," dimaksudkan bagi orang yang masih ber- 
ada di tepi jurang kebinasaan. 


Al-Ashma'i mengatakan, al-wail dipergunakan sebagai kecaman. Se- 
dangkan al-waih dipergunakan sebagai ungkapan kasihan. Dan ulama lainnya 
mengatakan, al-wail berarti kesedihan. 


Al: Khalil bin Ahmad mengatakan, yang semakna dengan kata wail, 


Yaitu — yh Jaa &, dan &55. Ada pula di antara para ulama yang mem- 
bedakan maknanya. 


Mengenai firman-Nya, $ abal area o Pesan CN) “3 $ "Maka kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka sendiri," 
dari Ibnu Abbas 4, Ikrimah mengatakan, "Mereka itu adalah para pendeta 
Yahudi." Hal senada juga dikemukakan oleh Said, dari @atadah, ia mengata- 
kan: "Mereka adalah orang-orang Yahudi." 


Mengenai firman-Nya, $ kal MI ay Reni) eg 9 "Maka kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka sendiri." 
Dari Sufyan ats-Tsauri, Abdur Rahman bin Algamah, mengatakan: “Aku 
pernah menanyakan penggalan ayat tersebut kepada Ibnu Abbas, maka ia pun 


menjawab: “Ayat tersebut turun di kalangan orang-orang musyrik dan Ahlul 
Kitab.” 


As-Suddi mengatakan, "Ada beberapa orang Yahudi yang menulis 
sebuah kitab berdasarkan pemikiran mereka sendiri, lalu mereka menjualnya 
kepada masyarakat Arab dengan mengatakan bahwa kitab ini berasal dari Allah. 
Dan mereka pun menjualnya dengan harga yang sangat murah sekali." 


Az-Zuhri menceritakan, Ubaidullah bin Abdillah memberitahuku, dari 
Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Wahai kaum muslimin, bagaimana mungkin kalian 
menanyakan sesuatu kepada Ahlul Kitab, sedangkan kitab Allah yang diturun- 
kan kepada Nabi-Nya merupakan berita Allah yang paling aktual yang apabila 
kalian membacanya tidak membosankan. Dan Allah telah memberitahu kalian 
bahwa Ahlul Kitab telah mengganti kitab Allah dan mengubahnya serta menulis 
kitab baru dengan tangan mereka sendiri, lalu mereka mengatakan bahwa kitab 
itu berasal dari Allah dengan maksud agar mereka dapat menjualnya dengan 
harga yang murah. Bukankah ilamu yang sampai kepada kalian melarang untuk 
bertanya kepada mereka. Demi Allah, kami tidak pernah melihat seorang pun 
dari mereka bertanya mengenai apa yang diturunkan kepada kalian." (Hadits 
ini diriwayatkan Imam al-Bukhari melalui beberapa jalan dari az-Zuhri). 


Hasan bin Abi Hasan al-Bashri mengatakan, " Hll »/I" berarti dunia 
dan segala isinya. 


IS sa SS SSS SLS ALS Na Tu aa MU au MU Me 0 Na Na 


m Katsir Juz 1 


, 









Da 2 Ta 2 Ta Ta 


Da On, 































Da3 A3 A3 A3 A3 AS AS AS AS AS AS AI SS AS AS ASASI Aa “Ina In na “Io 


2G 





169 










SS Y 2. SURAT AL BAGARAH Sh 









( 





























Dan firman Allah #€, $ OI C3 dig Ha 5 MANA "Maka 
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang menulis al-Kitab dengan tangan mereka 
sendiri." Artinya, kecelakaan bagi mereka karena apa yang mereka tulis adalah 
dusta. Dan kecelakaan pula bagi mereka karena mereka biasa menerima uang 
sogok (dan lainnya). Sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas #& 
mengenai firman-Nya, $ 4 ss $$ yaitu bahwa siksa yang berat akan menimpa 
mereka yang telah menulis kebohongan dan kedustaan itu. 


Sedangkan firman-Nya, $ 0 SS Ea 3 Ii v5? "Dan kecelakaan besarlah 
bagi mereka akibat dari apa yang mereka kerjakan." Maksudnya, lanjut adh- 
Dhahhak, “akibat dari apa yang mereka makan.” 


8. Padat AA 235, i- 7 5 & .. 3 
Al Ine PAS AAA NI SAN JG 


DIT NAN KE 


Dan mereka berkata:"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, 
kecuali selama beberapa hari saja". Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima 
janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, ataukah 
kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui". 
(OS. 2:80) 


Allah 88 berfirman dengan maksud memberitahukan mengenai keadaan 
orang-orang Yahudi tentang pernyataan dan pengakuan mereka, bahwa neraka 
Jahanam tidak akan menyentuh mereka kecuali beberapa hari saja, dan setelah 
itu mereka akan selamat darinya. Maka Allah 3s pun membantah pengakuan 
mereka itu melalui firman-Nya, Ginga dh 2 hg SN 5 $ "Katakanlah: Sudahkah 
kamu menerima janji dari Allah?" karena apabila Dia telah berjanji, maka 
Dia tidak akan pernah mengingkari janjinya. Oleh karena itu, dalam firman- 
Nya itu Dia menggunakan kata "-l" yang berarti bahkan. Yaitu, bahkan kalian 
hanya mengatakan kepada Allah apa yang tidak kalian ketahui, berupa ke- 
bohongan dan mengada-ada atas nama-Nya. 

Mengenai firman-Nya, $ 3 yaaa uu Y 0 ant 5 | 36, 9 "Mereka berkata, 
kami sekali-kali tidak akan disentuh api neraka kecuali hanya beberapa hari saja," 
dari Ibnu Abbas, al-Aufi mengatakan: “Orang-orang Yahudi itu berujar: “Kami 
tidak akan disentuh api neraka kecuali 40 hari saja.” Ada juga yang menambah- 
kan, waktu 40 hari itu adalah masa penyembahan mereka terhadap anak sapi. 


Al-Hafidz Abu Bakar bin Mardawaih rahimahullahu menuturkan, 
Abdur Rahman bin Ja'far memberitahu kami, dari Abu Hurairah 4, ia men- 
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ceritakan, setelah Khaibar berhasil ditaklukkan, Rasulullah & diberi hadiah 
daging kambing yang ditaburi racun, maka beliau pun langsung bersabda: 
"Kumpulkan orang-orang Yahudi di sini untuk menghadapku." Setelah ber- 
kumpul, Rasulullah £8 bertanya: "Siapakah orang tua kalian?" "Si fulan," 
jawab mereka. Beliau pun berkata: "Kalian berdusta, padahal orang tua kalian 
adalah si Fulan (lainnya)." Dan mereka berujar: "Engkau memang benar." 
Selanjutnya beliau bertanya kepada mereka: "Apakah kalian menjawab jujur 
jika kutanya mengenai sesuatu kepada kalian?" "Ya, wahai Abul Oasim. Jika 
kami bohong, engkau pasti mengetahuinya, sebagai mana engkau mengetahui 
orang tua kami," jawab mereka. Lebih lanjut Rasulullah #& bertanya kepada 
mereka: "Siapakah penghuni neraka itu?" Maka mereka menjawab: "Kami 
berada di neraka hanya sebentar saja, kemudian kalian akan menggantikan 
kami di sana." Setelah itu Rasulullah # bersabda kepada mereka: "Hinalah 
kalian, kami tidak akan pernah menggantikan kalian di neraka." Kemudian 
beliau pun bertanya: "Apakah kalian akan (menjawab) jujur jika aku tanyakan 
sesuatu kepada kalian?" "Ya, wahai Abul Gasim," jawab mereka. Maka beliau 
pun bertanya: "Apakah kalian telah menaburkan racun pada daging kambing 
ini?" Mereka menjawab: "Ya, kami menaburinya." Lantas beliau bertanya 
lagi: "Lalu mengapa kalian melakukan hal itu?" Mereka menjawab: "Jika 
engkau bohong, kami bisa bebas dari anda, dan jika engkau memang benar- 
benar Nabi, maka hal itu tidak akan pernah membahayakanmu." 


Hadist ini diriwayatkan Imam Ahmad, Imam al-Bukhari, dan an-Nasa'i, 
dari al-Laits bin Sa'ad seperti itu (riwayatnya). 


LAGI, Aida dg Jain Pa 
AN Gta Oh CD ea ANA 


1 d 


3 aa aa en KAA: 


(Bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa dan ia telah diliputi 
oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam-nya. 
(OS. 2:81) Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu 
penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. (OS. 2:82) 


£ 


Allah 88 mengatakan, "Masalahnya tidak seperti yang kalian angan- 
angankan dan harapkan. Tetapi barangsiapa mengerjakan kejahatan dan dosa- 
nya itu telah meliputi dirinya sampai hari kiamat, sedang ia tidak mempunyai 
kebaikan sedikitpun, dan semua amalannya berupa kejahatan, maka ialah salah 
satu penghuni neraka." 
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SANA Uks Lt il, $ “Dan orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih.” Maksudnya, beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta me- 
ngerjakan amal shalih, yaitu amal yang sesuai dengan syari'at, maka mereka 
itulah penghuni surga. 


Mengenai firman-Nya, $ Tertua an & 9 "Bukan demikian, yang benar, 
barangsiapa berbuat dosa." Dari Ibnu Abbas, Muhammad bin Ishak mengata- 
kan: “Yaitu suatu perbuatan seperti perbuatan kalian (orang-orang Yahudi), 
kekufuran seperti kekufuran kalian kepada-Nya sehingga kekufurannya itu 
meliputi dirinya, sedang ia sama sekali tidak mempunyai kebaikan.” 


Dalam suatu riwayat dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Yaitu per- 
buatan syirik." 


Hasan al-Bashri dan juga as-Suddi mengatakan: “Dosa yang dimaksud, 
yaitu salah satu perbuatan yang termasuk dosa besar.” 


Sedang mengenai firman-Nya, $ Subs « LET, "Dan ia telah diliputi 
oleh dosanya itu," dari Mujahid, Ibnu Juraij mengatakan, "Yaitu yang meliputi 
hatinya." 


Dan masih berkenaan dengan firman-Nya, $ Yuks « LLEl ,$ "Dan 
ia telah diliputi oleh dosanya itu," dari Abu Razin, dari Rabi' bin Khaitsam, al- 
A'masy mengatakan, "Yaitu orang yang mati dalam keadaan masih berlumuran 
dosa yang dia lakukan dan belum bertaubat." Semua pendapat di atas saling 
berdekatan maknanya. Wallahu a'lam. 


Perlu kami kemukakan di sini sebuah hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dari Abdullah bin Mas'ud & bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


y s- 8... Ta oo 0 .esg3 o Lae an 

(ASM 3 JET GE Asing AP DAN Nina SW) 

Waspadalah kalian terhadap dosa-dosa kecil, karena dosa-dosa kecil itu akan 
menum-puk pada diri seseorang sehingga membinasakannya." (HR. Ahmad). 


Rasulullah ## memberikan perumpamaan bagi mereka ini seperti kaum 
yang singgah di suatu tanah tandus, lalu satu persatu dari mereka pergi dan 
kembali dengan membawa sepotong kayu hingga akhirnya mereka berhasil 
mengumpulkan setumpuk kayu, lalu membakar apa yang mereka campakkan 
ke dalamnya hingga matang. 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): "Jangan- 
lah kamu beribadah kepada selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu 
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta uca p- 
kanlah kata-kata yang baik kepada manvwsia, dirikanlah shalat dan tunaikan- 
lah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil 
darimu, dan kamu selalu berpaling. (OS. 2:83) 


Allah $$ mengingatkan Bani Israil mengenai beberapa perkara yang 
telah diperintahkan kepada mereka. Dia mengambil janji dari mereka untuk 
mengerjakan perintah tersebut. Namun mereka berpaling dan mengingkari 
semua itu secara sengaja, sedang mereka mengetahui dan mengingatnya. 
Kemudian Allah menyuruh mereka agar beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dia juga memerintahkan hal itu 
kepada seluruh makhluk-Nya. Dan untuk itu pula (beribadah) mereka dicipta- 
kan. Sebagaimana firman-Nya: 
boke 3 Yara) EN ia Oa MM ya en $ “Dan tidaklah 
Kami mengutus para Rasul sebeluni'mu melainkan Kami wahyukan kepadanya. 
Bahwasannya tidak ada ilah (yang hag) melainkan Aku, maka beribadahlah 
kepada-Ku.” (OS. Al-Anbiyaa': 25). 


Itulah hak Allah 9 yang paling tinggi dan agung, yaitu hak untuk se- 
nantiasa diibadahi dan tidak disekutukan dengan sesuatu apapun, lalu setelah itu 
hak antar sesama makhluk. Hak antar makhluk yang paling di-tekankan dan 
utama adalah hak kedua orang tua. Oleh karena itu, Allah 86 memadukan antara 
hak- -Nya dengan hak kedua ba tua, sebagaimana firman-Nya: 

SI BY, £ "Ku ol 9 "Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 
tuamu, hanya kepada-Ku kamu kembali." (OS. Lugman: 14). 


Dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) diriwayatkan hadits 
dari Ibnu Mas'ud, katanya: 


Ju tel "3 Oa BI) Ki ya al dit Ta at 
(Aga di) “J8 ti BU 9 


Aku pernah bertanya: “Ya Rasulullah #8, perbuatan apakah yang paling utama?” 
“Shalat tepat pada waktunya,” jawab Rasulullah $&. “Lalu apa lagi,” tanyaku 
lebih lanjut. Beliau menjawab: “Berbakti kepada ibu bapak.” Selanjutnya ku- 
tanyakan: “Lalu apa lagi? Beliau menjawab: “Berjihad di jalan Allah.” 
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Dalam hadits shahih disebutkan: 


- 


:Ju ) SI Sea BJB (Bt) AE Gap pny 1G Ya Sl 


( ANE xi ET & IL Jd Ca 2 


“Ada seseorang bertanya: “Ya Rasulullah, kepada siapa aku harus berbakti'? 
Ibumu, jawab Rasulullah #. “Lalu siapa lagi” tanyanya. Ibumu, ujar beliau. 
“Kemudian siapa lagi” lanjutnya. Beliau menjawab: “Kepada bapakmu, 


kemudian kepada orang yang terdekat denganmu, lalu orang yang terdekat 
denganmu lagi.” 


Firman-Nya, $ AYI 24X Y $ "Janganlah kamu beribadah kepada selain 
Allah," az-Zamakhsyari mengatakan, "Ini merupakan khabar dengan makna 
thalab (tuntutan) dan hal itu lebih tegas/kuat." 


4 SI, $ “Anak-anak yatim.” Yaitu anak-anak yang masih kecil dan 
tidak memiliki orang tua lagi yang memberikan nafkah kepada mereka. “Orang- 


orang miskin,” adalah orang-orang yang tidak mampu menafkahi diri sendiri 
dan keluarganya. 























Mengenai hal ini akan diuraikan lebih lanjut d lam pembahasan me- 
ngenai golongan yang berhak menerima zakat dalam surat an-Nisaa'. 


Dan Allah 85 secara jelas dan gamblang telah memerintahkan kita 
untuk senantiasa beribadah kepada-Nya dan berbakti i kepada kedua orang tua 
melalui firman-Nya: $ UH FUI Us IS GA, BAN, 9 "Beribadahlah 
kepada Allah dan janganlah kamu menyekritukan: Nya dengan sesuatu apa pun. 
Dan berbuat baiklah pada ibu bapak" (OS. An-Nisaa': 36). 


Firman-Nya, $ Es | J3? “Dan ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia.” Artinya, ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik dan 
sikap yang lembut. Termasuk dalam hal itu adalah amar ma'ruf nahi mungkar 
(menyuruh berbuat baik dan mencegah kemungkaran). Sebagaimana dikatakan 
oleh Hasan al-Bashri mengenai firman-Nya ini: “Termasuk ucapan yang baik 
adalah menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, bersabar, 
suka memberi maaf, serta berkata kepada manusia dengan ucapan yang baik, 
sebagaimana yang difirmankan Allah 85 tadi. Yaitu setiap akhlak baik yang 
diridhai oleh Allah.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar && dari Nabi &&, beliau 
bersabda: 


(ab dry DT IU Ini SUN ea Ipad ya OPEN) 


“Janganlah sekali-kali menyepelekan kebaikan sedikit pun. Jika engkau tidak 
menemukannya, (maka dengan cara) “Temuilah saudaramu dengan wajah yang 
ceria.” Juga diriwayatkan Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi 
menshahihkan hadits ini. 
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Setelah Allah #5 memerintahkan Bani Israil untuk berbuat baik kepada 
manusia dengan tindakan nyata, Dia menyuruh mereka mengucapkan ucapan 
yang baik kepada manusia. Dengan demikian Dia telah menyatukan antara 
kebaikan dalam bentuk tindakan nyata dengan kebaikan dalam bentuk ucapan. 
Setelah itu Dia menegaskan perintah untuk beribadah kepada-Nya dan berbuat 
baik kepada umat manusia dengan Ta tertentu berupa shalat dan zakat. Dia 
berfirman, ASIA Ma, 9 "Dirikanlah shalat dan tunaikanlah 
zakat." 





Dan kemudian Dia memberitahukan bahwa Bani Israil berpaling dari 
semuanya itu dan meninggalkannya di belakang mereka secara sengaja, setelah 
mereka mengetahui dan memahaminya. Hanya sedikit sekali dari mereka 
yang tidak berpaling. 


Allah 88 juga telah memerintahkan umat ini dengan hal serupa dalam 
surat an-Nisaa', Dia berfirman: 
$ AS 5S MN MI HA Kel VI SL Es SAY Ap 
DS HA LAYAN U Su Se 3 Jasa A5 LI Li Per aa) 


KA YES 
“Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan se- 
suatu apapun, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kaum kerabat, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman 
sejawat, Ibnu Sabil” dan hamba sahaya kamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”. (OS. An-Nisaa': 36) 


Umat ini pun melakukan semuanya itu, yang belum pernah dikerjakan 
sama sekali oleh umat-umat lain sebelumnya. Segala puji dan karunia bagi 


Allah. 


Menurut Sunnah, kita tidak boleh terlebih dahulu memberi salam 
kepada mereka (Ahlul Kitab), Wallahu a'lam. 


p, LA Oa PN Ya Set Ka K3 NK .- Tag 
Ka 236 TA Pa -? 3G 22» :: 
sep os Bata Kap 


aa aa L et 2 & P Sana 
Dear BPI SA 3 OP KAN ON 


7 Ibnu Sabil adalah orang yang kehabisan bekal ketika berada dalam perjalanan yang bukan 
untuk maksiat. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya.-pent. 
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“ 
ea LX 7 DA AA. Sa jr, 2 


NN, Pa “ 3. - 7. w 
ta bana 23 SNN AAS Sa Fo 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu (yaitu): Kamu tidak 
akan menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak akan 
mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian 
kamu berikrar (akan memenuhi) sedang kamu mempersaksikannya. (OS. 2:84) 
Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan darimu dari kampung halamannya, kamu bantu-mem- 
bantu terhadap mereka dengan membuat dosa dan permusuhan, tetapi jika 
mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal 
mengusir mereka itu (juga) terlarang bagimu. Apakah kamu beriman kepada 
sebagian dari al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian yang lain? 
Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian darimu melainkan 
kenistaan dalam kehidupan dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembali- 
kan kepada siksa yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang kamu 
perbuat. (OS. 2:85) Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia de- 
ngan (kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka dan 
mereka tidak akan ditolong. (OS. 2:86) 


Allah 8 mengecam orang-orang Yahudi pada zaman Rasulullah # 
di Madinah dan apa yang mereka alami karena peperangan dengan kaum Aus 
dan Khazraj. Kaum Aus dan Khazraj adalah kaum Anshar, yang pada masa 
Jahiliyah mereka menyembah berhala. Di antara mereka terjadi banyak 
peperangan, kaum Yahudi Madinah terbagi menjadi tiga kelompok: Bani 
@ainuga' dan Bani Nadhir menjadi sekutu kaum Khazraj, dan Bani Ouraidhah 
yang menjadi sekutu kaum Aus. Apabila perang meletus, masing-masing 
kelompok bersama sekutunya saling menyerang. Orang Yahudi membantai 
musuh-musuhnya, bahkan ada orang Yahudi yang membunuh orang Yahudi 
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dari kelompok lain. Padahal menurut ajaran mereka, yang demikian itu 
merupakan suatu hal yang diharamkan bagi mereka dan telah tertuang di 
dalam kitab mereka. Kelompok yang satu mengusir kelompok yang lain sambil 
merampas harta kekayaan dan barang-barang berharga. Kemudian apabila 
peperangan usai mereka segera melepaskan tawanan kelompok yang kalah 
sebagai bentuk pengamalan hukum Taurat. Oleh karena itu Allah 96 berfirman: 
Sop on MTI B0 Oh 9 “Apakah kamu beriman kepada sebagian al 
Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap sebagian lainnya.” Dan karena itu pula Dia 
berfirman: $ SW or Kuil Ope BI Y) SUUs 0 PES Y (Setya USAH 3), p “Dan 
(ingatlah) ketika Kami mengambil janji darimu, yaitu: kalian tidak akan me- 
numpahkan darah (membunuh orang) dan kamu tidak akan mengusir diri kamu 
dari kampung halaman kamu”. Artinya, sebagian kalian tidak diperbolehkan 
membunuh sebagian yang lain, tidak boleh juga mengusirnya, sebagaimana 
firman-Nya: $ Su Ie IS S3 Sail Ust 6S dl I»,5 9 “Maka ber- 
taubatlah kepada Rabb yang menjadikanmu dan bunuhlah dirimu. Yang demikian 
itu adalah lebih baik bagimu di sisi Rabb yang menjadikanmu." (OS. Al-Bagarah: 
54) Hal itu karena pemeluk satu agama adalah seperti satu tubuh, sebagaimana 
disabdakan Rasulullah &: 


Kn SEN II ATI Mind Dina Re) HERI AN duga Jaa) 
(aga nek Ig JI Sa Yak 


"Perumpamaan orang mukmin dalam cinta mencintai, kasih mengasihi, dan 
sayang menyayangi adalah laksana satu tubuh. Jika salah satu anggotanya sakit, 
maka seluruh tubuhnya akan merasakan sakit dengan dendam dan tidak dapat 
tidur." (Muttafag 'alaih) 


N 


“ 


Firman-Nya, O yag ai 5 Hai - 9 "Kemudian kamu berikrar (akan 
memenuhinya) sedang kamu mempersaksikannya." Maksudnya, kalian mengakui 
dan mempersaksikan bahwa kalian mengetahui perjanjian itu dan kebenarannya. 

Firman-Nya: #3 30 AS ni oi Sal Ot Nu Sl Ep 
“Kemudian kamu (Bani Israil membunuh dirimu (saudara seagama)dan mengusir 
segolongan darimu dari kampung halamannya.” Allah 8&& memberitahu mereka 
mengenai halitu dan kandungan ayat di atas. Siyag (redaksi) ayat ini merupakan 
kecaman sekaligus hinaan terhadap orang-orang Yahudi yang meyakini ke- 
benaran perintah Taurat itu, dan menyalahi syari'atnya di sisi lain, padahal 
mereka mengetahui dan memberikan kesaksian akan kebenarannya. Oleh 
karena itu mereka tidak dapat dipercaya dalam (pengamalan) isinya, penukilan- 
nya, dan mereka tidak jujur dalam hal sifat Rasulullah #8, perilakunya, peng- 
utusannya, kehadirannya, dan hijrah Nabi & yang mereka sembunyikan, dan 
segala hal yang telah diberitahukan oleh para Nabi #81 sebelumnya. Orang- 
orang Yahudi -Ja 'natullah 'alaihim- saling menutup-nutupi apa yang ada di 
antara mereka. Oleh karena itu, Allah 8& berfirman: 





1 Katsir Juz 1 177 


9. PTT LL LS PSS SLTA 


— 
“ 
(ee 


MMA 








KA 3 ea) Ku US JA Ga LSP "Tiadalah balasan bagi orang yang 
berbuat demikian daripadamu, melainkan kehinaan dalam kehidupan dunia." 
Hal itu disebabkan oleh pelanggaran yang mereka lakukan terhadap syari'at 
dan perintah Allah Ta' ala. 


$ AA Yo Pn Ja Aa ,? "Dan pada bari kiamat kelak mereka 
dikembalikan kepada siksa yang sangat berat," sebagai balasan atas penyimpangan 
mereka terhadap kitab Allah $$ yang berada ditangan mereka. 


Firman-Nya: 3534 LN WI 33 Sah OS Os 3 ju Hn Up 
“Dan Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat. Itulah orang-orang yang 
membeli kehidupan dunia dengan (kebidupan) akhirat. ” Artinya, mereka lebih 
mencintai dan memilih dunia. $ AK H3 Hang Gisy Yo p Maka tidak akan diringan- 
kan siksa mereka”. Maksudnya, adzab i itu tidak akan dihilangkan dari mereka 
meski hanya sekejap saja. $ 0y7—-: x4 Y, 9 "Dan mereka tidak akan ditolong." 
Artinya, tidak ada seorang penolong pun yang akan membantu dan menyelamat- 
kan mereka dari adzab yang menimpa mereka selamanya. 


Was / 2-1 G1. ( o, 0. 
ae (3 enda TA bh DRA PL AA 


AN aa See 
C3 KAN Ce BARU io jas era Saad uga 


Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan al-Kitab (Taurat) kepada Musa, 
dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, 
dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada 'Isa putera 
Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul @udus. Apakah setiap 
datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombongkan diri, maka beberapa 
orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang lain) 
kamu bunuh? (OS. 2:87) 


Allah #& telah mencap Bani Israil dengan sifat melampaui batas, ingkar, 
melanggar perintah, dan sombong terhadap para Nabi. Mereka ini hanya 
menuruti hawa nafsu. Lalu Allah Ta'ala mengingatkan bahwa Dia telah me- 
nurunkan al-Kitab kepada Musa, yaitu Taurat. Tetapi orang-orang Yahudi 
itu mengubah, menukar, dan melanggar perintah-Nya. Sepeninggal Musa, 
Allah mengutus para Rasul dan Nabi yang menjalankan hukum berdasarkan 
syari'at-Nya, sebagaimana firman-Nya: 
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Ca DSN Ig Tadi CAK Sd DPN aa KA ih Sah Ga LA NU p 

Hg AN AA ce jade 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk 
dan cahaya (yang menerangi) yang dengan Kitab itu diputuskan perkara orang: 
orang Yahudi oleh Nabi-nabi yang menyerahkan diri kepada Allah, oleh orang- 


orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintah- 


kan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya.” 
(OS. Al-Maa-idah: 44). | 


— Oleh karena itu Dia berfirman, $ J2 JL oa u- bag ? "Dan Kami telah 
menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan rasul-rasul." Dari Abu Malik, as- 
Suddi meriwayatkan, "Artinya Kami (la susulkan di belakang mereka." 
Sebagaimana firman-Nya, $ 5 uu) Wu 3 0? "Kemudian Kami mengutus para 
rasul Kami berturut-turut." (OS. AL Mukminun: 44) Hingga Dia menutup para 
nabi Bani Israil itu dengan Isa putera Maryam yang datang dengan mengganti 
beberapa hukum Taurat. Oleh karena itu, Allah #£ memberinya beberapa 
keterangan, yaitu mukjizat. Menurut Ibnu Abbas, di antara mukjizatnya itu 
adalah menghidupkan orang mati, membuat bentuk seekor burung dan tanah 
lalu ditiupkan padanya roh sehingga benar-benar menjadi burung dengan.seizin 
Allah 8&, menyembuhkan orang sakit, dan mampu memberitahu hal-hal yang 
bersifat ghaib, dan diperkuat dengan Ruhul Gudus, yaitu Jibril 4. Semuanya 
itu merupakan bukti yang menunjukkan kepada mereka kebenaran apa yang 
dibawa oleh Isa. Namun meski begitu, Bani Israil semakin gencar mendusta- 
kannya. Kedengkian dan keingkaran mereka pun semakin parah, disebabkan 
mereka menyelisihi sebagian i isi Taurat. Sebagaimana firman-Nya tentang Isa: 
KS aa Ka MIE PA gal GaX SI JI, 9 “Dan untuk menghalalkan 
bagimu sebagian yang telah diharamkan untukmu, dan aku datang kepadamu 
dengan membawa suatu tanda (mukjizat) dari Rabbmu.” (OS. Ali Imraan: 50). 


Bani Israil memperlakukan para nabi dengan perlakuan yang paling kasar 
dan kejam. Satu golongan mendustakannya, dan golongan yang lain membunuh- 
nya. Semua itu tidak lain disebabkan karena para Nabi datang kepada mereka 
dengan membawa hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan hawa nafsu dan 
pendapat mereka, serta mengharuskan mereka berpegang-teguh pada hukum 
Taurat yang telah mereka ubah dengan tujuan menyelisihinya. Maka hal itu- 
pun menyulitkan mereka, sehingga mereka mendustakan para nabi, bahkan 
membunuh sebagian dari mereka. Oleh karena itu, Allah 4g berfirman: 
Sos Bapa Has Wi AP eN| SN ea ea sa Pa AT K3 "Apakah 
setiap datang kepadamu seorang rasul membawa suatu (pelajaran) yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombongkan diri. Maka beberapa 
orang (di antara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang yang (lainnya) 
kamu bunuh?" 
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Ruhul @udus yang dimaksud di situ adalah Jibril &&I sebagaimana 
ditegaskan Ibnu Mas'ud dalam manafsirkan ayat ini. Dan pendapat itu diikuti 
pula oleh Ibnu Abbas, Muhammad bin Ka'ab, Ismail bin Khalid, as-Suddi, 
Rabi' bin Anas, Atbiyyah al-Aufi, dan Gatadah. Demikian juga kaitannya 
dengan firman Allah 36, $ SA LA Ha K s3 “is Ie era 2 AI & JP? Ia dibawa 
turun oleh Ruhul Amin (Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar engkau 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan.” (OS. 
Asy-Syu'ara': 193-194). Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan Imam al- 
Bukhari dari 'Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & pernah menaruh 
sebuah mimbar dimasjid untuk Hassan bin Tsabit, dan ia selalu membela 
Rasulullah & (dengan bait-bait syairnya), maka beliau pun berdiri seraya 
berdo'a: 


sa | ) 
"Ya Allah, dukunglah Hassan dengan Ruhul Oudus, sebagaimana ia telah mem- 
bela Nabi-Mu." 


Demikian hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari secara mu 'allag" 
juga Abu Daud serta at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi mengatakan, hadits ini 
hasan shahih, dari Abu az-Zanad. 


Sedangkan dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) diriwayat- 
kan dari Abu Hurairah &5, bahwa Umar bin al-Khatthab #5 pernah melewati 
Hassan, ketika ia sedang membaca syair di dalam masjid. Kemudian ia pun mem- 
perhatikannya, maka Hassan berkata kepadanya, "Aku telah membaca syair di 
dalamnya dan di sana terdapat orang yang lebih baik darimu." Setelah itu Umar 
menoleh ke arah Abu Hurairah seraya berkata, "Demi Allah, apakah engkau 
pernah mendengar Rasulullah & bersabda: "Ya Allah, perkenankanlah bagiku, 
perkuatkanlah ia dengan Ruhul Gudus." Ia menjawab, "Ya, perah." 


PN TN AN MUA Lc A3 Par 2 NN NP o# 
(“ad PBS ad Tha Ola AI 


Dalam beberapa riwayat yang lain disebutkan bahwa Rasulullah & 
pernah berkata kepada Hassan, "Balaslah celaan mereka, dan Jibril bersama- 
mu." Melalui sebuah syair, Hassan pernah berkata: 


AE 4 sila MB daa Jin 
Jibril adalah utusan Allah 8£, ada bersama kita. 
Dan dia adalah Ruhul Gudus yang tidak diragukan lagi. 


Dalam kitab Shahih Ibnu Hibban ada sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mas'ud, bahwa Rasulullah ## pernah bersabda: 


# Hadits muallag ialah yang diriwayatkan dengan tidak menggunakan sanad, kadang karena 
hendak diringkas, padahal sanadnya ada, dan kadang memang diriwayatkan begitu saja, yakni 
dengan tidak bersanad. 
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"Sesungguhnya Ruhul Gudus mewahyukan ke dalam diriku. Bahwasanya 
seseorang tidak akan mati sehingga rizki dan ajalnya dengan sempurna. Maka 
bertakwalah kepada Allah dan perbaguslah permohonanmu." (HR. Ibnu Hibban) 


As-Suddi mengatakan, al-Oudus artinya al-barakah. Sedang menurut al- 
Aufi dari Ibnu Abbas, al-Gudus artinya at-thuhr (kesucian). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ sel & 3279 Dengan Ruhul Gudus,” 
Zamakhsyari mengungkapkan, “Artinya dengan ruh yang disucikan seperti 
anda menyebut Hatim baik, orang jujur. Dan ruh ini disifasi dengan al-Gur'an. 
Hal itu seperti pada firman-Nya, $ & «5? "Dengan tiupan roh dari-Nya." 
Penyebutan khusus itu dimaksudkan sebagai penghormatan.” 

Dan mengenai firiman-Nya, $ 6 RE & 3 5 «3 su 3 9 az-Zamakhsyari 
mengatakan: “Dalam ayat ini Allah 4& tidak mengatakan "38 &,5 ,' 
karena Dia bermaksud mengungkapkan juga untuk masa yang akan datang 
(mustagbal). Karena mereka berusaha untuk membunuh Nabi #& dengan racun 
dan sihir. Pada saat itu beliau menderita sakit yang menyebabkan kematian- 
nya, Rasulullah & bersabda: "Makanan Khaibar (kambing yang diracuni 
orang Yahudi) masih menyakitiku, dan sekarang adalah saat terputusnya 
urat nadiku." 


Saya (Ibnu Katsir) katakan, hadits ini terdapat dalam kitab shahih al- 
Bukhari dan lainnya. 
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Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup." Tetapi sebenarnya Allah telah 
mengutuk mereka karena keingkaran mereka, maka sedikit sekali mereka 
yang beriman. (OS. 2:88) 


Mengenai firman Allah 36, $ ep &5 | 23 ? dari Ibnu Abbas, 
Muhammad bin Ishak mengatakan, "Artinya berada di tempat tertutup." 


Masih mengenai ayat yang sama, dari Ibnu Abbas, Ali bin Abi Thalhah 
mengatakan, “Artinya hati mereka itu tidak dapat memahami”. 


& AU Petra) J:? "Namun sebenarnya Allah melaknat mereka karena 
kekafiran mereka." Artinya, Allah 3 mengusir dan menjauhkan mereka dari 
segala macam kebaikan. $ oy5'y L Sus 9 "Maka sedikit sekali di antara mereka 
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yang beriman." atadah mengatakan, “Artinya, tidak ada dari mereka yang 
beriman kecuali sedikit sekali.” 


Para mufassir masih berbeda pendapat mengenai firman Allah 8, 
$ Ou AS P dan firman-Nya, $ AE YO pe MD. Sebagian dari mereka 
ada yang mengatakan, "Hanya sedikit sekali dari mereka yang beriman." Tetapi 
ada juga yang mengartikan, sangat sedikit sekali iman mereka, dengan pengertian, 
mereka beriman kepada apa yang dibawa oleh Nabi Musa #& berkenaan 
dengan hari kebangkitan, pahala, dan adzab, tetapi keimanan mereka itu tidak 
memberikan manfaat kepada mereka, karena keimanannya itu telah tertutup 


oleh kekufuran mereka terhadap apa yang dibawa Muhammad &. Wallahu 
a'lam. 


Dan setelah datang kepada mereka al-9ur'an dari Allah yang membenar- 
kan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon 
(kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, lalu 
mereka ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang 
ingkar itu. (OS. 2:89) 


Allah 3£ berfirman, £ Ae WJ, 9 "Dan setelah datang kepada mereka," 
yaitu kaum Yahudi, $ 4 AT) JS pa NI ? Kitab dari sisi | Allah," yaitu al-Our'an 
yang diturunkan kepada Muhammad $$. $ 14 Ha Wed 'Yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka," yaitu kitab Taurat. 


Dan firman-Nya, $ 555 PR — 2 PAN yg oa AS, 9 "Padahal 
sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan nabi) untuk mendapat kemenang: 
an atas orang-orang kafir." Artinya, sebelum Rasulullah & datang dengan mem- 
bawa kitab ini (al-Our'an), mereka senantiasa mengharap kedatangannya guna 
mengalahkan musuh-musuh mereka dari kalangan orang-orang musyrik. Ketika 
orang-orang musyrik itu menyerang mereka, mereka berkata, "Pada akhir zaman 
kelak akan diutus seorang nabi. Bersamanya kami akan memerangi kalian seperti 
serangan terhadap kaum 'Aad dan Iram." 


Ia Ia 
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Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishak dari Gatadah 
al-Anshari dari beberapa syaikh, katanya kisah ini tentang kami dan juga ten- 
tang mereka, yaitu tentang kaum Anshar dan kaum Yahudi yang merupakan 
tetangga terdekat mereka ketika kisah ini diturunkan. Yaitu: 

CE Gaal Ie D Pita J3 or HA ata AN ae SA AS HA US, p 

Kai ISU pas 
"Dan setelah datang kepada mereka al-Iur'an dari sisi Allah yang membenar- 
kan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon 
(kedatangan nabi) untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir. Maka 
setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui. Lalu mereka ingkar 
kepadanya." Kami dulu pernah mengalahkan mereka pada zaman Jahiliyah, 
ketika itu kami masih musyrik, sedang mereka adalah Ahlul Kitab. Mereka 
mengatakan: "Kelak akan muncul seorang Nabi yang diutus, dan kami akan 
mengikutinya, lalu bersamanya kami akan memerangi kalian sebagaimana 
halnya serangan terhadap kaum 'Aad dan Iram." Namun ketika Allah 3& 
mengutus Rasul-Nya dari kalangan kaum Ouraisy, dan kami mengikutinya, 
justeru mereka (orang-orang Yahudi) mengingkarinya. Allah 8g berfirman: 
& ALI IE IG UAS SBU ke UUS 9 "Maka setelah datang kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya, maka 
laknat Allah atas orang-orang kafir." 


keat Ka Pe babi NN Ge TA ag 
CL pi » .. : “ 
: Se MAAN NP: 


«9 ID LA ep AKU es oa 


Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri 
dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, karena dengki 
bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka 
sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang yang kafir siksaan 
yang menghinakan. (OS. 2:90) 


Mengenai firman-Nya, $ Haa WE 5 $ "Alangkah buruknya 
(hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri," Mujahid mengatakan, 
“Orang-orang Yahudi menjual kebenaran dengan kebatilan serta menyembunyi- 
kan apa yang dibawa Muhammad # dan enggan untuk menjelaskannya.” 
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Masih berhubungan dengan firman Allah ini, $ SA AYAM Knp 
“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual dirinya sendiri,” 
as-Suddi mengatakan, “Mereka menjual diri mereka dengannya. Alangkah 
buruknya apa yang mereka pertukarkan untuk diri mereka sendiri dan mereka 
ridha dengan pertukaran itu dan mereka lebih condong untuk mengingkari 
apa yang diturunkan Allah $ kepada Muhammad #&, daripada membenarkan, 
mendukung, dan membantunya. Yang menjadikan mereka berbuat demikian 
itu adalah kedurhakaan, kedengkian, kebencian karena: 
onta saga Oa EL op DI Ji ol p “Allah menurunkan karunia-Nya ke- 
pada siapa saja yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya." Dan tidak 
ada kedengkian yang lebih parah daripada kedengkian mereka ini. 


Firman-Nya: $ 25 HE 5L pLSP "Karena itu mereka mendapat 
murka sesudah (mendapat) kemurkaan." Mengenai kemurkaan di atas kemurkaan 
ini, Ibnu Abbas mengatakan, "Allah murka kepada mereka lantaran mereka telah 
menyia-nyiakan Taurat yang ada di tangan mereka. Dan juga murka karena 


kekufuran mereka kepada Nabi (Muhammad &&) yang diutus kepada mereka." 


Penulis katakan, (15U) berarti mereka harus, berhak, dan mesti men- 
dapat kemurkaan di atas kemurkaan. 


Abu al-Aliyah mengemukakan: "Allah 88 murka kepada mereka di- 
sebabkan karena kekufuran mereka terhadap Injil dan Isa $&4I, Kemudian 
Dia murka karena kekufuran mereka terhadap Muhammad #& dan al-Our'an." 


As-Suddi menuturkan: "Kemurkaan pertama adalah kemurkaan Allah 
karena tindakan mereka menyembah anak lembu. Sedangkan kemurkaan 
kedua adalah karena mereka kufur kepada Muhammad &£." 


Dan firman-Nya, $ Sean AKU, 9 "Dan bagi orang-orang kafiritu 
adzab yang hina. " Karena kekufuran mereka itu disebabkan oleh kedurhakaan 
dan kedengkian, yang timbul akibat sikap sombong, maka mereka pun dibalas 
dengan kehinaan dan kekerdilan di dunia dan di akhirat. Sebagaimana firman 
Allah FE: $ 2-5 rana Nela Pane Buy "Kang Sm OP "Sesungguhnya orang- 
orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk neraka 
Jahanam dalam keadaan hina dina." (OS. Al-Mukmin: 60). Maksudnya mereka 
akan masuk neraka dalam keadaan terhina, tercela, dan tidak terhormat sama 
sekali. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Nabi #8, beliau bersabda: 
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“Pada hari kiamat kelak, orang-orang sombong akan digiring seperti semut kecil 
dalam bentuk manusia yang diungguli segala sesuatu yang kecil sehingga mereka 
masuk ke penjara di neraka Jahanam yang disebut Bulas dan mereka diliputi 
oleh api dari segala macam api. Mereka diberi minum dengan (thinatul khabal) 
cairan (nanah) penghuni neraka." (HR. Ahmad). 


Ps 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kepada al-9ur'an yang 
diturunkan Allah." Mereka berkata: "Kami hanya beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami." Dan mereka kafir kepada al-dur'an yang diturun- 
kan sesudahnya, sedang al-Gur'an itu (Kitab) yang hak: yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka. Katakanlah: "Mengapa dahulu kamu membmuh 
nabi-nabi Allah jika benar kamu orang-orang yang beriman." (OS. 2:91) 
Sesungguhnya Musa telah datang kepadamu membawa bukti-bukti kebenaran 
(mukjizat), kemudian kamu jadikan anak sapi (sebagai sembahan) sesudah 
(kepergian)nya, dan sebenarnya kamu adalah orang-orang yang zhalim. 


(OS. 2:92) 


Firman Allah 3£, $ PA js SI? "Dan apabila dikatakan kepada mereka," 
yaitu orang-orang Yahudi dan sebangsanya dari kalangan Ahlul Kitab. 


$ BW SI Tut, ls $ “Berimanlah kepada al-Gur'an yang diturunkan 
Allah,” kepada Muhammad 28, benarkan dan ikutilah ia. Maka: 
$ Ek Usil Tu Bh PJU "Mereka berkata, kami hanya beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kami." Artinya, cukup bagi kami mengimani kitab Taurat 
dan Injil yang telah diturunkan kepada kami. Kami tidak akan pernah meng- 
akui kecuali kedua kitab itu saja. 


dal. Maa ye 2 “Dan mereka kafir kepada al-dur'an yang diturun- 
kan sesudahnya.” $ —45 aa EA "—, $ “Padahal al-Gur'an itu adalah 
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(Kitab) yang hak, yang membenarkan apa yang ada pada mereka”. Maksudnya, 
padahal mereka yahu bahwa apa yang diturunkan kepada Muhammad # 
adalah $ ex II Eat GP “Yang hak yang membenarkan apa yang ada pada 
mereka”, Artinya, a-@ur'an membenarkan kitab suci yang ada pada mereka, 
Taurat dan Injil, dengan den an hujjahi itu tegak di atas mereka, sebagai- 
mana firman Allah 38: $ « 5 Ka ag Pyar TAI AA, Saad 9 "Orang- 
orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri. " 
(OS. Al-Bagarah: 146). 


Kemudian Allah berfirman, $ 2: "5 ol js y Aa 5 aa ar ? 
“Lalu mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah, jika kamu mengaku 
benar-benar orang yang beriman?” Artinya, jika kalian mengaku benar-benar 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kalian, lalu mengapa kalian 
membunuh para nabi yang datang kepada kalian dan membenarkan kitab 
Taurat yang adapada kalian, berhukum pada isinya, dan tidak menghapusnya, 
sedang kalian mengetahui kebenaran mereka? Kalian membunuh mereka 
karena melampaui batas, keras kepala, dan sombong kepada para Rasul Allah. 
Kalian ini tidak mengikuti kecuali hawa nafsu, pendapat, serta keinginan 
kalian sendiri. 


Da & 


y 


Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, (makna ayat ini) “Hai Muhammad, 
jika engkau katakan kepada orang-orang Yahudi dari kalangan Bani Israil, 
“Berimanlah kepada apa yang diturunkan Allah”, dan mereka menjawab, Kami 
hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami', maka katakanlah 
kepada mereka, Jika kalian benar-benar beriman, mengapa kalian membunuh 
para nabi, wahai orang-orang Yahudi, padahal di dalam kitab yang diturunkan 
kepada kalian, Allah telah mengharamkan kalian membunuh mereka, bahkan 
Dia memerintah kalian untuk mengikuti, mentaati, dan membenarkan mereka. 
Yang demikian itu merupakan pembeberan kebohongan dan celaan kepada 
mereka atas ucapan mereka, yaitu kami hanya beriman kepada apa yang di- 
turunkan kepada kami saja.” 


Firman-Nya, $ LL, S :& 3, $ “Dan Musa telah datang kepada: 
mu dengan membawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat)” Yaitu bukti-bukti yang 
jelas dan dalil-dalil gath'i bahwa ia adalah Rasul Allah dan bahwa tiada Ilah yang 
Ea selain Allah. Yang dimaksud dengan ' (MEI AI" “bukti-bukti yang jelas” 
adalah berupa angin badai, belalang, kutu, kodok,darah, tongkat, tangan, pem- 
belahan laut, penaungan dengan awan, manna, salwa, batu, dan mukjizat lainnya 
yang mereka saksikan. Setelah itu kalian jadikan anak sapi sebagai sembahan 
selain Allah pada zaman hidupnya Musa &4. 


Firman-Nya, $ -w cw: $ "Sesudah," maksudnya sesudah kepergian Musa 
ke gunung Thursina untuk bermunajat kepada Allah 38. 4 0,J& «31, 9 “Sedang 


kamu berbuat zhalim”. Artinya, dengan tindakan kalian La anak sapi 
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itu, kalian telah berbuat zhalim, padahal kalian tahu bahwasanya tiada Ilah 
yang hak selain Allah. Sebagaimana finnan-Nya: 

Kimed 5a PKI Oak EC SA In Bal, Hei S1 ba US, 9 
"Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa 
mereka telah sesat, mereka pun berkata, Sungguh jika Rabb kami tidak memberi 
rahmat kepada kami dan tidak mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang: 
orang yang merugi." (OS. Al-A'raaf: 149). 
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Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat 
bukit (Tbursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh 
apa yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab: 
"Kami mendengarkan tapi tidak mena'ati." Dan telah diresapkan ke dalam 
hati mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. 
Katakanlah: "Amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu kepadamu 
jika kamu betul beriman (kepada Taurat)." (OS. 2:93) 


Allah 98 merinci kesalahan, pelanggaran janji, kesombongan, dan 
berpalingnya orang-orang Yahudi dari-Nya sehingga Dia mengangkat gunung 
Thursina untuk ditimpakan kepada mereka sampai mereka mau menerima 
perjanjian itu. Lalu mereka melanggar perjanjian tersebut. Oleh karena itu, 
$ at, Enda 1G 9 "Mereka berkata, Kami mendengar tetapi kami tidak mentaati." 
Penafsiran ayat tersebut sudah pernah kami kemukakan sebelumnya. 

$. 3 La Jasa 4 8 ig Pa Y “Dan telah diresapkan ke dalam hati 
mereka kecintaan kepada anak sapi lantaran kekafiran mereka.” Berkenaan 
dengan ayat tersebut, dari Gatadah, Abdur Razag mengatakan: "Kecintaan 


mereka kepada anak sapi telah meresap hingga merasuk ke dalam hati mereka." 
Hal senada juga dikatakan oleh Abu al-Aliyah dan Rabi' bin Anas. 


Imam Ahmad pernah meriwayatkan, dari Abu Darda', dari Nabi &£, 
— beliau bersabda: 
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“Kecintaanmu kepada sesuatu membuatmu buta dan tuli.” (HR. Abu Dawud). 
Firman Allah 36, $ ix: “5 3) Sa Ta Aa ea 35 $ “Katakanlah, 


amat jahat perbuatan yang diperintahkan imanmu kepadamu jika kamu benar- 
benar beriman (kepada Taurat).” Artinya, betapa buruknya kekufuran kalian 
kepada ayat-ayat Allah 3 dan pengingkaran kalian terhadap para nabi, serta 
kekafiran kalian kepada Muhammad #&, yang telah kalian jadikan pegangan 
sejak dahulu hingga sekarang. Itu merupakan dosa kalian yang-paling besar 
dan perkara paling besar/parah yang kalian lakukan karena kekufuran kalian 
terhadap Nabi dan Rasul penutup, Muhammad #&, yang diutus kepada seluruh 
umat manusia. Lalu bagaimana kalian mengaku beriman, padahal kalian telah 
melakukan berbagai perbuatan buruk seperti itu, baik berupa pengingkaran 


janji, kafir kepada ayat-ayat Allah, maupun penyembahan terhadap anak sapi 
selain Allah? 


2 
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Katakanlah: "Jika (kamu menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu 
khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah ke- 
matianf(mu), jika kamu memang benar. (OS. 2:94) Dan sekali-kali mereka 
tidak akan mengingini kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan-ke- 
salahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha- 
mengetahui orang-orang yang aniaya. (OS. 2:95) Dan sungguh kamu akan 
mendapati mereka, manusia yang paling tamak kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih tamak lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing mereka 
ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali 
tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan. (OS. 2:96) 


“ Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami? (2688)-€9- 
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Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas 45, “Allah Ta'ala 
berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad &&: De Ta Rt 
Kant AS SAS Op PE MI Ie PIN SI 6 Yap 

"Katakanlah, jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu khusus 
untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginkanlah kematianfmu) 
jika kamu memang benar." Maksudnya, "Berdoalah kalian agar ditimpakan 
kematian terhadap salah satu kelompok yang paling berdusta. Namun mereka 
menolak ajakan Rasulullah £& tersebut. 
£ Si, —e Zv, Aan Aa EN AG sa ala $ “Dan sekali-kali mereka tidak 
akan menginginkan kematian itu selama-lamannya, karena kesalahan-kesalahan 
yang telah diperbuat oleh tangan mereka sendiri. Dan Allah Mahamengetahui 
siapa orang-orang yang zhalim.” Artinya, Allah mengetahui segala sesuatu 
tentang mereka, bahkan pengingkaran mereka terhadap (ajakan Rasul). Seandai- 
nya mereka menginginkan kematian itu pada saat Rasulullah & mengajaknya 
niscaya tidak akan ada di muka bumi ini seorang pun dari kaum Yahudi, 
melainkan akan mati. 


Dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak meriwayatkan, $ S5 9 berarti 
mohonlah kematian. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Seandainya orang- 
orang Yahudi itu menginginkan kematian, niscaya mereka akan disambar ke- 
matian." Seluruh sanad ini shahih sampai Ibnu Abbas. 


Demikian itulah penafsiran yang dikemukakan Ibnu Abbas dalam 
menafsirkan ayat di atas, yaitu ajakan untuk bermubahalah (adu do'a) untuk 
mengetahui kelompok mana yang berdusta, baik kelompok kaum muslimin 
ataupun Yahudi. Hal yang sama dinyatakan pula oleh Ibnu Jarir dari @atadah, 
Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas semoga Allah merahmati mereka. 


Ketika orang-orang Yahudi terlaknat itu, mengatakan bahwa mereka 
itu anak Allah dan kekasih-Nya serta mengatakan: "Tidak akan masuk surga 
kecuali orang Yahudi dan Nasrani," maka mereka diajak bermubahalah dan 
mendoakan keburukan kepada salah satu kelompok yang berdusta, baik itu 
kelompok muslim ataupun kelompok Yahudi. Setelah mereka menolak 
ajakan tersebut, maka setiap orang mengetahui bahwa mereka itu zhalim, 
karena jika mereka benar-benar teguh dengan pengakuannya itu, pasti mereka 
menjadi kelompok yang paling dahulu tampil untuk melakukan mubahalah. 
Ketika mereka menunda-nunda, maka terungkaplah kebohongan mereka. 
Peristiwa itu sama dengan peristiwa pada saat Rasulullah #£ mengajak utusan 
kaum Nasrani Najran untuk bermubahalah setelah hujjah tegak atas mereka 
dalam perdebatan, (sementara mereka semakin) sombong dan ingkar, maka 


Allah Ta'ala berfirman: 
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“Siapa yang membantahmu tentang kisah 'Isa sesudah datang ilmu (yang meyakin- 
kan kamu), maka katakanlah (kepadanya): "Marilah kita memanggil anak-anak 
kami dan anak-anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu, diri kami dan 
diri kamu: kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan kita minta 
supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta”. (OS. Ali Imran: 61) 


Setelah orang-orang Nasrani mendengar ajakan itu, lalu sebagian mereka 
berkata kepada sebagian yang lain, "Demi Allah, jika kalian bermubahalah 
dengan Nabi ini, niscaya kalian akan musnah dalam sekejap." Pada saat itu, 
mereka langsung cenderung untuk berdamai dan menyerahkan jizyah (pajak) 
dengan patuh, dalam keadaan hina. Kemudian Abu Ubaidah bin Jarrah diutus 
sebagai pengawas bagi mereka. 


Mubahalah ini disebut tamanni” (pengharapan/keinginan), karena 
kedua belah pihak yang merasa benar ingin agar Allah Ta ala membinasakan 
kelompok yang batil, apalagi jika merasa mempunyai hujjah untuk menjelas- 
kan kebenaran dan keunggulannya. Dan mubahalah itu dilakukan dalam 
bentuk memohon kematian, karena kehidupan dunia bagi orang-orang Yahudi 
sangat mulia dan berharga, sementara mereka mengetahui tempat kembali 
mereka yang menyeramkan setelah kematian. . 


Oleh karena itu Allah 98 berfirman: 
GS TAN PA aim Ine Ke AN Ket LA Ia 2 Jp 
“Sekali-kali mereka tidak akan menginginkannya untuk selama-lamanya karena 
kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah 
Mahamengetahui orang-orang yang berbuat zhalim. Sesungguhnya kamu akan men- 
dapati mereka setamak-tamak manusia kepada kehidupan (di dunia)” Maksudnya, 
sepanjang umur mereka, karena mereka tahu bahwa tempat kembali mereka (di 
akhirat) itu sangat buruk dan kesudahan yang akan mereka alami sangat merugi- 
kan. Sebab dunia itu merupakan penjara bagi orang-orang mukmin dan surga 
bagi orang kafir. Mereka mengangankan seandainya mereka dapat menghindari 
alam akhirat dengan segala macam cara. Padahal apa yang mereka hindari dan - 
jauhi itu pasti akan mereka alami. Terhadap kehidupan duniawi ini, orang-orang 
Yahudi itu lebih rakus daripada orang-orang musyrik yang tidak memiliki kitab. 
Yang demikian itu merupakan 'athaf khash (penyandaran yang khusus) kepada 
yang gam (umum). 

Mengenai firman Allah 3S, $ 55 Lil Lx, 9 "Bahkan (lebih tamak lagi) 
dari orang-orang musyrik." Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, "Orang-orang non-Arab." 


Demikian halnya hadits yang diriwayatkan al-Hakim dalam kitab, al- 
Mustadrak, dari Sufyan ats-Tsauri, dan ia mengatakan bahwa hadits ini shahih 


2 Yaitu pada kalimat $ 1,5  “Inginkanlah oleh kalian.” 
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menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayat- 
kannya. Al-Hakim berkata bahwa kedua imam itu bersepakat atas sanad tafsir 
sahabat ini. 


Sehubungan dengan firman Allah 38, 6 & —& PI PA TN, 
“Sesungguhnya engkau akan mendapati mereka setamak-tamak manusia kepada 
kehidupan (di dunia),” Hasan al-Bashri mengatakan: "Orang munafik itu lebih 
tamak terhadap kehidupan dunia daripada orang musyrik." 


£ —3 sa s2 $ "Masing-masing orang dari mereka ingin." Maksudnya, 
salah seorang ag dari kaum Yahudi, seperti yang ditujukan konteks ayat. Sedang- 
kan menurut Abul al-Aliyah: “Adalah salah seorang dari kaum Majusi. Dan 
ia akan kembali seperti semula, meski di beri umur seribu tahun.” 


36-93 


Mengenai firman-Nya, $ 2 ll 1 Haa 3 35 : 9 "Masing-masing orang 
dari mereka ingin agar diberi umur seribu tahun. "Mujahid mengatakan, "Per- 
buatan dosa dijadikan hal yang mereka sukai sepanjang umur." 


Dan berkenaan dengan firman-Nya, $ 4 ol id Ih kn pa LP 
“Pahahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari siksa.” 
Ber-kata Mujahid bin Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad, dari Sa'id 
atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas: “Maksudnya, umur panjang itu sama sekali 
tidak akan menyelamatkan mereka dari adzab, karena orang musyrik tidak 
mengharapkan kebangkitan kembali setelah kematian, tetapi menginginkan 
umur panjang. Sedangkan orang Yahudi mengetahui kehinaan yang akan mereka 
terima di akhirat karena mereka menyia-nyiakan ilmu yang mereka miliki." 


Berkaitan dengan firman-Nya, $ 7-12 ol AKI Ia ana Pd 
"Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari siksa." 
Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas katanya, “yaitu orang-orang yang 
memusuhi Jibril”. 


Sedangkan Abu al-Aliyah dan Ibnu Umar mengatakan, “Makna ayat 
itu adalah umur panjang tidak akan membantu dan menyelamatkan mereka 


dari adzab.” 


Mengenai makna ayat ini, Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam me- 
ngatakan, "Orang Yahudi itu lebih rakus terhadap kehidupan dunia ini dari 
pada orang-orang Musyrik, di mana mereka mengharapkan diberikan umur 
seribu tahun lagi. Namun umur panjang itu tidak akan dapat menyelamatkan 
mereka dari adzab. Sebagaimana umur panjang yang diberikan kepada Iblis 
tidak memberikan manfaat sama sekali kepadanya, karena ia kafir." 


$ Vu ami BN, D "Allah Mahamengetahui apa yang mereka lakukan." 
Maksudnya, Allah mengetahui dan menyaksikan kebaikan dan keburukan yang 
dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya, dan masing-masing akan diberikan balasan 
sesuai dengan amalannya. 
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C3 Pen HA Ke & 
SAS ah Ni LE za) Jne? sa Ia Sah 


Katakanlah: "Barangsiapa menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah me- 
nurunkan (al ur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: membenarkan 
apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman." (OS. 2:97) Barangsiapa yang menjadi musuh 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka se- 
sungguhnya Allah adalah musuh orang-orang yang kafir. (OS. 2:98) 


Imam Abu Ja'far bin Jarir ath-Thabari rahimahullahu mengatakan, para 
ulama tafsir telah sepakat bahwa ayat ini turun sebagai jawaban terhadap per- 
nyataan orang-orang Yahudi dari kalangan Bani Israil, yang mengaku bahwa 
Jibril adalah musuh mereka, sedangkan Mikail sebagai penolong mereka. 
Sebagian ulama mengemukakan, pengakuan mereka itu berkenaan dengan 
perdebatan yang terjadi antara mereka dengan Rasulullah #8 mengenai masalah 
kenabian beliau. 


Abu Kuraib memberitahu kami, dari Yunus bin Bukair, dari Ibnu Abbas, 
ia menceritakan, ada sekelompok orang Yahudi mendatangi Rasulullah #8, lalu 
mereka berkata, "Wahai Abu Gasim, beritahukanlah kepada kami perkara yang 
kami tanyakan kepadamu, yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi." 


Lalu Rasulullah # berujar, "Tanyakanlah segala hal yang kalian ke- 
hendaki, tetapi berjanjilah kepadaku sebagaimana Ya'gub telah mengambil janji 
dari anak-anaknya. Jika aku memberitahukan kepada kalian dan kalian me- 
ngetahui bahwa itu benar, maka kalian harus mengikutiku memeluk Islam." 


"Janji itu milikmu," sahut mereka. 


Kemudian Rasulullah 8 bersabda, "Tanyakanlah apa yang kalian 
kehendaki." 


Maka mereka pun berkata, "Beritahukan kepada kami empat hal yang 
kami tanyakan kepadamu: Makanan apa yang diharamkan oleh Israil, atas 
dirinya sendiri sebelum diturunkannya kitab Taurat? Beritahukan bagaimana 
air mani laki-laki dan air mani perempuan, dan bagaimana mani itu bisa menjadi 
anak laki-laki dan perempuan? Beritahukan juga kepada kami mengenai nabi 


3 3 43 4 HS HS AS MS LS MS AI SI Sa In In Ia aa 
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yang ummi ini yang terdapat di dalam kitab Taurat dan siapakah malaikat yang 
menjadi penolongnya?." 

Nabi # bersabda, "Hendaklah kalian berpegang teguh pada janji Allah 
jika aku memberitahukan kepada kalian, maka kalian harus mengikutiku." 
Kemudian mereka pun memberikan ikrar dan janjinya kepada beliau. Lebih 
lanjut beliau bersabda, "Aku bersumpah demi Allah yang menurunkan Taurat 
kepada Musa apakah kalian mengetahui bahwa Israil Ya'gub pernah menderita 
sakit parah, dan penyakitnya itu menahun. Pada saat itu ia bernadzar jika 
Allah Ta ala menyembuhkannya dari penyakit yang dideritanya itu, ia akan 
mengharamkan makanan dan minuman yang paling ia sukai untuk dirinya 
sendiri. Dan makanan yang paling ia sukai adalah daging unta, sedangkan 
minuman yang paling disukainya adalah susu unta." 


Mereka pun berujar, "Ya Allah, benar." 
Lalu Rasulullah & bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka." 


Selanjutnya beliau bersabda, "Aku bersumpah demi Allah yang tiada 
Ilah selain Dia yang menurunkan Taurat kepada Musa, tidakkah kalian me- 
ngetahui bahwa air mani laki-laki itu pekat dan berwarna putih, sedangkan air 
mani perempuan itu encer dan berwarna kekuningan. Mana dari keduanya yang 
lebih mendominasi, maka baginya anak dan kemiripan dengan seizin Allah. Jika 
sperma laki-laki lebih mendominasi daripada ovum perempuan, maka dengan 
izin Allah akan lahir anak laki-laki. Dan jika ovum perempuan lebih men- 
dominasi, maka akan lahir anak perempuan dengan izin Allah 38." 


"Benar," jawab mereka. 


Lalu beliau bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka. Dan aku ber- 
sumpah atas nama Allah yang telah menurunkan Taurat kepada Musa, apakah 
kalian mengetahui bahwa nabi yang wmmni itu tidur dengan memejamkan mata 
tetapi hatinya tidak tidur." 


Mereka pun berujar, "Ya, benar." 
Selanjutnya beliau bersabda, "Ya Allah, saksikanlah mereka." 


| Setelah itu mereka pun mengatakan, "Sekarang beritahukan kepada 
kami, siapa malaikat yang menjadi penolongmu. Hal ini yang akan me- 
nentukan, kami akan mengikutimu atau berpisah darimu." 


Maka Rasulullah & bersabda, "Sesungguhnya penolongku adalah 
malaikat Jibril, dan Allah tidak akan mengutus seorang nabi pun melainkan ia 
sebagai penolongnya." 


Mereka menyahut, "Inilah yang menjadikan kami berpisah darimu. Jika 
penolongmu itu selain malaikat Jibril, niscaya kami akan mengikutimu dan 
membenarkanmu." | 
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Kemudian beliau pun bertanya: "Apa yang menyebabkan kalian tidak 


mau mempercayainya?" Mereka pun menjawab: "Karena ia adalah musuh 
kami." 


Pada saat itu Allah $$ menurunkan ayat: 
Hg 2 aan Pc MAT KA LI. ANN GI TI PH PENA - 13 
WAS —ILP Il Ah Ga LS Giaa AI Os Da3 Ie TF BP Jd AR OLS ya BP 


Kari 
"Katakanlah: 'Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menu- 
runkannya (al-Gur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah: membenarkan apa 
(kitab-kitab) yang sebelumnya -sampai firman-Nya- kalau mereka mengetahui.'" 
Pada saat itulah mereka mendapatkan murka di atas murka. Hadits ini dinwayat- 
kan Imam Ahmad dalam musnadnya. 


Mujahid mengemukakan, orang-orang Yahudi mengatakan: "Wahai 
Muhammad, Jibril itu tidak turun melainkan dengan kekerasan, peperangan, 
dan pembunuhan, dan ia (Jibril) adalah musuh kami." Maka turunlah ayat, 
$ Jelas US ya J3 9 "Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril." 


Mengenai firman-Nya, $ & ad AG 0S » KE $ "Katakanlah: Barangsiapa 
yang menjadi musuh Jibril," Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Ikrimah 
mengatakan: Jibr, Mika, dan Israf adalah hamba lil (Allah) (dalam bahasa 
Ibrani). 


Abdullah bin Munir memberitahu kami, dari Anas bin Malik, ia men- 
ceritakan, Abdullah bin Salam pernah mendengar kedatangan Rasulullah &&, 
ketika itu ia sedang berada di tanah yang tandus. Kemudian Nabi datang dan 
ia pun berkata, "Aku akan menanyakan kepadamu tentang tiga hal yang tidak 
diketahui kecuali oleh seorang nabi: Apa yang pertama menjadi tanda kiamat, 
apa makanan penghuni surga yang pertama kali, dan apa yang menyebabkan 
seorang anak cenderung menyerupai bapak atau ibunya?" 


Beliau bersabda, "Jibril telah memberitahuku mengenai hal itu tadi." 
"Jibril?" tanyanya. 


Beliau menjawab, "Ya. Ia adalah malaikat yang menjadi musuh orang- 
orang Yahudi." 


PN PAN TA 


Kemudian beliau membaca ayat ini, $ Ls Je 5 Ih na OS ya 5 bd 
"Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah men- 
urunkannya (al-Gdur'an) ke dalam hatimu." 


Lebih lanjut beliau menuturkan, "Tanda kiamat yang pertama kali 
adalah api yang mengiring manusia dari timur ke barat. Sedangkan makanan 
yang pertama kali dimakan oleh penghuni surga adalah hati ikan paus. Dan 
jika mani laki-laki mendominasi mani perempuan, maka anaknya akan me- 
nyerupainya. Dan jika mani perempuan lebih mendominasi, maka anaknya 
akan menyerupainya." 


Tafsir Ibnu Ki: 
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Lalu Abdullah bin salam mengatakan, "Aku bersaksi bahwasanya tiada 
Ilah selain Allah, dan engkau adalah utusan Allah. Ya Rasulullah, sesungguhnya 
orang Yahudi itu adalah kaum pendusta. Jika mereka mengetahui keislamanku 
sebelum engkau menanyai mereka, maka mereka akan mendustaiku." 


Lalu orang-orang Yahudi datang, maka Rasulullah # berkata kepada 
mereka, "Menurut kalian, orang macam apakah Abdullah bin Salam itu?" Me- 
reka menjawab, "Ia adalah orang yang terbaik di antara kami putera orang yang 
terbaik di antara kami, pemuka kami dan putera pemuka kami." Kemudian 
Rasulullah 8 bersabda, "Bagaimana menurutmu jika ia memeluk Islam?" 


Mereka pun berucap, "Semoga Allah melindunginya dari perbuatan itu." 
Maka Abdullah bin Salam keluar seraya berkata, "Aku bersaksi bahwasanya tidak 
ada Ilah selain Allah dan Muhammad adalah Rasul-Nya." Lebih lanjut Abdullah 
bin Salam berkata, "Inilah yang paling aku khawatirkan, ya Rasulullah." 


Hadits ini diriwayatkan hanya oleh Imam al-Bukhari dengan lafazh 
(redaksi) seperti ini. Ia juga meriwayatkan dari Anas dengan lafadz yang lain, 
yang serupa dengannya. Dan di dalam Shahih Muslim, dari Tsauban dengan 
lafazh yang mendekati ini. 

Adapun tafsir firman-Nya, $ BN Oh DS IE SG BB Jai Bs ag PA 
"Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (al-@ur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah." adalah, 
barangsiapa yang memusuhi Jibril, maka hendaknya ia mengetahui bahwa 
Jibril adalah Ruhul Amin yang turun dengan membawa Dzikrul Hakim (al- 
Our'an) dari Allah ke dalam hatimu dengan izin-Nya. Ia adalah salah satu 
dari para Rasul Allah dari golongan para malaikat. Dan barangsiapa memusuhi 
seorang Rasul, berarti ia telah memusuhi seluruh Rasul. Sebagaimana orang 
yang beriman kepadaseorang Rasul, maka hal itu mengharuskannya beriman 
kepada seluruh Rasul, dan sebagaimana halnya orang yang kufur kepada salah 
seorang Rasul, berarti ia telah kufur kepada seluruh rasul. Seperti yang di- 
firmankan Allah 35: an en an ni 
Kn, aa Oh Pajaa dong AA GA aa ol Oa ME AO AG Ga Old 

"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan para rasul-Nya serta 
bermaksud membedakan antara (keimanan kepada) Allah dan para Rasul-Nya, 
dengan mengatakan: Kami beriman kepada sebagian dan kami kafir terhadap 
sebagian lainnya.”" (OS. An-Nisaa': 150). 


Dengan demikian, Allah 4 telah menetapkan mereka benar-benar se- 
bagai orang kafir, karena mereka beriman kepada sebagian rasul dan ingkar ke- 
pada sebagian lainnya. Demikian pula halnya orang yang memusuhi Jibril, maka 
ia adalah musuh Allah, karena Jibril tidak turun membawa perintah atas ke- 
mauannya $ sendiri, tetapi atas perintah Rabb-nya. Sebagaimana firman-Nya, 
LG EN EU, 9 "Dan tidaklah kami turun kecuali dengan perintah Rabb-mu." 
(OS. Maryam: 64). 


... 
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Dan Iman Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya, dari Abu Hurairah, 
ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


SAI HB Iso 3G) 


"Barangsiapa memusuhi waliku, berarti ia menyatakan perang denganku." (HR. 


Bukhari) 


Oleh karena itu, Allah 45 murka kepada orang-orang yang memusuhi 
Jibril. Dan Dia berfirman: 
Ga Wapres Kn Oi Ls Ie Sg Lp do YG OLS ga 5 "Katakanlah: 
Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (al: 
Our an) kedalam hatimu dengan seizin Allah, membenarkan apa (kitab-kitab) yang 
diturunkan sebelumnya. " Yaitu kitab-kitab yang terdahulu. $ &- Mb Gn sad 
"Dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman." Mak- 
sudnya, sebagai petunjuk bagi hati mereka dan berita gembira bahwa mereka akan 
mendapatkan surga. Dan semuanya itu tidak diberikan kecuali kepada orang- 
orang yang beriman saja, sebagaimana firman-Nya, Kels, SpA aal Ap 
"Katakanlah, ia (al-dur'an) adalah sebagai petunjuk dan penawar bagi orang-orang 
yang beriman." (OS. Fushshilat: 44). 


Selanjutnya Allah #£ beriman: 
tin me Al op Jang dsn dng KAA d ke OS La ? "Barangsiapa yang 
menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, 
maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir." Artinya, Allah me- 
nyatakan: "Barangsiapa yang memusuhi-Ku, para malaikat dan rasul-rasul-Ku." 
Yang dimaksud dengan rasul-rasul-Nya, yaitu mencakup rasul dari para malaikat 
dan juga dari kalangan manusia. 


Sebagaimana firman-Nya: $ J3 Ly IM KI La das Ai p “Allah 
memilih para rasul-Nya dari malaikat dan dari manusia.” (OS. Al-Hajj: 75). 


$ IX) Jie, d "Jibril dan Mikail." Kalimat itu merupakan " 4 txb3" 
(penyambung khusus) dari makna khusus kepada makna umum. Karena kedua- 
nya termasuk malaikat yang dikategorikan dalam cakupan para rasul secara 
umum. Kemudian keduanya disebut secara khusus, karena siyag (redaksi) ber- 
kenaan dengan pembelaan kepada Jibril yang merupakan duta antara Allah dan 
para nabi-Nya. Lalu Allah 3 menyertai penyebutannya dengan Mikail, karena 
orang Yahudi mengaku bahwa Jibril sebagai musuh mereka sedangkan Mikail 
sebagai penolong mereka. Maka Allah Ta'ala memberitahukan, barangsiapa 
memusuhi salah satu dari keduanya (Jibril dan Mikail), berarti ia telah memusuhi 


yang lainnya juga memusuhi Allah. 
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Dan karena pada beberapa kesempatan kadang malaikat Mikail turun 
kepada para Nabi Allah. Sebagaimana ia bertemu dengan Rasulullah 8 pada 
permulaan perintah, tetapi Jibril lebih sering karena hal itu merupakan tugasnya. 
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Sedangkan Mikail bertugas mengurvsi rizki. Sebagaimana Israfil bertugas meniup 
sangkakala untuk membangkitkan manusia pada hari kiamat kelak. 

Oleh karena itu, di dalam hadits shahih disebutkan bahwa Rasulullah £ 
jika bangun malam selalu berdoa: 


AI NA PI Irak PU JAN, das Masi Ky 201) 
ya 3 EN GAM BA ah NP A3 BN ii BN, 
(ia ye das aa La OA Anh adi 


"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, yang me- 
ngetahui segala hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan ke- 
putusan di antara hamba-hamba-Mu mengenai apa yang mereka perselisihkan. 
Tunjukanlah kepadaku kebenaran dari apa yang diperselisihkan itu dengan izin- 
Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa yang Engkau ke- 
hendaki ke jalan yang lurus." 


bina ae Al) u ? “Sesungguhnya Allah adalah musuh orang: orang 
kafir.” Pada ayat tersebut #aali (hal yang jelas) ditempatkan pada posisi xl (hal 
yang samar), di mana Dia tidak menyatakan, #2 Jp (bahwa Dia adalah musuh) 
melainkan Dia menuturkan, $ :— AS Pe w $ “Maka sesungguhnya Allah 
adalah musuh orang-orang kafir.” 


Sebagaimana yang dikatakan seorang penyair: 
GA HA 1 Ig Gia 1 sig ipad Ta Opa SI 


"Aku tidak pernah melihat kematian itu didatangi oleh sesuatu, tetapi 
kematian itu mendatangi orang kaya dan miskin." 


DT 


Dalam ayat ini, Allah 86 menampakkan nama-Nya dengan maksud 
untuk menegaskan makna di atas, sekaligus untuk menjelaskan dan mem- 
beritahukan kepada mereka bahwa siapa saja yang memusuhi wali Allah, maka 
sesungguhnya Allah adalah musuhnya, dan barangsiapa menjadi musuh-Nya, 
maka ia akan merugi di dunia dan di akhirat. 


Gp NN) Up PAS C3 SAS he OI CA TI, 


JP Bei Ka D. 
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Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas, 
dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan orang-orang yang fasik. (OS. 
2:99) Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali mereka 
mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya, bahkan sebagian besar 
dari mereka tidak beriman. (OS. 2:100) Dan setelah datang kepada mereka 
seorang rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada 
mereka, sebagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melemparkan 
kitab Allah ke belakang (bunggung)nya seolah-olah mereka tidak mengetahui 
(bahwa itu adalah kitab Allah). (OS. 2:101) Dan mereka mengikuti apa yang 
dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka me- 
ngatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak 
kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (me- 
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ngerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum 
mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu jangan- 
lah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan 
istrinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya 
kepada seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari se- 
suatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya 
(kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan 
amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya sendiri dengan sihir, kalau 
mereka mengetahui. (OS. 2:102) Sesungguhnya kalau mereka beriman dan 
bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala 
dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui. (OS. 2:103) 


Mengenai firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, $ AG Su Wat “, ? 
"Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadmu ayat-ayat yang jelas," Imam 
Abu Ja'far bin Jarir mengatakan, artinya Kami (Allah) telah menurunkan ke- 
padamu, hai Muhammad, beberapa tanda yang sangat jelas yang menunjukkan 
kenabianmu. Ayat-ayat itu adalah di antara berbagai ilmu orang-orang Yahudi 
yang di dalamnya tersembunyi bermacam-macam unsur rahasia berita mereka 
dan berita mengenai para pendahulu mereka dari kalangan Bani Israil, yang 
semuanya itu terkandung di dalam al-Our'an. Selain itu, juga berita mengenai 
hal-hal yang yang dikandung oleh kitab-kitab mereka yang tidak diketahui 
kecuali oleh para pendeta dan pemuka agama mereka, serta hukum-hukum 
yang terdapat di dalam kitab Taurat yang diselewengkan dan diubah oleh 
para pendahulu mereka. Kemudian Allah #& memperlihatkan semua itu di 
dalam kitab (al-Our'an) yang diturunkan kepada nabi-Nya, Muhammad &£. 


Dalam hal itu terdapat ayat-ayat yang jelas bagi orang yang adil terhadap 
diri sendiri dan tidak membiarkannya binasa karena rasa dengki dan sikap 
melampaui batas. Orang yang memiliki fitrah yang lurus pasti akan membenar- 
kan ayat-ayat yang jelas yang dibawa oleh nabi Muhammad #&, yang diperoleh- 
nya tanpa melalui proses belajar atau mengambil kabar dari seseorang. Sebagai- 
mana yang dikatakan adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 
£ IS Ii: UI Ef 3S, 9 "Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 
ayat-ayat yang jelas," ia mengatakan, "Engkau yang membacakan dan memberi- 
tahukannya kepada mereka pada pagi dan petang dan di antara keduanya. 
Sedang dalam pandangan mereka, engkau adalah orang yang ummi, yang 
tidak dapat membaca kitab, tetapi engkau dapat memberitahukan apa yang 
ada pada mereka dengan tepat. Allah Sts mengatakan hal itu kepada mereka 
sebagai ibrah (pelajaran), bayan (penjelasan), dan menjadi hujjah (bukti) yang 
nyata jika mereka mengetahui." 


9. 
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Muhammad bin Ishag meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, 
bahwa Ibnu Shuriya al-Guthwaini pernah berkata kepada Rasulullah #8, "Hai 
Muhammad, engkau tidak datang kepada kami dengan membawa sesuatu yang 
kami ketahui. Dan Allah tidak menurunkan suatu ayat yang jelas kepadamu 
sehingga kami dapat mengikutimu." Maka berkenaan dengan hal itu Allah 
menurunkan ayat: $ 0 PAN Ha TG Cg MI, Ow sid 3$ “Dan 
sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas, dan tidak 
mengingkarinya kecuali orang-orang fasik.” Ketika Rasulullah # diutus dan 
beliau mengingatkan orang-orang Yahudi dan janji mereka kepada Allah serta 
perintah-Nya kepada mereka agar beriman kepada Nabi Muhammad ##, Malik 
bin Shaif berkata, “Demi Allah, Allah tidak memerintahkan kami untuk 
beriman kepada Muhammad dan Allah juga tidak mengambil janji dari kami 
(untuk hal Liv." Maka Allah 8& pun menurunkan ayat: 

Lab , Ae Kr Pera us 1 9 "Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), 
dan setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannya?" 


(PAP AP MP EP 3 G3 


DJ Kk 


(PAP 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ o/4# Y 4/51 Jd "Bahkan sebagian 
besar dari mereka tidak beriman." Al-Hasan al-Bashri mengatakan, "Memang 
benar, tidak ada perjanjian yang mereka adakan melainkan mereka membatal- 
kan dan melemparkannya, hari ini mereka berjanji, esok dibatalkannya." 
As-Suddi berkata: “Mereka tidak beriman kepada apa yang dibawa oleh 
Muhammad #&”. Dan Oatadah berkata: “Segolongan mereka melemparkan- 
nya”, maksudnya, segolongan mereka membatalkannya. 


Ibnu Jarir mengemukakan, asal kata "8 itu berarti melempar dan 
mencampakkan. Bertolak dari hal tersebut, kurma dan anggur yang ditaruh 
di air disebut £5. Abu Aswad ad-Du ali pernah menuturkan: 


Kw al In Bd 1 Hi ang Ji bs 


"Aku melihat ke alamatnya lalu mencampakkannya, seperti engkau 
mencampakkan sandalmu yang telah rusak." 


Aku (Ibnu Katsir) katakan: Allah Jfs mencela kaum Yahudi karena 
mereka telah mencampakkan berbagai perjanjian, yang Dia meminta mereka 
agar berpegang teguh padanya serta menunaikan hak-hak-Nya. Oleh karena itu 
pada ayat berikutnya Allah mengungkapkan kedustaan mereka terhadap Rasul 
yang diutus kepada mereka dan kepada seluruh umat manusia, yang di dalam 
kitab-kitab mereka sudah tertulis mengenai sifat-sifat dan berita-berita mengenai- 
nya. Dan melalui kitab-kitab tersebut mereka telah diperintah untuk mengikuti, 
mendukung, dan menolongnya. Sebagaimana firman-Nya: 
$ Ni In 5 Ha Ci & pelan SAI Ai P3) Are Oya Tai 9 "Yaitu orang 
orang yang mengikuti Rasul, dan Nabi yang ummi yang namanya mereka dapati 
tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." (OS.-Al-A 'raaf: 157) 
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Dalam surat al- -Bagarah i ini, Allah 88 berfirman: 
$ aa US Gan AI as c TS datar US, 9 “Dan setelah datang kepada mereka 
seorang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada 
mereka.” Maksudnya, sekelompok dari mereka melemparkan ke belakang 
kitab Allah yang berada di tangan mereka yang di dalamnya terdapat berita 
mengenai kedatangan Nabi Muhammad #. Dengan pengertian lain, mereka 
meninggalkannya seolah-olah mereka tidak mengetahui sama sekali isinya. 
Kemudian mereka mengarahkan perhatiannya untuk belajar dan melakukan 
sihir. Oleh karena itu, mereka bermaksud menipu Rasulullah # dan me- 
nyihirnya melalui sisir dan mayang kurma yang kering yang diletakkan di 
pinggir sumur Arwan. Penyihiran itu dilakukan oleh salah seorang Yahudi 
yang bernama Labid bin A'sham -semoga Allah melaknatnya dan mejelekkan- 
nya-. Tetapi Allah 3& memperlihatkan hal itu kepada Rasul-Nya, Muhammad & 
sekaligus menyembuhkan dan menyelamatkannya dari sihir tersebut. Sebagai- 
mana hal itu telah diuraikan secara panjang lebar dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah Ummul Mukminin radhiallahu 
'anha, yang insya Allah akan kami kemukakan pada pembahasan berikutnya. 


Mengenai firman-Nya, $ ee Ud Galah AN hee IA Ja) ds Up "Dan 
setelah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa 
(kitab) yang ada pada mereka." As-Suddi mengatakan, "Ketika Muhammad & 
datang kepada mereka, mereka menentang dan menyerangnya dengan meng- 
gunakan kitab Taurat, dan ketika terbukti tidak ada pertentangan antara Taurat 
dengan al-Our'an, maka mereka pun melemparkan Taurat. Kemudian mereka 
mengambil kitab Ashif dan sihir Harut dan Marut, yang jelas tidak sesuai 
dengan al-Gur'an. Itulah makna firman-Nya, & Lv, Y 66 $ "Seolah-olah 
mereka tidak mengetahui." 


Berkenaan dengan firman-Nya, $ 8 Pata y 45 $ “Seolah-olah mereka 
tidak mengetahui,” @atadah mengatakan, “Sebenarnya kaum Yahudi itu me- 
ngetahui tetapi mereka membuang dan menyembunyikan pengetahuan mereka 
itu dan mengingkarinya." 


Sedangkan sehubungan dengan firman-Nya, $ sb | JECIA, 9 "Dan 
mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan," di dalam tafsirnya, dari 
Ibnu Abbas, al-'Aufi mengatakan, "Yaitu ketika kerajaan Nabi Sulaiman 
sirna, sekelompok jin dan manusia murtad dan mengikuti hawa nafsu mereka. 
Namun setelah Allah mengembalikan kerajaan itu kepada Nabi Sulaiman, maka 
orang-orang tetap berpegang pada agama seperti sediakala (Islam). Kemudian 
Nabi Sulaiman menyita kitab-kitab mereka dan menguburnya di bawah singga- 
sananya. Setelah itu Nabi Sulaiman meninggal dunia, maka sebagian manusia 
dan jin menguasai kitab-kitab itu seraya mengatakan bahwa kitab ini berasal 
dari Allah yang diturunkan kepada Nabi Sulaiman, dan ia menyembunyikan- 
nya dari kami. Lalu mereka pun mengambil dan menjadikan kitab itu sebagai 
suatu ajaran. Maka Allah 36 pun menurunkan firman-Nya: 
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Day uan AN sus Ta Pe hak (WS, 9 "Dan setelah datang kepada mereka se- 
orang Rasul dari sisi Allah yang membenarkan apa (kitab) yang ada pada mereka." 
Mereka semua mengikuti hawa nafsu yang dibacakan oleh para syaitan. Hawa 


nafsu itu berupa alat-alat musik, permainan dan segala sesuatu yang menjadikan 
orang lupa berdzikir kepada Allah 3g. 


Dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, “Ashif adalah juru 

tulis Nabi Sulaiman, ia mengetahui Ismul a'zham (nama yang paling agung). Dia 
mencatat segala sesuatu atas perintah Nabi Sulaiman, lalu menguburnya di bawah 
singgasanariya. Setelah Nabi Sulaiman wafat, syaitan-syaitan itu mengeluarkan 
tulisan-tulisan itu kembali dan mereka menulis sihir dan kekufuran di antara 
setiap dua barisnya. Kemudian mereka mengatakan: Inilah kitab pedoman yang 
diamalkan Sulaiman.” Lebih lanjut, Ibnu Abbas menuturkan: Sehingga orang- 
orang yang bodoh mengingkari Nabi Sulaiman #&& dan mencacinya, sedang 
para ulama diam, sehingga orang-orang bodoh itu masih terus mencaci Sulaiman 
hingga Allah menurunkan ayat kepada Nabi Muhammad ##: 
Gis PE SU) Olah GAS Un Oak glh IE KeLEN E CIA, p "Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir) padahal Sulaiman 
tidaklah kafir (tidak mengerjakan sihir). Hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir)" 


Dan firman Allah 38, $ sx Mk IE AI J8 GI Pan ? "Dan mereka 
mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman. " 
Artinya, setelah orang-orang Yahudi itu menolak kitab Allah yang berada di 
tangan mereka serta menyelisihi Rasulullah, Muhammad ££, mereka mengikuti 
apa yang dibacakan oleh syaitan-syaitan. Yaitu apa yang diceritakan, diberi- 
tahukan dan dibacakan oleh syaithan pada masa kerajaan Nabi Sulaiman. 
Digunakannya (56) karena kata $ Y5 $ “dibacakan” pada ayat ini mengandung 
makna (dibacakan secara) dusta.” 
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Ibnu Jarir mengatakan, & J& ? “pada” dalam ayat tersebut bermakna 
(3) “di dalam”, maksudnya, dibacakan di masa kerajaan Sulaiman. Dia menukil 
pendapat itu dari Ibnu Juraij dan Ibnu Ishak. Mengenai masalah itu, penulis 
(Tbnu Katsir), katakan, "-4153" (pencakupan) dalam hal ini adalah lebih baik” 
dan lebih utama. Wallahu a'lam. 


Tt 


Sedangkan mengenai ungkapan al-Hasan al-Bashri bahwa sihir itu telah 
ada sebelum zaman Nabi Sulaiman bin Daud merupakan suatu hal yang benar 
dan tidak lagi diragukan, karena para tukang sihir itu sudah ada pada zaman 
Musa 364, dan Nabi Sulaiman bin Daud itu setelah Nabi Musa. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah 38: & Ly A5 00 JASA Sos WI SLS dip “Apakah 
engkau tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil setelah Nabi Musa.” 


? Yaitu memadukan antara dua pengertian ini, yaitu “membaca” dan “membaca secara dusta” 
adalah lebih kuat dan lebih utama. 
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(OS. Al-Bagarah: 246) Kemudian Allah J5 mengisahkan st sebuah kisah sesudah 
ayat di atas yang di dalamnya disebutkan: $ LS-Ji, JL di Oi) ayo Je 
“Dan Daud (dalam peperangan itu) membunuh Jalut, kemudian Allah memberi- 

— kan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah.” (OS. Al-Bagarah: 251) Dan 
kaum Nabi Shalih yang ne sebelum Nabi Ibrahim mengatakan kepada nabi 
mereka: $ :» AS Ia CW) $ “Sesungguhnya engkau adalah salah seorang dari 
orang-orang yang kena sihir.” (OS. Asy-Sywara': 153) Menurut pendapat yang 
masyur kata $ :» AD P adalah bermakna « 5 px “yang terkena sihir." 

Adapun firman Allah 4: 

PE SNN Pa ba AA js na Jab y KD IE Jl 

Kano bike Ops 
"Dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil, yaitu 
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang 
pun sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), karena 
itu janganlah engkau kafir.' Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu 
apa yang dengan sihir itu mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan istrinya." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai ayat ini. Ada 


yang berpendapat bahwa kata (L) dalam ayat ini berkedudukan sebagai "isu" 
(yang meniadakan). Yang saya maksudkan adalah (L) yang terdapat pada 
kalimat, $ KI Je Jslu, d. 

Al-Ourthubi mengatakan, kata (&) itu adalah "&5U 5" (kata "U" yang 
berfungsi meniadakan) sekaligus "» Yana, us" Sbertungsi sebagai kata sambung) 
untuk firman Allah sebelumnya yaitu, $ Dena AD. 


Setelah itu Allah 8 berfirman: 
£ asa de J su 9 AD 0 yan AS 2 3? “Tetapi syaitan- syaitan 
itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat.” Yang demikian itu karena orang- 
orang Yahudi beranggapan bahwa sihir itu diturunkan oleh Jibril dan Mikail. 
Kemudian Allah mendustakan mereka, sedangkan firman-Nya, bu, 1 '. fa 
merupakan Nag (penganti) dari kata («6 ) “Syaitan-syaitan”. 


Menurut al- Gurthubi, penafsiran demikian i itu benar, karena jamak 
itu bisa berarti dua seperti pada firman Allah, Si JS op 9 Jika yang 
meninggal itu mempunyai beberapa saudara”, (OS. An-Nisaa: 11), maupun 
karena keduanya (Harut dan Marut) Bean pengikut, atau keduanya di- 
sebut di dalam ayat itu karena pembangkangan mereka. Menurut al- @urthubi, 
perkiraan ungkapan ayat itu berbunyi, » 54) «) Je MEA AL 
(Syaitan-syaitan itu mengajari sihir kepada manusia di Babil, yaitu Harut dan 
Marut). Lebih lanjut al-Gurthubi berpendapat bahwa penafsiran ini adalah 
yang terbaik dan paling tepat. Dan untuk itu beliau tidak memilih kepada 
penafsiran yang lain. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya melalui al-'Aufi, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah 8€, $ dita aa) da JL, 9 "Dan apa yang di- 
turunkan kepada dua malaikat di negeri Babil," ia menuturkan: “Allah tidak 
menurunkan sihir”. 


Masih mengenai ayat yang sama, & SI SC, 9 “Dan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babil," dengan sanadnya dari ar-Rabi' 
bin Anas, Ibnu Abbas mengatakan, "Allah tidak menurunkan sihir kepada 
keduanya." 


Ibnu Jarir mengemukakan: “Dengan demikian ta 'wil (penafsiran)ayat 
ini sebagai berikut $ ola gl Ae MAL IE UI #A, 9 "Dan mereka mengikuti 
apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Nabi Sulaiman," yaitu 
berupa sihir. Nabi Sulaiman tidak kafir, dan Allah tidak menurunkan sihir 
kepada kedua malaikat tersebut, tetapi syaitan-syaitan itu yang kafir. Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut. 
Dengan demikian kalimat, "Di negeri Babil, yaitu Kepada Harut dan Marut" 


merupakan ayat yang maknanya didahulukan dan lafazhnya reakany) 
diakhirkan. 


N Lebih lanjut Ibnu Jarir mengatakan, jika ada seseorang yang menanya- 
N kan kepada kami, "Apa alasan pendahuluan , makna tersebut?" Maka alasan pen- 
. dahuluan ituialah, $ Ox JL Ie MA NE CIA, 9 "Dan mereka mengikuti 
h apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan Sulaiman," yaitu berupa 

sihir. Nabi Sulaiman tidak kafir, dan Allah tidak menurunkan sihir kepada 
/ dua malaikat tersebut, tetapi syaitan-syaitan itu yang kafir. Mereka mengajar- 
$ kan sihir kepada manusia di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut. Dengan 
/ demikian, makna malaikat itu adalah Jibril dan Mikail, karena para penyihir 
/ dari kalangan orang-orang Yahudi menganggap bahwa Allah telah menurunkan 
/ sihir melalui lisan Jibril dan Mikail kepada Nabi Sulaiman bin Daud. Maka 
A Allah $$ pun mendustakan mereka dalam hal itu, dan Dia memberitahukan 
/ kepada Nabi Muhammad # bahwa Jibril dan Mikail tidak pernah turun 
/ dengan membawa sihir, sedang Nabi Sulaiman sendiri terbebas dari sihir yang 
. mereka tuduhkan. Bahkan Dia memberitahu mereka bahwa sihir merupakan 
/ perbuatan syaitan, dan syaitan-syaitan itu mengajarkan sihir di negeri Babil. 
/ Dan juga memberitahukan bahwa di antara yang diajari sihir oleh syaitan 
/ adalah dua orang yang bernama Harut dan Marut. Maka Harut dan Marut 
. merupakan terjemahan dari kata “manusia” dalam ayat ini, sekaligus sebagai 
/ bantahan atas mereka (orang-orang Yahudi). Demikianlah nukilan dari Ibnu 
/ Jarir berdasarkan lafadz darinya. 


Mayoritas ulama salaf berbendapat bahwa kedua malaikat tersebut ber- 
asal dari langit dan diturunkan ke bumi dan terjadilah apa yang terjadi pada 
mereka berdua. 


Mengenai kisah Harut dan Marut ini, telah dikisahkan dari sejumlah 
tabi'in, misalnya Mujahid, as-Suddi, Hasan al-Bashri, Gatadah, Abul “Aliyah, 
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az-Zuhri, ar-Rabi' bin Anas, Mugatil bin Hayyan, dan lain-lainnya. Dan dikisah- 
kan pula oleh beberapa orang mufassir mutagaddimin (ahli tafsir terdahulu) mau- 
pun muta'akhirin (yang belakangan). Dan hasilnya merujuk kembali kepada 
beberapa berita mengenai Bani Israil, karena mengenai hal itu tidak ada hadits 
shahih marfu' yang memiliki sanad, sampai kepada Rasulullah & yang tidak 
berbicara dengan hawa nafsunya. Dan siyag (redaksi) al-Gur'an menyampaikan 
kisah itu secara global, tidak secara rinci. Dan kami jelas lebih percaya kepada 
apa yang disampaikan al-Our'an, seperti yang dikehendaki Allah &5, dan Dia 
Mahamengetahui hakikat kejadian yang sebenarnya. 


Firman Allah 8£, $ MBS ISS bol ih oU Ud Sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan: 
Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), karena itu janganlah engkau kafir” 
Dari Ibnu Abbas, Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, “Jika ada seseorang yang 
mendatangi keduanya karena menghendaki sihir, maka dengan tegas keduanya 
melarang peminat sihir tersebut seraya berkata, “Sesungguhnya kami ini hanya 
cobaan bagimu, karena itu janganlah engkau kafir” Yang demikian itu karena 
keduanya mengetahui kebaikan, keburukan, kekufuran, dan keimanan, sehingga 
mereka berdua mengetahui bahwa sihir merupakan suatu bentuk kekufuran. 
Sedangkan (24 berarti cobaan dan ujian. Demikian juga firman-Nya yang 
menceritakan mengenai Nabi Musa $6|, di mana Allah Ta'ala berfirman: 
KY ol p "Hal itu hanyalah cobaan dari-Mu." (OS. AIA 'raaf: 155). 


Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk mengkafirkan 
orang yang mempelajari sihir, dan memperkuatnya dengan hadits yang di- 
riwayatkan al-Hafiz Abu Bakar al-Bazzar, dari Abdullah, ia mengatakan: 


2. 3 Kan 4 Pd PS ae Nana Pd Te SE 7 Pa Aa, 9 PP 
(hama AE II GAS WB SR an Saka Uerlagi WAS il 2) 


"Barangsiapa yang mendatangi dukun atau tukang sihir, lalu ia mempercayai- 
nya, berarti ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad 88." 
(Isnad hadits ini shahih dan memiliki beberapa syahid lain.). 


Dan firman Allah 8£, $ j3 SN 0 OP LA Wb oh Maka 
mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka 
dapat menceraikan antara seseorang (suami) dengan istrinya.” Artinya, orang- 
orang pun mempelajari ilmu sihir dari Harut dan Marut, yang mereka gunakan 
untuk hal-hal yang sangat tercela, seperti membuat terjadinya perceraian antara 
pasangan suami istri, padahal tadinya mereka akur dan harmonis dan ini termasuk 
perbuatan syaitan. Sebagaimana yang dijelaskan sebuah hadits yang diriwayat- 
kan Imam Muslim dalam kitabnya Shahih Muslim, dari Jabir bin Abdullah 4, 
dari Nabi #8, beliau bersabda: 


2. 4 Oge s . Pain La Pp 4 210 21 ber 5 Prana 2 5 9, 
Ain OS 3 Cam! Oh yan La SAI SE AP maa Olga OI 
“4 2 2 AA Ge PER H - Ng 2 Ate - La Kn o Li 
MS SIR Ry SI ia OX US) IA MIA ani AE onis gala! 
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“Sesungguhnya syaitan itu meletakkan singgasananya di atas air, kemudian 
ia mengutus pasukannya kepada manusia, maka pasukan yang paling dekat 
kedudukannya dengannya adalah yang paling besar godaannya kepada manusia. 
Seorang anggota pasukan datang seraya melaporkan, “Aku masih terus meng- 
goda si fulan sebelum aku meninggalkannya dalam keadaan ia mengatakan ini 
dan itu.' Lalu iblis berkata: “Demi Allah, engkau tidak melakukan apapun 
terhadapnya. Setelah itu anggota yang lain datang melapor, “Aku tidak me- 
ninggalkannya sehingga aku memisahkannya dari istrinya”. Maka sang Iblis 
mendekatinya dan senantiasa menyertainya serta berkata, “Ya, engkaulah yang 
paling dekat kedudukannya denganku.” (HR. Muslim). 


Penyebab perceraian di antara suami istri yang dilakukan melalui sihir 
adalah dengan menjadikan suami atau istri melihat pasangannya buruk, tidak 
bermoral, menyebalkan, dan sebab-sebab lainnya yang dapat menyebabkan 
perceraian. 


: Ci artinya ee (laki-laki) sedang untuk perempuan di katakan 
sx), masing-masing memiliki bentuk dua, tapi tidak memiliki bentuk jamak 
(plural). 

Firman-Nya, $ 4 Ah os Sy at ta & He AL. , 8 "Dan mereka itu (ahli 
sibir) tidak memberi madharat Nan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan 
izin Allah." Sufyan ats-Tsauri mengatakan, artinya kecuali dengan ketetapan 


Allah. 


Muhammad bin Ishak mengemukakan, "Kecuali jikaAllah membiar- 
kannya tidak terhalang dari apa yang diinginkannya denah menyihir)." 


Mengenai firman-Nya, $ 1 054 VI KE Ehh Ina AU, $ "Dan mereka 
itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorang pun ke- 
cuali dengan izin Allah," Hasan al-Bashri mengatakan: "Benar, bahwa jika Allah 
kehendaki, maka Allah kuasakan (orang yang akan mereka sihir) kepadanya 
(tukang sihir) dan jika Allah tidak kehendaki, maka Allah tidak biarkan hal itu 
dan mereka tidak mampu menyihir kecuali dengan izin Allah, sebagaimana 
firman-Nya tersebut. Dan dalam sebuah riwayat dari Hasan al-Bashri disebutkan, 
bahwa ia mengatakan, “Sihir itu tidak dapat memberikan madharat kecuali bagi 
orang yang masuk ke dalamnya (mempelajari).” 


Dan firman Allah 36, $ Ha Yaa CO m5, 9 "Dan mereka mem- 
pelajari sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manfaat." 
Maksudnya, perbuatan itu dapat membahayakan agamanya dan manfaatnya 
tidak sepadan dengan mudharatnya. 
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Dia berfirman, $ GY& 5 3291 9 JL NAM AS, 9 "Sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan 
sibir itu, tiadalah baginya keberuntungan di akhirat." Artinya, orang-orang Yahudi 
sudah mengetahui bahwa orang yang menukar kepatuhan kepada Rasulullah ## 
dengan sihir tidak akan mendapat bagian di akhirat. 


Sedangkan Ibnu Abbas, Mujahid, dan as-Suddi mengemukakan (bahwa 
makna Sx « adalah), “——- «» dari (mendapat) bagian”. 


Dan firman-Nya: 
oh 3 or otg” ne IoT IToL ng aras. IPA PA 
PI Ab ae HAN PA ARP ora LA abal AA ap 


- 


Oa, TT 


ang 
“Dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui. Sesungguhnya seandainya mereka beriman dan bertakwa, (niscaya 
mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah 
lebih baik, kalau mereka mengetahui. ” Allah berfiman, $ 2, ,$ Dan amat 
jahatlah” tindakan mereka mengganti keimanan dan kepatuhan kepada Nabi # 
dengan sihir. Seandainya mereka memahami nasihat yang diberikan kepada 
mereka, 65 Ws Audi "EL, mel J9 “Seandainya mereka beriman 
dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat pahala), dan sesungguhnya pahala 
dari sisi Allah adalah lebih baik.” Maksudnya, seandainya mereka beriman 
kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya, maka 
pahala Allah atas hal itu lebih baik bagi mereka daripada apa yang mereka 
pilih dan mereka ridhai. 


Firman-Nya, $ 141) 1 fals 41 VI, 9 "Seandainya mereka beriman dan ber- 
takwa, " dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa tukang sihir itu 
kafir. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal dan be- 
berapa ulama salaf. Ada yang mengatakan, bahwa tukang sihir itu tidak ter- 
golong kafir, tapi hukumannya adalah dipenggal lehernya. Sebagaimana yang 
diriwayatkan Imam Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal, keduanya menceritakan, 
Sufyan bin Uyainah pernah memberitahu kami, dari Amr bin Dinar, bahwa ia 
pernah mendengar Bajalah bin Abdah menceritakan: "Umar bin al-Khaththab 
4$5 pernah mengirimkan surat kepada para gubernur agar menghukum mati 
setiap tukang sihir, laki-laki maupun perempuan." Lebih lanjut ia menuturkan, 
"Maka kami pun menghukum mati tiga orang tukang sihir." Imam Bukhari 
juga meriwayatkannya dalam kitab Shahihnya. 


rum 


Dan Shahih pula riwayat yang menyebutkan bahwa Hafshah, Ummul 
Mukminin pernah disihir oleh budak wanitanya. Kemudian ia memerintahkan 
agar budak itu dihukum mati. Maka budak wanita itupun dibunuh. 


Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: “Dibenarkan dari tiga orang 
sahabat Nabi #8, mengenai membunuh tukang sihir.” 
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Penjelasan 


Dan dalam tafsirnya, Abu Abdullah ar-Razi mengisahkan bahwa kaum 
Mur'tazilah mengingkari adanya sihir. Bahkan mungkin mereka mengkafirkan 
orang yang meyakini keberadaannya. Sedangkan Ahlus Sunnah mengakui 
kemungkinan seorang tukang sihir terbang ke udara atau merubah manusia 
menjadi keledai dan keledai menjadi manusia. Namun dalam hal itu mereka ber- 
pendapat bahwa Allah 3 menciptakan dan menetapkan sesuatu ketika tukang 
sihir itu membaca mantra atau bacaan-bacaan tertentu. Adapun apabila hal 
itu dipengaruhi oleh benda angkasa dan bintang-bintang, maka hal itu keliru. 
Dan itu jelas berbeda dengan pendangan para filosuf, ahli nujum, dan kaum 


Shabi'ah. 


Mengenai kemungkinan terjadinya sihir tersebut dan bahwa hal itu 
adalah ciptaan Allah, Ahlus Sunnah berargumen (berdalil) dengan firman-Nya, 
&4 AI osh Yi at ag Lp net AI 39 “Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
madharat dengan sihirnya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah.” Juga 


berdasarkan pada beberapa riwayat yang menyatakan bahwa Rasulullah 58 per- 
nah disihir. 


Lebih lanjut Abdullah ar-Razi menuturkan bahwa sihir itu ada delapan: 


Pertama, sihir para pendusta, dan kaum Kusydani yang terdiri dari 
penyembah bintang yang tujuh yang dapat berpindah-pindah, yaitu planet. 
Mereka ini berkeyakinan bahwa planet-planet itulah yang mengatur alam ini 
dan yang mendatangkan kebaikan dan keburukan. Kepada mereka itulah 
Allah 8 mengutus Nabi Ibrahim $&I untuk membatalkan sekaligus menen- 
tang pendapat mereka itu. 


Kedua, sihir orang-orang yang penuh hayalan (imajinasi) dan memiliki 
jiwa yang kuat. Mereka menyatakan bahwa hayalan itu memiliki pengaruh de- 
ngan argumen bahwa manusia ini dimungkinkan untuk berjalan di atas jembatan 
yang diletakkan di atas tanah, tetapi tidak mungkin berjalan di atasnya jika 
jembatan itu diletakkan di atas sungai atau yang semisalnya. Sebagaimana para 
dokter sepakat melarang orang yang hidungnya berdarah agar tidak melihat 
kepada segala sesuatu yang berwarna merah, dan orang yang menderita epilepsi 
tidak boleh melihat hal-hal yang mempunyai sinar atau putaran yang kuat. Yang 
demikian itu tidak lain karena jiwa itu diciptakan untuk menaati imajinasi. Me- 
nurut mereka ini, para ilmuwan telah sepakat bahwa adanya orang yang terkena 
(musibah disebabkan pandangan) mata adalah sebuah kenyataan. (Ibnu Katsir) 
berkata: Dia (ar-Razi) menjadikan sebagai dasar pendapatnya itu dengan apa 
yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah #& bersabda: 


Gb dek yaah sa apa OS yi Lali) 


"Terkena “ain (pandangan mata) adalah benar adanya, seandainya ada sesuatu 
yang dapat mendahului takdir, maka pastilah 'ain itu mendahuluinya." 
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Ketiga, sihir yang menggunakan bantuan arwah ardhtyyah (arwah bumi), 
yaitu para jin. Hal itu berbeda dengan pandangan para filosuf dan mu'tazilah. 
Jin itu terbagi menjadi dua bagian: Jin mukmin dan jin kafir, jin kafir itu adalah 
syaitan. Hubungan jiwa manusia dengan para arwah bumi lebih mudah di- 
banding hubungan mereka dengan arwah langit, karena keduanya mempunyai 
kesesuaian dan kedekatan. Mereka yang melakukan percobaan dan pengalaman 
menyatakan bahwa hubungan dengan para arwah bumi ini dapat ditempuh 
dengan perbuatan-perbuatan yang cukup mudah, berupa mantra, kemenyan, 
dan pengasingan diri. Inilah yang disebut dengan 'azaim (jampi-jampi) dan 

'amalut taskhir (tindakan menundukkan jin). 


Keempat, sihir dengan tipuan dan sulap mata. Dasarnya adalah bahwa 
pandangan mata itu bisa dikecohkan karena terfokus pada objek tertentu tanpa 
memperhatikan yang lainnya. Tidakkah anda melihat orang yang pintar bermain 
sulap mata memperlihatkan kelihaian menarik perhatian para penonton, hingga 
apabila mereka asyik memperhatikan hal itu dengan serius, maka ia melakukan 
hal lain dengan sangat cepat. Dan ketika itu ia memperlihatkan kepada para 
penonton sesuatu yang tidak ditunggu dan diduga, sehingga mereka pun sangat 
heran. 


Kelima, sihir yang menakjubkan yang timbul dari penyusunan alat-alat 
yang tersusun berdasarkan susunan geometri yang berkesuaian. Misalnya, 
penunggang kuda yang berdiri di atas kuda yang di tangannya terdapat terompet, 
setiap satu jam, terompet itu berbunyi tanpa ada yang menyentuhnya. 


Keenam, sihir yang menggunakan bantuan obat-obatan khusus, baik 
yang berupa obat yang diminum maupun yang dioleskan. Dan ketahuilah bah- 
wasanya tiada jalan untuk mengingkari adanya pengaruh benda-benda khusus 
tersebut karena terbukti kita dapat menyaksikan adanya pengaruh daya tarik 
magnit. 


Ketujuh, sihir yang berupa penundukan hati. Di mana seorang penyihir 
mengaku bahwa ia mengetahui Ismul A'zham (nama yang paling agung). Ia juga 
mengaku bahwa semua jin tunduk dan patuh kepadanya, dalam banyak urusan. 
Jika orang yang mendengar pengakuan/pernyataan penyihir seperti itu memiliki 
otak yang lemah dan daya pembeda yang minim, maka ia akan meyakini bahwa 
pernyataan seperti itu benar. Kemudian hatinya pun tergantung padanya, se- 
lanjutnya muncul rasa takut. Dan jika rasa takut sudah muncul, maka semua 
kekuatan inderawi menjadi lemah, dan pada saat itu si tukang sihir dapat berbuat 
sekehendak hatinya. 


Kedelapan, sihir berupa usaha mengadudomba dengan cara tersembunyi 
dan lembut. Dan hal ini sudah tersebarluas di tengah-tengah masyarakat. 


Kemudian ar-Razi mengemukakan: “Demikianlah uraian mengenai 
macam-macam Sihir dan jenis-jenisnya.” 
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Penulis (Ibnu Katsir) berkata: “Dimasukkannya macam-macam sihir ini 
ke dalam Ilmu sihir karena kelembutan jangkauannya, sebab menurut bahasa, 


sihir merupakan ungkapan dari sesuatu yang sebabnya sangat lembut dan ter- 
sembunyi”. 


Abu Abdillah al-Gurthubi mengatakan: “Menurut kami (Ahlus Sunnah), 
sihir itu memang ada dan memiliki hakikat, Allah menciptakan apa saja yang 
dikehendaki-Nya. Hal itu berbeda dengan paham Mu'tazilah dan Abu Ishak 
Asfarayini, seorang ulama penganut madzhab Syafi'i, di mana mereka mengata- 
kan bahwa sihir itu adalah kepalsuan dan ilusi belaka.” Dia (al-Gurthubi) 
berkata: “Di antara sihir itu ada yang berupa kelihaian dan kecepatan tangan, 
misalnya tukang sulap”. 


Al-Ourthubi mengemukakan, "Di antara sihir ada yang menggunakan 
ucapan-ucapan yang dihafal dan mantra-mantra yang terdiri dari nama-nama 
Allah Ta'ala. Ada juga yang berupa perjanjian dengan syaitan, dan ada pula yang 
menggunakan ramuan, dupa dan lain sebagainya." 


Rasulullah & pernah bersabda: 
(Npmad UI ya UI ) 


"Sesungguhnya di antara bayan itu adalah sihir." (HR. Abu Daud dengan 
sanad shahih.). 


Hal itu bisa jadi sebagai pujian, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
suatu kelompok. Dan mungkin juga merupakan suatu celaan terhadap balaghah, 
dan ini, menurut al-Gurthubi yang lebih tepat, karena balaghah itu membenar- 
kan yang batil sebagaimana disabdakan Rasulullah # dalam sebuah hadits: 


(AD nih Yak La mu Adi UG OI Kaki Jab) 


"Mungkin sebagian di antara kalian lebih pandai membuat hujjahnya daripada 
sebagian lainnya, lalu aku mengambil keputusan yang menguntungkannya." 
(HR. Khamsah, Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, Imam at- 
Tirmidzi, Imam Ibnu Majah, dan Imam an-Nasa'i.). 


Dalam bukunya yang berjudul, "A91 calia Say" (Mengenal 
Madzhab-madzhab yang Mulia), al-Wazir Abul Mudzafar Yahya bin Muhammad 
bin Hubairah rahimahullahu telah membahas suatu bab khusus mengenai sihir. 
Ia mengemukakan, para ulama telah sepakat bahwa sihir itu mempunyai hakikat 


(berpengaruh), kecuali Abu Hanifah, yang mengatakan: "Sihir itu sama sekali 
tidak mamiliki hakikat." 


Para ulama, lanjut Ibnu Hubairah, berbeda pendapat mengenai orang 
yang mempelajari dan mengamalkannya. Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan 
Imam Ahmad mengemukakan, "Orang yang mempelajari dan mengamalkan- 
nya dapat dikategorikan kafir." Di antara sahabat Abu Hanifah ada juga yang 
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berpendapat bahwa orang yang mempelajari sihir dengan tujuan untuk menjauhi 
dan menghindarinya, tidak dapat dianggap kafir. Sedangkan orang yang mem- 
pelajarinya dengan keyakinan bahwa hal itu dibolehkan dan dapat memberi 
manfaat baginya, maka ia sudah termasuk kafir. Demikian halnya orang yang 
berkeyakinan bahwa syaitan-syaitan itu dapat berbuat sekehendak hatinya 
dalam sihir itu, maka ia juga dapat dikategorikan kafir. 


Imam Syafi'i rahimahullahu mengatakan, "Jika ada seseorang yang mem- 
pelajari sihir, maka kami akan katakan kepadanya, "Terangkan kepada kami 
sihir yang engkau maksud.' Jika ia menyebutkan hal-hal yang mengarah pada 
kekufuran, seperti misalnya apa yang diyakini oleh penduduk negeri Babil, yaitu 
berupa pendekatan diri pada bintang yang tujuh dan keyakinan bahwa bintang- 
bintang itu dapat melakukan apa yang diminta kepadanya, maka ia termasuk 
kafir. Dan jika apa yang dia sebutkan tidak mengarah kepada kekufuran, tapi 
jika ia menyakini bahwa sihir itu dibolehkan, maka ia juga termasuk kafir." 


Lebih lanjut Ibnu Hubairah mempertanyakan, "Apakah dengan sekedar 
pengamalan dan penerapan sihir, seorang tukang sihir harus dihukum mati?" 
Mengenai hal ini, Imam Malik dan Imam Ahmad berpendapat, (bahwa tukang 
sihir itu harus dihukum mati) pent. Sedangkan Imam Syafi'i dan Abu Hanifah 
berpendapat lain, “Tidak,” (tidak harus dihukum mati) pent. Tetapi jika dengan 
sihirnya seorang tukang sihir membunuh seseorang, maka ia harus dihukum 
mati. Demikian menurut Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad. Abu Hanifah 
mengemukakan, "Si tukang sihir itu tidak harus dihukum mati kecuali jika 
ia telah melakukannya berulang-ulang atau mengakui telah melakukan sihir 
pada orang tertentu." Menurut keempat imam tersebut di atas kecuali Imam 
Syafi'i, jika ia dibunuh, maka pembunuhan itu dimaksudkan sebagai hukuman 
baginya. Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat, bahwa ia dibunuh sebagai 
gishash. 


Kemudian Ibnu Hubairah mempertanyakan juga, "Jika seorang tukang 
sihir bertaubat apakah diterima taubatnya?" Menurut Imam Malik, Abu 
Hanifah, dan Ahmad, :Taubatnya tidak dapat diterima.” Sedangkan Imam 
Syafi'i dan Ahmad pada riwayat yang lain menyatakan bahwa, “Taubatnya 
diterima.” Menurut Abu Hanifah, “Tukang sihir dari ahlul kitab harus dibunuh 
sebagaimana tukang sihir muslim.” Sedangkan menurut Imam Malik, Imam 
Ahmad, dan Imam Syafi'i, “Tukang sihir dari Ahlul Kitab tidak dibunuh.” 
Hal itu didasarkan pada kisah Labid bin al-A'sham. 


Lebih lanjut para ulama berbeda pendapat mengenai wanita muslimah 
yang menjadi tukang sihir. Menurut Imam Abu Hanifah, “Wanita penyihir 
itu tidak dibunuh, tetapi hanya dipenjara. Sedangkan menurut Imam Malik, 
Imam Ahmad, dan Imam Syafi'i, “Hukum yang diterima tukang sihir wanita 
itu sama dengan hukuman yang diberlakukan bagi tukang sihir laki-laki.” 
Wallahu a'lam. 


atsir Juz 1 











4G 







DAS AO AP LI 












211 


TA 


, 














Abu Bakar al-Khallal meriwayatkan dari az-Zuhri, bahwa ia mengatakan: 
"Tukang sihir dari kalangan orang muslim harus dibunuh, sedangkan penyihir 
dari kalangan orang musyrik tidak dibunuh, karena Rasulullah & pernah disihir 
oleh seorang wanita Yahudi, tetapi beliau tidak membunuhnya." 


Al-Gurthubi pernah menukil dari Malik rahimahullahu, ia mengatakan, 
"Tukang sihir dari orang kafir dzimmi harus dibunuh jika sihirnya itu mem- 
bunuh orang." 


Ibnu Khuwaiz Mindad meriwayatkan dua pendapat dari Imam Malik 
mengenai orang kafir dzimmi yang melakukan sihir. Pertama, “Ia diminta 
bertaubat. Jika ia mau bertaubat dan masuk Islam, maka ia tidak dibunuh, 
dan jika tidak, maka ia dibunuh.” Kedua, “Ia harus dibunuh meskipun sudah 
bertaubat dan masuk Islam.” 


Sedangkan mengenai tukang sihir Muslim, jika sihirnya itu mengandung 
kekufuran, maka menurut empat imam dan juga ulama lainnya orang itu ter- 
masuk kafir. Hali itu didasarkan pada | finman Allah Ta'ala: 

GA aa NI, KE tag OKR Up "Sedang keduanya tidak mengajar- 
kan sesuatu kepada $ seorang pun sebelum mengatakan, Sesunggguhnya kami hanya 
cobaan (bagimu), karena itu janganlah engkau kafir." (OS. Al-Bagarah: 102). 


Akan tetapi Imam Malik berkata: “Jika sihir itu tampak padanya, tidak 
diterima taubatnya karena dia seperti seorang zindig (kafir). Apabila dia ber- 
taubat sebelum tampak sihir itu padanya dan datang kepada kami dengan ber- 
taubat, kami menerimanya. Dan jika sihirnya membunuh, maka di dibunuh.” 


Imam Syafi'i mengatakan, "Jika tukang sihir itu mengatakan, 'Aku tidak 
sengaja membunuhnya," maka ia termasuk pembunuh yang tidak sengaja dan 
diharuskan baginya membayar diyah." 


Hal yang paling ampuh untuk mengusir sihir adalah apa yang telah 
diturun-kan Allah J5 kepada Rasul-Nya 88, yaitu mu'awwidzatain (yaitu an- 
Naas dan al-Falag). Dalam sebuah hadits disebutkan: 


Mega SAN 3d) 


"Orang yang berlindung tidak berlindung sekokoh berlindung dengannya (an- 
Naas dan al-Falag)." 


Demikian juga bacaan ayat Ka karena bacaan itu dapat mengusir 
syaitan. 


ea TAN SES JAS 2 BU 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Nabi 
Muhammad &: "Raa'ina", tetapi katakanlah: "Unzhurna", dan "dengarlah". 
Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. (OS. 2:104) Orang-orang 
kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan diturun- 
kannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Rabb-mu. Dan Allah menentukan 
siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian), dan Allah 
mempunyai karunia yang besar. (OS. 2:105) 


Allah 8£ melarang hamba-hamba-Nya menyerupai orang-orang kafir, 
baik dalam ucapan maupun perbuatan. Karena orang-orang Yahudi (semoga 
laknat Allah atas mereka) senang bermain kata-kata yang mempunyai arti 
samar dengan maksud untuk mengurangi makna yang dikandungnya. Jika 
mereka hendak mengatakan: "Dengarlah kami," maka mereka mengatakan: 
“raa'ina”", padahal yang dimaksudkan adalah ru'unah (sangat bodoh). Sebagai- 


mana firman Allah Tabaraka wa Ta'ala berikut ini: 
Fe 2903. Oo 0 e0e 2 PN Un ROE 03 ea AM AE - 3 Pata 
Bl Wabah TA pal Katy Unta Op AAA IP ASI Op Nala Gal IP 
Ta Pri N Ne so. Ta mn oo La LP Tap” de... or 2 LT 0 PN 1 
HE SU GA Ab S5 DST Taat KA GE Cab JGA J3 s3 Cb petak 
s Sae Anta Dera TAN 
KEY) Op AI 
“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka merubah perkataan dari termpatnya. Mereka 
berkata: Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya.” Dan (mereka 
mengatakan pula): Dengarlah,” padahal sebenarnya kamu tidak mau mendengar 
apa-apa”. Dan mereka mengatakan: Raa'ina,” dengan memutar-mutar lidahnya 


dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan: "Kami mendengar dan patuh. 
Dengar dan perhatikanlah kami. ' Maka yang demikian itu lebih baik bagi mereka 


2 Cg, berarti sudilah kiranya engkau memperlihatkan kami. Pada saat para shahabat meng- 
hadapkan kata ini kepada Rasulullah 8, orang-orang Yahudi pun memakai pula kata ini dan 
digunakan seakan-akan menyebut “&!,”, padahal yang mereka maksudkan adalah “& tp yang 
berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan bagi Rasulullah #&. Itulah sebabnya Allah me- 
nyuruh supaya para sahabat menukar kata "Us!," dengan kata "V,&'!" yang mempunyai arti 
yang sama. Pent.. 

? Maksudnya, mereka mengatakan: "Kami mendengar," padahal hati mereka mengatakan: 
"Kami tidak mau menuruti. "Pent- 

3 Maksudnya, mereka mengatakan: "Dengarlah," tetapi hati mereka mengatakan: "Mudah- 
mudahan kamu tidak dapat mendengar (tuli). -Pent. 
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dan lebih tepat, akan tetapi Allah mengutuk mereka, karena kekafiran mereka. Me- 
reka tidak beriman kecuali iman yang sangat tipis. (OS. An-Nisaa”: 46). 


Banyak juga hadits yang menceritakan mengenai diri mereka ini. Dalam 
sebuah riwayat dikisahkan bahwa jika orang-orang Yahudi itu mengucapkan 
salam, sebenarnya yang mereka ucapkan adalah: “SL La (semoga kematian 
menimpa kalian). "-U.J" berarti kematian. Oleh karena itu, kita diperintahkan 
untuk membalas salam yang mereka sampaikan dengan mengucapkan: “Sis, P 
(dan juga atasmu) supaya dengan demikian ucapan kita kepada mereka di- 
kabulkan sedangkan ucapan mereka kepada kita tidak dikabulkan. Maksudnya 
bahwa Allah 88 melarang orang-orang mukmin menyerupai orang-orang 
kafir baik dalam Lucapan Maupun perbuatan. Dia berfirman: 

KI His GA AR Ul WI) Ha UE Ya Ci Gp "Hai orang 
orang yang beriman, janganlah kalian mengatakan: 'Raa'ina,' tetapi katakanlah: 
'Unzhurnaa,' dan dengarlah. Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih." 


(Ph 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Munib, dari Ibnu Umar &, ia. 
menceritakan, Rasulullah £ bersabda: 


Ld diy diy pa Yan A1 PE sad BN gg Gi 3 


o Lo 


ta Yak 3 Ke ea IE ea JA ear ea JB 


"Aku diutus menjelang kiamat dengan membawa pedang sehingga hanya Allah 
yang diibadahi yang tiada sekutu bagi-Nya. Rizkiku dijadikan berada di bawah 
bayang-bayang tombakku. Kehinaan dan kerendahan ditimpakan kepada orang- 
orang yang menyalahi perintahku. Dan barangsiapa menyerupai suatu kaum, 
maka ia termasuk golongan mereka." (HR. Ahmad). 


Abu Daud juga meriwayatkan dari Utsman bin Abi Syaibah, dari Abu 
an-Nadhr Hasyim, Ibnu Gasim memberitahu kami, Rasulullah & bersabda: 


oto LL. 1Be, 4 0 


Copa pb aon KS 3) 


"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk dari golongan mereka." 


(HR. Abu Daud). 


Hadits tersebut mengandung larangan keras sekaligus ancaman terhadap 
tindakan menyerupai orang-orang kafir, baik dalam ucapan, perbuatan, pakaian, 
perayaan hari-hari besar, dan ibadah mereka, maupun hal lainnya yang sama 
sekali tidak pernah disyari'atkan dan tidak kita akui keberadaannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, “Ayahku perah bercerita kepadaku, 
ada seseorang yang mendatangi Abdullah Ibnu Mas'ud dan menuturkan, “Ajari- 
lah aku.” Maka Ibnu Mas'ud berujar, Jika engkau mendengar Allah berfirman, 
Gas DAN GP "Hai orang-orang yang beriman,' maka pasanglah pendengaran- 
mu baik-baik, karena itu adalah suatu kebaikan yang diperintahkan-Nya atau 
keburukan yang dilarang-Nya." 
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Mengenai firman-Nya, $ U-21, 9 Muhammad bin Ishak meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas, “Maksudnya arahkanlah pendengaranmu kepada kami.” 


Berkenaan dengan firman Allah J&, $ Es, | 2 na Y, Cpah Wp "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengatakan, Raa'ina," dari Ibnu 
Abbas, adh-Dhahhak meriwayatkan, “Orang-orang Yahudi itu mengatakan 
kepada Nabi #&: Pasanglah pendengaranmu baik-baik kepada kami. Sesung- 
guh-nya ucapan “Us!,” itu sama seperti ungkapan “Wb”. 


“Janganlah kalian mengatakan "W£!”, artinya Janganlah kalian me- 
ngatakan sesuatu yang berbeda.” 


Dalam suatu riwayat disebutkan, Janganlah kalian mengatakan, Dengar- 
lah kami dan kami akan mendengarmu. 


As-Suddi mengatakan, “Ada seorang Yahudi dari Bani Gainuga' yang 
dipanggil dengan nama Rifa'ah bin Zaid. Ia mendatangi Rasulullah #&, ketika 
bertemu beliau, ia mengatakan, “Pasanglah pendengaranmu dan dengarlah, 
sesungguhnya kamu tidak mendengar.” 


Orang-orang muslim mengira bahwa para nabi itu diagungkan dengan 
ucapan itu. Beberapa orang dari mereka mengatakan: "Dengarlah, sebenarnya 
engkau tidak mendengar dan tidak hina." Yang demikian itu seperti yang 
terdapat dalam surat an-Nisaa'. Kemudian Allah 3s mengemukakan kepada 


orang-orang mukmin agar tidak mengatakan “Us!,”. Hal senada juga dikatakan 
oleh Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 


Dari Ibnu Jarir mengemukakan, “Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah yang menyatakan bahwa Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin 


mengatakan kepada nabi-Nya, Muhammad #&, “Us!,”. Karena hal itu merupa- 
kan kata yang tidak disukai Allah Ta'ala untuk disapkari kepada nabi-Nya 8£.” 


Dan firman-Nya: 

& nat Kia If aa ya Y, Ja Jas DA ep “Orang- 
orang kafir dari ahlul kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan di- 
turunkannya suatu kebaikan kepadamu dari Rabb-mu.” Allah 35 mengungkap- 
kan betapa sengit dan kerasnya permusuhan orang-orang kafir dari Ahlul Kitab 
dan orang-orang Musyrik terhadap orang-orang Mukmin. Oleh karena itu 
kaum mukminin diperingatkan oleh Allah Ta'ala agar tidak menyerupai 
mereka, supaya dengan demikian terputus kasih sayang yang terjadi di antara 
orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir dan musyrik tersebut. Selain 
itu, Allah Ta'ala juga mengingatkan nikmat yang telah dikaruniakan kepada 
orang-orang mukmin berupa syari'at yang sempurna dan lengkap yang telah 
disyari' atkan kepad ada Nabi mereka, Muhammad $&, di mana Dia berfirman, 
$ sa dea 3 ASI pp AAN, $ "Dan Allah menentukan siapa yang 
dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian), dan Allah mempunyai 
karunia yang besar." 


(P 
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Ayat mana saja yang kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa 
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau sebanding 
dengannya. Tiadakah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu. (OS. 2:106) Tiadakah kamu mengetahui bahwa 
kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah. Dan tiada bagimu selain 
Allah seorang pelindung maupun seorang penolong. (OS. 2:107) 


Mengenai firman Allah 3S, $ Us 54 HL "Ayat mana saja yang Kami 
nasakhkan," Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: 
“Artinya, yang Kami (Allah) gantikan.” 


Masih mengenai ayat yang sama, dari Mujahid, Ibnu Juraij meriwayat- 
kan, $ Bs 3 H5 $ “Ayat mana saja yang Kami nasakhkan,” maksudnya 
adalah, “Ayat mana saja yang Kami (Allah) hapuskan." 


— Ibnu Abi Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, bahwa ia menuturkan: 
43» S5 artinya, “Kami (Allah) biarkan tulisannya, tetapi kami 
ubah hukumnya.” Halitu diriwayatkan dari beberapa sahabat Abdullah bin 
Mas'ud &. 


$ lap su $, as-Suddi mengatakan: “Nasakh berarti menarik (meng- 
genggamnya).” 

Sedangkan Ibnu Abi Hatim mengatakan, Yakni menggenggam dan 
mengangkatnya, seperti firman-Nya: $ BII USS 6 5 1) KN, GI $ "Orang 
yang sudah tua, baik laki-laki maupun perempuan yang berzina, maka rajamlah 
keduanya. "Demikian j juga firman-Nya: 

SE IN S3 Ih SI) BT Y LS PP “Seandainya Ibnu Adam mem- 
punyai dua lembah emas, niscaya mereka akan mencari lembah yang ketiga." 


Masih berhubungan dengan firman-Nya. $ Zi: :- su $ "Ayat mana 
saja yang Kami nasakhkan, "Ibnu Jarir mengatakan, Artinya hukurn suatu ayat 
yang Kami (Allah) pindahkan kepada lainnya dan Kami ganti dan ubah, yaitu 
mengubah yang halal menjadi haram dan yang haram menjadi halal, yang boleh 
menjadi tidak boleh dan yang tidak boleh menjadi boleh. Dan hal itu tidak 
terjadi kecuali dalam hal perintah, larangan, keharusan, mutlag, dan ibahah 
(kebolehan), Sedangkan ayat-ayat yang berkenaan dengan kisah-kisah tidak 
mengalami nasikh maupun manshukh. 


2 3 3 LH 3 KS AS AS AS ASASI AI “aa In 2 2 “Ia Ia 
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Kata “2-3” berasal dari ' ar ee, , yaitu menukil dari suatu naskah ke 
naskah lainnya. Demikian halnya ' Peran '.5” berarti penukilan dan pemindahan 
redaksi ke redaksi yang lain, baik yang TKA itu hukum maupun tulisan- 
nya, karena keduanya tetap “1g berkedudukan mansukh (dinasakh). 


Firman-Nya, $ ti 1? "Atau Kami jadikan lupa." Bisa dibaca dengan 
(salah satu dari) dua bacaan”': “at.” dan NN “3.5” berarti “la2p” (kami 
akhirkan). 


Mengenai firman Allah 38, $ 4 TU: L- au $, Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengemukakan, (artinya), Allah berfirman, 
"Ayat-ayat yang Kami rubah atau tinggalkan, tidak Kami ganti." 


ae uean Mujahid meriwayatkan dari beberapa sahabat Ibnu Mas'ud, 
"atud " (Berarti) Kami tidak merubah tulisannya dan hanya merubah akun 
nya Saja. 


Athiyyah al-Aufi mengatakan, “abg? (berarti) Kami akhirkan ayat 
tersebut dan Kami tidak menghapusnya. 


Masih berkaitan dengan ayat, $ Uut ' hana, #5 $ "adh-Dhahhak 
mengatakan, “Yakni nasikh dari yang Sanshukt: 1 


Mengenai bacaan $ 4 P, Abdur Razak meriwayatkan dari Ma'mar, 
dari Oatadah mengenai firman-Nya, $ 4 ya Kl» 4 gal $, ia mengatakan, 
"Allah 8& menjadikan Nabi-Nya, Muhimmad & lupa dan menasakh ayat 
sesuai dengan kehendak-Nya." 


Ubaid bin Umair mengatakan, $ ks 5? “berarti Kami mengangkat- 
nya dari kalian.” 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, “Umar 
bin al-Khaththab & mengatakan, “Orang yang terbaik bacaannya di antara 
kami adalah Ubay dan yang paling ahli hukum adalah Ali, dan kami akan 
meninggalkan kata-kata Ubay, di mana ia mengatakan, 'Aku tidak akan me- 
ninggalkan sesuatu apapun yang aku dengar dari Rasulullah #£," padahal Allah 
Ta'ala berfirman, $ 1g hi 2s kek SU $ "Ayat mana saja yang Kami nasakh," 
dan firman-Nya, $ tg G5 aa 6 $ "Kami datangkan yang lebih baik darinya 
atau sepadan dengannya. "Yaitu hal hukum yang berkaitan dengan kepentingan 
para mukallaf.” 


Sebagaimana yang da perak Ali an Abi Talhah, dari Ibnu Abbas, me- 
ngenai firman-Nya, $ gl Ig —5 cb "Kami datangkan yang lebih baik 


darinya atau sepadan dengannya," ia mengatakan, "Yaitu memberi manfaat yang 
lebih baik bagi kalian dan lebih ringan." 


4 Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya, “t.5jP, sedangkan ulama lainnya dengan mem- 
bacanya, “4-2”. 
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Masih mengenai firman-Nya, $ Gl Gi, UP “Kami datangkan 
yang lebih baik darinyaatau sepadan dengannya.” Gatadah mengatakan, “Yaitu 
ayat yang di dalamnya mengandung pemberian keringanan, rukhshah, perintah, 
dan larangan.” 


Dan firman Allah 36: 
AN Op ASI ya, AKA Se SANA kat Ia 13 Ken Oak 9 
“Tidakkah engkau mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu? Tidakkah engkau mengetahui bahwa kerajaan dan bumi adalah kepunyaan 


Allah? Dan tidak ada bagi kalian selain Allah seorang pelindung maupun seorang 
penolong.” 


Imam Abu Jafar bin Jarir rahimahullahu mengatakan, “Penafsiran ayat 
tersebut adalah sebagai berikut: “Hai Muhammad, tidakkah engkau mengetahui 
bahwa hanya Aku (Allah) pemilik kerajaan dan kekuasaan atas langit dan 
bumi. Di dalamnya Aku putuskan segala sesuatu sesuai dengan kehendak- 
Ku, dan di sana Aku mengeluarkan perintah dan larangan, dan (juga) menasakh, 
mengganti, serta merubah hukum-hukum yang Aku berlakukan di tengah- 
tengah hamba-Ku sesuai kehendak-Ku, jika Aku menghendaki." Lebih lanjut 
Abu Ja'far mengatakan, ayat itu meski diarahkan kepada Nabi Muhammad ## 
untuk memberitahu keagungan Allah &&, namun sekaligus hal itu dimaksudkan 
untuk mendustakan orang-orang Yahudi yang mengingkari nasakh (peng- 
hapusan) hukum-hukum Taurat dan menolak kenabian Isa $£&! dan Muhammad 
karena keduanya datang dengan membawa beberapa perubahan dari sisi Allah 
38 untuk merubah hukum-hukum Taurat. Maka Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa kerajaan dan kekuasaan atas langit dan bumi ini hanyalah 
milik-Nya, semua makhluk ini berada di bawah kekuasaan-Nya. Mereka harus 
tunduk dan patuh menjalankan perintah dan menjahui larangan-Nya. Dia 
mempunyai hak memerintah dan melarang mereka, menasakh, menetapkan, 
dan membuat segala sesuatu menurut kehendak-Nya. 


Berkenaan dengan hal tersebut penulis (Ibnu Katsir) katakan, Yang 
membawa orang Yahudi membahas masalah nasakh ini adalah semata-mata 
karena kekufuran dan keingkarannya terhadap adanya nasakh tersebut. Me- 
nurut akal sehat, tidak ada suatu hal pun yang melarang adanya nasakh dalam 
hukum-hukum Allah Ta'ala, karena Dia dapat memutuskan segala sesuatu 
sesuai dengan kehendak-Nya, sebagaimana Dia juga dapat berbuat apa saja 
yang di kehendaki-Nya. Yang demikian itu juga telah terjadi di dalam kitab- 
kitab dan syari'at-syari'at-Nya yang terdahulu. Misalnya, dahulu Allah 4 
membolehkan Nabi Adam mengawinkan putrinya dengan puteranya sendiri, 
tetapi setelah itu Dia mengharamkan hal itu. Dia juga membolehkan Nabi 
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Nuh setelah keluar dari kapal untuk memakan semua jenis hewan, tetapi 
setelah itu Dia menghapus penghalalan sebagiannya. Selain itu, dulu menikahi 
dua saudara puteri itu diperbolehkan bagi Israil (Nabi Ya'gub) dan anak-anak- 
nya, tetapi hal itu diharamkan di dalam syariat Taurat dan kitab-kitab setelah- 
nya, Dia juga pernah menyuruh Nabi Ibrahim 85 menyembelih puteranya, 
tetapi kemudian Dia menasakhnya sebelum perintah itu dilaksanakan. Allah 
58 juga memerintahkan mayoritas Bani Israil untuk membunuh orang-orang 
di antara mereka yang menyembah anak sapi, lalu Dia menarik kembali perintah 
pembunuhan tersebut agar tidak memusnahkan mereka. 


Di samping itu, masih banyak lagi hal-hal yang berkenaan dengan 
masalah itu, orang-orang Yahudi sendiri mengakui dan membenarkannya. Dan 
jawaban-jawaban formal yang diberikan berkenaan dengan dalil-dalil ini, tidak 
dapat memalingkan sasaran maknanya, karena demikian itulah yang dimaksud- 
kan. Dan sebagaimana yang masyhur tertulis di dalam kitab-kitab mereka me- 
ngenai kedatangan Nabi Muhammad #£ dan perintah untuk mengikutinya. Hal 
itu memberikan pengertian yang mengharuskan untuk mengikuti Rasulullah 8£, 
dan bahwa suatu amalan tidak akan diterima kecuali yang didahulukan berdasar- 
kan syariatnya, baik dikatakan bahwa syariat terdahulu itu terbatas sampai pe- 
ngutusan Rasulullah £&, maka yang demikian itu tidak - sebagai nasakh. 
Hal itu didasarkan pada firman-Nya, $ —5 Met 5 9 "Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu sampai malam." Ada pendap at lain yang mengatakan 
bahwa syariat itu bersifat mutlak sedangkan syariat Muhammad # menasakh- 
nya. Bagaimanapun adanya, mengikutinya (Nabi Muhammad ##) merupakan 
suatu keharusan, karena beliau datang dengan membawa sebuah kitab yang me- 
rupakan kitab terakhir dari Allah Tabaraka wa Ta'ala. 


Dalam hal ini, Allah Ta'ala menjelaskan dibolehkannya nasakh sebagai 
bantahan terhadap orang-orang Yahudi -la 'natulah 'alaihim-, di mana Dia ber- 
firman, $ 291) J1 SL an Af Ha AI ar NS sin ip 
“Tidakkah engkau mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu? Tidaklah engkau mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah 
kepunyaan Allah?" 


Sebagaimana Dia mempunyai kekuasaan tanpa ada yang menandingi- 

nya, demikian pula hanya 1 yang berhak memutuskan hukum menurut ke- 
hendak-Nya. $ PA 5 "EI AV 9 "Ketahuilah, menciptakan dan memerintah hanya- 
lah hak Allah." (OS. ALA raaf: 54) Dan di dalam surat Ali Imran yang mana 
konteks pembicaraan pada bab awal surat tersebut ditujukan kepada Ahlul 
Kitab juga, terdapat nasakh, yaitu pada firman-Nya: 
Gawi Ie J3 EL Y Jae in kki JS $ "Semua makanan adalah 
halal bagi Bani Israil kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil (Nabi Ya 'gub) 
untuk dirinya sendiri." Sebagaimana penafsiran ayat ini akan kami sampaikan 
pada pembahasan berikutnya. 
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Kaum muslimin secara keseluruhan sepakat membolehkan adanya na- 
sakh dalam hukum-hukum Allah Ta'ala, karena di dalamnya terdapat hikmah 


yang sangat besar. Dan mereka semua mengakui terjadinya nasakh tersebut. 


Seorang mufasir, Abu Muslim ash-Ashbahaani mengatakan: "Tidak 
ada nasakh di dalam al-Gur'an." Pendapat Abu Muslim itu sangat lemah dan 
patut ditolak. Dan sangat mengada-ada dalam memberikan jawaban berkenaan 
dengan terjadinya nasakh. Misalnya (pendapat) mengenai masalah iddah seorang 
wanita yang berjumlah empat bulan sepuluh hari setelah satu tahun. Dia tidak 


' dapat memberikan jawaban yang dapat diterima. Demikian halnya masalah 


pemindahan kiblat dari Baitul Magdis ke Ka'bah, juga tidak diberikan jawaban 
sama sekali. Juga penghapusan kewajiban bersabar manghadapi kaum kafir 
satu lawan sepuluh menjadi satu lawan dua. Dan juga penghapusan (nasakh) 
kewajiban membayar sedekah sebelum mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasulullah £, dan lain-lainnya. Wallahu a'lam. 


a 


Sa Sasana pa IS KIA PES SN Lha 
SD BA aer (an JAS eh HN JA 


Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu seperti Bani 
Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu? Dan barang siapa yang 
menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari 
jalan yang lurus. (OS. 2:108) 


Melalui ayat ini, Allah 88 melarang orang-orang mukmin banyak berta- 

HI kepada Nabi ## mengenai hal-hal sebelum terjadi, Sea Dia berfirman: 
KS Inah JP Lae GEA ln Ol (Sp (SOP ON MAA ag Said Gu p 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu Sen (kepada Nabimu) 

hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, niscaya akan menyusahkanmu dan jika 

kalian menanyakan pada waktu al-Our'an itu sedang diturunkan, niscaya akan 


diterangkan kepadamu." (OS. Al-Maa-idah: 101). 


Artinya, jika kalian menanyakan perinciannya setelah ayat itu diturun- 
kan, niscaya akan dijelaskan kepada kalian. Dan janganlah kalian menanyakan 
suatu perkara yang belum terjadi karena boleh jadi perkara itu akan diharam- 
kan akibat adanya pertanyaan tersebut. Oleh karena itu dalam sebuah hadits 
shahih Rasulullah & bersabda: 


ea Jaan GAS FA Sp db AKA Gunadi dasi OI) 
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"Sesungguhnya orang muslim yang paling besar kejahatannya adalah yang me- 
nanyakan sesuatu yang tidak diharamkan, kemudian menjadi diharamkan lan- 
taran pertanyaan tadi." 


Ketika Rasulullah 8 ditanya mengenai seseorang yang mendapati 
isterinya bersama laki-laki lain. Jika hal itu ia bicarakan, maka itu.adalah suatu 
aib untuknya. Dan jika ia biarkan, maka pantaskah ia diamkan hal tersebut? 
Maka Rasulullah £ tidak menyukai pertanyaan-pertanyaan seperti itu dan 
mencelanya. Kemudian Allah 8 menurunkan hukum mula'anah (li'an). 


Oleh karena itu, di dalam kitab Shahihain ditegaskan melalui sebuah 
hadits yang diriwayatkan dari al-Mughirah bin Syu'bah: 


(CI ESA JS Bb lbh j3 P OT) 


"Rasulullah ## melarang banyak bicara dan membicarakan setiap kabar yang 
didengarnya, menghambur-hamburkan harta, serta banyak bertanya." (HR. 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan, Rasulullah 8 bersabda: 


0 As 


AA IE AYANG ella BAU SAS DS La Ula AI ASEP ip) 


Per KPA , 0. Shania TT Oo Ser 0 2 30 o 8: 6 NP Daya 

(“0 se YP SE Oly teralasal Va Kia NU aU SA ap 

"Biarkanlah masalah-masalah yang tidak aku persoalkan atas kalian. Karena 
binasanya orang-orang sebelum kalian disebabkan mereka banyak bertanya 
dan menentang para nabi mareka. Jika aku memerintahkan sesuatu kepada 


kalian, maka kerjakanlah semampu kalian. Dan jika aku melarang kalian 
mengerjakan sesuatu, maka tinggalkanlah." (HR. Muslim). 


Yang demikian itu dikemukakan Rasulullah # setelah mereka diberi- 
tahukan bahwa Allah Ta'ala mewajibkan ibadah haji kepada mereka, lalu se- 
seorang bertanya: "Apakah setiap tahun, ya Rasulullah?" Maka Rasulullah pun 
terdiam meskipun telah ditanya sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau pun men- 
jawab: "Tidak, seandainya kujawab, "Ya," maka akan menjadi suatu kewajiban. 
Dan jika diwajibkan, niscaya kalian tidak sanggup menunaikannya." Kemudian 
beliau bersabda: "Janganlah banyak bertanya kepadaku, laksanakan saja apa 
yang aku telah ajarkan kepada kalian. Karena binasanya orang-orang sebelum 
kalian disebabkan mereka banyak bertanya dan menentang pada nabi mereka. 
Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka kerjakanlah semampu 
kalian. Dan jika aku melarang kalian mengerjakan sesuatu, maka hindarilah." 


Oleh karena itu, Anas bin Malik pernah berkata, “Kami dilarang ber- 
tanya kepada Rasulullah &£ mengenai sesuatu. Hal yang menggembirakan kami 
adalah jika ada seorang dari penduduk pedalaman yang datang dan bertanya 
kepada beliau dan kami mendengarnya.” 
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Firman Allah #£, $ IS oa ta papan Klas or ons #1 "Apakah 
kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian seperti Bani Israil me- 
minta kepada Musa pada zaman dahulu?" Maksudnya adalah, bahkan kalian 
menghendaki untuk itu. Atau dapat juga dikatakan bahwa hal itu termasuk bab 
istifbam (pertanyaan) yang mempunyai makna penolakan. Dan firman-Nya itu 
berlaku umum, baik orang-orang mukmin dan juga orang-orang kafir, karena 
Rasulullah # itu diutus kepada umat manusia secara keseluruhan. Sebagaimana 
ka 
FT) UJI PB ap jt Bi AN GA US pete Ip da AI Katong 

£ mal Hetal ia 323 pa 
"Ahlul kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada mereka sebuah 
kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 
lebih besar dari itu. Mereka berkata: 'Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
.nyata.' Maka mereka disambar petir karena kezhalimannya." Maksudnya, Allah 3 
mencela orang yang bertanya kepada Rasulullah ## mengenai sesuatu hal dengan 
tujuan untuk mempersulit dan ana pendapat yang lain, sebagaimana 
yang ditanyakan Bani Israil kepada Musa && dalam rangka menyulitkan, men- 
dustai, dan mengingkarinya. 


Firman-Nya, $ OLEYL (5G gas 339 "Dan barangsiapa menukar ke- 
imanan dengan kekufuran. 1 Krtinya, barangsiapa : membeli kekufuran dengan 
menukarnya (dengan) keimanan, $ de Aya Je 189 "Maka ia benar-benar ter- 
sesat dari jalan yang lurus." Artinya, ia telah keluar dari jalan yang lurus menuju 
kebodohan dan kesesatan. Demikian itulah keadaan orang-orang yang menolak 
untuk membenarkan dan mengikuti para nabi dan berbalik menuju penen- 
tangan dan pendustaan serta mengusulkan pendapat yang lain melalui per- 
tanyaan-pertanyaan yang sebenarnya mereka tidak memerlukannya dan hanya 
bertujuan untuk menyulitkan dan kufur. 


Abul “Aliyah mengatakan: “(Maksud ayat di atas yaitu) menukar ke- 
bahagiaan dengan kesengsaraan.” 
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Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan 
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) 
dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. Maka ma'af- 
kanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (OS. 2:109) Dan dirikan- 
lah shalat dan tunaikan zakat. Dan apa-apa yang kamu usahakan dari ke- 
baikan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Allah Mahamelihat apa-apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:110) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman agar tidak menempuh jalan orang-orang kafir dari Ahlul Kitab. Dia 
juga memberitahu mereka tentang permusuhan orang-orang kafir terhadap 
mereka, baik secara batiniyah maupun lahiriyah. Dan berbagai kedengkian 
yang menyelimuti mereka terhadap orang-orang mukmin karena mereka 
mengetahui kelebihan yang dimiliki orang-orang Mukmin dan Nabi mereka. 
Selain itu, Allah 8 memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
berlapang dada dan memberi maaf sampai tiba saatnya Allah S5 mendatangkan 
pertolongan dan kemenangan. Juga menyuruh mereka mengerjakan shalat 
dan menunaikan zakat. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Muhammad bin Ishak, dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, Huyay bin Akhthab dan Abu Yasir bin Akhthab merupakan 
orang Yahudi yang paling dengki terhadap masyarakat Arab, karena Allah 3 
telah mengistimewakan mereka dengan (mengutus) Rasul-Nya, Muhammad &. 
Selain itu, keduanya juga paling gigih menghalangi manusia memeluk Islam. 
Berkagtan : dengan kedua orang tersebut, Allah #8 menurunkan ayat: 

& Sisa SP ASI Jai 3 0433) 9 "Sebagian besar Ahlul Kitab menginginkan agar 
mereka dapat mengembalikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman." 
Lebih lanjut Allah 3 berfirman, $ SA Bi Laki up Pase AN SP 
"Karena dengki yang timbul dari diri mereka sendiri sete ana bagi mereka ke- 
benaran." Dia berfirman, yaitu setelah kebenaran terang benderang di hadapan 
mereka dan tidak ada sedikit pun yang tidak mengetahuinya, tetapi kedengkian 
menyeret mereka kepada pengingkaran. Maka Allah 45 pun benar-benar men- 
cela, menghina, dan mencaci mereka, serta menyegerakan bagi Rasulullah #£ 
dan juga orang-orang yang beriman yang telah membenarkan, mengimani, dan 
mengakui apa yang diturunkan Allah 4 kepada mereka dan yang diturunkan 
kepada orang-orang sebelum mereka, kemuliaan, pahala yang besar, dan per- 
tolongan-Nya. 
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Mengenai firman-Nya, $ esa X5 7 $, ar-Rabi' bin Anas mengatakan, 
“(Hal itu berarti), berasal dari diri mereka sendiri.” 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ “ Pe EA op d "Setelah nyata 
bagi mereka kebenaran," Abul Aliyah mengatakan, "Yaitu setelah mereka me- 
lihat dengan jelas bahwa Nabi Muhammad, Rasulullah 8 tertulis dalam kitab 
Taurat dan Injil. Lalu mereka mengingkarinya karena dengki dan iri, karena 


Nabi Muhammad #£ bukan dari kalangan mereka (Yahudi)." 
Hal serupa juga dikatakan oleh ena dan ar-Rabi' bin Anas. 


Dan firman Allah #£, $ » sal an A5 AIA 26 9 “Maka maafkan: 
lah dan biarkanlah mereka, sampai Allah ana perintah-Nya.” Ayat ini 
sama seperi aman Allah berikut ini: 
$ (me s3h Lai et) Da SUS oa PA wa CI, 9 “Dan juga kalian 
sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang Ahli Kitab sebelum kalian 
dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang 
menyakitkan hati.” (OS. Ali Imraan: 186). 


Mengenai firman-Nya, $ » JL dh pt SE PAI jbE 9 "Maka maafkan- 
lah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya," Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, ayat tersebut 
telah dinasakh dengan ayat-ayat berikut ini: $ 2515, ce CB BEP 
“Maka bunuhlah orang-orang musyrik itu di mana saja kalian jumpai mereka.” 


(OS. At-Taubah: 5). 
Juga (dengan) firman-Nya: 
Oa BI oa ORANG EA AN CA OKAN AI GL YA AL OI Gold up 
KA AN ATA ek SIA 
"Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak pula kepada 
hari akhir serta tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu 


orang-orang) yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk." (OS. At-Taubah: 29). 


Dengan demikian pemberian maaf tersebut dinasakh (dihapuskan) bagi 
orang-orang musyrik. Hal yang sama dikemukakan oleh Abul Aliyah, ar-Rabi 
bin Anas, Gatadah, dan as-Suddi, bahwa ayat tersebut mansukh dengan ayat saif 
(perintah berperang). Hal itu ditunjukkan pula oleh firman-Nya: 

Kail A SE? "Sehingga Allah mendatangkan perintah-Nya. " Rasulullah ud 
melaksanakan untuk memberikan maaf seperti yang diperintahkan Allah, 
sehingga Allah mengizinkan kaum muslimin memerangi mereka. Lalu dengan- 
nya Allah membunuh para pemuka kaum Guraisy. 


Hadits tersebut sanadnya shahih, meskipun aku sendiri tidak men- 
dapatkannya di dalam Kutubus Sittah (enam kitab hadits: Shahih al-Bukhari, 
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Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah, 
dan Sunan an-Nasa i), tetapi asalnya terdapat dalam kitab Shahihain, dari 
Usamah bin Zaid. 


, firman Allah 4: 2 1 ' 

GUI Ie yA AS pa PI LA WS IN As, Ma Ad, 9 "Dirikanlah shalat 
dan Pmsitanla Ba Kebaikan apapun yang kamu lakukan untuk dirimu, 
maka kamu akan menemukan pahalanya pada sisi Allah." Allah $# memerintah- 
kan mereka untuk mengerjakan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka yang 
pahalanya adalah untuk mereka pada hari kiamat kelak, misalnya mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, sehingga Allah $$ memberikan kepada mereka 
kemenangan dalam kehidupan dunia ini dan ketika hari kebangkitan kelak, 
GI ay 4. pat 3. 3. S Aan Sae HA (2 $ Yaitu hari yang tidak berguna 
bagi orang-orang zhalim permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan 
bagi mereka pula tempat tinggal yang buruk.” (OS. Al-Mu'min: 52). 


Oleh karena itu Allah $£ berfirman, $ “5! 6 Nas LUAS 9 “Sesungguh- 
nya Allah Mahamelihat apa-apa yang kamu kerjakan." Artinya Allah Ta'ala tidak 
akan lengah terhadap suatu amalan yang dikerjakan seseorang dan tidak pula 
menyia-nyiakannya, apakah itu berupa amal kebaikan maupun kejahatan. Dan 
Dia akan memberikan balasan kepada setiap hamba-Nya sesuai dengan amal 
perbuatannya. 


Mengenai firman-Nya, $ —3! oa Lah Op "Sesungguhnya Allah 
Mahamelihat apa-apa yang kalian kerjakan." Abu Ja'far Ibnu Jarir mengatakan, 
berita ini berasal dari Allah Ta'ala untuk orang-orang mukmin yang menjadi 
khithab (sasaran dalam pembicaraan) pada ayat ini, yaitu apa pun yang mereka 
kerjakan, baik maupun buruk, secara sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan, maka Dia senantiasa melihatnya, tidak ada sesuatu pun yang ter- 
sembunyi dari-Nya. Dia akan membalas perbuatan baik dengan kebaikan, 
kejahatan dengan kejahatan serupa. Firman-Nya ini, meskipun berkedudukan 
sebagai berita, namun mengandung janji dan ancaman, sekaligus perintah dan 
larangan. Di mana Dia memberitahukan kepada umat manusia bahwa Dia 
Mahamengetahui seluruh amal yang mereka kerjakan, dengan tujuan agar 
mereka lebih bersungguh-sungguh untuk berbuat ketaatan, dan semuanya 
itu akan menjadi simpanan bagi mereka, sehingga Dia memberikan balasan 
kepada 1 mereka. Seb agaimana f firman-Nya: 

GA Iis 0m HS Up 1 SY |p12 G9 "Kebaikan apa pun yang kamu lakukan 
untuk diriniu, maka kamu akan menemukan pahalanya pada sisi Allah." Mereka 
juga diperingatkan agar tidak berbuat maksiat kepada-Nya. 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ —-: ? "Mahamelihat," lebih lanjut 
Ibnu Jarir mengatakan, Allah Ta'ala “--:” (melihat), lalu kata itu berubah men- 
jadi “2” sebagaimana “ at Tao menjadi “x4” dan “J5” (pedih) 
sena ma P Wallahu a'lam. | 
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: "Sekali-kali tidak akan masuk 
surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi dan Nasrani". Demikian 
itu (banya) angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjuk- 
kan kebenaranmu jika kamu adalah orang-orang yang benar". (OS. 2:111) 
(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Rabb-nya dan 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. (OS. 2:112) Dan orang-orang Yahudi berkata: "Orang-orang Nasrani 
itu tidak mempunyai suatu pegangan", dan orang-orang Nasrani berkata: 
"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuatu pegangan", padahal mereka 
(sama-sama) membaca al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak me- 
ngetahui, mengucapkan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah akan meng- 
adili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa-apa yang mereka ber- 
selisih padanya. (OS. 2:113) 


Allah #£ menjelaskan ketertipuan orang-orang Yahudi dan Nasrani oleh 
apa yang ada pada diri mereka, dimana setiap kelompok dari keduanya (Yahudi 


| "dan Nasrani) mengaku bahwasanya tidak akan ada yang masuk surga kecuali 


yang memeluk agama mereka, sebagaimana yang diberitahu-kan Allah Tabaraka 
wa Ta'ala melalui firman-Nya dalam surat al-Maa-idah berikut ini, mereka 
menyatakan, $ » et ML 5 $ “Kami anak-anak Allah dan kekasih- 
kekasih-Nya.” (OS. Al-Maa-idah: 18). 
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Kemudian Allah Ta'ala mendustakan pengakuan mereka itu melalui 
pemberitahuan yang disampaikan dalam firman-Nya bahwa Dia akan meng- 
adzab mereka akibat dosa yang mereka perbuat. Seandainya keadaan mereka 
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya keadaannya tidak demikian. Se- 
bagaimana pengakuan mereka sebelumnya yang menyatakan bahwa mereka 
tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali beberapa hari saja. Kemudian 
mereka masuk ke surga. Tetapi pengakuan mereka ini pun mendapat bantahan 
dari Allah $£&. Berikut ini adalah bantahan Allah Ta'ala berkenaan dengan 
pengakuan mereka yang tidak berdasarkan, dalil, hujjah, dan keterangan yang 
jelas, di mana Dia berfirman, $ HA Uk p Itulah angan-angan mereka.” 
Abul “Aliyah mengatakan: “Artinya, yaitu angan-angan yang mereka damba- 
kan dari Allah tanpa alasan yang benar." Hal senada juga dikemukakan oleh 
@atadah dan ar-Rabi' bin Anas. 


, Selanjutnya Allah 38 berfirman, $ J5 $ “Katakan,” hai Muhammad, 
$$ “Kemukakanlah penjelasan kalian.” Abul “Aliyah, Mujahid, 
as-Suddi, dan ar-Rab'i bin Anas mengatakan, “(Artinya) kemukakanlah hujjah 
kalian.” Sedangkan Gatadah mengatakan: “Berikanlah keterangan mengenai 
pengakuan kalian itu, & Hd ES o| p Jika kalian orang-orang yang benar, 
dalam pengakuan kalian itit." 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, $ 7-5 jay d0 145, IN HP 
"Bahkan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang ia berbuat 
baik." Maksudnya, barangsiapa yang mengikhlaskan amalnya hanya untuk Allah 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. 


Berkaitan dengan firman-Nya, $ 4 Ag ap Ae aa (—EP “Bahkan barang: 
siapa yang menyerahkan TA kepada Allah,” Abu al- -Aliyah dan ar-Rabi' bin 


Anas mengatakan, $ IA IE d (Yaitu), barangsiapa yang benar-benar tulus 
karena Allah." 


Masih berkenaan dengan ayat tersebut, $ 4) $ “Dirinya.” Sa'id bin 
Jubair mengatakan, yaitu yang tulus ikhlas menyerahkan "agamanya" sedang 
$i-5 hd Ia berbuat baik,” artinya, mengikuti Rasulullah £8. Karena amal 
perbuatan yang diterima itu harus memenuhi dua syarat, yaitu harus didasar- 
kan pada ketulusan karena Allah Ta'ala semata, dan syarat kedua, harus benar 
dan sejalan dengan syari'at Allah. Jika suatu amalan sudah didasarkan pada 
keikhlasan hanya karena Allah, tetapi tidak benar dan tidak sesuai dengan 
syariat, maka amalan tersebut tidak diterima. Oleh karena itu, Rasulullah 


bersabda: P 
AAA Va le ya Sae Jati) 
"Barangsiapa mengerjakan suatu amal yang tidak sejalan dengan perintah kami, 


maka amal itu tertolak." (HR. Imam Muslim, dari hadits “Aisyah 4» WI 2). 


Dengan demikian, perbuatan para pendeta ahli ibadah dan yang semi- 
salnya, meskipun mereka tulus ikhlas dalam mengerjakannya karena Allah, 
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namun perbuatan mereka itu tidak akan diterima hingga mereka mengikuti 
ajaran Rasulullah & yang diutus kepada mereka dan kepada seluruh umat 
manusia. Mengenai mereka dan orang yang semisalnya, Allah 8& berfirman: 
Gi uan neh (AE al us SI Kas, $ “Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu bagaikan debu yang berterbangan.” 
(OS. Al-Furgaan: 23). 


Sedangkan amal yang secara lahiriyah sejalan dengan syariat tetapi 

pelakunya tidak mendasarinya dengan keikhlasan karena Allah Ta'ala, maka 
amal perbuatan seperti itu ditolak. Demikian itulah keadaan orang-orang yang 
riya dan orang-orang munafik, sebagaimana firman Allah Ta'ala: — 
& Oya AI OA Oselp HN Op EX Pan ln IP "Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, yaitu orang-orang yang lalai dari 
shalatnya, orang-orang yang berbuat riya' dan enggan menolong dengan barang 
berguna." (OS. Al-Maa'uun: 4-7). 

Oleh karena i itu, Dia berfirman: 

Ela asu SN, bs aa Jas an LA OS Lp "Barangsiapa meng- 
harap perjumpaan dengan Rabb-nya, maka hendaklah ia mengerjakan amal shaleh 


dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada Rabb- 
nya." (OS. Al-Kahfi: 110). 


Dalam surat al -Bagarah i ini, Allah Ta'ala berfirman: 


Gi pg AG Il LA —4 9 “(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang 
menyerahkan diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan.” 


Dan firman-Nya: $ Op AN ae SL Un ate sa 15 9 “Maka 
baginya pahala pada sisi Rabb-nya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” Dengan amal perbuatan itu, Allah 38 men- 
jamin sampainya pahala kepada mereka serta memberikan r sa aman dari hal- 
hal yang mereka khawatirkan. $ —l SY ,$ Dan Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka,” d ri apa yang akan mereka hadapi, & 055 sAY, 9 “Dan tidak 
pula mereka bersedih hati,” atas apa yang telah ditinggalkan, di m sa yang lalu. 
Sebagaimana yang dikatakan Sa'id bin Jubair, $ sel 5,-Y 3, » "Dan tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka," yaitu di akhirat kelak, $ 0-5 5. 3? "Dan 
tidak pula mereka bersedih hati," atas datangnya kematian. 


Dan firman Allah #£: 
SAS os Harga Sby LN Ny ea Te ip Ip 
“Dan orang-orang Yahudi berkata: Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
suatu pegangan." Dan orang-orang Nasrani berkata: Orang-orang Yahudi itu tidak 
mempunyai suatu pegangan." Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab." 
Allah Ta'ala menjel skan mengenai pertentangan, kebencian, permusuhan, dan 
keingkaran di antara orang-orang Yahudi dan orang-orang N srani. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Muhammad bin Ish k, dari Ibnu Abb s, 
ia menceritakan ketika orang-orang Nasrani Najran menghadap R sulullah &£, 
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datang pula kepada mereka para pendeta Yahudi. Lalu mereka saling berselisih 
di hadapan Rasulullah #8. Maka Rafi' bin Harmalah (salah seorang pendeta 
Yahudi) mengatakan, "Kalian tidak memiliki pegangan apapun, dan meng- 
ingkari Isa dan Injil." Lalu salah seorang dari orang-orang Nasrani Najran itu 
berkata kepada orang-orang Yahudi, "Kalian tidak memiliki pegangan sesuatu 
apapun, dan mengingkari kenabian Musa dan kufur terhadap Taurat." Ber- 
kenaan dengan hal itu, Allah Ta'ala berfirman: 

LA Ot Bg ag Tes SS DA ega Ita Ye) Sen sa Je, 
“Dan orang-orang Yahudi berkata: “Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
Suatu pegangan.” Dan orang-orang Nasrani berkata: Orang-orang Yahudi itu tidak 
mempunyai suatu pegangan.' Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab.” 
Kemudian Ibnu Abbas berkata: "Masing-masing kelompok itu membaca dalam 
kitabnya sesuatu yang membenarkan orang yang mereka ingkari. Orang-orang 
Yahudi kufur terhadap Isa padahal di tangan mereka terdapat kitab Taurat 
yang di dalamnya Allah Ta'ala telah mengambil janji melalui lisan Musa #3 
untuk membenarkan Isa. Sedangkan dalam kitab Injil yang dibawa Isa terdapat 
perintah untuk membenarkan Musa dan kitab Taurat yang diturunkan dari 
sisi Allah. Masing-masing kelompok mengingkari kitab yang ada di tangan 
mereka sendiri. Mereka itu Ahlul Kitab yang hidup pada zaman Rasulullah #&. 


Pernyataan di atas mengandung pengertian bahwa masing-masing dari 
kedua kelompok membenarkan apa yang mereka tuduhkan kepada kelompok 
lain. Namun secara lahiriyah redaksi ayat di atas mengandung celaan terhadap 
apa yang mereka ucapkan, padahal mereka mengetahui kebalikan dari apa 
yang mereka kemukakan tersebut. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman, 
SA Eh «2, 9 "Padahal mereka (sama-sama) membaca al-Kitab. " Maksudnya, 
mereka mengetahui syariat Taurat dan Injil. Kedua kitab tersebut telah di- 
syariatkan pada waktu tertentu, tetapi mereka saling mengingkari karena 
membangkang dan kufur serta menghadapkan suatu kebatilan dengan kebatilan 
yang lain. Wallahu a'lam. 


Firman Allah J&, — ju Oyals Y s3 (JG 2UIS 9 “Demikian pula 
orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu.” De- 
ngan ayat ini Allah menjelaskan kebodohan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
karena mereka saling melempar ucapan. Dan ini adalah ucapan yang bernada 
isyarat. 


Para ulama masih berbeda pendapat mengenai siapa yang dimaksudkan 
dalam firman Allah 38, & 5 45 Y AI $ "Orang-orang yang tidak mengetahui." 
Mengenai ayat ini, ar-Rabi' bin Anas dan Gatadah mengatakan: "Orang-orang 
Nasrani mengatakan hal yang sama seperti yang dikatakan orang-orang Yahudi." 


Masih mengenai firman-Nya, $ 0/5 Y pil JG SINS ? "Demikian pula 
orang-orang yang tidak mengetahui," as-Suddi mengatakan, "Mereka itu adalah 
orang-orang Arab yang mengatakan bahwa Muhammad itu tidak memiliki pe- 
gangan apa pun." 
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Sedangkan Abu Ja'far bin Jarir berpendapat bahwa hal itu bersifat umum 
berlaku bagi semua umat manusia. Dan tidak ada dalil pasti yang menetapkan 
salah satu dari beberapa pendapat tersebut. Maka membawa makna untuk semua 
pendapat di atas adalah lebih tepat. Wallahu a'lam. 

Firman Allah Ta'ala, $ 2, 355 as PE sa Ce ata Ke A6 p 
"Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa- 
apa yang mereka berselisih padanya." Artinya, Allah # mengumpulkan mereka 
pada hari kiamat kelak serta memutuskan hukum di antara mereka melalui 
keputusan-Nya yang adil yang tidak ada kezhaliman dan mereka tidak akan 
dizhalimi sedikit pun. 


beragB ea ba Dug 
23 “ s - 


LE EK 5 L AJI 
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Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk me- 
robohkannya? Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid Allah), 
kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia mendapat kehina- 
an dan di akhirat mendapat siksa yang berat. (OS. 2:114) 


Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai siapakah yang dimaksud de- 
ngan orang yang menghalangi masuk masjid Allah dan berusaha merusaknya. 


Terdapat dua pendapat berkenaan dengan hal tersebut: 


Pendapat pertama, apa yang diriwayatkan P Aufi dalam Bana dari 
Ibnu Abbas mengenai firman Allah IE, 4 1 ya Sy di donk HA yan Jb na p 
"Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menye- 
but nama Allah dalam masjid-masjid-Nya." Ta mengatakan: "Yaitu orang-orang 
Nasrani." Mujahid juga mengemukakan: "Mereka itu adalah orang-orang 
Nasrani. Mereka membuang berbagai kotoran ke Baitul Magdis dan meng- 
halangi orang-orang agar tidak mengerjakan shalat di dalamnya." 


Sa'id meriwayatkan dari Oatadah, ia menuturkan: "Mereka itu adalah 
orang-orang Nasrani, musuh Allah, yang karena kebenciannya kepada orang- 
orang Yahudi, mereka membantu Bukhtannashr penguasa Babilonia, penganut 
agama Majusi, untuk merobohkan Baitul Magdis." 
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Pendapat kedua, apa yang diriwayatkan Ibnuj jarir mengenai firman 
Allah Ta' ala, AG Hg LA 3 Sol da Borliad HA uya “bs "hp Dan 
siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang-halangi menyebut 
nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya?” Ibnu 
Zaid mengatakan: “Mereka itu adalah orang-orang musyrik yang menghalangi 
Rasulullah & bersama para sahabatnya untuk masuk ke kota Makkah pada 
saat terjadinya peristiwa Hudaibiyah sehingga beliau menyembelih kurbannya 
di Dzi Thuwa dan mengajak mereka berdamai. Dan Rasulullah & berkata 
kepada mereka: 


33 SA # 0 £ ke aa KN ot aa. LE, -—- 
(Ceng Wa ai jam JUS AL JPN OS Way oi Ia Pai YA SU) 


“Tidak ada seorang pun yang boleh menghalang-halangi dari Baitullah ini. Dulu, 
seseorang dapat bertemu dengan pembunuh ayahnya dan saudaranya, dan ia 
tidak menghalanginya.” 


Maka mereka menjawab: "Pembunuh ayah-ayah kami pada perang Badar 
tidak boleh masuk ke kawasan kami, sedang kami masih ada di sini." 


Sedang mengenai firman Allah, Tabaraka wa Ta'ala, $ 3 3 KP 
"Dan berusaha untuk merobohkannya?" Ibnu Zaid mengatakan, "Mereka itu 
menghadang orang-orang yang hendak memakmurkan masjid dengan berdzikir 
kepada-Nya dan mendatanginya untuk menuaikan haji dan umrah." 


Karena itu, Allah & berfirman: 
KI WS IS Ay MU Kel) ASI OI AU GA LA AN Sora PA 
"Hanya orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah yang beriman ke- 
pada Allah dan hari akhir, mendirikan shalat, meminaikan zakat, dan tidak takut 
(kepada siapa pun) selain kepada Allah." (OS. At-Taubah: 18). 


Yang dimaksud dengan memakmurkan masjid itu bukan hanya sekedar 
menghiasi dan membangun fisiknya saja, tetapi juga dengan berdzikir kepada 
Allah di dalamnya, menegakkan syari'at-Nya, serta menjauhkannya dari najis 
dan syirik. 

Dan firman-Nya, $ 2 YG Ka ol 3 asu US "Mereka itu tidak 
sepatutnya memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah)." Ayat tersebut 
berbentuk berita tetapi bermaknaperintah. Artinya, "Jangan kalian perkenankan 
mereka memasuki masjid jika kalian mampu menguasai mereka, kecuali setelah 
ada perdamaian dan pembayaran jizyah. Oleh karena itu, setelah Rasulullah # 
berhasil membebaskan kota Makkah pada tahun berikutnya, yaitu pada tahun 
9 H beliau langsung berseru di tanah lapang di Mina: 


AAS ay AP sea SA Ty Dah PAN Ii Gani IA) 
Gata IU 


Sa 2 2 2 2 Ta 2 2 aa 2 Da t2 Un Un." 
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“Ketahuilah, setelah tahun ini, tidak diperbolehkan seorang musyrik pun me- 
nunaikan ibadah haji dan mengerjakan thawaf dalam kedaan telanjang. Barang- 


siapa yang masih mempunyai masa tinggal, maka pengukuhannya itu berakhir 
sampai habis masanya.” 


Yang demikian itu tidak lain untuk menghormati lingkungan Masjidil- 
haram dan menyucikan negeri yang padanya Rasulullah & diutus kepada umat 
manusia secara keseluruhan untuk menyampaikan berita gembira sekaligus juga 
peringatan. Itulah penghinaan bagi mereka di dunia, karena balasan itu sesuai 
dengan amal perbuatan. Sebagaimana mereka telah menghalangi orang-orang 
mukmin dari Masjidilharam, maka mereka pun dihalangi darinya. Dan sebagai- 
mana mereka telah mengusir orang-orang mukmin dari Makkah, maka mereka 
pun diusir darinya. 


Firman-Nya, $ -b# Sis 33 Aa 3 $ “Dan bagi meraka adzab yang 
besar di akhirat,” karena mereka Na menginjak-injak kehormatan Masjidil- 
haram dan menghinakannya dengan menempatkan berhala-berhala di sekitar- 
nya, berdo'a kepada selain Allah di dalamnya, serta mengerjakan thawaf di 


sana dalam keadaan telanjang, dan perbuatan-perbuatan lainnya yang dibenci 
Allah 8£ dan Rasul-Nya. 


Sedangkan ulama yang menafsirkan sebagai Baitulmagdis, maka Ka'ab 
al-Ahbar mengatakan: "Sesungguhnya orang-orang Nasrani itu ketika berhasil 
mengusai Baitulmagdis, maka mereka merobohkannya." Dan setelah Allah 4s 
mengutus Nabi Muhammad &, Dia pun menurunkan ayat: 


Na SE UN ta Hn KA GG FUI AN Ao G3 ajaa Ml Lap 


Kas Ujbty 


“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang menghalang- balangi 
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, dan berusaha untuk meroboh- 
kannya? Mereka itu tidak sepatutnya memasukinya kecuali dengan rasa takut 


(kepada Allah). " 


Oleh karena itu, tidak ada di muka bumi ini seorang Nasrani pun yang 
berani masuk Baitulmagdis kecuali dalam keadaan takut. As-Suddi mengatakan: 
"Sekarang ini, tidak ada seorang Romawi pun di muka bumi ini yang berani 
memasuki Baitulmagdis melainkan dalam keadaan takut dipenggal lehernya, 
atau ditakutkan dengan pembayaran jizyah yang harus dilaksanakannya." 


Menurut panafsiran as-Suddi, Ikrimah, dan Wa'il bin Dawud, kehinaan 
mereka di dunia itu akan benar-benar terwujud dengan munculnya Imam Mahdi. 
Sedangkan @atadah menafsirkannya dengan pembayaran jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk. 


Yang benar bahwa kehinaan di dunia itu lebih umum dari semuanya 
itu. Dalam sebuah hadits disebutkan mengenai permohonan perlindungan 
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dari kehinaan dunia dan adzab akhirat. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, dari Bisyir bin Artha'ah, ia menceritakan, Rasulullah & pernah 
memanjatkan do'a: 


Horan PN 3 o 0 . . DNA BENPA kan Pa - 0 o fair 
(BAN DES UN SP MUA MAS yg BAU ari el) 


“Ya Allah, perbaikilah akhir dari segala urusan kami seluruhnya, serta jauh- 
kanlah kami dari kehinaan dunia dan siksa akhirat.” (HR. Ahniad).“ 


Hadits di atas derajatnya hasan, tetapi tidak terdapat dalam Kutubus 
Sittah. Dan Bisyir bin Artha'ah tidak pernah meriwayatkan hadits kecuali 
hadits ini dan satu lagi yaitu hadits: (4 4 SY &£Y ) “Tidak ada hukuman 
potong tangan didalam peperangan.” 


Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke manapun kamu meng- 
hadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) 
lagi Mahamengetahui. (OS. 2:115) 


Ayat ini -wallahu a'lam-, mengandung hiburan bagi Rasulullah & dan 
para sahabatnya yang diusir dari Makkah dan dipisahkan dari masjid dan tempat 
shalat mereka. Dulu Rasulullah & mengerjakan shalat di Makkah dengan meng- 
hadap ke Baitulmagdis, sedang Ka'bah berada di hadapannya. Dan ketika hijrah 
ke Madinah, beliau di hadapkan langsung ke Baitulmagdis selama 16 atau 17 
bulan. Dan setelah itu, Allah Ta'ala menyuruhnya menghadap Ka'bah. Oleh 
karena itu, Allah 88 berfirman, & WI &-, 17? KG LA, GA UI, $ "Dan 
kepunyaan Allah timur dan barat, maka kemanapun kalian menghadap disitulah 
wajah Allah." 


Dalam kitab PRA UI", Abu Ubaid, Gasim bin Salam meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ayat al-Our'an yang pertama kali dinasakh 
dan yang telah diceritakan kepada kami -wallahu a'lam- adalah masalah kiblat." 


Allah 86 berfirman, $ WI &-, & IJY KB al, ? "Dan 
kepunyaan Allah-ah timur dan barat, maka ke manapun kalian menghadap di 
situlah wajah Allah." Maka Rasulullah & pun menghadap dan mengerjakan 
shalat ke arah Baitulmagdis dan meninggalkan Baitulatig (Ka'bah). Setelah itu, 
Allah Ta'ala memerintahkannya untuk menghadap ke Baitulatig, dan Dia 





“ Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami” (1169). 
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pun menasakh perintah-Nya untuk menghadap ke Baitulmagdis. Dia pun 
berfirman: 


0 0 5 3? PA Ng Ha ae SN Ba an in ea Bata ay On 
IRI j3 SD png IP ES Lean MAS Am P3 Vprg Jp AP Up and 
29 3 3 3 Si Can ag ha 0. 
Ko Sa png UI (AS La ey SAI 
"Dan dari mana saja engkau keluar, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 


haram. Dan di mana saja kalian berada, maka palingkanlah wajah kalian ke arah- 
nya." (OS. Al-Bagarah: 150). 


Ibnu Jarir mengatakan, para ulama yang lain mengemukakan: "Ayat ini 
turun kepada Rasulullah 8 sebagai pemberian izin dari Allah bagi beliau untuk 
mengerjakan shalat sunnah dengan menghadap ke arah mana saja ia menghadap, 
ke barat maupun ke timur, sesuai dengan arah perjalanannya, dalam keadaan 
perang sedang berkecamuk, dan dalam keadaan sangat takut." 


Abu Kuraib perah menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, “Bahwa- 


sanya ia pernah mengerjakan shalat ke arah mana saja binatang kendaraannya 
menghadap.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulyllah R3 j juga melakukan 
hal seperti itu dalam menafsirkan ayat ini, $ 4 A1 5 3 | Ng: FKG 9 "Maka ke mana 
pun kalian menghadap di situ wajah Allah." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih melalui be- 
berapa jalan dari Abdul Malik bin Abi Sulaiman. Dan dalam Kitab Shahihain, 
hadits itu berasal dari Ibnu Umar dan Amir bin Rabi'ah tanpa menyebutkan 
ayat itu. 


Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari diriwayatkan sebuah hadits 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah ditanya mengenai shalat Khauf dan 
(pengaturan) shafnya. Lalu ia mengatakan: "Jika rasa takut sudah demikian 
mencekam, maka mereka mengerjakannya dalam keadaan berjalan di atas kaki 


mereka atau sambil berkendaraan, dengan menghadap kiblat atau tidak meng- 
hadapnya." 


Nafi' menuturkan: "Aku tidak mengetahui Ibnu Umar mengatakan hal 
itu kecuali bersumber dari Nabi &." 


Permasalahan: 


Dalam riwayat yang mashur dari Imam Syafi'i, dia tidak membeda- 
kan antara perjalanan biasa maupun perjalanan dalam menghadapi musuh. 
Keduanya boleh mengerjakan shalat sunnah di atas kendaraan. Demikian pula 
pendapat Abu Hanifah. Berbeda dengan pendapat Imam Malik dan jama'ah- 
nya. Sedangkan mengenai pengulangan shalat karena adanya kesalahan yang: 


tampak jelas dalam menghadap kiblat, maka dalam hal ini terdapat dua pendapat. 
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, dari Nabi & 


bersabda: 
Giok spa 


“Antara timur dan barat itu adalah kiblat.” Lebih lanjut Imam at-Tirmidzi 
mengatakan: “Derajat hadits ini adalah hasan shahih.” Diceritakan dari Imam 
al-Bukhari, ia mengatakan, hadits ini lebih kuat dan lebih shahih dari hadits 
Abu Ma'syar. Sabda Rasulullah #&: “Antara timur dan barat itu adalah kiblat,” 
menurut Imam at-Tirmidzi diriwayatkan dari beberapa sahabat, di antaranya 
adalah Umar bin al-Khaththab dan Ali bin Ibnu Abbas radhiallahu 'anhum. 


Ibnu Umar mengatakan: "Jika engkau posisikan arah barat berada di 
sebelah kananmu dan arah timur berada di sebelah kirimu, maka di antara ke- 
duanya adalah kiblat, jika engkau mencari kiblat." 


Makna firman Allah 38, $ kal Di 5 $ "Sesungguhnya Allah Maha- 
luas lagi Mahamengetahui," menurut Ibnu Jarir, bahwa Dia meliputi semua 
makhluk-Nya dengan kecukupan, kedermawanan, dan karunia. Sedangkan 
makna firman-Nya, € —£ $ “Mahamengetahui," yakni Dia mengetahui semua 
perbuatan makhluk-Nya. Tidak ada satu perbuatan pun yang tersembunyi 
dan luput dari-Nya, tetapi sebaliknya, Dia Mahamengetahui seluruh perbuatan 
mereka. 


kh L 0» . pe Pai Rr -0 5 & 
0. Dm BU KALA IL AN PL UNA LT Ka 
5 ,£ - La, er 2 23 


» . . LA ie, »£ aa A - “ S . 
CA Sa PNG 5 SA UI SS) 
NS KK ALA GA 
OI BEAN 
Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai anak". Mahasuci 
Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah, 
semua tunduk kepada-Nya. (OS. 2:116) Allah pencipta langit dan bumi, dan 


bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia 
hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah". Lalu jadilah ia. (OS. 2:117) 


Ayat ini dan yang berikutnya mencakup bantahan terhadap orang- 
orang Nasrani serta yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang 
Yahudi dan orang-orang musyrik Arab yang menjadikan para malaikat sebagai 
anak-anak perempuan Allah 4s. Maka Allah mendustakan pengakuan dan 
pernyataan mereka bahwa Allah mempunyai anak. Maka Dia pun berfirman, 
& XL $ "Mahasuci Allah." Artinya, Allah Mahatinggi, dan bersih dari semua- 
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nya itu. $ 2 SKI GL | JS? "Bahkan apa yang ada di dalam langit dan 
bumi adalah kepunyaan-Nya." Artinya, persoalaannya tidak seperti yang diada- 
adakan oleh mereka, tetapi kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi serta 
segala sesuatu yang ada di dalamnya. Dia-lah yang mengendalikan, mencipta- 
kan, memberikan rizki, menentukan takdir, dan memperjalankan mereka 
sesuai dengan kehendak-Nya. Segala sesuatu adalah hamba dan kepunyaan- 
Nya, dan semua kerajaan adalah milik-Nya. Bagaimana mungkin Dia memiliki 
anak dari kalangan mereka, padahal seorang anak itu lahir dari dua hal (jenis) 
yang sama (sebanding), sedang Allah Mahasuci lagi Mahatinggi dan tidak 
mempunyai tandingan, tidak pula memiliki sekutu dalam keagungan dan 
kebesaran-Nya, serta tidak pula Dia mempunyai isteri, lalu bagaimana Dia 
memiliki anak? Sebagaimana yang difirmankan Allah 8: 
Kid 2 JS Jay 3 IS Bl Tanto SK UI SO NN, AYU pong p 
"Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia ti- 
- dak mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia mengetahui segala 
sesuatu." (OS. Al-An'aam: 101). 


Melalui ayat-ayat tersebut, Allah #& telah menetapkan bahwa Dia 
Rabb yang Mahaagung, tiada yang setara dan menyerupai-Nya. Dan segala 
sesuatu selain diri-Nya adalah makluk ciptaan-Nya dan berada di bawah 
pemeliharaan-Nya, lalu bagaimana mungkin Dia mempunyai anak dari ka- 
langan mereka itu? 


Oleh karena itu, dalam menafsirkan ayat dari surat al-Bagarah ini, Imam 
al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas #5, dari Nabi 88, beliau bersabda: 


GE P9 Aa ORA AA ena . Oa Baja nan 0 ae r SA Te 
Lu S3 IK 3 ii B3 IK el Sd al Ju) 
PU Aa Me aa BU Ia Dena an En Ben Sen Kan AP 
AP Oh SU LED Ul, DS US MPN AI SA suk 


(M9 Lelo JAN Ol dead 


“Allah Ta'ala berfirman: (Manusia) mendustakan-Ku, padahal tidak sepatutnya 
dia berbuat demikian. Dan dia mencaci-Ku, padahal tidak sepatutnya dia berbuat 
demikian. Adapun perbuatan dustanya terhadap-Ku adalah anggapan bahwa 
Aku tidak sanggup mengembalikannya seperti semula. Sedangkan celaaannya 
terhadap-Ku adalah pernyataannya bahwa Aku mempunyai anak. Mahasuci 
Aku dari mengambil istri dan anak.” (HR. Al-Bukhari). | 


Dalam kitab Shahihain terdapat sebuah hadits yang diriwayatkan dari 

Nabi &# beliau bersabda: Pas 
(AE AIA A3 OA Tlah AI UN Goa kiat SAN IE EP MIN) 
"Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas gangguan yang didengarnya dari- 
pada Allah, mereka menganggap Allah mempunyai anak, padahal Dia-lah yang 
memberi rizki dan kesehatan kepada mereka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Dan firman-Nya, 6025 5 ' 9 “Semua tunduk kepada-Nya.” Ibnu 
Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, $ 0 f6 $ 
“(Yaitu), yang mengerjakan shalat.” Dan berkenaan dengan firman- Nya, 
koe Aj Ss $ “Semua tunduk kepada-Nya,” Ikrimah dan Abu Malik mengata- 
kan: “Mereka mengakui bahwa Dia-lah yang b berhak diibadahi.” Ibnu Abi 
Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, ayat $ 6,26 4 1g p “(Yaitu), bahwa mereka 
senantiasa berbuat taat.” Ja mengemukakan: “Taatnya orang kafir ialah dengan 
sujud bayangannya, sedangkan orang kafir itu sendiri tidak mau sujud.” Pen- 
dapat ini bersumber dari Mujahid dan merupakan pilihan Ibnu Jarir. Semua 
pendapat ini disatukan dalam satu ungkapan, yaitu: Bahwa al-gunut berarti 
ketaatan dan ketundukan kepada Allah. Dan hal itu terbagi dua, yaitu Syar'i 
(berdasarkan syari'at) dan Gadari (berdasarkan sunnatullah). Sebagaimana 
yang difirmankan Allah $£: 
$ JS HA 5) BL pe AAA S0 Ienuy do, 9 “Hanya kepada 
Allah segala apa yang ada di langit dan bumi ini bersujud (tunduk patuh), baik 
dengan kemauan sendiri maupun terpaksa (dan sujud), pula bayang-bayangannya 
pada waktu pagi dan petang hari." (OS. Ar-Ra'ad: 15). 


Firman Allah 88, $ NA —x $ “Allah Pencipta langit dan 
bumi.” Artinya, Dia-lah yang menciptakan keduanya, dengan tanpa adanya 
contoh sebelumnya. Mujahid dan as-Suddi menyatakan: “Hal ini sesuai dengan 
makna yang dituntut secara bahasa.” 


Mengenai firman-Nya, $ 2 SI 4 wu d "Allah pencipta langit dan 
bumi," Ibnu Jarir mengatakan, “Makna ayat tersebut adalah "4241" (yang 
menciptakan keduanya.” Karena sesungguhnya bentuk asalnya berwazan J:z, 
lalu ditashrif menjadi Jas (yang berbuat), sebagaimana pe) YKi ditashrif menjadi 
HM, dan PRE menjadi AI, Dan kata g 1! berarti pencipta, yang dalam 


pembuatannya tidak meniru bentuk yang sama dan tidak didahului oleh se- 
orang pun. 


Ibnu Jarir menuturkan, dengan demikian, makna ayat ini adalah bahwa 
Allah Mahasuci dari memiliki anak. Dia-lah pemilik semua apa yang ada di langit 
dan bumi ini yang seluruhnya memberikan kesaksian akan keesaan-Nya serta 
mengakui hal itu dengan bersikap taat kepada-Nya. Dia-lah yang menciptakan 
dan mengadakan semua itu tanpa adanya asal dan contoh sebelumnya. Yang 
demikian itu merupakan pemberitahuan yang disampaikan Allah && kepada 
hamba-hamba-Nya bahwa di antara yang memberikan kesaksian semacam 
itu adalah Nabi Isa al-Masih yang mereka menisbatkan sebagai anak Allah, 
sekaligus sebagai pemberitahuan kepada mereka bahwa yang menciptakan 
langit dan bumi tanpa asal-usul dan contoh adalah Rabb yang juga menciptakan 
al-Masih Isa $& tanpa seorang bapak dengan kekuasaan-Nya. Ungkapan 
yang bersumber dari Ibnu Jarir rahimahullah ini, adalah ungkapan yang bagus 
dan benar. 
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Dan firman-Nya, $ 403 Pi ng ape pit Id “Dan jika ia ber- 
kehendak (untuk menciptakan sesuatu, maka cukuplah Dia hanya mengatakan 
kepadanya, Jadilah,” maka jadilah ia.” Dengan ayat ini, Allah 5 menjelaskan 
kesempurnaan, kemampuan dan keagungan kekuasaan-Nya, di mana jika Dia 
menetapkan sesuatu hal dan menghendaki wujudnya, maka Dia hanya cukup 
mengatakan: "Jadilah," maka jadi dan terwujudlah sesuatu itu sesuai dengan 
yang dikehendaki-Nya. 


Melalui ayat ini pula, Dia mengingatkan bahwa penciptaan Isa $& 
adalah dengan menggunakan satu kalimat, “Kun” (jadilah), maka jadilah ia 
ai yang Siperintahkan-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 

Kos SAE Ap oa aa AA JAS Ki ine Lae 5» "Sesungguhnya misal 
(penciptaan) Tsa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan 
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya, Jadilah” (seorang manusia), 
maka jadilah ia." (OS. Ali Imraan: 59). 


CA TAI MAN LEE ISIS Il JG 
ES Ha ES APP HE ai oa tie 
DL ON AA PE) 


Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak (lang- 
sung) berbicara dengan kami atan datang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada 
kami". Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah mengatakan 
seperti ucapan mereka itu, hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. (OS. 2:118) 


Al-Ourthubi mengemukakan, $ di CHI VJ 9 Mengapa Allah tidak 
langsung berbicara dengan kami,” maksudnya, berbicara kepada kami mengenai 
kenabianmu, hai Muhammad. Mengenai hal ini, aku (Ibnu Katsir) katakan, 


“Bahwa penafsiran seperti itu merupakan hal yang jelas dari redaksi ayat ter- 
sebut.” Wallahu a'lam. 


Mengenai penafsiran Ayat ini, Abu “Aliyah dan ar-Rabi' bin Anas, 


Gatadah, dan as-Suddi mengemukakan: “Hal itu merupakan ucapan kaum 
kafir Arab.” 


Aj “3 Ya GI) JB WAS P "Demikianlah pula orang-orang yang 
sebelum Th telah mengatakan seperti ucapan mereka itu," Menurut para 
ulama di atas, mereka itu adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. 
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Adapun dalil yang memperkuat pendapat ini dan bahwa orang-orang 
yang mengatakan, hal tersebut adalah kaum Musyrikin Arab yaitu, firman 
Allah 38: HA Jay SU J3 SF SAE NE 43, D "Apabila datang 
suatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 'Kami tidak akan beriman sehingga 
diberikan kepada kami yang serupa dengan apa yang telah diberikan rasul-rasul 
Allah. '" (OS. Al-An'am: 124). Juga firman-Nya: 


en BLK 6 2 ta rt ci 2 an et AA In it en ad TU 
AI AA ia Ja ABON 3 AN oa SAE SD ag SP 
Ong Su KO At al si Mnet Cree U aa Pori Wi 


Pp Pi US CE IP BURSA Ig SA II AI 
SIS 


“Dan mereka berkata: Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu me- 
mancarkan mata air dari bumi untuk kami. atau kamu mempunyai sebuah kebun 
kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah kebun yang deras 
alirannya. Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana 
kamu katakan atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat berhadapan 
muka dengan kami. Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau kamu 
naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hing- 
ga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca.” Katakanlah: Mahasuci 
Rabb-ku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi rasul.” (OS. Al- 
Isra": 90-93). Dan ayat-ayat lain yang menunjukkan kekufuran orang-orang 
musyrik Arab. 


Dan semua permintaan mereka itu hanyalah merupakan kekufuran 
dan keingkaran semata. Sebagaimana yang dikemukakan oleh umat-umat 
terdahulu sebelum mereka dari kalangan Ahlul Kitab dan juga yang lainnya. 
Sebagaimana firman Allah J&: 


IS Ba AT Sep JL Sa MU AAS male Up Ol AS Ya alas p 

Gia MI 
“Ahlul Kitab meminta kepadamu agar engkau menurunkan kepada mereka sebuah 
kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka telah meminta kepada Musa yang 


lebih besar dari itu. Mereka berkata: Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan 
nyata.” (OS. An-Nisaa': 153). 


Dan firman Allah 8£, 4 4: J5 LAGI $ "Hati mereka mirip." Maksudnya, 
hati orang-orang musyrik Arab itu serupa dengan hati orang-orang sebelum 
mereka dalam kekufuran dan keingkaran serta kesombongan mereka. Sebagai- 
mana Manan Na berikut.i ini: 

KAL PA Jan RA DA AJE LAS H3 sa It 
"Demikianlah tidak seorang pun rasul yang datang kepada orang-orang sebelum 
mereka melainkan mereka mengatakan: 'Ini adalah seorang tukang sihir atau orang 
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gila.' Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang dikatakan itu. Sebenarnya 
mereka adalah kaum yang melampan batas." (@S. Adz-Dzaariyaat: 52-53). 


Dan firman-Nya, $ 0,5» £ HL Ge? “Sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan ayat-ayat itu kepada kaum yang meyakini.” Artinya, Kami (Allah) 
telah menerangkan dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran para Rasul, se- 
hingga tidak diperlukan lagi pertanyaan dan tambahan lain bagi orang-orang 
yang meyakini, membenarkan, dan mengikuti para Rasul, serta memahami 
bahwa apa yang mereka bawa itu adalah dari sisi Allah Tabaraka wa Ta'ala. 
Sedangkan orang yang telah dikunci mati hati dan pendengarannya serta di- 
tutup pandangannya oleh Allah #, maka mereka inilah yang Allah sebutkan 
dalam firman/Nya: ”,, an an Da ra 
GI NAS Lg Be IU P3 Oak YG AS ea 5 Sai Op 
"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS. Yunus: 96-97). 


“5 ». 3, 4 GT Fu LA. P —w Fa Kai Te 
LP . ks Y . & - | 1 “ 


Sesungguhnya Kami telah mengutus (Muhammad) dengan kebenaran: sebagai 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan di- 
minza (perranggungjawaban) tentang penghuri-penghuni neraka. (OS. 2:119) 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas, dari Nabi &&, beliau 
bersabda: 


( LA ja Ciiy Km Ga JB & asiy Tas G4 Del Upik bgi) 


“Telah diturunkan kepadaku ayat: Sesungguhnya Kami telah mengutusmu 
(Muhammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan.” Beliau # bersabda: “(Yaitu) berita gembira berupa surga dan 
peringatan dari api neraka.” 


Dan firman-Nya, $ PA Al Ss Tes Y , 9 "Dan engkau tidak akan 
dimintai (pertanggungjawaban) tentang penghuni neraka." Dibaca oleh mayoritas 
ulama dengan AN, » dengan mendomahkan huruf ta (& yang berkedudukan 


sebagai khabar (predikat), yang berarti, "Kami tidak akan bertanya kepadamu 


mengenai kekufuran orang-orang yang kafir kepadamu." Hal ini sama seperti 
firman-Nya: $ AM el, GI Ona wp ? “Sesungguhnya tugasmu hanyalah 


Tafsir Ibnu Ka 
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menyampaikan, sedang Kami-lah yang menghisab amarah mereka.” (OS. Ar- 
Ra'd: 40). Dan beberapa ayat yang serupa dengan itu. 


Sedangkan ulama lainnya membaca dengan ' pe Alat Up Il Yg" 
dengan mernfathahkan huruf ta, yang berkedudukan sebagai nahyu | Merunkan) 


dengan arti, "Janganlah engkau menanyakan keadaan mereka." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Atha' bin Yasar, ia menceritakan, 
“Aku pernah bertemu dengan Abdullah bin 'Amr bin "Ash, lalu kukatakan: 
“Beritahukan kepadaku mengenai sifat Rasulullah &£ yang terdapat di dalam 
kitab Taurat. Maka ia pun menjawab: “Baik, demi Allah, sesungguhnya beliau 
itu disifati di dalam Taurat seperti sifatnya di dalam al-Gur'an: Wahai Nabi 
sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi, pembawa kabar gembira, 
dan pemberi peringatan, serta melindungi orang-orang yang ummi. Engkau 
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku, Aku menamaimu Mutawakkil. Tidak kasar 
dalam berbicara, tidak keras hati, tidak berteriak-teriak di pasar, tidak mem- 
balas suatu kejahatan dengan kejahatan, tetapi beliau senantiasa memaafkan 
dan memberikan ampunan. Beliau tidak akan dicabut nyawanya sehingga 
beliau meluruskan millah (agama) yang telah menyimpang dengan mengajak 
agar manusia mengucapkan, Laa Ilaaha illallaah. Maka dengan hal itu akan 
terbuka semua mata yang buta dan telinga-telinga yang tuli serta hati-hati yang 
telah tertutup.” (Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.). 


Pa PA GI 23 SG LN - Dad - Ag 
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Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepadamu hingga kamu 
mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah 
petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemanan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi men- 
jadi pelindung dan penolong bagimu. (OS. 2:120) Orang-orang yang telah 
kami beri al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar 
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (OS. 2:121) 
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Mengenai firman Allah » 1 1 (Yang Mahatinggi pujian bagi-Nya): 
$ Ha 3 BM Yao Ula 37 # J3, 9 “Orang-orang Yahudi dan Nasrani 
tidak akan senang kepadamu sehingga kamu mengikuti agama mereka,” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman-Nya itu adalah, “Hai Muhammad, 
orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan pernah rela kepadamu selamanya, 
karena itu tidak usah lagi kau cari hal yang dapat menjadikan mereka rela dan 
sejalan dengan mereka. Akan tetapi arahkan perhatianmu untuk mencapai 


ridha Allah dengan mengajak mereka kepada kebenaran yang kamu diutus 
dengannya.” 


Dan firman Allah 35, $ sa 4 AN cak Ol GP “Katakanlah: Sesungguh: 
nya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)” Artinya, "Katakanlah, wahai 
Muhammad, sesungguhnya petunjuk Allah yang Dia telah mengutusku dengan- 


nya adalah petunjuk yang sebenarnya, yaitu agama lurus, benar, sempurna, dan 
menyeluruh." 


Gatadah meriwayatkan: Telah disampaikan kepada kami bahwasanya 
Rasulullah ££ pernah bersabda: 


Lo3dA 


PN SN OA 1 Ne Tata SB ot AA 
SAN Ia Ah VA HA! HE UPAH 4 BY) 
AA gi 
“Akan tetap ada suatu kelompok dari umatku yang terus berjuang memegang 


teguh kebenaran, di mana orang-orang yang menentang mereka tidak dapat mem- 
beri mudharat kepada mereka, sehingga datang perintah (keputusan) Allah." 


Penulis (Ibnu Katsir) mengatakan, hadits tersebut dikeluarkan dalam 


kitab Shahih, dari “Abdullah bin 'Amr. 


Firman Allah #: S 

G3 Y, da AI ia DN pa £ va Aa: UK Ia asal Ca 2 3: en ea 
guhnya jika engkau mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu." 
Dalam ayat tersebut terdapat ancaman keras bagi umat yang mengikuti cara- 
cara orang-orang Yahudi dan Nasrani setelah umat ini mengetahui isi al- 
@ur'an dan as-Sunnah. Kita memohon perlindungan kepada Allah dari hal itu. 
Khithab (sasaran pembicaraan) dalam ayat ini ditujukan kepada Rasulullah &£, 
tetapi perintahnya ditujukan kepada umatnya. 


Mayoritas para fugaha menggunakan firman Allah 36, $ Ha A3 5 
"Sehingga engkau mengikuti agama mereka," sebagai dalil bahwa semua Tata 
an itu adalah satu Millah (agama), karena Allah telah menggunakan kata Millah 
dalam bentuk mufrad (tunggal) seperti juga yang difirmankan Allah Ta'ala: 
boh Sp 3 ? "Bagi kalian agama kalian dan bagiku agamaku." (OS. Al- 
Kafirun: 6). 
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Berdasarkan hal itu, tidak ada saling mewarisi harta warisan antara orang- 
orang muslim dengan orang-orang kafir. Sementara masing-masing dari mereka 
berhak mengambil warisan dari kaum kerabatnya baik yang satu agama mau- 
pun tidak (asal bukan agama Islam.-?ert), karena mereka semua adalah satu 
millah (kepercayaan). Ini merupakan pendapat Imam Syafi'i, Abu Hanifah, 
dan Ahmad dalam sebuah riwayatnya. 


Dalam riwayat lain Imam Ahmad berpendapat seperti pendapat Imam 
Malik, “Bahwasanya antara dua pemeluk agama yang berbeda tidak boleh 
saling mewarisi, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Rasulullah #£.” 
Wallahu a'lam. 

Dan firman Allah 3S, $ 5x & £ 35 Pr ALA, Ca 9 "Orang-orang 
yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan 
yang sebenarnya." Dari Gatadah, bahwa Sa'id meriwayatkan: "Mereka itu 
adalah para sahabat Rasulullah &." 


Abul “Aliyah mengatakan, Ibnu Mas'ud mengemukakan: "Demi Dzat 
yang jiwaku berada ditangan-Nya, sesungguhnya yang dimaksud dengan mem- 
bacanya dengan bacaan yang sebenarnya, adalah menghalalkan apa yang dihalal- 
kan-Nya dan mengharamkan apa yang diharamkan-Nya serta membacanya 
sesuai dengan apa yang diturunkan Allah Ta'ala, tidak mengubah kalimat dari 
tempatnya, dan tidak menafsirkan satu kata pun dengan penafsiran yang tidak 
seharusnya." 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Mereka mengamalkan ayat-ayat muh- 
kam di dalam al-@ur'an dan beriman dengan ayat-ayat mutasyabihat yang ada 
di dalamnya, serta menyerahkan hal-hal yang sulit difahami kepada yang me- 
ngetahuinya." 


Mengenai firman-Nya, $ sb 55 SE "Mereka membacanya dengan 
bacaan yang sebenarnya." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: “(Maksud ayat itu adalah), mereka mengikutinya dengan sebenar- 
benarnya.” Setelah itu Ibnu Abbas membaca ayat, $ LX 5) ASI, $ "Dan bulan 
apabila mengiringinya," (GS. Asy-Syams: 2), ia mengatakan, (kata —455 pada 
ayat ini maksudnya) yaitu mengikutinya. 


Firman Allah Ta'ala, 6 4 o,4g OS "Mereka itu beriman kepadanya, ' 
merupakan khabar (penjelasan) dari finman-Nya, & & 96 55 £ je AA lp 
"Orang-orang yang telah Kami berikan al-Kitab kepadanya, mereka membacanya 
dengan bacaan yang sebenarnya." Artinya, “Barangsiapa di antara Ahlul Kitab 
yang menegakkan kitab Allah yang diturunkan kepada para nabi terdahulu 
dengan sebenar-benarnya, maka ia akan beriman kepada apa yang engkau bawa, 
hai Muhammad. Sebagaimana firman Allah #€: 

Kal ab on LAST PA al JAE JSYG BOA AH HI, 
“Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat, Injil, 
dan (al-Gur'an), yang diturunkan kepada mereka dari Rabb mereka, niscaya 
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mereka akan mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka.” 


(OS. Al-Maa-idah: 66). 


Artinya jika kalian benar-benar menegakkan (mengamalkan) Taurat, 
Injil, dan al-Gur'an, beriman kepadanya dengan sebenar-benarnya, serta mem- 
benarkan kandungannya yang memuat berita-berita mengenai pengutusan Nabi 
Muhammad 88, sifat-sifatnya, perintah untuk mengikutinya dan membantu 
serta.mendukungnya, niscaya hal itu akan menuntun kalian kepada kebenaran 
dan menjadikan kalian mengikuti kebaikan di dunia dan di akhirat, sebagaimana 
firman Allah «5 & Jai 
& IE, VA pak NE & yan Pa SARA 3) Je oa BP) $ (Yaitu) 
orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka 
dapatkan tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka." (OS. Al- 
A'raaf: 157). 


Dan dalam hadits shahih Muslim disebutkan, Rasulullah &8 bersabda: 


- 


YA SY jeng BEN Oa IA KA teng — Eli) 
(JJ Ne PR 


"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seseorang dari umat 
ini, baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengar tentang aku, lalu ia tidak 
beriman kepadaku, melainkan ia akan masuk neraka." 


Ga 


Pe er an ale Hanna 
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Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Kwanugerahkan kepada- 
mu dan Aku telah melebihkan kamu atas segala umat. (OS. 2:122) Dan takut- 
lah kamu kepada suatu hari di waktu seseorang tidak dapat menggantikan 
orang lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu tebusan daripadanya 
dan tidak akan memberi manfa'at suatu syafa'at kepadanya dan tidak (pula) 
mereka akan ditolong. (OS. 2:123) 


Ayat yang serupa dengan ayat ini telah dikemukakan penafsirannya pada 
bagian awal dari surat al-Bagarah. Diulangnya ayat ini di sini dimaksudkan un- 
tuk memberikan penegasan sekaligus perintah untuk mengikuti Rasulullah &8, 
seorang nabi yang ummi (tidak bisa baca-tulis). 
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Dan (Ingatlah), ketika Ibrahim diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 
“Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia.” 
Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunanku.” Allah ber- 
firman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang zhalim". (OS. 
2:124) 


Allah 8£ berfirman n mengingatkan akan kemuliaan Nabi Ibrahim, ke- 
kasih-Nya, 83, $ BS Ry —a IE 3, 9 "Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji 
Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan)." Artinya, wahai 
Muhammad, katakanlah kepada orang-orang musyrik dan Ahlul Kitab yang 
mengaku sebagai penganut agama Ibrahim, padahal mereka tidak mengikuti 
agama itu. Bahwa sesungguhnya yang berada pada agama Ibrahim dan tegak 
di atasnya adalah engkau dan orang-orang mukmin yang bersamamu, maka 
ceritakanlah kepada mereka ujian yang ditimpakan Allah 48 kepada Ibrahim 
berupa berbagai perintah dan larangan. 


$ 459 "Kemudian Ibrahim menunaikannya. "Maksudnya, maka Nabi 
Ibrahim 858 pun menjalankan semuanya itu, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
bi cal? "Dan Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" (OS. An- 
Najm: 37) Maksudnya, dia «ls di -,Ls melaksanakan setiap apa yang dibeban- 
kan kepadanya. 


Dan firman-Nya, $ SK $ "Dengan beberapa kalimat," yaitu dengan 
seluruh syariat (ketetapan), perintah, dan larangan-Nya. Karena kalimat, bisa 
dimaksudkan kalimat gadariyah (kalimat Allah yang berupa ketetapan takdir- 
Nya), seperti halnya firman Allah Ta' 'ala mengenai Maryam (MJ lak: 
GI Ta SS AK K0, P "Dania (Maryam) membenarkan 
kalimat-kalimat Rabb-nya dan kitab-kitab- -Nya, dan adalah ia termasuk orang- 
orang yang taat." (OS. At-Tahriim: 12). 


Yang dimaksud dengan kalimat pada ayat ini adalah kalimat syar'iyyah, 
sebagaimana firman-Nya: $ V5, on Arga "Sempurna sudah 
kalimat Rabbmu (al-Gur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil." (OS. Al- 
An'aam: 115). 


Maksudnya adalah kalimat-kalimat (ketentuan-ketentuan) Allah Ta'ala 
yang bersifat syari'at, dan itu bisa berupa berita yang benar maupun perintah 
untuk berbuat adil, jika itu berupa perintah atau larangan. Sebagaimana pada 
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ayat ini, $ eib KG aa AA SE 3, p “Dan ingatlah ketika Ibrahim diuji 
Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan). Kemudian ia me- 
nunaikannya." 


Selanjutnya Allah 8£ berfirman, $ UU) AU Ust IP "Sesungguhnya 
Aku akan menjadikamu imam bagi seluruh umat manusia." Yaitu sebagai balasan 
atas apa yang telah dikerjakannya. Karena ia telah menjalankan perintah dan 
meninggalkan larangan-Nya, maka Allah menjadikannya sebagai panutan dan 
imam bagi manusia yang selalu diikuti jejaknya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan kalimat-kalimat yang 
diujikan Allah Ta'ala kepada Ibrahim 858. Mengenai hal itu telah terdapat 
beberapa riwayat dari Ibnu Abbas &5. : 


Abdur Razag menceritakan dari Mu'mmar, dari Gatadah, Ibnu Abbas 
mengatakan, artinya: "Allah mengujinya dengan manasik haji." Dan mengenai 
fimman Allah Ta'ala, $ JK 5, ea Ja 3, “Dan ingatlah ketika Ibrahim 
diuji Rabb-nya dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan)” Abdur Razag 
juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Allah mengujinya dengan 
Thaharah, yaitu lima hal di bagian kepala, dan lima hal lagi di bagian badan. 
Di bagian kepala itu adalah, pemotongan kumis, madhmadhah (berkumur) 
istinsyaag (menghirup air ke dalam hidung), bersiwak, dan menyela-nyelai 
janggut (dengan air). Dan lima hal di bagian badan adalah memotong kuku, 
mencukur bulu kemaluan, khitan, mencabut bulu ketiak, serta mencuci bekas 
buang air besar dan bekas buang air kecil dengan air 
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Berkenaan dengan hal tersebut, aku (Ibnu Katsir) katakan, yang hampir 
sama dengan pendapat ini adalah apa yang terdapat dalam sebuah hadits dalam 
Kitab Shahih Muslim dari Aisyah radhiallahu 'anha, ia bercerita, Rasulullah & 
telah bersabda: 


Pai eat AtaNg Slgadly AI ASI CAN Lai Sad 2 3S) 

Ch Sal MA UE Ga FI 
"Sepuluh hal yang termasuk fitrah: mencukur kumis, memanjangkan jenggot, 
bersiwak, istinsyagul maa (menghirup air ke dalam hidung), memotong kuku, 
menyela-nyela (menyuci jari-jemari), mencabut bulu ketiak, mencukur rambut 
kemaluan dan intighasul maa (hemat dalam penggunaan air)." Mush'ab bin 


Syaibah mengatakan: dan aku lupa yang kesepuluh, mungkin hal itu adalah 
madhmadh (berkumur)." (HR. Muslim). 


Berkenaan dengan hadits di atas, Wagi' mengatakan: "JI 24! istinja'". 


Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim hadits dari Abu 
Hurairah &5, dari Nabi &, beliau bersabda: 
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"Fitrah itu ada lima: berkhitan, mencukur rambut kemaluan, memendekkan 
kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak." Lafadz hadits ini dari 
Imam Muslim. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari @atadah, ia menceritakan, Hasan al-Bashri 
pernah menuturkan: "Demi Allah, Allah telah menguji Ibrahim dengan suatu 
masalah, lalu ia bersabar atasnya. Diuji dengan bintang, matahari, dan bulan dan 
ia mampu melampauinya dengan baik. Ia tahu bahwa Rabb-nya tidak akan per- 
nah lenyap, kemudian ia mengarahkan wajahnya kepada Rabb yang mencipta- 
kan langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar dan dia bukan 
dan golongan orang-orang musyrik. Setelah itu, Allah mengujinya dengan hijrah, 
di mana ia pergi dar negeri dan kaumnya dengan niat hijrah karena Allah Ta'ala, 
hingga ia sampai ke Syam. Kemudian dia diuji dengan api (yaitu dibakar) sebelum 
hijrah, dia pun menghadapinya dengan penuh kesabaran. Selain itu, Allah me- 
merintahkan menyembelih putranya (Ismail), dan berkhitan, lalu ia pun ber- 
sabar atasnya." 


“3 


Al-Ourthubi mengemukakan, di dalam kitab al-Muwattha' dan juga 
kitab-kitab lainnya, dari Yahya bin Sa'id, bahwa ia pernah mendengar Sa'id 
bin Musayyab berkata: “Ibrahim #&# adalah orang yang pertama kali berkhitan, 
menjamu tamu, memotong kuku, mencukur kumis, dan yang pertama kali ber- 
uban rambutnya. Dan ketika melihat uban di rambutnya, maka ia pun bertanya: 
“Apa ini? Ia pun berkata: Ini adalah kewibawaan. “Ya Rabb, tambahkanlah 
ubanku, ujar Ibrahim.” 
























Abu Ja'far bin Jarir mengatakan: "Kesimpulannya, dapat dikatakan bah- 
wa yang dimaksud dengan kalimat-kalimat itu adalah seluruh apa yang disebut- 
kan atau boleh juga sebagian darinya. Tetapi tidak boleh memastikan bagian 
tertentu darinya kecuali berdasarkan hadits atau ijma'. Dalam hal ini, tidak ada 
khabar shahih yang dinukil baik oleh satu ahli hadits ataupun oleh beberapa 
ahli hadits." 


Firman Allah 86, $ S3 ga JEP Ibrahim berkata, (dan aku mohon juga) 
dari keturunanku," Allah Ta'ala pun menjawab, $ 5 JSI sae£ JG YP "Janji-Ku 
(ini) tidak mengenai orang-orang yang zhalim." Ketika Allah Ta'ala, menjadikan- 
nya sebagai imam, Ibrahim memohon kepada Allah agar para imam sepening- 
galnya berasal dari keturunannya. Maka permohonannya itu dikabulkan dan 
Allah Ta'ala memberitahukan bahwa di antara keturunannya itu akan ada orang- 
orang yang zhalim, dan mereka ini tidak akan termasuk dalam janji-Nya dan 
tidak akan menjadi imam (pemimpin) sepeninggalnya yang patut dijadikan te- 
ladan. Dalil yang menjadi dasar dikabulkannya permohonan Ibrahim itu adalah 
firman Allah 3€ dalam surat al-Ankabut: 4 ASI, 53 53 3 UK, "Dan Kami 
berikan kenabian dan al-Kitab kepada keturanannya." (OS. Al-Ankabuut: 27). 


LG 





'Katsir Juz 1 : 247 


(PAP 


2 TN TA TI TI Ca “Ia TI “DT, 


Na 


N 
KR 
(es) 





MALANG RA SURAT AL BARARAH X EDS tara) 





Dengan demikian, setiap nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala sepeninggal- 
nya adalah berasal dari keturunan Ibrahim, dan setiap kitab yang diturunkan- 
Nya akan diberikan pada keturunannya pula. 


Sedangkan mengenai firman-Nya yang berbunyi, $ GB care JEV JEP 
"Allah berfirman, Janji-Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim,”"' "para 
ulama masih berbeda pendapat. Khashif meriwayatkan dari Mujahid, mengenai 
firman- -Nya, & HI Sa JS Y JG “Allah berfirman, Janji-Ku ini tidak 
mengenai orang-orang yang zhalim,”” ia mengemukakan, Allah Ta'ala me- 
nyampaikan, bahwasannya akan ada di antara keturunanmu itu orang-orang 
yang zhalim. 


Masih berkenaan dengan ayat ini, $ GIE (sar JG Y JG “Allah ber- 
firman, Janji-Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim,” Ibnu Abi Nujaih 
meriwayatkan dari Mujahid, artinya, Allah berfirman: “Aku tidak memiliki 
pemimpin yang zhalim." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, "Aku tidak 
akan menjadikan pemimpin yang zhalim untuk diikuti." 


Juga berhubungan dengan firman-Nya, $ 4 JUN s4: JEYP "Janji-Ku 
ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim," Sa'id bin Jubair mengatakan, 
“Maksudnya adalah bahwa orang musyrik itu tidak akan menjadi pemimpin.” 


Sedangkan Rabi' bin Anas mengatakan: "Janji Allah yang diikatkan ke- 
pada hamba-hamba-Nya adalah agama-Nya. Artinya, agama-Nya tidak akan 
mengenai orang-orang yang zhalim. Tidakkah anda mendengar Dia telah ber- 
firman, 4 Se s3 JL, naa De SE, de SG, $ 'Kami limpahkan 
keberkatan atasnya dan atas Ishak. Dan di antara anak cucunya ada yang berbuat 
baik dan ada pula yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata." Artinya, 
Hai Ibrahim, tidak semua keturunanmu itu berada dalam kebenaran." 


Demikian juga yang diriwayatkan dari Abu al- Aliyah, Atha', dan 
Mugatil bin Hayyan. Masih mengenai firman-Nya, $ JW cast IE 
"Janji-Ku ini tidak mengenai orang-orang yang zhalim," as-Suddi mengatakan, 
"Gag£" janji-Ku berarti "552" (kenabian dari-Ku). 


(ea 


Ibnu Jarir memilih -. endapat bahwasanya ayat ini meskipun secara 
lahiriyah merupakan berita bahwa janji Allah untuk mengangkat pemimpin, 
tidak akan mencakup orang yang zhalim, namun ayat itu juga mengandung 
pemberitahuan dari Allah Ta ala bagi Ibrahim $£8 bahwasanya akan ada di 
antara keturunannya itu orang yang zhalim kepada dirinya sendiri, sebagai- 
mana yang dikemukakan sebelumnya dari Mujahid dan lain-lainnya. Wallahu 
a'lam. 


Ibnu Khuwaiz Mindad al-Maliki mengatakan: "Orang yang zhalim tidak 
patut menj jadi khalifah, hakim, mufti (pemberi fatwa), saksi, dan tidak juga 
perawi hadits." 
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Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat ber- 
kumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah sebagian 
magam Ibrahim tempat shalat. 


Berhubungan dengan firman Allah 8£, $ AW UX Le Uk53| ,? "Dan 
ingatlah ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi 
manusia," al-Aufi meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Mereka 
merasa tidak terpenuhi hajat (keinginan)nya di sana, mereka datang, lalu 
pulang ke keluarganya, dan kemudian kembali lagi." 


Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu Abbas, $ Yaa 9 artinya 
tempat mereka berkumpul. Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 


Berkenaan dengan makna itu, seorang penyair pernah mengemukakan: 


Sg Dai RU Ain ad 1 Gua LA Jake 


Baitullah dijadikan tempat berkumpul bagi mereka. 
Tetapi selamanya mereka tetap merasa belum puas akan keperluannya 


di Baitullah. 


Mengenai firman-Nya, $ A3 24), dalam riwayat yang lain, Sa'id bin 
Jubair, Ikrimah, Oatadah, dan Atha' al-Khurasani mengatakan, “Artinya, 
tempat berkumpul bersama-sama.” Sedangkan firman-Nya, $ Ul , 9, menurut 
adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Artinya, keamanan bagi 
manusia.” 


Abu Ja'far ar-Razi Deen dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, 
mengenai firman-Nya, $ Ul, 4 Ds 3 Ukx3, 9 "Dan ingatlah ketika Kami 
menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat berkumpul bagi manusia dan sebagai 
tempat yang aman," ia mengemukakan, "Yaitu aman dari musuh dan dari mem- 
bawa senjata di sana. Padahal dahulu, pada zaman Jahiliyah, orang-orang saling 
merampas di sekitarnya, sedang di Baitullah mereka aman tidak dirampas." 


Dan diriwayatkan dari Mujahid, Atha', as-Suddi, Oatadah, dan Rabi' bin 


Anas, mereka mengatakan, "Barangsiapa memasuki Baitullah, maka ia aman." 


Makna yang terkandung dari penafsiran para ulama di atas adalah, 
bahwa Allah #£ menyebutkan kemuliaan Baitullah dan beberapa hal yang 
Dia sifatkan padanya, baik secara syar'i (syariat) maupun gadari (sunatullah), 
yakni kedudukannya sebagai tempat berkumpulnya manusia. Atau dengan 
kata lain, menjadi tempat yang dirindukan oleh jiwa-jiwa manusia, dan bukan 
sekedar untuk memenuhi hajat (keperluan), terhadap Baitullah, meskipun 
setiap tahun mereka datang ke sana dalam rangka memenuhi panggilan Allah 
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Ta'ala, semua itu tidak lain adalah berkat do'a khalil (kekasih)-Nya, Ibrahim 
$s&l dalam firman-Nya: 


Ga Ya BAN AA PAN UE P3 an SU E,? 
Jb day YG SG Ai Wo ado MABA aj ab ey AI 
Pt bay Jalal SI Ie dah Un Tien LN PN Gb 

$. As JI ES an IN 1 aa, ALAN ketel 


“Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah-Mu (Baitullah) 
yang dihormati. Ya Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rizkilah 
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Rabb kami, 
sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami 
lahirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. Segala puji bagi Allah yang telah meng- 
anugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishag. Sesungguhnya Rabbku, 
benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) do'a. Ya Rabb-ku, jadikanlah 
aku dan anak cucuku orang-orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Rabb kami, 
perkenankan do'aku.” (OS. Ibrahim: 37-40). 


Allah Ta'ala menyifati Baitullah sebagai tempat yang aman. Barangsiapa 
memasukinya, ia akan aman. Meskipun ia telah berbuat apa pun dan kemudian 
masuk ke sana, maka ia akan aman. Abdurrahman bin Zaid bin Aslam pernah 
menceritakan: "Ada seseorang bertemu dengan pembunuh ayah dan saudaranya 
di Baitullah, maka orang itu tidak menghadangnya, sebagaimana yang dikisah- 
kan dalam surat al-Maidah dalam firman-Nya: 
$ AI UG el Sa 5 dl J9 “Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah 
suci itu sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia.” (OS. Al- 
Maa-idah: 97). Artinya, Allah melindungi mereka disebabkan pengagungan- 
nya dari melakukan perbuatan jahat. 


Melalui ayat ini juga Allah 8 mengingatkan tentang magam Ibrahim 
yang diikuti dengan perintah untuk mengerjakan shalat di sana. Dalam hal itu 
Dia berfirman, $ Ke: Eu Iii, 9 "Dan jadikanlah sebagian magam 
Ibrahim tempat shalat." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai apa yang 
dimaksud dengan ' 'magam" itu. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman-Nya, $ SA 3 A 3 Ii, 9 “Dan jadikanlah 
sebagian magam Ibrahim tempat shalat,” ia mengatakan: "Yang dimaksud 
dengan magam Ibrahim adalah tanah suci secara keseluruhan." 


Imam al-Bukhari mengatakan: (dalam kitab shahihnya yaitu) bab firman 
Allah, $ 2 MA (ia ya Iwkesl, 9 "Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim 
tempat shalat," Artinya tempat berkumpul dan kembali. 
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Diriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya, Umar bin Khaththab 
pernah berkata: "Aku mendapat persetujuan dari Rabb-ku dalam tiga perkara, 
atau Rabb-ku menyetujuiku dalam tiga hal. (Yaitu ketika) aku berkata: “Ya 
Rasulullah, seandainya engkau jadikan sebagian magam Ibrahim sebagai tempat 
shalat, maka turunlah ayat, $ Lee) elir ya! Had, 3?” Lalu aku berkata: 
“Ya Rasulullah, banyak orang yang masuk menemuimu, ada yang baik dan 
ada pula yang jahat. Seandainya engkau menyuruh “Ummahatul Mukminin” 
untuk berhijab. Maka Allah pun menurunkan ayat hijab.” Lebih lanjut Umar 
bin Khaththab #5 mengatakan, dan aku pernah mendengar mengenai teguran 
yang diberikan Nabi # kepada sebagian isterinya. Lalu aku masuk menemui 
mereka dan kukatakan, “Kalian berhenti, atau Allah akan memberikan ganti 
kepada Rasul-Nya wanita-wanita yang lebih baik daripada kalian.” Hingga 
akhirnya aku mendatangi salah satu isterinya, maka ia pun berkata: “Ya Umar, 
Rasulullah 8 tidak menegur isteri-isterinya sehingga engkau menegur mereka.” 
Maka Allah pun menurunkan ayat: 
$ na Ka ay Dag af SEL 9) LE Jika Nabi menceraikan kalian, 
boleh jadi Rabb:nya akan memberi ganti kepadanya dengan isteri-isteri yang baik 
dari kalian, yang patuh.” (OS. At-Tahriim: 5). 


Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Ibnu Umar, dari 
Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhuma, ia mengatakan, "Aku telah disetujui 
oleh Rabb-ku dalam tiga hal, yaitu: mengenai hijab, tawanan perang Badar, dan 
magam Ibrahim." (HR. Muslim). 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Jabir 4, ia menceritakan, Rasulullah &, 
mengusap ar-rukn (Hajar Aswad) dengan tangannya, lalu beliau berlari kecil 
(ketika thawaf) tiga putaran dan berjalan kaki empat putaran. Kemudian beliau 
menuju ke magam Ibrahim seraya membaca, $ Ls (A1) plis us | sd, "Dan 
jadikanlah sebagian magam Ibrahim tempat shalat." Setelah itu beliau memposisi- 
kan magam Ibrahim di antara dirinya dengan Baitullah, lalu beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat. Hadits ini adalah penggalan dari hadits panjang yang di- 
riwayatkan Muslim, dalam kitab Shahihnya. 


Dan Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Amru bin Dinar, 
katanya: Aku pernah mendengar Ibnu Umar bercerita, "Rasulullah & ketika 
tiba, beliau mengerjakan thawaf di Ka'bah sebanyak tujuh kali dan mengerjakan 
shalat dua rakaat di belakang agam Ibrahim." 


Hadits-hadits di atas itu semuanya menunjukkan bahwa yang dimaksud 
dengan magam di sini adalah batu yang dahulu dijadikan Ibrahim sebagai 
pijakan untuk membangun Ka'bah ketika temboknya sudah meninggi. Dan 
bekas telapak kakinya itu tetap tampak dan dikenal oleh masyarakat Arab 
pada zaman Jahiliyah. Oleh karena itu, Abu Thalib dalam sya'irnya berujar: 


JA PA EKA Ie 1 TAN GS neh 
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Dan bekas pijakan kaki Ibrahim di atas batu besar nan keras masih basah. 
Dengan kedua kakinya yang telanjang tanpa sandal. 


Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Husain al-Baihagi, meriwayat- 
kan dari Aisyah radiallahu 'anha, “Bahwa magam itu pada masa Rasulullah 
dan Abu Bakar #& melekat pada Baitullah (Ka'bah), kemudian Umar bin 
Khaththab & memundurkannya. Isnad hadits ini shahih, wallahu a'lam. 


SA TA T 3, Kare KAA £ Sea ag A A Er PP 
Mana 3 Ora Ul Ga Laga Ol Inntasal 9 MI JL bags) 


3 .. 5 73 
SAS UE 5 Jane Ga SNN Jen 37 


AA os BRA AG DI LA 
-. 2 Na ON AAA ESL» 
OLES He Ke ad in 


Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, i'tikaf, ruku', dan yang sujud. 
(OS. 2:125) Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdo'a: "Ya Rabb-ku, jadikanlah 
negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rizki dari buah-buahan 
kepada penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari 
kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang kafir pun Aku beri kesenangan 
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali". (OS. 2:126) Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggi- 
kan (membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdo'a): "Ya 
Rabb kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya Engkau- 
lah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 2:127) Ya Rabb kami, 
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada-Mu dan (jadikan- 
lah) di antara anak-cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu dan tun- 
jukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan 


OT 3 A3 3 HH HI MS SAS AI Ia Sa “BI “In In ana 
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terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Mahapenerima 
taubat lagi Mahapenyayang. (OS. 2:128) 


Mengenai firman-Nya, $ Je 9 li Y Uus, d "Dan telah Kami 
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail," Hasan al-Bashri mengatakan, "Allah 
Ta'ala menyuruh keduanya untuk membersihkan Baitullah dari segala macam 
kotoran dan najis sehingga tidak ada sedikit pun yang mengenai bagiannya." 


Ibnu Juraij pernah bertanya kepada “Atha: "Apa yang dimaksud dengan 
242 dalam ayat tersebut?” “Atha menjawab: “Maksudnya adalah perintah-Nya.” 


Secara lahiriyah, kata ini dijadikan muta'addi (transitif) dengan kata 
"HA !' karena ia bermakna: “Telah Kami kemukakan dan wahyukan.” 


Dan mengenai firman-Nya, $ cus Wi. 5 Saat & Cab ol d 'Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf dan yang i'tikaf "Sa'id bin Jubair me- 
riwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Yaitu dari berhala-berhala.” 


2 00 ET 


Masih mengenai firman-Nya tersebut, $ 115 & bd "Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf," Mujahid dan Sa'id bin Jubair mengata- 
kan: "Yaitu dibersihkan dari berhala-berhala, ucapan keji, kata dusta, dan kotoran." 


Sedangkan firman-Nya, $ 1&LU $ "Untuk orang-orang yang mengerjakan 
thawaf, "sudah demikian jelas bahwa thawaf itu dikerjakan di Baitullah. 


Menurut Said bin Jubair, firman-Nya, $ aU “Untuk orang-orang 
yang mengerjakan thawaf,” yakni orang yang datang dari luar, sedangkan firman- 
Nya, $ SW, $ "Dan untuk orang-orang yang beri 'tikaf," yaitu orang-orang 
yang mukim disana. 


Demikian juga diriwayatkan dari Gatadah dan Rabi' bin Anas, kedua- 
nya menafsiran kata $ s5 JI, $ dengan penduduk yang menetap di sana, 
sebagaimana dikatakan Sa'id bin Jubair. 


Masih mengenai firman-Nya, $ GS $ "Dan untuk orang-orang yang 
beri 'tikaf," Yahya al-Gatthan meriwayatkan dari Abdul Malik (dia adalah Ibnu 
Abi Sulaiman), dari “Atha, ia mengatakan: “Mereka yang datang dari segala kota 
lalu bermukim di sana.” Dia pun (“Atha) mengatakan kepada kami ketika ber- 
diam di sana: “Kalian termasuk orang-orang yang beri'tikaf.” 


Waki' meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, "Jika seseorang 
duduk, maka ia sudah termasuk $ US Wi p “Orang yang beri'tikaf.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, Hamad bin Salamah memberitahu 
kami, Tsabit memberitahu kami, katanya: “Kami pernah mengatakan kepada 
Abdullah bin Ubaid bin Umair: "Aku harus berbicara kepada Amir (Gubernur?) 
agar dia melarang orang-orang yang tidur di Masjidilharam, karena mereka 
itu junub dan berhadats." Maka ia pun berkata: "Jangan lakukan, karena Ibnu 
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Umar pernah ditanya mengenai keberadaan mereka itu, maka beliau men- 
jawab bahwa mereka itu termasuk orang-orang yang beri'tikaf." 


Berkenaan dengan hal di atas penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Dalam 
kitab Shahih telah ditegaskan, bahwasanya Ibnu Umar pernah tidur di Masjid 
Nabawi, ketika ia masih bujang.” 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ » 45 SN, 9 "Orang-orang yang 
ruku' dan sujud," Waki' menceritakan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Jika 
ia mengerjakan shalat berarti ia termasuk orang-orang yang ruku' dan sujud." 
Hal senada juga dikemukakan oleh Atha' dan Oatadah. 


Berkenaan dengan firman-Nya, $ (ab ol d "Bersihkanlah rumah-Ku," 
as-Suddi mengatakan, “(Yaitu) hendaklah kalian berdua (Ibrahim dan Ismail) 
membangun rumah-Ku untuk orang-orang yang mengerjakan thawaf." 


Ringkasnya, Allah 8 memerintahkan kepada Ibrahim dan Ismail 
SE Lage agar membangun Ka'bah atas nama-Nya semata, yang tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi orang-orang yang mengerjakan thawaf dan beri'tikaf di sana 
serta orang-orang yang mengerjakan ruku' dan sujud dalam shalat. 


Para ahli figih berbeda pendapat perihal manakah yang lebih utama shalat 
atau tawaf di Baitullah? Imam Malik rahimahullahu berpendapat, bagi penduduk 
kota-kota lain, thawaf di Baitullah itu lebih utama. Sedangkan jumhurul fugaha' 
berpendapat, secara mutlak bahwa shalat di Baitullah lebih utama. Alasan 
kedua pendapat ini dimuat dalam kitab al-Ahkam (hukum-hukum). 


Maksud dari ayat ini adalah penolakan terhadap orang-orang musyrik 
yang menyekutukan Allah 48 di Baitullah, yang sengaja dibangun sebagai 
tempat untuk beribadah kepada-Nya semata. Selain itu, orang-orang kafir 
itu menghalangi orang-orang mukmin darinya, sebagaimana firman Allah 


Tadar 


On ng 
"Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia dari jalan 
Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik 
yang bermukim di sana maupun di padang pasir, dan barangsiapa yang bermaksud 


di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami rasakan 
kepadanya sebagian siksa yang pedih." (OS. Al-Hajj: 25) 


Setelah itu disebutkan bahwa Baitullah itu dibangun bagi orang yang 
beribadah kepada Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya, baik dengan cara 
thawaf maupun shalat. Lalu di dalam surat al-Hajj disebutkan tiga dari bagian- 
nya, yaitu: giyam (berdiri), ruku', dan sujud. Dalam surat itu Allah Ta'ala tidak 
menyebutkan "5 U!", karena Dia telah mendahuluinya dengan firman-Nya, 
G IN, A3 AS ST. $ "Baik yang bermukim di sana maupun di padang pasir." 
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Sedangkan dalam surat al-Bagarah ini disebutkan "42" (yang me- 
ngerjakan thawaf), "--is WI" (yang beri'tikaf), dan disebutkan pula ruku' dan 
sujud tanpa disebutkan giyam (berdiri), karena telah diketahui bahwa, tidak 
ada ruku' maupun sujud kecuali setelah giyam. 


Musa bin Imran $£8! dan juga nabi-nabi lainnya pernah menunaikan 
ibadah haji, sebagaimana diterangkan Rasulullah 2, yang ma 'shum, yang tidak 
pernah berbicara berdasarkan hawa nafsu, $ -» (3! : P LI p "Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya." (OS. An-Najm: 4). 


Penyucian masjid itu didasarkan pada ayat ini (al-Bagarah: 125), danj juga 
pada firman Allah #£: 
$ NN patah us J wa Ll Up Tea B3 af Dal Ly $? "Bertasbih kepada 
Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan urituk dimuliakan dan disebut 
nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan petang hari." (OS. An-Nuur: 36). 


Dan juga berdasarkan sunnah Nabi yaitu beberapa hadits yang me- 
merintahkan penyucian Baitullah, perawatannya, dan pemeliharaannya dari 
segala macam kotoran, najis, dan sebagainya. Oleh karena itu, Rasulullah & 


bersabda: 
Hits Ha boa ag lh 


"Sesungguhnya masjid itu didirikan untuk tujuan pendiriannya." 


Dan mengenai masalah itu, penulis telah menghimpunnya dalam satu 
buku khusus, dan segala puji bagi Allah. 


Dan firman Allah 3g: 
KAI (3G BU ia Ae LA AAA Ga Kal Ojaly Cala WA Ata Jae Bh JP 
"Dan ingatlah ketika Ibrahim berdoa, "Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri ini, negeri 
yang aman sentosa. Dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada penduduknya 
yang beriman di antara mereka kepada Allah dan hari akhir." Imam Abu Ja'far 
bin Jarir meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, bahwa, Rasulullah & bersabda: 


2 Oo 


bip sa MEN Ga GEA AP — Tip al Tg nga BU ol) 

(anas play Y, 3 
"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Baitullah sebagai tanah haram 
dan tempat yang aman. Dan sesungguhnya aku pun telah menjadikan kota 
Madinah sebagai tanah haram, di antara kedua batasnya, dan tidak boleh di- 


buru binatang buruannya, dan tidak boleh pula dipotong pepohonannya." 
(HR. An-Nasa'i dan Muslim). 


2 Diriwayatkan Imam Muslim. Hadits tersebut permulaannya adalah bahwa Nabi $$ usai me- 
ngerjakan shalat, ada seseorang yang berdiri seraya berucap, "Siapa yang dapat memberitahu- 
kan di mana unta merah." Maka Nabi £& berujar, "Engkau tidak akan menemukannya, karena 
ia didirikan...." 
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah 45, katanya "Jika para sahabat me-: 
nyaksikan buah pertama dari sebuah pohon, maka mereka segera membawanya 
kehadapan Rasulullah #&. Dan ketika mengambilnya, beliau berdoa: 


d —3 Sye3 ko d TE) Sy Jangka & 363 C3 —3 3 41) 
ISS 3 A1, Vani BAG NI Waig BU SAE SAN) DL HI AA 
Cena Kah De dns BAM JL 


"Ya Allah, berkahilah kami pada buah-buahan kami, pada kota kami dan berkahi 
pula kami pada sha' dan mudd kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah 
hamba-Mu, kekasih-Mu, dan nabi-Mu. Dan bahwasanya aku ini adalah hamba- 
Mu dan nabi-Mu. Ibrahim telah berdoa untuk Makkah, dan aku berdoa untuk 
Madinah seperti ia berdoa untuk Makkah, dan keberkahan juga sepertinya." 


Kemudian beliau memanggil anak kecil, dan memberikan buah tersebut 
kepadanya. Dan menurut lafadz Imam Muslim disebutkan, "5 & 5," “ke- 
berkahan bersama keberkahan.” Kemudian beliau memberikan buah itu kepada 
anak paling kecil yang hadir di sana. 


Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Anas bin Malik, 
katanya, Rasulullah #& pernah bersabda kepada Abu Thalhah: "Tolong carikan 
untukku salah seorang dari pemuda kalian yang akan membantuku." Lalu Abu 
Thalhah pergi dengan memboncengku di belakangnya. Maka aku pun melayani 
Rasulullah # setiap kali beliau singgah. Dalam hadits tersebut, Anas bin Malik 
menyebutkan, kemudian beliau berangkat hingga ketika gunung Uhud tampak 
olehnya, maka beliau bersabda: 


(Aa ai Ja NA) 
"Inilah gunung yang mencintai kita dan kita pun mencintainya." Dan ketika 
mendekati kota Madinah, beliau pun bersabda: 


sar LG LE 20 0 “.. 2 LO anafea nenge Li 2 Ga 
SI AU AS pn PN Jan Ae Ga PA !) 
“Ya Allah, sesungguhnya aku menjadikan sebagai tanah haram pada yang ada di 


antara kedua gunungnya, sebagaimana Ibrahim telah menjadikan Makkah se- 


bagai tanah haram. Ya Allah, berkahilah mereka pada sha' dan mudd mereka." 
Dan dalam lafazh lain dari al-Bukhari dan Muslim disebutkan: 
PSA DU Rr in AG BN AI) 
"Ya Allah, berkahilah mereka dalam takaran mereka, berkahilah mereka dalam 


sha', dan berkahilah dalam mudd mereka." Al-Bukhari memberikan tambahan, 
"Yakni penduduk Madinah." 

















Masih menurut riwayat Imam Bukhari dan Muslim, dan Anas bin Malik, 
bahwa Rasulullah £& bersabda: 


( SA .p Tan H3 PE Pr AA Jaa Pa 1 
"Ya Allah, berikanlah kepada Madinah dua kali lipat berkah yang telah Engkau 


berikan kepada Mekkah." 
Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim &5, Nabi &$, bersabda: 


W oag Sa BG CS KIA Can rg AP Bag IA pp Bj 0!) 
(KA SAN Ea Lin ella Mal 


"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram (suci) 
dan mendoakannya, dan aku menjadikan Kota Madinah sebagai tanah haram 
(suci) sebagaimana Ibrahim menjadikan Makkah sebagai tanah haram (suci). Dan 
aku pun mendoakan untuk Madinah (supaya mendapat berkah) dalam mudd 
dan sha'nya sebagaimana Ibrahim telah mendo'akan untuk Makkah." (HR. 
Al-Bukhari). 


Sedangkan menurut lafazh Imam Muslim Rasulullah $ bersabda: 
II AG HPS lal Ap Ih MURI Gn ISA ga Ba D1) 
(CIA IAI MAGI M63 Lo Sisa ll elo IOS 
"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kota Mekkah sebagai tanah haram 
dan mendoakan penduduknya. Dan sesungguhnya aku juga menjadikan kota 
Madinah sebagai tanah haram sebagaimana Ibrahim telah menjadikan kota 
Makkah sebagai tanah haram. Dan aku mendoakan (agar diberikan keberkahan) 


pada sha' dan muddnya, dua kali lipat dari do'a yang dipanjatkan Ibrahim untuk 
penduduk Makkah." (HR. Muslim). 


Dari Abu Sa'id #5, bahwa Nabi & bersabda: 
ea Ga an Kla Tp Ap Up Gea IA Pp SAN 
Ak II AS 3 LV) NB In FS Yg 3 LENSA 
Je AN Sa OB AI ato d SAN ag Sa 


"Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan Makkah sebagai tanah haram. Dan 
aku juga menjadikan Madinah sebagai tanah haram di antara ke dua batasnya, 
tidak boleh menumpahkan darah di sana, tidak boleh juga membawa senjata 
untuk berperang, dan tidak boleh juga dipotong pohonnya kecuali untuk 


LA ALA AL ALL AL aa aa Ta Ta 2 UD Ia Ia 2 
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makanan ternak saja. Ya Allah, berkahilah kami di kota kami. Ya Allah, ber- 
kahilah kami dalam sha' dan mudd kami. Ya Allah, jadikanlah setiap keberkahan 
mengandung dua keberkahan." (HR. Muslim). 


Hadits yang membahas dijadikannya Madinah sebagai kota suci cukup 
banyak. Di sini kami hanya menyebutkan beberapa saja, yang berkaitan dengan 
pengharaman Nabi Ibrahim #8! terhadap kota Makkah, sesuai dengan ayat 
al-Our'an yang sedang kami bahas. 


Dan orang-orang yang berpendapat bahwa pengharaman kota Makkah 
itu diberikan melalui lisan Nabi Ibrahim 858, berpegang pada hadits-hadits 
tersebut. Ada juga yang mengatakan bahwa kota Makkah menjadi haram 


(suci) sejak diciptakannya bumi. Dan inilah pendapat yang lebih jelas, dan 
kuat. Wallahu a'lam. 


Ada juga hadits lain yang menunjukkan bahwa Allah #& telah meng- 
haramkan kota Mekkah sebelum penciptaan langit dan bumi, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim melalui sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas &5, ia berkata, Rasulullah & per- 
nah bersabda pada waktu pembebasan kota Mekkah: 


AA aa IPK GNI KA Gia pp da kia MSI ia D1) 
MA EM EU Jai dh AB Ja JI, ai 
ya Ia bal 9) cell yA IIS LAN JA (IIA Au 

( AY dau Ya ATpG 
"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (disucikan) Allah pada hari pen- 
ciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui pengharaman Allah 
sampai hari kiamat kelak. Allah tidak membolehkan peperangan di dalamnya 
bagi seorang pun sebelumku, dan tidak juga membolehkanku kecuali sesaat 
pada siang han. Negeri ini haram melalui pengharaman-Nya sampai hari kiamat 
kelak. Tidak boleh ditebang pepohonannya, tidak boleh diburu binatang 
buruannya, serta tidak boleh diambil barang temuannya kecuali bagi orang 


yang berkendak memberitahukannya kepada orang banyak, tidak boleh juga 
dicabut rerumputannya." (HR. Al-Bukhari). 


Ibnu Abbas mengatakan: "Ya Rasulullah, kecuali idzkhar (ilalang), karena 
dibutuhkan oleh tukang besi, dan juga untuk rumah-rumah mereka." Maka 
beliau pun bersabda: "Ya, kecuali idzkhar”." (HR. Muslim). 


Dari Abu Syuraih al-Adawi, ia pernah mengatakan kepada Amr bin 
Sa'id, yang mengirimkan utusan ke Makkah, "Izinkahlah aku, wahai Amir 


“ Jenis tumbuhan yang harum aromanya, ilalang. 
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untuk memberitahu kepadamu ucapan Rasulullah # pada keesokan harinya 
setelah hari pembebasan kota Makkah, yang aku dengar langsung dengan 
kedua telingaku, kufahami hingga lubuk hatiku, dan kusaksikan dengan kedua 
mataku ketika beliau menyampaikannya. Beliau memanjatkan pujian kepada 


Allah, lalu beliau bersabda: 


OA al du Lagi sr dan AI GA ap !) 


KN 


Oh Tah An fa) Ji A3 Il oh SA Ng Maki I) A3 Yg Wlg 


BP Aa Je aku Jb Bab ago | 


(ab Sat oU AAS Ag 


"Sesungguhnya Makkah telah diharamkan (disucikan) Allah dan tidak di- 
haramkan oleh manusia (kaum musyrikin). Oleh karena itu, tidak dibolehkan 
bagi seorang pun yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpah- 
kan darah di sana dan tidak boleh juga memotong pohonnya. Jika seseorang 
membolehkan untuk berperang karena Rasulullah & pernah berperang di 
sana, maka katakanlah: “Sesungguhnya Allah hanya mengizinkan Rasul-Nya 
saja (untuk berperang di sana) dan tidak memberikan izin kepada kalian. 
Allah memberikan izin kepadaku hanya sesaat pada siang hari. Dan pada 
hari ini pengharaman kota Makkah kembali lagi sebagaimana kemarin. Maka 
hendaklah orang yang hadir di sini menyampaikan (berita ini) kepada orang 
yang tidak hadir." 


Maka ditanyakan kepada Abu Syuraih: "Apakah yang dikatakan Amir 
kepadamu?" Ia menjawab: "Aku lebih mengetahui halitu daripada kamu, wahai 
Abu Syuraih. Sesungguhnya Tanah Haram tidak melindungi orang yang dur- 
haka, dan tidak pula orang yang melarikan diri karena membunuh dan tidak 
pula karena menimbulkan kerusakan." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Jika yang demikian itu sudah diketahui, maka tidak ada pertentangan 
antara hadits-hadits yang menunjukkan bahwa Allah telah mengharamkan 
Makkah pada hari penciptaan langit dan bumi dengan hadits-hadits yang menun- 
jukkan bahwa Nabi Ibrahim $58 telah mengharamkan (menyucikan) Makkah, 
karena Ibrahim menyampaikan dari Allah ketetapan dan pengharaman-Nya 
terhadap kota ini. Dan Mekkah, masih dan akan terus menjadi negeri haram 
(suci) disisi Allah sebelum Ibrahim $&! membangunnya, sebagaimana Rasulullah 
££ telah tertulis di sisi Allah sebagai Nabi terakhir, dan bahwa Nabi Adam #4 
akan terlempar (diturunkan) ke tanah-Nya.” Namun demikian, Ibrahim #4 
berdoa: $ 142 Vo) ne cl) CP "Ya Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang 
rasul dari kalangan mereka sendiri." Maka Allah pun mengabulkan doa Ibrahim 
tersebut (dengan mengutus Rasul) yang sudah ada dalam pengetahuan-Nya 
dan menjadi ketentuan-Nya. 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (2091): 


PG pp pe ea Ea EA 
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Firman Allah Ta'ala yang memberitahukan mengenai Ibrahim yang 
berdo'a, $ Pa IA Ia J—l 2,9 “Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini, negeri yang 
aman sentosa.” Artinya, aman dari rasa takut. Maksudnya, penduduknya tidak 
merasa takut. Dan Allah Ta'ala telah memenuhi hal itu baik menurut syari'at 
maupun takdir. Sebagaimana firman-Nya: $ Us 05 As 2, p “Barangsiapa 
yang memasukinya (Baitpllah), makai ia akan aman,” (OS. Ali Ra 97). Juga 
firman-Nya: $ Ba. ja oem Tila, BMA aa 3, (? "Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia di sekitarnya rampok- 
merampok." (OS. Al-Ankabut: 67) Dan masih banyak lagi ayat-ayat lainya, dan 
telah dikemukkan sebelumnya hadits-hadits yang mengharamkan peperangan 
di sana. Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang diriwayat- 
kan dari Jabir, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah #& bersabda: 


- Ae Ul op aa Li it 
(Aa Jai PI Ja) 
"Tidak diperbolehkan bagi seorang pun untuk membawa senjata di Makkah." 


Dalam surat al-Bagarah ini, Ibrahim #5 berdoa: $ Unta Ing Nia Jaa Cs ? 
"Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa," Artinya, jadi- 
kanlah tempat ini sebagai negeri yang aman. Do'a ini tepat, karena do'a ini 
(diucapkan) sebelum pembangunan Ka'bah. Dan dalam surat Ibrahim, Allah #£ 
berfirman: $ Uas AG lia Fl) 3 - JBS L 9 "Dan ingatlah ketika Ibrahim 
berdo'a: Ya Rabb-ku, jadikanlah negeri ini, negeri yang aman." (OS. Ibrahim: 
35). Hal ini pun sesuai (tepat), karena -wallahu a'lam-, kemungkinan do'a ini 
dipanjatkan untuk kedua kalinya setelah pembangunan Baitullah (Ka'bah), 
dan didiami oleh para penghuninya, serta setelah kelahiran Ishak, yang usianya 
tiga belas tahun lebih mudah daripada Ismail. Oleh karena itu, pada akhir 
do anya, Ibrahim #8 mengucapkan: 
4: EA kam F5 opal, del II ie da SIA LL p "Segala puji 
bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tuaku Ismail dan Ishak. 
Sesungguhnya Rabb-ku benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) doa." 


(OS. Ibrahim: 39). 


(PEP UP MP PP 4 


Ig Ta Ta UP AP AP AP GP AP 3 SAS ASEP AAA AP 


Tan 


Oa Oa K2 K2 C2 C2 Ta TI TI TI “Ia “Ta, 1 


Sean gsan firman-Nya: 
& Sha PS KEL AS DI ASI SA ma na Sp 


"Dan berikanlah rizki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di 
antara mereka kepada Allah dan hari akhir.' Allah berfirman: Dan kepada orang 


kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa 
neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." (OS. Al-Bagarah: 126). 


Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abul Aliyah, 
dari Ubay bin Ka'ab, mengenai firman-Nya: 
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£ PPA ay Ku Ae dl ehi 2 S6 Heni Tg JE$ "Allah berfirman, Dan 
kepada orang-orang yang kafir pun Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku 
paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali," ia me- 
ngatakan, “(Kalimat) ini adalah ucapan Allah 88.” Hal itu juga menjadi pen- 


dapat Mujahid dan Ikrimah. Dan hal ini pula yang dibenarkan oleh Ibnu Jarir 
rahimahullah. 


Dan firman-Nya, $ mall pe3 UI AE BI 2 bul ai 9 “Kemudian Aku 

paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” Arti- 
nya, setelah diberikan kenikmatan dan dibentangkan baginya kemewahan hidup 
di dunia, kemudian Kami giring ia menjalani siksa neraka, dan neraka adalah 
seburuk-buruk tempat kembali. Maksudnya, Allah 8 menunda dan memberi- 
kan tangguh kepada mereka, kemudian menyiksa mereka sebagai balasan dari 
Allah yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Sebagaimana firman-Nya: 
KA Ih Hak SE ay CE 3 3 SP “Dan berapa banyak kota 
yang Aku tangguhkan (adzab-Ku) kepadanya, yang penduduknya zhalim. Ke- 
mudian Aku adzab mereka, dan hanya kepadaKu-lah kembalinya (segala sesuatu).” 
(OS. Al-Hajj: 48). 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan dari Nabi #8, beliau bersabda: 


(- Kn Kg AI Ag yA akang GL it aa sii Ie Kel AI) 


"Tidak ada seorang pun yang lebih sabar atas gangguan yang didengarnya dari- 
pada (sabarnya) Allah. Mereka menyatakan bahwa Allah mempunyai anak, se- 
dang Dia-lah yang memberikan rizki dan kesehatan kepada mereka." (HR. 
Bukhari dan Muslim) Dan dalam hadits Shahih diriwayatkan, Rasulullah & 


bersabda: 
o Pp Id £ “ 3 2 8 ed , 2 
(EDS LA ISI LP BU ad dl Ol) 


“Sesungguhnya Allah memberikan tangguh kepada orang zhalim hingga jika 
Dia mengadzabnya, maka Dia tidak akan melepaskannya.” Kemudian beliau 
Me firman Allah &: 

63 Jas Pa Tata Ol 1d S9 La ic TSI 2g Jt USS, p 'Dan begitulah adzab 
Rabb-mu, apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras." (OS. Huud: 102). 


Sedangkan firman Allah #£: 
Et LG AA ena AU JST, Je, Ge Sa del ad 3 TANI, 
KN AA aa ui Tale Ah Kata UN Sd uh EN S3 ag Ol ala 


"Dan ingatlah, ketika Ibrahim meninggikan dasar-dasar Baitullah bersama Ismail 
seraya berdoa: Ya Rabb kami terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya 
Engkaulah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. Ya Rabb kami, jadikanlah 
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kami berdua orang-orang yang tunduk patuh kepada-Mu (dan jadikanlah) di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu. Dan tunjukkanlah kepada 
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah taubat kami. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang." (OS. 
Al-Bagarah: 127-128). 


Kata "3el,iI" dalam ayat di atas merupakan jamak dari kata "4s 5", 
yang berarti tiang dan pondasi. Artinya, Allah # berfirman, “Hai Muhammad, 
katakanlah kepada kaummu mengenai pembangunan Baitullah yang dilakukan 
oleh Ibrahim dan Ismail dan peninggian pondasi oleh keduanya, dan keduanya 
pun berdoa, $ ana EA AU YES, 9 "Ya Rabb kami terimalah dari 


kami (amalan kami), sesungguhnya Engkanlah yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui." 


Dan yang benar bahwa Ibrahim dan Ismail meninggikan pondasi dan 
mengatakan apa yangakan diterangkan pada pembahasan berikut ini. Mengenai 
hal ini Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits yang akan kami kemukakan di 
sini, lalu kami sertai dengan beberapa atsar (riwayat) yang berkenaan dengan 
masalah ini. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas 45, ia menuturkan: 
Wanita pertama yang membuat ikat pinggang adalah ibu Ismail, hal itu ia 
lakukan agar dapat menutupi jejak kakinya dan Sarah. Kemudian Ibrahim mem- 
bawa isteri dan puteranya, Ismail, yang masih disusuinya. Hingga akhirnya 
Ibrahim menepatkan keduanya di dekat Baitullah di sisi sebuah pohon besar di 
atas sumur Zamzam di bagian atas Masjidilharam. Dan pada saat itu di Makkah 
tidak ada seorang pun, dan tidak ada air. Beliau meninggalkan keduanya, setelah 
meletakkan sebuah kantong yang berisi kurma dan tempat dani kulit yang berisi 
air. Kemudian Ibrahim melangkah pergi, lalu Hajar pun menyusulnya seraya 
bertanya: "Wahai Ibrahim, ke mana engkau akan pergi (apakah) engkau (akan) 
meninggalkan kami di lembah yang tidak ada seorang pun manusia dan tidak 
ada sesuatu pun?" Hajar terus-menerus menanyakan hal itu, dan Ibrahim tidak 
menoleh kepadanya. Maka Hajar bertanya kembali: "Apakah Allah yang me- 
nyuruhmu melakukan ini?" "Ya," jawab Ibrahim. Hajar pun berucap: "Kalau 
memang demikian, Dia tidak akan mengabaikan kami." 


Selanjutnya Hajar pun kembali, dan Ibrahim pun terus berjalan hingga 
ketika sampai di sebuah bukit, di mana mereka tidak melihatnya, beliau meng- 
hadapkan wajahnya ke Baitullah, lalu berdoa dengan beberapa doa, seraya meng- 


angkat kedua tangannya dan mengucapkan: 
IE an 


aa Ja Shan Dasa 3) AI UE Le yh SPN SN NP 

Ko all JGA Ah “3 Sat AS 
"Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di 
lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah-Mu (Baitullah) yang 
dihormati. Ya Rabb kami, (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 





P3 2 A23 H3 A3 LAS SS AI AS AI ISI “na na aa “Di 
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maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan berikanlah 
rizki kepada mereka dari buah-buahan, mudah-mudah mereka bersyukur." (OS. 
Ibrahim: 37). 


Lalu Hajar menyusui Ismail dan meminum dari air tersebut, dan ketika 
air yang di dalam kantong itu sudah habis, ia pun merasa kehausan, demikian 
pula puteranya, maka dilihatnya putranya merengek-rengek kehausan. Ke- 
mudian ia pergi karena tidak tega melihatnya. Selanjutnya ia menemukan 
Shafa, gunung yang paling dekat dengannya, maka ia pun berdiri di atasnya, 
dan kemudian menghadap ke lembah sambil melihat-melihat, adakah seseorang, 
tetapi dia tidak melihat seorang pun. Setelah itu ia turun dari Shafa, hingga 
ketika sampai di lembah, dia mengangkat ujung bajunya dan berusaha keras 
seperti orang yang berjuang mati-matian hingga berhasil melewati lembah, 
lalu mendatangi Marwah, dan kemudian berdiri di atasnya sembari melihat, 
apakah ada seseorang yang dapat dilihatnya? Tetapi dia tidak melihat seorang 
pun, hingga dia melakukan hal itu tujuh kali." 


Ibnu Abbas mengatakan, Nabi & berkata: , 
(er pn UIN) 


"Karena hal inilah orang-orang melakukan sa'i di antara keduanya (Shafa 
dan Marwah)." 


Ketika mendekati Marwah, ia mendengar sebuah suara. Ia pun berkata, 
"Diam." -maksudnya ditujukan pada dirinya sendiri-. Kemudian ia berusaha 
mendengar lagi hingga ia pun mendengarnya. Lalu ia berkata, "Engkau telah 
memperdengarkan. Adakah Engkau dapat menolong?" Tiba-tiba ia mendapatkan 
malaikat di tempat sumber air Zamzam. Kemudian malaikat itu menggali tanah 
dengan tumitnya, dalam riwayat lain dengan sayapnya, sehingga muncullah air. 


Selanjutnya ia membendung air dengan tangannya seperti ini. Ia men- 
ciduk dan memasukkan air itu ke tempatnya. Dan air itu terus mengalir deras 
setelah ia menciduknya." 


Ibnu Abbas mengatakan, Nabi ££ bersabda: 
CAS —atadi ya OA SP Ip S3 YA AA 5) 
aa ap 
"Semoga Allah melimpakah rahmat kepada ibunya Ismail, jika saja ia mem- 


biarkan Zamzam -atau Beliau bersabda: “Seandainya ia tidak menciduk airnya- 
niscaya Zamzam menjadi mata air yang mengalir." 


Lebih lanjut Ibnu Abbas mengatakan, kemudian ia meminum air itu 
dan menyusui anaknya. Lalu malaikat berkata kepadanya: "Janganlah engkau 
khawatir akan disia-siakan, karena di sini terdapat sebuah rumah Allah yang 


PS AAL ALL ALL LL LS ALL LS LI Ia Sa Ca C2 2 Ta Ta Ta Ya Ya L2. 
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akan dibangun oleh anak ini dan bapaknya. Dan sesungguhnya Allah tidak 
akan menelantarkan penduduknya. 


Rumah Allah itu posisinya lebih tinggi dari permukaan bumi, seperti 
sebuah anak bukit yang diterpa banjir sehingga mengikis bagian kiri dan 
kanannya. Kondisi ibu Ismail itu terus demikian, sampai sekelompok Bani 
Jurhum atau sebuah keluarga dari kalangan Bani Jurhum melewati mereka, 
datang melalui jalan Keda'. Kemudian mereka mendiami daerah Makkah yang 
paling bawah, lalu mereka melihat seekor burung berputar di angkasa. Dan 
mereka pun berkata: "Burung itu pasti sedang mengitari air, karena kita me- 
ngenal lembah ini tidak ada air." Mereka pun mengutus satu atau dua orang 
utusan. Ternyata utusan itu menemukan air. Lalu mereka kembali dan mem- 
beritahukan perihal air tersebut. Maka mereka pun datang. 


Ibnu Abbas selanjutnya menceritakan, Ibu Ismail ketika itu masih 
berada di sumber air itu. Maka mereka pun bertanya kepadanya: "Apakah 
engkau mengizinkan kami untuk singgah di sini?" "Ya, tetapi kalian tidak 
berhak atas air ini," jawab ibu Ismail. Mereka pun menyahut: "Baiklah." Ke- 
mudian lanjut Ibnu Abbas, Nabi & pun bersabda: "Maka ibu Ismail menerima 
mereka, karena ia memerlukan teman." Selanjutnya mereka pun singgah di 
sana dan mengirimkan utusan kepada keluarga mereka, hingga mereka juga 
datang dan menetap di sana bersama mereka, sehingga berdirilah beberapa 
rumah. 


Akhirnya sang bayi (Ismail) pun tumbuh besar dan belajar bahasa Arab 
dari mereka serta menjadi seorang yang paling dihargai dan dikagumi, ketika 
menginjak usia remaja. Setelah dewasa mereka menikahkannya dengan seorang 
wanita dari kalangan mereka. Setelah itu, ibu Ismail meninggal dunia. Setelah 
Ismail menikah, Ibrahim pun datang untuk mencari keluarga yang dulu 
ditinggalkannya, tetapi ia tidak menemukan Ismail di sana. Lalu Ibrahim 
menanyakan keberadaan Ismail kepada isterinya (menantu Ibrahim), maka 
isteri Ismail itu menjawab: "Ia sedang pergi mencari nafkah untuk kami," 
Kemudian Ibrahim menanyakan perihal kehidupan dan keadaan mereka, 
maka isterinya itupun menjawab: "Kami berada dalam kondisi buruk, kami 
hidup dalam kesusahan dan kesulitan." Ia mengeluh kepada Ibrahim. Maka 
Ibrahim pun berpesan: "Jika suamimu datang, sampaikan salamku kepadanya 
dan katakan kepadanya agar merubah ambang pintunya." 


Ketika Ismail datang, seolah-olah ia merasakan sesuatu, kemudian ber- 
tanya: "Apakah ada orang yang datang mengunjungimu?" "Ya, kami didatangi 
seorang yang sudah tua, begini dan begitu, lalu ia menanyakan kepada kami 
mengenai dirimu, dan aku memberitahukannya, selain itu ia pun menanyakan 
ihwal kehidupan kita di sini, maka aku pun menjawab bahwa di sini kita hidup 
dalam kesulitan dan kesusahan," jawab isterinya. "Apakah ia berpesan sesuatu 
kepadamu?" tanya Ismail. Isterinya pun menjawab: "Ia menitipkan salam 
untuk aku sampaikan kepadamu dan menyuruhmu agar merubah ambang 
pintu rumahmu." 
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Ibnu Abbas pun melanjutkan ceritanya, pada saat itulah keduanya 
meninggikan pondasi Baitullah. Ismail mengangkat batu, sedang Ibrahim 
memasangnya. Hingga ketika bangunan itu sudah tinggi, dia datangkan sebuah 
batu, dan dia meletakkannya untuk dijadikan pijakan. Ibrahim pun berdiri di 
atasnya sambil memasang batu, sementara Lana menyodorkan batu kepada- 
nya. Keduanya pun berdo'a, $ ana) Ham Taj UE JELS, 9 "Ya Rabb kami 
terimalah dari kami (amalan kami), sesungguhnya Engkaulah yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui." 


Ibnu Abbas meneruskan, maka keduanya terus membangun hingga ke- 
duanya Naa keseluruhan bangunan Baitullah, seraya keduanya ber- 
'doa, $ aa) N oa) Ea 12 &, 9 "Ya Rabb kami terimalah dari kami (amalan 
kami), sesungguhnya Engkaulah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui." 


Al-Bukhari berkata, firman Allah &&: 
& Ja, aa PA —S AS SIP “Dan ingatlah, ketika Ibrahim me- 
ninggikan dasar- nan Baitullah bersama Ismail.” V2" berarti landasan, jama' 
dari "3325", sedang "AI & Asi 1 (perempuan- perempuan yang sudah 
manupause) adalah jarna' dari "ic" 


Dari Aisyah radhiallahu 'anha , isteri Rasulullah &£, bahwa Rasulullah 
pernah bersabda: 


20 


(CB AN PNY AI Oa (4G ye ea ul e ae) 


“Tidakkah engkau menyaksikan bahwa kaummu ketika membangun Baitullah 
telah mengurangi pondasi bangunan Ibrahim.” 


Lalu aku (Aisyah) tanyakan: “Ya Rasulullah, apakah engkau tidak me- 
ngembalikannya ke pondasi (yang dibangun oleh) Ibrahim?” Beliau menjawab: 
“Seandainya kaummu itu bukan orang-orang yang baru saja melepaskan ke- 
kafirannya, (pasti aku akan melakukannya).” 


Kemudian Abdullah bin Umar berkata: “Jika benar Aisyah mendengar 
itu langsung dari Rasulullah 88, tentu aku tidak melihat Rasulullah && meninggal- 
kan menyentuh dua rukun yang berada setelah hijir, hanya saja bangunan Ka bah 
tidak sempurna menurut asas bangunan Ibrahim $64.” (HR. Al-Bukhari dalam 
kitab haji, dari al-Ya nabi, Muslim, dan an-Nasa'1) 


Muslim pun meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha, dari Nabi &, 
beliau bersabda: 


y 0. . 2 AL any Nor 23 ig 3 “5 - ce. Pan - PAN LOG 
AI fara (LAS GS SARI 5 ASI 1JU yh Tale MP (plis SAB NY) 
poli BS api ga ld) 


"Seandainya kaummu itu tidak baru saja mengalami masa Jahiliyah -atau beliau 
mengatakan, kekufuran- niscaya aku akan menginfakkan simpanan Ka'bah 
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di jalan Allah, dan akan aku jadikan pintunya sejajar dengan tanah, dan aku 
memasukkan ke dalamnya hijir (hijir Ismail)." 


Bukhari meriwayatkan dari al-Aswad, katanya, Ibnu Zubair pernah 
berkata kepadaku, "Aisyah menyampaikan berita rahasia kepadamu, lalu apa 
yang disampaikannya kepadamu mengenai Ka'bah?" Al-Aswad menjawab: 
"Aisyah pernah bercerita, Nabi & pernah bersabda: "Ya Aisyah, kalau seandai- 
nya kaummu itu tidak berdekatan dengan masa mereka (Jahiliyah) -Ibnu Zubair 
mengatakan, dengan kekufuran- niscaya aku akan merobohkan Ka'bah, lalu 
kubuatkan dua pintu untuknya, satu pintu sebagai jalan masuk bagi orang- 
orang, dan pintu lainnya menjadi jalan keluar mereka." Maka Ibnu Zubair 
pun mengerjakannya. (HR. Al-Bukhari). 


Dalam kitab Shahih Muslim, diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 
'anha, katanya Rasulullah 8 bersabda kepadaku: "Seandainya kaummu itu tidak 
baru saja melepaskan kekufurannya, maka aku pasti akan membongkar Ka'bah 
dan akan aku bangun sesuai dengan pondasi Ibrahim. Sesungguhnya orang- 
orang Ouraisy ketika membangun Baitullah ini telah mengurangi pondasinya, 
dan aku juga akan membuatkan untuknya pintu keluar." (HR. Muslim). 


Masih menurut Imam Muslim, ia menceritakan, Muhammad bin Hatim 
memberitahuku dari Sa'id bin Mina', ia bercerita, aku mendengar Abdullah bin 
Zubair, ia menuturkan, bibiku, yakni Aisyah radhiallahu 'anha, pernah mem- 
beritahuku, bahwa Rasulullah # bersabda: "Ya Aisyah, seandainya kaummu 
itu tidak baru saja lepas dari kemusyrikan, niscaya aku akan robohkan Ka'bah, 
lalu aku dekatkan ke tanah, dan kubuatkan untuknya satu pintu menghadap 
ke timur dan satu pintu lainnya menghadap ke barat, lalu akan kutambahkan 
enam hasta dani hijir Ismail. Karena kaum Guraisy telah menguranginya ketika 
membangun Ka'bah tersebut." (HR. Muslim). 


Kisah orang-orang Ouraisy membangun Ka'bah beberapa lama se- 
telah meninggalnya Ibrahim dan Lima tahun sebelum diutusnya Rasulullah &. 


Ketika Rasulullah # berusia tiga puluh lima: tahun, beliau ikut memin- 
dahkan batu bersama orang-orang Ouraisy. X 


Dalam kitab as-Siirah, Muhammad bin Ishak bin Yasar menceritakan, 
ketika Rasulullah # berusia tiga puluh lima tahun, orang-orang Ouraisy ber- 
kumpul untuk merenovasi Ka'bah. Mereka ingin melakukan hal itu untuk mem- 
berikan atap pada bangunan Ka'bah tersebut. Sementara mereka takut meroboh- 
kannya. Padahal bangunannya ketika itu hanya berupa tumpukan batu yang 
sedikit lebih tinggi dari ukuran orang sedang berdiri. Lalu mereka bermaksud 
untuk meninggikannya dan memberinya atap. Hal itu mereka lakukan, karena 
ada beberapa orang yang mencuri simpanan Ka'bah yang berada di dalam 
sebuah sumur di dalam Ka'bah. Harta simpanan Ka'bah itu ditemukan pada 
Duwaik maula Bani Malih bin Amr dari Kabilah Khuza'ah, maka orang-orang 
Ouraisy memotong tangannya. 
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Ismail pun berujar: "Ia adalah ayahku. Ia menyuruhku untuk mencerai- 
kanmu, karena itu kembalilah engkau kepada keluargamu." Maka Ismail pun 
menceraikannya, lalu mengawini wanita lain dari Bani Jurhum. 


Ibrahim tidak mengunjungi mereka selama beberapa waktu. Setelah itu 
Ibrahim mendatanginya, namun ia tidak juga mendapatinya. Kemudian ia me- 
nemui isterinya dan menanyakan perihal keadaan Ismail. Maka isterinya pun 
menjawab: "Ia sedang pergi mencari nafkah untuk kami." "Bagaimana keadaan 
dan kehidupan kalian?" tanya Ibrahim. Isteri Ismail menjawab: "Kami baik-baik 
saja dan berkecukupan." Seraya memuji (bersyukur kepada) Allah 3&. 


Kemudian Ibrahim bertanya: "Apa yang kalian makan?" Isteri Ismail 
menjawab: "Kami memakan daging." "Apa yang kalian minum?" lanjut Ibrahim. 
Isteri Ismail menjawab: "Air." Kemudian Ibrahim berdoa: "Ya Allah, berkatilah 
mereka pada daging dan air." 


Selanjutnya Nabi £ bersabda: "Pada saat itu, mereka belum mempunyai 
makanan berupa biji-bijian. Seandainya mereka memilikinya, niscaya Ibrahim 
akan mendoakannya supaya mereka diberikan berkah pada biji-bijian itu." 
Lebih lanjut Ibnu Abbas berkata, “Untuk di luar Makkah, tidak ada seorang 


pun sanggup hanya mengkonsumsi kedua jenis makanan itu saja. 


Ibrahim berpesan: "Jika suamimu datang, sampaikan salamku kepada- 
nya dan suruh ia untuk memperkokoh ambang pintunya." Ketika datang, 
Ismail bertanya: "Apakah ada orang yang datang mengunjungimu?" Isterinya 
menjawab, "Ya, ada orang tua yang berpenampilan sangat bagus -seraya memuji 
Ibrahim- dan ia menanyakan kepadaku perihal dirimu, lalu kuberitahukan. 
Setelah itupun ia menanyakan perihal kehidupan kita. Maka kujawab bahwa 
kita baik-baik saja." "Apakah ia berpesan sesuatu hal kepadamu?" tanya Ismail. 
Isterinya menjawab: "Ya, ia menyampaikan salam kepadamu dan menyuruhmu 
agar memperkokoh ambang pintu pintumu." 


Lalu Ismail berkata: "Ia adalah ayahku. Engkaulah ambang pintu yang 
dimaksud. Ia menyuruhku untuk tetap hidup rukun bersamamu." 


Kemudian Ibrahim meninggalkan mereka selama beberapa waktu. Se- 
telah itu, ia datang kembali, sedang Ismail tengah meraut anak panah di bawah 
pohon besar dekat sumur Zamzam. Ketika melihatnya, Ismail bangkit, hingga 
keduanya melakukan apa yang biasa dilakukan oleh anak dengan ayahnya dan 
ayah dengan anaknya (jika bertemu). 


Ibrahim berkata: "Wahai Ismail, sesungguhnya Allah memerintahkan 
sesuatu kepadaku." "Laksanakanlah apa yang telah diperintahkan Rabb-mu itu," 
sahut Ismail. Ibrahim pun bertanya: "Apakah engkau akan membantuku?" "Aku 
pasti akan membantumu," jawab Ismail. Ibrahim bertutur: "Sesungguhnya Allah 
menyuruhku untuk membangun sebuah rumah di sini." Seraya menunjuk ke 
anak bukit kecil yang lebih tinggi dari sekelilingnya. 
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Pada saat yang sama ada sebuah kapal milik seorang pedagang dari 
Romawi terdampar di Jeddah. Kayu-kayunya pun mereka ambil untuk di- 
jadikan atap Ka'bah. Dan ketika itu, di Makkah terdapat seorang tukang kayu 
dari suku Oibti yang menyediakan berbagai keperluan yang mereka butuhkan 
untuk memperbaiki Ka'bah. 


Selanjutnya, kata Muhammad bin Ishak, beberapa kabilah @uraisy 
mengumpulkan batu untuk membangun Ka'bah. Masing-masing kabilah 
mengumpulkan batu-batu itu untuk mereka masing-masing, lalu mereka 
membangunnya. Ketika bangunan itu sampai pada bagian rukun, yaitu Hajar 
Aswad, terjadilah pertengkaran di antara mereka. Masing-masing kabilah ingin 
mengangkat Hajar Aswad ke tempatnya. Sampai akhirnya mereka berdebat, 
saling adu mulut, dan bahkan bersiap untuk perang. 


Kemudian Banu Abdiddar mendekatkan mangkuk besar yang berisi 
darah, lalu mereka dan Banu “Adi bin Ka'ab bin Lu'ay berjanji setia untuk mati, 
dan memasukkan tangan mereka ke dalam darah yang berada di dalam mang- 
kuk besar tersebut, dan mereka menamainya dengan sebutan "AJI iax J". 


Orang-orang Ouraisy pun menunggu selama empat atau lima malam. 
Selanjutnya mereka berkumpul di masjid untuk memusyawarahkan dan me- 
nyelesaikan persoalan itu secara adil. 


Sebagian perawi mengatakan bahwa Abu Umayyah bin al-Mughirah 
bin Abdullah bin Amr bin Makhzum, yang saat iu adalah orang tertua di 
antara orang-orang Ouraisy mengatakan: "Hai sekalian kaum Ouraisy, serah- 
kanlah persoalan yang kalian perselisihkan itu kepada orang yang pertama 
masuk dari pintu masjid ini, untuk selanjutnya memberikan keputusan di 
antara kalian." 


Maka mereka pun melakukannya, dan ternyata orang yang pertama kali 
masuk adalah Rasulullah #8. Ketika melihat Rasulullah #, mereka pun berkata, 


"Inilah al-Amin (orang yang terpercaya), kami menyetujui Muhammad ini." 


Setelah beliau bertemu mereka dan mereka pun menceritakannya kepada 
beliau, maka Rasulullah & bersabda: "Ambillah sehelai kain untukku." Kemu- 
dian beliau dibawakan sehelai kain. Selanjutnya beliau mengambil Hajar Aswad 
dan meletakkan Hajar Aswad pada kain itu dengan tangannya. Dan setelah itu 
beliau berujar, "Hendaklah setiap kabilah memegang sisi kain, lalu angkatlah 
secara bersamaan." 


Mereka pun melakukannya sehingga ketika sampai pada tempatnya, 
Rasulullah #& meletakkan Hajar Aswad dengan tangannya sendiri pada tempat- 
nya semula. Setelah itu beliau membangun di atasnya. Sebelum diturunkan 
wahyu, orang-orang Ouraisy menyebut Rasulullah 88 dengan sebutan '"al- 
Amin", kemudian mereka meneruskan pembangunan Ka'bah seperti yang 


mereka kehendaki. 
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Selanjutnya Muhammad bin Ishak menceritakan, pada masa Rasulullah # 
Ka'bah itu berukuran delapan belas dzira' (hasta), dan ditutupi dengan kain katun 
dari Mesir, kemudian setelah itu dengan kain wool hitam, dan yang pertama 
kali menutupinya dengan kain sutera adalah al-Hajjaj bin Yusuf. 


Berkenaan dengan hal tersebut penulis (Ibnu Katsir) katakan, bangunan 
Ka'bah itu tetap seperti yang dibangun oleh orang-orang Ouraisy hingga terbakar 
pada awal kepemimpinan Abdullah bin Zubair, setelah tahun 60 H. Dan pada 
akhir pemerintahan Yazid bin Mu'awiyah, ketika mereka mengepung Ibnu 
Zubair, maka pada saat itu, Ibnu Zubair merobohkan Ka'bah ke tanah dan mem- 
bangunnya kembali di atas pondasi yang dulu dibuat oleh Ibrahim 48). Ibnu 
Zubair memasukkan hijir (hijir Ismail) ke dalam bangunan Ka'bah dan mem- 
buatkan pintu Ka'bah pada bagian timur dan bagian barat yang bersentuhan 
dengan tanah. Sebagaimana halitu didengarnya dari bibinya, Ummul Mukminin, 
Aisyah Radhiallahu 'anha, dari Nabi &. 


Bangunan Ka'bah masih tetap demikian selama masa kepemimpinan- 
nya hingga akhirnya ia dibunuh oleh al-Hajjaj. Lalu ia mengembalikan Ka'bah 
itu ke bentuk semula atas perintah Abdul Malik bin Marwan.” 


Tetapi setelah Ka'bah berada dalam keadaan seperti itu, maka sebagian 
ulama memakruhkan untuk dirubah dari kedaan itu. Sebagaimana disebutkan 
dari Amirul Mukminin, Harun ar-Rasyid atau ayahnya al-Mahdi, bahwasanya 
ia pernah bertanya kepada Imam Malik mengenai perobohan Ka'bah dan pem- 
bangunannya kembali seperti apa yang telah dilakukan oleh Ibnu Zubair. 


Maka imam Malik pun menjawab: "Ya Amirul Mukminin, janganlah 
engkau menjadikan Ka'bah Allah itu sebagai permainan para penguasa, tidak 
seorang pun yang bermaksud merobohkannya, melainkan Dia pasti meroboh- 
kannya." Akhirnya, Harun al-Rasyid tidak melakukan hal tersebut. 


Hal itu dinukil oleh Iyadh dan an-Nawawi. Dan -wallahu a'lam- 
Ka'bah itu masih terus seperti itu hingga akhir zaman hingga dirusak oleh 
Dzu Suwaigatain dari Habasyah (Ethiopia). Sebagaimana hal itu telah ditegas- 
kan dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah &5, bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


ang Ang: ono. 4 : G0 Ha Png 
(EA Gp Abi pad! 33 TAI DA) 


"Ka'bah itu akan dihancurkan oleh Dzus-Suwaigatain dari Habasyah atau 


Ethiopia." (HR. Bukhari dan Muslim). 
Dari Ibnu Abbas, Nabi £$ bersabda: 


PE B3 5 PA ap LB # 
(ae TPS al ASI pal 4 IS) 


7 Baca cerita lengkapnya dengan segala keajaibannya dalam buku aslinya. 
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“Seolah-olah aku mengenalnya seperti orang berkulit hitam dan berkaki pengkor 
yang melapas batu Ka'bah satu persatu.” (HR. Al-Bukhari). 


Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dalam Musnad, dari Abdullah 
bin Amr bin 'Ash &, katanya, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


Pena) 2 e PP 3 Pat - 5 Pa Pn gunad apa ono 8 2 Loe? sa Pn 
ALS Sa Ae Hy JAN Gp gl PB II Spa) 
0 0 H0 na o o- 3 or ran Gp 
(apa Kelana IP ji PAN mere D1 al IS, 


"Ka'bah akan dirusak oleh Dzus-Suwaigatain dari Habasyah (Ethopia), di- 
copotinya perhiasan Ka'bah, dan dilepas kiswahnya (penutupnya). Seolah- 
olah aku menyaksikan Dzus-Suwaigatain itu seorang berbadan kecil, botak, 
lagi berkaki pengkor. Ia menghantam Ka'bah dengan sekop dan linggisnya." 
(HR. Imam Ahmad). 


Hal ini terjadi, wallahu a'lam, setelah Ya'juj dan Ma'juj keluar, berdasar- 
kan riwayat dalam kitab Shahih Bukhari, dari Abu Sa'id al-Khudri 4, ia men- 
ceritakan, Rasulullah & bersabda: 

( Ceaklasa mona, CA ad) ) 
"Sesungguhnya Baitullah ini tetap akan dijadikan tempat menunaikan ibadah 
haji dan umrah setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj." (HR. Al-Bukhari). 


Firman Allah $$ yang menceritakan doa Ibrahim dan Ismail (MJ! Liye, 
KN AP AU To PO AA AT PENA NAN Na 
"Ya Rabb tam jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada-Mu dan 
jadikanlah di antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu dan tun- 
jukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, serta terima- 
lah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Mahamenerima taubat lagi Maha- 
penyayang. "Ibnu Jarir mengemukakan, maksud mereka berdua adalah, "Ya 
Allah, jadikanlah kami orang yang patuh kepada perintah-Mu, tunduk men- 
taati-Mu, serta tidak menyekutukan-Mu dengan seorang pun di dalam ketaatan 


dan ibadah kami." 


Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ W ala IN, p "Jadikanlah 
kami berdua orang yang tunduk patuh kepada-Mu,"Tbnu Abi Hatim meriwayat- 
kan dari Abdul Karim, ia mengatakan, "(Artinya), tulus ikhlas karena-Mu." 

gu Taha ai ws 3? "Dan jadikanlah di antara anak cucu kami umat 
yang tunduk patuh kepada-Mu, "ia mengatakan, “Artinya, umat yang tulus ikhlas.” 

Ia juga meriwayatkan dari Ali bin Husain, dari Salam bin Abi Muthi'i, 
mengenai firman-Nya, $ LA II $ "Dan jadikanlah kami berdua orang-orang 


yang tunduk patuh," ia mengatakan: “Keduanya telah menjadi hamba yang 
tunduk patuh, tetapi dalam hal itu mereka meminta keteguhan.” 


Tafsir Ibnu Ki 











aa 3SSM 2 SURAT AL BARARAH X KP aan 





Mengenai firman-Nya, $ Ol kala z1 gg wu? "Dan jadikanlah di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada-Mu," as-Suddi mengatakan, "Yang 
mereka maksudkan adalah bangsa Arab." 


Sedangkan Ibnu Jarir mengemukakan: "Yang benar, mereka itu men- 
cakup bangsa Arab dan selain mereka karena Bani Israil juga termasuk 
keturunan Ibrahim." Sebagaimana yang telah Allah Ta'ala firmankan: 
$ Jas 83 SL Se ana (Pu? "Dan di antara kaum Musa itu terdapat 
satu umat yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan hak dan dengan 
yang hak itu mereka menjalankan keadilan." (OS. Al-A'raaf: 159). 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, bahwa apa yang dikata- 
kan oleh Ibnu Jarir ini tidak menafikan pendapat as-Suddi karena pengkhususan 
bagi mereka (Bangsa Arab) di dalam do'a Ibrahim dan Ismail itu tidak menafikan 
bagi orang-orang selain bangsa Arab. Oleh karenanya, setelah itu Nabi Ibrahim 
berdo'a: KeEE? meng MSI Aa Bni pel 1S 4 lah ad AN, LS? 
“Ya Rabb kami, utuslah kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, 

yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat:Mu, mengajarkan kepada mereka 
al-Kitab (al-Gur'an) dan al-Hikmah (as-Sunmah) serta menyucikan mereka.” Dan 
yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Muhammad #&, yang telah diutus 
kepada mereka, Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
SAN, Yi Ge IA? “Dialah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang rasul dari kalangan mereka sendiri.” (OS. Al-Jumw'ah: 2) 
Namun demikian, hal itu tidak menafikan bahwa Nabi Muhammad & juga 
diutus Para orang-orang berkulit merah atau hitam, sebagaimana firman- 
Nya: SI ETAP ca NON Ta 5 9 “Katakanlah: Wahai sekalian manusia, 
sesungguhnya aku adalah rasul Allah bagi kalian semua.” (OS. Al-A'raaf: 158) 
Dan juga dalil-dalil gath'i (pasti) lainnya. 


“Na AA 


Dan inilah do'a yang dipanjatkan oleh Ibrahim dan Ismail #81, sebagai- 
mana yang diberitahukan Allah 8& mengenai hamba-hamba-Nya yang bertakwa 
dan beriman melalui firman-Nya: t , 

Gt Sai ta jl APA Cai 3 IL OP —I,$ “Dan orang: 
orang yang mengatakan: Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada Kami isteri-isteri 
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami 
imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Furgan: 74) Hal ini sangat 
dianjurkan secara syari'at, karena di antara kesempurnaan cinta pada ibadah 
kepada Allah Ta'ala adalah keinginan agar keturunannya juga beribadah kepada 
Allah semata dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Oleh 
karena itu, Allah Ta ala berfirman kepada Ibrahim #58: $ Lu Al Ole Ss ? 
“Sesungguhnya Aku akan menjadikanmy,i imam bagi seluruh umat manusia.” 
Bagarah: 124). Ibrahim berkata: $ 3 «: 5? “Dan saya mohon j juga dari 
keturunanku.” Dia juga berfirman: PAN A NPAYr ISI? "Janji-Ku ini tidak 
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akan mengenai orang-orang yang zhalim.' "(OS. Al-Bagarah: 124). Karena itu 
Nabi Ibrahim berdo'a: $ #EYI 15 af H3 Sl? "Dan jauhkanlah aku beserta 
anak cucuku dari menyembah berhala." (OS. Ibrahim: 35). 


Dan dalam kitab Shahih Muslim, hadits yang diriwayatkan dari Abu 
Hurairah &, Nabi 88 bersabda: 


S5 31 ag HI ey HI SK OB yA aa BN 9 as AA Oa 8!) 
(Sue 


“Jika manusia meninggal dunia, maka terputuslah seluruh amalnya kecuali tiga 


hal, yaitu: sedekah yang mengalir terus pahalanya, ilmu yang bermanfaat, atau 
anak shaleh yang mendoakannya.” (HR. Muslim). 


Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ Kania us 5 9 "Dan tunjukkanlah ke- 
pada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami. "Ibnu Juraij mencerita- 
kan, dari Atha', ia mengatakan, “Artinya), perlihatkanlah dan ajarkanlah hal 
itu kepada kami.” 


Masih mengenai firman-Nya itu, $ Ka U 4 9 "Dan tunjukkanlah ke- 
pada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami." Mujahid mengatakan, 
SU 5 ?" (Artinya), tempat-tempat penyembelihan kurban kami." 


Abu Daud ath- -Thayalisi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Sesungguhnya ketika diperlihatkan kepada Ibrahim beberapa perintah dalam 
ibadah haji, lalu ia dihalangi oleh syaitan pada saat berada di tempat Sa'i, lalu 
syaitan itu dikalahkan oleh Ibrahim. Kemudian Jibril berangkat bersamanya 
dan sampai di Mina, Jibril berkata kepadanya: "Ini adalah tempat berkumpul- 
nya manusia." Dan ketika tiba di Jumratul Agabah, ia kembali dihalang- 
halangi oleh syaitan, lalu ia melemparnya dengan tujuh batu kecil hingga 
akhirnya pergi. Kemudian Ibrahim dibawa ke Jumratul Wustha, dan ia pun 
dihalangi oleh syaitan lalu ia melemparnya dengan tujuh batu kecil hingga 
akhirnya syaitan itu pergi. Dan pada saat dibawa ke Jumratul Oushwa, lalu 
dihalangi pula oleh syaitan, maka ia melemparnya dengan tujuh batu kecil 
sehingga pergi. Kemudian Jibril membawa Ibrahim mendatangi tempat ber- 

» kumpul (Muzdalifah). Jibril berkata: "Ini adalah Masy'arul Haram." Setelah 
itu ia dibawa lagi oleh Jibril ke Arafah. Jibril berkata: “Inilah Arafah,” lalu 
Jibril bertanya: "Apakah engkau sudah mengetahui semua itu?." 
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Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka al-Kitab (a-ur'an) dan hikmah (as-Sunnah) serta menyuci- 
kan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mabaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (OS. 2:129) 


Allah 88 berfirman mengabarkan tentang kesempurnaan do'a Ibrahim 
untuk penduduk Tanah Haram (Makkah), di mana Ibrahim memohon agar 
Allah mengutus kepada mereka (penduduk Tanah Haram) seorang Rasul 
yang berasal dari kalangan mereka sendiri, yaitu dari keturunan Ibrahim. 
Do'a mustajab ini sesuai dengan takdir Allah 8& yang telah ditetapkan yakni 
penunjukan Muhammad & sebagai Rasul kepada orang-orang yang buta huruf 
dan juga kepada umat manusia secara keseluruhan serta bangsa jin. Sebagaimana 
diriwayatkan Imam Ahmad, dari Trbadh bin Sariyah, katanya, Rasulullah # 
bersabda: 


2 AN dit sak sap « Lg Jani 2 Sr aa) AA dl as s) 


Oa Oa, 


BA Came HA US ap AA bug sg Bay ea udi 


“Sesungguhnya aku di sisi Allah ditetapkan sebagai penutup para Nabi, dan 
sesungguhnya Adam akan dilemparkan (diturunkan) ke tanah-Nya. Dan aku 
akan memberitahukan kepada kalian awal mula mengenai hal itu, yaitu do'a 
bapakku Ibrahim, berita gembira mengenai diriku yang disampaikan oleh 
(Isa, serta mimpi ibuku dalam tidurnya, demikian juga ibu-ibu para Nabi 
mereka bermimpi." (HR. Ahmad).” 


Selain itu, Imam Ahmad juga meriwayatkan. Lugman bin Amir mem- 
beritahu kami, ia menceritakan, aku pernah mendengar Abu Umamah me- 
ngatakan, aku pernah bertanya kepada Rasulullah: "Ya Rasulullah, apakah 
yang pertama kali menjadi permulaan urusanmu (kerasulanmu)?" Beliau # 
menjawab: "Do'a bapakku, Ibrahim, berita gembira yang disampaikan “Isa 
mengenai kelahiranku, dan ibuku bermimpi bahwa dari dalam dirinya keluar 
cahaya yang menerangi istana-istana di Syam (Syiria)." 


Maksudnya, orang yang pertama kali menyebut dan mempublikasikan 
dirinya di tengah-tengah umat manusia adalah Ibrahim $£8I dan nama beliau 
masih terus disebut-sebut dan populer di tengah-tengah orang banyak, hingga 
Nabi Bani Israil, yaitu Isa putera Maryam pun menyebut dengan jelas namanya, 
yaitu ketika Isa berdiri di hadapan Bani Israil seraya berpidato, (sebagaimana 
yang terdapat dalam firman Allah ini): , 

KAL TA GAN on Bb dpan NASA BA Ga SA AN EK SI Aldy, HD 
"Hai, Bani Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kamu, membenar- 
kan kitab (yang turun) sebelumku yaitu Taurat, dan menyampaikan kabar gembira 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (2091). 
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dengan (datangnya) seorang Rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 
Ahmad (Muhammad)." (OS. Ash-Shaff: 6). 


Oleh karenaitu dalam hadits di atas, Rasulullah #8 menyebutkan dalam 
sabdanya: "Doa bapakku Ibrahim dan berita gembira yang disampaikan Isa 
putera Maryam." 


Sedangkan sabda beliau, "Dan ibuku bermimpi menyaksikan dari 
dalam dirinya keluar cahaya yang menerangi istana-istana di Syam (Syiria)." 
Ada yang mengatakan, yaitu mimpi ibu Nabi Muhammad # ketika sedang 
mengandungnya. Kemudian mimpi itu diceritakannya kepada kaumnya 
sehingga tersiar dan populer di tengah-tengah masyarakat. Hal itu merupakan 
permulaannya. Dan pengkhususan Syam (Syria) sebagai wilayah yang diterangi 
cahaya adalah menunjukkan kejayaan agama dan kenabiannya hingga di negeri 
Syam itu. Oleh karena itu negeri Syam pada akhir zaman menjadi benteng 
bagi Islam dan para penganutnya. Dan di sana pula “Isa putera Maryam di- 
turunkan, di mana ia turun di Damaskus, pada menara timur yang berwarna 


putih. Diriwayatkan dalam kitab shahih al-Bukhari dan shahih Muslim bahwa 
Rasulullah #& bersabda: 


ML 9 BA AAN AI HP Ab Ab IG) 

Ag NA di 
"Segolongan dari umat akan senantiasa muncul membela kebenaran. Mereka 
tidak peduli dengan orang-orang yang menghina mereka dan juga orang-orang 


yang menyalahi mereka hingga datang keputusan Allah (hari kiamat), sedang 


mereka tetap dalam keadaan seperti itu (membela kebenaran)." (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan: 


( ASI 33) 
"Sedangkan mereka berada di Syam." 
Dan firman Allah Ta'ala, $ Si ala ,$ "Dan mengajarkan al-Kitab 
kepada mereka," yaitu al-Our'an. $ RAN 3$ "Dan al-Hikmah," yakni as-Sunnah. 


Demikian dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, Gatadah, Mugatil bin Hayan, 
Abu Malik, dan lain-lainnya. 


Ada juga yang menafsirkan “al-hikmah” dengan pemahaman terhadap 
agama. Dan hal itu tidak ada perbedaannya. 


Firman-Nya, $ 2 (3 9 "Dan menyucikan mereka." Ali bin Abi Thalhah 
menceritakan dari Ibnu Abbas, “Yakni ketaatan kepada Allah Ta'ala dan tulus 
ikhlas karena-Nya.” 

Mengenai firman-Nya, $ Teng Ai aa an Yang mengajarkan 
kepada mereka al-Kitab dan al-Hikmah,” Muhammad bin Ishag mengatakan: 
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“Yaitu yang mengajarkan kebaikan, lalu mereka pun mengerjakannya. Juga 
mengajarkan kepada mereka tentang keburukan, lalu mereka menjahuinya. 
Serta memberitahukan tentang keridhaan Allah Ta'ala terhadap mereka jika 
mereka mentaati-Nya, sehingga mereka memperbanyak berbuat taat kepada- 
Nya dan menjauhi segala maksiat yang dimurkai-Nya." 


Sedangkan firman-Nya, $ SA LA Di? “Sesungguhnya Engkau 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Artinya, Dia-lah al-Aziz, yaitu yang tidak 
dikalahkan oleh sesuatu apa pun, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Dia-lah al-Hakim, yang Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan ucapan- 
Nya. Sehingga Dia akan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya, karena 
pengetahuan, kebijakan dan keadilan-Nya. 
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Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, kecuali orang yang mem- 
perbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan 
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang yang shaleh. (OS. 
2:130) Ketika Rabb-nya berfirman kepadanya: “Tunduk patuhlah!” Ibrahim 
menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta alam.” (OS. 2:131) Dan 
Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 
Ya 'kub. (Ibrahim berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah 
memilih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam me- 
meluk agama Islam.” (OS. 2:132) 


Allah $& berfirman sebagai bantahan terhadap orang-orang kafir atas 
berbagai bid'ah yang mereka ada-adakan berupa syirik kepada-Nya, yang ber- 
tentangan dengan agama Ibrahim, khalilullah (kekasih Allah), dan imam orang- 
orang yang banif (lurus). Ia telah memurnikan tauhid kepada Rabb-nya, Allah #&. 
Maka ia tidak pernah menyeru Ilah selain Dia, tidak pula ia menyekutukan- 
Nya meski hanya sekejap mata, serta ia berlepas diri dari setiap sesembahan 
selain diri-Nya. Namun sikap Ibrahim ditentang oleh kaumnya, bahkan hingga 
ia pun berlepas diri dari ayahnya sendiri. Ibrahim berkata: 
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“Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutu- 
kan. Sesungguhnya aku mengahadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan 
langit dan bumi dengan cenderung kepada agama yang benar, dan bukanlah 


aku termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb.” (OS. Al-An' aam: 
78-79). 


Oleh karena i itu, Allah Ig berfirman: 

Sina VI ata dl 2 LE 2,9 "Dantidak ada yang benci kepada agama 
Ibrahim melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri." Artinya, men- 
zhalimi dirinya sendiri dengan kebodohannya itu dan buruknya perhatian 
mereka dengan meninggalkan kebenaran dan memilih kesesatan. Mereka 
menyalahi jalan orang yang sudah dipilih Allah 48 di dunia untuk memberi 
petunjuk dan bimbingan dani sejak masa mudanya hingga ia (Ibrahim) dijadikan 
Allah sebagai khalil (kekasih) Nya. Dan di akhirat kelak, ia termasuk orang- 
orang yang shalih dan bahagia. 


LL ALAN 


PAP 3 LK 


Maka orang yang meninggalkan jalan dan agamanya lalu mengikuti 
jalan kesesatan, maka adakah kebodohan yang lebih parah darinya? Atau 
adakah kezhaliman yang lebih berat darinya? Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 4 »-&5 pa BA ol 9 "Sesungguhnya kemusyrikan (menyekutukan Allah) 


itu benar-benar merupakan kezhaliman yang sangat besar." (OS. Lugman: 13). 


, 


Abul “Aliyah dan Gatadah mengatakan: "Ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang Yahudi yang membuat cara baru yang bukan dari sisi 
Allah serta menyalahi agama Ibrahim." Yang mendukung kebenaran tafsiran 
ini adalah firman Allah Ta'ala: 


AI Ehi al DSA Ap ISU) lh LS II S3, JBS Y) God alih SU 


$ TA PI AN AG Gi, Pa Ka ai) AG 
"Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia 
adalah seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah 
dia termasuk golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya orang yang paling dekat 
kepada Ibrahim adalah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), 
serta orang-orang yang beriman (kepada Muhammad). Dan Allah adalah pelindung 
seluruh orang-orang yang beriman." (OS. Ali Imraan: 67-68). 


Firman-Nya, $ Gi ta) cal yu ulat 2, S JBS $ “Ketika Rabb-nya 
berfirman kepadanya: Tunduk patuhlah! Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh 
kepada Rabb semesta alam.'” Maksudnya, Allah Ta'ala menyuruhnya untuk 
ikhlas, tunduk, dan patuh kepada-Nya. Maka Ibrahim pun memenuhi perintah 
itu sesuai dengan syari'at dan ketetapan-Nya. 


Tu 
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Sedangkan firman-Nya selanjutnya, $ ya Pas mila Soy 3d “Dan 
Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- anaknya, demikian pula 
Ya'gub.” Artinya, Ibrahim telah mewasiatkan agama ini, yaitu Islam. Atau 
dhamir (kata ganti) itu kembali kepada kalimat yang tersebut dalam firman- 
Nya, $ 2 SP SAK 9 “Aku tunduk patuh kepada Rabb semesta alam.” 
Karena kesungguhan mereka memeluk Islam dan kecintaan mereka kepadanya, 

mereka benar-benar memeliharanya sampai saat wafatnya. Dan mereka pun 
mewasiatkannya kepada anak cucu mereka yang lahir setelah itu. Sebagaimana 
firman Allah I&: 442 5 TU US Gk ,$ “Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat 
tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya.” (OS. Az-Zukhruf: 2 


Dan firman Allah 38, $ SAS 1) Y SAS S6 GUI ASI Silat In Si 23, 
"Ibrahim berkata: Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama 
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan memeluk agama 
Islam." Artinya, berbuat baiklah kalian ketika menjalani kehidupan ini, dan 
berpegang teguhlah pada agama ini, niscaya Allah Ta'ala akan menganugerah- 
kan kematian kepada kalian dalam keadaan itu (dalam Islam), karena sering 
kali seseorang meninggal dunia dalam agama yang diyakininya dan dibangkitkan 
dalam agama yang dianutnya hingga meninggal. Dan Allah telah menggariskan 
sunnah-Nya, bahwa siapa yang menghendaki kebaikan akan diberi taufik dan 
dimudahkan baginya oleh Allah, dan siapa berniat kepada kebaikan, maka 
akan diteguhkan pada-Nya. 


Yang demikian itu tidak bertentangan dengan apa yang diterangkan da- 
lam hadits shahih, di mana Rasulullah # bersabda: 


Ge 3 IR NE OKU Sih jl jam Jd EP) 
Si Jai Jam Jad TI And (3 at Jam Ya Ra de 
Kdi Jl Ja Yak AN aa Ge 3 RU ai aa DRA 


"Sesungguhnya seseorang itu benar-benar mengerjakan amalan penghuni surga, 
hingga jarak antara dirinya dengan surga tinggal satu depa atau satu hasta, 
tetapi ia didahului oleh kitab (yang berada di Lauhul Mahfud: catatan takdir), 
maka ia pun mengerjakan amalan penghuni neraka, sehingga ia pun masuk 
neraka. Dan sesungguhnya seseorang itu benar-benar mengerjakan amalan 
penghuni neraka hingga antara dirinya dengan neraka tinggal satu depa atau 
satu hasta, tetapi ia didahului oleh kitab. Maka ia pun mengerjakan amalan 
penghuni surga hingga ia pun masuk surga." (Muttafag 'alaih). 


Karenanya dalam beberapa riwayat lain, hadits tersebut berbunyi sebagai 
berikut: 
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"Seseorang mengerjakan satu amalan yang tampak oleh orang lain sebagai amalan 
penghuni surga, dan ia mengerjakan suatu amalan yang tampak oleh orang lain 
sebagai amalan penghuni neraka." 


| 


(PAP MP 3 


Dan Allah Ta'ala sendiri telah berfirman dalam surat yang lain: 
IG DS Stay Jaa AA) (Spam 0 pngikah PEN Hiloy EA daki ya LL 


SE ras 
"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, dan 
membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil 
dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak 
Kami akan menyiapkan bagi mereka (jalan) yang sukar." (OS. Al-Lail: 5-10). 


(PAP AP MP - 
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Adakah kamu hadir ketika Ya'kub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia 
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah sepeninggalku”. Me- 
reka menjawab: “Kami akan menyembah Rabb-mu dan Rabb nenek moyang- 
mu, Ibrahim, Isma'il, dan Ishag, (yaitu) Rabb Yang Mahaesa dan kami hanya 
tunduk kepada-Nya". (OS. 2:133) Itu adalah umat yang lalu, baginya apa 
yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan 
kamu tidak akan dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang telah me- 
reka kerjakan. (OS. 2:134) 
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Allah 8& berfirman sebagai hujjah atas orang-orang musyrik Arab dari 
anak keturunan Ismail dan juga atas orang-orang kafir dari keturunan Israil 
-yaitu Ya'gub bin Ishak bin Ibrahim 858-, bahwa ketika kematian menjemput- 
nya, Ya'gub berwasiat kepada anak-anaknya supaya beribadah kepada Allah 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Ya'gub berkata: 


 . 
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Ka Jeelahy CA CE: Ty DA) AAS JG SAS op OJASF Lp “Apa yang 
kamu sembah sepeninggalku? Mereka menjawab: Kami akan menyembah Ilah-mu 
dan Ilah nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail, dan Ishak.” Hal ini termasuk bab 
taghlib (penyamarataan), karena sebenarnya Ismail adalah paman Ya' gub. 


An-Nahhas mengatakan: "Masyarakat Arab biasa menyebut paman de- 
ngan sebutan ayah." Seperti yang dinukil oleh al-Gurthubi. 


Ayat ini juga dijadikan dalil orang-orang yang menjadikan kedudukan 
kakek sebagaimana kedudukan ayah sehingga keberadaannya menghalangi 
(menutupi) saudara-saudara dalam memperoleh harta warisan. Sebagaimana 
hal ini merupakan pendapat Abu Bakar ash-Shiddig, yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari, dari jalan Ibnu Abbas dan Ibnu Zubair. Kemudian Bukhari 
mengatakan, “Dan tidak ada yang menyelisihi pendapat itu. Dan itu pula yang 
menjadi pendapat Aisyah, Ummul mukminin.” 


Hal itu juga dikemukakan oleh Hasan al-Bashri, Thawus, dan Atha' juga 
merupakan pendapat Abu Hanifah serta beberapa ulama salaf dan khalaf. Sedang- 
kan Malik, Syafi'i dan Ahmad mengatakan, bahwa bapak berbagi dengan para 
saudara dalam warisan. Pendapat ini diriwayatkan pula dan Umar bin Khaththab, 
Ustman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, dan se- 
kelompok ulama salaf dan khalaf, serta menjadi pilihan duasahabat Abu Hanifah, 
yaitu al-Gadhi Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan. Dan untuk penetapan 
masalah ini perlu ada pembahasan khusus. 


Firman Allah 35, $ 1-1) WI? (Yaitu) Ilah yang Mahaesa." Artinya, 
kami mengesakan dalam penghambaan kepada-Nya dan tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun. $ 0 pel 4 5, $ "Dan hanya kepadaNya-lah kami 
berserah diri." Maksudnya, kami benar-benar taat dan tunduk, sebagaimana 
firman-Nya: $ 0455 IL WS NI AE 3 04 el G, p "Padahal 
kepada-Nya segala apa yang ada di langit dan di bumi berserah diri, baik dengan 
suka maupun terpaksa. Dan hanya kepada Allah mereka dikembalikan." (OS. Ali 


Imraan: 83). 


Islam adalah agama seluruh nabi, meskipun syari'at mereka berbeda dan 
manhaj mereka pun berlainan. Firman Allah Ta'ala: 
koki yA di PP Jay oa LA ya WL JP "Dan Kami tidak me- 
ngutus seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami walryukan kepadanya, 
bahwasanya tidak ada sesembahan yang sebenarnya melainkan Aku, maka ber- 
ibadahlah kepada-Ku." (OS. Al-Anbiyaa':25). 


Cukup banyak ayat-ayat al-Our'an dan juga hadits-hadits Rasulullah & 
yang membahas masalah ini, di antaranya sabda beliau: 


(CIA B3 VE IYA SIN Yaa 2) 


"Kami para nabi adalah anak-anak yang berlainan ibu, sedang agama kami ada- 
lah satu." (HR. Al-Bukhari, Muslim dan Abu Dawud). 
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Firman Allah Ta'ala, $ Hc : » ut "Ttu adalah umat yang telah 
lalu." Artinya telah lewat, $ £15 U SI, CLS CU WP "Baginya apa yang telah 
diusahakannya dan bagi kamu apa yang telah kamu usahakan." Maksudnya, 
sesungguhnya pengakuan kalian sebagai anak keturunan umat yang terdahulu 
yaitu para Nabi dan orang-orang shalih tidak akan memberi manfaat jika 
kalian tidak berbuat kebaikan yang menguntungkan diri kalian sendiri, karena 
amal perbuatan mereka itu untuk diri mereka sendiri dan amal perbuatan 
kalian untuk diri kalian sendiri. $ 0 44 1/5 U o,E! V, 9 "Dan kamu tidak 
akan diminta pertanggung jawaban mengenai apa yang telah mereka kerjakan." 

Mengenai firman Allah Ta'ala, 4 &i5 35 CI Uk p "Itu adalah umat yang 
telah lalu," Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Oatadah mengatakan, “Yakni 


Ibrahim, Ismail, Ishak, Ya'gub, dan anak cucunya.” Oleh karena itu dalam 
sebuah atsar disebutkan: 


(PAP LP 


DD & 


Tu 


( Hd ad ab Gi ia) 


"Barangsiapa yang lambat dalam beramal, maka tidak dapat dipercepat oleh 
nasab keturunannya." 


223 PG 28. p' - 
Ba ane Pa do JA AS FB Wal 63 
GEN 


Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu menjadi penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk". Katakanlah: "Tidak, melain- 


kan (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) 
dari golongan orang musyrik". (OS. 2:135) 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya: Abdullah 
bin Shuriya al-A'war pernah berkata kepada Rasulullah #&, "Petunjuk itu tidak 
lain adalah apa yang menjadi pegangan kami. Karena itu, hai Muhammad, ikuti- 
lah kami, niscaya engkau mendapat petunjuk." Orang-orang Nasrani juga me- 
ngatakan hal yang sama kepada beliau, maka Allah 3g akhirnya menurunkan 
firman-Nya, $ 4 6 eat par la as |JE, $ “Dan mereka berkata: Hendaklah 
kamu menjadi penganut agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk." 


In, D 


NS aa Ban De 


? Atsar ini dapat juga mencakup hadits marfu', karena diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
sebagai hadits marfu', dari Abu Hurairah dalam sebuah hadits yang panjang. 
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Dan firman-Nya berikutnya, $ na BI L 1G ys 9 "Katakanlah, Tidak, 
tetapi (kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus." Artinya, kami tidak mau 
mengikuti apa yang kalian serukan, yaitu memeluk agama Yahudi dan Nasrani, 
tetapi sebaliknya, kami mengikuti $ t- 217) U 9 "agama Ibrahim yang hanif", 
artinya, yang lurus. Demikian dikatakan Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi 
dan Isa bin Jariyah. Dan Khushaif meriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan, 
“(Hanif berarti) ikhlas. 


Sedangkan menurut riwayat dari Ibnu Abbas, hanif berarti mengerjakan 
ibadah haji. Demikian juga yang diriwayatkan dari Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, 
Athiyyah, dan as-Suddi. 


Mujahid dan Rabi' bin Anas mengemukakan, hanif berarti mengikuti. 
Sedangkan Abu @ilabah mengatakan, "Al-Hanif adalah orang yang beriman 
kepada para rasul secara keseluruhan, dari pertama hingga yang terakhir." 


Dan @atadah menuturkan, “Al-Hanifityyah” berarti Syahadat La ilaha 
illallah (kesaksian bahwasanya tidak ada ilah yang berhak untuk diibadahi 
melainkan Allah). Tercakup pula di dalamnya diharamkannya menikahi ibu 
kandung, anak-anak kandung perempuan, para bibi dari pihak ibu, dan para 
bibi dari pihak ayah, serta segala yang diharamkan oleh Allah Sts. Dan tercakup 
pula pelaksanaan khitan. 





Ae no AU - Ha LA, 5. 4 AT Gt Gn AL 
ema Inten SMAN JI “1 su sil ANN EA ARI 
An tr T-- : Lari 
oa ON Ga a eotang ora ya AN KN aan 
Pa Uang Neo TA 2ATU con 3 yt 5 :. 

Kogan P3 MASA 


Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman kepada Allah dan 
apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, 
Isma'il, Ishag, Ya'kub dan anak cucunya, dan apa yang telah diberikan ke- 
pada Musa dan 'Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Rabb- 
nya. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya". (OS. 2:136) 


Allah Ta'ala membimbing hamba-hamba-Nya.yang beriman untuk se- 
nantiasa beriman kepada apa yang diturunkan kepada mereka melalui Rasul- 
Nya, Muhammad #£ secara rinci, serta apa yang diturunkan kepada para nabi 
yang terdahulu secara global. Allah Ta'ala telah menyebutkan beberapa nama 
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rasul, menyebutkan secara global nabi-nabi lainnya. Dan hendaklah mereka 
tidak membeda-bedakan salah satu di antara mereka, bahkan hendaklah mereka 
beriman kepada seluruh rasul, serta tidak menjadi seperti orang yang difirman- 


kan oleh Allah Ta'ala: 
GS 2 niat dl Oa) yaaa —, Pa LA Baja alah Hn BATA ol Ong ? 
$ Yg oh 3 DN St Naam 


"Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasul-Nya, dan ber- 
maksud memperbedakan antara (keimanan kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya de- 
ngan mengatakan: Kami beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap 
sebagian (lainnya). Serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil jalan (tengah) 
di antara yang demikian (iman atau kafir). Merekalah orang-orang yang kafir se- 
benar-benarnya." (OS. An-Nisaa': 150-151). 


Dalam kitab Shahih Bukhari diriwayatkan, dari Abu Hurairah &5, ia 
mengatakan, para ahlul kitab itu membaca kitab Taurat dengan menggunakan 
bahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan menggunakan bahasa Arab untuk 
orang-orang yang memeluk agama Islam, maka Rasulullah #& bersabda: 


A Tea Pakan ai Sena Se EA Let “of Ft MPN NA 
CI IBI dh Ul GB 3 AMI ASI JA (atas Y) 


"Janganlah kalian membenarkan Ahlul Kitab dan jangan pula kalian mendusta- 
kan mereka, namun katakanlah, Kami beriman kepada Allah dan apa yang di- 
turunkan-Nya." (HR. Al-Bukhari). 


Muslim, Abu Daud, dan an-Nasa'i, meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah ## dalam mengerjakan shalat sunat dua rakaat sebelum 
shalat Subuh, lebih sering membaca (pada rakaat pertama) ayat: 

GUI Ijlt, IL SL $ "Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturun- 
kan kepada kami." (@S. Al-Bagarah: 136) dan pada rakaat kedua membaca: 
GOA Ul Ag, AL El P “Kami beriman kepada Allah dan saksikanlah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri." (OS. Ali Imraan: 52). 


Al-Khalil bin Ahmad dan juga lainnya mengatakan: "Al-Asbath di 
kalangan Bani Israil adalah seperti kabilah-kabilah yang adadi tengah mereka." 


Imam al-Bukhari mengatakan, "Al-Asbath adalah kabilah-kabilah 
Bani Israil." 


Hal itu menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan al-Asbath di sini 
adalah suku-suku Bani Israil dan wahyu yang diturunkan Allah Ta'ala kepada 
para nabi yang ada dari kalangan mereka. 


Dan Allah #£ berfirman: $ LL 55 AG S3, $ "Dan mereka Kami 
bagi menjadi dua belas suku." (OS. Al-A'raaf: 160). 


.. LL ALI LSI SI (LS LSI LI (LS MA LM HMS 


Tafsir Ibnu Ka 





KEREN BASA ), 2. SURAT AL BAGARAH X Yg: 








Al-Ourthubi mengemukakan: "Mereka disebut "LS" diambil dari 
kata "Ja" (berurutan), jadi mereka itu merupakan kelompok. Ada juga yang 
mengatakan, "I" dari kata "BL" yang berarti pohon, artinya mereka itu 
banyak bagaikan pohon. Bentuk tunggalnya yaitu aan" 


Oa 2 2 “2 “2 & 
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Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepada- 
Nya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk, dan jika mereka berpaling, 
sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu). Maka Allah 
akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahni. (OS. 2:137) Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih 
baik shibghahnya daripada Allah? Dan hanya kepada-Nyalah kami me- 
nyembah. (OS. 2:138) 


Allah 88 berfirman, "Jika mereka beriman," yaitu orang-orang kafir 

dari kalangan Ahlul Kitab dan juga yang lainnya "Kepada apa yang kamu 
imani," hai orang-orang yang beriman, yaitu iman kepada semua kitab Allah, 
para rasul-Nya, serta tidak membedakan antara satu nabi dengan nabi lainnya, 
EN an P "Niscaya mereka telah mendapat petunjuk." Artinya, jika demikian 
niscaya mereka berada dalam kebenaran dan memperoleh jalan menuju kepada- 
Nya. & V5 0, $ "Dan jika mereka berpaling," yaitu dari kebenaran menuju 
kepada kebatilan setelah adanya. hujjah atas diri mereka: 
LM BIS Ms Ap $ “Sesungguhnya mereka berada dalam per- 
musuhan (dengan kamu), maka sesungguhnya Allah akan memelihara kamu 
dari mereka.” Artinya, Allah Ta'ala akan menolongmu dari mereka serta 
memenangkanmu atas mereka. d ta (—ull P9 "Dan Dialah yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui." 


Sedangkan mengenai firman-Nya, $ M &—- $ “Shibghah Allah,” adh- 
Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yaitu, “Agama Allah.” Hal senada 
diriwayatkan dari Mujahid, Abu al-Aliyah, Ikrimah, Ibrahim, Hasan al-Bashri, 
Oatadah, adh-Dhahhak, Abdullah bin Katsir, Athiyah al-Aufi, Rabi' bin Anas, 
as-Suddi dan lain-lainnya. 
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Penggunaan Shibghatullah ini dimaksudkan sebagai dorongan (semangat) 
seperti yang terdapat dalam firman-Nya, "Fitratallah." maksudnya, hendaklah 
kalian berpegang teguh kepadanya.” 


Sebagian ulama berpendapat, hal itu dimaksudkan sebagai badal (peng- 
ganti) bagi firman-Nya, $ 3! A ul 9 "Millah (agama) Ibrahim." 


Sedangkan Sibawaih mengemukakan, kata itu merupakan mashdar yang 
ditekankan dan berfungsi memberikan keterangan bagi firman Allah sebelum- 
nya, $ AL Ek 9 "Kami beriman kepada Allah," (OS. Al-Bagarah: 136) seperti 
firman-Nya, $ D 15, p “Allah telah membuat satu janji.” (OS. An-Nisaa: 122). 
Wallahu a'lam. 


Ad 5x 1” Na tai Nae Ae h ed Ga LL ATA 24 
KS Mn AG 3 ANG 
pat Ah K ANTA 9 ba Da 
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Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allah, 
padahal Dia adalah Rabb Kami dan Rabb Kamu:bagi kami amalan kami, 
bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, 
(OS. 2:139) ataukah kamu (hai orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengata- 
kan bahwa Ibrahim, Isma'il, Ishag, Ya'kub dan anak cucunya, adalah pe- 
nganut agama Yahudi atau Nasrani? Katakanlah: "Apakah kamu yang lebih 
mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang menyembunyikan syahadah (persaksian) dari Allah yang ada padanya?" 
Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:140) 
Itu adalah umat yang telah lalu, baginya apa yang diusahakannya dan bagi- 
mu apa yang kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta pertanggung- 
jawaban tentang apa yang telah mereka kerjakan. (OS. 2:141) 


Allah 8& berfirman dalam rangka membimbing Nabi-Nya, Muhammad 
#8 untuk menolak perdebatan orang-orang musyrik, $ A SE Ta 5  “Kata- 


/ 
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kanlah: “Apakah kalian memperdebatkan dengan kami tentang Allah.” Artinya, 
kalian mendebat kami mengenai pengesaan Allah, ketulusan ibadah serta ketun- 
dukpatuhan kepada-Nya, mengikuti semua perintah-Nya, dan menjauhi semua 
larangan-Nya. $ ai EA, "Padahal Dia adalah Rabb kami dan Rabb-mu." 
Yaitu Rabb yang mengatur dan mengurus diri kami dan juga kalian, hanya 
Dia-lah yang berhak atas pemurnian ibadah, tiada sekutu bagi-Nya. 


4 “Sue Ha Lusi Ud, 5 9 "Bagi kami semua amalan-amalan kami dan 
bagimu amalan-amalan kamu." Artinya, kami berlepas diri dari kalian dan apa 
yang kalian sembah, dan kalian juga lepas dari kami. Sebagaimana firman-Nya 
dalam ayat yang lain: Ja da ee aan 
CAS TUN Ha LI Its oya el Sila, JS Ja Iis ol $ Jika 
mereka mendustakanmu, maka katakanlah: Bagiku amalku dan bagimu amal- 
mu. Kamu terlepas dari apa yang aku kerjakan dan aku pun terlepas dari apa 
yang kamu kerjakan. '" (OS. Yunus: H). 


Dan dalam surat al-Bagarah ini, Allah 4s berfirman: 
boa SR, “Sual di 3 us D9 "Bagi kami semua amalan-amalan kami 
dan bagimu semua amalan-amalanmu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlas- 
kan hati." Artinya, kami berlepas diri dari kalian sebagaimana kalian berlepas 
diri dari kami, dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, yaitu dalam 
beribadah dan menghadapkan diri. 


Kemudian Allah Ta'ala mengingkari pengakuan mereka bahwasanya 
Ibrahim && serta para nabi yang disebutkan sesudahnya, al-Asbath menganut 
agama mereka, baik Jaa Yahudi ataupun agama Nasrani, dan juga Dia ber- 
firman, $ & AB ar “Ss JP "Katakanlah: Apakah kamu yang lebih mengetahui 
ataukah Allah" maksudnya, tetapi Allah Ta'ala yang lebih mengetahui, dan 
Dia telah memberitahukan bahwa mereka bukan penganut agama Yahudi 
atau Nasrani, sebagaimana firman-Nya: 

Kan SEA Aa MU Lag ah Maia OS S3, Lalai Y, Bg Ai SU $ "Ibrahim 
bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nasrani, akan tetapi ia adalah 
seorang yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia 


termasuk golongan orang-orang musyrik." (25 Ali Imraan: 67). 


Dan firman Allah 35 selanjutnya, $ Pa Deni Jata AG)? Dan Allah 
sekali-kali tiada lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” Yang demikian itu 
merupakan ancaman yang sangat keras. Yakni bahwa ilmu Allah Ta'ala me- 
liputi semua amal perbuatan kalian dan Dia akan memberikan balasan atasnya. 


Lebih lanjut Dia berfirman, $ —& 38 5 uk » “Itu adalah umat yang 
telah lalu.” Maksudnya, mereka telah lewat. $ Eu u Ta 5 LS ud 'Bagi- 
nya apa yang telah diusahakannya dan bagimu apa yang telah kamu usahakan." 
Maksudnya, bagi mereka amal perbuatan mereka dan bagi kalian pula amal 
perbuatan kalian. $ 0 slaA LAS K3 0/3 Y, $ “Dan kamu tidak akan diminta 
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.” Pengakuan kalian 
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sebagai anak keturunan mereka tidak akan berguna bagi kalian tanpa meng- 
ikuti mereka. Dan janganlah kalian tertipu dengan sekedar mengaku bernasab 
kepada mereka, kecuali jika kalian mentaati perintah-perintah Allah, sebagai- 
mana yang telah mereka lakukan, juga mengikuti para rasul-Nya yang diutus 
untuk menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Karena barangsiapa 
yang kafir terhadap salah satu nabi, berarti ia telah kafir terhadap seluruh 
rasul, apalagi kepada penghulu para nabi, penutup para rasul dan utusan Rabb 
semesta alam, kepada seluruh para mukallaf dari bangsa manusia dan juga jin. 
Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepada beliau, juga kepada 
seluruh nabi Allah. 


PS LES SS SEAL ASAP AG, 
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Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?". Katakanlah: "Kepunyaan Allah- 
lah timur dan barat: Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya ke jalan yang lurus". (OS. 2:142) Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) & 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menjadikan kiblat 
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya 
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh 
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah, dan Allah tidak akan menyia-nyiakan iman- 
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mu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada manvsia. 
(OS. 2:143) 


Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan sufaha' di sini 
adalah orang-orang musyrik Arab. Demikian dikemukakan az-Zajaaj. Ada 
juga yang mengatakan, "Yaitu para pendeta Yahudi," demikian kata Mujahid. 
Sedangkan as-Suddi mengemukakan, "Yang dimaksudkan adalah orang-orang 
munafik." Namun, ayat tersebut umum mencakup mereka secara keseluruhan. 


Wallahu a'lam. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Barra' &, bahwa Rasulullah # 
mengerjakan shalat dengan berkiblat ke Baitul Magdis selama enam belas atau 
tujuh belas bulan. Dan beliau senang jika kiblatnya mengarah ke Baitullah. 
Shalat yang pertama kali beliau kerjakan dengan menghadap Ka'bah adalah 
shalat Ashar. Beberapa orang ikut mengerjakan shalat bersama beliau. Ke- 
mudian salah seorang yang ikut mengerjakan shalat itu keluar, lalu ia melewati 
orang-orang yang sedang mengerjakan shalat di masjid dalam keadaan ruku'. 
Maka ia pun berkata: "Demi Allah, aku telah mengerjakan shalat bersama 
Nabi ## dengan menghadap Makkah." Maka orang-orang pun berputar meng- 
hadap ke Baitullah. Dan ada orang-orang yang meninggal lebih awal sebelum 
kiblat dirubah ke Baitullah, yaitu beberapa orang yang terbunuh (dalam 
perang), maka kami tidak tahu bagaimana pendapat kami mengenai mereka. 

Maka pada saat itu Allah 36 menurunkan firman-Nya: 
beb Sa AI S Kr as MN OS GP “Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Mahapenyayang kepada 
manusia.” (Diriwayatkan Imam al-Bukhari sendiri dengan lafaz di atas) Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari jalan yang berbeda. 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan, dari al-Barra', bahwa Rasulullah & 
pernah mengerjakan shalat dengan menghadap ke Baitul Magdis dan beliau 
banyak mengarahkan pandangan ke langit menunggu perintah Allah Ta'ala. 
Maka Allah Ta'ala pun menurunkan: TA ' 
Ke al 3 Un Ip 3 5 UT ata — Deny AS CP UP 

"Sesungguhnya Kami sering melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sung- 
gub Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Maka palingkanlah 
wajahmu ke arah Masjidilharam." (OS. Al-Bagarah: 144) Lalu beberapa orang 
dari kalangan kaum muslimin mengatakan, "Kami ingin andaikata diberitahu- 
kan kepada kami mengenai orang-orang yang telah meninggal dunia dari kami 
sebelum kami menghadap ke kiblat (Ka'bah) dan bagaimana dengan shalat 
yang pernah kami kerjakan dengan ena ke Baitul Magdis?" Maka Allah 
Ta'ala menurunkan firman-Nya, $ Sa ad ATT Cak Har ,? "Dan Allah tidak 
akan menyia-nyiakan iman kalian". Orang-orang yang kurang akalnya, yaitu 
Ahlul Kitab menanyakan, "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) 
dari kiblat yang sebelumnya (Baitul Magdis)?" lalu Allah Ta'ala menurunkan 
firman-Nya: 
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(3 Mp deli 
"Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata :" Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah :"Kepunyaan Allah 
timur dan barat: Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke 
jalan yang lurus". 


Selanj utnya Allah $& berfirman: 

£ aa Ba Isi or sak LA, a33 di id “Katakanlah, kepunyaan 
Allah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki- 
Nya ke jalan yang lurus.” Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
:&, bahwa ketika Rasulullah # hijrah ke Madinah, Allah Ta'ala memerintah- 
kannya untuk menghadap ke Baitul Magdis, maka senanglah orang-orang 
Yahudi. Maka beliau pun menghadap ke Baitul Magdis selama kurang lebih 
belasan bulan. Sedang Rasulullah ## menginginkan (untuk menghadap ke) 
kiblat Nabi Ibrahim $$9. Beliau sering berdoa kepada Allah Ta'ala sambil 
aa waj jahnya ke langit, maka Allah && pun menurunkan firman- 
Nya, $ »,25 Kaya Pap 9 "Maka palingkanlah wajahmu ke arahnya." 


Dengan sebab itu, orang-orang Yahudi menjadi goncang seraya berkata, 
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dan kiblatnya (Baitul Magdis) 
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Lalu Allah 3& pun menurun- 
kan firman-Nya, $ Em bio 3 Aa AG LS PA sd sana & 5 $ "Katakanlah, 
kepunyaan Allah timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus." 


Cukup banyak hadits-hadits berkenaan dengan masalah ini. Dan ke- 
simpulannya, bahwasanya Rasulullah # sebelumnya diperintahkan untuk 
menghadap ke Baitul Magdis. Ketika masih berada di Makkah, beliau shalat 
di antara dua rukn, dengan posisi Ka'bah berada dihadapannya, tetapi beliau 
tetap menghadap ke Baitul Magdis. Dan ketika berhijrah ke Madinah beliau 
tidak dapat menyatukan antara keduanya, maka Allah && memerintahkannya 
untuk menghadap ke Baitul Magdis. 


Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan jumhbur 
(mayoritas) ulama. Kemudian para ulama berbeda pendapat, "Apakah perintah 
itu disampaikan melalui al-Gur'an atau selain al-Gur'an?" 


Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Dalam tafsirnya, 
al-Ourthubi menceritakan, dari Ikrimah, Abu al-Aliyah, dan Hasan al-Bashri, 
bahwa menghadap ke Baitul Magdis itu berdasarkan ijtihad Rasulullah ##. Mak- 
sudnya, bahwa menghadap ke Baitul Magdis itu dilakukan setelah kedatangan 
beliau di Madinah. Dan hal itu masih terus berlangsung sampai belasan bulan. 
Kemudian beliau sering berdoa dan berharap agar kiblatnya dirubah ke arah 
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Ka'bah yang merupakan kiblat Nabi Ibrahim #8. Maka permohonan beliau 
pun dikabulkan. Kemudian beliau diperintahkan untuk mengarahkan kiblat- 
nya ke Baitul Atig (Ka'bah). Setelah itu Rasulullah #£ menyampaikan khutbah 
kepada orang-orang dan memberitahukan hal itu kepada mereka. Dan shalat 
yang pertama kali dikerjakan oleh Rasulullah #& dengan menghadap ke Ka'bah 
adalah shalat Ashar. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, diriwayatkan 
dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari al-Barra' bin Azib. Sedangkan 
menurut riwayat imam an-Nasa'i, dari Abu Sa'id bin al-Ma'la, bahwa shalat 
itu adalah shalat Dzuhur. Dan beliau mengatakan, "Aku dan sahabatku adalah 
orang yang pertama kali mengerjakan shalat dengan menghadap Ka'bah." 


Beberapa ahli tafsir dan juga yang lainnya mengatakan bahwa perintah 
pengalihan arah kiblat itu turun kepada Rasulullah # ketika beliau sudah 
mengerjakan dua rakaat shalat Dzuhur, yaitu tepatnya di Masjid Bani Salamah. 
Kemudian masjid itu dinamakan Masjid Orblatain (dua kiblat). 


Dalam hadits Nuwailah binti Muslim, "Bahwasanya telah sampai ke- 
pada mereka berita mengenai hal itu sedang mereka dalam keadaan mengerjakan 
shalat Dzuhur." Lebih lanjut Nuwailah berkata, "Maka jama'ah laki-laki ber- 
tukar tempat dengan jama'ah perempuan." | 


Demikianlah yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Amr bin Abdul Barr 


an-Namiri. 


Sedangkan penduduk Guba' menerima berita itu dua hari setelahnya, 
yaitu ketika mereka sedang mengerjakan shalat Shubuh. Sebagaimana yang 
ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar & 
katanya, "Ketika orang-orang sedang berada di Guba' mengerjakan shalat Subuh, 
tiba-tiba ada seseorang yang datang kepada mereka seraya berkata, "Sesungguh- 
nya pada malam itu telah diturunkan ayat kepada Rasulullah #&, dan beliau 
diperintahkan untuk menghadap kiblat ke Ka'bah, maka menghadaplah kalian 
ke Ka'bah!" "Pada saat itu posisi mereka menghadap Syam, lalu mereka ber- 
putar menghadap ke Ka'bah." 


Hadits ini menunjukkan bahwa sesuatu yang menaskh (menghapus) 
tidak harus diikuti kecuali setelah diketahui, meskipun telah turun dan di- 
sampaikan lebih awal, karena mereka tidak diperintahkan untuk mengulangi 
shalat Ashar, Maghrib, dan Isya'. Wallahu a'lam. 


Imam Ahmad bin Hanbal telah meriwayatkan dari Aisyah radiallahu 
'anha, katanya, Rasulullah #& bersabda, berkenaan dengan Ahlul Kitab: 
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“Mereka (Ahlul Kitab) tidak dengki kepada kita karena sesuatu sebagaimana 
kedengkian mereka kepada kita karena hari Jum'at yang ditunjukkan Allah 
kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena kiblat yang 
ditunjukkan kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena 
ucapan “Amin' kita di belakang imam dalam shalat.” (HR. Imam Ahmad).“ 
Dan firman Allah Ta'ala: Pn 0. 

Hai SAE Ie OKI AI Ie A3 IP Ueby Ia SAS IS, $ “Dan 
demikian juga Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan juga 
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas perbuatan kamu”. Melalui ayatitu, Allah Ta'ala menuturkan, 
“Sesungguhnya Kami mengubah kiblat kalian ke kiblat Ibrahim #81 dan Kami 
pilih kiblat itu untuk kalian agar Kami dapat menjadikan kalian sebagai umat 
pilihan, agar pada hari kiamat kelak kalian menjadi saksi atas umat-umat yang 
lain, karena semua umat mengakui keutamaan kalian." 


Dan yang dimaksud dengan kata wasath di sini adalah pilihan yang 
terbaik. Sebagaimana yang diungkapkan bahwa orang Ouraisy adalah orang 
Arab pilihan, baik dalam nasab maupun tempat tinggal. Artinya, yang terbaik. 
Dan sebagaimana dikatakan, "Rasulullah $& wasathan fi gaumihi", yang berarti 
beliau adalah orang yang terbaik dan termulia nasabnya. 


Misalnya lagi, kalimat shalat Wustha, yang merupakan shalat terbaik, 
yaitu shalat Ashar, sebagaimana ditegaskan dalam kitab-kitab shahih dan 
kitab-kitab hadits lainnya. 


Ketika Allah 9g menjadikan umat ini sebagai umatan wasathan, maka 
Dia memberikan kekhususan kepadanya dengan syari'at yang paling sempurna, 
jalan yang paling lurus, dan paham yang paling jelas. 


Firman-Nya: 
Ao an Sabah SU Ah SA Cb in aU RE Ja, SEN AP 
KPI Jb INA IR SE uga JPN SKI UB 
"Dia telah memilih kamu dan sekali-kali Dia tidak menjadikan untukmu dalam 
agama ini suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu, Ibrahim. Dia (Allah) 
telah menamai kamu semua orang-orang muslim sejak dahulu. Dan begitu pula da- 


lam (al-Gur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap umat manusia." (OS. Al-Hajj: 78). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah £# bersabda: 


LP: 0. aa A20 La aa” pr Pi ata Ya naa an ag. aka o£ “0. 
£ NA - (Ace, 0. PN Sai Paras 9 Pa NN 0g 9 UE GG TAP ata 
Isis DA ya JW JP oa VU AA Gp VE 0) ya SAM 


? Dha'if, HR. Ahmad (24508), cetakan Ihya-ut Turaats,sanadnya dha'if. 
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AS SB HIU Donna Opa 
“Pada hari kiamat kelak, Nuh $58| diseru dan kemudian ditanya, “Apakah engkau 
telah menyampaikan risalah? “Sudah”, jawab Nuh. Kemudian kaumnya diseru 
dan ditanya, “Apakah Nuh telah menyampaikan risalah kepada kalian”? Mereka 
pun menjawab, “Tidak ada pemberi peringatan dan tidak seorang pun yang da- 
tang kepada kami'. Setelah itu Nuh diseru lagi, “Siapakah yang dapat memberi- 
kan kesaksian untukmu'? Jawab Nuh, Muhammad dan umatnya”. Lebih lanjut 
Rasulullah # bersabda, “Demikian itulah firman Allah, “Dan demikian juga 
Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan pilihan”. Beliau 
bersabda: “Al-wasath berarti adil. Lalu kalian diseru dan diminta memberi ke- 
saksian bagi Nuh mengenai penyampaian risalah. Dan kemudian aku pun mem- 
berikan kesaksian atas diri kalian”. (Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari, at- 
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah.). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abul Aswad, katanya, "Aku 
pernah datang di Madinah dan di sana sedang berjangkit penyakit yang 
menyerang banyak orang, dan korban pun berjatuhan dengan cepat. Lalu aku 
duduk di dekat Umar bin Khatthab #5, kemudian ada jenazah yang lewat, lalu 
jenazah itu dipuji dengan kebaikan. Umar berkata, "Pasti." Kemudian umar 
melewati jenazah yang lain, dan jenazah itu disebutkan dengan keburukan 
lalu Umar berkata, "Pasti." Setelah itu Abul Aswad bertanya kepada Umar 
bin Khatthab, "Ya Amirul Mukminin, apa yang pasti itu?" Umar menjawab, 
aku mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Nabi &: 


ta Ato, LE on, pan Na - PR 
(Hell Ml laa yu day AG pekan Lag) 


"Orang Muslim mana pun yang diberikan kesaksian oleh empat orang bahwa 
ia baik, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga." 

Kami bertanya, "Juga tiga orang?" Beliau menjawab, "Ya, meski hanya 
tiga orang." Kami pun bertanya, lanjut Umar, "Juga dua orang?" Beliau pun 
menjawab, "Ya, termasuk dua orang." Masih lanjut Umar, “Dan kemudian 
kami tidak menanyakan tentang satu orang.” (Hadits ini juga diriwayatkan 
Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i.). 


Dan firman Allah Ta'ala: 
GS IS ay ga Ie HS sa JAN Sa ba Web Aa Un up 
KA ea ai KE ) 
"Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 


agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. Dan sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat kecuali bagi 
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(PAP AP 


orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah." Artinya, Allah 3 menyampai- 
kan, hai Muhammad, pertama kali Kami mensyari'atkan kepadamu untuk meng- 
hadap ke Baitul Magdis, lalu Kami palingkan engkau darinya menuju ke Ka'bah, 
agar tampak jelas siapa-siapa orang yang mengikuti dan menaatimu serta meng- 
hadap ke arah mana saja engkau menghadap, dan siapa pula yang membelot, 
maksudnya murtad dari agamanya. Dan sungguh pengalihan kiblat dari Baitul 
Magdis ke Baitullah itu terasa sangat berat bagi mereka, kecuali orang-orang yang 
diberikan petunjuk oleh Allah Ta'ala ke dalam hatinya serta meyakini ke- 
benaran Rasulullah #& dan apa yang dibawanya adalah benar, tiada keraguan 
di dalamnya. Dan bahwa Allah 8& dapat berbuat apa saja yang dikehendaki- 
Nya dan memutuskan sesuai keinginan-Nya. Dia berhak membebani hamba- 
hamba-Nya dengan apa yang dikehendaki-Nya dan menghapuskannya dari 
siapa saja apa yang dikehendaki-Nya pula. Dia mempunyai hikmah yang 
sangat sempurna dan hujjah yang sangat kuat dalam semuanya itu. Berbeda 
dengan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit, yang setiap 
kali terjadi suatu persoalan, timbullah keraguan dalam hatinya, sebagaimana 
hal itu menimbulkan keyakinan dan pembenaran dalam hati orang-orang yang 
beriman. Sebagaimana difirmankan-Nya: 
SA AG MA Ca UG Sg sia Tn PAN mbah Spa NU Eh ? 
Ke SI RB SA eni SAN Uh ora 
"Dan apabila diturunkan suatu surat, maka diantara mereka (orang-orang munafik) 
ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan 
(turunnya) surat ini?" Adapun orang yang beriman, maka surat ini menambah 
imannya, sedang mereka merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam 
hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, di 
samping kekafirannya (yang telah ada)." (OS. At-Taubah: 124-125) Oleh karena 
itu, orang yang teguh dalam membenarkan Rasulullah #, dan mengikutinya, 
serta menghadap seperti yang diperintahkan Allah #& tanpa keraguan sedikit- 
pun, berasal dari para tokoh sahabat. Sebagian ulama berpendapat bahwa 
assabigunal awwalun dari kalangan Muhairin dan Anshar adalah orang-orang 


yang mengerjakan shalat dengan menghadap ke arah dua kiblat (Baitul Magdis 
dan Ka'bah). 


Dan firman-Nya, $ Sg TA ABS Up "Dan Allah tidak akan menyia- 
nyiakan imanmu." Artinya shalat kalian ke arah Baitul Magdis sebelum itu, 
pahalanya tidak akan disia-siakan di sisi Allah. 


Diriwayatkan dalam kitab Shahih, hadits dari Abu Ishag as-Subai'i, dari 
al-Barra', katanya, "Ada beberapa orang yang telah meninggal, sedangkan 
mereka shalat dengan menghadap ke Baitul Magdis. Maka para sahabat me- 
nanyakan tentang keadaan mereka dalam hal tersebut." Lalu Allah Ta'ala 
menurunkan firman-Nya, $ SA 3 Ng er ,$ "Dan Allah tidak akan 
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menyia-nyiakan imanmu." Hadits ini diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dari 
Ibnu Abbas, dan dinyatakannya "shahih". 

Masih mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sg Pa As 3 9 menurut 
riwayat Ibnu Ishag dari Ibnu Abbas, “Artinya yaitu, shalat yang kalian kerja- 
kan dengan menghadap kiblat pertama (Baitul Magdis), dan pembenaran ter- 
hadap Nabi kalian, serta ketaatan kalian mengikutinya menghadap ke kiblat 
yang lain (Ka' bah). Maksudnya, Dia akan memberikan pahala atas semuanya 
itu.” $—) 2x 3 AI, Ai o| ? "Sesungguhnya Allah Mahapengasih lagi Maha- 
penyayang kepada manusia." 


Dalam hadits shahih disebutkan: 
Tatan Anal) A1 Ma IP Gia Ga dia al) play ala Wi Ko Ai Iya Ol 
Ane) CB Anal) db ya Lag Maika Aa BEAN SIA AI aa Hp LA) IS 
daa ie smu, Apn TAPANA TN EN PA Den 
ola Ry AN AN) 2JU LN Jay UT IPU (MEA VOL HE pai gay jSI 
Maap oh up 


“Bahwa Rasulullah ## pernah melihat seorang wanita tawanan yang dipisahkan 
dari bayinya. Sehingga setiap kali ia mendapatkan bayi tawanan lainnya, maka 
ia langsung mengambil dan mendekap dalam dadanya, dan ia terus berkeliling 
mencari anaknya. Ketika ia menemukan anaknya, maka ia mendekap bayinya 
itu dan kemudian menyusuinya. Rasulullah #8 pun bersabda: “Bagaimana me- 
nurut pendapat kalian, apakah wanita ini tega melemparkan anaknya ke dalam 
api padahal ia mampu untuk tidak melemparkannya? Para sahabat pun men- 
jawab, “Tidak, ya Rasulullah”. Lalu beliau pun bersabda, Demi Allah, Allah itu 
lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada ibu ini kepada anaknya””. 
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Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu berada, paling- 
kanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 
Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui bahwa 
berpaling ke Masjidilbaram itu adalah benar dari Rabb-nya, dan Allah sekali- 
kali tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan. (OS. 2:144) 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya, "Masalah 
yang pertama kali dinasakh (dihapus hukumnya) di dalam al-Gur'an adalah 
masalah kiblat. Hal itu terjadi ketika Rasulullah & hijrah ke Madinah. Pada 
waktu itu mayoritas penduduknya adalah Yahudi. Maka Allah Ta'ala me- 
merintahkan untuk menghadap ke Baitul Magdis. Orang-orang Yahudi pun 
merasa senang Rasulullah #£ menghadap ke Baitul Magdis sekitar belasan 
bulan, padahal beliau sendiri lebih menyukai (untuk menghadap ke) kiblat 
Ibrahim. Karena itu, ia berdoa memohon kepada Allah sambil menengadahkan 
wajahnya ke langit, maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat: 


D dag 2 PPn en NA An Aan nata - alan kan “, UAN ng 0 Da Pa 
Hy LAI dmna ja Oey IP US A3 DAN UAN 3 Un CA GP UP 
5 9 3 Pa Da 
Gas SB png J3 AS 


“Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, maka sungguh 
Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Palingkanlah wajahmu 
ke arah Masjidilbaram. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlah wajahmu 
ke arahnya." Maka hal itu menyebabkan Orang-orang: Yahudi menjadi bimbang 
seraya berucap, $ AP EA IA Ja GAS mela BY, P "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Magdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? Katakanlah, kepunyaan Allahlah 
timur dan barat." 


Salah satu pendapat Imam Syafi'i menyatakan, bahwa yang dimaksud- 
kan adalah pengarahan pandangan mata kepada Ka'bah itu sendiri. Dan 
pendapat yang lain, yang merupakan pendapat mayoritas bahwa yang di- 
maksudkan adalah muwajjahah (menghadapkan wajah ke arahnya), seperti 
yang diriwayatkan al-Hakim, dari Muhammad bin Ishak, dari Umair bin 
Ziyad al-Kindi, dari Ali bin Abi Thalib 4, mengenai firman Allah Ta'ala, 
KJA. ai 3 Uk, JP "Maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil- 
haram, "ia mengatakan, syathrah berarti ke arahnya. al-Hakim mengatakan 
bahwa hadits ini berisnad shahih, tetapi Imam al-Bukhari dan imam Muslim 
tidak meriwayatkannya. 


Yang demikian itu merupakan pendapat Abu al-Aliyah, Mujahid, Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Gatadah, Rabi' bin Anas, dan lain-lainnya. 


Juga disebutkan dalam hadits lainnya: "Antara timur dan barat itu ter- 
dapat kiblat." (HR. At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah.). 
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Dan yang populer adalah bahwa shalat yang pertama kali dikerjakan 
dengan menghadap ke Ka'bah adalah shalat Ashar. Oleh karena itu, berita 
mengenai hal ini terlambat sampai ke penduduk Ouba', yaitu ketika mereka 
mengerjakan shalat Subuh. 


Dan firman-Nya, $ alas “Xa sa | 3 Era L 2 9 "Dan di mana saja 
kamu berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya." Allah Ta'ala me- 
merintahkan agar menghadap ke Ka'bah dari segala penjuru bumi, baik timur 
maupun barat, utara maupun selatan, dan Dia tidak memberikan pengecualian 
sedikit pun selain shalat sunnah dalam keadaan musafir, di mana shalat sunnah 
itu dapat dikerjakan dengan menghadap ke arah mana saja kendaraannya 
menghadap, sedang hatinya harus menghadap ke Ka'bah. Demikian pula 
dalam kondisi perang berkecamuk, seseorang diperbolehkan mengerjakan 
shalat dalam keadaan bagaimanapun. Hal yang sama juga dilakukan oleh 
orang yang tidak mengetahui arah kiblat, maka ia boleh berijtihad untuk 
menentukannya, meskipun pada hakekatnya ia salah, karena Allah Ta'ala 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 


Permasalahan 


Madzhab Maliki menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa orang yang 
mengerjakan shalat itu menghadap ke depan dan bukan ke tempat sujudnya. 
Sebagaimana hal ini juga merupakan madzab Syafi'i, Ahmad, dan Abu Hanifah. 


Lebih lanjut madzhab Maliki mengemukakan, "Jika seseorang melihat 
ke tempat sujudnya, maka ia harus sedikit membungkukkan badan, dan itu 
jelas bertentangan dengan kesempurnaan berdiri. Sedangkan pada saat ruku', 
maka ia menghadap ke arah posisi kedua kakinya, ketika sujud mengarahkan 
pandangannya ke posisi hidungnya, dan pada saat duduk, ia melihat ke arah 
pangkuannya." 


Dan firman-Nya, $ “3 aa SANA galat We SUN Si aU 3g 9 “Sesung: 
guhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) 
memang mengetahui bahwa berpaling ke Masjidilharam itu adalah benar dari 
Rabb mereka.” Artinya, orang-orang Yahudi yang menolak pengarahan kiblat 
kalian ke Ka'bah dan pemalingan arah kalian dari Baitul Magdis, sebenarnya 
mereka mengetahui bahwa Allah Ta'ala akan mengarahkanmu (Muhammad) 
ke Ka'bah berdasarkan keterangan dalam kitab-kitab mereka dari para nabi 
mereka mengenai sifat dan karakter Rasulullah #£, umatnya, dan kekhususan 
serta kemuliaan yang diberikan Allah Ta'ala baginya, berupa syari at yang 
sempurna dan agung. Tetapi Ahlul Kitab berusaha untuk saling menyembunyi- 
kan hal itu di antara mereka disebabkan oleh kedengkian, kekufuran, dan 
keangkuhan. Karena itu, Allah Ss mengancam mereka melalui firman-Nya, 
Kok CS Jalu dl LS , 9 "Dan sekali-kali Allah tidak akan lalai terhadap apa 


yang mereka kerjakan." 
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Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi 
dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) semua ayat (keterangan), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamu pun tidak akan me- 
ngikuti kiblat mereka, dan sebagian dari mereka pun tidak akan mengikuti 
kiblat sebagian yang lain. Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti ke- 
inginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau 
begitu termasuk golongan orang-orang yang zhalim. (OS. 2:145) 


Allah 8 memberitahukan mengenai kekufuran, keingkaran, dan 
penentangan orang-orang Yahudi terhadap keadaan Rasulullah & yang mereka 
ketahui. Dan seandainya beliau mengemukakan semua dalil yang menunjukkan 
kebenaran apa yang dibawa beliau, niscaya mereka tidak akan mengikutinya 
dan tidak akan meninggalkan keinginan hawa nafsu mereka. Sebagaimana 
firman Allah #£: 

GI SA 3 IR Yo V LS mede oa 2 sad Op 

"Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka Dia Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (OS: Yunus: 96-97). 


Oleh karena itu, dalam surat 2 -Bagarah ini Allah Ta'ala berfirman, 
$ UAS Us Ie MEN li s1), 9 "Dan sesungguhnya jika kamu 
datangkan kepada orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat 
dan Injil) semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu. " 


Dan firman-Nya, $ HA S5 SJ, 9 "Dan kamu pun tidak akan me- 
ngikuti kiblat mereka." Sebagai pemberitahuan mengenai kesungguhan dan 
keteguhan Rasulullah ## mengikuti apa yang diperintahkan Allah 4&. Sebagai- 
mana mereka telah berpegang teguh pada pendapat dan hawa nafsu mereka, 
maka beliau pun sangat teguh berpegang pada perintah Allah Ta'ala, menaati 
perintah-Nya, mengikuti keridhaan-Nya, serta beliau tidak akan mengikuti 
hawa nafsu mereka dalam segala hal. Dan penghadapan beliau ke arah Baitul 
Magdis bukan karena ia sebagai kiblat orang-orang Yahudi, namun karena 
hal itu merupakan perintah dari Allah Ta'ala. Kemudian Allah memperingat- 
kan untuk tidak membelot dari kebenaran yang telah diketahui menuju kepada 
kesesatan, karena hujjah bagi orang yang mengetahui lebih tegak daripada 
yang lainnya. | 


On. 
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Dan oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada 
Rasulullah ##, dan yang menjadi sasaran adalah umatnya: 
$ Imel Lal 1 IE Gp BU pala 3? "Dan sesungguhnya 
jika kamu mengikuti kanan mereka setelah datang ilmu kepadamu, niscaya 
kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zhalim." 
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Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat 
dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya 
sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka menyembunyikan 
kebenaran, padahal mereka mengetahui. (OS. 2:146) Kebenaran itu adalah 
dari Rabb-mu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang 
ragu. (OS. 2:147) 


Allah 88 memberitahukan bahwa orang-orang yang berilmu dari 
kalangan Ahlul Kitab mengetahui kebenaran apa yang dibawa oleh Rasulullah &£, 
sebagaimana salah seorang di antara mereka mengetahui dan mengenal anak- 
nya sendiri. Masyarakat Arab seringkali mengumpamakan kebenaran sesuatu 
dengan ungkapan itu. 


Berkenaan dengan hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang dimaksud 
dengan firman-Nya, $ «3 - Ul opk US Cp 9 "Mereka mengenal Muhammad 
seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri." Yaitu dari anak-anak orang 
lain secara keseluruhan. Tidak ada seorang pun yang ragu untuk mengenal 
anaknya sendiri ketika ia melihatnya berada di tengah-tengah anak-anak orang 
lain. 


Setelah Allah $$ memberitahukan dengan kepastian dan keyakinan 
tentang pengetahuan mereka itu, mereka masih juga & SJI 0, XI 9 "Menyem- 
bunyikan kebenaran," artinya, mereka menyembunyikan sifat Nabi & yang 
terdapat dalam kitab-kitab mereka. $ 0,5 « 239 "Padahal mereka mengetahui." 
Selanjutnya Allah Ta'ala meneguhkan dan memberitahukan kepada Nabi- 
Nya dan juga orang-orang yang beriman bahwa apa yang dibawa Rasul-Nya 
itu adalah suatu kebenaran yang tidak perlu lagi diragukan, di mana Dia ber- 
firman, $ 2 XI ge SG Ia va "33? "Kebenaran itu dari Rabbmu, maka 
janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang ragu." 
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap ke- 
padanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di 
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
(OS. 2:148) 


Abu al-Aliyah mengatakan: "Orang-orang Yahudi mempunyai kiblat 
tersendiri dan orang-orang Nasrani pun mempunyai kiblat tersendiri. Dan 
Allah Ta'ala telah memberikan petunjuk kepada kalian, hai umat Islam, untuk 
menghadap ke kiblat yang sebenarnya." 


Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha', adh-Dhahhak, Rabi' 
bin Anas, dan as-Suddi. Dalam riwayat yang lain, Mujahid dan Hasan al-Bashri 
mengatakan, "Semua kaum telah diperintahkan untuk mengerjakan shalat 
dengan menghadap ke Ka'bah." 

Di sini Allah 38 berfirman, & 2822 JS GA KN SL obi Sup 
"Di mana saja kamu berada, Allah pasti akan mengumpulkan kamusemua (pada 
hari kiamat). Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Artinya, 
Allah Ta'ala mampu mengumpulkan kalian dari tanah meskipun jasad kalian 
telah bercerai berai. 
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Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 
Masjidilharam, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hag 
dari Rabb-mu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah atas apa yang kamu kerja- 
kan. (OS. 2:149) Dan dari mana saja kamu berangkat, maka palingkanlah 
wajahmu ke Masjidilbaram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah manusia atas kamu, 
kecuali orang-orang yang zhalim di antara mereka. Maka janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Dan agar Ku-sempurnakan 
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk. (OS. 2:150) 


Ini adalah perintah Allah 88 yang ketiga untuk menghadap ke Masjidil- 
haram dari seluruh belahan bumi. Para ulama telah berbeda pendapat mengenai 
hikmah pengulangan sampai tiga kali tersebut. Ada yang berpendapat bahwa 
hal itu dimaksudkan sebagai penekanan, karena ia merupakan nasakh (peng- 
hapusan hukum) yang pertama kali terjadi dalam Islam, sebagaimana dinyata- 
kan Ibnu Abbas dan ulama lainnya. 


Ada juga yang mengatakan, perintah itu turun dalam beberapa kondisi. 
Pertama, ditujukan kepada orang-orang yang menyaksikan Ka'bah secara lang- 
sung. Kedua, bagi orang-orang yang berada di Mekkah, tetapi tidak menyaksikan 
Ka'bah secara langsung. Dan ketiga, bagi orang-orang yang berada di negara 
lain. Demikian yang dikemukakan oleh Fakhruddin ar-Razi. 


Sedangkan jawaban yang razih (kuat) menurut al-Gurthubi, yang pertama, 
ditujukan kepada orang-orang yang berada di Mekkah. Kedua, untuk orang- 
orang yang berada di negara lainnya. Dan ketiga, bagi orang yang melakukan 
perjalanan. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ & kar AN oi se" "Agar tidak ada 
hujjah manusia atas kamu." Yaitu Ahlul Kitab. Mereka mengetahui di antara 
sifat umat ini adalah menghadap ke arah Ka'bah sebagai kiblat. Jika kehendak 
untuk menghadapkan kiblat ke Ka'bah itu telah hilang dari sifat umat Islam ini, 
mungkin mereka akan menjadikannya sebagai hujjah atas kaum muslimin. Dan 
selain itu agar mereka tidak berhujjah bahwa kaum muslimin sama dengan 
mereka dalam menghadap ke Baitul Magdis. Dan pendapat ini lebih jelas. 


Mengenai firman Allah Ta'ala ini, Abu al-Aliyah mengatakan, "Yang 
dimaksudkan dengan hal itu adalah Ahlul Kitab ketika mereka mengatakan, 
"Muhammad berpaling ke arah Ka'bah." Mereka mengatakan, "Dia rindu 
kepada rumah ayahnya dan agama kaumnya." Dan yang menjadi hujjah mereka 
atas Nabi 88 adalah berpalingnya beliau ke Baitul Haram, mereka katakan, "Ia 
akan kembali kepada agama kita sebagaimana ia telah kembali ke kiblat kita." 


Kata Ibnu Abi Hatim hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha', 
adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, Oatadah, dan as-Suddi. 


2 GO ADA an Oa an aan Pa OP PI ta aa na na na aa aa Ca TA An Ian tan ado Iban 


7. 


PP 3 A3 AS AS ASASI AI IL “Sa Sa na Ca Ia aa 2. 


Katsir Juz 2 299 


(PG 


w 
S 
S 


aU 


TN 223M 2. SURAT AL BAOARAH X Fa ana, 








Dan mengenai firman Allah Ta'ala, $ «45 ! lb Gp YP "Kecuali orang: 
orang yang zhalim di antara mereka," mereka semua berpendapat, yaitu orang- 
orang musyrik Ouraisy. 


Rasulullah #& senantiasa taat kepada Allah dalam segala keadaan, tidak 
pernah melanggar perintah-Nya meskipun hanya sekejap mata, sedang umat 
beliau selalu mengikutinya. 


Firman-Nya, $ 5251, Aya SP "Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka, dan takutlah kepada-Ku." Artinya, janganlah kalian takut terhadap 
kesangsian orang-orang zhalim yang menyusahkan, tetapi takutlah hanya 
kepada-Ku saja. Sesungguhnya hanya Allah Ta'ala sajalah yang lebih berhak 
untuk ditakuti daripada mereka. 


Firman- "Nya, g Kar Fi Ep 9 "Dan supaya Aku menyempurnakan 
nikmat-Ku atasmu." Firman-Nya : itu merupakan athaf (sambungan) bagi firman- 
Nya yang sebelumnya, yaitu, (i-— kar UI O 5G Id $ "Agar tidak ada hujjah 
manusia atasmu." Artinya, supaya Aku (Allah) menyempurnakan nikmat-Ku 
atas kalian yaitu berupa ditetapkannya Ka'bah seb gai kiblat, supaya syari'at 
kalian benar-benar sempurna dari segala sisi. $ 0 14 “KI, 3 9 "Dan agar kalian 
mendapat petunjuk." Maksudnya, Kami tunjukkan kalian kepada jalan yang 
umat lain menyimpang darinya dan Kami khususkan jalan itu hanya untuk 
kalian. Oleh karena itu umat ini menjadi umat yang paling baik dan mulia. 
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» 
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan menyucikan kamu dan me- 
ngajarkan kepadamu al-Kitab dan al-Hikmah (as-Sunnah), serta mengajarkan 
kepadamu apa yang belum kamu ketahui. (OS. 2:151) Karena itu, ingatlah 
kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah 
kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (OS. 2:152) 


Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman akan 
nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, berupa pengutusan Nabi 
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Muhammad # sebagai rasul kepada mereka yang membacakan ayat-ayat 
Allah Ta'ala kepada mereka secara jelas dan menyucikan mereka dari ber- 
bagai keburukan akhlak, kotoran jiwa, segala perbuatan kaum Jahiliyah, dan 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju dunia yang terang benderang, 
mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Our'an) dan al-Hikmah (as-Sunnah), 
dan mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui. Sedangkan 
sebelumnya mereka hidup dalam kebodohan (Jahiliyah) dan tidak mempunyai 
tata krama dalam berbicara. Berkat risalah yang dibawa Rasulullah #£, mereka 
berhasil pindah ke derajat para wali dan tingkat para ulama. Dan akhirnya 
mereka menjadi orang yang berilmu sangat mendalam, memiliki hati amat 
suci, berpenampilan apa adanya dan berkata paling jujur. 


Ibnu Abbas mengatakan, yakni nikmat Allah # berupa pengutusan 
Nabi Muhammad #&. Oleh karena itu, Allah Ta'ala menghimbau kepada 
orang-orang yang beriman untuk mengakui nikmat tersebut dan menyambut- 
nya dengan mengingat d dan bersyukur kepada-Nya. Dia pun berfirman, 
LG YK, Ssi JP 9 "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 
niscaya Aku akan mengingatmu juga. Dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah 
kamu mengingkari nikmat-Ku. 


Mengenai firman Allah 45, $ Ke y ny Fe Ka Its ? "S ebagaimana 
(Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus 
seorang rasul kepadamu dari kalanganmu sendiri." Mujahid mengatakan, Allah 
Ta'ala berfirman, Sebagaimana telah Aku perbuat, maka ingatlah kalian 
kepada-Ku. 


Abdullah bin Wahab mengemukakan, sesungguhnya Musa $&4 pernah 
bertanya, "Ya Rabbku, bagaimana aku harus bersyukur kepada-Mu?" Maka 
Allah Ta'ala berkata kepadanya, "Hendaklah kamu mengingat-Ku dan tidak 
melupakan-Ku. Jika kamu ingat kepada-Ku berarti kamu telah bersyukur ke- 
pada-Ku. Dan jika kamu melupakan-Ku, berarti kamu telah kufur kepada-Ku." 


Hasan al-Bashri, Abu al-Aliyah, as-Suddi, dan Rabi' bin Anas mengatakan, 
"Sesungguhnya Allah Ta'ala akan mengingat orang yang mengingat-Nya, 
memberikan tambahan nikmat kepada orang yang bersyukur kepada-Nya, dan 
memberikan siksa kepada orang yang kufur kepada-Nya." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Se 53 pes ? "Bertakwalah kamu 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya takwa," (OS. Ali Imran: 102) sebagian 
ulama salaf mengatakan: “Yaitu hendaklah Allah ditaati dan tidak didurhakai, 
diingat dan tidak dilupakan, disyukuri dan tidak diingkari.” 


Berkenaan dengan firman Allah 36, $ 25 Ej 8 25 35 P "Karena itu, 
ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku akan mengingatmu juga," Hasan al- 
Bashri mengatakan, (artinya) "Ingatlah kalian atas apa yang telah Aku (Allah) 
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wajibkan kepada kalian, niscaya Aku pun akan mengingat kalian juga atas apa 
yang telah Aku tetapkan bagi kalian atas diri-Ku." 


Diriwayatkan dani Sa'id bin Jubair, "Ingatlah kalian kepada-Ku dengan 
cara menaati-Ku, niscaya Aku pun akan mengingat kalian melalui pemberian 
ampunan." Dalam riwayat lain disebutkan, "Melalui pemberian rahmat-Ku." 


Masih mengenai firman Allah J6, $ KAI s KE ? Ibnu Abbas me- 
ngatakan, "Ingatnya Allah Ta'ala atas kalian itu lebih besar daripada ingatnya 
kalian kepada-Nya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya, Rasulullah 
## bersabda: 
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(Ap ki 2 
Allah 4 telah berfirman, "Hai anak Adam, jika kamu mengingat-Ku dalam 
dirimu, niscaya Aku akan mengingatmu dalam diri-Ku. Dan jika kamu 
mengingat-Ku di tengah kumpulan (manusia), niscaya Aku akan mengingatmu 
di tengak kumpulan para malaikat. Atau Dia menuturkan, di tengah kumpulan 
yang lebih baik darinya dan jika kamu mendekat kepada-Ku satu jengkal, 
niscaya Aku akan mendekat kepadamu satu hasta. Dan jika kamu mendekat 
kepada-Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadamu satu depa. Dan 


jika kamu mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, niscaya Aku akan mendatangi- 
mu dengan berlari kecil." 


Hadits ini berisnad shahih, diriwayatkan Imam Bukhari dari Gatadah. 


Dan menurut riwayatnya pula, Oatadah mengatakan, “Allah Ta'ala lebih 
dekat, yakni dengan rahmat-Nya.” 


Dan firman-Nya, $ USG, 2 Ku, 9 "Dan bersyukurlah kepada-Ku, 
dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku," Allah # memerintahkan 
hamba-hamba-Nya agar bersyukur kepada-Nya dan atas rasa syukur itu Dia 
menjanjikan tambahan kebaikan. 


Firman-Nya dalam surat yang lain: 
$ bad He ol SS oa SE ae Ae GE En: "Dan (ingatlah juga) 
ketika Rabb-mu memaklumkan, "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Aku 
akan menambah (nikmat) Ku kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 
maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih." (OS. Ibrahim: 7). 
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Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong- 
mu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (OS. 2:153) Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan 
Allah, (bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, 
tetapi kamu tidak menyadarinya. (OS. 2:154) 
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Setelah menyampaikan penjelasan mengenai perintah bersyukur, 
Allah 8& pun menjelaskan makna sabar dan bimbingan untuk memohon per- 
tolongan melalui kesabaran dan shalat. 


. 


Karena sesungguhnya seorang hamba itu adakalanya ia mendapatkan 
nikmat kemudian mensyukurinya atau ditimpa bencana kemudian bersabar 
atasnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits dalam kitab Musnad 
Ahmad, Rasujullah #& bersabda: 
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"Sungguh menakjubkan perihal orang mukmin itu, Allah tidak menentukan 
suatu hal melainkan kebaikan baginya. Jika mendapatkan kebahagiaan, ia 
lalu bersyukur, maka yang demikian itu adalah baik baginya. Dan jika 
mendapatkan kesusahan, lalu ia bersabar, maka yang demikian itu adalah baik 


baginya." (HR. Ahmad). 


Allah Ta'ala juga menerangkan bahwa sebaik-baik sarana yang dapat 
membantu dalam menjalani berbagai musibah adalah kesabaran dan shalat. 
Sebagaimana telah diuraikan dalam firman Allah Ta'ala sebelumnya: 
Kel IE RSI Gl, MI, Fak Iis, 9 “Dan mintalah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'” (OS. Al-Bagarah: 45). 


Dalam hadits disebutkan: "Bahwa Rasulullah & jika menghadapi suatu 
masalah, maka beliau mengerjakan shalat." (HR. Ahmad dan an-Nasii). 


Kesabaran itu ada dua macam. Pertama, sabar dalam meninggalkan 
berbagai hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. Dan kedua, sabar dalam 
berbuat ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Jenis yang kedua 
ini lebih besar pahalanya, karena inilah yang dimaksudkan. 
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Ada juga kesabaran jenis ketiga, yaitu kesabaran dalam menerima dan 
menghadapi berbagai macam musibah dan cobaan. Yang demikian itupun 
wajib, seperti istighfar dari berbagai aib. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengenai dua pintu kesabaran, yaitu sabar 
menjalankan hal-hal yang disukai Allah 86 meskipun terasa berat bagi jiwa 
dan raga. Dan kedua sabar dalam menghindari hal-hal yang dibenci Allah Ta'ala 
meskipun sangat diinginkan oleh hawa nafsu. Jika seseorang telah melakukan 
hal itu, maka ia benar-benar termasuk orang-orang sabar yang insya Allah akan 
memperoleh keselamatan. 


Berkenaan dengan hal tersebut di atas, penulis (Ibnu Kassir) mengatakan, 
hal ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: $ P3 BA Oya ap ld 
"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas." (OS. Az-Zumar: 10). 


Sa'id bin Jubair mengatakan: "Sabar berarti pengaduan seorang hamba 
kepada Allah atas musibah yang menimpanya dan ketabahannya di sisi Allah 
dengan mengharapkan pahala dari-Nya. Terkadang, seseorang digoncangkan 
(dengan berbagai masalah), namun ia tetap tegar, dan tidak melihat pilihan 
yang lain kecuali bersabar." 


Firman Allah 35, 4 LH Yr, AN Jan PT NN SANA Y, p "Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
(bahwa mereka itu) mati, bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup." Allah $& 
memberitahukan bahwa orang-orang yang mati syahid itu tetap hidup di 
alam barzakh dengan tetap memperoleh rezeki. Sebagaimana yang ditegaskan 
dalam kitab Shahih Muslim, Rasulullah & bersabda: "Ruh para syuhada' itu 
berada di sisi Allah dalam perut burung berwarna hijau yang terbang di surga 
ke mana saja ia kehendaki. Kemudian ia kembali ke pelita-pelita yang ber- 
gantung di bawah 'Arsy. Lalu Rabbmu melihat mereka kemudian bertanya, 
"Apakah yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Ya Rabb kami, apa yang 
harus kami inginkan, sedang Engkau telah memberi kami apa yang tidak 
Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu?" Setelah itu Allah 
Ta'ala kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada mereka. Dan ketika 
mereka melihat bahwa mereka tidak bisa menghindar dari pertanyaan, maka 
mereka pun berkata, "Kami ingin Engkau mengembalikan kami ke dunia, dan 
dapat berperang kembali di jalan-Mu sehingga kami terbunuh untuk kedua 
kalinya karena-Mu" -mereka melakukan hal itu karena mengetahui pahala 
orang mati syahid- Maka Allah && berfirman: "Sesungguhnya Aku telah 
menetapkan bahwa mereka tidak akan kembali ke dunia." (HR. Muslim). 


Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abdur 
Rahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah & 
bersabda: "Ruh orang mukmin itu berwujud burung yang hinggap di pohon 
surga, hingga Allah mengembalikannya kepada jasadnya pada hari ia di- 
bangkitkan." 


Ta 
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Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan keadaan orang- 
orang yang beriman secara umum, meskipun para syuhada' dikhususkan 
penyebutannya di dalam al-Our'an sebagai penghormatan, pemuliaan, dan 
penghargaan bagi mereka. 
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Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar, (OS. 2:155) (yaitu) orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Innaa lillahi wa innaa 
ilaihi raaji'uun". (OS. 2:156) Mereka itulah yang mendapatkan keberkahan 
yang sempurna dan rahmat dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang 
yang mendapat petunjuk. (OS. 2:157) 


Allah 4 memberitahukan bahwa Dia akan menguji hamba-hamba-Nya. 
PL Ara yang difirmankan-Nya dalam surat lain: 
SS AN, Sa il, “Ku Ipa Aa SS, 9 "Dan sesungguhnya 
Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetahui orang-orang yang ber- 
jibad dan bersabar di antaramu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal 
ihwalmu." (OS. Muhammad: 31). 


Terkadang Dia memberikan ujian berupa kebahagiaan dan pada saat 
yang lain Dia juga memberikan ujian berupa kesusahan, seperti rasa takut dan 
kelaparan. Firman-Nya: $ & FA & ad Audi ? "Oleh karena itu, Allah 
merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan. "YGS. An-Nahl: 
112). Karena orang yang sedang dalam keadaan lapar dan takut, ujian pada 
keduanya akan sangat terlihat jelas. Oleh karena itu Dia berfirman, "Pakaian 


kelaparan dan ketakutan. " 


Dalam surat al-Bagarah ini, Allah J5 berfirman, £ 3 mag is: yak ca Ken b 
"Dengan sedikit ketakutan dan kelaparan." & J yA Ga si? "Dan kekurangan 
harta." Artinya, hilangnya sebagian harta. $ AA 3$ "Serta jiwa", misalnya 
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meninggalnya para sahabat, kerabat, dan orang-orang yang dicintai. $ A1, $ 
"Dan buah-buahan." Yaitu kebun dan sawah tidak dapat diolah sebagaimana 
mestinya. Sebagaimana ulama salaf mengemukakan: "Di antara pohon kurma 
ada yang tidak berbuah kecuali hanya satu buah saja." 


Semua hal di atas dan yang semisalnya adalah bagian dari ujian Allah 
Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. Barangsiapa bersabar, maka Dia akan mem- 
berikan pahala baginya, dan barangsiapa berputus asa karenanya, maka Dia 
akan menimpakan siksaan terhadapnya. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, $ :: Aa ja ,$ "Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang- 
orang yang sabar." 


Setelah itu Allah S5 menjelaskan tentang orang-orang yang bersabar 
yang dipuji-Nya, dengan firman- -Nya: 
Goal II Ul Ad UI IU Haa 2 LA Tj IP "Yaitu orang-orang yang apabila 
ditimpa musibah, mereka mengucapkan, Innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'un. 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan hanya kepada-Nya kami kembali)." 
Artinya, mereka menghibur diri dengan ucapan ini atas apa yang menimpa 
mereka dan mereka mengetahui bahwa diri mereka adalah milik Allah Ta'ala, 
Ia memperlakukan hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Selain itu, mereka 
juga mengetahui bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan amalan mereka meski 
hanya sebesar biji sawi pada hari kiamat kelak. Dan hal itu menjadikan mereka 
mengakui dirinya hanyalah seorang hamba di hadapan-Nya, dan mereka akan 
kembali kep ada-Nya kelak di akhirat. Oleh karena itu, Allah 3s memberitahu- 
kan mengenai apa yang diberikan kepada mereka itu, di mana Dia berfirman, 
bis, ya Ho Sar Uu 3 9 "Mereka itulah yang mendapat keberkahan 
yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka." Artinya, pujian dari Allah 
Ta'ala atas mereka. Dan menurut Sa'id bin Jubair, "Artinya, keselamatan 


dari adzab." 


Firman-Nya, $ 0/3 2 SSI, 9 "Dan mereka itulah sik Skak yang 
mendapat petunjuk." Amirul mukminin Umar bin Khatthab 45 mengatakan, 
"Alangkah nikmatnya dua balasan itu, dan betapa menyenangkan (anugerah) 
tambahan itu." $ K5, “1 yg - 3 mela 3 Si "Mereka itulah yang mendapat 
keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka." Inilah dua balasan. 
ETAP 3 dj, $ "Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk." 
Inilah tambahan. Mereka itulah orang-orang yang diberikan pahala-pahala 
dan diberikan pula tambahan. 


Mengenai pahala mengucapkan do'a, $ O,4x1, 4) Vi, & Vj 9 ketika ter- 
timpa musibah telah dimuat dalam banyak hadits. Di antaranya adalah hadits 
yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Ummu Salamah, ia bercerita, pada 
suatu hari Abu Salamah mendatangiku dari tempat Rasulullah &8, lalu ia 
menceritakan, aku telah mendengar ucapan Rasulullah #& yang membuat 
aku merasa senang. Beliau bersabda: 
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"Tidaklah seseorang dari kaum Muslimin ditimpa musibah, lalu ia membaca 
innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji'un, kemudian mengucapkan, (Ya Allah, 
berikanlah pahala dalam musibahku ini dan berikanlah ganti kepadaku yang 
lebih baik darinya,) melainkan akan dikabulkan doanya itu." Ummu Salamah 
bertutur, kemudian aku menghafal doa dari beliau itu, dan ketika Abu Salamah 
meninggal dunia, maka aku pun mengucapkan, innaa lillahi wa innaa ilaihi 
raaji'un, dan mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku 
ini dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya." Kemudian aku 
mengintrospeksi diri, dengan bertanya, "Dari mana aku akan memperoleh 
yang lebih baik dari Abu Salamah?" Setelah masa iddahku berakhir, Rasulullah 
2 meminta izin kepadaku. Ketika itu aku sedang menyamak kulit milikku, 
lalu aku mencuci tanganku dari garadz (daun yang digunakan menyamak). 
Lalu kuizinkan beliau masuk dan kusiapkan untuknya bantal tempat duduk 
yang isinya dari sabut, maka beliau pun duduk di atasnya. Lalu beliau me- 
nyampaikan lamaran kepada diriku. Setelah selesai beliau berbicara, kukatakan, 
"Ya Rasulullah, kondisiku akan membuat Anda tak berminat. Aku ini seorang 
wanita yang sangat pecemburu, maka aku takut Anda mendapatkan dari 
diriku sesuatu, yang karenanya Allah akan mengadzabku, dan aku sendiri 
sudah tua dan mempunyai banyak anak." Maka beliau bersabda, "Mengenai 
kecemburuanmu yang engkau sebutkan, maka semoga Allah melenyapkannya 
dani dirimu. Dan usia tua yang engkau sebutkan, maka aku pun juga mengalami 
apa yang engkau alami. Dan mengenai keluarga yang engkau sebutkan itu, 
maka sesungguhnya keluargamu adalah keluargaku juga." 


Maka Ummu Salamah pun menyerahkan diri kepada Rasulullah &, 
dan kemudian beliau menikahinya, dan setelah itu Ummu Salamah pun beryar, 
"Allah telah memberikan ganti kepadaku yang lebih baik dari Abu Salamah, 
yaitu Rasulullah &." 


Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Salamah me- 
ngatakan, aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 
LAI SANA Cal SU AI Up sdah Tah Kiai d3 52 5) 
' Hanna £ KP « 2 4 aa .. ? oo. 0. 0, £ 
(AAU BA) sean PAI AT gia 3 JA, 
"Tidaklah seorang hamba ditimpa musibah, lalu ia mengucapkan innaa lillahi 
wa innaa ilaihi raaji'un. (Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku ini 
dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya,) melainkan Allah 
akan memberikan pahala kepadanya dalam musibah itu dan memberikan 
ganti kepadanya dengan yang lebih baik darinya." Kata Ummu Salamah, ketika 
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Abu Salamah meninggal, maka aku mengucapkan apa yang diperintahkan 
Rasulullah #& kepadaku, maka Allah Ta'ala memberikan ganti kepadaku yang 
lebih baik dari Abu Salamah, yaitu Rasulullah &. (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Fatimah binti Husain, dan ayahnya, 
Husain bin Ali, dari nabi #8, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim, laki- 
laki maupun perempuan ditimpa suatu musibah, lalu ia mengingatnya, meski 
waktunya sudah lama berlalu, kemudian ia membaca kalimat istirja' (innaa 
lillahi wa innaa ilaihi raaji'un) untuknya, melainkan Allah akan memper- 
baharui pahala baginya pada saat itu, lalu Dia memberikan pahala seperti pahala 
yang diberikan-Nya pada hari musibah itu menimpa." (HR. Imam Ahmad 
dan Ibnu Majah).” 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Sinan, ia menceritakan, 
“Aku sedang menguburkan anakku. Ketika itu aku masih berada di liang 
kubur, tiba-tiba tanganku ditarik oleh Abu Thalhah al-Khaulani dan mengeluar- 
kan diriku darinya seraya berucap, “Maukah aku sampaikan berita gembira 
untukmu?” “Mau,” jawabnya. Ia berkata, adh-Dhahhak bin Abdur Rahman 
bin Auzab telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Musa, katanya Rasulullah & 
pernah bersabda: | 
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“Allah berfirman, “Hai malaikat maut, apakah engkau sudah mencabut nyawa 
anak hamba-Ku? Apakah engkaumencabut nyawa anak kesayangannya dan 
buah hatinya” Ya,” jawab malaikat. “Lalu apa yang ia ucapkan? tanya Allah. 
Malaikat pun menjawab, Ta memuji-Mu dan mengucapkan kalimat istirja'. 
Maka Allah berfirman (kepada para malaikat): Buatkan untuknya sebuah 
rumah di surga, dan namailah rumah itu dengan baitul hamdi (rumah pujian)." 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam at-Tirmidzi, dari Suwaid bin 
Nashr, dari Ibnu al-Mubarak. Menurutnya, hadits tersebut hasan gharib. Nama 
Abu Sinan adalah Isa bin Sinan. 


. 


BE A3 pa G3 AA AA IG 


? Dha'if sekali, Dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (5434).-. 
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka 
barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, maka tidak 
ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya. Dan barangsiapa 
yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya 
Allah Mahamensyukuri kebaikan lagi Mahamengetahui. (OS. 2:158) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Urwah, dan Aisyah radiallahu 'anha, 
bahwa ia bertanya, bagaimana pendapatmu mengenai firman Allah Ta'ala, 
bia Is dea 5 ASI SB BA Ha Pi EP 
"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka barang: 
siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber umrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya." Kukatakan, "Demi Allah, tidak 
ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya." 
Aisyah pun berkata, "Hai anak saudara perempuanku, betapa buruk apa yang 
engkau katakan itu. Seandainya benar ayat ini seperti penafsiranmu itu, maka 
tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i antara keduanya. 
Tetapi ayat itu diturunkan berkenaan dengan kaum Anshar yang sebelum 
masuk Islam berkorban dengan menyebut nama berhala Manat, yang mereka 
sembah di Musyallal. Dan orang-orang yang berkorban untuknya itu merasa 
bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah. 


Kemudian mereka menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah #&, "Ya 

Rasulullah, kami merasa bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan 
Marwah pada masa Jahiliyah, lalu Allah 8 menurunkan firman-Nya: 
Ke aa da aa ea ea Ao IAI, EL DP "Sesung: 
guhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau ber'umrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i di antara keduanya." 


Aisyah berkata: "Dan Rasulullah #& telah mensyari'atkan sa'i antara 
keduanya, maka tidak seorang pun diperbolehkan meninggalkan sa'i di antara 
Shafa dan Marwah." Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab Shahih mereka. 


Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ashim bin Sulaiman, 
katanya, aku pernah menanyakan kepada Anas mengenai Shafa dan Marwah, 
maka ia pun menjawab, "Kami dahulu berpendapat bahwa keduanya me- 
rupakan bagian dari simbol Jahiliyah. Dan ketikaIslam datang, kami menahan 
diri dari sa'i di antara keduanya, lalu Allah 35 menurunkan firman-Nya, 
$ X Aa ANA ol 9 "Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian 
dari syi'ar Allah." 


Dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan hadits yang panjang dari Jabir. 
Di dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah & seusai mengerjakan thawaf di 
Baitullah, beliau kembali ke rukn (hajar aswad), lalu mengusapnya. Setelah itu 
beliau keluar melalui pintu Shafa sambil mengucapkan, $ Ai Ab ory SAI Gal 3) ? 
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"Sesungguhnya Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi'ar Allah." Selanjutnya 
beliau bersabda, "Aku memulai dengan apa yang dijadikan permulaan oleh 


Allah." 


Dan dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan, "Mulailah kalian dengan apa 
yang dijadikan permulaan oleh Allah." 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Habibah binti Abi Tajrah, ia men- 
ceritakan, aku pernah menyaksikan Rasulullah ## mengerjakan sa'i antara 
Shafa dan Marwah, sementara orang-orang berada di hadapan beliau, dan beliau 
berada di belakang mereka. Beliau berlari-lari kecil sehingga karena kerasnya 
aku dapat melihat kedua lututnya dikelilingi oleh kainnya dan beliau pun 


bersabda: 
(CAN SES op Ugal) 
“Kerjakanlah sa'i, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan kepada kalian sa'1i.” 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa 
sa'i antara Shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji. Sebagaimana 
hal itu merupakan madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sejalan dengan- 
nya, juga menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan itu pula yang 
terkenal dari Imam Malik. 


Ada juga yang mengatakan, bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah itu 
merupakan suatu kewajiban dan bukan rukun. Karena itu barangsiapa me- 
ninggalkannya dengan sengaja atau dalam keadaan lalai, maka ia harus meng- 
gantinya dengan membayar dam (denda). Ini merupakan salah satu riwayat 
dari Imam Ahmad dan juga dikemukakan oleh sekelompok ulama. 


Namun ada juga yang berpendapat bahwa sa'i antara Shafa dan Mar- 
wah merupakan suatu amalan mustahab (hal yang dianjurkan). Pendapat ini 
dipegang oleh Imam Abu Hanifah, ats-Tsauri, Ibnu Sirin, asy-Sya'abi, dan 
diriwayatkan dari Anas bin Malik, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, juga disebutkan 
dari Imam Malik dalam kitab al- Atabiyah. Menurut al-Ourthubi, mereka 
berlandaskan pada firman Allah Ta' ala, £i— "Ef s1, $ "Barangsiapa yang 
berbuat kebaikan dengan kerelaan hati." 


Namun, pendapat pertama lebih rajih (kuat), karena Rasulullah & 
mengerjakan sa'i antara keduanya seraya bersabda: 


( na & | Peran ) 
"Hendaklah kalian mencontohku ketika kalian mengerjakan haji." 


Dengan demikian segala hal yang beliau kerjakan dalam menunaikan 
ibadah haji, maka harus dikerjakan umatnya dalam menunaikan ibadah haji, 
kecuali hal-hal yang dikecualikan berdasarkan dalil. Wallahu a'lam. 


Dan telah disebutkan sebelumnya sabda Rasulullah &, "Kerjakanlah 
sa'i, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan kepada kalian sa'i." 
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Allah Ta'ala telah menjelaskan bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah 
merupakan salah satu syi'ar-Nya, merupakan sesuatu yang disyari'atkan ke- 
pada Ibrahim $& dalam menunaikan ibadah haji. Dan telah dikemukakan 
sebelumnya dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa asal- 
usul sa'i didasarkan pada peristiwa Hajar yang berlari-lari kecil bolak-balik 
antara Shafa dan Marwa dalam rangka mencari air untuk puteranya, tatkala 
sudah habis air dan bekal keduanya. Kemudian Allah Ta'ala memancarkan 
air zamzam untuk keduanya. Air yang merupakan makanan yang dapat 
mengenyangkan, dan obat bagi penyakit.” 


Orang yang mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah seyogyanya 
menghadirkan rasa fakir, hina, dan sangat butuh kepada-Nya untuk meraih 
petunjuk bagi hatinya, kebaikan bagi keadaannya, dan pengampunan bagi 
dosa-dosanya. Selain itu hendaklah ia segera berlindung kepada Allah 4s dalam 
rangka membersihkan dirinya dari berbagai kekurangan dan aib. Juga me- 
mohon agar diberikan petunjuk ke jalan yang lurus, ditetapkan di atasnya 
sampai ajal menjemput, dan dialihkan keadaannya kepada keadaan yang penuh 


kesempurnaan, ampunan, kelurusan dan keistigamahan, sebagaimana yang 
telah dikerjakan oleh Hajar »X-J tek. 


Dan firman-Nya, $ 5 eye Ju? "Barangsiapa yang berbuat kebaikan 
dengan kerelaan hati" ada yang mengatakan, yaitu mengerjakan sa'i antara Shafa 


dan Marwah pada saat mengerjakan haji tathawwu' atau umrah tarhawwu' (suka 
rela, tidak wajib). 


Ada juga yang berpendapat, yang dimaksud dengan tathawwa a khairan 
itu dalam segala ibadah. Hal itu disebutkan ar-Razi, dan dinisbatkannya kepada 
Hasan al-Bashri. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, $ - SU 3 ob 9 "Maka sesung: 
guhnya Allah Mahamensyukuri kebaikan lagi Mahamengetahui." Artinya, Dia 
akan memberikan pahala yang banyak atas amal yang sedikit, dan Dia Maha- 
mengetahui ukuran balasan sehingga Dia tidak akan mengurangi pahala sese- 
orang dan tidak akan menganiaya seseorang walaupun hanya sebesar zarrah, 
dan jika ada kebajikan meski sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipat- 
gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar. 
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” Nash (teks) ini yang terdapat dalam manuskrip al-Azhar, sedang dalam manuskrip al-Amiriyah 
hadits itu berbunyi, (—i- si eab dab 5) "Air Zamzam itu merupakan makanan yang 


dapat mengenyangkan, dan obat bagi penyakit." Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 
dan al-Bazzar, dari Abu Dzar. 
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D saka 


Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah 
Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka itu di- 
laknati Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati, 
(OS. 2:159) Kecuali mereka yang bertaubat mengadakan perbaikan dan 
menerangkan (kebenaran), maka terhadap mereka itulah Aku menerima 
taubatnya dan Akulah Yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang. 
(OS. 2:160) Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam 
keadaan kafir, mereka itu mendapati laknat Allah, para malaikat dan 
manusia seluruhnya. (OS. 2:161) Mereka kekal di dalam laknat itu, tidak 
akan diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. 
(OS. 2:162) 


Ini merupakan ancaman keras bagi orang yang menyembunyikan 
keterangan yang menjelaskan tujuan-tujuan baik dan petunjuk yang bermanfaat 
bagi hati, yang dibawa oleh para Rasul-Nya, setelah Allah #& menjelaskan 
kepada hamba-hamba-Nya dalam kitab-kitab-Nya yang telah diturunkan 
kepada para Rasul-Nya. 


Abu al-Aliyah menuturkan, ayat ini turun berkenaan dengan Ahlul 
Kitab yang menyembunyikan sifat Nabi Muhammad #. Kemudian Allah 
Ta'ala memberitahukan bahwa mereka dilaknat oleh segala sesuatu, akibat 
perbuatan mereka itu. Sebagaimana seorang ulama dimohonkan ampunan 
oleh segala sesuatu, bahkan sampai ikan paus di air dan burung yang terbang 
di angkasa: maka sebaliknya, orang-orang Ahlul Kitab itu dilaknat oleh Allah 
dan dilaknat oleh semua makhluk yang dapat melaknat. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalur yang 
saling. memperkuat, dari Abu Hurairah && dan lainnya, bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda: 


(LA 2 pla TA (1 pai AS ole 3 Jia Ia) 
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"Barangsiapa ditanya mengenai suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, maka 
ia akan dikekang pada hari kiamat dengan kekangan dari api neraka." (HR. 
Ibnu Majah). 


Sedangkan dalam kitab Shahih juga diriwayatkan, dan Abu Hurairah 45, ia 
menuturkan seandainya bukan karena ayat dalam kitab Allah, niscaya aku tidak 
akan meriwayatkan sesuatu kepada seseorang, $ Gg, ATI 4 Untu o AK Ld Up 
"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turun- 
kan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk." 


Mengenai firman Allah 45, $ 5,21 Aang $ "Dan dilaknat oleh semua 
makhluk yang dapat melaknat," Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan @atadah 
mengatakan, "Yaitu mereka dilaknat oleh para malaikat dan orang-orang yang 
beriman." 


Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa seorang yang berilmu 
akan itu dimohonkan ampunan oleh segala sesuatu, sampai ikan paus yang 
berada di dalam laut.” 


Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang yang menyembunyikan ilmu 
dilaknat oleh Allah, para malaikat, dan seluruh umat manusia. Kemudian 
Allah 3 mengkhususkan orang-orang yang bertaubat kepada-Nya, dengan 
firman-Nya, $ 1 p ASG AE Sail YP "Kecuali mereka yang bertaubat dan 
mengadakan perbaikan serta menerangkan (kebenaran)." Artinya, mereka menarik 
diri dari apa yang telah mereka kerjakan dan memperbaiki amal perbuatan 
mereka serta Pa kepada manusia apa yang telah mereka sembunyikan 
itu. $. aa Di AI wu, 9 ae LA Ui "bp "Maka terbadap mereka itu Aku menerima 
taubatnya dan Akulah yang NA taubat lagi Mahapenyayang." 


Dalam ayat ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa penyeru 
kepada kekufuran atau bid'ah jika ia bertaubat kepada Allah, maka Allah 3& 
pasti akan menerima taubatnya. Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa 
untuk umat-umat yang terdahulu, taubat orang seperti mereka itu tidak akan 
diterima, tetapi hal ini merupakan bagian dari syari'at Nabi Muhammad &. 


Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang yang 
kufur dan terus-menerus dalam kekufuran sampai menemui ajalnya, bahwa 
Ge Hd nari ag KE, Ft 4? "Mereka itu mendapat laknat dari 
Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalam laknat 
itu." Artinya mereka akan terus menerus mendapatkan laknat sampai hari 
kiamat kelak. Lalu laknat itu menjadi teman setia mereka di dalam neraka 


Jahanam yang $ Sid! 5 Sasu YP "Tidak akan diringankan siksa dari 
mereka." Artinya, apa yang mereka rasakan itu tidak akan pernah berkurang, 










2 Diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam kitab as-Shahih, 
dan al-Baihagi dalam Syu'abul Iman, yang berupa hadits panjang. 
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$ oya A Y, 9 "Dan tidak pula mereka diberi tangguh." Maksudnya, siksa 
itu tidak akan dialihkan dari mereka meski hanya sekejap saja, tetapi siksa 
itu akan terus menerus dan berkesinambungan. Na 'udzubillahi min dzalik. 


Catatan: 


Tidak ada perbedaan pendapat mengenai dibolehkannya melaknat 
orang-orang kafir (secara umum). Umar bin Khaththab 4 sendiri dan para 
pemimpin setelahnya juga pernah melaknat orang-orang kafir dalam gunut 
dan di luar gunut. Sedangkan mengenai laknat terhadap orang kafir tertentu 
(fulan dan fulan.-eent), maka sekelompok ulama berpendapat bahwasanya 
laknat seperti ini tidak diperbolehkan. Karena kita tidak tahu, dalam keadaan 
bagaimana Allah Ta'ala akan mengakhiri hidupnya. Dan sebagian ulama ber- 
argumentasi dengan firman Allah 95: 

Ka ai, Ka, Stade SY EA AU AS adl DIP "Sesungguh- 
nya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kafir, mereka itu mendapat 


laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya." 


Kelompok yang lain membolehkan laknat terhadap orang kafir ter- 
tentu. Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki, namun ia 
berlandasan pada hadits lemah. Sedangkan kelompok yang lain berdalil dengan 
sabda Rasulullah & dalam kisah orang yang dibawa ke hadapan Nabi dalam 
keadaan mabuk, maka beliau menjatuhkan had (hukuman/Ssiksa) baginya lalu 
ada seseorang yang berkata: "Semoga Allah melaknatnya, betapa seringnya 
ia melakukan hal itu." Maka Rasulullah & bersabda, "Janganlah engkau me- 


laknatnya, karena sesungguhnya ia mencintai Allah dan Rasul-Nya." (HR. 
Ahmad. 


Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak mencintai Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya boleh dilaknat. Wallahu a'lam. 


GT pe 


MI Le pi AI TR KAIN 


Dan Ilah kamu adalah Ilah Yang Mahaesa, Tidak ada Ilah melainkan Dia, 
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. (OS. 2:163) 


Allah 88 memberitahukan bahwa hanya Dialah yang berhak atas 
segala macam ibadah, tiada sekutu dan tandingan bagi-Nya. Dia Mahaesa dan 
tunggal, Rabb tempat bergantung, yang tiada Ilah selain Dia, dan Dia Maha- 
pengasih lagi Mahapenyayang. Penafsiran mengenai kedua nama (ar-Rahman 
dan ar-Rahim) ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya pada awal 
surat al-Fatihah. Kemudian Allah 4s menyebutkan dalil yang menunjukkan 
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keesaan-Nya dalam uluhiyah (ibadah) dengan penciptaan langit, bumi, dan 
segala yang ada di dalamnya, serta berbagai macam makhluk yang menunjuk- 


kan keesaan-Nya. / 

Te ee At AT TA ae IT LT 
ME GI N KAN YSS 
Ka - ndGi - “ ah 27 
AA AN NAS AE HAN AN GS, 


Ss ai - yo 


Ag BN» Ha pe AG AI — aa SAMA 


— 


GOR Irfan Pen Daan nara 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan 
air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di 
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang di- 
kendalikan antara langit dan bumi, sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan 
dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. (OS. 2:164) 


IL 


Allah Ta'ala berfirman, $ » Si, SJ ale 2 S1 "Sesungguhnya 
dalam penciptaan langit dan bumi," yaitu dalam hal ketinggian, kelembutan, 
dan keluasannya, serta bintang-bintang yang bergerak dan yang diam, juga 
peredaran pada garis edarnya, dataran rendah dan dataran tinggi, gunung, 
laut, gurun pasir, kesunyian, keramaian, dan segala manfaat yang terdapat di 
dalamnya, pergantian siang dan malam, satu pergi yang lain datang mengganti- 
kannya dengan tidak saling mendahului dan tidak sedikit pun mengalami 
keterlambatan meski hanya sekejap. Seb Lana firman Allah 3&: 

LO AL ab TN AI HA JIN, —A 33 ol aa ON P “Tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat men- 
dahului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.” (OS. Yaasiin: 40). 


Terkadang yang satu panjang dan yang lain pendek. Terkadang yang 
satu mengambil bagian yang lain, lalu Saling menggantikan. Sebagaimana 
firman-Nya. & JI 5 43 dn Pake sx? "Allah memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam." (OS. Al-Hajj: 61) Artinya, 
menambahkan malam ke dalam siang, dan siang ke dalam malam. 


PAP 3 


Firman-Nya, $ an Lu 8 Se As Jl, 9 "Dan bahtera yang 
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia," Artinya, dalam 
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penghamparan laut oleh Allah Ta'ala sehingga bahtera itu dapat berlayar dari 
satu sisi ke sisi yang lain untuk kepentingan kehidupan manusia dan agar 
mereka dapat mengambil manfaat dari penduduk suatu daerah dan membawa- 
nya ke daerah lain silih berganti. 


KE NI 23 ee en aa AD Ig, p "Dan apa yang Allah 
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah 
mati (keringJnya." Firman-Nya ini seperti firman-Nya yang lain: 
Ac Ga dn DE ae me AA DD 
AE AN SI ih DE DKI ea BA A3 on LA La CAS, 

KAN Le HAMA 
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang mati. 
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya 
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan dari 
buahnya dan dari apa yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah me- 
reka tidak bersyukur? Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka mau- 
pun dari apa yang mereka tidak ketahui." (OS. Yaasiin: 33-36). 


$ sis NS On ee $ "Dan Dia sebarkan di bumi itu segalajenis hewan," 
dalam bermacam-macam bentuk, warna, dan manfaat, kecil dan besar. Dan 
Dia mengetahui semuanya itu dan memberikan rizki kepadanya, tidak ada 
satu pun dari hewan-hewan itu yang tidak terjangkau atau tersembunyi dari-Nya. 


& an) Kura, 9 "Dan pengisaran angin." Artinya, terkadang angin itu 
berhembus dengan membawa rahmat dan terkadang berhembus dengan 
membawa malapetaka. Terkadang datang membawa berita gembira dengan 
berhenti di hadapan awan sehingga turun hujan, dan terkadang berhembus 
dengan mengiring awan tersebut, terkadang mengumpulkannya, dan terkadang 
mencerai beraikannya. Terkadang berhembus dari arah selatan, dan terkadang 
dari arah utara, dan terkadang dari arah timur yang mengenai bagian depan 
Ka'bah, dan terkadang dari arah barat yang mengenai bagian belakang Ka'bah. 
Wallahu a'lam. 


$ PN 25 KAMI KE, "Dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi." Artinya berjalan di antara langit dan bumi, yang diarahkan 
oleh Allah 85 menuju wilayah dan tempat-tempat mana saja yang dikehendaki- 
Nya, sebagaimana Dia telah mengendalikannya, $ 0JEx (3 AI Pp "Sungguh 
terdapat tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan." 
Maksudnya, pada semuanya itu terdapat bukti-bukti yang jelas menunjukkan 
keesaan-Nya. 
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Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai 
Allah. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cinta kepada Allah. 
Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zhalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu ke- 
punyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya (niscaya 
mereka menyesal). (OS. 2:165) (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu 
berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat 
siksa: dan (ketika) segala hubungan di antara mereka terputus sama sekali. 
- (OS. 2:166) Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti:" Seandainya kami 
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagai- 
mana mereka berlepas diri dari kami". Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka, dan 
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. (OS. 2:167) 


Allah $& menyebutkan keadaan orang-orang musyrik di dunia dan 
siksaan yang akan mereka terima di akhirat kelak atas perbuatan mereka 
menjadikan sekutu dan tandingan bagi-Nya yang mereka jadikan sebagai se- 
sembahan selain Allah Ta'ala dan mereka mencintainya seperti mencintai 
Allah. Padahal Dia adalah Allah, tiada Ilah yang hak selain Dia, yang tiada 
tandingan dan sekutu bagi-Nya. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits 
yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia menceritakan, aku pernah 
bertanya, "Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab: 


Gain ag udi jail 
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"Engkau membuat tandingan (sekutu) bagi Allah, padahal Dia telah mencipta- 
kanmu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Firman Allah 36, $ $ S1, AI, 9 "Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cinta kepada Allah." Karena kecintaan mereka kepada Allah 
dan kesempurnaan pengetahuan mengenai diri-Nya serta pengesaan mereka 
kepada-Nya, mereka tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, se- 
baliknya mereka hanya beribadah kepada-Nya semata, bertawakal kepada-Nya, 
dan kembali kepada-Nya dalam segala urusan mereka. 


Setelah itu Allah 88 mengancam orang-orang yang berbuat syirik 
dan menzhalimi diri mereka sendiri dengan perbuatan itu, Dia berfirman, 
ben Sa USA OI aib anu Ss 3? "Dan seandainya orang-orang 
yang berbuat zhalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), 
bahwa seluruh kekuatan itu hanya kepunyaan Allah semuanya." Sebagian ulama 
mengatakan, maksud firman-Nya ini, bahwa hukum itu hanya milik-Nya 
semata yang tiada sekutu Aa ue dan segala sesuatu berada di bawah ke- 
kuasaan-Nya. $ JJ La5 MI ol, $ "Dan sesungguhnya Allah amat berat siksa- 
Nya." Yakni, seandainya mereka mengetahui apa yang akan mereka lihat di 
sana secara nyata dan apa yang akan ditimpakan kepada mereka berupa adzab 
yang menakutkan dan mengerikan akibat kemusyrikan dan kekufuran mereka, 


niscaya mereka akan segera mengakhiri dan menghentikan kesesatan yang 
mereka kerjakan. 


. Selanjutnya Allah 3& memberitahukan mengenai keingkaran berhala- 
berhala yang mereka sembah dan berlepas dirinya orang yang d diikuti dari 
yang mengikutinya. Allah berfirman, $ 144 2.41 541 aa 2 1 » (Yaitu) 
ketika orang-orang yang diikuti itu melepaskan diri dari orang-orang yang meng- 
ikutinya.” Maksudnya para malaikat, yang mereka anggap sebagai sesembahan 
mereka ketika di dunia, melepaskan diri dari mereka, dan para malaikat itu 
berkata: $ 0 UI JLSU WI) U—? "Kami menyatakan berlepas diri 
(dari mereka) kepada-Mu, mereka sekali-kali tidak menyembah kami." (OS. Al- 
@ashash: 63). 


Dan para malaikat itu pun berkata: 
KOP oa BET LAI DAS Ji ip 01 Eh il GL 9 “Mahasuci Engkau, 
Engkaulah pelindung kami, bukan Hana bahkan mereka telah menyembah jin, 
kebanyakan mereka beriman kepadajin itu”. (OS. Saba": 41). , 

Dan jin itusendiri juga melepaskan diri dan mereka aa dari penyembah- 
an mereka terhadapnya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
BO Kais P AM 3 IE AN 0g or AN Pa je LP 
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“Dan siapakah yang lebih sesat dari-pada orang yang menyembah ilah-ilah selain 
Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka ? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada 
hari kiamat) niscaya ilah-ilah itu menjadi musuh mereka dan mengingkari per- 


ibadatan mereka.” (OS. Al-Ahgaaf: 5-6). 


Dan Firman-Nya, $ MI “ SAN AI lalu ? "Dan mereka melihat 
siksa, dan (ketika) segala hubungan di antara mereka terputus sama sekali." Mak- 
sudnya, mereka menyaksikan langsung adzab Allah secara nyata, dan mereka 
tidak memperoleh tempat menyelamatkan diri dari neraka. 


Firman Allah $$ selanj una 

Se ai Pss ab SIKA Dal JE, 9 "Dan berkatalah orang-orang 
yang mengikuti: Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan ber- 
lepas diri dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami." Artinya, 
seandainya saja kami dapat kembali ke dunia sehingga kami dapat melepaskan 
diri dari mereka dan penyembahan terhadap mereka, niscaya kami tidak akan 
pernah menoleh kepada mereka, tetapi kami akan mengesakan Allah Ta'ala 
semata dengan beribadah kepada-Nya. Namun dalam hal itu mereka berdusta, 
bahkan seandainya mereka dikembalikan ke dunia, maka mereka akan kembali 
mengerjakan apa yang dilarang itu dan mereka benar-benar berdusta, sebagai- 
mana yang diberitahukan oleh Allah Ta'ala mengenai diri mereka itu. 


Oleh karena itu Dia berfirman, $ le ML FI R— ? IS 
"Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi 
sesalan bagi mereka." Maksudnya, amal perbuatannya mereka itu akan sirna dan 
menghilang, sebagaimana firman-Nya: $ 15» Wa SUK KA au SI End 
"Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang berterbangan." (OS. Al-Furgaan: 23). 


Oleh karena itu Dia berfirman, $ Buk Ca Senja LAU. , 9 "Dan sekali-kali 
mereka tidak akan keluar dari api neraka." 
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pena Sl - - 5 5 an - 

aa A5 aneh AKI “4 LX & 283 A4 “3G £ AI 

anu PAN ON NON NIA Naa al 


Y - He Gene AAS To 
1 SAS Ka otg 


Hai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaithan, karena 
sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu. (OS. 2:168) Se- 
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sungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu ketahui. (OS. 2:169) 


Setelah Allah $$ menjelaskan bahwasanya tiada sembahan yang hak 
kecuali Dia dan bahwasanya Dia sendiri yang menciptakan, Dia pun menjelas- 
kan bahwa Dia Mahapemberi rezeki bagi seluruh makhluk-Nya. Dalam hal 
pemberian nikmat, Dia menyebutkan bahwa Dia telah membolehkan manusia 
untuk memakan segala yang ada di muka bumi, yaitu makanan yang halal, 
baik, dan bermanfaat bagi dirinya serta tidak membahayakan bagi tubuh dan 
akal pikirannya. Dan Dia juga melarang mereka untuk mengikuti langkah 
dan jalan syaitan, dalam tindakan-tindakannya yang menyesatkan para peng- 
ikutnya, seperti mengharamkan bahirah, saibah, washilah"', dan lain-lainnya 
yang ditanamkan syaitan kepada mereka pada masa Jahiliyah. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim, 
yang diriwayatkan dari Iyadh bin Hamad, dari Rasulullah #&, beliau bersabda: 


Sate Lila Nyi JK Sae na Ja JS Ol es an yi 
(Aa ga LA Kega P sales ea AA Hai MAY K2 


“Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya setiap harta yang Aku anugerahkan 
kepada hamba-hamba-Ku adalah halal bagi merek2'. -Selanjutnya disebutkan- 
“Dan Aku pun menciptakan hamba-hamba-Ku berada di jalan yang lurus, lalu 
datang syaitan kepada mereka dan menyesatkan mereka dari agama mereka 
serta mengharamkan atas mereka apa yang telah Aku halalkan bagi mereka”. 


Dan firman Allah 8£, $ ind 36 2 “1 "Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu." Hal itu agar manusia menjauhi dan waspada 
Pa Sebagian: Diaj juga berfirman: : 
$ P3 aa ae ee au ma “3 OB ol P “Sesungguh- 
nya syaitan itu Lada musuh bagimu, maka jadikanlah ia musuh(mu), karena 
sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka 
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala." (OS. Al-Faathir: 6) 


Mengenai firman-Nya, $ ok Obb LAS Y, P "Janganlah kamu me- 
ngikuti langkah-langkah syaitan," @atadah dan as-Suddi mengatakan, "Setiap 
perbuatan maksiat kepada Allah termasuk langkah syaitan." 


" Bahirah, ialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan, lalu 
unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi dan tidak boleh diambil 
air susunya. 

Saibah, ialah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja disebabkan sesuatu nadzar. 
Washilah, ialah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan 


dan betina maka yang jantan disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada 
berhala. 
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Sedangkan Ikrimah mengemukakan: "Yaitu bisikan-bisikan syaitan." 
Dan Abu Majlaz mengatakan: "Yaitu nazar dalam kemaksiatan." 








Asy-Sya'abi menuturkan: "Ada seseorang bernadzar akan berkorban 
dengan menyembelih anaknya, lalu Masrug memberinya fatwa agar me- 
nyembelih kambing, dan ia berpendapat bahwa yang demikian itu termasuk 
salah satu langkah syaitan." 


Firman Allah 88, 4 SALAU AI Ie dl, UNI 2 IU AL 
"Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan 
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui." Artinya, sesungguhnya 
musuh kalian, syaitan, menyuruh kalian mengerjakan perbuatan jahat serta 
perbuatan yang paling keji, semisal zina dan sebagainya. Atau yang lebih berat 
dari hal itu, yaitu mengatakan sesuatu mengenai Allah && tanpa dasar ilmu. 
Termasuk dalam kategori (syaitan) ini adalah setiap orang kafir dan pelaku 


bid'ah. 


IL Mama PIL BI LAI 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka:" Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah". Mereka menjawab: (Tidak) tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk". (OS. 2:170) Dan perumpamaan 
(orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti penggembala yang 
memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan 
saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. 
(OS. 2:171) 


Allah Ta'ala berfirman, dan jika dikatakan kepada orang-orang kafir 
dari kalangan kaum musyrikin, "Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah 
Ta'ala kepada rasul-Nya dan tinggalkanlah kesesatan dan kebodohan yang 
sedang menyelimuti kalian." Menjawab firman-Nya itu, mereka mengatakan, 
"Tidak, tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapatkan dari nenek 
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moyang kami, yaitu berupa penyembahan berhala dan membuat sekutu- 
sekutu bagi-Nya." 


Lalu dengan nada mengingkan mereka, Allah berfirman, $ "AU KE: 
"Meskipun nenek moyang mereka itu, "yaitu orang-orang yang mereka jadikan 
panutan dan ikuran, $ UX Y, U3 Ok Y 9 "Mereka tidak mengetahui suatu 
apapun dan tidak mendapat petunjuk?." Maksudnya mereka tidak mempunyai 
pemahaman dan petunjuk. 


Selanjutnya Allah Ta'ala membuat sesuatu perumpamaan, sebagaimana 
firman-Nya, $ #5 Ja yaa SPL £ Dg Gpil d "Orang. orang yang tidak beriman 
kepada hari akhir mempunyai $ sifat yang buruk." (OS. An-Nahl: 60). Di mana 
Dia berfirman, $ 5 2 j5 $ “Dan perumpamaan (orang yang menyeru) 
orang-orang kafir.” Yaitu mereka yang sedang tenggelam dalam kesewenang- 
wenangan, kesesatan, dan kebodohan adalah seperti binatang gembalaan yang 
tidak memahami dan mengerti apa yang dikatakan kepadanya, bahkan apabila 
ia diseru penggembalanya, maka.ia sama sekali tidak memahami ucapan si 
pengembala itu, dan ia hanya dapat mendengar suaranya saja. Hal senada juga 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Ikrimah, Atha', Hasan al-Bashri, 
@atadah, dan Rabi' bin Anas. 


Sedangkan firman Allah, $ '- AS Ka "5 9 "Mereka tuli, bisu, dan buta." 
Artinya, mereka tidak dapat mendengar kebenaran, tidak mengatakannya, 
dan tidak dapat melihat jalan menuju kebenaran itu. 

Firman-Nya selanjutnya, $ 5,49 49 (Oleh sebab itu) mereka tidak 
mengerti." Artinya, mereka tidak dapat memikirkan dan memahami sesuatu 
apa pun. 
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar- 
benar hanya kepada Allah kamu menyembah. (OS. 2:172) Sesungguhnya 
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Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, dan 
binatang (yang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang: . 
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak mengingin- 
kannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:173) 


Melalui firman-Nya, Allah 3& memerintahkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman agar memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah 
dianugerahkan Allah Ta'ala kepadanya, dan supaya mereka senantiasa ber- 
syukur kepada-Nya atas rizki tersebut, jika mereka benar-benar hamba-Nya. 
Memakan makanan yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya do'a 
dan diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan makanan yang haram meng- 
halangi diterimanya do'a dan ibadah. Hal itu sebagaimana diterangkan dalam 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah #5, Rasulullah & 
bersabda: 
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima 
kecuali yang baik-baik. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang beriman apa yang telah diperintahkan kepada para rasul. Dia 
berfirman, 'Hai para rasul, makanlah makanan yang baik-baik dan kerjakanlah 
amal shalih. Sesungguhnya Aku Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. ' 
(OS. Al-Mu'minun: 51) Dia juga berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman, 
makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu." (OS. Al- 
Bagarah: 172) Kemudian Rasulullah menceritakan seseorang yang melakukan 
perjalanan jauh, rambutnya kusut dan pakaiannya berdebu. Ia mengangkat 
kedua tangannya ke langit seraya berucap, Ya Rabbku, ya Rabbku, sementara 
makanannya haram, minumannya juga haram, pakaiannya haram, dan di- 


besarkan (tumbuh) dengan makanan yang haram. Bagaimana mungkin do'anya 
akan dikabulkan" | 


Hadits di atas diriwayatkan Muslim dalam kitab Shahihnya dan juga 
at-Tirmidzi. 


TAP SAS AI 


Setelah Allah menganugerahkan rezeki-Nya kepada mereka dan mem- 
bimbing mereka agar memakan makanan yang baik-baik, Allah 45 juga mem- 
beritahukan bahwa Dia tidak mengharamkan makanan-makanan itu kecuali 
bangkai saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa disembelih. 


2 
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Insya Allah mengenai masalah ini akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran 
surat al-Maa-idah. 


Selain itu, Allah $$ juga mengharamkan daging babi, baik yang di- 
sembelih maupun yang mati dengan sendirinya. Lemak babi termasuk dalam 
hukum dagingnya, karena secara generalisasi, atau karena dagingnya me- 
ngandung lemak, atau melalui cara giyas (analogi) menurut suatu pendapat. 
Allah Ta'ala juga mengharamkan kepada mereka binatang yang disembelih 
dengan menyebut nama selain nama Allah, baik itu dengan mengatas nama- 
kan berhala, sekutu, tandingan, dan lain sebagainya, yang dahulu menjadi ke- 
biasaan orang-orang Jahiliyah untuk mempersembahkan korban kepadanya. 


Al-Ourthubi meriwayatkan dari Aisyah radiallahu 'anha, bahwa beliau 
(Aisyah) pernah ditanya mengenai hewan yang disembelih oleh masyarakat 
non-Arab untuk perayaan mereka, kemudian mereka menghadiahkan sebagian 
dari dagingnya itu kepada kaum muslimin. Maka Aisyah pun menjawab, "Apa 
yang mereka sembelih pada hari itu, maka janganlah kalian memakannya, 
tetapi kalian boleh memakan buah-buahannya." 


Kemudian Allah $$ membolehkan hal tersebut dalam keadaan darurat 
dan sangat mendesak ketika tidak ada makanan lainnya. Dia berfirman, 
$ se Y, ta SEA jd "Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui batas." Lebih lanjut 
Dia berfirman, $ — «| Se? “Maka tidak ada dosa baginya.” Yaitu, karena 
memakan makanan tersebut. $ . 22) — DM 3) 9 "Sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang." 

Menurut Mujahid, firman Allah Ta'ala, "Barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula me- 
lampasi batas," berarti tidak dalam keadaan merampok, atau keluar dan ketaatan 
imam atau bepergian dalam kemaksiatan kepada Allah, maka ia mendapatkan 
keringanan. Tetapi orang yang melampaui batas atau melanggar, atau dalam 


kemaksiatan kepada Allah, maka tidak ada keringanan baginya, meskipun ia 
berada dalam keadaan terpaksa. 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. Dan diper- 
bolehkan membawanya sebagai bekal yang dapat menghantarkannya kepada 
makanan halal, dan jika telah ditemukan makanan yang halal, hendaknya 


bekal itu dibuang. 


Firman Allah Ta'ala, $ 56 Y, d "Tidak melampaui batas." Artinya dalam 
mengkonsumsinya melebihi makanan yang halal. Sedangkan dari Ibnu Abbas 
diriwayatkan, artinya tidak sampai kenyang memakannya. Tetapi as-Suddi 
menafsirkannya dengan melanggar (batas). 


Permasalahan: 


Jika ada seseorang yang benar-benar dalam kedaan terpaksa menemukan 
bangkai dan makanan milik orang lain, yang tidak dapat dipastikan pemilik- 
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nya dan tidak membahayakan maka tidak dihalalkan baginya untuk memakan 
bangkai. Tetapi ia boleh memakan makanan milik orang lain tersebut. Dan 
tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Yang jadi masalah adalah, 
apakah dengan memakan makanan orang lain itu ia bertanggungjawab atau 


tidak? 


Dalam masalah ini terdapat dua pendapat, keduanya diriwayatkan 
dari Imam Malik, kemudian disebutkan hadits dari Sunan Ibnu Majah, yang 
diriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Iyyas Ja'far bin Abi Wahsyiyah, kata- 
nya, aku pernah mendengar Abbad bin Syurahil al-Anzi, berkata, "Kami 
pernah ditimpa kelaparan setahun penuh. Lalu aku datang ke Madinah, maka 
aku pun memasuki sebuah kebun dan mengambil beberapa tangkai tanaman, 
kemudian aku menggosok-gosokkannya dan setelah itu memakannya. Dan 
beberapa tangkai lagi aku letakkan di dalam bajuku. Lalu pemilik kebun itu 
datang memukulku serta mengambil bajuku. Selanjutnya aku mendatangi 
Rasulullah & dan memberitahukan hal itu kepadanya." 


Beliau pun bersabda kepada pemilik kebun itu, "Tidakkah engkau mem- 
berinya makan jika ia dalam keadaan lapar atau berusaha mencari makanan, 
dan tidaklah engkau ajarkan kepadanya jika ia tidak tahu." Beliau pun me- 
merintahkan agar baju itu dikembalikan kepadanya dan memerintahkan agar 
ia diberi satu atau setengah wasag” makanan. 


,Hadits di atas berisnad shahih, kuat dan jayyid serta memiliki banyak 
syahid. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya. Rasulullah & ditanya mengenai mengambil 
buah yang masih tergantung di pohon, maka beliau bersabda: 


, 


(Aa sa SERA Jah YP MA TA sd La Oo ja) 
"Barangsiapa mengambil sesuatu darinya karena keperluan mendesak untuk 
dimakan langsung dengan tidak membawa kantong (untuk menaruhnya), maka 
tiada dosa baginya." Diriwayatkan Abu Dawud, an-Nasa'i, Imam Ahmad 
dengan sanad shahih 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ 2 3 s2 An Ol Pura Si S6 $ "Maka tidak 
ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang." 
Mugatil bin Hayyan mengatakan, "Yaitu atas makanan yang dimakannya 
dalam keadaan terpaksa." 


Sa'id bin Jubair mengemukakan, "Allah Ta'ala Mahapengampun atas 
makanan haram yang dimakan oleh orang itu, dan Dia Mahapenyayang 
karena Dia telah membolehkan baginya memakan makanan yang haram dalam 
keadaan terpaksa." 


2 Wasag - 60 sha' - 150 kg. 1 sha' - 4 mud. 1 mud - 6 ons 
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Sedangkan Wagi' menceritakan, al-A'mssy memberitahu kami, dari 
Abu Dhuha, dari Masrug, ia berkata, "Barangsiapa benar-benar dalam keadaan 
terpaksa, namun ia tidak makan dan minum, lalu ia meninggal dunia, maka 
ia masuk neraka." 


Ini menunjukkan bahwa memakan bangkai bagi orang yang dalam 
keadaan terpaksa merupakan suatu azimah (keharusan) dan bukan sekedar 
rukhsah (keringanan). 


Abu Hasan ath-Thabari yang terkenal dengan sebutan al-Kiya al-Harasi 
mengatakan, "Inilah pendapat yang benar menurut kami, seperti berbuka puasa 
bagi orang yang sakit dan yang semisalnya." 


X .. - »., z0 KL Gn YA, Ge 
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu al-Kitab dan menjualnya dengan harga yang 
sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke 
dalam perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak menyucikan mereka dan bagi mereka 
siksa yang amat pedih. (OS. 2:174) Mereka itulah orang-orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah 
beraninya mereka menentang api neraka! (OS. 2:175) Yang demikian itu 
adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan membawa ke- 
benaran, dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
al-Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari kebenaran). 
(OS. 2:176) 
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Allah 8 berfirman, $ MI ip D IU OA al Op "Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu 
al-Kitab." Yakni orang-orang Yahudi yang menyembunyikan sifat Nabi 
Muhammad #& yang terdapat dalam kitab-kitab yang berada di tangan mereka, 
seperti sifat-sifat yang membuktikan kerasulan dan kenabiannya. Mereka 
menyembunyikannya agar kepemimpinan mereka tidak hilang serta hadiah 
dan pemberian yang diterimanya dari masyarakat Arab sebagai penghormatan 
terhadap nenek moyang mereka tidak lenyap begitu saja, tetapi mereka tak 
berhasil dan merugi di dunia dan akhirat, serta mendapatkan kemurkaan yang 
berlipat ganda. Allah 8& mencela mereka melalui kitab-Nya di dalam beberapa 
surat, di antaranya adalah Nat 
SIB Dag MI 5 MUG OA Led OP "Sesungguhnya orang-orang 
yang menjembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu al-Kitab dan men- 
jualnya dengan harga murah." Yaitu berupa harta benda dan kehidupan dunia. 


SY aa S0 bisu ui Sd "Mereka itu sebenarnya tidak memakan 
(tidak menelan) re dalam perutnya melainkan api." Artinya, apa yang mereka 
makan tersebut sebenarnya merupakan balasan atas perbuatan mereka me- 
nyembunyikan kebenaran, yaitu berupa api yang menyala-nyala di dalam 
perut mereka pada hari kiamat kelak. 


2 2 Ta D2 D2 2 2 “2 2 2 2 2 D2 2 “2 


Sebagaimana firman-Nya: 
& pala YAN Lu mai g Oo, Kl Kb Aa dat os Ca Ol » “Ses ungguh- 
nya orang-orang yang memakan hartaanak yatim secara zhalim, sebenarnya me- 
reka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala (neraka)." (OS. An-Nisaa': 10). 


Dalam sebuah hadits shahih diriwayatkan, bahwa Rasulullah & ber- 
sabda: 


Pa Pa Pa Aa an Ne Oo 1. “9 kva at Pudar 3 - 0 Pe Ae RP 
(MA tali aan II Kadi, CAS IT 3 SAI JSU Sa Ul) 


“Sesungguhnya orang yang makan dan minum dalam bejana emas dan perak, 
sebenarnya ia menelan api neraka Jahanam ke dalam perutnya: e 


Dan firman Allah 36, $ Il Ss ip HS Yja PAN) ea A TA Y, 
“Dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak akan 
men'yucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” Yang demikian itu 
karena Allah sangat murka kepada mereka sebab mereka menyembunyikan 
kebenaran padahal mereka mengetahuinya. Sehingga dengan itu mereka berhak 
mendapatkan kemurkaan. Maka Allah Ta'ala tidak melihat ke arah mereka 
dan tidak pula menyucikannya, artinya Dia tidak memuji dan menyanjung 
mereka melainkan mengadzab mereka dengan adzab yang sangat pedih. 


PAP 


Selanjutnya untuk memberitahukan tentang keadaan mereka itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ s4, TX | Fo Dl DS 9 "Mereka itulah orang: 
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk." Maksudnya, mereka menukar 
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petunjuk, yaitu perintah menyebarluaskan sifat Rasulullah 8 yang terdapat 
dalam kitab-kitab mereka, berita tentang pengutusannya, dan penyampaian 
berita gembira mengenai kedatangannya melalui kitab-kitab para nabi, serta 
keharusan mengikuti dan membenarkannya. Namun mereka menukar hal 
itu dengan kesesatan, yaitu dengan cara mendustakan, mengingkari, serta 
menyembunyikan sifat-sifat Rasulullah di dalam kitab- kitab mereka. 

KK, Bid, 9 (Membeli) siksaan dengan ampunan." Artinya, mereka 
menukar ampunan dengan adzab, sehingga mendapat siksa. 


0J-0 


Dan firman-Nya, LI Jb EU p "Maka alangkah beraninya mereka 

— menentang api neraka." Allah Ta'ala memberitahukan bahwa mereka berada 

dalam siksaan yang teramat pedih, seram, dan menakutkan, orang yang me- 

nyaksikan mereka merasa heran atas keberanian mereka menghadapi api neraka 

tersebut, padahal siksaan, hukuman dan belenggu yang mereka jalani sangatlah 
berat. Semoga Allah melindungi kita darinya. 


Ada juga yang mengatakan, firman Allah Ta'ala, & Wi Ie Kp 
berarti, betapa tegar mereka berbuat berbagai kemaksiatan yang mengantarkan 
mereka ke dalam api neraka. 


A 


Sedangkan firman Allah Ta'ala berikutnya, $ TJY ASI IS Di ol us p 
"Yang demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan 
membawa kebenaran." Artinya, mereka berhak mendapatkan siksaan yang 
pedih seperti itu karena Allah Ta'ala telah menurunkan kitab-kitab kepada 
rasul-Nya, Muhammad # dan juga para nabi sebelumnya untuk menegaskan 
kebenaran dan mengikis kebatilan. Namun mereka menjadikan ayat-ayat 
Allah itu sebagai bahan ejekan belaka. Kitab yang ada pada mereka menyuruh 
mereka menampakkan dan menyebarluaskan pengetahuan, tetapi mereka 
menolak dan mendustakannya. Dan Rasulullah #8, penutup para Nabi, me- 
nyeru mereka ke jalan Allah #, memerintahkan untuk berbuat kebaikan 
dan mencegah dari berbuat kemungkaranj tetapi mereka mendustakannya. 
Dengan mengingkari, dan menyembunyikan sifat-sifat beliau, berarti mereka 
telah menghina ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Oleh 
karena itu mereka berhak mendapatkan siksaan dan hukuman. Oleh sebab 
itupula Allah 88 berfirman: 
La G5 a ATI s Lila Cai Oa SL ASI IS Ai ol Uus p "Yang 
demikian itu adalah karena Allah telah menurunkan al-Kitab dengan membawa 
kebenaran. Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran) 
al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan yang jauh." 
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian ituialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan mem- 
berikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta: dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat, dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya), 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (OS. 2:177) 


— 


Ayat ini mencakup sendi-sendi yang agung, kaidah-kaidah yang umum, 
dan agidah yang lurus. 


Penafsiran ayat ini adalah, ketika pertama kali Allah #5 memerintahkan 
orang-orang mukmin menghadap Baitul Magdis dan kemudian Dia mengalih- 
kan ke Ka'bah, sebagian Ahlul Kitab dan kaum muslimin merasa keberatan. 
Maka Allah #6 memberikan penjelasan mengenai hikmah pengalihan kiblat 
tersebut, yaitu bahwa ketaatan kepada Allah &&, patuh pada semua perintah- 
Nya, menghadap ke mana saja yang diperintahkan, dan mengikuti apa yang 
telah disyari'atkan, inilah yang disebut dengan kebaikan, ketakwaan, dan 
keimanan yang sempurna. 


Menghadap ke arah timur ataupun barat tidak dihitung sebagai ke- 
baikan dan ketaatan jika bukan karena perintah dan syari'at Allah. Oleh karena 
itu, Allah Ta' ala berfirman: : 

KAN PEN AL GA AN, AN, BAL 3 Sp uga p "Tidak- 
lah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu Aan akan 
tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian... 


Sebagaimana firman-Nya mengenai hewan sembelihan kurban: 
& Sa SIG SU BY Hp  JE JId "Daging-daging unta dan darah- 
nya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya." (OS. Al-Hajj: 37). 
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Mengenai ayat ini, al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Tidaklah shalat dan beramal itu merupakan suatu kebaikan. Hal ini ketika 
Rasulullah #& berpindah dari Makkah ke Madinah, serta diturunkannya ber- 
bagai kewajiban dan peraturan. Maka Allah Ta'ala memerintahkan berbagai 
kewajiban dan pelaksanaannya." 


Abu al-Aliyah mengatakan: ketika itu orang-orang Yahudi menghadap 
ke arah barat, sedangkan orang-orang Nasrani ,menghada ke arah timur. Maka 
Allah Ta'ala berfirman, $ £ AJ, SA je Sapa JP of S9 “Tidaklah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebaktian.” Lebih 
lanjut Abu al-Aliyah menuturkan: “Itulah pembicaraan tentang keimanan 
yang hakikatnya adalah pengamalan.” 


Mujahid mengatakan: "Tetapi kebaikan itu adalah apa yang ditetapkan 
di dalam hati berupa ketaatan kepada Allah 35." 


Adh-Dhahhak menuturkan: "Tetapi kebaktian dan ketakwaan itu adalah 


pelaksanaan semua kewajiban sebagaimana mestinya." 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ —-Si $ Pe Ne Pa e 5 5, 


ats-Tsauri mengemukakan: “Demikian itu adalah mencakup semua jenis 
kebaikan.” Imam ats-Tsauri memang benar, karena orang yang memiliki sifat 
yang disebutkan di dalam ayat ini, berarti ia telah masuk ke seluruh wilayah 
Islam dan mengambil segala bentuk kebaikan, yaitu beriman kepada Allah 
Ta'ala, yang tiada sesembahan yang hak selain Dia, serta membenarkan adanya 
para malaikat yang merupakan para duta yang menghubungkan antara Allah 
dan para Rasul-Nya. 


Beriman kepada "al-Kitab." Al-Kitab merupakan isim jins (nama jenis) 
yang mencakup kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada para nabi 
hingga diakhiri oleh yang termulia di antara kitab-kitab itu, yaitu al-Gur'an 
yang menjadi tolok ukur bagi kitab-kitab sebelumnya, yang kepadanya semua 
kebaikan bermuara, meliputi segala macam kebahagiaan di dunia dan akhirat, 
dan semua kitab itu dinasakh (dihapus hukumnya, diganti dengan yang baru) 
dengannya. 


Selain itu, beriman kepada para nabi Allah Ta'ala secara keseluruhan, 
dari nabi pertama hingga terakhir, yaitu Muhammad &. 

Firman Allah 35, $ 42 Jk JI A:5$ "Dan memberikan harta yang 
dicintainya." Artinya, menyedekahkan hartanya padahal ia sangat mencintai 
dan menyenanginya. Demikian dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud, Sa'id bin Jubair, 
dan lainnya. Sebagimana telah diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim, hadits marfu' dari Abu Hurairah &5, Rasulullah & bersabda: 
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"Sebaik-baik sedekah adalah engkau menyedekahkan harta sedang engkau 
dalam keadaan sehat lagi tamak, engkau menginginkan kekayaan dan takut 
miskin." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Allah Ta' ala telah mengingatkan melalui firman-Nya: 

Sop Unas EM JG IP "Sekali-kali kamu tidak akan meraih kebaikan 
hingga kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu sukai." (OS. Ali Imraan: 92). 

Juga firman-Nya: $ BI 3 Os Spa KB osgp,d "Dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, meskipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan itu)" (OS. Al-Hasyr: 9). 

Inilah pola yang lain lagi, yang sangat tinggi nilainya, yaitu mereka 
lebih mengutamakan orang lain padahal sebenarnya mereka sendiri sangat 
membutuhkannya. Mereka menginfakkan dan memberikan makanan yang 
dicintainya. 

Dan firman Allah Ta'ala yang berikutnya, $ SA sd "Kepada ke- 
rabatnya." Mereka ini lebih diutamakan untuk diberi sedekah, sebagaimana 
ditegaskan dalam hadits berikut ini: 


Ara FP Tw 0 s3 SE) Fiko yi de ia) 

( Bab, Seag rar Pn 
“Sedekah kepada orang-orang miskin itu hanya (berpahala satu) sedekah 
saja. Sedangkan sedekah kepada kerabat (berpahala) dua, yaitu sedekah dan 


silaturrahmi. Mereka itu orang yang paling utama untukmu dan untuk men- 
dapatkan kebaikan serta pemberianmu." 


Allah Ta'ala telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka - 


melalui beberapa ayat di dalam al-Gur'an. 

$ AA, 9 "Anak-anak yatim." Yaitu mereka yang tidak mempunyai 
orang yang menafkahinya, dan ditinggal mati oleh ayahnya pada saat masih 
lemah, kecil, dan belum baligh serta belum mempunyai kemampuan untuk 
mencari nafkah. 

$ SU, 9 "Dan orang-orang miskin." Yaitu mereka yang tidak dapat 
memenuhi kebutuhan makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Mereka ini harus 


diberi sedekah agar dapat menutupi kebutuhan dan kekurangannya. Dalam: 


kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
&, bahwasanya Rasulullah & pernah bersabda: 


SE) SALE KAIN DEYIN BN 0333 ci SN Kia TE 2 
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"Orang miskin itu bukanlah orang yang berjalan mengelilingi orang-orang, 
lalu memperoleh (dari meminta-minta) satu atau dua butir kurma, sesuap atau 
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dua suap makanan, tetapi orang miskin adalah orang yang tidak mendapatkan 
kekayaan yang mencukupinya, serta tidak mendapatkan jalan untuk mem- 
perolehnya sehingga ia diberi sedekah." (Muttafagun 'alaih). 


Pa & 


Firman-Nya, $ pl Li, p "Ibnu sabil." Yaitu orang yang berpergian 
jauh dan telah kehabisan bekal. Orang ini perlu diberi sedekah supaya bisa 
sampai ke negerinya. Demikian juga orang yang melakukan suatu perjalanan 
untuk berbuat ketaatan, maka dia pun perlu diberi bekal yang mencukupi 
untuk keberangkatan dan kepulangannya. Dan tamu termasuk dalam kategori 
Ibnu Sabil, sebagaimana dikatakan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia 
mengatakan: "Ibnu Sabil adalah tamu yang singgah di rumah orang-orang 
Muslim." Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abu 
Ja'far al-Bagir, al-Hasan al-Bashri, Gatadah, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Rabi' 
bin Anas, dan Mugatil bin Hayyan. 


$£ sed, 9 "Orang-orang yang meminta-minta." Mereka itu adalah 
orang yang tampak meminta, maka ia diberi zakat dan sedekah. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Fatimah bin Husain, dari ayahnya, Abdur Rahman Husain 
bin Ali menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


LE KA en G ». “8 
(ep He Oh ip Pil) 
"Orang yang meminta memiliki hak meskipun ia datang dengan menunggang 
kuda." (HR. Ahmad dan Abu Dawud).” 


Firman-Nya, $ ABE 33 9 "Dan (memerdekakan) hamba sahaya." 
Mereka itu adalah budak yang mempunyai perjanjian untuk menebus dirinya 
dan tidak mendapatkan biaya untuk melakukan hal itu. Mengenai hal-hal 
tersebut di atas akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran ayat zakat dalam 
surat at-Taubah, insya Allah. 


Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ : Kali ct, $ "Dan mendirikan shalat." 
Yaitu menyempurnakan pelaksanaan amalan shalat secara tepat waktu berikut 
ruku', sujud, thuma'ninah, dan khusyu' sesuai dengan yang disyari'atkan dan 
diridhai. 

Firman-Nya, $ 3 JI As, 9 "Dan menunaikan zakat." Bisa berarti 
penyucian diri dan pembersihannya dari akhlak hina dan tercela. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: $ Bs j3 Ab D3) BS) or al ud "Sesungguhnya beruntung: 
lah orang yang menyucikan jiwa itu. Dan sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya." (OS. Asy-Syams: 9-10) Demikian juga ucapan Nabi Musa 358 
kepada Fir'aun: $ 445 &L, JJ Bea SG ta ja d “Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan). Dan akan kupimpin ke jalan 
Rabbmu supaya kamu takut kepada-Nya?” (OS, An-Naazi'aat: 18-19). Dan 
firman-Nya yang lain: $ SY OF ll SS AAN Jaa “Dan kecelakaan yang 
besar bagi orang-orang yang mempersekutukan (Allah), Yaitu orang-orang yang 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful Jaami? (4746): 
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tidak menunaikan penyucian diri dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) 
akhirat.” (OS.Fushshilat: 6-7). 


Bisa juga berarti zakat mal. Sebagaimana dikatakan oleh Sa'id bin Jubair 
dan Mugatil bin Hayyan. Jadi, pemberian kepada beberapa pihak dan golongan 


yang disebutkan di atas merupakan pemberian yang bersifat kerelaan hati, 
kebaikan, dan silaturrahmi. 


Firman-Nya yang berikutnya, $ 486 ISI Batu u op 3 JI, 9 "Dan orang: 
orang yang menepati janjinya apabila 1 ia berjanji. ji. "Ayat ini sama seperti firman- 
Nya: & It Ogan, Ml Aa up ed ? "Yaitu orang-orang yang menepati 
janji Allah dan tidak merusak: perjanjian. " (OS. Ar-Ra'ad: 20). 


Lawan dari sifat ini adalah nifak (kemunafikan). Ditegaskan dalam hadits 
berikut: 


(LOW Gal IST ALE ME IN bl HI GI ON GI AT) 
"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara, bohong. Jika berjanji, 
mengingkari. Dan jika diberi kepercayaan berkhianat." (Muttafagun 'alaih) 

Dan firman-Nya selanjutnya, $ Sae ea SA? Dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan." 
Artinya, dalam keadaan miskin yang disebut dengan al-ba'sa. Juga dalam 
keadaan sakit dan menderita yang disebut dengan adh-dharra'. 4 AI -: s9 
artinya ketika berada dalam peperangan dan berhadapan dengan musuh. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, 
Murrah al-Hamadani, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Hasan al-Bashri, Oatadah, 


Rabi bin Anas, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan, Abu Malik, adh-Dhahhak, 
dan lain-lainya. 


Kata $ :2 xl! P dijadikan manshub sebagai pujian dan anjuran untuk 
senantiasa bersabar dalam menghadapi segala kondisi yang berat dan sulit 


tersebut. Wallahu a'lam, hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan dan 
bertawakal. 


Dan firman-Nya, $ 155 Lidi OS 9 "Mereka itulah orang-orang yang 
benar (imannya)." Maksudnya, mereka yang telah menyandang sifat-sifat ter- 
sebut di atas adalah orang-orang yang benar imannya. Karena mereka telah 
mewujudkan keimanan hati melalui ucapan dan perbuatan. Mereka inilah 
orang-orang yang benar, $ 2,24 A3 YA "dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa," karena mereka menjauhi segala hal yang diharamkan, dan 
mengerjakan berbagai macam ketaatan. 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh, orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang 
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) 
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula). 
Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu 
rahmat. Barangsiapa yang melampui batas sesudah itu maka baginya 
siksa yang sangat pedih. (OS. 2:178) Dan dalam gishash itu ada (jaminan 


kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 
bertakwa. (OS. 2:179) 


Allah 88 menyatakan, "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
atas kalian berlaku adil dalam gishash. Orang merdeka dengan orang merdeka, 
hamba sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan wanita. Janganlah kalian 
melanggar dan melampaui batas seperti yang dilakukan oleh orang-orang 


sebelum kalian, dan mereka telah mengubah hukum Allah Ta'ala yang berlaku 
di tengah-tengah mereka." 


Sebab turunnya ayat ini diterangkan dalam sebuah hadits yang di- 
riwayatkan Imam Abu Muhammad bin Abi Hatim, dari Sa'id bia Jubair, 
mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sa NA) “Kila SN Tell KIP "Hai 
orang-orang yang beriman, dwenhan atas kalian gishash berkenaan dengan 
orang-orang yang dibunuh." Yaitu, jika pembunuhan itu dilakukan dengan 
sengaja, maka orang merdeka digishash dengan orang merdeka. Hal itu di- 
karenakan pada masa Jahiliyah, sebelum Islam datang, terjadi peperangan 
antara dua kelompok masyarakat Arab. Dalam peperangan itu ada di antara 
mereka yang terbunuh dan luka-luka. Bahkan mereka sampai membunuh 
para budak dan kaum wanita dan sebagian mereka belum sempat menuntut 
sebagian lainnya, sampai mereka memeluk Islam. Ada salah satu kelompok 
yang melampaui batas terhadap kelompok lain dalam perbekalan dan harta 
benda mereka. Lalu mereka bersumpah untuk tidak rela sehingga seorang 
budak dari kalangan kami dibalas dengan seorang merdeka dari mereka, se- 
orang perempuan kami dibalas dengan seorang lakilaki « dari mereka. Maka 
turunlah firman Allah 3£, $ asu AS PR PIL AA, Adu SI 9 "Orang merdeka 


dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan 
wanita." 
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Mengenai firman-Nya, $ SL — NI, 9 “Wanita dengan wanita.” Ali 
bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, “Yang demikian itu karena 
mereka tidak membunuh laki-laki sebagai balasan atas seorang wanita dengan 
wanita. Kemudian Allah # menurunkan firman-Nya, & gal Sah 5 Pu adil 

“Bahwa jiwa dengan jiwa dan mata dengan mata.” (OS. Xl-Maaidah: 45) Orang- 
orang merdeka diperlakukan sama dalam gishash yang dilakukan secara sengaja, 
baik laki-laki maupun wanita, dalam hal jiwa ataupun yang lebih ringan. Hal 
yang sama juga berlaku pada hamba sahaya, budak laki-laki maupun wanita.” 


Permasalahan. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa orang merdeka boleh dibunuh karena 
membunuh seorang budak, berdasarkan pada keumuman ayat pada surat Al- 
Maa-idah. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sufyan ats-Tsauri, 
Ibnu Abi Laila, dan Dawud. Juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Sa'id 
bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Gatadah, dan al-Hakam. Menurut al- 
Bukhari, Ali bin al-Madini, Ibrahim an-Nakhx'i, dan ats-Tsauri dalam suatu 
riwayat, seorang tuan juga dapat dibunuh karena membunuh budaknya, 
berdasarkan pada keumuman/universalitas hadits riwayat al-Hasan, dari 
Samurah. 


( AEhAS MA jay WA SIG Aa ay AB sae Ya) 
"Barangsiapa yang membunuh budaknya, maka kami akan membunuhnya. 
Barangsiapa yang memotong budaknya, maka kami akan memotongnya. Dan 
barangsiapa yang mengebiri budaknya, maka kami akan mengebirinya pula." 


Berbeda dengan jumhur ulama, mereka mengatakan, "Orang merdeka 
tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang budak, karena budak itu 
merupakan barang dagangan. Jika ia membunuh karena kesalahan (tidak 
disengaja), maka tidak diharuskan membayar diyat (ganti rugi), namun wajib 
membayar harga budak tersebut. Jumhurul ulama juga berpendapat bahwa 
seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang kafir. Ber- 
dasarkan sebuah hadits dalam kitab shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan dari 


Ali, katanya Rasulullah #& bersabda: 


“Seorang muslim tidak boleh dibunuh, karena membunuh orang kafir.” 


(HR. Al-Bukhari). 


Dan tidak ada hadits shahih dan penafsiran yang bertentangan dengan 
hal ini. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa orang muslim boleh 


3 Diriwayatkan Imam Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan, serta ad-Darimi tanpa menye- 
butkan, "Barangsiapa mengebiri hambanya, maka kami akan mengebirinya pula," tambahan 
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan, 

Pas ini hasan gharib, dan dishahihkan oleh al-Hakim dengan tambahan redaksi hadits 
tersebut. 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab al-Misykaat (3473). 
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dibunuh karena membunuh orang kafir, berdasarkan pada keumuman atau 
universalitas ayat pada surat al-Maa-idah. 


Permasalahan. 


Hasan dan Atha' mengemukakan: "Dengan ayat ini, seorang laki-laki 
tidak dapat dibunuh karena membunuh wanita. Namun jumhur ulama tidak 
sependapat dengan mereka karena berdalil dengan ayat dalam surat al-Maa- 


idah dan sabda Rasulullah &: 
Gain Sa tpnah 


"Kaum muslimin itu setara (sebanding) darahnya." 


Permasalahan. 


Menurut mazhab empat imam (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali) dan 
jumhur ulama bahwa sekelompok orang dapat dibunuh karena membunuh 
satu orang. Hal itu berkaitan dengan kasus seorang anak yang dibunuh oleh 
tujuh orang. Maka Umar pun membunuh mereka semuanya. Dalam hal ini 
Umar berkata, "Apabila penduduk Shan'a berkomplot membunuhnya, 
niscaya aku akan membunuh mereka semuanya." Pada masanya itu, tidak 
seorang pun sahabat yang menentangnya, dan hal itu merupakan ijma'. 


Dan firman Allah, $ oL-L AI KEP » Heh 25 pa ketinA Boa? 
"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah 
(yang memaafkan) mengikuti cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) 
membayar diyat kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula." Mengenai 
firman-Nya, $ abu as ta & vs 9 Menurut Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
"Maaf itu harus dibalas dengan diyat, dalam pembunuhan yang dilakukan 
secara sengaja." 


(PAP AP AP KP LP LIL SP AP EP ASP A3 S3 3 3 3 3 LK 


In Ta Ta Ta CP 


Hal senada juga diriwayatkan dari A-bu al-Aliyah, Abu asy-Sya'tsa', Mu- 
jahid, Sa'id bin Jubair, Atha', Hasan al-Bashri, @atadah, dan Mugatil bin Hayyan. 


Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya 
ini, "Yakni, barangsiapa yang mendapat suatu kebebasan dari saudaranya, 
yaitu ia memilih mengambil diyat setelah berhak menuntut darahnya. I Itulah 
yang dimaksud dengan pemaafan." Dan firman Allah Ta ala, 4 5, Pale aer ? 
"Hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik. ' "Artinya, 
bagi si penuntut harus mengikutinya dengan kebaikan, jika diyat itu sudah 
diterima. $ aa, Sal, 9 "Dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar diyat 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula." Yaitu berasal dari 
pihak pembunuh tanpa adanya tindakan yang membahayakan atau menunda- 
nunda pembayaran. 


“ Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad, dari Abdullah bin Umar, dan Abu Dawud dalam 
kitab al-Jihad, juga diriwayatkan an-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
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Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Hendaklah si pembunuh 
melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan dengan cara yang baik." 


Hal senada juga dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa' 
Jabir bin Zaid, Hasan al-Bashri, Oatadah, Atha' al-Khurasani, Rabi' bin Anas, 
as-Suddi, dan Mugatil bin Hayyan. 


Permasalahan. 


Berkata Imam Malik menurut riwayat Ibnu al-Gasim, dan ini yang 
masyhur, juga imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Imam Syafi'i dan 
Iman Ahmad dalam salah satu pendapatnya, mereka mengatakan, "Bagi pihak 
wali orang yang terbunuh tidak boleh memaafkan dengan diyat (yang diterima- 
nya) kecuali pihak si pembunuh rela." Sedang ulama lainnya berpendapat, 
bahwa pihak wali orang yang terbunuh boleh memaafkan dengan pembayaran 
diyat meskipun si pembunuh tidak rela. 


Permasalahan. 


Sekelompok ulama salaf berpendapat bahwa wanita tidak berhak mem- 
beri maaf. Mereka itu antara lain Hasan al-Bashri, Gatadah, az-Zuhri, Ibnu 
Syubrumah, al-Laits, dan al-Auza'i. Namun ulama lainnya menentang pendapat 
tersebut. 

Firman Allah #£ berikutnya, $ TA 2g BA Ta DK "Yang 
demikian itu merupakan suatu keringanan dari Rabbmu dan suatu rahmat." 
Allah berfirman, disyari'atkannya pengambilan diyat kepada kalian dalam 
pembunuhan secara sengaja itu merupakan keringanan dan rahmat dari Allah 
Ta'ala untuk kalian, dari suatu kewajiban bagi umat sebelumnya, yaitu 
berupa pembunuhan atau pemaafan. Sebagaimana yang diriwayatkan Sa'id 
bin Mansur, dari Ibnu Abbas, katanya: "Diwajibkan terhadap Bani Israil 
gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, dan tidak ada istilah 
kata maaf di kalangan mereka." 


: Maka Allah 3g berfirman kepada umat ini (umat Muhammad), 
baba ta PA LN: MA KANG el 3 Sa ai Kp 
"Diwajibkan atas kamu gishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. 
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, 
wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari 
saudaranya." 


$ 2 an Lis OS 9 "Halitu merupakan suatu keringanan dari Rabb: 

4." Allah #& menyayangi umat ini dan memberikan makan kepada mereka 

dengan diyat, yang tidak dihalalkan bagi orang-orang sebelumnya. Bagi Ahli 

Kitab Taurat yang berlaku adalah gishash dan pemaafan, tanpa ada diyat di 

kalangan mereka. Dan yang berlaku bagi Ahli Kitab Injil adalah pemaafan. 

Mereka diperintahkan melakukan hal itu. Dan Allah $$ menetapkan bagi 
umat ini gishash, pemaafan, dan diyat. 
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Hal senada juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Mugatil bin Hayyan, 
dan Rabi' bin Anas. 


Firman-Nya, $ Jl Mie AG DS XS AS f3 P "Barangsiapa melampani 
batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih." Artinya, barangsiapa 
yang membunuh setelah mengambil diyat atau menerima diyat, maka baginya 
siksa yang pedih, menyakitkan, lagi keras dari Allah Ta'ala. 


Firman-Nya, $ 3 il 5 sg, $ "Dan dalam gishash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu." Maksudnya, dalam pensyari'atan gishash bagi 
kalian itu, yaitu hukuman mati bagi si pembunuh terdapat hikmah yang 
sangat besar, yaitu kelangsungan hidup dan perlindungannya, karena jika si 
pembunuh mengetahui bahwa ia akan dihukum mati, maka ia tentu akan 
menahan diri. Dalam hal ini jelas terdapat jaminan kehidupan bagi jiwa. 


Disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu, (JS! ya ) "Hukuman 
mati itu lebih tepat untuk memberantas pembunuhan." Ungkapan tersebut ter- 


dapat juga di dalam al-Gur'an tetapi lebih tepat dan lebih mengena serta lebih 
ringkas.” 


Firman-Nya, $ SL jek g CG 9 "Dan dalam gishash itu ada jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu." Abu al-Aliyah mengatakan, Allah Ta'ala telah 
menetapkan suatu jaminan kelangsungan hidup dalam gishash. Berapa banyak 


orang yang bermaksud membunuh lalu menahan diri karena takut akan di- 
hukum mati. 


Firman-Nya, $ 2 se d AI Sal L— $ "Wahai orang-orang yang 
berakal, supaya kamu bertakwa." Maksudnya, hai orang-orang berakal dan kaum 
cerdik cendikia, mudah-mudahan kalian menahan diri dan meninggalkan hal- 
hal yang diharamkan Allah Ta'ala dan perbuatan dosa kepada-Nya. Dan takwa 
merupakan sebutan yang mencakup segala macam bentuk ketaatan dan tin- 
dakan menjauhi segala bentuk kemungkaran. 
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" Di antaranya bahwa perumpamaan ini tidak mengandung hal lain kecuali pemberantasan 
pembunuhan dengan pembunuhan. Sedang ayat di atas mencakup pembunuhan dan berbagai 
macam luka. Oleh karena itu perumpamaan itu memerlukan adanya dua hal yang mahdzuf 
(tidak disebutkan), yaitu pembunuhan sebagai hukum gishash lebih dapat memberantas pem- 
bunuhan secara dzalim. Sementara ayat tersebut tidak memerlukan hal yang tersirat seperti itu. 
Karena ayat itu di mulai dengan suatu kabar gembira, yaitu huruf "laam"dalam kata "lakum" 
dan ditutup dengan berita gembira pula yaitu kehidupan. Sedang perumpamaan di atas di mulai 
dengan pembunuhan dan diakhiri dengan pembunuhan juga. 
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda- 
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu- 
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas 
orang-orang yang bertakwa. (OS. 2:180) Maka barangsiapa yang mengubah 
wasiat itu, setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah 
bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. (OS. 2:181) (Akan tetapi) barangsiapa khawatir ter- 
hadap orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, 
lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:182) 


Ayat ini mengandung perintah untuk memberikan wasiat kepada kedua 
orang tua dan kaum kerabat. Menurut pendapat yang lebih kuat, pemberian 
wasiat itu merupakan suatu hal yang wajib sebelum turunnya ayat mengenai 
mawaris (pembagian harta warisan). Dan ketika turun ayat fara'idh, ayat 
washiyat itu dinasakh, dan pembagian warisan yang ditentukan menjadi suatu 
hal yang wajib dari Allah Ta'ala yang harus diberikan kepada ahli waris, tanpa 
perlu adanya wasiat serta tidak mengandung kemurahan dari orang yang 
berwasiat. Oleh karena itu, disebutkan dalam sebuah hadits yang terdapat 
dalam kitab as-Sunan dan lainnya, dari Amr bin Kharijah, katanya, aku pernah 
mendengar Rasulullah & berkhutbah, dan beliau bersabda: 


ANA da pp Hal ip 


"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka 
tiada wasiat bagi ahli waris." 
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Imam Ahmad meriwayatkan dan Muhammad bin Sirin, katanya, ketika 
Ibnu Abbas duduk dan membaca surat al-Bagarah hingga sampai ayat ini, 
& ix Tai 9 aa PES Old Jikaia meninggalkan harta yang banyak, ber- 


wasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya," ia pun mengatakan, "Ayat ini 
sudah dinasakh." 


Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
dan menurutnya derajat hadits ini shahih sesuai persyaratan al-Bukhari dan 
| Muslim. 
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Dan mengenai firman-Nya, $ in Kep) LA » "Berwasiat kepada 
ibu bapak dan karib kerabatnya," Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari 
Ibnu Abbas, "Pada mulanya tidak ada yang memperoleh warisan dengan 
adanya ibu-bapak kecuali jika ia berwasiat kepada kaum kerabat. Kemudian 
Allah Ta'ala menurunkan ayat tentang mawaris, di dalamnya diterangkan 
bagian kedua orang tua dan ditetapkan wasiat untuk karib kerabat dengan 
sepertiga harta si mayit." 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat: 
« ATA Ne) LIP "Berwasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya," 
ini telah dinasakh dengan ayat: 


kia JB ON, ORI IG CA Lal PAI, Da OI SA Taat SP 

Megi Kas 
"Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan 
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian pula dari harta peninggalan ibu 


bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah 
ditetapkan." (OS. An-Nisaa': 7). 


Mengenai ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Kewajiban berwasiat 
kepada ibu bapak dan juga karib kerabat yang termasuk ahli waris itu menurut 
ijma' telah dinasakh, bahkan dilarang." Hal itu didasarkan pada hadits: 


(0JP Key din Ga s3 JS Gal BM Oh) 


"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada sap yang berhak, maka 
tiada wasiat bagi ahli waris.' 


Dengan demikian, ayat mawaris merupakan hukum yang independen 
dan kewajiban dari sisi Allah bagi ashhabul furudh (ahli waris yang mendapat 
bagian tertentu) dan juga ashabah (ahli waris yang menerima sisa bagian dari 
ashhabul furudh). Dengan ayat ini pula hukum wasiat terhapus secara total. 
Dengan demikian yang tertinggi adalah kaum kerabat yang tidak berhak 
memperoleh warisan. Disunnahkan kepada seseorang untuk berwasiat bagi 
mereka dari sepertiga hartanya sebagai respon atas ayat wasiat dan keumuman- 
nya. Selain itu, diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah # bersabda: 


(in TA Ep 3) tr Tn Tani Ab Gp aa Della S5 GP) 


"Tidak dibenarkan bagi seseorang muslim yang memiliki sesuatu untuk di- 
wasiatkan berdiam diri selama dua malam, melainkan wasiat itu telah tertulis 
di sisinya." (Muttafag 'alaih). 


Ibnu Umar menuturkan: "Tidak ada satu malam pun yang berlalu 
dariku sejak aku mendengar Rasulullah #8 menyampaikan hal itu melainkan 
wasiatku berada di sisiku." 
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Dan firman-Nya, $ 55 37 o|d "Jika ia meniggalkan harta yang banyak." 
Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa wasiat itu disyari'atkan, 
baik harta warisan itu sedikit maupun banyak seperti halnya disyari'atkannya 
warisan. Tetapi di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwa wasiat 
itu hanya dilakukan bila seseorang meninggalkan harta yang banyak. 


Firman-Nya lebih lanjut, 6 5)/1JL ? "Dengan cara yang baik." Artinya 
dengan lemah lembut dan baik. Dan yang dimaksud dengan makruf adalah 
hendaklah seseorang berwasiat kepada kaum kerabat tanpa menghancurkan 
(masa depan) ahli warisnya, tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir. Se- 
bagaimana yang dinyatakan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Sa'ad pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhya aku mempunyai 
harta kekayaan (yang cukup banyak) dan tidak ada yang mewarisiku kecuali 
seorang puteriku, apakah aku boleh mewasiatkan dua pertiga hartaku?" "Tidak", 
jawab Rasulullah. "Apakah setengahnya?" tanyanya lebih lanjut. Beliau men- 
jawab, "Tidak." Ia bertanya lagi, "Apakah sepertiga?" Beliau menjawab, "Ya, 
sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli 
warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik daripada meninggalkan mereka 
dalam keadaan miskin, meminta-minta kepada orang lain." 


Sedangkan dalam kitab Shahih al-Bukhari diriwayatkan, bahwa Ibnu 
Abbas berkata, "Seandainya orang-orang mengurangi (nya) dari sepertiga men- 
jadi seperempat itu sudah cukup karena sesungguhnya Rasulullah 8 telah ber- 
sabda, "Sepertiga, dan sepertiga itu banyak." 


Dan firman-Nya, 
£ ae Sa ol Aa Ku Ie LA Kis kam (ana in ia 9 “Maka barangsiapa 
yang mengubah wasiat itu setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya 
adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. Sesunggulnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui.” Artinya, barangsiapa menyelewengkan wasiat itu dan 
menyimpangkannya, lalu mengubah ketetapannya dengan menambah atau 
mengurangi, t tentu saja termasuk dalam hal ini adalah menyembunyikannya. 
GUI pi le LI Tlp $ “Maka sesungguhnya dosanya adalah bagi orang-orang 
yang mengubahnya. ” Ibnu Abbas dan beberapa ulama lainnya mengemukakan: 
“Pahala si mayit ituberada disisi Allah, sedangkan dosanya (mengubah wasiat) 
ditanggung oleh orang-orang yang mengubahnya.” $ SG kab Al Jp Sesung: 
guhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui." Artinya, Allah Ta'ala 
mengawasi apa yang diwasiatkan si mayit, dan Dia mengetahui hal itu serta 
perubahan yang dilakukan oleh penerima wasiat. 

Firman Allah berikutnya, $ UV US » » SE 3d (Akan tetapi) 
barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu berlaku berat sebelah 
(tidak adil)atan berbuat dosa." Ibnu Abbas mengatakan, janaf berarti kesalahan, 
ini mencakup segala macam kesalahan. Misalnya, mereka menambah bagian 
seorang ahli waris dengan berbagai perantara atau sarana, seperti misalnya 
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jika seseorang berwasiat supaya menjual sesuatu barang tertentu karena pilih 
kasih. Atau seseorang berwasiat untuk anak dari puterinya agar bagian puteri- 
nya bertambah atau cara-cara lainnya yang semisal, baik karena keliru tanpa 
disengaja, disebabkan naluri dan rasa sayang tanpa disadari, atau karena sengaja 
berbuat dosa. Dalam keadaan seperti itu, orang yang diserahi wasiat boleh 
memperbaiki permasalahan ini dan melakukan perubahan dalam wasiat itu 
sesuai dengan aturan syari'at, serta melakukan perubahan wasiat yang di- 
sampaikan si mayit itu kepada wasiat yang lebih mendekati dan sesuai untuk 
memadukan antara maksud pemberi wasiat dan cara yang syar'i. Perbaikan 
dan pemaduan ini sama sekali bukanlah disebut perubahan. 
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa. (OS. 2:183) 
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika di antara kamu ada 
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. 
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu 
lah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (OS. 2:184) 


Allah 8 menyerukan kepada orang-orang yang beriman dari umat 
ini dan memerintahkan mereka untuk berpuasa. Puasa berarti menahan diri 
dari makan, minum, dan bersetubuh, dengan niat yang tulus karena Allah 4&, 
karena puasa mengandung penyucian, pembersihan, dan penjernihan diri dari 
kebiasaan-kebiasaan yang jelek dan akhlak tercela. 
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Allah Ta'ala juga menyebutkan, sebagaimana Dia telah mewajibkan 
puasa itu kepada mereka, Dia juga telah mewajibkannya kepada orang-orang 
sebelum mereka, karena itu ada suri teladan bagi mereka dalam hal ini. Maka 
hendaklah mereka bersungguh-sungguh dalam menjalankan kewajiban ini 
dengan lebih sempurna daripada yang telah dijalankan oleh orang-orang se- 
belum mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


, - 3.» 3 Ab LEO Tn ema Ta 3) ni 
MAU Hi II SI, Haa, CU AS MP) Ula jera (Su LS JP 
$ AI AG 
"Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat saja, tetapi 


Allah hendak mengujimu terhadap pemberian-Nya kepadamu. Maka berlomba- 
lombalah berbuat kebajikan." (OS. Al-Maa-idah: 48). 


Oleh karena itu dalam surat al-Bagarah 1 ini, Allah berfirman: 


Kop SUS on ad de SS eka KE LS Sad GC 9 "Wahai 
orang-orang yang beriman, diwajibkan 3 kamu berpuasa sebagaimana diwajib- 
kan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa." Karena puasa dapat 
menyucikan badan dan mempersempit jalan syaitan, maka dalam hadits yang 
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim ditegaskan, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda: 


4 Tab Ka Uja 9 en YA BAN AK gih F3 GI Yata 5) 
(sy SAB afalu 


"Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu untuk 
menikah maka hendaklah ia menikah. Dan barangsiapa belum mampu, maka 
hendaklah ia berpuasa karena puasa merupakan penawar baginya." 


Setelah itu Allah menjelaskan waktu puasa. Puasa itu tidak dilakukan 
setiap hari supaya jiwa manusia ini tidak merasa keberatan sehingga lemah 
dalam menanggungnya dan menunaikannya. Tetapi puasa itu diwajibkan 
hanya pada hari-hari tertentu saja. 


Pada permulaan Islam, puasa dilakukan tiga hari pada setiap bulan. 
Kemudian hal itu dinasakh (dihapus) dengan puasa satu bulan penuh, yaitu 
pada bulan Ramadhan, sebagaimana akan diuraikan lebih lanjut. 


Diriwayatkan dari Mu'adz, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Atha', Gatadah, 
dan adh-Dhahhak bin Muzahim, bahwa puasa itu pertama kali dijalankan 
seperti yang diwajibkan kepada umat-umat sebelumnya, yaitu tiga hari setiap 
bulannya. Ditambahkan oleh adh-Dhahhak, bahwa pelaksanaan puasa seperti 
ini masih tetap disyari'atkan pada permulaan Islam sejak Nabi Nuh $58 sampai 
Allah 45 menasakhnya dengan puasa Ramadhan. 
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Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Ibru Umar, katanya, Dengan 
diturunkannya ayat, $ “3 sa Ba Kue “Kl Sd "Diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelummu, " puasa 
itu diwajibkan kepada mereka, jika salah seorang di antara mereka mengerjakan 
shalat isya' kemudian tidur, diharamkan baginya makan, minum, dan (me- 
nyetubuhi) istrinya sampai waktu malam lagi seperti itu. 


Ibnu Abi Hatim berkata, hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
Abu al-Aliyah, Abdur Rahman bin Abi Laila, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Mugatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan Atha' al-Khurasani. 


Mengenai firman-Nya, $ “3 aa Sah de 9 "Sebagaimana diwajib- 
kan atas orang-orang sebelummu," Atha' al-Khurasani meriwayatkan, dari Ibnu 
Abbas: "Yang dimaksudkan yaitu Ahlul Kitab." 


Selanjutnya Allah Ta ala menjelaskan hukum puasa sebagaimana yang 
berlaku pada permulaan Islam. Dia berfirman: 
$ 22 dl: Ka has it IE Pj Ca 1 Sa 0 ya 39 "Barangsiapa di antara kamu ada 
yang Sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu dari hari-hari yang lain." Art nya, 
orang yang sakit dan orang yang dalam perjalanan diperbolehkan untuk tidak 
berpuasa, karena hal itu merupakan kesulitan bagi mereka. Mereka boleh tidak 
berpuasa tetapi harus menggadhanya pada hari-har yang lain. Adapun orang 
yang sehat dan tidak berpergian tetapi merasa berat berpuasa, baginya ada 
dua pilihan, berpuasa atau memberikan makan. Jika mau, ia boleh berpuasa, 
atau boleh juga berbuka, tetapi harus memberi makan kepada seorang miskin 
setiap harinya. Dan jika ia memberikan makan lebih dari seorang pada setiap 
harinya, maka yang demikian itu lebih baik. Dan berpuasa adalah lebih baik 
daripada memberi makan. Demikian menurut pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Abbas, Mujahid, Thawus, Mugatil bin Hayyan, dan ulama salaf lainnya. Oleh 
karena itu, Allah 4£ berfirman: 


Ata Ol) Ia Ga OS GI Ab OK Ab Ts Si Ga JP 


"Dan wajib bagi orang-orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa) untuk membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka yang 
demikian itu lebih baik baginya. Dan berpuasa itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui." 


Dem kian pula yang diriwayatkan Imam al- “Bukhari, dari Salamah bin 
Akwa katanya, ketika turun ayat, $ «—- Ae Hu Sab DA Ie, p "Dan bagi 
orang-orang yang merasa berat menjalankannya (ika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin." Ketika itu, bagi siapa 
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yang hendak berbuka (tidak berpuasa), maka membayar fidyah, hingga turun 
ayat yang berikutnya dan manasakhnya. 


Dan diriwayatkan dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
hal tersebut sudah dinasakh. 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Atha' , bahwa ia pernah mendengar 
Ibnu Abbas membaca ayat, $ Su sub Tut ta Sadli de, $ "Dum bagi orang: 
orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar 
Jidyah, yaitu memberi makan seorang miskin." Kata Ibnu Abbas, "Ayat tersebut 
tidak dinasakh, karena yang dimaksudkan dalam ayat itu adalah orang tua 
laki-laki dan perempuan yang tidak mampu menjalankan ibadah puasa, maka 
ia harus memberikan makan setiap harinya seorang miskin." Demikian pula 
diriwayatkan oleh beberapa periwayat dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas. 


Kesimpulannya, bahwa nasakh itu tetap berlaku bagi orang sehat yang 
bermukim (tidak melakukan perj jalanan) dengan kewajiban berpuasa baginya 
melalui ayat, G3 GI Sa 35 vs $ "Barangsiapa di antara kamu hadir 
(di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa." Se- 
dangkan orang tua renta yang tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, maka 
diperbolehkan baginya berbuka (tidak berpuasa) dan tidak perlu menggadhanya, 
karena ia tidak akan mengalami lagi keadaan yang memungkinkannya untuk 
menggadha puasa yang ditinggalkannya itu. Tetapi, apakah jika ia berbuka 
(tidak berpuasa) juga berkewajiban memberi makan setiap hari seorang miskin, 
jika ia kaya? 


Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Pendapat pertama 
menyatakan tidak ada kewajiban baginya memberikan makan kepada orang 
miskin, karena usianya ia tidak sanggup memenuhinya, sehingga ia tidak di- 
wajibkan membayar fidyah, seperti halnya bayi, karena Allah $$ tidak akan 
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya. Ini merupakan 
salah satu pendapat Imam Syafi'i. 


Sedangkan pendapat kedua dan merupakan pendapat yang shahih dan 
yang menjadi pegangan mayoritas ulama, bahwa wajib baginya membayar 
fidyah untuk setiap hari puasa yang ditinggalkannya. Sebagaimana yang ditafsir- 
kan oleh Ibnu Abbas dan beberapa ulama salaf lainnya. Pendapat ini menjadi 
pilihan Imam al-Bukhari, ia mengatakan, mengenai orang yang sudah tua 
jika ia tidak mampu menjalankan puasa, maka ia harus membayar fidyah. 
Karena Anas ketika telah tua pernah setahun atau dua tahun ia tidak berpuasa 
dan memberi makan roti dan daging kepada seseorang miskin setiap hari. 
Atsar mu'allag yang diriwayatkan al-Bukhari telah disebutkan sanadnya oleh 
al-Hafiz Abu Ya'la al-Mushili dalam musnadnya, dari Ayub bin Abu Tamimah, 
katanya: "Anas tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, lalu ia membuatkan 
bubur roti satu mangkok besar, kemudian mengundang tiga puluh orang 
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miskin dan memberinya makan." Demikian diriwayatkan oleh Abd bin 
Humaid, dari Ayub. Hal senada diriwayatkan pula oleh Abd, dari enam 
sahabat Anas, dari Anas. 


Termasuk dalam pengertian ini adalah wanita hamil dan yang me- 
nyusui jika keduanya mengkhawatirkan keselamatan diri dan anak mereka. 
Dalam masalah ini terdapat banyak perbedaan pendapat di antara para ulama. 
Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa keduanya (wanita hamil dan 
yang menyusui) boleh tidak berpuasa, terapi membayar fidyah dan menggadha 
puasanya. Dan ada pula yang mengatakan wajib membayar fidyah saja dan 
tidak perlu menggadha. 


Ada juga yang berpendapat, wanita hamil dan wanita yang sedang 
menyusui itu berkewajiban menggadha puasa yang ditinggalkannya tanpa 
membayar fidyah. Tetapi ada juga yang berpendapat kedua wanita itu boleh 
berbuka dengan tanpa membayar fidyah dan tidak juga menggadhanya. 


Alhamdulillah, masalah ini telah kami uraikan secara panjang lebar 
dalam kitab Shiyam yang kami tulis secara khusus. 


we SA 


A4 Gs, 
MEI SAN AN 3 Io EN AG HS 
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AIA, Sham semai Haag 


. Gi 
Ike 3 AN SIA 


(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Gur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah ia ber- 
puasa, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan 
tidak menghendaki kesukaran bagi-mu. Dan hendaklah kamu mengagung- 
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kan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur. (OS. 2:185) 


Allah 88 memuliakan bulan puasa di antara bulan-bulan lainnya dengan 
memilihnya sebagai bulan diturunkannya al-Our'an al-Azhim. Dia memberi- 
kan keistimewaan ini pada bulan Ramadhan sebagaimana telah dinyatakan 
dalam hadits bahwa bulan Ramadhan merupakan bulan di mana kitab-kitab 
ilahiah diturunkan kepada para Nabi. Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullahu, 
meriwayatkan dari Watsilah bin al-Asga', bahwa Rasulullah # bersabda: 


La ii La BAN SAI 9 da 2 IN da Un A3) 


pajasa MI ora FT di Okay ap Ula Sab OI JA, O—a) 
(On) Ia la 


"Shuhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan 
Ramadhan, Taurat diturunkan pada tanggal 6 Ramadhan, Injil diturun- 
kan pada tanggal 13 Ramadhan, dan al-Gur'an diturunkan pada tanggal 24 
Ramadhan." (HR. Ahmad). 


Shuhuf Ibrahim, kitab Taurat, Zabur, dan Injil diturunkan kepada nabi 
penerimanya dalam satu kitab sekaligus. Sedangkan al-Our'an diturunkan 
secara sekaligus (dari Lauh Mahfuzh) ke Baitul Izzah di langit dunia, dan hal 
itu terjadi pada bulan Ramadhan pada malam lailatul gadar. Sebagaimana 


firman-Nya: $ 2 3 IU 9 "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 
pada malam kemuliaan." (OS. Al-Gadar: 1). 


Dia juga berfirman: $ SES 5 sdgi Ud "Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya pada malam yang penuh berkah." (9S. Ad-Dukhan: 3). 


Setelah itu, al-Our'an diturunkan bagian demi bagian kepada Rasulullah 
#8 sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Demikian diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, melalui beberapa jalur. 


Sedangkan firman Allah $ 66 Ag ag ol, An Gas $ “Sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai | petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil).” Ini merupakan pujian bagi al-Our'an 
yang diturunkan sebagai petunjuk bagi hati para hamba-Nya yang beriman, 
membenarkan, dan mengikutinya. 


$ AS)? "Dan penjelasan-penjelasan." Yaitu sebagai dalil dan hujjah 
yang nyata dan jelas bagi orang yang memahami dan memperhatikannya. Hal 
ini menunjukkan kebenaran ajaran yang dibawanya, berupa petunjuk yang 
menentang kesesatan dan bimbingan yang melawan penyimpangan, serta 
pembeda antara yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram. 
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Dan firman-Nya, $ &4235 44 Kar 345 ya d "Barangsiapa di antaramu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa." 
Ini merupakan kewajiban yang bersifat pasti bagi orang yang menyaksikan 
permulaan bulan (Ramadhan), artinya bermukim di tempat tinggalnya (tidak 
melakukan perjalanan jauh) ketika masuk bulan Ramadhan, sedang ia benar- 
benar dalam keadaan sehat fisik, maka ia harus berpuasa. Ayat ini menasakh 
dibolehkannya orang sehat yang berada ditempat tinggalnya untuk tidak 
berpuasa tetapi mengganti puasa yang ditinggalkannya dengan fidyah berupa 
pemberian makan kepada orang miskin untuk setiap hari ia berbuka. Sebagai- 
mana yang telah dijelaskan sebelumnya. 


Dan tatkala menutup masalah puasa, Allah kembali menyebutkan 
rukhsah (keringanan) bagi orang yang sakit dan yang berada dalam perjalanan 
untuk tidak berpuasa dengan syarat | harus menggadhanya. Dia berfirman, 
$ (elu da ia Ie Un 06 sa, d "Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu'ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." Artinya, barangsiapa yang 
fisiknya sakit hingga menyebabkannya merasa berat atau terganggu jika ber- 
puasa, atau sedang dalam perjalanan, maka diperbolehkan baginya berbuka 
(tidak berpuasa). Jika berbuka, maka ia harus menggantinya pada hari-hari 
yang lain sejumlah yang Jitinggalkan. Oleh karena itu Dia berfirman: 
$ ANA 253 App Yy — adl Sa M Ip P “Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesulitan bagimu.” Maksudnya, Dia memberikan ke- 
ringanan kepada kalian untuk berbuka ketika dalam keadaan sakit dan dalam 
perjalanan, namun tetap mewajibkan puasa bagi orang yang berada di tempat 
tinggalnya dan sehat. Ini tiada lain merupakan kemudahan dan rahmat bagi 
kalian. 


Di sini terdapat beberapa permasalahan berkenaan dengan ayat ter- 
sebut di atas: 


Pertama, dalam sunnah telah ditegaskan bahwa Rasulullah #, pernah 
keluar pada bulan Ramadhan untuk perang pembebasan kota Mekkah. Beliau 
berjalan hingga sampai di al-Kadid, lalu beliau berbuka dan menyuruh orang- 


orang untuk berbuka. Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam 
kitab shahih. 


Kedua, ada sebagian dari kalangan sahabat dan tabi'in yang mewajibkan 
berbuka ketika dalam perjalanan. Hal itu didasarkan pada firman Allah 46, 
GA CU LA hap "Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggal 
kannja itu, pada hari-hari yang lain." 


Yang benar adalah pendapat jumhur ulama, yang menyatakan bahwa 
hal itu bersifat pilihan dan bukan keharusan, karena mereka pernah pergi ber- 
sama Rasulullah ## pada bulan Ramadhan, Abu Sa'id al-Khudri menceritakan, 


"Di antara kami ada yang berpuasa dan ada juga yang tidak." Orang yang ber- 
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puasa tidak mencela orang yang berbuka, dan sebaliknya orang yang berbuka 
tidak mencela orang yang berpuasa. Seandainya berbuka itu merupakan suatu 
hal yang wajib, niscaya Rasulullah # mengecam puasa sebagian dari mereka. 
Bahkan ditegaskan bahwasanya Rasulullah #& pernah berpuasa dalam keadaan 
seperti itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, 
diriwayatkan dari Abu Darda', benanya 


aa NON SO dna . 
Di Kah Hd Wahh ye lag AN Late Jah GA) 
S1 ke Ai Ipa II ita 3 Dl aa te mala 


(S3 WA) ay 


"Kami pernah berpergian bersama Rasulullah # pada bulan Ramadhan ketika 
musim panas sekali, sampai salah seorang di antara kami meletakkan tangannya 
di atas kepalanya karena panas yang sangat menyengat. Tidak ada di antara 


kami yang berpuasa kecuali Rasulullah # dan Abdullah bin Rawahah." 


Ketiga, segolongan ulama di antaranya Imam Syafi'i berpendapat 
bahwa puasa ketika dalam perjalanan itu lebih afdhal daripada berbuka. Hal 
itu didasarkan pada apa yang pernah dikerjakan Rasulullah #8, sebagaimana 
disebutkan pada hadits di atas. Dan sekelompok ulama lainnya berpendapat, 
berbuka puasa ketika dalam perjalanan itu afdhal, sebagai realisasi rukhsah, 
dan berdasarkan hadits bahwa Rasulullah # pernah ditanya mengenai puasa 
dalam perjalanan, maka beliau pun menjawab: 


AA AI At 1 aa Ga) 


“Barangsiapa yang berbuka, telah berbuat baik. Dan barangsiapa tetap berpuasa, 
maka tiada dosa baginya.” (HR. Muslim). 


Kelompok ulama yang lain berpendapat, keduanya sama saja. Hal itu 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Hamzah bin 
Amr al-Aslami pernah bertanya: "Ya, Rasulullah, aku sungguh sering ber- 
puasa, apakah aku boleh berpuasa dalam perjalanan?" Maka Rasulullah & 
pun menjawab: "Jika engkau mau berpuasalah, dan jika mau berbukalah." 
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim). 


Ada juga yang berpendapat, jika keberatan untuk berpuasa, maka ber- 
buka adalah lebih baik. Berdasarkan Hadits Jabir, bahwa Rasulullah #8 pernah 
menjumpai seorang laki-laki yang dipayungi, maka beliau bertanya, "Mengapa 
dia ini?" Orang-orang menjawab, "Dia sedang berpuasa." Beliau pun bersabda, 
"Bukan termasuk kebajikan berpuasa ketika dalam perjalanan." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


| —. Keempat, mengenai masalah gadha puasa, apakah harus dilakukan 
| secara berturut-turut atau boleh berselang-seling. Dalam hal ini terdapat dua 
pendapat: 





..— 
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1. Oadha' puasa itu harus dilakukan secara berturut-turut, karena gadha' 
mengekspresikan pelaksanaan. 


2. Tidak harus berturut-turut, jika menghendaki boleh berselang-seling 
dan boleh juga secara berturut-turut. Demikian menurut pendapat 
jumhur ulama salaf dan khalaf. Dan hal ini didasarkan pada banyak dalil, 
karena pelaksanaan puasa secara berturut-turut hanyalah diwajibkan 
dalam bulan Ramadhan, karena pentingnya pelaksanaannya pada waktu 
itu. Adapun setelah berakhirnya Ramadhan yang dituntut adalah gadha' 
puasa pada hari-hari lain sejumlah yang ditinggalkan. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ #1 «UI 318 P "Maka (wajiblah baginya ber- 
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." 
Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 241 & Ing Ng aa & Au 

"Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan 

bagimu." 


Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu kami, 
dari Syu'bah, dari Abu at-Tayyah, katanya, aku pernah mendengar Anas bin 
Malik berkata, sesungguhnya Rasulullah ## telah bersabda: 


(AAS Yg Adi Yg yui) 
"Permudahlah dan janganlah kalian mempersulit. Tenangkanlah dan janganlah 
membuat (orang) lari." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Diriwayatkan pula dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Rasulullah 8 pernah bertutur kepada Mu'adz dan Abu Musa ketika beliau 
mengutus keduanya ke Yaman: 


- PEN Pa rara 2 NAN Pa Ra ar ud 
(ii YSS alas, Vynad Yg Orang NN, 1724) 


"Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian menakut-nakuti, berikan- 
lah kemudahan dan janganlah mempersulit, bersepakatlah dan janganlah kalian 
berselisih." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dalam kitab-kitab al-Sunan dan al-Musnad juga diriwayatkan, 
bahwa Rasulullah 8 bersabda: 


o o 
( Pr 06 $ 16.9. Tm 3 & ») 
# Pe Ki sa Phi 

- - 


"Aku diutus dengan membawa agama tauhid yang ramah." “ 


Dan firman-Nya, $ Sa LSI, ai 3 Ta Pata 5 A79 "Allah 
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesulitan bagimu. 
Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya." Artinya, Allah Ta'ala 


“ Dha'if: Lafazh ini dha'if sebagaimana disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful 
Jaami (2336). 
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memberikan keringanan kepada kalian untuk berbuka bagi orang yang sakit 
dan yang sedang dalam perjalanan, atau disebabkan alasan-alasan lainnya 
yang semisal, karena Dia menghendaki kemudahan bagi kalian. Dan perintah 
untuk menggadha puasa itu dimaksudkan untuk menggenapkan bilangan 
puasa kalian menjadi sebulan. 

Firman Allah 36, $ 15 IL de NW 13, 9 "Dan hendaklah kamu meng: 
agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu." Maksudnya, supaya 
kalian mengingat Allah Ta' 'ala sesuai ibadah kalian. Sebagaimana firman-Nya: 
$ 1553 at PA ( Asa AT 36 AAN Br “asa sb ? “Apabila kamu telah 
Pan ibadah hajimu, maka berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, 


sebagaimana yang menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu, 
atau bahkan berdzikirlah lebih banyak dari itu.” (OS. Al-Bagarah: 200). 


Oleh karena itu, sunnah Rasulullah #& menganjurkan untuk bertasbih, 
bertahmid, dan takbir setelah mengerjakan shalat wajib. Ibnu Abbas mengata- 
kan: "Kami tidak mengetahui berakhirnya shalat Rasulullah & kecuali dengan 
takbir." 


Untuk itu banyak ulama yang mengambil pensyari 'atan takbir pada 
hari raya Idul Fitri dari ayat ini: 4 8 L Ik M1 K3, Adi YSS, ? "Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu. " 


Bahkan Daud bin Ali al-Asbahani az-Zhahiri mewajibkan penguman- 
dangan takbir pada hari raya Idul Fitri, berdasarkan pada perintah dalam 
firman-Nya, $ Slas W5 Ie WI, "KI, 9 "Dan hendaklah kamu mengagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu." 


Sebaliknya, madzhab Abu Hanifah rahimahullahu menyatakan bahwa 
takbir tidak disyariatkan pada hari raya Idul Fitri. Sementara ulama lainnya 
menyatakan sunnah, dengan beberapa-perbedaan dalam rincian sebagian furu ' 
di antara mereka. 


Sedang firman-Nya, $ » X4 Id, ? "Supaya kamu bersyukur." Arti- 
nya, jika kalian mengerjakan apa yang diperintahkan Allah, berupa ketaatan 
kepada-Nya, dengan menjalankan semua kewajiban dan meninggalkan semua 
larangan-Nya serta memperhatikan ketentuan-Nya, maka mudah-mudahan 
kalian termasuk orang-orang yang bersyukur atas hal itu. 
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah Ku dan hendaklah mereka beriman kepada- 
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (OS. 2:186) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia mencerita- 
kan, ketika kami bersama Rasulullah 8 dalam suatu peperangan, kami tidak 
mendaki tanjakan, menaiki bukit, dan menuruni lembah melainkan dengan 
mengumandangkan takbir. Kemudian beliau mendekati kami dan bersabda, 
"Wahai sekalian manusia, sayangilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak 
berdo'a kepada Dzat yang tuli dan jauh. Tetapi kalian berdo'a kepada Rabb 
yang Mahamendengar lagi Mahamelihat. Sesungguhnya yang kalian seru itu 
lebih dekat kepada seorang di antara kalian dari pada leher binatang tung- 
gangannya. Wahai Abdullah bin @ais, maukah engkau aku ajari s sebuah kalimat 
yang termasuk dari perbendaharaan surga? Yaitu, AL YES, (Tiada 
daya dan kekuatan melainkan hanya karena pertolongan Allah)." 


Hadits tersebut diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim serta beberapa 
periwayat lainnya, dari Abu Utsman an-Nahdi. 


Berkenaan Jengan i ini penulis katakan, ' "Hal itu sama seperti firman 
Allah &: Lo Tali 1 Lead ai Ul 9 “Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (OS. An- 
Phat 128) Juga firman-Nya kepada Musa dan Harun $&: 
Ga Kalah USA 23 ? "Sesungguhnya Aku beserta kalian berdua, Aku mendengar 
dan Due "(@S. Thaahaa: 46). 


Maksudnya, bahwa Allah 8£ tidak menolak dan mengabaikan do'a 
seseorang, tetapi sebaliknya Dia Mahamendengar do'a. Ini merupakan anjuran 
untuk senantiasa berdo'a, dan Dia tidak akan pernah menyia-nyiakan do'a 
hamba-Nya. 


Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: | 
Ad Hah ba Ir "Sy JAR BUSI Aril) 


"Akan dikabulkan do'a salah seorang di antara kalian selama ia tidak minta 
dipercepat, yaitu ia mengatakan, Aku sudah berdo'a, tetapi tidak dikabulkan." 
Hadits ini diriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Malik, 
dan hal itu merupakan lafadz dari Imam al-Bukhari rahimahullahu. 


Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa 
Nabi & bersabda: 


Ogan UI asa Dn ang BI Ob ea al Sela JGN) 
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2 0 0 


Id PE Khan Oa “5, Oa “Isi da Clay 53 ca 


CE 213 TN xi nan 
"Tetap dikabulkan doa seorang hamba, selama ia tidak berdoa untuk perbuatan 
dosa atau pemutusan hubungan (silaturrahmi) dan selama tidak minta diper- 
cepat." Ada seseorang bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
minta dipercepat itu?" Beliau pun menjawab, "(Yaitu) ia berkata, Aku sudah 
berdoa dan terus berdoa tetapi belum pernah aku melihat doaku dikabulkan. 
Maka pada saat itu ia merasa letih dan tidak mau berdoa lagi." 


Dalam penyebutan ayat yang menganjurkan untuk senantiasa berdoa, 
disela-sela hukum puasa tersebut di atas, terdapat bimbingan untuk bersungguh- 
sungguh dalam berdoa ketika menggenapkan bilangan hari-hari puasa, bahkan 
setiap kali saat berbuka puasa. 


Diriwayatkan dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan at-Tirmidzi, 
an-Nasa'i, dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah &, katanya Rasulullah & ber- 
sabda: 


GA Gaaa 0 ne dea An GRO Oa DA UT Senat 0x ot Hanana 
dg Wil 1gp alba! Fpoy Jaka GP aa Fa ji 


Len IR P3 MPI ju Jati csVamad! Sinar KAA Ag pi 


"Ada tiga orang yang doanya tidak akan ditolak: Penguasa yang adil, orang 
yang berpuasa hingga berbuka, dan doa orang yang dizhalimi. Allah akan 
menaikkan doanya tanpa terhalang awan mendung pada hari kiamat dan di- 
bukakan baginya pintu-pintu langit, dan Dia berfirman, 'Demi kemuliaan-Ku, 
Aku pasti menolongmu meskipun beberapa saat lagi. '"“ 


EK ega KI) TN AN JA 
saga De It Sa ea 2 
ET LEG esa 
Sa SPAN YA JAN KA PA 
BASE 25 AA GI YA 3 


- # Dhai'f: Lihat kitab Dha'iiful Jaami (2592). 


/ 
1 
( 
' 
| 
( 
/ 
' 
' 
1 
' 
' 
, 
A 
$ 
, 
, 


9. 


D2 A2 3 S3 SAS S3 AS AL AS LI In Sa Ta Ta Ta 2 2 2 2 an 





Ibnu Katsir Juz 2 353 


(PAP 


3». 


w 
isa) 
It 


MMA 





BSM j7 » SURAT AL BARARAH YO ESG 








ar AN An NS AAA eat 4 ata Gis 2. se 


- Pr 
Te Per G 
-. 
“bu 


Dihalalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur dengan isteri-isteri- 
mu, mereka itu adalah pakaian bagi kamu, dan kamu pun adalah pakaian 
bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepada- 
mu. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetap- 
kan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah laranganAllah, maka janganlah kamu 
mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
manusia, supaya mereka bertakwa. (OS. 2:187) 


Ini merupakan rukhsah (keringanan) dari Allah 88 bagi kaum muslimin 
serta penghapusan hukum yang sebelumnya berlaku pada permulaan Islam. 
Padasaat itu, jika seorang dan kaum muslimin berbuka puasa, maka dihalalkan 
baginya makan, minum, dan berhubungan badan sampai shalat isya' atau ia 
tidur sebelum itu. Jika ia sudah tidur atau shalat Isya', maka diharamkan 
baginya makan, minum dan berhubungan badan sampai malam berikutnya. 
Karena itu, mereka pun merasa sangat berat. Yang dimaksudkan dengan ar- 
rafats pada ayat tersebut adalah al-jima' (hubungan badan). 


Firman Allah Ta'ala, 648 418,453 AIA “Mereka itu adalah 
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka.” Ibnu Abbas 
mengatakan: “Artinya, mereka itu sebagai pemberi ketenangan bagi kalian, 
dan kalian pun sebagai pemberi ketenangan bagi mereka." 


Sedangkan Rabi' bin Anas mengatakan, "Mereka itu sebagai selimut 
bagi kalian, dan kalian pun merupakan selimut bagi mereka." 


Sebab turunnya ayat ini sebagaimana dikatakan oleh Ishak dari al-Bar 
bin Azib, bahwa pada waktu itu para sahabat Nabi #£, jika seorang berpuasa 
lalu ia tidur sebelum berbuka, maka ia tidak makan sampai malam berikutnya. 
Oais bin Sharimah al-Anshar" pernah dalam keadaan puasa bekerja seharian 
di ladang miliknya, dan ketika waktu buka tiba, ia menemui isterinya dan 
bertanya, "Apakah engkau punya makanan?" Isterinya menjawab, "Tidak, 
tetapi aku akan pergi mencarikan makanan untukmu." Maka Oais terkantuk 


“ Terjadi perbedaan pendapat mengenai namanya ini, karena adanya perbedaan riwayat. Ada 
juga yang mengatakan bernama Sharimah bin Gais, atau Ibnu Anas. Dan ada juga yang me- 
ngatakan, Dhamurah bin Anas. Ini disebutkan dalam catatan pinggir Manuskrip al-Azhar. 
Silahkan lihat nama-nama ini dalam kitab al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabah. 
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sehingga ia tertidur. Ketika isterinya datang, dan melihat suaminya tidur, ia 
pun berkata, "Rugilah engkau mengapa engkau tidur?" Pada waktu tengah 
hari Oais pun jatuh pingsan. Lalu hal itu diceritakan kepada Rasulullah #&, 
maka turunlah ayat tersebut. Dan karenanya orang-orang pun merasa senang 
sekali. 


Menurut lafadz al-Bukhari di sini, diperoleh melalui jalur Abu Ishak, 
katanya, "Aku pernah mendengar al-Bara' menceritakan, Ketika turun 
perintah puasa Ramadhan, para sahabat tidak mencampuri isteri mereka 
selama satu bulan Ramadhan penuh. Dan ada beberapa orang yang tidak 
An menahan nafsu mereka, lalu Allah 88 menurunkan firman-Nya: 

$ Se us, “Sule ea Sal 5 Pia: “55 aa Sl He "Allah mengetahui bahwa- 
sanya kamu tidak dapat meraba nafsumu, karena itu Allah mengampunimu dan 
memberi maaf kepadamu." 


Dan firman-Nya, $ au IKArA ka “5 Jet d "Dihalalkan bagi: 
mu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu." Yang di- 
maksud dengan ar-rafats adalah mencampuri isteri. 


& Kail 5 pe 3s Sm ap Oi A3 y SIA LA $ “Mereka itu 
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah AA bagi mereka. Allah me- 
ngetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu.” Yakni, kalian 
boleh mencampuri isteri, makan, dan minum setelah shalat Isya'. 


Ga yebl OYG Ke U2) Ke SSP "Karena itu Allah mengampunimu 
dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka." Artinya 
gaulilah mereka. $ «4 ISU 1, 9 "Dan carilah apa yang telah ditetapkan 
Allah untukmu, "Yaitu anak. P 
SIB KA SA og BI Ga SARI LI AS TE UE UI p 
"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam. "Itu 
adalah pemaafan dan rahmat dari Allah. 


Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, $ -d Si Su Ah d 
"Dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu." Yaitu jima' (hubungan 
badan). Sedangkan Arr bin Malik al-Bakri meriwayatkan, dari Abu al-Jawza', 
dari Ibnu Abbas, $ ed AN SUS, "Dan carilah a pa yang telah ditetap- 
kan Allah untuk kalian," ia mengatakan, yaitu lailatul gadar. Ibnu Jarir lebih 
memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini lebih umum dari semua 
pengertian tersebut. 
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Firman-Nya: 

£ IIA at ah ga Se BAN aa Lea Lan ata Sp 
"Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." Allah 
Ta'ala membolehkan makan, minum dan juga menggauli isteri pada malam 
hari kapan saja seorang yang berpuasa menghendaki sampai tampak jelas sinar 
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pagi dari gelapnya malam. Dan hal itu Dia ungkapkan dengan benang putih 
dan benang hitam. Kemudian kesamaran ini dijelaskan dengan, firman-Nya, 
& sal 2d "Yaitu fajar." 

Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Sya'abi, dari Adi bin Hatim kata- 
nya, Ketika ayat, & 72 b— SI Ih 1231 KA Ha ISP ini 
turun aku sengaja mengambil dua ikat tali, satu berwarna putih dan satu lagi 
berwarna hitam, lalu aku letakkan keduanya di bawah bantalku. Setelah itu 
aku melihat keduanya, dan ketika sudah tampak olehku secara jelas antara tali 
yang putih dari yang hitam, maka aku langsung menahan diri (tidak makan, 
minum dan berjima”). Dan keesokan harinya akupergi menemui Rasulullah & 
dan kuberitahukan kepada beliau apa yang telah aku lakukan itu.” Maka beliau 
pun bersabda, “Kalau demikian tentulah bantalmu itu sangat lebar, sebenarnya 
yang dimaksud adalah terangnya siang dari gelapnya malam.” (Diriwayatkan 
al-Bukhari dan Muslim.) Dan sabda beliau, “Kalau demikian tentulah bantalmu 
sangat lebar,” maksudnya, jika dapat meliputi kedua benang putih dan hitam 
yang dimaksudkan dalam ayat tersebut, yakni terangnya siang dan gelapnya 
malam, bararti bantalmu itu seluas timur dan barat. 


Diperbolehkannya makan sampai terbit fajar merupakan dalil disunnah- 
kannya sahur, karena itu termasuk bagian dari rukhsah, dan mengerjakannya 
adalah dianjurkan. Oleh karena itu dalam sunnah Rasulullah & ditegaskan 
anjuran bersahur. Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan, 
dari Anas bin Malik, bahwa, Rasulullah & bersabda: 


(Sp jp NYERI dapa 5) 


"Makan sahurlah kalian: karena di dalam sahur itu terdapat berkah." (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Dan diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Amr bin al-'Ash 45, kata- 
nya, Rasulullah #& bersabda: 


(Pd IS ASI Jl pp Kakap Gi 5 Jab OI) 


"Sesungguhnya pembeda antara puasa kita dengan puasa Ahlul Kitab adalah 
makan sahur." (HR. Muslim). 


Mengenai anjuran makan sahur ini sudah diterangkan oleh banyak 
hadits, meski sahur itu hanya dengan satu teguk air, karena hal itu disamakan 
dengan yang makan. Disunnahkan mengakhirkan makan sahur sampai pada 
saat munculnya fajar, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari 
dan Muslim dari Anas bin Malik, dari Zaid bin Tsabit, ia menceritakan, "Kami 
pernah makansahur bersama Rasulullah #, dan setelah itu kami berdiri untuk 
mengerjakan shalat." Anas pun bertanya kepada Zaid, "Berapa lama jarak antara 
adzan dan sahur?" Zaid menjawab, "Sekitar lima puluh ayat." 
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Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, an-Nasa', 

dan Ibnu Majah, dari Hudzaifah, katanya, "Kami pernah makan sahur ber- 
sama Rasulullah £, dan hari sudah siang tetapi matahari belum terbit." Hadits 
tersebut diriwayatkan sendiri oleh Ashim bin Abu Najud. Demikian dikatakan 
an-Nasa'i, dan ia mengartikan bahwa yang dimaksudkan adalah mendekati 
siang hari, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
Sha bani SR TA SSB Gala CA Ih 9 “Apabila mereka telah men- 
dekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik”. (Os. Ath-Thalag: 2) Artinya, mereka sudah mendekati masa 
berakhirnya iddah. Maka merujuklah mereka dengan baik atau ceraikan 
mereka dengan cara yang baik pula. Dan apa yang dikemukakan inilah yang 
pasti, yaitu mengartikan hadits tersebut dengan pengertian bahwa mereka 
makan sahur, namun mereka tidak yakin akan terbitnya fajar, sampai sebagian 
di antara mereka menyangka sudah terbit fajar, dan sebagian lainnya belum 
meyakini terbitnya fajar. 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari al-Gasim, 
dari 'Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


DIA Agita EA Ng ASI oJala (s3 AN AS la 1 JM Oli Sa) 
ai Naa 2 Ge Bi ada Tatan TE Na 

(CAB db HR PS Ao 

"Adzan Bilal tidak menghalangi makan sahur kalian, karena ia mengumandang- 
kan adzan pada malam hari. Maka makan dan minumlah sehingga mendengar 


adzan Ibnu Ummi Maktum, karena ia tidak mengumandangkan adzan me- 
lainkan waktu fajar telah terbit." (Demikian menurut teks al-Bukhari). 


Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, dari Oais bin Thalag, dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah # bersabda: 


Pena Sung Lc. red 20 0 AL A0 LA 2 of 
(LG PAI SA Jera dh ob) 


"Fajar itu bukanlah garis memanjang di ufuk, tetapi ia adalah melintang ber- 
warna merah." (HR. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi). 


Dan diriwayatkan dari Samurah bin Jundab, bahwa Rasulullah & 
bersabda: 


(onta HP —pama SyAA— ALA NY, Ji OS SAI) 
“Janganlah kalian tertipu oleh adzan Bilal dan tidak juga oleh warna putih ini, 
maksudnya cahaya subuh, sehingga merekah.” (HR. Muslim). 


Permasalahan. 


Allah menjadikan fajar sebagai batas akhir diperbolehkannya jima', 
makan dan minum bagt orang yang hendak berpuasa, merupakan dalil bahwa 


KP AP SAS SLS LS AS LS LAS SL La aa aa La C2 U2 12. 5 


bnu Katsir Juz 2 


TA SLS AS LS ASASI daa “Sa Sa Ca 2 2 2 2 Ta Ta aa “Ta 


PAP 


2 AS AS LS LAS SLS AS AS 


Oa 


w 
w 
bj 





358 


, 











orang yang bangun pagi dalam keadaan junub, maka hendaklah ia mandi serta 
menyempurnakan puasanya, dan tidak ada dosa baginya. Demikian madzhab 
empat imam dan jumhur ulama, baik salaf maupun khalaf. Hal itu didasarkan 
pada hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah dan Ummu 
Salamah radhiyallahu 'anhuma, keduanya pernah bercerita, "Rasulullah 
pernah bangun pagi (setelah terbit fajar) dalam keadaan junub karena hubungan 
badan dan bukan karena mimpi, lalu beliau mandi dan berpuasa." 


Dan dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, "Kemudian beliau tidak 
berbuka (sebelum maghrib) dan tidak juga menggadhanya." 


S JA Pai Aa 5 9 "Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 
(datang) malam." Berbuka puasa pada saat matahari terbenam merupakan tun- 
tutan hukum syar'i, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dan 
Muslim dari Amirul Mukminin Umar bin Khaththab #5, katanya, Rasulullah #& 
pernah bersabda: 


(“eta Tail A3 MAA ja Ka Tag RR ya Jaa Jetis) 
“Jika malam telah tiba dari sini, dan siang pun telah berlalu dari sini, maka 
orang yang berpuasa dapat berbuka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'di &5, Rasulullah $ bersabda: 
adi ES Giga AN AN 


"Kaum muslimin tetap berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan 
berbuka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam hadits-hadits Shahih disebutkan secara tegas larangan wishal, 
yaitu menyambung puasa hari ini dengan hari berikutnya, dan tidak makan 
suatu apapun di antara kedua hari tersebut. Imam Ahmad meriwayatkan, dari 
Abu Hurairah #5, Rasulullah & bersabda: 


Cat Ii San ed Hb 1S JA UAN S5 UN ALA) 
2 1 gi “0 £ PA sat 
EA dh Kaki 

"Janganlah kalian melakukan wishal." Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya engkau melakukan wishal." Beliaupun menjawab, "Sesungguh- 


nya aku tidak seperti kalian, pada malam hari aku diberi makan dan juga 
minum oleh Rabbku." 


Abu Hurairah berkata, ketika mereka tidak juga menghentikan wishal, 
Nabi 8 melakukan wishal bersama mereka selama dua hari dua malam. 
Kemudian mereka melihat hilal, maka beliau pun bersabda, "Seandainya 
hilal itu tidak segera datang, niscaya akan kutambah wishal ini." Hal itu beliau 
lakukan sebagai peringatan dan pelajaran bagi mereka. Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih mereka. 
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Telah ditegaskan melalui berbagai jalur, bahwa wishal itu dilarang. 
Di lain pihak ditegaskan pula, bahwa wishal itu hanya dikhususkan bagi 
Nabi #8, karena beliau tahan atas hal itu dan diberi pertolongan (oleh Allah). 
Jelas bahwa makan dan minum Rasulullah $ itu bersifat immaterial dan 
bukan material. Sebab jika bukan makanan dan minuman immaterial, maka 
ia tidak dikatakan melakukan wishal, sebagaimana dikatakan seorang penyair: 


31 p Hae i, AS gp "at ad 355 ya Lan w 


Ia mempunyai banyak cerita kenangan bersamamu 
Yang menjadikannya lupa minum dan perbekalan. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ we & D 5 & S, CE, "Janganlah 
kamu mencampuri mereka itu sedang kamu beri'tikaf di dalam masjid." Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: “Bahwa ayat ini berkenaan 
dengan seseorang yang beri'tikaf di masjid pada bulan Ramadhan atau di luar 
Ramadhan, Allah 9g mengharamkannya mencampuri isteri pada malam atau 
siang hari sehingga ia menyelesaikan i'tikafnya.” 


Adh-Dhahhak mengatakan, Ada seseorang yang jika beri'tikaf keluar 
dari masjid dan mencampuri isteri sekendak hatinya. Maka Allah Sg pun 
berfirman, $ UJI 3 0,56 Ae AA, Janganlah kamu mencampuri 
mereka itu sedang kamu beri'tikaf di dalam masjid." Artinya, janganlah kalian 
mendekati mereka selama kalian masih dalam keadaan i'tikaf di dalam masjid 
dan tidak pula di tempat lainnya. 


Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, Oatadah, dan beberapa 
ulama lainnya, yaitu bahwa mereka sebelumnya mengerjakan yang demikian 
itu sehingga turun ayat ini. 


Ibnu Abi Hatim menuturkan, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Muham- 
mad bin Ka'ab, Mujahid, Atha', al-Hasan, Oatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, 
Rabi' bin Anas, dan Mugatil bin Hayyan, mereka mengatakan, "Seseorang tidak 
boleh mendekati isterinya ketika ia dalam keadaan beri'tikaf." Apa yang disebut- 
kan dari mereka inilah yang menjadi kesepakatan para ulama, bahwa orang 
yang sedang beri'tikaf diharamkan baginya isterinya selama ia masih beri'tikaf 
di dalam masjid. Kalau ia harus pulang ke rumah karena suatu keperluan, maka 
tidak diperkenankan baginya berlama-lama di rumah melainkan sekadar untuk 
keperluannya seperti buang hajat atau makan. Dan tidak diperbolehkan baginya 
mencium isterinya, juga merangkulnya, serta tidak boleh menyibukkan diri 
dengan sesuatu selain i'tikaf. Selain itu, ia juga tidak boleh menjenguk orang 
sakit, tetapi boleh menanyakan keadaannya ketika sedang melewatinya. 


I'tikaf ini mempunyai beberapa hukum yang secara rinci diuraikan 
dalam bab mengenai masalah i'tikaf, di antaranya ada yang telah disepakati 
para ulama dan ada juga yang masih diperselisihkan. Dan mengenai hal itu 
telah kami kemukakan pada akhir kitab puasa. 


... 
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Oleh karena itu, para fugaha yang menuli, kitab puasa disertai dengan 
pembahasan tentang i'tikaf, mengikuti cara al-Gur'an yang mengingatkan 
masalah i'tikaf setelah masalah puasa. 


Dalam penyebutan i'tikaf setelah puasa oleh Allah & terdapat bim- 
bingan dan peringatan untuk beri'tikaf pada saat puasa atau pada sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana telah ditetapkan dalam sunnah dari 
Rasulullah #&, bahwasanya beliau beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan 
Ramadhan hingga Allah 4s mencabut nyawanya. Dan sepeninggal beliau, 
isteri-isteri beliau pun mengerjakan i'tikaf. Hadits tersebut diriwayatkan al- 
Bukhari dan Muslim dari Aisyah Ummul Mukminin radhiallahu 'anha. 


Juga diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa Shafiyah 
binti Huyay pernah berkunjung kepada Nabi & ketika beliau sedang ber- 
i'tikaf di dalam masjid. Lalu ia berbicara di sisi beliau beberapa saat. Hal ini 
terjadi pada malam hari. Setelah itu ia berdiri untuk kembali ke rumahnya, 
dan Nabi # pun berdiri untuk mengantarnya sampai dirumahnya (Shafiyah). 
Tempat tinggal Shafiyah ketika itu berada di rumah Usamah bin Zaid, di 
pinggiran kota Madinah. Di dalam perjalanannya, Rasulullah #& bertemu 
dengan dua orang laki-laki dari kaum Anshar. Ketika mereka berdua me- 
ngetahui orang itu Nabi ££, maka keduanya mempercepat langkahnya. Dalam 
riwayat lain disebutkan, kedua orang itu bersembunyi karena malu kepada 
Nabi 8, karena beliau sedang bersama isterinya, maka Rasulullah & bersabda, 
"Pelanlah kalian, ia ini adalah Shafiyah bin Huyay." Artinya janganlah kalian 
mempercepat langkah kalian dan ketahuilah bahwa ia adalah Shafiyah binti 
Huyay isteriku. Maka keduanya berucap, "Subhanallah, Ya Rasulullah." Lalu 
beliau bersabda, "Sesungguhnya syaitan itu masuk dalam diri anak cucu Adam 
mengikuti aliran darah. Dan sesungguhnya aku khawatir ia akan melemparkan 
sesuatu atau keburukan dalam hati kalian." 


Imam Syafi'i rahimahullahu mengatakan, Rasulullah 8 bermaksud 
mengajarkan kepada umatnya untuk menghindarkan diri dari tuduhan yang 
tidak pada tempatnya agar keduanya tidak terperangkap ke dalam bahaya, 
padahal keduanya termasuk orang yang amat takut kepada Allah Ta'ala dari 
berprasangka buruk terhadap Nabi &. Wallahu a'lam. 


Dan yang dimaksud dengan kata al-mubasyarah dalam ayat ini adalah 
jima' (bersetubuh) dan berbagai faktor penyebabnya, seperti ciuman, pelukan 
dan lain sebagainya. Sedangkan sekedar memberikan sesuatu dan yang se- 
misalnya tidak apa-apa hukumnya. 


Diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
radhiallahu 'anha, katanya, "Rasulullah #& mendekatkan kepalanya kepadaku 
lalu aku menyisir rambutnya, sedang aku dalam keadaan haid. Dan beliau 
tidak masuk rumah kecuali untuk kepentingannya." Aisyah mengatakan, 
"Pernah ada orang sakit di rumah, dan aku tidak bertanya mengenai keadaan- 
nya kecuali aku dalam keadaan sambil berlalu." 
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Firman Allah berikutnya, $ A5 pa uk $ "Itulah ketentuan-ketentuan 
Allah." Maksudnya, apa yang telah Kami (Allah) jelaskan, wajibkan, dan 
tentukan, berupa ihwal puasa dan hukum-hukumnya, apa yang Kami boleh- 
kan dan Kami haramkan, dan yang Kami sebutkan pula tujuan-tujuannya, 
rukhsah dan kewajiban-kewajibannya adalah ketentuan-ketentuan Allah Ta'ala, 
artinya disyari'atkan dan dijelaskan langsung oleh Allah sendiri. 





Na Oa Ta Ta, 2, 3 


bu, SP "Maka janganlah kamu mendekatinya." Artinya, janganlah 
kalian melampaui dan melanggarnya. Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam 
mengatakan, “Ayahku dan beberapa guru kami mengemukakan hal itu dan 
membacakan firman Allah ini kepada kami.” 


S AU Ng M5 UUS 9 "Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat- 
Nya kepada manusia." Artinya, sebagaimana Dia telah menjelaskan puasa 
(tentang) hukum, syari'at, dan rinciannya, Dia juga menjelaskan hukum-hukum 
lainnya melalui hamba dan Rasul-Nya, Muhammad #£. 


to Ha 9 "Supaya mereka bertakwa." Maksudnya mereka mengetahui 
bagaimana memperoleh petunjuk dan bagaimana pula berbuat taat. Sebagaimana 
Allah #£ berfirman: 
bi Ir SMU AI AAN KA Ah oae IE IP ai AP 
“Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang (al-@ur'an) 
supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya. Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mahapenyantun lagi Mahapenyayang kepada kamu”. (OS. 
Al-Hadiid: 9). 


Gito onn uu LN AA - 
0 Se Pl Ns pala AYI 


Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui. (OS. 2:188) 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini 
berkenaan dengan seseorang yang mempunyai tanggungan harta kekayaan 
tetapi tidak ada saksi terhadapnya dalam hal ini, lalu ia mengingkari harta 
itu dan mempersengketakannya kepada penguasa, sementara itu ia sendiri 
mengetahui bahwa harta itu bukan menjadi haknya dan mengetahui bahwa 
ia berdosa, memakan barang haram. Demikian diriwayatkan dari Mujahid, 
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Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Hasan al-Bashri, Oatadah, as-Suddi, Mugatil bin 
Hayyan, dan Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, mereka semua mengatakan, 
"Janganlah engkau bersengketa sedang engkau mengetahui bahwa engkau 
zhalim." 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan, dari Ummu 
Salamah bahwa Rasulullah & bersabda: 


JAR Iya Sena Gal DI OI Saki Jali lal dd, dad 


( Mpg Ji Gelang 03 Lao Tas Ch CP pad Gu ari Ud Aa 


"Ketahuilah, aku hanyalah manusia biasa, dan datang kepadaku orang-orang 
yang bersengketa. Boleh jadi sebagian dari kalian lebih pintar berdalih dari 
pada sebagian lainnya sehingga aku memberi keputusan yang menguntungkan- 
nya. Karena itu, barangsiapa yang aku putuskan mendapat hak orang Muslim 
yang lain, maka sebenarnya itu tidak lain hanyalah sepotong api neraka. Maka 
terserah ia, mau membawanya atau meninggalkannya." (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Dengan demikian, ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa ke- 
putusan hakim itu sesungguhnya tidak dapat merubah sedikitpun hukum 
sesuatu, tidak membuat sesuatu yang sebenarnya haram menjadi halal atau 
yang halal menjadi haram, hanya saja sang hakim terikat pada apa yang tampak 
darinya. Jika sesuai, maka itulah yang dikehendaki, dan jika tidak maka hakim 
tetap memperoleh pahala dan bagi yang melakukan tipu muslihat memper- 
oleh dosa. 

Oleh karena itu Allah 8£ berfirman: 

AYLA IIA An ISS AI Ig AA KE SIGN SE, p 

bor SN, 
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antaramu 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa urusan harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” Maksudnya, kalian me- 
ngetahui kebatilan perkara yang kalian dakwahkan dan kalian propagandakan 
dalam ucapan kalian. 
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji, Dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah- 
rumah itu dari pintu-pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung. (OS. 2:189) 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang pernah ber- 
tanya kepada: Rasulullah &# mengenai bulan sabit, maka turunlah ayat: 
$ JGA yaa da 55 US ley p "Mereka bertanya kepadamu tentang bulan 
Laba Katakanlah, bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia." De- 
ngan bulan sabit itu mereka mengetahui jatuh tempo hutang mereka dan iddah 
isteri mereka, serta waktu menunaikan ibadah haji. 


Abdur Razak meriwayatkan dari Ibnu Umar, katanya, Rasulullah & 
bersabda: 


Baro beota BN LA RE PI PN HPA TAK TN TAN Peta 
akad Aoa pb UB AI ybs ni yaah ca CIA UAN 1 Jar) 
(ep 
“Allah menjadikan bulan sabit sebagai penentu waktu bagi manusia. Maka 


berpuasalah kalian karena kalian telah melihatnya dan berbukalah karena 
melihatnya juga. Jika cuaca mendung, maka genapkanlah menjadi 30 hari.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
dan menurutnya sanad hadits ini shahih, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkan. 


Dan firman- -Nya: 
Hi ar SANA AA ga SI Hntb or AA ol PA,» “Dan 
bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan 
itu adalah kebajikan orang-orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah- 
rumah itu dari pintu-pintunya.” Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Bara”, kata- 
nya, “Jika mereka hendak berihram pada masa Jahiliyah, mereka memasuki 
Baitullah dari arah belakangnya. $ Maka Allah Ta ala, menurunkan firman-Nya: 
Kain OA, AA AS, Wb 3 ok A op 

Muhammad bin Ka'ab mengatakan, Dahulu, ika seseorang beri'tikaf, 


ia tidak memasuki tempat tinggalnya melalui pintu rumah, lalu Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini. 


Dan firman Allah, $ 5 Kar: aa Ai sg 9 "Dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu beruntung." Artinya, bertakwalah kepada Allah, dengan me- 
ngerjakan, apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. 
koi SIP "Agar kalian beruntung." Yaitu besok, pada saat kalian berada 
di hadapan-Nya, di mana Dia akan memberikan balasan kepada kalian secara 
sempurna dan penuh. 
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Dan perangilah dijalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi) 
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. (OS. 2:190) Dan bunuhlah 
mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat 
mereka telah mengusir kamu (Makkah): dan fitnah itu lebih besar bahaya- 
nya dari pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil- 
haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka 
memerangi kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah 
balasan bagi orang-orang kafir. (OS. 2:191) Kemudian jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (OS. 2:192) Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak 
ada fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya untuk Allah semata-mata. 
Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan 
(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zhalim. (OS. 2:193) 


Mengenai firman Allah 4£, $ 5G Jaa La A Jasa — | AG B: "Dan 
perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangimu." Abu Ja'far ar-Razi 
meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Ini 
adalah ayat pertama yang turun mengenai perang di Madinah. Setelah ayat ini 
turun, maka Rasulullah 8 memerangi orang-orang yang telah memeranginya 
dan menahan diri terhadap orang-orang yang tidak memeranginya hingga turun 
surat at- “Taubah. Oleh karena i itu di sini Allah $ berfirman: 

4 Sah Gaga Laga 2 AA 3 APP Oa Aj 59 "Dan bunuhlah mereka di . 
mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah me- 
ngusirmu (Mekkah)." Artinya, hendaklah tekad kalian bangkit untuk memerangi 
mereka, sebagaimana tekad mereka bangkit untuk memerangi kalian. Juga tekad 
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untuk mengusir mereka dari negeri di mana mereka telah mengeluarkan kalian 
darinya sebagai pembalasan yang setimpal. 


Firman Allah Ta'ala, 4 SI YM 3 AE Y, 9 "Dan janganlah 
kamu melampasi batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas." Maksudnya, berperanglah di jalan Allah Ta'ala 
tetapi jangan berlebih-lebihan dalam melakukannya. Termasuk dalam hal ini 
adalah.melakukan berbagai macam larangan, sebagaimana dikatakan Hasan 
al-Bashri, seperti menyiksa, menipu, membunuh para wanita, anak-anak, dan 
orang-orang lanjut usia yang sudah lemah pikirannya dan tidak mampu ber- 
perang, para pendeta, penghuni rumah ibadah, membakar pepohonan, mem- 
bunuh hewan tanpa adanya suatu maslahat. Sebagaimana hal itu telah dikatakan 
oleh Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Mugatil bin Hayyan, dan beberapa 
ulama lainnya. 


Oleh karena itu diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Buraidah, 
bahwa Rasulullah & bersabda: | 
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"Berperanglah di jalan Allah. Perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah. 
Berperanglah tetapi jangan berkhianat, jangan melanggar janji, jangan me- 
lakukan penyiksaan, jangan membunuh anak-anak, dan jangan pula membunuh 
para penghuni rumah ibadah." (HR. Muslim). : 
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Hadits senada diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, dari Anas, secara 
marfu'. 


Dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim diriwayatkan dan Ibnu Umar, 
ia menceritakan, "Ditemukan seorang wanita terbunuh dalam suatu peperangan, 
maka Nabi #£ melarang pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak." 


Imam Ahmad meriwayatkan, dani Rabi' bin Hirasy, katanya, akupernah 
mendengar Hudzaifah berkata, Rasulullah & pernah memberikan beberapa 
contoh kepada kami, satu, tiga, lima, tujuh, sembilan, dan sebelas. Lalu beliau 


memberikan satu contoh saja di antaranya dan mengabaikan yang lainnya. 
Beliau bersabda: 


La Gl An seb dp jp da yi al AS Uh 
AI RA AN Aglabila cah glakiny AR gkakita CARE Lyla eng 
da 


TAP A23 


"Sesungguhnya ada suatu kaum yang sangat lemah dan miskin. Mereka 
diperangi oleh kaum yang perkasa dan penuh permusuhan. Tetapi Allah 
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memenangkan kaum yang lemah itu,mereka dengan sengaja mempekerjakan 
dan menindas musuh mereka itu, sehingga Allah murka kepada mereka sampai 
hari kiamat." 


Hadits ini berisnad hasan. Dan maksudnya, ketika kaum yang lemah 
itu dimenangkan atas orang-orang yang kuat, mereka pun bertindak melampaui 
batas dengan mempekerjakan kaum yang kuat itu pada pekerjaan yang tidak 
pantas. Karena itu Allah Ta'ala murka atas tindakan mereka yang melampaui 
batas itu. Dan cukup banyak hadits yang membahas mengenai masalah ini. 


Oleh karena jihad mengandung resiko lenyapnya nyawa dan terbunuh- 
nya banyak orang, maka Allah # mengingatkan bahwa kekafiran, kemusyrikan, 
dan berpaling dari jalan Allah Ta'ala yang meliputi diri mereka itu lebih berat, 
kejam dan dahsyat kaga ya dari pada pembunuhan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ Fi Tp Gl ENI, $ "Dan fitnah itu lebih besar bahayanya daripada 
pembunuhan." 


Abu Malik mengatakan: "Artinya, apa yang sedang kalian perbuat itu 
lebih besar bahayanya dari pada pembunuhan." 


Mengenai firman Allah, $ ja a al La, "Dan fitnah itu lebih besar 
bahayanya daripada pembunuhan," Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
Ikrimah, Hasan al-Bashri, Gatadah, adh-Dhahhak, dan Rabi' bin Anas me- 
ngatakan, "Syirik itu lebih berbahaya daripada pembunuhan." 


Dan Firman-Nya, $ Na KE Ie Sa Y, $ "Dan janganlah kamu 
memerangi mereka di Masjidilbaram." Sebagaimana dinyatakan dalam Shahih 
al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah & bersabda: 


A6. 


P3 DI AN Iapu NP PN, Sana GE pp & Aa Lis 01) 
AG pi Il AI Laju Nge aa en Gl Ya 2 " des dag 
PAR agan Ai an" 4 0 Gegu AE ma Aa NU Pa aan Men 
elang daa AI elo Wi Jaa) Jek GA IA OP CMS ku Yg 0 Ph ian Y 
Ob ang ni 

"Sesungguhnya negeri ini telah diharamkan (disucikan) Allah pada hari pen- 
ciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui pengharaman Allah 
sampai hari kiamat kelak. Dan tidak dihalalkan kecuali sesaat pada siang hari. 
Dan sesungguhnya pada saat ini adalah haram dengan pengharaman Allah 
sampai hari kiamat. Pepohonannya tidak boleh ditebang dan rerumputannya 
tidak boleh dicabut. Jika ada seseorang mencari-cari keringanan dengan dalih 
peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah #8, maka katakanlah, "Sesungguh- 


nya Allah mengizinkan bagi Rasul-Nya dan tidak memberikan izin kepada 
kalian." 
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Maksudnya Allah mengizinkan beliau memerangi penduduknya pada 
waktu penaklukan kota Makkah, karena beliau menaklukkan Makkah dengan 
kekerasan dan ada beberapa orang lelaki yang terbunuh di Khandamah. Ada 
pula yang mengatakan bahwa penaklukan itu dilakukan secara damai, karena 
ucapan beliau: 


Kan an Na ea LEK AAU Ta ea Br LA AA ala 
(oa! pd Oles cl 9 JS ag al Ana! JPO ay Kal HP MU IE LA) 
"Barangsiapa yang menutup pintu rumahnya maka ia aman, barangsiapa 


masuk masjid maka ia juga aman, dan barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan 
maka ia juga aman." (HR. Muslim) 


Firman-Nya, $ p AI 23 GS LA IS6 S5 ob X3 jak 3? 
“Kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi 
kamu (di tempat itu), maka bunuhlah mereka. Demikianlah balasan bagi orang- 
orang kafir." Artinya, janganlah kalian memerangi mereka di Masjidilharam 
kecuali jika mereka mulai menyerang lebih dahulu. Maka ketika itu kalian 
boleh memerangi dan membunuh mereka di sana untuk mempertahankan 
diri dari penyerangan, sebagaimana Nabi & telah membai'at para sahabatnya 
pada saat perjanjian Hudaibiyah di bawah sebuah pohon untuk berperang 
ketika kaum Ouraisy dan pendukung mereka dari Bani Tsagif dan kumpulan 
dari berbagai kabilah pada tahun itu berkomplot memusuhi beliau. Kemudian 
Allah 3 menahan peperangan itu terjadi di antara mereka, Dia berfirman: 
Hk SAN Ol AI on IS lan (Ab SAN, SS sebal US SAI 3 $ “Dialah yang 
menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan menahan tangan dari 
(membinasakan) mereka di tengah kota Mekkah sesudah Allah memenangkan 
kamu atas mereka." (OS Al-Fath: 24). 

Firman Allah 3£, $ ay D6 NM Op 3 ob P "Kemudian jika mereka 
berhenti (dari memusuhi kamu), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenryayang. " Artinya, jika mereka meninggalkan peperangan di tanah 
suci Makkah dan kembali kepada Islam serta bertaubat, maka sesungguhnya 
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka meskipun mereka telah membunuh 
banyak kaum muslimin di tanah suci. Dan tiada suatu dosa yang terasa berat 
bagi Allah untuk diampuni-Nya bagi orang yang bertaubat dari dosa itu 
kepada-Nya. 


Selanjutnya Allah 35 memerintahkan memerangi orang-orang kafir 
dan berfirman, $ Z8 0S Y (5 $ "Sehingga tidak ada fitnah lagi." Maksudnya 
tidak ada lagi kemusyrikan. Demikian dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Abu 
al-Aliyah, Mujahid, Hasan al-Bashri, Gatadah, Rabi' bin Anas, Mugatil bin 
Hayyan, as-Suddi, dan Zaid bin Aslam. 


GBLA 0 K5? "Dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk 
Allah." Maksudnya, sehingga agama Allah Ta'ala yang benar-benar menang 
dan unggul di atas semua agama. Sebagaimana telah ditegaskan dalam kitab 
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Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari, katanya Rasulullah #& 
pernah ditanya mengenai seseorang yang berperang karena keberanian, ber- 
perang karena kesombongan, dan berperang karena riya', manakah y4ng ter- 
masuk berperang di jalan Allah? Beliau #& menjawab: 


( HA Jaa DB AA di HS OS Ya 3) 


“Barangsiapa berperang dengan tujuan agar kalimat Allah menjadi yang paling 
tinggi, maka ia telah berperang di jalan Allah.” 


Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa 
Nabi &£ bersabda: 


alan Ja Iyatak Lau Sy ca y 2 y Iga AE dasi of orah 


( AI IE in isa 3) pat 


"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Ilah yang berhak untuk diibadahi selain Allah. Apabila mereka 
mengatakannya, maka darah dan harta kekayaan mereka mendapat per- 


lindungan dariku, kecuali dengan haknya dan perhitungan mereka terserah 
kepada Allah." 


Dan firman-Nya, $ PA IA Pe Y Os SP persi op $ "Jika mereka berhenti 
(dari memusuhi kamu), maka tidak permusuhan lagi kecuali terhadap orang- 
orang yang zhalim." Allah 3 berfirman, jika mereka menghentikan perbuatan 
mereka berupa kemusyrikan dan pembunuhan terhadap orang-orang mukmin, 
maka hentikanlah penyerangan terhadap mereka. Dan orang yang tetap me- 
merangi mereka setelah itu, maka ia termasuk zhalim, dan tiada permusuhan 
kecuali kepada orang-orang zhalim. 


Demikian itulah makna ungkapan Mujahid, "Tidak diperbolehkan 
bagi seseorang memerangi kecuali terhadap orang yang memerangi." 


Ia, Aa, TG 


Ayat tersebut juga bermakna, jika mereka berhenti, berarti mereka 
membebaskan diri dari kezhaliman, yaitu kemusyrikan, karenanya tidak ada 
lagi permusuhan setelah itu terhadap mereka. 


Dan yang dimaksud dengan permusuhan di sini adalah pembalasan dan 
penyerangan. Seb agaimana firman Allah Ta'ala berikut ini: 
4 Kar CU Jaa ale AU kar SI js d "Oleh sebab itu barangsiapa yang 
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadap 
kamu." (OS. Al-Bagarah: 194). 


Oleh karena itu, Ikrimah dan @atadah mengatakan: "Orang zhalim 
adalah orang yang menolak mengucapkan laa ilaaha illa Allah (tiada Ilah yang 
hak selain Allah)." 





LEE ALS ALI LIL AS ALA LSAS .SOSSLSMMMAS 


368 Tafsir Ibnu Kats 











Mengenai firman Allah Ta'ala, $ PN £ YSS A sb 8,» "Dan perangilah 
mereka itu sehingga tidak ada fitnah lagi," Imam al-Bukhari meriwayatkan 
dari Nafi', dan Ibnu Umar, katanya bahwa ia pernah didatangi oleh dua orang 
pada saat fitnah Ibnu Zubair. Kedua orang itu berkata, "Sesungguhnya 
orang-orang telah berbuat kerusakan, dan engkau putera Umar, serta sahabat 
Nabi, apa yang menghalangimu untuk keluar berperang?" Ibnu Umar men- 
jawab, "Yang menghalangiku adalah bahwa Allah telah mengharamkan darah 
saudaraku." Mereka berdua berkata lagi: "Bukankah Allah telah berfirman, 
KB SY 2 h 56, 9 "Dan perangilah mereka itu sehingga tidak ada fitnah 
lagi?" Ibnu Umar pun menjawab: "Kami telah berperang sehingga tidak ada 
lagi fitnah dan ketaatan hanya untuk Allah. Sedangkan kalian hendak ber- 
perang dengan tujuan agar terjadi fitnah dan supaya segala macam ketaatan 
untuk selain Allah." 


MEA PARE 3 MBA di AN 
1D LEAN KAN A3, SAS NG Jina 


Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, 
berlaku hukum gishash. Oleh sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhadapmu. Bertakwa- 
lah kepada Allah dan ketauhilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa. (OS. 2:194) 


Ikrimah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak, as-Suddi, 
@atadah, Mugsim, Rabi' bin Anas, Atha', dan ulama lainnya: "Ketika 
Rasulullah # berangkat umrah pada tahun ke-6 Hijrah, beliau bersama se- 
rombongan kaum muslimin dihalang-halangi dan dirintangi oleh orang-orang 
musyrik untuk masuk dan sampai ke Baitullah pada bulan Dzulga'dah yang 
merupakan bulan haram sehingga beliau membuat perjanjian dengan mereka 
untuk masuk pada tahun berikutnya. Kemudian beliau bersama kaum muslimin 
masuk ke Baitullah pada tahun berikutnya dan Allah pun memberikan balasan 
terhadap kaum musyrikin, maka turunlah pada saat itu ayat: 

K3 AI AJI PN SAI NP "Bulan haram dengan bulan haram, 
dan pada sesuatu yang patut dibormati berlaku hukum gishash." 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Jabir bin Abdullah, katanya, 
"Rasulullah & tidak pernah berperang pada bulan haram (yang dihormati) 
kecuali bila diserang dan mereka menyerang. Jika bulan haram tiba maka 
beliau menghentikan peperangan sampai bulan haram berlalu." (HR. Ahmad). 
Hadits ini berisnad shahih. 





.. 
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Oleh karena itu ketika sampai berita kepada Rasulullah #8, yang pada 
waktu itu beliau sedang berada di perkemahan Hudaibiyah bahwa Utsman 
dibunuh, padahal Utsman beliau utus menemui orang-orang musyrik untuk 
suatu misi, maka beliau membaiat para sahabat yang berjumlah 1400 orang 
di bawah sebatang pohon untuk memerangi orang-orang musyrik. Setelah 
beliau menerima berita bahwa Utsman tidak terbunuh, maka beliau pun 
mengurungkan niatnya tersebut dan mengalihkan kepada perdamaian dan 
perjanjian sehingga terjadilah perjanjian Hudaibiyah. 


Dan firman-Nya, $ Kar SIA LC Je Se ASG Aa SL 3) " Oleh 
sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya terhadapmu." Allah $$ memerintahkan berlaku adil, bahkan 
terhadap kaum musyrikin sekalipun. Sebagaimana Dia telah berfirman: 
bu BA Ja lI LS Ol, p "Dan jika kamu memberikan balasan, maka 
balaslah dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu." 
(OS. An-Nahl: 126). 


Firman-Nya, 4 Ja MO Aa At if, 9 "Bertakwalah kepada Allah 
dan ketahuilah, bahwa Allah beserta orang-orang yang bertakwa." Allah Ta'ala 
memerintahkan mereka untuk senantiasa berbuat taat dan bertakwa kepada- 
Nya sekaligus memberitahukan bahwa Dia selalu bersama orang-orang yang 


bertakwa dengan senantiasa menolong dan mendukung mereka di dunia dan 
akhirat. 


Lee bh team OA ArAae ar maa 
SEM ah KN: Lab al Al yaa Gal 
ai 


Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
(OS. 2:195) 


LA II Sal MY Jan js, 9 "Dan belanjakanlah (harta bendamu) 
di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasa- 
an." Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Hudzaifah, katanya, "Ayat tersebut 
diturunkan berkenaan dengan masalah infak." 


Al-Laits bin Sa'ad meriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam 
Abi Imran, katanya, ada seseorang dari kaum muhajirin di.Konstantinopel 
menyerang barisan musuh hingga mengoyak-ngoyak mereka, sedang bersama 


Sehubungan dengan firman Allah 85: 
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kami Abu Ayub al-Anshari. Ketika beberapa orang berkata, "Orang itu telah 
mencampakkan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan," Abu Ayub bertutur, 
"Kami lebih mengerti mengenai ayat ini. Sesungguhnya ayat ini diturunkan 
berkenaan dengan kami. Kami menjadi sahabat Rasulullah #, bersama beliau 
kami mengalami beberapa peperangan, dan kami membela beliau. Dan ketika 
Islam telah tersebar unggul, kami kaum Anshar berkumpul untuk meng- 
ungkapkan suka cita. Lalu kami katakan, sesungguhnya Allah telah me- 
muliakan kita sebagai sahabat dan pembela Nabi # sehingga Islam tersebar 
luas dan memiliki banyak penganut. Dan kita telah mengutamakan beliau 
daripada keluarga, harta kekayaan, dan anak-anak. Peperangan pun kini telah 
berakhir, maka sebaiknya kita kembali pulang kepada keluarga dan anak- 
anak kita dan menetap bersama Haa maka turunlah ayat ini kepada kami. 
4 KA Ii Sam NB VM Jul S1 sial, 9 "Dan belanjakanlah (harta bendamu) 
di jalan A lah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam ke- 
binasaan." Jadi, kebinasaan itu terletak pada tindakan kami menetap bersama 
keluarga dan harta kekayaan, serta meninggalkan jihad. 





Hadits di atas diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih, dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, semuanya 
bersumber dari Yazid bin Abi Habib. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
ini hasan shahih gharib. Sedangkan menurut al-Hakim hadits ini memenuhi 
persyaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


Abu Bakar bin Iyasy meriwayatkan, dari Abu Ishag as-Subai'i, bahwa 
ada seseorang mengatakan kepada al-Bara' bin Azib, "Jika aku menyerang 
musuh sendirian, lalu mereka membunuhku, apakah aku telah mencampakkan 
diriku ke dalam kebinasaan?" Al-Bara' menjawab, "Tidak, karena Allah Ta'ala 
berfirman kepada Rasul-Nya, $ US YEN Jang 3 Jaa » "Berperanglah 
kamu di jalan Allah, tidaklah kamu dibebani Hanana dengan kewajibanmu 
sendiri." (OS. An-Nisaa': 84). Sedangkan ayat (195) ini berkenaan dengan infak." 


Hadits di atas diriwayatkan Ibnu Mardawaih, juga al-Hakim dalam 
Mustadrak, dari Israil, dari Abu Ishak. Al-Hakim mengatakan, “hadits ini 
shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun keduanya 
tidak meriwayatkan.” 


Dan at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, dari al-Bara'. 
Kemudian al-Barra' menuturkan riwayat ini. Dan setelah firman Allah Ta'ala, 
US Hp “Tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu 
sendiri,” Ta mengatakan, "Tetapi kebinasaan itu apabila seseorang melakukan 
perbuatan dosa, maka ia mencampakkan dirinya ke dalam kebinasaan dan 
tidak mau bertaubat." | 


Ibnu Abi Hatim mengemukakan, bahwa Abdur Rahman al-Aswad 
bin Abdi Yaghuts memberitahukan, bahwa ketika kaum Muslimin mengepung 
Damaskus, ada seseorang dari Azad Syanu'ah tampil dan dengan cepat bertolak 


LL LL LL LL LL LADA DANSA STT TAN 


bnu Katsir Juz 2 371 








, 


5 


8 
vw 
mM 
: 
2 
2 
: 
e 








untuk menyambut musuh sendirian. Maka kaum muslimin pun mencelanya 
karena perbuatannya itu. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada 
Amr bin al-'Ash. Setelah itu Amr memerintahkan kepadanya agar kembali 
seraya menyitir firman Allah Ta'ala, $ cara SI “Sal, LB Y, $ "Dan jangan- 
lah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan." 


Berkata Hasan al-Bashri, $ KA 3 Sah | sa Y, 9 “Maksud dari ayat 
ini ialah bakhil (kikir).” Masih mengenai firman Allah Ta'ala tersebut, Samak 
bin Harb meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir, "Ayat ini mengenai se- 
seorang yang melakukan perbuatan dosa, lalu ia yakin bahwa ia tidak akan 
diampuni, maka ia pun mencampakkan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan. 
Artinya, ia semakin berbuat dosa, sehingga binasa." 


Oleh karena itu diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas: “Bahwa kebinasaan itu adalah adzab Allah.” 


Ibnu Wahab meriwayatkan dari Abdullah bin Iyasy, dari Zaid aa 
Aslam mengenai firman Allah Ta'ala, 4 SL A Sal La YG Ai Jas Sial, hn» 
"Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu men- 
jatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan." Bahwasanya ada beberapa orang 
yang pergi bersama dalam delegasi yang diutus Rasulullah &£ tanpa membawa 
bekal (nafkah), lalu Allah memerintahkan mereka mencari bekal (nafkah) dari 
apa yang telah dikaruniakan-Nya serta tidak mencampakkan diri ke dalam 
kebinasaan. Kebinasaan berarti seseorang mati karena lapar dan haus atau 
(keletihan) berjalan. 


Dan Allah 35 Sennan kepada orang-orang yang berkecukupan, 
$ in al Usa Sa al | pasal, 9 "Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik." Ayat ini mengandung perintah ber- 
infak di jalan Allah dalam berbagai segi amal yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah dan dalam segi ketaatan, terutama membelanjakan dan meng- 
infakkan harta kekayaan untuk berperang melawan musuh serta memperkuat 
kaum muslimin atas musuh-musuhnya. Selain itu, ayat ini juga memberitahukan 
bahwa meninggalkan infak bagi orang yang terbiasa dan selalu berinfak berarti 
kebinasaan dan kehancuran baginya. Selanjutnya Dia menyambung dengan 
perintah untuk berbuat baik, yang merupakan tingkatan san tertinggi, 
sehingga Allah 48 pun berfirman, $ all 4 di ol pama |, "Dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." 
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) 
kurban yang mudah didapat dan jangan kamu mencukur kepalamu, se- 
belum kurban sampai ke tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apa- 
bila kamu telah (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 
'Umrah sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblah ia menyembelih) 
kurban yang mudah didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang 
kurban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji 
dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh 
(bari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidilbaram 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). Dan bertakwalah ke- 
pada Allah dan ketauhilah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya. (OS. 2:196) 
































Setelah Allah 8$ menyebutkan hukum puasa, dilanjutkan dengan 
uraian mengenai jihad, Dia beranjak menjelaskan masalah manasik. Dia me- 
merintahkan untuk menyempurnakan ibadah haji dan umrah. Lahiriyah 
konteks ayat ini adalah menyempurnakan amalan-amalan ibadah haji dan 
umrah setelah memulai pelaksanaannya. Maka setelah itu Allah 8 berfirman, 
& Babel op? "Jika kamu terkepung." Maksudnya, jika kalian terhalang untuk 
sampai ke Baitullah dan terganggu dalam menyempurnakan ibadah haji dan 
umrah. 


Untuk itu, para ulama sepakat bahwa memulai ibadah haji dan umrah 
mengharuskan penyempurnaan keduanya, meskipun dikatakan umrah itu 
wajib atau dianjurkan, sebagaimana keduanya menjadi pendapat para ulama. 


Syu'bah meriwayatkan, dari Amr bin Murrah dan dari Sufyan ats- 
Tsauri, mengenai ayat ini ia mengatakan, "Penyempurnaan haji dan umrah 
berarti anda mulai dari rumah berniat ihram hanya untuk menunaikan ibadah 
haji dan umrah serta membaca talbiyah dari migat." 
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Banyak hadits yang diriwayatkan melalui berbagai jalur, dari Anas dan 
beberapa orang sahabat, bahwa Rasulullah #8 menggabungkan dalam ihram- 
nya antara haji dan umrah. Dan ditegaskan dalam hadits shahih bahwa beliau 
pernah bersabda kepada para sahabatnya: 


( Kpeby pu Je CAB dah JS ra) 
"Barangsiapa yang membawa binatang kurban, maka hendaklah ia berihram 


untuk haji dan umrah." 


Rasulullah & juga bersabda dalam hadits shahih: 
( TN Oh NA 9 AR ola) 


"Umrah itu masuk ke dalam haji sampai hari kiamat." 


Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan, dari Ya'la 
bin Umayyah mengenai kisah seseorang yang bertanya kepada Nabi #8, ketika 
beliau berada di J'iranah. Orang itu bertanya: "Bagaimana menurut pendapat- 
mu mengenai seseorang yang berihram untuk umrah, sedang ia mengenakan 
jubah dan wangi-wangian?" Rasulullah $$ terdiam, lalu turun kepada beliau 
wahyu, maka beliau mengangkat kepalanya seraya bertanya: "Di mana orang 
yang bertanya tadi?" "Aku di sini," jawabnya. Beliau #& pun bersabda: 


Uap de SG dikuab D gd Hah UT ju al di) 


HA . Joo 


( Vip — dal 


: "Mengenai jubah, maka lepaslah, dan wangi-wangian yang menempel pada 


tubuhmu, maka cucilah. Kemudian apa yang telah engkau lakukan untuk haji- 
mu, maka kerjakanlah hal itu untuk umrahmu." 


Dan firman Allah 35, $ SN Aan 3 - AN 06 P Jika kamu ter- 
kepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelihlah) kurban yang 
mudah didapat.” Para ulama menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada 
tahun ke-6 Hijrah, yakni tahun perjanjian Hudaibiyah. Yaitu ketika kaum 
musyrikin menghalangi Rasulullah && agar tidak sampai ke Baitullah. Pada 
saat itu Allah Ta'ala menurunkan surat al-Fath secara keseluruhan dan mem- 
berikan keringanan kepada mereka dengan menyembelih binatang kurban 
yang mereka bawa, yaitu sebanyak 70 ekor unta, mencukur rambut mereka 
dan bertahallul”. Pada saat itu Rasulullah #8 langsung menyuruh mereka men- 
cukur rambut dan bertahallul, namun mereka tidak mengerjakannya karena 
menunggu datangnya nasakh (penghapusan hukum), sehingga beliau keluar 
dan mencukur rambutnya, dan setelah itu orang-orang pun melakukannya. 
Di antara mereka ada yang memendekkan rambutnya dan tidak mencukur 
bersih. Karena itu Rasulullah #8 bersabda: 


“ Tahallul: Berlepas diri dari Ihram haji sesudah selesai mengerjakan amalan-amalan haji.-Pert. 
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“Semoga Allah memberikan rahmat kepada orang-orang yang mencukur bersih 
rambutnya.” Para sahabat bertanya, “Juga orang-orang yang memendekkan- 
| nya, ya Rasulullah?” Dan pada ketiga kalinya beliau bersabda, “Dan juga yang 
memendekkannya.” (Muttafag 'alaih). 


Mereka menyembelih kurban untuk bersama, setiap satu unta untuk 
tujuh orang, sedang jumlah mereka ada 1400 orang. Ketika itu mereka berada 
di Hudaibiyah, di luar Tanah Haram. Ada juga yang mengatakan bahwasanya 
mereka berada di pinggiran Tanah Haram. Wallahu a'lam. 








Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat, apakah halangan itu 
dikhususkan pada musuh saja, sehingga tidak boleh melakukan tahallul kecuali 
orang yang dikepung musuh, tidak termasuk penyakit atau lainnya? 





Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. Ibnu Abi Hatim meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, katanya: "Tidak ada halangan kecuali oleh musuh. 
Sedangkan orang yang jatuh sakit atau tersesat, maka Ka ada kewajiban apa- 
apa baginya. Allah Ta'ala hanyalah berfirman, $ «- 3s ? "Jika kamu telah 
merasa aman, " dan rasa aman berarti tidak terkepung." 


Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa halangan itu lebih umum 
dari sekedar pengepungan yang dilakukan oleh musuh termasuk halangan 
sakit, atau tersesat, atau semisalnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Hajjaj bin Amr al-Anshari, kata- 
nya, aku mendengar Rasulullah £ bersabda: 


DE TAN AN ATI RA Ka En Me RA Ta Uta TA BU 
(SAI ala jr BPN 3 Up) 
"Barangsiapa luka, sakit atau pincang, maka ia boleh bertahallul dan wajib 
baginya mengerjakan haji pada waktu yang lain." 
Al-Hajjaj mengatakan: "Lalu hal itu aku kemukakan kepada Ibnu Abbas 
dan Abu Hurairah, maka keduanya pun berujar, "Engkau benar." Hadits ini 


juga diriwayatkan oleh para penyusun empat kitab hadits yang bersumber 
dari Yahya bin Abi Katsir. 


Diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah 
radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & pernah datang menemui Dhaba'ah 
binti Zubair bin Abdul Muthallib, lalu ia berkata: "Ya Rasulullah, aku ingin 
menunaikan haji, sedang aku dalam keadaan sakit." Maka beliau pun bersabda: 


4 » 3 KG P 
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"Tunaikanlah haji dan syaratkanlah bahwa tempat tahallulku berada di mana 
aku tertahan." 


AL LS LS ALL LL ALS ALS LS Ka In On Ia C2 C2 C2 2 Oa U2 Un Up U2 2 


bnu Katsir Juz 2 375 


w 
Jd 
(ea) 











Hadits senada juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abbas. 


Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwasanya dibolehkan pen- 
syaratan dalam haji berdasarkan pada hadits ini. Imam Muhammad bin Idris 
asy-Syafi'i telah mendasarkan kebenaran pendapat ini pada kebenaran hadits 
tersebut. Sedangkan Baihagi dan para huffaz mengatakan keshahihan hadits 
ini. Segala puji bagi Allah. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ SI! 2 LE US 9 "Maka (sembelihlah) 
kurban yang mudah didapat." Imam Malik meriwayatkan, dari Ali bin Abi 
Thalib, mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: "Yaitu kambing." 


Ibnu Abbas mengatakan, al-hadyu termasuk delapan pasangan, yaitu 
unta, sapi, biri-biri, dan kambing. 


Mengenai firman Allah 88 tersebut, ats-Tsauri meriwayatkan, dari 
Habib dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Yaitu kambing." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Atha', Mujahid, Thawus, Abu 
al-Aliyah, Muhammad bin Ali bin Husain, Abdur Rahman bin Oasim, asy- 
Sya'abi, an-Nakha'i, Hasan al-Bashri, Gatadah, adh-Dhahhak, Mugatil bin 
Hayyan, dan ulama lainnya. Dan halitu merupakan pendapat para imam empat 
(Hanafi, Malik, asy-Syafi'i dan Hanbali). 


Al-Aufi menuturkan: "Jika mampu, maka hendaklah menyembelih 
unta, jika tidak mampu maka hendaklah menyembelih sapi, dan jika tidak 
mampu, maka hendaklah menyembelih kambing." 


Dalil yang menjadi landasan keshahihan pendapat jumhurul ulama 
mengenai diperbolehkannya menyembelih kambing ketika dalam keadaan 
terkepung (terhalang) adalah, bahwa Allah $$ telah mewajibkan penyembelihan 
binatang yang mudah didapat. Artinya, binatang kurban yang mudah didapat 
apa pun jenisnya. Dan yang di maksud dengan al-hadyu adalah unta, sapi, dan 
kambing. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas #5, ulama yang luas 
pengetahuannya, penafsir al-Gur'an dan anak paman Rasulullah &. 


Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim telah ditegaskan, hadits 
dari Aisyah Ummul Mukminin radhiallahu 'anha, ia mengatakan, "Rasulullah 


pernah berkurban dengan kambing sekali." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ A4 Sad As & Kise) AM Y,9 "Dan " 
janganlah kamu mencukur bersih rambutmu sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya. $ Shan -Nya ini merupakan kelanjutan dari firman-Nya, 
SI, Jd "Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena 
Allah." Dan bukan kelanjutan dari firman-Nya, $ Cg Ta NG pak ob d 

"Jika kamu terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), maka (sembelih 
lah) kurban yang mudah didapat." Sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Jarir 
rahimahullahu, karena Nabi 88 dan para sahabatnya pada tahun Hudaibiyah, 
ketika mereka terkepung (terhalang) oleh orang-orang kafir Ouraisy sehingga 
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tidak dapat memasuki Tanah Haram, mereka mencukur rambut dan me- 
nyembelih hewan kurban mereka di luar Tanah Haram. Adapun di saat 
aman dan dapat sampai ke Tanah Haram maka mereka tidak diperbolehkan 
mencukur rambut, $ 1-4 gl Ai (—5 $ “Sehingga kurban sampai di tempat 
penyembelihannya,” dan selesailah pelaksanaan ibadah haji dari semua amalan 
manasik haji dan umrah, jika ia mengerjakan haji giran", atau mengerjakan 
salah satu dari keduanya jika ia melakukan haji ifrad”, atau Tamattu"'. Sebagai- 
mana ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Hafshah, ia 


menanyakan: 
SIB KATA Iya bi JAS Ig aa £ Ga ya Ola AN JH) 
CA ie Sai aon 


"Ya Rasulullah, mengapa orang-orang bertahallul dari umrah, sementara 
engkau sendiri tidak bertahalul dari umrahmu?" Maka Rasulullah & pun 
menjawab, "Sesungguhnya aku telah membiarkan rambutku menggempal, 


kusut dan mengikat binatang kurbanku sehingga aku tidak akan bertahallul 
sebelum menyembelihnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan firman Allah &: 

Se Ba Pa, Dah kal aa EN | Cap Su OLS 3d Jikauda di 
antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia mencukur), maka 
wajib baginya membayar fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban.” 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Ashbahani, aku pernah 
mendengar Abdullah bin Ma'gil berkata, aku pernah duduk dekat Ka'ab bin 
Ajrah di masjid ini, yaitu masjid Kufah. Lalu kutanyakan kepadanya mengenai 
fidyah dengan puasa, ia pun menjawab, aku pernah dibawa menghadap Nabi 
28, sedang kutu berjatuhan di wajahku, maka beliau bersabda: 


MTI eny JI ra (S3 dam Ii Gg ali Ka Ol es LI 
(al HA plab La € lo Lila giaa JSI Gi Va Ta sabi 


"Aku tidak menduga bahwa gangguan yang engkau alami sampai seperti ini, 
apakah engkau mempunyai kambing?" "Tidak," jawabku. Kemudian beliau . 
bersabda: "Berpuasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang 
miskin, setiap orang miskin memperoleh setengah sha" makanan dan cukurlah 
rambutmu." Jadi, lanjut Ka'ab bin Ajrah, ayat tersebut diturunkan khusus 
mengenai diriku, dan secara umum untuk kalian. 


& Haji ji @iran: Umrah dan haji dilakukan secara bersamaan. Pent- 

? Haji ji Ifrad: Berhaji dan berurnrah secara terpisah. Selesai haji baru urnrah atau umrah sebelum 
Musim haji, kemudian berhaji dimusim haji. Pant 

» Haji Tamattu" Mengerjakan urnrah di musim haji, kemudian mengerjakan haji.-Pen. 

2 Sha' — 2 mud, 1 mud — 6 ons.Pent. 
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Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ka'ab bin Ajrah, katanya, aku | 
pernah dikunjungi Nabi 8, ketika aku tengah menyalakan api di bawah 
kuali, sementara kutu berjatuhan di wajahku, atau ia mengatakan, di dahiku. 
Maka beliau pun bertanya, "Kutu-kutu kepalamu itukah yang menyakitimu?" 
"Ya," jawabku. kemudian beliau bersabda, "Cukurlah rambutmu dan ber- 
puasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang miskin atau 


sembelihlah kurban." 


Mengenai hadits di atas, Ayub mengatakan, "Aku tidak tahu, mana 
yang didahulukan." 


Hadits senada juga diriwayatkan Imam Malik, dari Ka'ab bin Ajrah. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ (ES Bio dp "3 ud “Maka 
wajib baginya membayar fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah, atau berkurban,” 
Ibnu Abbas, mengatakan, “Jika menggunakan kata “au" (atau), maka manapun 


dari ketiga hal itu yang engkau kerjakan, maka engkauakan mendapatkan pahala." 


| Berkenaan dengan hal itu, penulis (Ibnu Katsir) katakan, yang demikian 
itu merupakan madzhab empat imam dan ulama pada umumnya. Dalam hal 
ini, seseorang diberikan pilihan, jika menghendaki ia boleh berpuasa, dan jika 
menghendaki ia boleh bersedekah, dengan tiga sha' makanan, setiap orang 
miskin mendapatkan setengah sha' makanan atau sama dengan dua mud, dan 
jika berkehendak, ia juga boleh menyembelih kurban dan menyedekahkannya 
kepada para fakir miskin. Artinya, mana saja dari ketiga hal itu yang dipilih, 
maka sudah cukup baginya. Oleh karena lafadz al-Gur'an menerangkan ke- 
ringanan, maka dij elaskan dari hal yang lebih mudah kepada yang lebih mudah 
lagi, yaitu, 6 A1 2x0 bt Was 9 "Maka wajib baginya membayar 
fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah, atau berkurban." 


Dan ketika Nabi #& menyuruh Ka'ab bin Ajrah melakukan hal itu, 
beliau membimbingnya kepada pilihan yang lebih utama, beliau bersabda, 
"Sembelihlah kambing, atau berikan makanan kepada enam orang miskin, 
atau berpuasalah tiga hari." Semuanya itu baik dalam kedudukannya masing- 
masing. Segala puji bagi Allah. 


Hisyam menceritakan, Laits memberitahu kami, dari Thawus, bahwa 


ia pernah berkata: "Fidyah berupa kurban atau memberikan makanan, dilaku- 
kan di Makkah, sedangkan puasa, boleh dilakukan di mana saja." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid, Atha', dan Hasan al- 
Bashri. 


Dan firman Allah 8£, $ s3 4 KEL Ad EA, G ya ain Ar 
"Jika kamu sudah merasa aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah 
didapat." Artinya, jika memungkinkan bagi kalian mengerjakan manasik haji, 
maka barangsiapa di antara kalian yang mengerjakan umrah diteruskan ke- 
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pada haji, termasuk berihram untuk haji dan umrah, atau berihram untuk 
umrah terlebih dahulu dan setelah itu berihram untuk haji yang disebut 
tamattu" khusus, dan inilah yang dikenal dikalangan para fugaha. Adapun 
tamattu' yang bersifat umum, mencakup dua bagian tersebut. Sebagaimana 
ditegaskan dalam beberapa hadits shahih. Karena di antara para perawi ada 
yang menyatakan, Rasulullah & bertamattu', dan ada juga yang menyatakan 
bahwa Rasulullah # mengerjakan haji giran, dan tidak ada perbedaan pen- 
dapat bahwa beliau menggiring (membawa) hewan kurban. 


Dan Allah 38 berfirman, $ « Wi : ae 3 ai SA Rei Aa 59 
“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam bulan 
haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudah didapat.” Maksudnya, 
hendaklah ia menyembelih apa yang mampu ia dapatkan, minimal kambing, 
dan boleh juga menyembelih sapi, karena Rasulullah # pernah menyembelih 
sapi untuk isteri-isterinya. 


Al-Auza'i meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & 
pernah menyembelih sapi untuk isteri-isterinya, yang sedang mengerjakan 
haji tamattu'. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih. 


Ini menunjukkan disyari'atkannya tamattu'. Sebagaimana diriwayatkan 
dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Imran bin Hushain, ia menutur- 
kan, "Ayat tamattu' diturunkan dalam kitab Allah dan kami pernah mengerja- 
kannya bersama Rasulullah #. Kemudian tidak diturunkan ayat yang meng- 
haramkan dan melarangnya sampai beliau wafat. Lalu ada seseorang menyatakan 
pendapatnya sekehendak hatinya. 


Al-Bukhari mengatakan, "Disebutkan bahwa orang itu adalah Umar." 
Apa yang dikatakan al-Bukhari, ini telah dinyatakan secara jelas bahwa Umar 
pernah melarang orang-orang bertamattu' seraya berujar, "Jika kita berpegang 
pada kitab Allah, maka sesungguhnya Dia menyuruh kita menyempurnakan- 
nya, yakni firman-Nya, 4 & 3S, AJI Al, 9 "Dan sempurnakanlah ibadah haji 
dan umrah karena Allah." 


Sebenarnya Umar tidak melarang haji tamattu' dalam arti mengharam- 
kannya. Ia melarangnya supaya banyak orang yang menuju Baitullah untuk 
menunaikan ibadah haji bersama umrah, sebagaimana yang telah dikemuka- 
kannya. 


| Dan firman Allah 4: 
ES AS Uk ENI RN AN ma Ap" Tetapi jika ia tidak 
menemukan (hewan kurban atau Hb mampu), maka ia wajib berpuasa tiga hari 
dalam masa haji dan tujuh hari lagi jika kamu sudah pulang kembali. Itulah sepuluh 
hari yang sempurna." Allah Ta'ala menyatakan, barangsiapa yang tidak menemu- 
kan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari pada hari-hari me- 
ngerjakan manasik. Para ulama mengatakan, "Yang lebih utama adalah berpuasa 
sebelum Arafah, yaitu dalam 10 hari pertama (bulan Dzulhijjah)." Demikian 
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dikatakan Atha'. Atau boleh juga dimulai dari waktu berihram, menurut Ibnu 
Abbas dan ulama lainnya, berdasarkan firman-Nya, "Dalam masa haji." 


Dan asy-Sya'abi membolehkan berpuasa pada hari Arafah dan dua hari 
sebelumnya. Demikian pula dikatakan Mujahid, Sa'id bin Jubair, as-Suddi, Atha', 
Thawus, al-Hakam, Hasan al-Bashri, Hamad, Ibrahim, Abu Ja'far al-Bagir, Rabi' 
bin Anas, dan Mugatil bin Hayyan. 


"2 


Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Jika seseorang tidak me- 
nemukan hewan kurban, maka ia harus berpuasa tiga hari pada masa haji 
sebelum hari Arafah. Jika hari Arafah merupakan hari puasa yang ketiga, maka 
telah sempurnalah puasanya. Sedangkan puasa tujuh hari dilakukan sepulang 
dari haji." 

Hal senada juga diriwayatkan oleh Abu Ishak dari Wabrah, dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, "Yaitu berpuasa satu hari sebelum hari Tarwiyah?”, pada 
hari Tarwiyah, dan pada hari Arafah”." Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali. Jika ia belum berpuasa pada 
hari-hari itu atau tersisa sebagian dari hari itu sebelum hari raya, maka apakah 
ia boleh ber-puasa pada hari-hari Tasyrig” ?" 


(Pa 


Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat di antara para ulama, dan 
keduanya juga merupakan pendapat Imam Syafi'i. Menurut pendapatnya yang 
lama (gaulul gadim), yaitu bahwa ia boleh berpuasa pada hari-hari itu, berdasar- 
kan pada ucapan Aisyah radhiallahu 'anha dan Ibnu Umar dalam kitab Shahih 
al-Bukhari, "Tidak diberikan keringanan berpuasa pada hari-hari Tasyrig kecuali 
bagi orang yang tidak mendapatkan hewan kurban." Demikian diriwayatkan 
Imam Malik dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, juga diriwayatkan dari 
Salim, dari Ibnu Umar serta diriwayatkan dan keduanya melalui beberapa jalur. 
Dan juga diriwayatkan Sufyan, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari 
Ali, katanya, "Barangsiapa yang tertinggal mengerjakan puasa tiga hari pada saat 
haji, maka ia boleh mengerjakannya pada hari-hari Tasyrig." Hal itu dikemuka- 
kan pula oleh Ubaid bin Umair al-Laitsi, dari Ikrimah, Hasan al-Bashri, dan 
Urwah bin Zubair. Mereka berpendapat demikian itu didasarkan pada ke- 
umuman firman Allah Ta'ala, $ - - Aj LX ras 9 "Maka ia wajib berpuasa 
tiga hari dalam masa haji." Dan menurut pendapat baru Imam Syafi'i (gaulul 
jadid) bahwasanya tidak diperbolehkan berpuasa pada hari-hari Tasyrig, ber- 
dasarkan pada hadits yang diriwayatkan Muslim, dari Outaibah al-Hadzali &, 
katanya, Rasulullah # bersabda: 


(BA S3 on Ie aan) 


? Hari Tarwiyah: tanggal 8 Dzulhijjah-Pert- 
? Hari Arafah: tanggal 10 Dzulhijjah-Pent- 
“ Hari Taysrig: tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah-Pen'. 


w 
(es) 
S 


Tafsir Ibnu 


NEO 











2. SURAT AL BAARAH £ 2) 





"Hari-hari Tasyrig itu adalah hari-hari makan, minum, dan dzikir kepada 
Allah $&." (HR. Imam Muslim). 


Firman-Nya, | JSI EP "Dan tujuh hari (lagi) jika kamu sudah 
pulang kembali." Mengenai firman-Nya i ini terdapat dua pendapat. 


Pertama, pada saat kalian berada dalam perjalanan pulang. Karena 
itu Mujahid mengatakan: "Itu merupakan rukhshah, jika ia menghendaki ia 
boleh berpuasa dalam perjalanan." Hal senada juga dikemukakan oleh Atha' 
bin Abi Rabah. 


Kedua, pada saat kalian sudah tiba di negeri kalian. Abdur Razak men- 
ceritakan, ats-Tsauri memberitahu kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Salim, aku 
pernah mendengar Ibnu Umar membaca ayat: 

Lil rn cu 6 Aas Dj 3 cs $ lalu ia mengatakan, "Jika ia sudah 
pulang Kembali kepada keluarganya." 


Demikian juga yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Abu al-Aliyah, 
Mujahid, Atha', Ikrimah, Hasan al-Bashri, @atadah, az-Zuhri, Rabi' bin Anas. 
Dan Abu Ja'far bin Jarir telah menyebutkan ijma' mengenai hal itu. 


Al-Bukhari meriwayatkan, dari Salim bin Abdillah, bahwa Ibnu Umar 
menuturkan, "Rasulullah £ pernah mengerjakan haji sebelum umrah pada 
saat menunaikan haji wada', lalu beliau berkurban. Beliau menggiring (membawa) 
hewan kurbannya dari Dzulhulaifah. Pertama beliau berihram untuk umrah, 
kemudian untuk haji. Selanjutnya orang-orang pun bertamattu' bersama 
beliau. Rasulullah & memulai dengan umrah dan setelah itu baru haji. Di 
antara orang-orang itu ada yang berkurban dan menggiring hewan kurbannya, 
dan ada juga di antara mereka yang tidak berkurban. Setelah Nabi #8 sampai 
di Makkah, beliau bersabda: 


Ad AA Gi SAR AI Ka Ka 
AU Arap Di ai Bay Hay Sab lahh SAN (Ka 
1215 Cm A3 IBI Aang Hd BA BDG mad LA Leni ja 


“Barangsiapa di antara kalian yang menyembelih kurban, maka tidak dihalalkan 
baginya mengerjakan sesuatu yang diharamkan baginya hingga ia selesai me- 
ngerjakan hajinya. Dan barangsiapa di antara kalian yang tidak menyembelih 
kurban, maka hendaklah ia mengerjakan thawaf di Baitullah, sa'i di Shafa dan 
Marwah, hendaklah memotong (memendekkan) rambutnya dan bertahallul, 


kemudian hendaklah ia berihram (bertalbiah) dengan niat haji. Barangsiapa : 


yang tidak mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari 


rere, TEE EME EN. 
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pada saat haji dan tujuh hari ketika pulang kembali kepada keluarganya.” Dan 


seterusnya. 


Az-Zuhri mengatakan, Urwah juga memberitahuku, dari Aisyah hal 
yang sama dengan apa yang diberitahukan Salim kepadaku, dari ayahnya. Hadits 
tersebut termuat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Mulsim, dari az-Zuhri. 


Firman-Nya, $ LS 325 uk p Itulah sepuluh hari yang sempurna." Ada 
yang mengatakan, hal itu sebagai penekanan, seperti halnya orang Arab meng- 
atakan, "Aku melihat dengan mataku sendiri," "Aku mendengar dengan telinga- 
ku sendiri," dan "Aku menulis dengan tanganku sendiri." Dan seperti firman 
Allah IS: $ XX Hb JWY, P "Dan tiadalah burung: burung yang terbang dengan 
kedua sayapnya. " (OS: Al-An'aam: 38). 4 Les3 Kes YP “.. dan kamu tidak 
(pernah): menulis suatu kitab dengan tangan kananmu,.. ” (OS. Al-Ankabuut: 48). 
KI Sana) Oia B jan WA UI 6 Lp DE, $ “Dan Kami telah janji- 
kan kepada Musa (memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga malam, dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Rabbnya empat puluh malam." (OS. Al-A''raaf: 142). 


Ada juga yang mengartikan kata "5" (sempurna) itu sebagai perintah 
untuk menyempurnakannya. Demikian yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Dan firman Allah 88 berikutnya: 

4 ci Pa Ah PA dal SG Jd D5 $ “Demikian itu (kewajiban membayar 
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada di sekitar Masjidilharam 
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah).” Ibnu Jarir mengemukakan, 
“Para ahli takwil (maksudnya ahli tafsir, pent.) berbeda pendapat mengenai 
siapa yang dimaksud firman Allah tersebut setelah mereka semua sepakat 
bahwa yang dimaksudkan di sini adalah penduduk Tanah Haram, dan bahwa- 
sanya tidak ada tamattu' bagi mereka." Sebagian mereka berpendapat bahwa 
yang dimaksudkan adalah penduduk Tanah Haram saja dan bukan yang 
lainnya. 


Ibnu Basyar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, "Mereka itu 
adalah penduduk Tanah Haram." Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Mubarak, 
dari ats-Tsauri. Dalam hal itu Ibnu Jabir memilih madzhab Imam Syafi'i, 
bahwa mereka itu adalah penduduk Tanah Haram dan orang-orang yang 
berada di sekitarnya pada jarak yang tidak boleh baginya menggashar shalat, 
karena ia termasuk sebagai orang yang menetap di sana dan bukan sebagai 
musafir. Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 4 | FN 9 "Dan bertakwalah kepada Allah. " 
Yaitu dalam segala hal yang telah diperintahkan dan dilarang-Nya bagi kalian. 


$ AA Iya5 DO 1st, $ "Dan ketahuilah, sesungguhnya Allah sangat 
keras siksaan-Nya." Maksudnya bagi orang-orang yang menentang perintah-Nya 
dan melakukan apa yang dilarang-Nya. 
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5 A3, Ya AL Lis PP v3 Migkaa pp an 7 Ai 
Apaan AAN PURE PN Man eta pan 
YA HIVI Islsa3 AAN NN Te AAA G3 


(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang 
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, maka tidak 
boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerja- 
kan haji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah 
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
tagwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. (OS. 2:197) 


- 
( 
: 
/ 


Ahli kg Arab berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala: 
KAA A3 If 9 (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi." 
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa maksudnya, "Haji itu adalah haji 
pada bulan-bulan yang dimaklumi." Dengan demikian, ihram pada waktu 
haji di bulan-bulan itu lebih sempurna dari ihram di luar bulan-bulan tersebut, 
meskipun ihram itu sah. 


Pendapat yang mensahkan ihram di sepanjang tahun adalah madzhab 
Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan Ishak bin Rahawaih. Pen- 
dapat itu pula yang dikemukakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, ats-Tsauri, al-Laits 
bin Sa'ad. Mereka berhujjah dengan firman Allah Ta'ala: 
LA AU pa pi JAN 52 BEE 9 "Mereka bertanya kepadamu tentang 
bulan sabit. Katakanlah, bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia 
dan ibadah haji”. Ibadah haji merupakan salah satu di antara sepasang manasik, 
maka hukumnya sah melakukan ihram untuk haji kapan saja sepanjang tahun. 
Sama halnya dengan ibadah umrah. 


Sedangkan Imam Syafi'i rahimahullahu berpendapat bahwasanya ihram 
untuk haji tidak sah kecuali pada bulan-bulan haji. Jika seseorang berihram haji 
sebelum bulan itu, maka ihramnya itu tidak sah. Dan apakah hal itu menjadi 
umrah? Mengenai hal ini terdapat dua pendapat yang diriwayatkan dari beliau. 
Pendapat yang menyatakan bahwa ihram untuk haji itu tidak sah kecuali pada 
bulan-bulan yang telah ditentukan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Jabir. 
Demikian pula pendapat Atha', Thawus, dan Mujahid. Har. dalil yang 
menj jadi landasannya adalah Girenaa Allah 35, $ ALA H3 ta 9 (Musim) 
“haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi." Lahiriyah ayat ini mengandung 
pengertian lain yang juga merupakan pendapat para ahli nahwu, yaitu bahwa 
waktu haji adalah bulan-bulan yang telah ditentukan. Dengan demikian, Allah 
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Ta'ala telah mengkhususkan haji pada bulan-bulan itu di antara bulan-bulan 
yang ada. Ini menunjukkan bahwasanya ihram untuk haji itu tidak sah jika 
dilakukan sebelum bulan-bulan itu, sebagaimana halnya dengan waktu shalat. 


Imam Syafi'i rahimahullahu meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Tidak seyogianya seseorang berihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haji, 
karena Allah 3 berfirman, £ Na Ab LARI AA 9 (Musim) haji adalah beberapa 


bulan yang di maklumi.'" 


Tentang firman-Nya tersebut al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar, 
katanya, "Yaitu bulan Syawwal, Dzulga'dah, dan sepuluh hari bulan Dzulhijjah." 
Hadits mu 'allag yang disebutkan al-Bukhari dengan bentuk pasti, diriwayatkan 
Ibnu Jarir sebagai hadits maushul, dari Ibnu Umar, dengan isnad shahih. Juga 
diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dari Ibnu Umar, dan ia me- 
ngatakan bahwa hadits ini memenuhi persyaratan al-Bukhari dan Muslim. 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, "Hadits ini diriwayat- 
kan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Abdullah bin Zubair, dan Ibnu Abbas. 
Dan itulah madzhab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, Abu 
Yusuf, dan Abu Tsaur rahimahullahu." Dan pendapat ini menjadi pilihan 
Ibnu Jarir, katanya, "Boleh saja jumlah dua bulan dan sebagian hari dari bulan 
ketiga diungkapkan dalam bentuk jamak untuk menetapkan yang umum, 
sebagaimana halnya masyarakat Arab mengatakan, "Saya melihatnya tahun 
ini." Padahal yang dimaksudkan adalah sebagian dari tahun saja. 


Imam Malik bin Anas dan Imam Syafi'i menurut pendapat lama (gaulul 
gadim) mengatakan, "Bulan-bulan itu adalah Syawwal, Dzulga'dah dan Dzulhijjah 
secara penuh." Yang demikian itu juga merupakan riwayat dari Ibnu Umar. Ibnu 
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia mengatakan, "Yaitu Syawwal, Dzulga'dah, 
Dzulhijjah." 


Dalam tafsirnya, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yunus bin Abdul 
A'la, dari Ibnu Wahab dari Ibnu Juraij, ia menceritakan, pernah kutanyakan 
kepada Nafi', "Apakah engkau pernah mendengar Abdullah bin Umar me- 
nyebut bulan-bulan haji?" Ia menjawab, "Ya, Abdullah bin Umar menyebutnya 
Syawwal, Dzulga'dah, dan Dzulhijjah." | 

Ibnu Juraij mengatakan: "Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibnu 


Syihab, Atha', Jabir bin Abdullah seorang sahabat Nabi #£. Isnad i ini shahih 
sampai kepada Ibnu Juraij. Wallahu a'lam. 


Menurut madzhab Imam Malik, waktu haji itu sampai akhir bulan 
Dzulhijjah, berarti waktu itu dikhususkan untuk menunaikan ibadah haji 
sehingga tidak diperbolehkan mengerjakan umrah pada sisa hari bulan Dzul- 
hijjah, bukan berarti haji itu sah dilakukan setelah malam hari Idul Adha. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Tharig bin Syihab, ia menuturkan, 
Abdullah bin Umar mengatakan, "Musim haji itu adalah bulan-bulan yang 
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telah ditentukan, yang di dalamnya tidak boleh mengerjakan umrah." Isnad ini 
adalah shahih. 


Ibnu Jarir mengatakan, orang yang berpendapat bahwa bulan-bulan 
haji itu Syawwal, Dzulga' dah dan Dzulhijjah menghendaki bahwa bulan-bulan 
itu bukan bulan-bulan umrah, melainkan hanya untuk haji saja, meskipun 
amalan haji telah selesai dengan berakhirnya hari-hari di Mina. Sebagaimana 
dikatakan Muhammad bin Sirin, "Tidak ada seorang ulama pun meragukan 
bahwa umrah di luar bulan-bulan haji itu lebih baik daripada umrah pada bulan- 
bulan haji." 


Ibnu Aun juga menceritakan, aku pernah bertanya kepada Oasim bin 
Muhammad mengenai umrah pada bulan-bulan haji, maka ia pun menjawab, 
"Mereka berpendapat bahwa hal itu kurang sempurna." 


Sehubungan dengan hal itu penulis (Ibnu Katsir) mengatakan: Telah 
diriwayatkan dari Umar dan Utsman radhiallahu 'anhuma, bahwa keduanya 
lebih suka mengerjakan umrah di luar bulan-bulan haji, dan melarang me- 
ngerjakannya pada bulan-bulan haji. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ ik “3 PP SP "Barangsiapa yang menetapkan 
niatnya pada bulan itu akan mengerjakan haji." Arunya memastikan ihramnya 
untuk haji. Hal itu menunjukkan keharusan berihram untuk haji. Ibnu Jarir 

: mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan fardhu di sini 
adalah keharusan dan kepastian." 


Mengenai ayat ini, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
ia mengatakan, "Barangsiapa mengerjakan ihram untuk haji atau umrah." 


Sedangkan Atha' mengemukakan, "Yang dimaksud dengan fardhu itu 
adalah ihram." Hal senada j juga dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, 


dan ulama lainnya. 


Masih mengenai ayat tersebut di atas, Ibnu Juraij meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia pernah mengatakan, "Tidak selayaknya seseorang ber- 
talbiah untuk haji dan setelah itu ia tetap tinggal di negeri (luar Tanah Haram)." 


Menurut Ibnu Abi Hatim, hal ini diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair. Thawus dan Oasim bin Muhammad mengata- 
kan, “Yang dimaksud adalah aan ? 


Dan firman-Nya, $ 3, SOP "Maka tidak boleh rafats." Artinya, barang- 
siapa yang berihram untuk haji atau umrah, maka hendaklah ia menghindari 
rafats, yaitu hubungan badan. NA ara firman Allah &&: 

& S5 II SH ea UI 1 Ni 9 “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari 
bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu.” (OS. Al-Bagarah: 187). 


Diharamkan pula melakukan hal-hal yang mengantarakan pada rafats, 
misalnya pelukan, ciuman, dan semisalnya. Demikian juga membicarakannya 
di hadapan para wanita. 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yunus bahwa Abdullah bin Umar pernah 
mengatakan, "Ar-Rafats berarti mencampuri isteri dan membicarakan hal itu 
dengan orang laki-laki maupun perempuan, jika yang demikian itu diucapkan 
dengan lisan mereka." 


Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Ar-rafats berarti jima' (senggama) 
dan selain itu, misalnya ucapan kotor." Lebih lanjut Atha' menuturkan, 
"Mereka memakruhkan kata sindiran yang kotor ketika sedang berihram." 


Dan Thawus mengatakan: "Yang dimaksud ar-rafats adalah seorang 
laki-laki mengatakan kepada isterinya, jika aku telah bertahallul, aku akan 
mencampurimu." 


Dan Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "ar-rafats 
berarti mencampuri isteri, mencium, atau kedipan mata, serta mengucapkan 
kata-kata kotor kepadanya." 


Dan firman-Nya, $ 8 an "(Dan jangan berbuat) kefasikan." Mugsim 
dan beberapa ulama lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Yaitu segala per- 
buatan maksiat." Sedangkan ulama lainnya menuturkan: "Yang dimaksud al- 
fusug di sini adalah caci maki." Demikian dikatakan Ibnu Abbas dan Umar. 
Mereka ini berpegang pada apa yang ditegaskan dalam sebuah hadits shahih, 
Rasulullah & bersabda: 


PR Pi aer To. 2 ot 2 - 
"Mencaci maki orang muslim itu merupakan suatu kefasikan dan memerangi- 


nya merupakan kekafiran." Sedangkan adh-Dhahhak da Hai "al-fusug 
berarti memberi gelar buruk." 


Yang benar adalah mereka yang mengartikan al-fusug di sini segala ben- 
tuk kemaksiatan, sebagaimana Allah $£ melarang kezhaliman pada bulan-bulan 
haji, meskipun kezhaliman itu sendiri sebenarnya dilarang sepanjang tahun, 
hanya saja pada bulan-bulan haji) hal itu lebih ditekankan lagi. Oleh karena itu 
Allah Ta'ala berfirman: $ Kerik “ea "lb G — EN Na MI 419 “Di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah 
kamu menganiaya dirimu dalam bulan yang ( itu.” (OS, At-Taubah: :36) Dia 
juga berfirman tentang tanah haram: $ Ai PAN AU bs Ab aa ad 
“Barangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, 
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (OS. Al-Hajj: 
25). Wallahu a'lam. Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah & bersabda: 


set s0. 0-4 0 £ Bian ai Pro Aa Toro 2. org CB 0 
(dal S0 PS MS ATP (Ii Ag BA Ta AA HP UA) 
"Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji ke rumah ini (Baitullah), lalu ia 
tidak melakukan rafats, dan tidak pula berbuat kefasikan, maka ia akan keluar 
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— dari dosa-dosanya seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ — — G Ken Y, $ "Dan (tidak boleh) ber- 
bantah-bantahan pada masa mengerjakan haji." Mengenai firman-Nya ini terdapat 
dua pendapat: 


Pendapat pertama, tidak boleh berbantah-bantahan pada waktu haji da- 
lam mengerjakan manasik. Dan Allah 38 telah menjelaskan hal itu secara tuntas 
dan sempurna. Sebagaimana Wagi' menceritakan, dari al-'Ala' bin Abdul Karim, 
aku pemah mendengar Mujahid membaca, $ AA TA Jltor Y, $ "Dan (tidak boleh) 
berbantah-bantahan pada (masa mengerjakan) haji," seraya mengatakan, Allah 
telah menjelaskan bulan-bulan haji yang di dalamnya tidak terdapat perkara 
yang perlu diperdebatkan di kalangan umat manvsia. 


Masih mengenai firman-Nya ini, Hisyam meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, katanya: "Yang dimaksudkan adalah bertengkar dalam haji." 


Sedangkan Abdullah bin Wahab meriwayatkan dari Imam Malik kata- 
nya, Allah Ta'ala berfirman, $ AA SA Joe Y 3? Maksudnya, -Wallahu a'lam- 
bahwa orang-orang Ouraisy pada waktu haji berwukuf di Masy'arilharam di 
Muzdalifah, sedang orang-orang Arab dan juga yang lainnya berwukuf di Arafah, 
mereka saling berbantah-bantahan. Satu kelompok menyatakan, “Kami yang 
lebih benar.” Dan kelompok lainnya mengaku: "Kamilah yang lebih benar." 
Demikian itulah pendapat kami. Wallahu a'lam. 


Inti dari pendapat-pendapat tersebut yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, 
yaitu menghentikan perselisihan dalam manasik haji. Wallahu a'lam. 


Pendapat kedua, yang dimaksud dengan berbantah-bantahan di sini 
adalah perselisihan. Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Abdullah bin Mas'ud, me- 
ngenai firman Allah Ta'ala, K: AI $ Jie Y, P ia mengatakan, "Yang dimaksud 
adalah jika engkau mencaci sahabatmu hingga membuatnya marah." 


Demikian pula yang diriwayatkan Mugsim dan adh-Dhahhak dani Ibnu 
Abbas. Wallahu a'lam. 


Dalam musnadnya, Imam Abd bin Humaid meriwayatkan dari Jabir 


bin Abdullah, katanya, Rasulullah # bersabda: 
(A3 Iga PAR AS coy AA Tya PLAN tag AIA — 3 iya) 


"Barangsiapa menuntaskan manasiknya dan kaum muslimin selamat dan lidah 


? Menurut kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, hadits itu berbunyi, (& 4, “5 5) "Ia 
akan k kembali seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya." Dan di dalamnya tidak terdapat lafazh, 
(&25 c3 GP) "Ia akan keluar dari dosanya." Sedangkan menurut lafadz Imam Muslim, pada 
awalnya disebutkan, & “Ai Lis F1 221 "Barangsiapa mendatangi rumah ini." Sementara 

me-nurut riwayat al-Bukhari, (@! «& 17) "Barangsiapa menunaikan haji karena Allah." 
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dan tangannya, maka ia akan diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah 
lalu." 


Dan firman-Nya, $ Akal J5 th WES Ud “Dan apa yang kamu kerja: 
kan berupa kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.” Setelah Allah melarang 
mereka melakukan hal-hal yang buruk, baik melalui lisan maupun perbuatan, 
Dia memerintah mereka berbuat kebaikan seraya memberitahukan bahwa 
Dia mengetahuinya dan akan memberikan pahala sebanyak-banyaknya atas 
semua itu pada hari kiamat kelak. | 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ s8 AJI 5 Sp 2339 “Berbekal: 
lah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” Al- Aufi' meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, “Ada beberapa orang yang pergi meninggalkan keluarga mereka 
dengan tidak membawa perbekalan seraya berucap: “Kami akan menunaikan 
haji ke Baitullah, apakah mungkin Allah tidak memberi makan kami?” Maka 
Allah pun berfirman (yang maknanya) “Berbekallah kalian, dengan sesuatu 
yang dapat menjaga kehormatan wajah kalian dari manusia." 


Sedangkan hadits Warga ' diriwayatkan al-Bukhari dari Yahya bin Bisyr, 
dari Syababah, juga diriwayatkan Abu Dawud, dari Ibnu Abbas, katanya, 
"Ketika itu penduduk Yaman menunaikan ibadah haji, tetapi mereka tidak 
membawa bekal, dan mereka berujar, 'Kami adalah orang-orang yang b: ber- 
tawakal." Maka Allah menurunkan firman-Nya, $ s3! NN —& op 333 ? 
"Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa." 


Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya, 
dari Syababah. 


Sedangkan firman-Nya, $ s1 3 15 Op 9 "Sesungguhnya sebaik-baik 

bekal adalah takwa. "Setelah Allah # menyuruh mereka membekali diri dalam 
melakukan perjalanan di dunia, Dia membimbing mereka untuk membekali . 
diri | menuju, akhirat, yaitu bekal takwa. Sebagaimana firman-Nya: 
G5 AA ag JI Uta, P "Dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik." (OS. Al-A'raaf: 26) Setelah Allah 35 menyebut- 
kan pakaian yang bersifat material, ia membimbing mereka kepada pakaian 
yang bersifat immaterial, yaitu kekhusyu'an, ketaatan, dan ketakwaan. Kemu- 
dian dia menyebutkan bahwa pakaian terakhir ini lebih baik dan bermanfaat 
daripada pakaian yang pertama. Mengenai firman-Nya, $ « pa 3 AN — 5 up bd 
Atha al-Khurasani Ha “Yaitu bekal akhirat.” 


"2" 


Om) 


si # M3 5, $ “Dan bertawakallah kepada-Ku, hai orang-orang 
yang Pa ” Dia berfirman, takutlah akan hukuman siksa dan adzab-Ku 
bagi orang-orang yang menentang-Ku, dan tidak mau menjalankan perintah- 
Ku, hai orang-orang yang berakal dan dapat memahami. 


2 Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (5793). 
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PN, Pan “ 
AO OLI man ag GA 
1 As 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari 
Rabb-mu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah ke- 
pada Allah di Masy'arilbaram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 


sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. (OS. 2:198) 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya: “Ukadz, 
Majinnah, dan Dzulmajaz adalah pasar pada masa Jahiliyah. Mereka merasa 
berdosa untuk berdagang pada musim haji. Maka turunlah ayat: 

& Ka HA Sad LE ol aa kara (JP “Dan tidak ada dosa bagimu untuk men- 
cari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu.” Yaitu dalam musim haji. 

























Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Abdur Razzag, Said bin Manshur 
dan yang lainnya, dari Sufyan bin “Uyainah. 


Dan Abu Dawud dan yang lainnya juga meriwayatkan dari Yazid bin 
Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu “Abbas, ia berkata: “Mereka sangat takut 
untuk berjual beli dan berdagang pada musim haji, mereka mengatakan bahwa 
musim haji adalah hari-hari untuk berdzikir. Maka Allah Ta'ala menurunkan 


Layat, KS GA Was AT ol mn SUS up. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dan Abu Umamah at-Taimi, ia mencerita- 
kan, pernah kukatakan kepada Ibnu Umar, "Sungguh, kami ini penjual jasa, 
apakah kami termasuk orang yang berhaji?" Ibnu Umar menjawab, "Bukankah 
kalian melakukan thawaf di Baitullah, datang ke Arafah, melempar jumrah, 
dan mencukur rambut kalian?" "Benar," jawab kami. Lebih lanjut Ibnu Umar 
berkata, "Ada seseorang datang kepada Nabi #£, lalu ia menanyakan sesuatu 
yang engkau tanyakan kepadaku, dan beliau tidak menjawabnya sehingga turun 
Jibril kepada | beliau dengan membawa ayat ini, 

& bee w Has 1,45 of OT Kar “3 9 Dan tidak ada dosa bagi kamu untuk 
mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu." Kemudian Nabi #& 
memanggilnya seraya bersabda, "Ya, kalian boleh menunaikan ibadah haji." 


Dan firman-Nya, $ Ji A1 10 Ml Poor Lil SP "Maka 
apabila kamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlah kepada Allah di Masy'aril- 
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haram." Ditashrifkannya kata Arafaat meskipun menjadi sebutan nama untuk 
jenis mu 'annats (perempuan), karena pada dasarnya kata itu merupakan jamak, 
seperti misalnya, muslimaat dan mukminaat, dijadikan nama untuk tempat ter- 
tentu, karena itu ditimbang menurut aslinya maka ditashrifkan. Demikian 
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Arafah adalah tempat wuguf dalam menunaikan ibadah haji. Dan wuguf 
itu sendiri merupakan amalan utama dalam ibadah haji. Oleh karena itu di- 
riwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penyusun kitab as-Sunan dengan isnad 
shahih, dari Abdur Rahman bin Ya'mar ad-Daili, ega aku pernah men- 
dengar Rasulullah & bersabda: 


bi, Sp Padi all ol J3 B6 Nang Mae EPA) 
(EA Ab ag ale AP ah Jak yah IN 


"Haji itu Arafah (beliau mengucapkannya tigakali). Barangsiapa sempat wukuf 
di Arafah sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan haji. 
Dan menetap di Mina tiga hari. Barangsiapa yang terburu-buru sehingga . 
hanya menetap dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang 
mengakhirkannya, maka tiada dosa pula baginya." (HR. Ahmad). 


Waktu wuguf berawal dari sejak tergelincirnya matahari pada hari 
Arafah” sampai terbit fajar pada hari kedua yaitu hari penyembelihan kurban, 
karena Nabi 8 berwukuf pada haji wada' setelah shalat Dzuhur sampai ter- 


benamnya matahari seraya bersabda: 
o &: ce da 2 ci 2, 8, 
(- «Sa la GS PN tt) ) 


"Hendaklah kalian mencontoh manasik dariku." 
Dan dalam hadits tersebut, Rasulullah 8 juga bersabda: 


0... 


( Saba aa dll oi Ja Bp Boa 33) 


"Barangsiapa sempat wuguf di Arafah sebelum terbit fajar, maka ia telah men- 
dapatkan haji." 


Yang demikian itu merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, dan asy- 
Syafi'i rahimahumullah. 


Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa waktu wuguf itu berawal 
dari sejak hari pertama Arafah, berlandaskan pada hadits asy-Sya' abi, dan Urwah 
bin Mudharas bin Haritsah bin Laam ath-Tha'i, ia menceritakan, aku pernah 
mendatangi Rasulullah #& di Muzdalifah ketika beliau berangkat shalat, lalu aku 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku datang dari gunung Tha'i, unta ken- 
daraanku benar-benar telah letih dan diriku pun juga sudah merasa kepayahan. 


? Yaitu tanggal 9 Dzulhijjah-pent. 
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Demi Allah, aku tidak meninggalkan gunung, melainkan aku telah berwukuf 
padanya, apakah hajiku itu sah?" Maka Rasulullah #£ pun menjawab, "Barang- 
siapa yang mengikuti shalat kami, lalu ia berwuguf bersama kami sehingga 
kami pergi, dan sebelum itu ia sudah mengerjakan wuguf di Arafah pada malam 
atau siang hari, maka ia telah menyempurnakan hajinya dan menyelesaikan 
hajatnya." 





Hadits riwayat Imam Ahmad dan para penulis kitab as-Sunan, dan di- 
shahihkan oleh at-Tirmidzi. Dan gunung yang berada di tengah-tengah Arafah 
itu disebut Jabal Rahmah. 


Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Miswar bin Makhramah katanya, 
Rasulullah # pernah berkhutbah kepada kami, ketika itu beliau berada di 
Arafah. Beliau memulai dengan pujian kepada Allah, kemudian bersabda: 


ay VI adi Ya Ka og - 2g GL JB The ian Bow Ui) 
AS 1) Asasi Oya ang LI IU NP AL SAN YAI 
Cai Ol ng aa vs KT yan & IP Pa WS Jt 3 He 
CAN IS | mad! adlas Oi pa AAN ia SAN NS era 
SAS pala Of gs SU aa EP at Ia ag 

(SI jai aa Wa 


“Amma Ba'du -jika berkhutbah beliau biasa mengucapkan amma ba' du- sesung- 
guhnya hari ini adalah haji akbar (besar). Ketahuilah bahwa orang-orang musyrik 
dan para penyembah berhala pergi beranjak pada hari ini sebelum matahari ter- 

' benam, jika matahari berada di atas puncak gunung, seolah-olah ia merupakan 
serban (ikat kepala) orang laki-laki pada wajah gunung itu. Sedangkan kita pergi 
setelah matahari terbenam. Mereka bertolak dari Masy'arilharam setelah matahari 
terbit, jika matahari berada di atas gunung, seolah-olah ia merupakan serban 
laki-laki pada wajahnya. Sedangkan kita bertolak sebelum matahari terbit, tata 
cara ibadah kita berbeda dengan tata cara ibadah orang-orang musyrik." 


Demikian diriwayatkan Ibnu Mardawaih dengan lafadz di atas. Juga di- 
riwayatkan al-Hakim dalam al-Mustadrak, dari Ibnu Juraij. Al-Hakim mengata- 
kan, hadits ini shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun 
keduanya tidak meriwayatkannya. 


Dan dalam hadits Jabir bin Abdullah yang cukup panjang yang terdapat 

dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan: Rasulullah ## masih terus wuguf di 
Arafah sehingga matahari terbenam dan warna langit mulai menguning sedikit 

' hingga bulatan matahari pun terbenam. Dan beliau membonceng Usamah bin 
Zaid di belakangnya. Lalu Rasulullah #& bertolak dan menarik tali kekang 
@aswa' (nama unta beliau) sampai kepalanya nyaris mengenai pelananya. Dan 
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beliau memberi aba-aba dengan tangan kanannya seraya bersabda, "Wahai 
sekalian manvsia, tenanglah... tenanglah." Setiap kali beliau melewati gunung, 
beliau mengendurkan tali kekangnya supaya untanya itu dapat naik hingga 
beliau sampai di Muzdalifah. Dan di sana beliau mengerjakan shalat Maghrib 
dan Isya' (jama”) dengan satu adzan dan dua igamah. Beliau bertasbih sejenak 
di antara kedua shalat itu. Kemudian beliau tidur hingga terbit fajar, lalu 
beliau pun shalat Subuh ketika tampak fajar Subuh dengan adzan dan igamah. 
Setelah itu beliau menaiki Oaswa' kembali hingga sampai di Masy'arilharam, 
lalu beliau menghadap kiblat dan berdoa kepada Allah seraya bertakbir, ber- 
tahlil, dan mentauhidkan-Nya. Beliau masih terus berdiam diri hingga langit 
benar-benar menguning, lalu beliau pergi sebelum matahari terbit. 


Dan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan dari 
Usamah bin Zaid, ia pernah ditanya bagaimana Rasulullah 8 berjalan ketika 
beliau beranjak pergi? Ia menjawab, "Beliau berjalan pelan, jika menemukan 
tanah lapang, beliau berjalan lebih cepat." 


Abu Ishak as-Subai'i meriwayatkan, dari Amr bin Maimun, ia men- 
ceritakan, aku pernah bertanya kepada Abdullah bin Umar mengenai Masy'aril- 
haram, tetapi ia diam saja hingga ketika kendaraan kami turun ke Muzdalifah 
ia berujar, "Mana orang yang bertanya mengenai Masy'arilharam tadi? Inilah 
Masy'arilharam itu." 


Abdur Razak menceritakan, Ibnu Umar berkata: "Masy'arilharam itu 
adalah Muzdalifah secara keseluruhan." 


Hisyam meriwayatkan, dari Ibnu Umar, bahwa ketika ditanya mengenai 
firman Allah 3&, 4 WI AN 8 2 M1 5GP "Dan berdzikirlah kepada Allah di 
Masy'arilbaram," maka ia menjawab: "Masy'arilharam adalah gunung ini dan 
sekitarnya." 


Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Mujahid, 
as-Suddi, Rabi' bin Anas, Hasan al-Bashri, dan Gatadah. Mereka semua me- 
ngatakan, "Masy arilharam itu terletak di antara dua gunung." 


—.. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, al-masya'ir 
berarti tanda-tanda yang jelas. Muzdalifah disebut Masy'arilharam karena ber- 
ada di dalam wilayah tanah haram (suci). Apakah wuguf di Masy'arilharam itu 
merupakan rukun haji, yang tidak akan sah haji itu kecuali dengannya, sebagai- 
mana pendapat beberapa kelompok ulama salaf dan sebagian sahabat Syafi'i, 
di antaranya al-Oaffal dan Ibnu Khuzaimah, berdasarkan hadits Urwah bin 
Midhras. Ataukah ia suatu hal yang wajib, sebagaimana hal itu menjadi salah 
satu pendapat Imam Syafi'i, sehingga siapa tidak mengerjakannya wajib mem- 
bayar dam. Ataukah merupakan perkara sunnah yang bila ditinggalkan tidak 
ada kewajiban apa-apa, sebagaimana yang dianut oleh ulama lainnya? Mengenai 
hal ini terdapat tiga pendapat ulama. Untuk uraian lebih lanjut akan dikemuka- 
kan dalam pembahasan lainnya. Wallahu a'lam. 
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Firman-Nya, $ 25 (MLS. S3), $ "Dan berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah sebagaimana yang Dia tunjukkan kepadamu." Ini merupakan peringatan 
bagi mereka atas nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada mereka berupa 
hidayah, penjelasan, dan bimbingan kepada syi'ar-syi'ar haji menurut tuntunan 
Nabi Ibrahim 858. Oleh karena itu Dia berfirman, $ sila Saba A3 6 ep PEN Ip |? 
"Dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang 
sesat." Ada yang mengatakan, sebelum datang petunjuk itu dan sebelum diturun- 
kannya al-Our'an, serta sebelum diutusnya Rasulullah #. Semua pengertian 
itu benar dan saling berkaitan. 


G3, Ge 
Ot) emg pr 


Kemudian bertolaklah kamu dari tempat Mn orang-orang banyak 
(“Arafat) dan mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:199) 


Kata tsumma dalam ayat ini digunakan untuk menyambungkan per- 
nyataan dengan pernyataan secara berurutan dan tertib. Seolah-olah Allah 
Ta'ala memerintahkan orang yang telah berwuguf di Arafah agar bertolak 
ke Muzdalifah untuk dzikir kepada Allah di Masy'arilharam. Juga memerintah- 
kan supaya wugufnya di Arafah dikerjakan bersama orang banyak, sebagaimana 
orang banyak melakukannya di Arafah kecuali orang-orang Ouraisy, di mana 
mereka tidak pergi dari Tanah Haram, dan mereka berwuguf di pinggiran 
Tanah Haram, di Tanah Halal yang terdekat seraya mengatakan: "Kami adalah 
keluarga Allah yang berada di negeri-Nya dan tinggal di rumah-Nya." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhiallahu 'anha, katanya "Orang- 
orang Ouraisy dan yang seagama dengan mereka berwuguf di Muzdalifah. 
Mereka menamakannya al-humus, sedangkan orang-orang Arab lainnya ber- 
wuguf di Arafah. Setelah Islam datang, Allah 3&& memerintahkan Nabi-Nya, 
Muhammad #, untuk datang ke Arafah dan berwuguf di sana, setelah itu 
bertolak darinya. Inilah maksud firman Allah 3£, $ 4 26f ex!» d "Dari 
tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah)." 


Demikian juga yang dikatakan Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Oatadah, 
as-Suddi, dan ulama lainnya. Dan inilah yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, selain 
itu ia menyatakan bahwa ini merupakan ijma' (kesepakatan) para ulama. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia menceritakan: "Aku pernah kehilangan unta di Arafah, lalu 
aku pergi mencarinya, ternyata Nabi #8 sedang berwuguf di sana." Lalu ku- 
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katakan, "Sesungguhnya daerah ini termasuk al-humus, mengapa ia berwuguf 
di sini?" Hadits ini riwayat al-Bukhari dan Muslim. Kemudian al-Bukhari juga 
meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan kata ifadhah 
(bertolak) dalam ayat tersebut adalah bertolak dari Muzdalifah menuju ke 
Mina untuk melempar jumrah. Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ Pa : ya AO) MU 2EA,9 “Dan mohonlah ampunan 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” Sering- 
kali Allah #& memerintahkan untuk berdzikir (mengingat-Nya) setelah selesai 
menunaikan ibadah. Oleh karena itu diriwayatkan dalam Shahih Muslim 
bahwa Rasulullah #& seusai shalat senantiasa beristighfar (memohon ampun) 
kepada Allah $& sebanyak tiga kali. Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim disebutkan bahwa beliau menganjurkan membaca tasbih, tahmid, 
dan takbir (masing-masing) sebanyak tiga puluh tiga kali. 

Ibnu Mardawaih juga menyebutkan hadits yang diriwayatkan al-Bukhan, 
dari Syidad bin Aus, katanya, Rasulullah & pernah bersabda: 


vi, Bs W, aa cdi Yi FI y 2 ci ta Sai Usia of Maag tia ) 
KE aka Ob AN dehip Yap ni eat U Oaey, Bap 
Ae ena Be 1g Na AN On PEN PAMER ENG 
dd AA SG 3 INI SP AR UP ISU lu ey 
(Ea Ja Dah ang BBB Ga ah Ja 

"Sayyidul istighfar (penghulunya istighfar) adalah ucapan seorang hamba, “Ya 
Allah, Engkaulah Rabb-ku, tiada Ilah yang hak kecuali Engkau. Engkau telah 
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu, dan aku senantiasa memegang 
teguh janji-Mu sekuat tenagaku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
yang telah kuperbuat. Aku mengakui anugerah nikmat-Mu bagi diriku, dan 
aku juga mengakui dosaku maka ampunilah aku, sesungguhnya tiada yang 
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau”. Barangsiapa mengucapkannya pada 


malam hari, lalu meninggal dunia pada malam itu, maka ia masuk surga. Dan 


barangsiapa mengucapkannya pada siang hari, lalu ia meninggal, maka ia 
masuk surga." (HR. Al-Bukhari). 


Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari 
Abdullah bin Umar, bahwa Abu Bakar pernah berkata: 


CJ 20 ” o 4 - 20 . Lk San ta Pa , An - su 
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“Ya Rasulullah #£, ajarkanlah kepadaku suatu do'a yang dapat kupanjatkan 
dalam shalatku'. Maka Rasulullah # pun bersabda: Ucapkanlah, “Ya Allah, 
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sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku sendiri, dan tidak ada yang 
dapat mengampuni dosa selain Engkau, maka berikanlah kepadaku ampunan 
dari sisi-Mu, dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang.” (HR. Al-Bukhari dan Imam Muslim.). 


Dan hadits yang membahas tentang istighfar ini sangat banyak. 


— AS 4 AN AN aer aa 


2» A9 ru - IG A 
GAN GAS Pep Ci I 
Ye A8 « » - Otod . Tae 
(3 A3 oa meng G SE Ga R3 


MN Sa Ea Isahtasi PEN GNG 
LAN £ 


9 tanaka, Bagi HATI 


Apabila kamu telah Ba na ibadah hajimu, maka berdzikirlah (de- 
ngan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari 
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, berilah 
kami kebaikan di dunia", dan tiadalah baginya bahagian (yang menyenang- 
kan) di akhirat. (OS. 2:200) Dan di antara mereka ada orang yang berdo'a: 
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa neraka". (OS. 2:201) Mereka itulah orang- 
orang yang mendapat bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan Allah 
sangat cepat perhitungan-Nya. (OS. 2:202) 


Allah $$ memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menyuruh banyak 
berdzikir kepada-Nya seusai menyelesaikan amalan manasik haji. Dan firman- 
Nya, $ 5 4 (S SIS P "Sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga- 
banggakan) nenek moyangmu. " Para ulama masih berbeda pendapat mengenai 
makna firman Allah Ta'ala tersebut. Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Atha', 
ia menuturkan, "Yaitu seperti ucapan seorang anak: "Bapak, Ibu." Artinya, 
sebagaimana seorang anak senantiasa mengingat ayah dan ibunya. Demikian 
juga dengan anda sekalian, berdzikirlah kepada Allah Ta'ala setelah selesai 
melaksanakan manasik haji." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak, dan Rabi' bin 
Anas. Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas. 
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Sa'id bin Jubair meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: "Dahulu, ketika 
masyarakat Jahiliyah berwuguf di musim haji, salah seorang di antara mereka 
mengatakan, 'Ayahku suka memberi makan, menanggung beban, dan me- 
nanggung diat orang lain.' Mereka tidak menyebut-nyebut kecuali apa yang 

pernah dikerjakan bapak- bapak mereka. Bennaan Allah s menurunkan 
en Nabi 88 ayat berikut ini, 4 555 Xul sa Us AI A8 1336 9 "Maka 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (mem- 
bangga-banggakan) nenek moyangmu atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak 
dari itu." Wallahu a'lam. Maksud dari firman ini adalah perintah untuk mem- 
perbanyak dzikir kepada Allah 3&. Dan kata "," (atau) dalam ayat itu dimak- 
sudkan untuk menegaskan keserupaan dalam berita, seperti halnya firman 
Allah: $ 3753 351 Ja Jb 6? Hati kamu itu menja keras seperti batu, 
atau bahkan lebih keras lagi.” (OS. Al-Bagarah: 74). $ Soni SY 
"Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad) dua ujung busur panah, atau bahkan 
lebih dekat lagi." (OS. An-Najm: 9). 


Dengan demikian, kata "atau" di sini bukan menunjukkan keraguan, 
tetapi untuk menegaskan suatu berita atau (keadaan berita itu) lebih daripada 
itu. Allah $$ membimbing para hamba-Nya untuk berdo'a kepada-Nya setelah 
banyak berdzikir kepada-Nya, karena saat itu merupakan waktu terkabulnya 
do'a. Pada sisi lain, Dia mencela orang-orang yang tidak mau memohon kepada- 
Nya kecuali untuk urusan dunia semata dan memalingkan diri dari urusan 
akhiratnya. Allah 3g berfirman, 
$ Ga Aa S Dg ATA & LG, da D AI LX? "Maka di antara 
manusia ada orang yang berdo'a, 'Ya Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia, ' dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat." Ayat ini 
mengandung celaan sekaligus pencegahan dari tindakan menyerupai orang 
yang melakukan hal itu. 


Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, "Ada suatu kaum 
dari masyarakat Badui yang datang ke tempat wuguf, lalu mereka berdo'a, 
"Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun yang banyak turun hujan, tahun 
kesuburan, dan tahun kelahiran anak yang baik.'"" Dan mereka sama sekali 
tidak menyebutkan urusan akhirat. Maka Allah 88 menurunkan firman-Nya, 
$ He ee AN GA GI 3 3, G, IS 03 AI Las d "Maka di antara 
manusia ada orang yang berdo'a, 'Ya Rabb kami, berilah kami (kebaikan) di 
dunia, ' dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat." 


Setelah mereka datanglah orang-orang yang beriman, dan mereka 
mengucapkan, $ , — Mis (3, kam sa SD rena Lu ea Bs t, ? "Ya Rabb 
kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah 
kami dari adzab api neraka." Lalu Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya, 
GAM 4 aja Na NA en) US 9 "Mereka itulah orang: Orang yang mer 
dapat bagian apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya." 
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala memuji orang-orang yang memohon ke- 
baikan dunia dan akhirat kepada-Nya. Dia berfirman: 
SS IE aj na HE EM Ga Iris ya Hu) d "Dan di antara 
mereka ada yang berdo'a, Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari adzab api neraka." Do'a ini 
meliputi berbagai kebaikan di dunia dan menjauhkan segala kejahatan. Kebaikan 
di dunia mencakup segala permintaan yang bersifat duniawi, berupa kesehatan, 
rumah yang luas, isteri yang'-cantik, rizki yang melimpah, ilmu yang ber- 
manfaat, amal shalih, kendaraan yang nyaman, pujian, dan lain sebagainya 
yang tercakup dalam ungkapan para mufassir, dan di antara semuanya itu 
tidak ada pertentangan, karena semuanya itu termasuk ke dalam kategori 
kebaikan dunia. 


Sedangkan mengenai kebaikan di akhirat, maka yang tertinggi adalah 
masuk surga dan segala cakupannya berupa rasa aman dani ketakutan yang sangat 
dahsyat, kemudahan hisab, dan berbagai kebaikan urusan akhirat lainnya. 


Sedangkan keselamatan dari api neraka, berarti juga kemudahan dari 
berbagai faktor penyebabnya di dunia, yaitu berupa perlindungan dari berbagai 
larangan dan dosa, terhindar dari berbagai syubhat dan hal-hal yang haram. 


Al-@Gasim Abu Abdur Rahman mengatakan, "Barangsiapa dianugerahi 
hati yang suka bersyukur, lisan yang senantiasa berdzikir, dan diri yang sabar, 
berarti ia telah diberikan kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta di- 
lindungi dari adzab neraka. Oleh karena itu, sunnah Rasulullah # menganjur- 
kan do'a tersebut di atas." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Anas bin Malik, kata- 
nya, Rasulullah & pernah berdo'a: 
(CA AE Kena PI 3 Tn SIN 35 Gp #1) 
“Ya Allah, ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat, serta peliharalah kami dari adzab neraka." 


Dan Anas bin Malik sendiri jika hendak berdo'a, ia selalu membaca 
do'a itu, atau ia menyisipkan do'a itu dalam do'anya yang lain. Dan diriwayat- 
kan oleh Muslim, (yaitu perkataan Anas. pert) "Jika Allah mendatangkan 
kebaikan kepada kalian di dunia dan kebaikan di akhirat serta melindungi 
kalian dari adzab neraka, berarti Dia telah memberikan seluruh kebaikan 
kepada kalian." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas: 
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“Rasulullah # pernah menjenguk seorang muslim yang sudah sangat lemah 
seperti anak burung, lalu beliau bertanya kepadanya: “Apakah engkau berdo'a 
kepada Allah atau memohon sesuatu kepada-Nya?” Ia menjawab: “Ya, aku 
mengucapkan, Ya Allah jika Engkau menetapkan siksaan kepadaku di akhirat, 
timpakan saja kepadaku lebih awal di dunia.” Maka Rasulullah #& bersabda: 
“Subhanallah, engkau tidak akan kuat atau tidak akan sanggup menerima- 
nya. Mengapa engkau tidak mengucapkan, “Ya Rabb kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dari adzab 
api neraka.” Maka ia pun memanjatkan doa tersebut kepada Allah, dan Allah 
pun menyembuhkannya.” 


Hadits ini hanya disebutkan oleh Muslim dengan ia meriwayatkannya 


dari Ibnu Abi Adi. 


Imam Syafi'i meriwayatkan dari Abdullah bin Sa'ib, bahwasanya ia 
pernah mendengar Nabi #& mengucapkan (di sisi Ka'bah) di antara rukun 
(pojok), Bani Jamh (rukun Yamani) dan rukun Aswad (Hajar Aswad): 


CAN SET) Ta KP 3 Knp AI DB Gp) 
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta 
peliharalah kami dari adzab api neraka." sanad hadits ini dha'f (lemah). Wallahu 
a'lam. 

Dalam kitab Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dani Sa'id bin Jubair, 
ia menceritakan, ada seseorang yang datang kepada Ibnu Abbas seraya berkata, 
"Sesungguhnya aku membayar suatu kaum agar membawaku dan dengan 
upah itu aku meminta mereka agar mendo'akanku, dan aku berhaji bersama 
mereka, apakah hal itu berpahala?" Maka Ibnu Abbas menjawab: "Engkau 
termasuk orang-orang yang dikatakan Allah Ta'ala: 

KAA para My ly CA "9 Mereka itulah orang-orang yang men- 
dapat bagian apa yang mereka usahakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya." 


Kemudian al-Hakim mengatakan: “Hadits ini shahih menurut per- 
syaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.” 
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An On, 2, S4 


or 


Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari yang ber- 
bilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudah dua 

- hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menangguhkan 
(keberangkatannya dari dua hari itu), maka tidak ada dosa pula baginya 
bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalah kepada Allah dan ketauhilah, 
bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya. (OS. 2:203) 


Ibnu Abbas mengatakan: "Yang dimaksud dengan hari-hari yang ber- 
bilang (al-ayyam al-ma'dundaat) itu adalah hari-hari Tasyrig, dan yang dimaksud 
dengan al-ayyaam al-ma'lumaat adalah sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah 


(dari 1-10 Dzulhijjah)." 


Mengenai firman-Nya, $ 45 24 «1 HA, S3, “Dan berdzikirlah 
(dengan menyebut) Allah dalam beberapa kari yang berbilang, ”Ikrimah mengata- 
kan, "Yakni membaca takbir pada hari-hari tasyrig setelah shalat wajib, yaitu 
membaca Allahu Akbar, Allah Akbar." 


Imam Ahmad meriwayatkan dan Waki', dari Musa bin Ali, dari ayahnya, 
katanya, "Aku pernah mendengar Ugbah bin Amir menuturkan, Rasulullah # 
bersabda: 


01 Na tegang & «.. AN NI Ao an 2 sg o 4 ea ru PA 
(pg SI P3 pat Jai Uks Giyaa pul Pl en op) 


"Hari Arafah, hari Kurban, dan hari-hari Tasyrig adalah hari raya bagi kita, 
umat Islam, hari-hari itu merupakan hari makan dan minum.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabisyah al-Hudzali, Rasulullah & 
bersabda: “Hari-hari Tasyrig adalah hari makan, minum dan dzikir kepada 
Allah.” Hadits ini juga diriwayatkan Muslim. 


Berkenaan dengan firman Allah 38, 4 H5 2x 1 HA, 33,9 “Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari berbilang,” maksudnya 
menyebut nama Allah pada saat penyembelihan hewan-hewan kurban. Sebagai- 
mana telah dikemukakan bahwa yang rajih dalam hal ini madzab Imam Syafi'i 
rahimahullahu, yaitu bahwa waktu kurban berawal dari hari penyembelihan 
sampai akhir hari-hari Tasyrig. Berkenaan dengan hal itu juga adalah dzikir 
yang khusus pada setiap usai shalat lima waktu, dan dzikir mutlak yang di- 
lakukan pada seluruh keadaan. Ada beberapa pendapat alim ulama mengenai 
waktunya, dan yang termasyhur adalah yang dilakukan mulai dari shalat 
Subuh pada hari Arafah sampai shalat Ashar pada akhir hari-hari Tasyrig, 
yaitu akhir hari Nafar (bertolaknya rombongan haji dari Mina) terakhir. 
Wallahu a'lam. 


Telah ditegaskan bahwa Umar bin Khaththab #& bertakbir di menara, 
lalu orang-orang di pasar pun ikut bertakbir dengan takbirnya itu sehingga 
Mina bergemuruh karena suara takbir. 
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Berkenaan dengan itu juga takbir dan dzikir kepada Allah ketika me- 
lempar jumrah setiap hari selama hari-hari Tasyrig. 


Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan juga 
perawi lainnya: "Disyari atkannya thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan 
Marwah, dan pelemparan jumrah adalah untuk berdzikir kepada Allah 4&." 


Seusai menyebutkan hari Nafar pertama dan kedua, yaitu berpisah- 
nya manusia dari musim haji menuju ke berbagai daerah dan wilayah setelah 
mereka berkumpul di tempat-tempat manasik dan mawagif, Allah 4 ber- 
firman, 4 025 JI SI ,As, Ali, 9 "Dan bertakwalah kepada Allah, dan 
ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulakan kepada-Nya." Sebagaimana Dia 
berfirman: $ 0/18 Jl, 2 3 ea) 5 SW ja, $ "Dan Dialah yang menciptakan 
serta mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nyalah kamu akan 
dikumpulkan." (OS. Al-Mu'minuun: 79). 


Lae MN TS At Ar £ 23 — Gie 
BEA EN KENA Ot ol S3 
ANN Le Ta A2 ME UN Ge UE TEA Ga PA EA 0 ANN 
II PN GA 3 SAN AN png saas 


Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia 
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. (OS. 2:204) Dan 
apabila ia berpaling (dari mukamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan 
kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, 
dan Allah tidak menyukai kebinasaan. (OS. 2:205) Dan apabila dikatakan 
kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah", bangkitlah kesombongannya yang 
menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahan- 
nam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruk- 
nya. (OS. 2:206) Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan diri- 
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nya karena mencari keridhaan Allah: dan Allah Mahapenyantun kepada 
hamba-hamba-Nya. (OS, 2:207) 































As-Suddi menuturkan: "Ayat ini turun berkenaan dengan al-Akhnas 
bin Syarig ats-Tsagafi yang datang kepada Rasulullah #& dengan menampakkan 
keislaman, padahal hatinya bertolak-belakang dengan hal itu." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan beberapa orang dari kalangan orang-orang munafik, mereka 
membicarakan dan mencaci maki Khubaib dan para sahabatnya yang terbunuh 
dalam peristiwa ar-Rgi””. Kemudian Allah 88 menurunkan ayat yang mencela 
orang-orang munafik dan memuji Khubaib dan para sahabatnya: 

GM Menp ESI KM SI CA PU up 3$ "Dan di antara munusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah." 


Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut berlaku umum Aas 
orang-orang munafik dan juga orang-orang yang beriman secara keseluruhan. 
Demikian menurut pendapat Gatadah, Mujahid, Rabi' bin Anas, dan beberapa 
ulama lainnya. Dan pendapat inilah yang benar. 


Muhammad bin Ka'ab mengemukakan: "Sesungguhnya ayat ini turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki, dan setelah itu berlaku umum." Dan pen- 
dapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka'ab al-Gurazhi ini pun baik 
dan benar. 


Sedangkan firman Allah 36, $ 4 ar au EM 3gs2 pd Ibnu Muhaishin 

2 dengan, $ «5 Pa — Ii Ags 3? dengan memfathahkan huruf 

a” dan mendhomahkan lafadz Allah, yang berarti, meskipun orang ini ber- 
basil memperdaya kalian, namun Allah mengetahui keburukan dalam hatinya. 


Hal itu serupa dengan firman-Nya: 
Sai DI Age WN, BR ON Ag Mn IA Uh Ae J6 ban Up 
boy OI 
“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: 'Kami meng- 
akui bahwa sesungguhnya engkau benar-benar Rasul Allah.' Dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa 


sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” (OS. Al- 
Munaafiguun: 1). 


Sedangkan jumhur ulama membacanya, $ «li SHE lgu. s9. 
Yang berarti orang.munafik itu menampakkan keislaman kepada manusia, 
dan menantang Allah Ta'ala untuk membongkar kekufuran dan kemunafikan 
yang ada di dalam hatinya, seperti firman-Nya: 





9 Ar-Raji' nama kolam air milik suku Hudzail di dekat Makkah.-pen'. 
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GAN Ia DA Vo JA ip OI P "Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi 
mereka tidak bersembunyi dari Allah." (OS. An-Nisaa': 108). 


Demikian makna yang diriwayatkan Ibnu Ishag, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas. 


Ada pula yang mengatakan: “Artinya bahwa jika orang munafik itu 
menampakkan keislaman di hadapan manusia ia bersumpah dan memper- 
saksikan Allah kepada mereka (para manusia) bahwa apa yang ada di dalam 
hatinya sesuai dengan ucapannya. Makna seperti ini benar dikemukakan oleh 
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir dan di- 
sandarkan kepada Ibnu Abbas dari an Wallahu a'lam. 


Dan firman-Nya, $ al VI Xx, 9 “Padahal ia adalah penantang yang 
paling keras. ie Secara bahasa, al-aladdu berarti yang menyimpang. Seperti finman- 
Nya, $ Wu Si) $ “Dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada 
kaum yang membangkang.” (OS. Maryam: 97) luddan berarti yang menyimpang 
(baca: membangkang). Demikian itulah keadaan orang munafik ketika me- 
lakukan pembangkangan. Ia berdusta, menyimpang dari kebenaran, tidak 
konsisten, bahkan sebaliknya, ia suka mengada-ada dan berbuat keji. Sebagai- 
mana yang ditegaskan dalam hadits shahih dari Rasulullah #&, beliau pernah 
bersabda: 


(HB SAW 13 EL IA Ny ul LL NI OS GKI AT) 


"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara berdusta, jika berjanji 
ingkar, dan jika bertengkar ia berbuat jahat." 


Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhiallahu 'anha, secara marfu', 
bahwa Rasulullah & bersabda: 
(ea HI td II AE Laki OI) 


“Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah penentang yang paling 
keras.” (HR. Al-Bukhari). 


Dan firman Allah Ta'ala berikutnya: 

KAI An, yA, SAN Ul) 53 II PI 53 HK IPP “Dan 
apabila ia berpaling (darimu) ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 
menyukai kebinasaan.” Artinya, orang yang amat menyimpang perkataan- 
nya dan jahat perbuatannya. Seperti itulah perkataannya, dan perbuatannya. 
Ucapannya dusta, keyakinannya sesat, dan semua perbuatannya jelek. xl 
(maksudnya yaitu lafazh " «£"pent.) dalam ayat ini berarti menuju. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala telah benni 

ga PNpantn Ia) (Hua SMA Con PAS Ia 2 KI? "Wahai orang-orang 
yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka 
hendaklah kamu menuju kepada mengingat Allah." (OS. Al-Jumu'ah: 9) Artinya, 
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bersegeralah kepada mengingat Allah dengan berniat mengerjakan shalat 


Jum'at, karena menuju shalat hanya secara fisik semata dilarang berdasarkan 
sunnah Rasulullah &: 


AA KS KA Eyih Oi tip uu YG Wali LA 5) 


"Jika kalian berangkat shalat, maka janganlah mendatanginya dengan tergesa- 
gesa, tetapi datanglah dengan penuh ketenangan dan kekhusyu'an." (Murtafagun 
'alaih, tetapi dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda lafadznya.). 


Orang munafik itu tidak mempunyai keinginan kecuali untuk membuat 
kerusakan semata di muka bumi, memusnahkan tanam-tanaman, maksudnya 
tempat tanaman tumbuh, berbuah, dan sekaligus tempat berkembangbiaknya 
hewan-hewan, yang keduanya (tumbuh-tumbuhan dan hewan) merupakan sendi 
hajat hidup manusia. 


Mujahid mengatakan: “Jika orang munafik berkeliaran di muka bumi 
untuk membuat kerusakan, maka Allah akan menahan hujan sehingga tanaman 
dan ternak binasa.” 


Firman-Nya, $ Se SN A1, 9 "Dan Allah tidak menyukai ke- 
rusakan." Artinya, Dia tidak menyukai orang yang bersifat seperti ini dan 
berbuat demikian itu. 

Firman Allah berikutnya, $ AL Sal sial A3 JB 89 "Dan jika 
dikatakan kepadanya, Bertakwalah kepada Allah, bangkitlah kesombongannya 
yang menyebabkannya berbuat dosa." Artinya, jika orang yang buruk dalam 
ucapan dan perbuatannya ini dinasihati dan dikatakan kepadanya, "Takutlah 
kepada Allah dan jauhilah ucapan dan perbuatanmu itu serta kembalilah ke- 
pada kebenaran," niscaya ia menolak, enggan, menjadi sombong dan marah 
disebabkan dosa-dosa yang telah meliputi dirinya. Oleh karena itu dalam ayat 
itu Allah Ta'ala berfirman, $ Ml 24 9 5 Kus3 9 "Maka cukuplah (balasannya) 
neraka jahanam. Dan sungguh neraka Pa itu tempat tinggal yang seburuk- 
buruknya." Maksudnya, neraka jahanam itu lebih dari cukup baginya sebagai 
siksaan atas perbutannya itu. 


Dan firman-Nya, $ SI s5: Aga Na AG Cps?d "Dan diantara 
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah." 
Ketika Allah 88 memberitahukan tentang orang-orang munafik dengan sifat- 
sifat mereka yang sangat tercela, maka Dia juga menyebutkan sifat-sifat orang- 
orang mukmin yang sangat terpuji, melalui firman-Nya: 

SI MA IS RA PU Lay P "Dan di antara manusia ada orang yang 
mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah." 


Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Sa'id bin al-Musayyab, Abu Utsman an- 
Nahdhi, Ikrimah, dan segolongan orang mengatakan, "Ayat itu turun berkenaan 
dengan Shuhaib bin Sinan ar-Rumi." Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu 
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Utsman an-Nahdhi, dari Shuhaib, katanya, "Ketika aku bermaksud hijrah dari 
Makkah kepada Nabi #&, orang-orang Ouraisy berkata kepadaku, 'Hai Shuhaib, 
kamu datang kepada kami dengan tidak membawa harta kekayaan, dan sekarang 
kamu akan pergi dengan membawa harta kekayaanmu. Demi Allah hal itu tidak 


boleh terjadi sama sekali. 


Hamad bin Salamah meriwayatkan, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin al- 
Musayyab, katanya, "Shuhaib berangkat hijrah menuju Nabi 88, lalu diikuti 
oleh beberapa orang Ouraisy, maka ia pun turun dari kendaraannya dan me- 
ngeluarkan apa yang berada di dalam tempat anak panahnya, kemudian berujar, 
"Hai orang-orang Ouraisy, kalian tahu bahwa aku adalah orang yang pandai 
memanah di antara kalian, sedang kalian, demi Allah, kalian tidak akan sampai 
kepadaku kecuali aku akan melemparkan semua anak panah yang ada di dalam 
tempatnya ini, dan membuang pedangku ini sehingga tiada yang tersisa sedikit 
pun padaku. Maka lakukan apa yang kalian kehendaki. Tetapi jika kalian 
mau, akan kutunjukkan kepada kalian harta dan simpananku di Makkah, 
tetapi kalian harus membebaskan jalanku." Maka mereka pun menjawab, 
"Mau." Dan ketika sampai kepada Nabi #, beliau bersabda, "Beruntunglah 
Shuhaib." Maka turunlah Ayat: 

LA en A, AMA ES LS GG PAI 5d "Dan di antara manusia 
ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan Allah. Dan 
Allah Mahapenyantun kepada hamba-hamba-Nya." 


Tetapi kebanyakan ulama memahami bahwa ayat tersebut rurun dituju- 
kan bagi setiap orang yang berjuang di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana Dia 
telah berfirman: 


alan ES JL don do SG HI gd ps MP 
& SI San eU Al ig aga Ea OA JA s1,” Aa ate, 

Gb hu, 
"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta me- 
reka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allah, 
lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar dari 
Allah di dalam Taurat, Injil dan al-Gur'an. Dan siapakah yang lebih menepati 


janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beliyang telah 
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar." (OS. At-Taubah: 111). 


Dan ketika Hisyam bin Amir maju menyerang ke tengah-tengah barisan 
musuh, sebagian orang menentangnya, sedangkan Umar bin al-Khatthab, Abu 
Hurairah, dan yang lainnya membantah tindakan mereka itu seraya membaca- 
kan ayat ini, $ TA Rara Ar, AN SA EL SS op AI ad "Dan di 
antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaan 
Allah. Dan Allah Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya." 
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Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan- 
nya, dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (OS. 2:208) Tetapi jika kamu menyim- 
pang (dari jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti-bukti kebenaran, 
maka ketahuilah, bahwasanya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 
(OS. 2:209) 


Allah Ta'ala memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
kepada-Nya dan membenarkan Rasul-Nya, agar berpegang kepada seluruh 
tali Islam dan syari'atnya, mengerjakan perintah-Nya, serta menjauhi semua 
larangan-Nya sekuat tenaga. 

Mengenai firman Allah J£, & Ea S' J3 p al-Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, Mujahid, Thawus, adh-Dhahhak, Oatadah, as-Suddi, dan Ibnu 
Zaid, "Yaitu Islam." 


Masih mengenai firman-Nya tersebut di atas, adh-Dhahhak meriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas, "Yakni ketaatan." 
@atadah juga mengatakan: “Yaitu perdamaian.” 


Dan firman-Nya, $ 3 ? Ibnu Abbas, Mujahid, Abu al-Aliyah, Ikrimah, 
Rabi' bin Anas, as-Suddi, Mugatil bin Hayyan, Oatadah, dan adh-Dhahhak 
mengatakan, "$ 8E $ berarti jami'an (keseluruhan)." 


Mujahid menuturkan: "Artinya, kerjakanlah semua amal shalih dan 
segala macam kebajikan." 


Di antara para mufassir ada yang menjadikan firman Allah 3, $ 5 $ 
berkedudukan sebagai haal (yang menerangkan keadaan) dari orang-orang yang 
masuk. Maksudnya, masuklah kalian semua ke dalam Islam. Dan yang benar 
adalah pendapat pertama, yaitu bahwa mereka seluruhnya diperintahkan untuk 
mengerjakan semua cabang iman dan syari'at Islam, yang jumlahnya sangat 
banyak, sesuai dengan kemampuan mereka. 


Sedangkan firman-Nya, $ 0Ustdl A,hb LE Y, p "Dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan." Laksanakanlah segala ketaatan dan hindari 


bnu Katsir Juz 2 


Ia 
(an) 
(za) 











TN 


m/ 


TN 
S 
tea 

















apa yang diperintahkan syaitan kepada kalian. Karena, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala: & 0 (LAU MI Je kalu Or sa elu Pan UJI $ Sesungguhnya 
syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengatakan kepada 
Allah apa yang tidak kamu ketahui. (OS. Al-Bagarah: 169). Untuk itu Allah #€ 


berfirman, & naa pa ar x 1? "Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagi 
kalian." 


Muthraf berkata: "Hamba Allah yang paling lihai menipu hamba-hamba- 
Nya yang lain adalah syaitan." 


Dan firman-Nya lebih lanjut, 4 3 Aa ba ya s5 op d Tetapi 
jika kamu menyimpang (dari jalan Allah). sesudah datang kepadamu bukti-bukti 
kebenaran.” Maksudnya, jika kalian menyimpang dari kebenaran setelah ditegak- 
kannya hujjah atas kalian. “Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa.” Yaitu dalam 
siksaan-Nya, dan tidak akan pernah dikalahkan oleh siapapun. “Dia Mahabijak- 
sana," dalam ketetapan-ketetapan-Nya, pembatalan dan pemberlakuan hukum- 
Nya. Oleh karena itu, Abu al-Aliyah, Gatadah, dan Rabi' bin Anas mengatakan, 
"Dia Mahaperkasa dalam pembalasan Nya dan Mahabijaksana dalam perintah-Nya." 


Dan Muhammad bin Ishak mengemukakan: "Yang Mahaperkasa 
dalam pertolongan-Nya dari orang-orang yang kafir kepada-Nya, jika Ia 
menghendaki, dan Mahabijaksana dalam alasan dan dalih-Nya kepada para 
hamba-Nya." 


(a 


LN, AA “1 AIA Ae 
(1) PPI 75 ag! AN 
HNSI AN Ga33 


Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat 
(pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. 
Dan hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. (OS. 2:210) 


Allah 88 mengancam orang-orang yang | kafir kepada Muhammad #, 
dengan berfirman, $ SSI, (LI 52 Jb dl Ain dy osbs Ja d "Tiada yang 
mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat (pada hari 
kiamat) dalam naungan awan." Yaitu pada hari kiamat untuk memutuskan 
ketetapan di antara seluruh umat manusia, baik yang hidup lebih awal ataupun 
yang hidup terakhir. Lalu setiap orang akan diberi balasan sesuai dengan amal- 
nya. Jika baik, maka kebaikanlah yang diterimanya. Jika buruk, maka kejelekan- 
lah yang diterimanya. Oleh karena itu Allah 48 berfirman: 

Sa 2 aa: 2 sh Pi (s3? “Dan diputuskanlah perkaranya. Dan hanya 
kepada Gilah nan segala urusan.” Sebagaimana firman-Nya: 
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$ 5, As Laki & 3 aa A ISA HE Yy | 53 Ja 9 “Yang mereka 
nanti-nanti tiada lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk 
me cabut nyawa mereka) atau kedatangan Rabbmu atau kedatangan sebagian 
tanda-tanda (dari) Rabbmu." (OS. Al-An'aam: en 


Mengenai firman-Nya, $ SN 5 Ch ea 2 Jb Ss Ai Aa ayo Te Jad 
"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datang ya Allah dan malaikat 
dalam naungan awan," Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, dari Rabi' bin Anas, 
dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Para malaikat datang di bawah naungan 
awan, sedang Allah Ta ala datang sesuai kehendak-Nya. Ayat ini seperti firman- 
Nya: $ NI JH, MI AN ena rx? "Dan (ingatlah) hari (ketika) 
langit pecah belah me geluarkan kabut putih dan diturunkanlah para malaikat 
bergelombang-gelombang." (OS. Al-Furgaan: 25). 


, 5 - bi AN KA mai Pa Letda 2 AN an 4 a - Pa ea 
Ca AN kai Jha cya 3 Ata Selena sasa Ira! 3 Ita 


Tanyakanlah kepada Bani Israil: "Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran) 
yang nyata, yang telah Kami berikan kepada mereka". Dan barangsiapa yang 
menukar nikmat Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, maka sesungguh- 
nya Allah sangat keras siksa-Nya. (OS. 2:211) Kehidupan dunia dijadikan 
indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang hina 
orang-orang yang beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih 
mulia daripada mereka di hari Kiamat. Dan Allah memberi rizki kepada 
orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (OS. 2:212) 
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Allah $& memberitahukan mengenai Bani Israil, betapa banyak mereka 
menyaksikan tanda-tanda yang sangat jelas, ketika mereka bersama Nabi 
Musa S8 yaitu berupa hujjah, yang memastikan kebenaran apa yang dibawa 
Musa kepada mereka, seperti tangannya (yang bersinar), tongkat, pembelahan 
laut, pemukulan batu, awan yang menaungi mereka dari sengatan panas, serta 
penurunan manna dan salwa, dan tanda-tanda lainnya yang menunjukkan 
adanya Allah yang berbuat sesuai dengan kehendak-Nya, serta kebenaran 
rasul yang terjadi pada dirinya berbagai macam keajaiban. Namun demikian, 
kebanyakan dari Bani Israil berpaling darinya dan mengganti nikmat Allah 
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Ta'ala dengan kekufuran. Maksudnya, mereka berpaling dan menukar ke- 
imanan dengan kekufuran, $ JI Jas A O6 SL AS ya ah US in sd 
“Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah datan g nikmat itu kepada- 
nya, maka sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya.” 


Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman untuk memberitahukan keadaan 
orang kafir Ouraisy: 
KI ag Hias ae GAN apa, Ga AN NA aa SF 
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? Yaitu 
neraka Jahanam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulah seburuk-buruk tempat 
kediaman. " (OS. Ibrahim: 28-29). 


Kemudian Allah 4 memberitahukan, bahwasanya Dia Sek 
kehidupan dunia ini indah bagi orang-orang kafir. Mereka puas dan merasa 
tenang dengannya. Mereka kumpulkan harta kekayaan dan enggan untuk 
membelanjakannya dalam hal-hal yang telah diperintahkan dan diridhai-Nya. 
Selain itu mereka juga memandang hina orang-orang yang beriman, yang 
berpaling dari tipu daya dunia serta menginfakkan rizki yang mereka peroleh 
untuk berbuat ketaatan kepada Rabb mereka dan membelanjakannya dalam 
rangka mencari keridhaan-Nya. Karena itu, mereka beruntung di akhirat kelak 
dengan memperoleh tempat paling nyaman dan bagian yang amat banyak 
pada hari mereka dikembalikan. Orang-orang yang beriman ini memperoleh 
kedudukan di atas orang-orang kafir di padang mahsyar, tempat mereka di- 
giring dan dikembalikan, di mana mereka menempati derajat 'ala 'illiyyin 
(peringkat paling tinggi), sedang orang-orang kafir itu akan hidup kekal selama- 
lamanya di neraka yang paling bawah. 

Oleh karena itu Allah 4& berfirman, $ Lb 2 Us ya Gj3 Ai ,$ "Dan 
Allah memberi rizki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas." 
Artinya, Dia memberikan rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menganugerahkan karunia yang melimpah tanpa 
batas yang tidak dapat dihitung baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam hadits gudsi, Rasulullah # bersabda: 


. ore » SE. “9. : 
(“DE G1 GL pol Ie) 


"Hai anak Adam, berinfaklah, niscaya Aku memberi limpahan (rizki) kepadamu. " 
(Al-Humaidi dan Zaadul Masir oleh Ibnu Jauzi.). 


Dan Allah £ telah berfirman: $ Aan pn Halu, ? "Dan barang 
apa saja yang kamu infakkan, maka Allah akan menggantinya." (OS. Saba': 39). 
Dalam hadits shahih disebutkan: 


Ot Wa el MAAN UAS (JS Tote MAIN ya ON GS OI) 
G: us Ih BEN AAN LAIN Ii 
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“Turun dua malaikat pada tiap pagi dari langit, yang satu berdo'a: “Ya Allah, 
berikanlah pada orang dermawan, ganti (dari harta yang diinfakkannya)'. Dan 
yang lainnya berdo'a: “Ya Allah, berilah pada orang kikir, kerusakan (dalam 
hartanya-pent)” 


Dan dalam hadits shahih disebutkan: 
CG ULANG LN IN UU aa Wb Jah LI de LA Ji) 
(AI S3 Lai WI pa ay an Hai 3 
“Manusia berkata, Hartaku, hartaku, adakah bagimu dari hartamu kecuali apa 
yang engkau makan lalu lenyap, dan apa yang engkau pakai lalu hancur, dan apa 


yang engkau sedekahkan kemudian berlalu dan selain dari itu akan lenyap dan 
ditinggalkan untuk orang lain.” 


Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabi &£, 
beliau bersabda : 


(CE Ia Kala Gg IG ya Ilag HI GA GUI) 
"Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai tempat tinggal, 


harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta kekayaan, dan untuk- 
nya orang yang tidak berakal mengumpulkan." (HR. Ahmad).” 


Aap An AAN MA Tt Pe AN 
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Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), maka Allah 
mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, 
dan Allah menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatang- 


“ Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (3012). 
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kan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah 
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal 
yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 
(OS. 2:213) 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Antara 
Nuh dan Adam itu berselang sepuluh generasi, semuanya berpegang pada 
syariat Allah #&. Kemudian terjadilah perselisihan di antara mereka, lalu 
Allah Ta ala mengutus para Nabi yang menyampaikan kabar gembira dan 
memberi peringatan." 


Sehubungan dengan firman Allah 38, 4 5x1, 1 J3 DS $ "Manusia itu 
adalah umat yang satu", Abdur Razzak berkata :Mu'ammar memberitahukan 
kami, dari Gatadah, ia mengemukakan: "Mereka semua dalam petunjuk, 
kemudian mereka pun berselisih, $ ix! WI cx5 P Maka Allah mengutus para 
nabi,' nabi yang pertama kali diutus adalah Nuh 558." 


Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, sebagaimana yang dikata- 
kan Ibnu Abbas di atas. 


Masih mengenai firman Allah Ta'ala, $ 221 & AU 55 $ "Manusia itu 
adalah umat yang satu." Al-Aufi menceritakan dari Ibnu Abbas ia mengatakan, 
"Mereka dalam keadaan kafir. & Lp 315 2 ih Al 235 9 Maka Allah 
mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan. '" 


Pendapat pertama yang bersumber dari Ibnu Abbas memiliki sanad 
dan makna yang lebih shahih. Karena umat manusia pada saat itu menganut 
agama yang dibawa Adam $& hingga akhirnya mereka menyembah berhala, 
maka Allah 88 mengutus Nuh 881 kepada mereka. Ia adalah rasul pertama 
yang diutus ke muka bumi ini. Oleh karena itu Allah && berfirman: 


2 al Va GEN Ag as IE 3 AN SA AS Aga Ip 
$ H3 Kg RE La as AB Jah a 
“Dan Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk memberi ke- 
putusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah 
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka 
Kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena dengki antara mereka sendiri.” Maksudnya, hujjah telah tegak atas 
mereka, dan yang mendorong mereka berbuat demikian tidak lain hanyalah 
kedengkian di antara mereka. | Ta : 
KE brp TP TS aa Cai AN Ah GAN Tas MEN NA TAN AN ca 
“Maka Allah memberi petunjuk orang: orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya, dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus." 


A3 AS 3 SAS M3 AS AI LI Ia aa In Ia aa an 
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Mengenai firman Allah IE, & 854 S5 54 AS LA Ga Ml sak 
"Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran 
tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya," Ibnu Wahab 
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia me- 
ngatakan: Lalu merekapun berselisih mengenai hari jum'at, maka orang-orang 
Yahudi menetapkan hari Sabtu dan Nasrani hari Ahad. Kemudian Allah #& 
memberikan petunjuk kepada umat Muhammad & untuk menetapkan hari 
Jum'at. Setelah itu mereka berselisih mengenai kiblat, maka orang-orang Nasrani 
pun menjadikan Masyrig sebagai kiblat, orang-orang Yahudi memilih Baitul 
Magdis, kemudian Allah 45 memberi petunjuk kepada umat Muhammad & 
untuk menjadikan Ka'bah sebagai kiblat. 












Mereka juga berselisih mengenai shalat. Di antara mereka ada yang 
hanya mengerjakan ruku' saja tanpa sujud, ada juga yang hanya sujud saja tanpa 
ruku'. Juga ada yang mengerjakan shalat sambil berbicara, ada yang sambil 
berjalan. Kemudian Allah # memberi petunjuk kepada umat Muhammad & 
mengenai ibadah shalat dengan cara yang benar. 








Selain itu juga mereka berselisih mengenai ibadah puasa. Ada di antara 
mereka yang berpuasa setengah hari saja, ada yang berpuasa dengan tidak me- 
makan sebagian makanan saja. Kemudian Allah #5 memberikan petunjuk ke- 
pada umat Muhammad # mengenai pelaksanaan puasa yang benar. 








Mereka juga berselisih mengenai Ibrahim $&8, orang-orang Yahudi 
mengatakan: "Ibrahim adalah seorang Yahudi." Sedangkan orang-orang Nasrani 
mengatakan: "Ibrahim itu adalah seorang Nasrani." Padahal Allah 8 telah 
menjadikannya seorang yang hanif (lurus, condong kepada kebenaran) lagi 
berserah diri kepada Allah $. Kemudian Allah 3& memberikan petunjuk 
kepada umat Muhammad & mengenai kebanaran tentang dini Ibrahim tersebut. 










Mereka juga berselisih tentang Isa &S, orang-orang Yahudi men- 
dustakannya dan mereka menuduh ibunya, Maryam, berbuat zina. Sedangkan 
orang-orang Nasrani menjadikannya sebagai sesembahan dan anak Tuhan. 
Padahal Allah 8 telah menciptakannya dengan kalimat-Nya dan ditiupkan 
ruh dari-Nya. Kemudian dia memberikan petunjuk kepada umat Muhammad &£ 
kebenaran mengenai hal tersebut. 


Masih mengenai firman-Nya, $ Wb 35 Sa 48 AEN JL Said Al cap p 
Rabi bin Anas mengatakan: "Maksudnya ketika terjadinya perselisihan, mereka 
masih menganut apa yang dibawa oleh para Rasul sebelum perselisihan ter- 
sebut terjadi. Mereka semua berada dalam tauhid yang hanya beribadah kepada 
Allah 85 semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mereka 
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Jadi mereka tetap menjalankan 
perintah yang pertama sebelum terjadi perselisihan, juga menjauhkan per- 
selisihan. Mereka ini adalah sebagai saksi bagi umat manusia pada hari kiamat 
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kelak, saksi bagi kaum Nabi Nuh, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Syu'aib, 
dan keluarga Fir'aun, bahwa para Rasul mereka telah menyampaikan risalah 
kepada mereka, tetapi mereka mendustakan para Rasul tersebut. Dan Allah 5& 
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki ke jalan yang 


lurus." 


Dan mengenai ayat ini, Abu Aliyah mengatakan: "Allah yang mengeluar- 
kan mereka dari keraguan, kekesesatan, dan fitnah." 


Firman-Nya, $ 4 ah 9 "Dengan kehendak-Nya." " Artinya, sesuai dengan 
pengetahuan-Nya tentang mereka dan petunjuk yang diberikan kepada mereka. 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Jani 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Aa YP Sai An ,$ "Dan Allah 2 memberi 


petunjuk orang yang dikehendaki-Nya," di antara makluk-Nya, $ abi IP 
"Ke jalan yang lurus." Yakni, Allah #8 mempunyai hikmah n hujjah yang 
sempurna. 


Dalam kitab shahih al-Bukhari dan shahih Muslim diriwayatkan hadits 
dari Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa Rasulullah & jika bangun malam dan 
mengerjakan shalat, beliau mengucapkan: 


AN IA KN Ialah JA Kata daa) Jiya AI) 
tp 43 P Tea wi Pa 2 Ha Rp: IS 3 dag Ga 2 o- Te P ci BAN, 


(ia by e)) SS ag UN Uh di 
"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Tea pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui semua hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan 
putusan di antara hamba-hamba-Mu, tentang perkara yang mereka perselisih- 
kan. Tunjukkanlah kepadaku kebenaran dari apa yang mereka perselisihkan : 
itu dengan zin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberikan petunjuk kepada siapa 
yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus." 


Dan dalam doa yang diriwayatkan dari Rasulullah &: 


“a 


dai V3 da B3 IU JA ui HE ix Hi 45 Ai ) 
Ce ubi P3 2 264 1 ra 1 « kas Kls u Ah 


"Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu benar dan karuniakan 
kepada kami untuk dapat mengikutinya. Dan perlihatkanlah kepada kami yang 
bathil itu bathil, dan karuniakan kepada kami untuk dapat menghindarinya. 
Janganlah Engkau menjadikannya samar di hadapan kami sehingga kami ter- 
sesat. Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa." 
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re Ga ALE ON 220 XI 2A 
Ketan e Sega Masa MN para 
AAA Ge Le GA TI GE TAG 
pen, Par NG Tan CN ng AN cb 2 
LN, B K Gee GT age pet Pa 
Lp ol vi d1 yan Iga 
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya 


pertolongan Allah." Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat. (OS. 2:214) 


Allah 38 berfirman, 4 Ed 13 df — ef 9 “Apakah kamu mengira 
bahwa kamu akan masuk surga.” Sebelum kamu diuji dan dicoba, sebagaimana 
yang Allah Ta'ala tumpakan kepada orang-orang yang sebelum kamu. Oleh 
karena itu, Dia pun berfirman: 3 
daa ina S3 Ja ea Kg "Padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang Naa sebelum kamu? 
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan." Yaitu berupa berbagai macam 
penyakit, musibah, dan cobaan. 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jabir, 
Murrah al-Hamdani, Hasan al-Bashri, Gatadah, adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, 
as-Suddi, dan Mugatil bin Hayyan mengatakan, al-ba'saa berarti kefakiran, 
adh-dharra' berarti penyakit, wa zulzilu berarti dibuat terguncang jiwa mereka 
dengan goncangan yang keras dari musuh, dan mereka diuji dengan berbagai 
cobaan yang sangat berat. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih, dari 
Khabab bin al-Arat, ia menceritakan, kami tanyakan: 


0x1. 


Ti 0 Lao Pn AA bina AA Do ba oo PA De NA DNA 
PA US SAB US CA Ul) JB ba Wi PEN ratu VI dI Sio) 6 
Aan xXx nite te eri ate, aa oo.5 FPe Pa ea “aa 25 H -.9 
Kang si GP UU lah da dl pala bal) TA IP AAN Ce 
AA db Pa PG Ad ja deli ab Sa Gala DA 


Ge -09 


Se HI, FT Yi IA Dea ar An Satin Lyn SNP Gang La PSI Lu 
AD G3 S3, dai 


“Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak memohon pertolongan untuk kami, dan 
mengapa engkau tidak mendo'akan kami?” Maka beliau pun bersabda, “Sesung- 
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guhnya orang-orang sebelum kalian, ada di antara mereka yang digergaji pada 
tengah-tengah kepalanya hingga terbelah sampai kedua kakinya, namun hal 
itu tidak memalingkan dirinya dari agama yang dipeluknya. Ada juga yang 
tubuhnya disisir dengan sisir besi sampai terpisah antara daging dan tulangnya, 
namun hal itu tidak menjadikannya berpaling dari agamanya.” Selanjutnya 
beliau bersabda, “Demi Allah, Allah benar-benar akan menyempurnakan 
perkara (agama) ini sehingga seorang yang berkendaraan dari Shan'a menuju 
ke Hadhramaut tidak merasa takut kecuali kepada Allah, dan hanya meng- 
khawatirkan serigala atas kambingnya. Tetapi kalian adalah kaum yang tergesa- 


,y” 


gesa. 
Allah $& berfirman: , 
Gd AN GA el on Sad SA, 2 PAN Ah Ur Ja ons daa ai ip 
PEN PA NN 
“Alif laaf miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) me- 
ngatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguh- 


nya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 


mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta”. (OS. Al-Ankabuut: 1-3). 


Sebagian besar dari cobaan tersebut telah menimpa para Sahabat & 
pada peristiwa perang Ahzab, sebagaimana firman Allah Sg: 


BO) AI EN Ai AI AG Sy (K0 Ji an SIP OA SP 
CE PA man Sa OA UI Uoaa VI JI, Sp gb syaa ea 

Aan 
"(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan ketika 
tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan 
dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam praasangka. Di 
situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ber- 
penyakit dalam hatinya berkata:" Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada 
kami melainkan tipu daya". (OS. Al-Ahzaab: 10-12). 


Ketika Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian me- 
meranginya?" "Ya", Jawab Abu Sufyan. "Bagaimana peperangan yang terjadi 
di antara kalian?" tanya Heraclius. Abu Sufyan menjawab: "Bergantian, ter- 
kadang kami yang menang, dan terkadang dia yang memenangkannya." Lebih 
lanjut Heraclius mengatakan: "Demikian juga para Rasul diuji, sedangkan 
kemenangan terakhir adalah untuk mereka." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 3 SAN Tia yg 9 "Sebagaimana halnya 
orang-orang terdahulu sebelum kamu." Yakni, sudah menjadi keteta an bagi 
mereka. Sebagaimana firman Allah &&. 4 HN JA by Cab pg TE USG p 
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"Maka Kami telah binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari pada 
mereka itu (kaum Musyrikin Makkah) dan telah terdahulu (tersebut dalam al- 
Our'an) perumpamaan umat-umat masa lalu." (OS. Az-Zukhrut: 5) 


Firman-Nya selanjutnya, $ WI 75 & K1 Ga JAN WP 
"Dan mereka digoncangkan (dengan Tana macam cobaan) sehingga berkatalah 
rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, Bilakah datangnya pertolongan 
Allah?" Artinya, mereka memohon agar diberikan kemenangan atas musuh- 
musuh mereka dan berdo'a agar didekatkan dengan kemenangan serta di- 
keluarkan dari kesulitan dan kesusahan. Maka Allah &5 pun berfirman: 
$ 3 A50 VP Ingatlah sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. 
Sebagaimana Dia ber-firman: $ 7—x dl HO PA op 9 "Karena 
sesung guhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sauna sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan." (OS. Alam Nasyrah: 5-6). 


Dan sebagaimana difirmankan bahwa kesulitan i itu Mana bersama 
pertolongan. Oleh karena itu Dia berfirman, $ &- 2 2 —5 y Yi 7 ngatlah 
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat." 


" 


Tu 


( 


- Pe Had LA L .. -u Pra TO ada AA Pa EN AAA 
DPN AAS AS ja seikiai Va J3 Ogap Vla ge 


# 
al Na Ga REG 3 Ja Al 31 yA 9 KA, 


D2 


Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: 
"Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu- 
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan". Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, 
maka sesungguhnya Allah Mahamengetahuinya. (OS. 2:215) 


, 
| 
, 


Mugatil bin Hayyan mengatakan: "Ayat ini berkenaan dengan nafkah 
tathawwu' (sunnah)." 


As-Suddi mengemukakan: "Nafkah ini telah dinasakh (dihapuskan) 
dengan zakat." 


Namun hal ini masih perlu ditinjau kembali. Sedangkan makna ayat 
itu adalah, mereka bertanya kepadamu (Muhammad), bagaimana mereka 
harus berinfak? 


Demikian menurut pendapat Ibnu Abbas dan Mujahid. Maka Allah 
menjelaskan hal itu dengan berfirman: 
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KI al SA TAN 3 PU 5 ABG jp Jawablah, 'apa 
saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan.'” Maksudnya, berikanlah infak kepada mereka. 


Sebagaimana hal itu telah dijelaskan dalam sebuah hadits, Rasulullah #& 
bersabda: 


PR NN ka laa ee anna 
(Buat Buat 3 Set, UE, BU, SI) 


"Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, dan setelah itu 
orang-orang yang lebih dekat (dalam hubungan kekerabatan)." (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, Tirmidzi dan al-Hakim) 


Maimun bin Mahran membaca ayat ini kemudian berkata, "Inilah tempat 
penyaluran infak. Tidak disebutkan di dalam ayat itu, rebana, seruling, patung 
kayu, dan tirai-dinding (barang yang haram dan sia-sia-pent)." 


Setelah itu, Allah 4 berfirman, $ per, «3 s6 AE Dan Ja L,$ “Dan 
apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Mahamengetahui.” 
Maksudnya, Allah mengetahui kebaikan apa pun wujudnya, dan Dia akan 
membalas kebaikan kalian itu dengan pahala yang lebih besar, karena Allah 3 
tidak pernah menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar dzarrah. 
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu 
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat 
baik bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahalia 
amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(OS. 2:216) 


Ini merupakan penetapan kewajiban jihad dari Allah 98 bagi kaum mus- 
limin. Supaya mereka menghentikan kejahatan musuh di wilayah Islam. 


Az-Zuhri mengatakan: "Jihad itu wajib bagi setiap individu, baik yang 
berada dalam peperangan maupun yang sedang duduk (tidak ikut berperang). 
Orang yang sedang duduk, apabila dimintai bantuan, maka ia harus mem- 
berikan bantuan, jika diminta untuk berperang, maka ia harus maju berperang, 


dan jika tidak dibutuhkan, maka hendaklah ia tetap di tempat (tidak ikut)." 
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Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, oleh 
karena itu, dalam hadits shahih disebutkan: 


7 Ld 2 4 0 Pad Pee 
(Hate Tia OA IG dai 5 Libu dy ih La ya) 


Bi 


"Barangsiapa meninggal dunia sedang ia tidak pernah ikut berperang dan ia juga 
tidak pernah berniat untuk berperang, maka ia meninggal dunia dalam keadaan 
jahiliyah." (Murtafag 'alaih). 

Dan Rasulullah bersabda pada waktu Fathu Makkah (pembebasan 
kota Makkah): 


ALA BAE ly Ar 3G gih ai pa 3) 


"Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah (pembukaan kota Makkah), akan 
tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. Bila kalian diminta untuk maju 
perang, maka majulah!" (Muttafag 'alaih). 


Firman-Nya, $ Ed) Ts "8, "Padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci." Maksudnya, sangat berat dan menyulitkan kalian. Karena ber- 
perang akan mengakibatkan kematian atau luka, di samping kesulitan dalam 
perjalanan serta keberanian menghadapi musuh. 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, $ 3 2 Ah ESAI di LP 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagi kamu.” Arti- 
nya, karena peperangan itu membawa kemenangan dan keberuntungan atas 
musuh, penguasaan atas negeri, harta benda, wanita, dan anak-anak mereka. 


Sa ay Weda Le, p "Dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu 
padahal ia sangat buruk bagi kamu." Pengertian ayat ini bersifat umum dalam 
segala hal. Bisa saja seseorang menyukai sesuatu, padahal sesuatu itu tidak 
mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan baginya. Di antaranya adalah 
penolakan ikut berperang yang akan berakibat jatuhnya negeri dan pemerin- 
tahan ke tangan musuh. 

Kemudian Allah 38 berfirman, 4 2 JS Y «51, lu AN, 9 “Dan Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” Artinya, Allah Ta'ala lebih me- 
ngetahui akibat dari segala sesuatu. Dan Dia memberitahukan bahwa dalam 
peperangan itu terdapat kebaikan bagi kalian di dunia maupun di akhirat. 
Karena itu, sambut dan bersegeralah memenuhi perintah-Nya supaya kalian 
mendapat petunjuk. 


- 5 2 ka La ATA STP 
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LN GOL, ISe Gan an 
ABU), any ya airp MEI 

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakan- 
lah: "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar, tetapi menghalangi (ma- 
nusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidil- 
haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di 
sisi Allah. Dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) dari pada membunuh. 
Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) me- 
ngembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia 
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia 
dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalam- 
nya. (OS. 2:217) Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat 
Allah, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:218) 


Ibnu Abi Hatim menceritakan, dari Jundub bin Abdullah bahwasanya 
Rasulullah #8 pernah mengutus sebuah delegasi, dan menunjuk Abu Ubaidah 
bin Jarrah sebagai pemimpin. Ketika Abu Ubaidah berangkat, ia pun me- 
nangis, karena berat meninggalkan Rasulullah #8, maka beliau pun menahan 
kepergian Abu Ubaidah. Selanjutnya beliau mengutus Abdullah bin Jahsy 
untuk menggantikan posisi Abu Ubaidah, Rasulullah #8 menitipkan sepucuk 
surat kepadanya dan memerintahkan agar ia tidak membacanya hingga ia 
sampai di suatu tempat ini dan itu, seraya berpesan, "Janganlah engkau memaksa 
seseorang dari para sahabatmu untuk pergi bersamamu." Setelah membaca 
isi surat itu, ia pun berucap: “Inna lillahi wa innaa ilaihi raji'uun” dan berkata, 
"Aku patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya." Selanjutnya ia menyampai- 
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kan berita itu dan membacakan surat itu kepada mereka. Lalu ada dua orang 
yang pulang kembali.” 


Dan mereka yang tersisa terus berjalan hingga bertemu dengan Ibnu 

al-Hadhrami, maka mereka membunuhnya, sedang mereka tidak mengetahui 
bahwa hari itu termasuk bulan Rajab atau Jumadil Tsaniyah. Lalu orang- 
orang musyrik mengatakan kepada kaum muslimin: "Kalian telah berperang 
pada bulan Haram."Maka Allah $& menurunkan firman-Nya: 
& pS 4 & J5 yaa 3 IS II KA 3 “js 9 "Mereka bertanya kepadamu 
tentang berperang Pada bulan Haram. Katakanlah, berperang pada bulan itu 
adalah dosa besar." Tidak boleh berperang pada bulan haram itu, namun apa 
yang kalian kerjakan, hai orang-orang musyrik lebih besar dosanya daripada 
pembunuhan pada bulan haram ini, yaitu kalian kufur kepada Allah Ta'ala, 
kalian halangi Muhammad #& dan para sahabatnya dari Masjidilharam dan 
kalian mengusir penduduk yang tinggal di sekitar Masjidilharam yaitu ketika 
mereka mengusir Nabi Muhammad #& dan para sahabatnya. Di sisi Allah, 
hal itu jelas lebih besar dosanya daripada pembunuhan. 


Mengenai firman Allah #€, $ ai 4 JB 3 & J6 TAI PA POM Ns ? 
"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah, 
berperang pada bulan itu adalah dosa," a-Aufi mengemukakan, dari Ibnu Abbas, 
yaitu bahwa orang-orang musyrik menghalangi dan melarang Rasulullah 
masuk Masjidilharam pada bulan Haram. Kemudian Allah Ta'ala membukakan 
jalan bagi Nabi-Nya pada bulan Haram tahun berikutnya. Karena itulah, 
orang-orang musyrik menuduh Rasulullah #8 berperang pada bulan Haram. 
Maka la 83 berfirman: 
$ & Ga aa dal, par TA He us Ss AN Je og Ko) $ "Tetapi meng: 
halangi (manusia) 1 ri jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) 
Masjidilbaram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya lebih besar (dosanya) 
di sisi Allah." Yaitu lebih besar dosanya daripada pembunuhan pada bulan 
Haram ini. Maksudnya yaitu, jika kalian telah melakukan pembunuhan pada 
bulan haram, tetapi mereka telah menghalangi kalian dari jalan Allah Ta'ala 
dan Masjidilharam, kafir kepada-Nya, dan mengusir kalian darinya, padahal 
kalian adalah penduduk asli di sana, maka hal itu $ W 1x “ai |? "Lebih besar 
(dosanya) di sisi Allah," daripada pembunuhan yang kalian lakukan terhadap 
salah seorang dari mereka. 


Firman-Nya, $ Ja ta PE ti Ten ,$ “Dan berbuat fitnah itu lebih besar 
(dosanya) daripada San unaha " Artinya, mereka sebelumnya telah menekan 
(mengintimidasi) orang muslim dalam urusan agamanya sehingga mereka 
berhasil mengembalikannya kepada kekufuran setelah keimanannya. Maka 
perbuatan seperti itulebih besar dosanya di sisi Allah daripada pembunuhan. 


” Dalam sirah diceritakan, tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali pulang. Tetapi Sa'ad 
bin Abi Waggash dan Atabah bin Ghazwan tertinggal di belakang, karena kehilangan unta. 
Mereka berdua terlambat karena mencari unta tersebut dan kembali pulang ke Madinah setelah 
delegasi itu berangkat. 


PALA AL ALA AS SA ASASI AL an an aa an na 
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Firman-Nya, $ LAKI ol Han ne S3 SS Ah org Y, 9 "Mereka 
tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka dapat mengembalikan kamu 
dari agama kamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup." Maksudnya, 
kemudian mereka akan terus melakukan perbuatan yang lebih keji tanpa ada 
keinginan untuk bertaubat dan menghentikan diri. 


Ibnu Ishag mengatakan: Setelah tampak jelas persoalannya bagi Abdullah 
bin Jahsy dan para sahabatnya dengan turunnya ayat ini, maka mereka sangat 
mengharapkan pahala seraya berkata: "Ya Rasulullah, bolehkan kami meng- 
harap adanya peperangan? Hingga kami memperoleh pahala mujahidin dalam 
perang itu?” Maka Allah 35 pun menurunkan firman-Nya: 
be ri AN, AR UN AN Jas SBL, YA La, Pot Ci 3 
"Sesunggulnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad 
dijalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. " 


Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Ziyad, dari Ibnu Ishak, telah disebut- 
kan pula dari sebagian keluarga Abdullah, bahwa Abdullah telah membagi 
ja'i (harta rampasan perang) ketika Allah Ta'ala telah menghalalkannya, men- 
jadi 4/5 (empat perlima) bagian untuk orang-orang yang diberi harta rampasan 
(yang ikut berperang), dan 1/5 (seperlima) diserahkan kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Maka ketentuan Allah yang berlaku dalam hal ini adalah seperti yang 
dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy pada kafilah (yang membawa harta) orang 
Guraisy itu. 


Lebih lanjut Ibnu Hisyam mengemukakan: "Itulah harta rampasan 
perang pertama yang diperoleh kaum muslimin. Dan Amr bin al-Hadhrami 
adalah orang yang pertama kali dibunuh oleh kaum muslimin, sedangkan 
Utsman bin Abdullah dan al-Hakam bin Kisan adalah orang pertama yang 
ditawan oleh kaum muslimin." 


Ibnu Ishag mengatakan: "Maka Abu Bakar ash-Shiddig #5 dalam perang 
(yang dipimpin oleh) Abdullah bin Jahsyi, mengucapkan syair di bawah ini, dan 
ada yang berpendapat syair itu diucapkan oleh Abdullah bin Jahsyi itu sendiri. 
Syair itu ia ucapkan ketika orang-orang Ouraisy mengatakan, "Muhammad 
dan para sahabatnya telah menghalalkan perang pada bulan Haram dengan 
menumpahkan darah, mengambil harta benda, dan menawan banyak orang." 


Ibnu Hisyam menuturkan, bait-bait berikut ini diucapkan Abdullah 
bin Jahsyi: 


AN BIN Sp Ka asi, Kak Tg Id jiki 
AM ey Aya) "Kah So KE Soikan 


Ira Hp "UN IN gelah ep SAN 


pp pa Unta" 
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Kalian anggap dosa besar berperang pada bulan Haram. 
Padahal ada yang lebih besar dari itu, jika orang dewasa memperoleh 
petunjuk. 


(Yaitu) penolakan kalian terhadap apa yang dikatakan Muhammad. 
Dan kekufuran kepada Allah, padahal Allah melihat dan menyaksikan. 


Tindakan kalian mengusir penghuni Masjidilharam. 
Agar tak terlihat lagi orang yang bersujud kepada Allah di Baitullah. 





Dan sesungguhnya kami -meskipun kalian telah mencela kami karena 
membunuhnya (Ibnu) Hadrami)-. 
Hanyalah menggetarkan orang-orang jahat dan dengki terhadap Islam. 


Kami telah basahi tombak-tombak kami dengan darah Ibnu Hadrami 
di Nakhlah. 
Ketika Wagid menyalakan perang. 


Dan Utsman ibnu Abdullah menjadi tawanan kami. 
Dalam keadaan terbelenggu, akan dikembalikan. 


“ ana 


AL Ka ai FN Ea 
S Loan AN TEE Tega ya Kei ea Aa 
ea Fi Long St Anne pi 


sedbas Gg An Sea Ha sap 
Ta P HER Sapa Ha -. 
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:"Pada 


keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya 
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kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah:" Yang lebih dari ke- 
perluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu supaya 
kamu berfikir, (OS. 2:219) tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah:"Mengurus urusan mereka 
secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka 
adalah saudaramu, dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 
dari yang mengadan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya 
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 2:220) 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Umar bin Khaththab, ia mencerita- 
kan bahwa ketika turun ayat pengharaman khamr, ia berdo'a, "Ya Allah 
terangkanlah kepada kami ihwal khamr sejelas- jelasnya." Maka turunlah ayat 
yang ada dalam surat al-Bagarah ini, $ psi Als 3 ya ne sa eh 
"Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah, pada keduanya 
itu terdapat dosa yang besar." Kemudian Umar dipanggil dan dibacakan ayat 
itu kepadanya. Maka ia pun berdo'a lagi: "Ya Allah, terangkanlah kepada 
kami mengenai masalah khamr ini i sejelas- jelasnya." Maka turunlah ayat yang 
terdapat dalam surat an-Nisaa': 6 KL» A3 MA Ip AN Ipa Tail IUP "Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah An shalat sedang kamu dalam keadaan 
mabuk." (OS. An-Nisaa': 43). Dan seorang muadzin Rasulullah & jika me- 
ngumandangkan igamah shalat, ia mengucapkan: "Jangan sekali-kali orang 
yang dalam keadaan mabuk mendekati shalat." Kemudian Umar dipanggil 
dan dibacakan ayat tersebut, maka ia pun berdo'a pula: "Ya Allah, terangkanlah 
kepada kami mengenai khamr ini sejelas- jelasnya." Maka turunlah ayat yang 
terdapat dalam surat al-Maidah: 


SIA 3 Pa maa PE TAI Gaal KE ay ol obat 2g sip 

Koi SI Jp SM 
"Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan ke- 
bencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi, serta menghalangi 
kamu dari mengingat Allah dan shalat. Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 
perbuatan itu)." (OS. Al-Maidah: 91) Lalu Umar dipanggil dan Pnea ayat 
tersebut, dan ketika bacaan itu sampai pada kalimat, $ 0 4: 3 (Je d "Maka 


berhentilah kamu (dari mengerjakan perbuatan itu)," Umar Berkata, "Kami 
berhenti, kami berhenti." | 


. Demikian pula hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud, Tirmidzi, 
dan Nasa'i. 


Ali bin al-Madini mengatakan, isnad hadits ini shaleh (bagus), shahih, 
dan dishahihkan oleh Tirmidzi. Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, ia me- 
nambahkan setelah kalimat, "Kami berhenti, kami berhenti," yaitu kalimat, 
"Karena ia dapat menghilangkan harta benda dan menghilangkan akal fikiran." 


Tafsir Ibnu Ka 
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Hadits ini juga akan diuraikan lebih lanjut bersamaan dengan hadits yang 
diriwayatkan Imam Ahmad melalui jalan Abu Hurairah 45, pada pembahasan 
surat al-Maidah ayat 90 yang berbunyi: 

KOES DEA Ja Mn er Nan NA —p 
"Sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan meng- 
undi nasib dengan panah adalah perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan- 
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan." (OS. Al-Maa-idah: 90). 


Firman Allah 8E, $ 3 AI 2 Wi Es p “Mereka bertanya kepadamu 
tentang khamr dan judi.” Sebagaimana dikatakan oleh Umar bin Khaththab &, 
kamr adalah segala sesuatu yang dapat mengacaukan akal. Seperti yang akan 
diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat dalam surat al-Maa-idah. De- 
mikian juga dengan pengertian maisir yang berarti A. 5 Ssi udi). 


Firman-Nya selanjutnya, $ 41) SW, aa 2 Ne 5 ? K atakanlah, 
pada keduanya itu terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia." 
Dosanya itu menyangkut masalah agama, sedangkan manfaatnya pen nba 
dengan masalah duniawi, yakni minuman itu bermanfaat bagi badan, membantu 
pencernaan makanan, dan mengeluarkan sisa-sisa makanan, mempertajam 
sebagian pemikiran, kenikmatan dan daya tariknya yang menyenangkan. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hassan bin Tsabit pada masa jahiliyahnya: 


Sa 43 Karat, PB Gl, 


Kami meminumnya hingga kami terasa sebagai raja dan singa. 
Yang pertemuan itu tidak menghentikan kami. 


On 2. 


Demikian juga menjualnya dan memanfaatkan uang hasil dari pen- 
jualannya. Dan juga keuntungan yang mereka dapatkan dari permainan judi, 
lalu mereka nafkahkan untuk diri dan keluarganya. Tetapi faedah tersebut 
tidak sebanding dengan bahaya dan kerusakan yang terkandung di dalamnya, 
karena Derabunsan dengan akal dan agama. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 
4 Uagaif Pen ate tt L 9 "Tetapi dosa keduanya lebih besar daripada manfaatnya." 


Oleh karena itu, ayat ini diturunkan sebagai pendahulu untuk meng- 
haramkan khamr secara keseluruhan, tapi larangan itu masih dalam bentuk 
sindiran belum secara tegas. Karenanya, ketika dibacakan ayat ini kepada Umar 
bin Khaththab &5, ia berdo'a: "Ya Allah, terangkanlah kepada kami mengenai 
khamr ini sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat yang terdapat dalam surat al- 
Maidah yang secara tegas mengharamkan khamr. 


Ibnu Umar, asy-Sya'bi, Mujahid, Gatadah, Rabi' bin Anas, Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Ayat-ayat yang pertama kali turun berkenaan 
dengan khamr, yaitu firman-Nya: € «8 miles J3 en Pale BEAN 
Mereka bertanya kepadamu tentang minuman khamr dan judi. Katakanlah, Pada 
keduanya itu terdapat dosa yang besar.' Ayat yang terdapat dalam surat an-Nisa', 
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kemudian yang terdapat dalam surat al-Maidah, hingga akhirnya secara tegas 
khamr tersebut diharamkan.” 

Firman Allah 36, $ JI 5 D jan FO Ara p “Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: Yang lebih dari keperluan.” 
Kata al-afw dibaca manshub atau marfu' dan kedua-duanya baik, beralasan 
dan berdekatan. Ibnu Abi Hatim menceritakan, ayahku memberitahu kami, 
ia menuturkan bahwa Mw'adz bin Jabal dan Tsa'labah pernah mendatangi 
Rasulullah # seraya mengatakan: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mem- 
punyai sejumlah budak dan keluarga, bagaimana | kami menginfakkan harta 
kami?” Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, $ 0yzi2 155 CS, $ "Dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan." 


(PD .- 


Mengenai firman $ Ta'ala ini, al-Hakam menceritakan dari Mugsim, 
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Apa yang lebih dari (kebutuhan untuk) 
keluargamu." 


(PEP KP 


(PAP & 


Hal senada'juga diriwayatkan dari Ibnu Umar, Mujahid, Atha', Ikrimah, 
Sa'id bin Jubair, Muhammad bin Ka'ab, Hasan al-Bashri, Oatadah, al-Gasim, 
Salim, Atha' Al-Khurasani, Rabi' bin Anas, dan ulama-ulama lainnya, mengenai 
firman Allah Ta'ala, $ 3: J3 9 mereka mengatakan: “Yaitu kelebihan.” 


Diriwayatkan dari Thawus, “Yaitu bagian kecil dari segala sesuatu”. 
Sedangkan menurut Rabi' bin Anas, “Yaitu sesuatu yang terbaik dan paling 
utama dari apa yang engkau miliki”. 


MAMA MBM”: (P 


Mn Ta Ta Ta 


Tetapi semuanya kembali kepada kelebihan. 


Dalam tafsirnya, Abd bin Humaidi meriwayatkan dari al-Hasan me- 
ngenai firman Allah 35, $ 7 5 Ojkks D6 GI kli P ia mengatakan: “Janganlah 
menginfakkan seluruh hartamu, lalu engkau duduk sambil meminta-minta 
kepada orang lain.” Berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Jarir 
dari Abu Hurairah 4&, ia menceritakan: “Ada seseorang yang mengatakan: 
“Ya Rasulullah, aku mempunyai satu dinar. Maka beliau bersabda: “Nafkah- 
kanlah untuk dirimu sendiri.” Orang itu menjawab: “Aku masih punya yang 
lain lagi” Dan beliau pun bersabda: “Nafkahkanlah untuk keluargamu.' Orang 
itu masih berkata lagi: “Aku masih punya yang lain lagi, ya Rasulullah.” Beliau 
bersabda: “Nafkahkanlah untuk anakmu. “Aku masih punya dinar yang lain 
lagi.” Dan Rasulullah 88 bersabda: Engkau lebih tahu (kepada siapa uang itu 
harus dinafkahkan).'” (Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Imam Muslim 
dalam kitab shahih). 


Firman Allah 98 berikutnya: 4 
GI MH 0, KE Ka aan 2n A12 Wis p "Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir tentang. dunia dan 
akhirat." Artinya, sebagaimana Allah Ta'ala telah memberikan rincian dan men- 
jelaskan hukum-hukum ini kepada kalian sebagaimana Dia telah menjelaskan 


KAL LL AL LE ALS ALL LAS LA Ta Tn In aa aa 2 2 2 
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ayat-ayat tentang hukum, janji, dan ancaman-Nya agar kalian memikirkan 
tentang dunia dan akhirat. 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, (makna ayat itu) 
yaitu tentang kefanaan dan sirnanya dunia serta datangnya negeri akhirat dan 
kekekalannya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sha'ag at-Tamimi, ia menuturkan, 
aku pernah menyaksikan al-Hasan sedang membaca ayat dari Surat al-Bagarah 
ini, $3231, CI & 0535 (SJ p lalu ia mengatakan: "Demi Allah, barangsiapa 
memikirkannya, maka ia akan mengetahui bahwa dunia ini adalah tempat yang 
penuh cobaan dan ujian, serta tidak abadi. Sedangkan akhirat adalah tempat 
pemberian balasan dan kekal." Demikian dikemukakan oleh @atadah, Ibnu 
Juraij, dan ulama lainnya. 


Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Gatadah, "Agar 
mereka mengetahui kelebihan akhirat atas dunia." Dan dalam riwayat lain 


Firman Allah 36: 
CARA Gp Sembah bag Ay SU ea OTS Ae TK J3 SA 3 MAP 
GE Ma, 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: Mengurus 
urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka 
mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia 
dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia menceritakan, ketika turun ayat, $ Ajatal SEN Ia, 
“Dan janganlah kamu mendekati hartaanak yatim kecuali melalui cara yang lebih 
baik.” (OS. Al-An'am: 152). Dan ayat:, an an Tn 
Hinan Oa DE meja? SUSU UB MEI IA OASU Sad Ol P “Sesungguh- 
nya orang-orang yang memakan harta anak-anak yatim secara zhalim sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api 
yang menyala-nyala.” (OS. An-Nisaa': 10). Maka (dengan turunnya ayat ter- 
sebut) orang yang mengasuh anak yatim langsung memisahkan makanan dan 
minumannya dari makanan dan minuman anak yatim yang diasuhnya. Lalu 
ia menyisakan sebagian dari makanannya dan ia simpan untuk si yatim, sampai 
si yatim memakannya, atau makanan itu jadi basi. Karena hal itu menyulitkan 
mereka (pengasuh anak yatim), lalu mereka melaporkan peristiwa itu kepada 
Rasulullah #&, maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat: 
& Neh AS OS KA KD 2 Ijah, $ “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: Mengurus urusan mereka secara 


patut adalah baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudara- 
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mu.” Setelah itu mereka pun menggabung makanan dan minuman mereka 
dengan makanan dan minuman anak yatim. 


Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, 
Ibnu Mardawaih, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak. Dan begitu juga yang 
disebutkan oleh banyak ulama berkenaan dengan turunnya ayat ini, baik dari 
kalangan ulama salaf maupun Saat 


Jadi firman-Nya, $ —5 An KA 5 9 “Katakanlah: Mengurus urusan 
mereka secara patut adalah baik,” aa secara terpisah. $ Kg pb me Up 
“Dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah saudaramu.” Artinya, 
kalian juga boleh menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan 
makanan dan minuman mereka, karena mereka adalah saudara kalian seagama. 


Oleh karena itu Allah 38 berfirman, $ JA sa Kai ai An, ? “Dan 
Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan per- 


baikan.” Artinya, Dia mengetahui orang yang berniat membuat kerusakan 
dari orang berniat melakukan perbaikan. 


Firman Allah 38, $ SC —EA NY SSI M5, 9 “Dan jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Se- 
sungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, seandainya 
Allah menghendaki, niscaya dapat mempersulit dan memberatkan kalian, tetapi 
Dia memberikan keleluasaan dan keringanan kepada kalian, serta memboleh- 
kan kalian menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan makanan 
dan He aa mereka, Sengan « cara yang lebih baik. Allah $$ telah berfirman: 
GA Ba Y) Ai JH IE V9 "Dan janganlah kamu mendekati barta 
anak NA kecuali dengan cara yang lebih baik." (OS. Al-An'am: 152) Bahkan 
Allah # membolehkan makan dari harta anak yatim itu bagi orang yang 
membutuhkan, dengan cara yang baik, baik dengan syarat harus menggantinya 
bagi yang mampu atau secara cuma-cuma. Sebagaimana hal itu akan diuraikan 
lebih lanjut dalam pembahasan surat an-Nisaa', insya Allah. 
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka ber- 
iman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebih baik daripada wanita 
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan 
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka ber- 
iman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik daripada orang musyrik, 
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil 
pelajaran. (OS. 2:221) 


Ini adalah pengharaman bagi kaum muslimin untuk menikahi wanita- 
wanita musyrik, para penyembah berhala. Jika yang dimaksudkan adalah 
kaum wanita musyrik secara umum yang mencakup semua wanita, baik dari 
kalangan ahlul kitab maupun penyembah berhala, maka Allah Ta'ala telah 
mengkhususkan wanita Ahlul Kitab, melalui firman-Nya: 


G3” se smg” ea bot 2 Pa DA an AP dea BA Pe Aa na 
$ set Gie 63 Y, Tg 5 LA , ana e 3 
“(Dan dihalalkan menikahi) wanita-wanita yang menjaga kehormatan di antara 
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, jika kamu telah membayar 
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina 


dan tidak pula menjadikannya gundik.” (OS. Al-Maa-idah: 5). 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Lip 5 PUT ASN, $ Dan 
janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman,” Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Dalam hal ini, Allah #8 telah 
mengecualikan wanita-wanita Ahlul Kitab." 


Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
Makhul, Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, Rabi' bin Anas, dan 


ulama lainnya. 


Ada yang mengatakan: "Bahkan yang dimaksudkan dalam ayat itu 
adalah wanita musyrik dari kalangan penyembah berhala, sama sekali bukan 
wanita Ahlul Kitab. Dan maknanya berdekatan dengan pendapat yang pertama." 
Wallahu a'lam. 


Setelah menceritakan ijma' mengenai dibolehkannya menikahi wanita 
Ahlul Kitab, Abu Ja'far bin Jarir rahimahullahu mengatakan: "Umar melarang 
hal itu (menikahi wanita Ahlul Kitab) agar orang-orang tidak meninggalkan 
wanita-wanita muslimah atau karena sebab lain yang semakna." 


Imam Buhkari meriwayatkan, Ibnu Umar mengatakan: “Aku tidak 
mengetahui syirik yang lebih besar daripada seorang wanita yang mengaku 
Isa sebagai Rabbnya.” 
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Firman Allah 3£, $ Sant Aa IN Ta ap Id “Sesungguhnya 
wanita budak yang beriman itu lebih baik daripada wanita musyrik, walaupun 
ia menarik hatimu.” As-Suddi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan 
Abdullah bin Rawahah yang mempunyai seseorang budak wanita berkulit 
hitam. Suatu ketika Abdullah marah dan menamparnya, lalu ia merasa takut 
dan mendatangi Rasulullah ## dan menceritakan peristiwa yang terjadi di 
antara mereka berdua (Abdullah dan budaknya). Maka Rasulullah bertanya: 
“Bagaimana budak itu?” Abdullah bin Rawahah menjawab: “Ia berpuasa, 
shalat, berwudhu dengan sebaik-baiknya, dan mengucapkan syahadat bahwa 
tidak ada Ilah yang hak selain Allah dan engkau adalah Rasul-Nya.” Kemudian 
Rasulullah bersabda: “Wahai Abu Abdullah, wanita itu adalah mukminah.” 
Abdullah bin Rawahah mengatakan: “Demi Allah yang mengutusmu dengan: 
hak, aku akan memerdekakan dan menikahinya.” Setelah itu Abdullah pun 
melakukan sumpahnya itu, maka beberapa orang dari kalangan kaum muslimin 
mencelanya serta berujar: "Apakah ia menikahi budaknya sendiri?" Padahal 
kebiasaannya mereka ingin menikah dengan orang-orang musyrikin atau 
menikahkan anak-anak mereka dengan orang-orang musyrikin, karena meng- 
Ha mi kemuliaan leluhur mereka. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
$ Ker ISA Ya UP UI, 9 "Sesungguhnya wanita budak yang beriman 
itu lebih baik daripada ' wanita musyrik walaupun ia menarik hatimu." 
$ SA IIA NS Dp XS, 9 "Sesungguhnya budak yang mukmin lebih 
baik daripada orang musyrik walaupun dia menarik hatimu." 


Dalam kitab shahih pun (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan dari 
Abu Hurairah «5, dari Nabi &8, beliau bersabda: 


pad Ob "ibu Aga AA eh Ma 2 5 5, Hi SA sad S3) 
(SG 


"Wanita itu dinikahi karena empat hal: karena harta, keturunan, kecantikan, 


dan agamanya. Pilihlah wanita yang beragama, niscaya engkau beruntung." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim, dari Jabir bin Abdullah, 
dari Umar, bahwa Rasulullah & bersabda: 
Lidtat ifadi Ga £ 5 pr Ta WI) 
"Dunia ini adalah kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmatan dunia adalah wanita 
shalihah." (HR. Muslim). 


Dan firman-Nya, $ 5g JS 5 MIN ASEN, $ "Dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman." Artinya, janganlah kalian menikahkan laki-laki musyrik dengan 
wanita-wanita yang beriman. 


D3 A3 AA AS AS SA MMS LS AI Da an In aa aa an an 
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Sebagaimana Allah Ta'ala juga berfirman: $ £4 2 Jas BAY, 3 aa “AV 
"Mereka (wanita-wanita yang beriman) tidak halal bagi orang-orang kafir itu, dan 
orang-orang kafir itu tidak halal juga bagi mereka." (OS. Al-Mumtahanah: 10) 

Setelah itu Allah 38 berfirman, $ SG F7 IKA A5 bapa IS, p "Se. 
sungguhnya budak yang mukmin itu lebih baik daripada orang musyrik walaupun 
ia menarik hatimu." Artinya, seorang budak laki-laki yang beriman meskipun ia 
seorang budak keturunan Habasyi (Ethiopia) adalah lebih baik daripada seorang 
laki-laki muyak meskipun ia seorang pemimpin yang mulia. 


LN To Ud SI 9 Mereka mengajak ke neraka.” Maksudnya, bergaul 
dan berhubungan dengan mereka hanya akan membangkitkan kecintaan kepada 
dunia dan kefariaannya serta lebih | mengutamakan « dunia daripada akhirat dan 
hal ini berakibat buruk. $ «5L sa 9 SS ap “Sedang Allah mengajak 
ke surga dan ampunan dengan i izin Nya. £ ” Yaitu melalui syari'at, perintah, dan 
larangan-Nya. $ 0, Sig HS AU IN, 23 ', 9 “Dan Allah menerangkan ayat: ayat: 
Nya (perintah-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” 


2 Aa na 2 2 2 2 2 2 2 D2 2 D2 Ta “3. 


ke AP Ke Ae ba LK NAS Ime 20 PA A2 
G asa IA G NX. 2 RAP £ at ». Gea ANN 

“ Rw peak Oa Pi . (3 ga w AB 

SL AN AN Tea aa BAE AN ME ND 
LA Dai Jaa. AN 2 PN dna 03 CA 


Af pantree Sat AG AA Mate ea iga 
Ri perart an Haa Ing Far 
On AL 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah 
suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haidh, dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang taubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (OS. 2:222) 
Isteri-isterimu adalah (seperti) lahan tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah lahan tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu ke- 
hendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
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kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. (OS. 2:223) 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya jika wanita orang- 
orang Yahudi sedang haid, maka mereka tidak mau makan dan tidur bersama. 
Kemudian para sahabat Nabi #8 menanyakan tentang hal itu, maka Allah 3& 
menurunkan firman-Nya: | 5 Nan an ag | 2 
£ La HE ANN BP AH UIN JPU S3 pa J3 PAI NA P 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: Haid itu adalah kotoran. ' 
Oleh sebab itu hendaklah kalian menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid. 
Dan janganlah kalian mendekati mereka sehingga mereka suci. Apabila mereka 
telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepada kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.” Kemudian Rasulullah & ber- 
sabda: "Lakukan apa saja selain berhubungan badan." Maka berita itu sampai 
kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka pun berkata: "Orang ini (Muhammad) 
tidak meninggalkan satu perkara pun dari urusan kita kecuali menyelisihinya." 
Kemudian datanglah Usaid bin Hudhair dan Ubad bin Basyar, keduanya 
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi telah mengatakan 
begini dan begitu, apakah tidak kita campuri saja?” Maka berubahlah raut 
wajah Rasulullah $& sehingga karni kira beliau sedang marah kepada keduanya. 
Selanjutnya kedua orang itu pergi, lalu datanglah hadiah berupa susu untuk 
beliau. Kemudian beliau mengutus utusan kepada keduanya dan memanggilnya 
untuk diberikan kepada keduanya. Akhirnya keduanya mengetahui bahwa 
beliau tidak marah kepada mereka. | 


Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Hamad bin 
Zaid bin Salamah. 


Firman-Nya, $ 2 3 LI 1 SGP "Oleh sebab itu hendaklah kalian 
menjauhkan diri dari wanita pada waktu haid," yaitu pada kemaluannya. Hal itu 


didasarkan pada sabda Rasulullah #: 


( . Y ap IS NAS) 
“Berbuatlah apa saja, kecuali berhubungan badan.” 


Oleh karena itu banyak atau bahkan mayoritas ulama berpendapat, 
bahwasanya dibolehkan menggauli wanita yang sedang haid kecuali pada 
kemaluannya. 


Abu Dawud meriwayatkan dari Imarah bin Gharab, bahwa bibinya 
pernah memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah 
radhiallahu 'anha, "Salah seorang dari kami sedang haid. Sementara ia dan 
suaminya tidak mempunyai tempat tidur kecuali hanya satu saja." Maka 
Aisyah pun berkata: "Akan kuberitahukan kepadamu tentang apa yang pernah 
dilakukan Rasulullah #8. Suatu hari beliau memasuki rumah dan langsung 


DAD A2 AS AAS MSM MAS AI AI SI Se “an an “an Tn ai 
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menuju ke masjidnya." Abu Dawud mengatakan bahwa yang dimaksud masjid 
di sini adalah tempat shalat di rumahnya. Dan ketika beliau kembali aku telah 
tertidur lelap. Saat itu beliau tengah diserang rasa dingin (kedinginan), maka 
beliau berkata kepadaku: "Mendekatlah kepadaku." Lalu kukatakan kepada 
beliau: "Aku sedang haid." Dan beliau pun berucap: "Singkaplah kedua pahamu." 
Maka aku pun membuka pahaku, dan kemudian beliau meletakkan pipi dan 
dadanya di atas pahaku. Dan aku mendekapkan tubuh beliau sehingga terasa 
hangat, hingga beliau tertidur.“ 


Dan dalam hadits shahih disebutkan, juga dari Aisyah radhiallahu 'anha, 


. . 
ia menceritakan: 


P3 


CIA Kh Kaka Ala AI Ie LA diaeU Wat HT IAI Ia 3) 
SE er Hb TAS A33 NA Sal) AB yah Cek) Sl ya 
(Ob Hal 


"Aku pernah menggigit daging sedang aku dalam keadaan haid. Kemudian 
aku berikan daging itu kepada Nabi &8, maka beliau menggigit pada bagian 
yang telah aku gigit. Aku juga pernah minum, lalu aku berikan minuman itu 
kepada beliau, maka beliau pun meletakkan bibirnya pada bagian yang darinya 
aku minum." 


Sedang dalam riwayat Abu Dawud, juga dari Aisyah radhiallahu 'anha, 
ia berkata: 


Ba An IA Lea inai Je JA ye is tan 


“Jika aku haid, aku turun dari tempat tidur ke atas tikar. Maka dia tidak men- 
dekati Rasulullah #$ hingga dia suci dari haidh."” 


Hal itu dipahami sebagai suatu upaya pencegahan dan kehati-hatian. 
Ulama lainnya berpendapat bolehnya seseorang mencumbui isteri yang sedang 
haid kecuali pada bagian di bawah kain. Sebagaimana hal itu telah ditegaskan 
dalam kitab Shahihain, dari Maimunah bin al-Harits al-Hilaliyah, ia mencerita- 
kan, jika Nabi #8 hendak mencumbui salah seorang dari isterinya yang sedang 


haid, maka beliau menyuruhnya mengenakan kain. 


Demikian lafazh yang disampaikan Imam al-Bukhari. Hadits senada 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhan dan Imam Muslim, dani Aisyah radhiallahu 


'anha. 


2 Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif Abi Dawud (1/52) 
£ Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani sebagaimana terdapat dalam kitab Dha'if Abi 
Dawud (1/53). 
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Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan 
dari al-'Ala', dari Hizam bin Hakim, dari pamannya, Abdullah bin Sa'ad al- 
Anshari, bahwasanya ia pernah bertanya kepada Rasulullah &: "Apa yang 
boleh aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid?" Maka beliau pun 


menjawab: "Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas 
kain." 


Juga hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, dari Mu'adz bin Jabal, ia 
menceritakan: 


Op IA jae Gay Sea ia dri H8 dh ae dn Ya, jin 

ja 3 S aan Sui 
"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah # mengenai apa-apa yang boleh 
aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid. Maka beliau pun menjawab: 


“Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas kain, dan 
menghindari hal itu adalah tindakan yang lebih baik." 


Hadits tersebut diriwayatkan dani Aisyah radhiallahu 'anha, Ibnu Abbas, 
Sa'id bin Musayyab, dan Syuraih. 


Hadits-hadits tersebut di atas dan yang senada dengannya merupakan 
hujjah bagi orang yang membolehkan mencumbui isteri yang sedang haidh 
sebatas pada bagian di atas kain saja. Ini merupakan salah satu dari dua pen- 
dapat dalam madzhab Syafi'i rahimahullahu. Dan ditarjih oleh banyak ulama 
Irak dan lain-lainnya. Mereka menyimpulkan bahwa daerah sekitar farji adalah 
haram, agar tidak terjerumus melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 36, 
sebagaimana disepakati oleh para ulama bahwa haram menggaulinya pada 
kemaluan. Barangsiapa yang melakukan hal itu, berarti ia telah berdosa. Maka 
hendaklah ia segera memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah Ta'ala. 


Firman Allah 36, $ 54k: Tang SAE, 9 "Dan janganlah kamu men- 
dekati mereka sehingga mereka suci." merupakan penafsiran dari firman-Nya, 
£ PN S UI EN S6 "Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari 
wanita pada waktu haid." Allah Ta'ala melarang mencampuri wanita selama ia 
masih menjalani haid. Pengertiannya adalah halal melakukan hal itu Pa haidnya 
telah berhenti. 


Firman-Nya, $ 3 2 pa) Ca Lp LAU Ob DD "Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu." 


Dalam ayat tersebut terdapat anjuran dan bimbingan untuk mencampur isteri 
setelah mereka mandi. 


Ibnu Hazm berpendapat, wajib melakukan nga badan setiap usai 
haid. Hal itu didasarkan pada firman Allah 38, & & SA Ae in tag Oei Bu p 
"Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintah- 


8 Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif Abi Dawud (36) 
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kan Allah kepada kamu." Dalam hal ini Ibnu Hazm tidak mempunyai sandaran, 
karena hal itu merupakan perintah setelah larangan. 








Dalam hal ini terdapat banyak pendapat para ulama ushul figih. Di 
antara pendapat mereka ada yang mewajibkan sebagaimana perintah mutlak, 
dan mereka ini memerlukan jawaban yang sama dengan Ibnu Hazm. Ada 
juga yang berpendapat, ayat itu untuk membolehkan hubungan badan setelah 
haid. Mereka beralasan dengan didahulukannya larangan atas perintah maka 
hukum perintah itu tidak wajib. Namun pendapat ini masih perlu dipertimbang- 
kan. Adapun pendapat yang didukung oleh dalil ialah yang menyatakan 
bahwa hukum itu dikembalikan kepada hukum sebelumnya, yaitu sebelum 
adanya larangan, jika wajib maka yajiblah hukumnya, seperti misalnya firman 
Allah 4& berikut ini: $ 55 pt Lau ta Bpu Yi Alas Ipa “Apabila sudah'habis 
bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang musyrik itu.” (OS. At- 
Taubah: 5). Atau mubah, jika berhukum mubah, seperti misalnya firman 
Allah 8 yang berbunyi: $ | PARA Ala ISI, $ "Dan jika kamu telah menyelesai- 
kan ibadah haji, maka kamu boleh berburu." (OS. Al-Maa-idah: 2). Dan juga 
firman-Nya: $ 2 NI 3 326 WI oa Sh P "Apabila telah ditunaikan shalat, 
maka bertebaranlah kalian di muka bumi, '(OS. Al-Jumu'ah: 10). Pendapat 
inilah yang diperkuat oleh banyak dalil. Hal ini telah dikemukakan oleh al- 
Ghazali dan juga yang lainnya, dan menjadi pilihan sebagian imam muta'akhirin, 
dan itulah yang shahih. 






















Para ulama telah sepakat, jika seorang wanita telah selesai menjalani 
masa haid, maka tidak dibolehkan mencampurinya hingga ia mandi atau 
bertayamum jika ada alasan yang membolehkan bertayamum. Namun Abu 
Hanifah rahimahullahu berpendapat lain, jika darah haid seorang wanita telah 
berhenti pada hari maksimal haid, yaitu 10 hari, maka menurutnya, boleh 
mencampurinya hanya dengan terhentinya darah tersebut, dan tidak perlu 
mandi terlebih dahulu. Wallahu a'lam. 


Ibnu Abbas mengatakan, $5 P1 dp "Sehingga mereka suci," dari darah 
haid. $ 0! 16 ? "Jika mereka telah bersuci," dengan air. 


Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Hasan al-Bashri, 
Mugatil bin Hayyan, al-Laits bin Sa'ad, dan ulama lainnya. 


Firman-Nya, $ Ai AI PARA ca 9 "Di tempat yang diperintahkan Allah 
kepada kamu." Ibnu Abbas, Mujahid, dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu 
kemaluan.” 


Mengenai firman-Nya, $a 2 Mes) "Di tempat yang diperintah- 

kan Allah kepada kamu," Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ikrimah juga mengatakan: 

“(Artinya) hendaklah kalian menjauhi mereka.” Pada saat yang sama, ayat ini 

mengandung dalil yang menunjukkan diharamkannya melakukan hubungan 
dari dubur, yang mana pembahasannya secara tuntas akan dikemukakan 
selanjutnya, insya Allah. 
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Firman Allah 88, $ su Se 39 “Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertaubat.” Maksudnya, dari dosa meskipun percampuran itu 
dilakukan berkali-kali. $ 1» 44 JI C—, 9 “Dan menyukai orang-orang yang 
menyucikan diri." Maksudnya, menyucikan diri dari berbagai macam kotoran, 
yaitu segala sesuatu yang dilarang, seperti mencampuri wanita yang sedang 
haidh atau tidak pada tempatnya (kemaluan). 


Firman-Nya, $ 1 PA “5 1L5 9 Tsteri-isterimu adalah (seperti) lahan 
tempat kamu bercocok tanam.” Ibnu Abbas mengatakan, al-harts berarti tempat 
mengandung anak. & »&5 15 1/59 "Maka datangilah lahan tempat ber- 
cocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki." Maksudnya, kalian boleh 
mencampurinya sekehendak hati kalian, dari depan maupun dari belakang, 
tetapi tetap pada satu jalan (yaitu lewat kemaluan). Sebagaimana yang telah 
ditegaskan dalam banyak hadits. 






Na 


Imam Bukhari meriwayatkan, dari Ibnul Munkadir, ia menceritakan, 
aku pernah mendengar Jabir mengatakan, dulu, orang-orang Yahudi mengata- 
kan, "Jika seorang suami mencampuri istrinya dari belakang, maka akan lahir 
anak bermata juling." Maka turunlah ayat, & 5 NG F6 SOP Sp 
"Istri-istri kalian adalah (seperti) lahan tempat kamu bercocok tanam, maka da- 
tangilah lahan tempat bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki." (HR. 
Bukhari, Muslim dan Abu Dawud). 


Sedang dalam hadits Bahz bin Hakim bin Mw'awiyah bin Haidah al- 
Ousyairi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya ia pernah mengatakan, 
"Ya Rasulullah, pada bagian mana isteri-isteri kami yang boleh kami datangi 
dan bagian mana yang harus kami jauhi?" Maka beliau bersabda: 


an Se EA me Meng Ot Pa u n PN MN Po 
VA EN EN OTO Kh Up AP) 
(ai 


“(Isterimu adalah seperti) lahan kamu bercocok tanam, datangilah lahanmu 
itu bagaimana saja yang engkau kehendaki, dengan tidak memukul bagian 
wajah, tidak boleh mencelanya dan tidak juga mengisolasi(nya) kecuali di 
dalam rumah." (HR. Ahmad dan para penulis kitab as-Sunan). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, 
ayat, $ SI 0,— (S jUs P, turun berkenaan dengan beberapa orang Anshar 
yang mendatangi Nabi &&, lalu mereka menanyakan kepada beliau, dan beliau 


pun bersabda, “Datangilah mereka dengan cara bagaimanapun selama masih 
pada kemaluan.” (HR. Ahmad). 


Masih dalam riwayat Imam Ahmad, dari Abdullah bin Sabith, ia men- 
ceritakan, aku pernah menemui Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar 
dan kutanyakan: "Aku akan bertanya kepadamu mengenai Suatu hal yang aku 
malu untuk mengemukakannya." Maka Hafshah pun menyahut: "Janganlah 
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malu, wahai keponakanku." Abdullah bin Sabith menuturkan: "Tentang 
mencampuri isteri dari belakang." Ia pun mengemukakan, Ummu Salamah 
pernah memberitahuku bahwa kaum Anshar sangat suka menggauli isteri 
mereka dari arah belakang, sedang orang-orang Yahudi dulu mengatakan: 
"Barangsiapa mendatangi isterinya dari arah belakang, maka anaknya akan 
lahir juling." Dan ketika orang-orang Muhajirin tiba di Madinah, mereka 
menikahi wanita-wanita Anshar. Maka ketika mereka hendak mencampuri 
isterinya dari arah belakang, ada seorang wanita yang menolak mentaati 
suaminya seraya berkata: "Engkau jangan melakukan hal itu hingga aku 
mendatangi Rasulullah #. Kemudian ia menemui Ummu Salamah dan me- 
nyebutkan hal itu kepadanya." Maka Ummu Salamah pun berujar: "Duduklah 
hingga Rasulullah #& datang." Dan ketika beliau tiba, wanita Anshar tersebut 
merasa malu untuk bertanya kepada Rasulullah #&, sehingga wanita itu pun 
keluar. Lalu Ummu Salamah bertanya kepada beliau. Maka beliau bersabda: 
"Panggilah wanita Anshar itu." Kemudian Ummu Salamah pun memanggilnya. 
Setelah i ge beliau membacakan | kepadanya ayat: 

Le — 1 SES eh «4 pa Z3 35 "Isteri-isterimu adalah (seperti) lahan 
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah lahan tem pat bercocok tanam 
itu bagaimana saja kamu kehendaki." Tetapi dengan satu tujuan (kemaluan). 
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi). 


Nasa'i meriwayatkan, dari Ka'ab bin Algamah, dari Abu Nadhr, bahwa 
ia pernah berkata kepada Nafi' budak Ibnu Umar, “Sesungguhnya banyak 
yang menyebutkan bahwa engkau menceritakan Ibnu Umar pernah mem- 
berikan fatwa yang membolehkan mendatangi isteri dari dubur mereka.” 
Maka ia pun menuturkan: "Mereka telah berbohong mengenai diriku. Tetapi 
akan kuberitahukan kepadamu kejadian yang sebenarnya. Pada suatu hari, 
Ibnu Umar membaca al- @ur an dan aku berada di sisinya. Ketika ia sampai 
pada bacaan, & «4 SA Haa 25 Ci ya Tg Wa ?, ia (Ibnu Umar) mengatakan: 
"Hai Nafi', apakah engkau mengetahui siapa yang diperintahkan oleh ayat 
ini?" "Tidak", jawab Nafi'. Maka Ibnu Umar mengatakan: "Sesungguhnya 
kami kaum Ouraisy terbiasa mendatangi isteri dari belakang (tapi tetap pada 
kemaluan). Ketika tiba di Madinah, kami menikahi wanita-wanita Anshar. 
Dan kami menghendaki dari mereka (berhubungan badan) seperti yang kami 
inginkan. Tetapi hal itu menyakitkan mereka, maka mereka menolak dan 
bahkan memperbesar persoalan. Dan wanita-wanita Anshar sudah terbiasa 
dengan kebiasaan orang-orang Yahudi, yaitu mendatangi isteri-isteri mereka 
dari arah Lapan Maka, Allah Ta'ala menurunkan ayat: 
bia NS Tg Lp 5 3-5? "Isteri-isterimu adalah (seperti) lahan 
tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah lahan tempat bercocok tanam 
itu bagaimana saja kamu kehendaki." Isnad hadits ini shahih. 








Kami juga pernah meriwayatkan suatu hal yang secara jelas berten- 
tangan dengan hal itu, dari Ibnu Umar, bahwa mendatangi istri dengan cara 
seperti itu tidak boleh dan bahkan dilarang. Sebagaimana akan diuraikan lebih 
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lanjut. Dan banyak hadits yang diriwayatkan dari berbagai jalur, yang semua- 
nya mencela dan melarang perbuatan semacam itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit, bahwasanya 
Nabi # telah melarang suami mendatangi isterinya dari duburnya. 


Abu Isa at-Tirmidzi dan an-Nasa'i meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia 
menceritakan, Rasulullah # pernah bersabda: 


(CAS HA Ie HJ AN) 


"Allah tidak akan melihat orang yang mendatangi seorang laki-laki atau istri- 
nya pada bagian dubur." (HR. At-Tirmidzi dan Nasa'i). 


Lebih lanjut at-Tirmidzi mengatakan, hadits ini hasan gharib. Demikian- 
lah diriwayatkan Ibnu Hibban dalam kitab, Shahih Ibnu Hibban, dan dishahih- 
kan oleh Ibnu Hazm. 


Abd meriwayatkan dari Abdur Razag, dari Mu'ammar, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang yang bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang mendatangi isteri dari duburnya. Maka ia menjawab: 
"Engkau menanyakan kepadaku mengenai kekufuran." 


Isnad hadits itu shahih. Dan an-Nasa'i juga meriwayatkan hal senada. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, bahwa Nabi & pernah bersabda: 


3 3 3 £.$ S 9 
(Ce RA IU Ap Sa at) 
“Mencampuri isteri dari bagian dubur adalah homoseksual kecil." 


OGatadah menceritakan, Ugbah bin Wisaj memberitahuku, dari Abu 


Darda', ia mengatakan: "Dan tidaklah hal itu dilakukan kecuali oleh orang 
kafir." 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Ali bin Thalag, ia mencerita- 
kan: "Rasulullah # melarang seseorang mencampuri isteri dari duburnya, 
dan Allah tidak malu membicarakan kebenaran." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Ahmad, dari Abu Mu'awiyah, dan 
Abu Isa at-Tirmidzi juga melalui jalan Abu Mu'awiyah, dari Ashim al-Ahwal, 
yang di dalamnya terdapat tambahan. Dan ia (at-Tirmidzi) mengatakan, hadits 
ini hasan. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 45, dalam sebuah hadits 
marfu', bahwa Rasulullah &, beliau bersabda: 


F0 en. 3 4 2 s1 ex 
Cngja H IA Sae dan SN ANN) 
"Allah 88 tidak akan melihat kepada orang yang mencampur isterinya dari 
duburnya." 
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Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Majah melalui jalur Suhail. 
Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Hurairah &5, ia menceritakan, 


Rasulullah # telah bersabda: 
Pi £ . adieo Pc o- bad s3. 
( AAS SA Il up Osaka) 
"Terlaknat orang yang mencampuri istrinya dari duburnya." 


Hal senada juga diriwayatkan Abu Dawud dan an-Nasa'i melalui jalur 
Waki'. 


Ats-Tsauri meriwayatkan, dan as-Shalt bin Bahram, dar Abul Mu'tamar, 
dari Abu Juwairah, ia menceritakan, ada seseorang yang bertanya kepada Ali 
bin Abi Thalib tentang mencampuri isetri dari duburnya. Maka ia mengatakan: 
"Engkau telah berbuat kehinaan, maka Allah akan menghinakanmu. Tidakkah 
engkau mendengar firman Allah 38: 4 KI 22 AH 2 Up Kam lo d 

"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan keji itu (homoseksual), yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelum kamu?" (OS. Al-A'raaf: 80). 


Ibnu Mas'ud, Abu Darda', Abu Hurairah, Ibnu Abbas, dan Ibnu “Amr 
berpendapat tentang haramnya perbuatan tersebut. Dan tidak diragukan lagi, 
bahwa inilah yang benar dari Abdullah bin Umar radhiallahu 'anhuma, yaitu 
bahwa ia mengharamkannya. 


Abu Muhammad Abdurrahman bin Abdullah ad-Darimi dalam 
Musnadnya, dari Sa'id bin Yasar Abu Hibab, ia menceritakan: "Aku pernah 
mengatakan kepada Ibnu Umar: "Bagaimana pendapat anda tentang budak 
perempuan apakah boleh dicampuri dari tahmidh?" Ibnu Umar pun ber- 
tanya, "Apa yang dimaksud dengan tahmidh itu?" "Tahmidh berarti dubur," 
jawab Sa'id. Maka Ibnu Umar mengatakan: "Apakah ada dari kalangan kaum 
muslimin yang melakukannya?" 


Hal yang sama juga diriwayatkan Ibnu Wahab dan Gutaibah, dari al- 
Laits. Isnad hadits ini shahih dan sebagai nash yang sharih (jelas) dari Ibnu 
Umar yang mengharamkan sodomi. Dengan demikian, setiap keterangan dari 
Ibnu Umar yang membolehkan atau mengandung kemungkinan yang mem- 
bolehkan perbuatan tersebut tertolak oleh nash muhkam (jelas) ini. 


Dan diriwayatkan oleh Mu'ammar bin Isa dari Malik bahwa perbuatan 
tersebut adalah haram. 


Abu Bakar bin Ziyad an-Naisaburi berkata, telah mengabarkan kepa- 
daku Ismail bin Husain, telah mengabarkan kepadaku Israil bin Ruh (katanya), 
aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik: "Bagaimana pendapat anda 
tentang mencampur isteri dari dubur?" Anas menjawab: "Kalian adalah bangsa 
Arab, bukanlah ladang itu melainkan tempat bercocok tanam. Janganlah 
kalian melampaui batas kemaluan." Kutanyakan lagi, "Hai Abu Abdillah, 
mereka mengatakan bahwasanya engkau telah mengatakan hal itu." Ia pun 
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menjawab: "Mereka telah berbohong dengan mengatasnamakan diriku, mereka 
telah berbohong dengan mengatasnamakan diriku." 


Demikianlah riwayat yang kuat dari Anas bin Malik. Hal itu juga 
menjadi pendapat Abu Hanifah, asy-Syafi'i, Ahmad bin Hambal dan seluruh 
para sahabatnya. Juga menjadi pendapat Sa'id bin Musayyab, Abu Salamah, 
Ikrimah, Thawus, Atha', Sa'id bin Jubair, Urwah bin Zubair, Muhajid bin 
Jabar, Hasan al-Bashri, dan lain-lainnya dari kalangan ulama salaf, bahwa 
mereka semua secara tegas dan keras menentang perbuatan tersebut, bahkan 
sebagian dari mereka menganggap kufur perbuatan sodomi dan itulah pendapat 
jumhur ulama. Wallahu a'lam. 


Firman Allah 36, $ KN |y33, 9 “Dan kerjakanlah (amal yang baik) 
untuk dirimu.” Yaitu dengan berbuat ketaatan dan meninggalkan semua per- 
byatan yang dilarang Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
6. 23 Ii Lada, Ani La 39 “Dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa kamu kelak akan menemui- Nya, ” Artinya, Dia akan menghisab semua 
amal perbuatan kalian. $ ey! 55, $ “Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman.” Yaitu orang-orang yang menaati Allah 3 dengan 
menjalankan semua perintah-Nya, dan yang meninggalkan semua larangan- 
Nya. 

Dalam kitab Shahih al-Bukhari telah ditegaskan, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, Rasulullah &$, bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian hendak 


mendatangi isterinya, maka hendaklah ia jan osn 


(3 b Olasali Ha) Obanad Eetn HUI edit at) 
“Dengan nama Allah, Ya Allah hindarkanlah kami dari syaitan, dan jauhkan- 
lah syaitan dari apa yang Engkau anugerahkan kepada kami.” Karena sesung- 
guhnya jika dari hubungan itu keduanya ditakdirkan mempunyai anak, maka 
anak itu tidak akan pernah dicelakakan oleh syaitan selamanya.” 


» G2 


ajh S1 SY (0 PE maa NG ANK 


Padi 


(3 PB Ke ES CSI SIKA 


Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai peng- 
balang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan ishlah di 
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antara manusia. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahnui. (OS. 
2:224) Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 
(sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyantun. (OS. 2:225) 


Allah $& berfirman, “Janganlah kamu menjadikan sumpah-sumpah 
(yang telah) kamu (ucapkan) kepada Allah sebagai penghalang bagimu dari 
berbuat kebaikan dan menyambung tali kekelurgaan jika sebelumnya kamu 
telah bersumpah untuk meninggalkan hal itu.” 


Hal itu seperti firman-Nya: 
Lady Ja OP SAN JA JIE dh Jai Phi JP 
MS Aa lo Aa, 
"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di 
antara kamu bersumpah bahwa mereka tidak akan memberi bantuan kepada 
kaum kerabatnya, orang-orang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jalan 


Allah. Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu 
tidak ingin Allah mengampunimu?" (OS. An-Nuur: 22). 


Dengan demikian, orang yang tetap menjalankan sumpahnya itu ber- 
dosa. Dan untuk keluar dari sumpah itu, pelakunya harus membayar kafarat. 
Sebagaimana yang diriwayatkan al-Bukhari, dari Hamam bin Munabbih, ia 
menceritakan, dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &8, beliau bersabda: 


pa La Nu PE an st. P3 “ To Kan ee EPA PAN Te Tag M0 Io, 
OY A13) Peka MEA Co Wi Spa, JEy (AAN Ag Ugkalad! OT II PI) 
ya A - o s 7 8. 7 LA y P3 Hana hk Pa NEO PEG 3 
AE BI pa! BIS em oa SD el MURI dinag SI 


"Kita adalah umat yang lahir di masa terakhir tetapi yang paling awal masuk 
ke dalam surga pada hari kiamat kelak." Dan beliau bersabda: "Demi Allah, 
salah seorang di antara kalian yang mempertahankan sumpahnya untuk me- 
mojokkan keluarganya, lebih berdosa di sisi Allah daripada -melanggar sumpah 
itu- dengan membayar kafarat (denda) yang telah diwajibkan Allah atasnya." 
(HR. Muslim). 

Mengenai firman-Nya 46, $ SN Z6 AN Pa Te Y,? "Janganlah 
kamu menjadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai penghalang," Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Artinya jangan- 
lah sekali-kali engkau menjadikan sumpahmu sebagai penghalang bagimu 


untuk berbuat kebaikan. Namun, bayarlah denda sumpahmu dan lakukanlah 
kebaikan." 


Hal yang sama juga dikatakan oleh Masrug, asy-Sya'abi, Ibrahim an- 
Nakha'i, Mujahid, Thawus, Sa'id bin Jubair, Atha', Ikrimah, Makhul, az- 
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Zuhri, Hasan al-Bashri, Gatadah, Mugatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas, adh- 
Dhahhak, Atha' al-Khurasani, dan as-Suddi. Pendapat para ulama tersebut 
diperkuat dengan hadits yang terdapat dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu 
Musa al-Asy'ari &5, ia berkata, Rasulullah & bersabda: 


pa 3 LAI aa 3 Yg SB coaai JE BMA Goda il) 


(El 33 


"Demi Allah, sesungguhnya aku insya Allah tidaklah bersumpah lalu aku 
melihat hal lain lebih baik daripada sumpah itu, melainkan aku akan menjalan- 
kan yang lebih baik tersebut, dan aku lepaskan sumpah itu dengan membayar 
kafarat." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam kitab ash-Shahihain, juga ditegaskan bahwa Rasulullah & pernah 
bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah: 


- o Bata - Ta (3 2 0 ot - 0 
CIA Spb ya Gas 01 Uh BAN Jai Y Tata OA PEN) 
PA IA tai IP Tda Ba al ta 3 Ily ga 
- 0 co Haa mol JI 
Ubah PAS) YP ya SAN DL Ya 


"Hai Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau meminta kepemimpinan. 
Sesungguhnya jika kepemimpinan itu diberikan kepadamu tanpa engkau 
minta, niscaya Allah akan membantumu untuk menjalankannya. Dan jika 
kepemimpinan itu diberikan kepadamu setelah engkau minta, niscaya engkau 
dibiarkan dengan kepemimpinan itu (tidak mendapat pertolongan dari Allah). 
Dan jika engkau telah terlanjur bersumpah, kemudian engkau melihat ada 
sesuatu yang lebih baik daripada sumpahmu, maka hendaklah engkau me- 
ngerjakan yang lebih baik itu dan bayarlah denda atas sumpahmu tadi." 


Dan firman-Nya, $ SI — AI, An ASN p “Allah tidak akan 
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksudkan (untuk 
bersumpah)” Artinya, Allah tidak akan menghukum dan tidak juga meng- 
haruskan kalian untuk memenuhi sumpah keliru yang telah kalian ucapkan, 
sedangkan ia tidak bermaksud mengucapkannya, tetapi sumpah itu keluar 
dari mulutnya tanpa adanya keyakinan dan kesungguhan. Sebagaimana telah 
ditegaskan dalam kitab ash-Shahih (Bukhari dan Muslim), dari Abu Hurairah 
45, bahwa Rasulullah & telah bersabda: 


Xx s 2. 90 3 0 PI PO ea Sg LA Bina 
(CAIR SAN OWL air 3 J3 Gile La) 


“Barangsiapa bersumpah dengan menyebutkan nama Latta dan “Uzza, maka 
hendaklah ia mengucapkan Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak 
untuk diibadahi selain Allah)." 
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Hal ini disampaikan Rasulullah # kepada suatu kaum yang baru saja 
lepas daripada masa jahiliyah, mereka telah memeluk Islam namun lidah 
mereka sudah terbiasa menyebutkan nama Latta dan “Uzza, tanpa adanya 
kesengajaan. Kemudian mereka diperintahkan untuk mengucapkan kalimat 
ikhlas (& Y an) Y), sebagaimana mereka telah mengucapkan kata-kata ter- 
sebut tanpa sengaja, Oleh karena itu Allah && berfirman: 
$ As Salo AEama Lah SA ? SU, "Tetapi Allah menghukummu disebabkan (sum- 
pahmu) yang sengaja luntuk bersumpah) oleh hatimu." Dan dalam surat yang lan 
Dia berfirman dengan menggunakan kalimat. $ 01 5 2 LL Sis ip Lp 4 
“Tetapi Dia menghukummu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja.” 
(OS. Al-Maa-idah: 89). 


Dalam bab Laghwul yamin (sumpah yang tidak dimaksudkan untuk 
bersumpah), Imam Abu Dawud meriwayatkan, dari Atha', bahwa, Aisyah 
radhiallahu 'anha mengatakan, sesungguhnya Rasulullah 8 pernah bersabda: 


Ne LL. NN. 8. Ba Sana TAN ANN YAA 
Aa IS 3 PSA oma AN) 


"Laghwul yamin adalah ucapan seseorang di dalam rumahnya, kalla wallahi 


(tidak, demi Allah) dan balaa wallahi (ya, demi Allah)." 


Selanjutnya Abu Dawud mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan Ibnul 
Furat, dari Ibrahim ash-Sha'igh, dari Atha', dari Aisyah sebagai hadits mauguf. 
Juga diriwayatkan az-Zuhri, Abdul Malik, dan Malik bin Maghul, semuanya 
dari Atha', dari Aisyah radhiallahu 'anha sebagai hadits DARAH 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sai — AL F1 “Sis LAN 9, Abdur 
Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
radhiallahu 'anha, ia mengatakan, “Mereka itu adalah kaum yang saling mem- 
bela diri dalam masalah yang diperselisihkan, lalu ia mengatakan: “Tidak, 
demi Allah, ya, demi Allah, dan benar-benar tidak, demi Allah.” Mereka saling 
membela diri dengan bersumpah tanpa adanya keyakinan dalam hati mereka.” 


(Pengertian kedua): Dibacakan kepada Yunus bin Abdul A'la dari 
Tni radhiallahu 'anha, bahwa Aisyah pernah menafsirkan ayat: 

Kg PNALPAN aa Ket Ty 9, ia berkata, maksudnya adalah apabila seseorang 
di antara Haa bersumpah dalam suatu hal dan ia tidak menghendaki kecuali 
kejujuran semata, tetapi ternyata kenyataan yang ada berbeda dengan sumpah- 
nya itu. 


Hal yang senada juga diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Abbas 
dalam salah satu dari dua pendapatnya, Sulaiman bin Yasar, Sa'id bin Jubair, 
Mujahid dalam salah satu dari dua pendapatnya, Ibrahim an-Nakha'i dalam 
salah satu dari dua pendapatnya, al-Hasan, Zararah bin Aufa, Abu Malik, Atha' 
al-Khurasani, Bakar bin Abdullah, dan salah satu dari pendapat Ikrimah, Habib 
bin Abi Tsabit, as-Suddi, Makhul, Mugatil, Thawus, @atadah, Rabi' bin Anas, 
Yahya bin Sa'id, dan Rabi'ah. 
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Dalam bab Yamin fil ghadhab (sumpah pada waktu marah), Abu Dawud 
meriwayatkan, dan Sa'id bin Musayyab, bahwasanya ada dua orang bersaudara 
dari kaum Anshar yang memiliki harta warisan. Salah seorang di antaranya 
meminta bagian dari harta warisan tersebut lalu saudaranya menjawab: "Jika 
engkau kembali menanyakan bagian warisan kepadaku, maka semua hartaku 
berada di pintu Ka'bah." Maka Umar berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
Ka'bah sama sekali tidak membutuhkan hartamu, bayarlah kafarat dari sum- 
pahmu itu, dan berbicaralah dengan saudaramu. Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


H3 YPP aa daa PDP Layaka Kata JB ya) 
(LAN 
"Tidak ada sumpah bagimu, tidak juga nadzar dalam berbuat maksiat kepada 


Rabb 4&, tidak juga dalam pemutusan hubungan silaturahmi, dan tidak juga 
pada apa yang tidak engkau miliki." 


Dan firman Allah 3$, $ & PE Keong & Ing sd “Tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah) 
oleh hatimu.” Ibnu Abbas, Mujahid, dan ulama lainnya mengatakan, yaitu 
seseorang bersumpah atas sesuatu sedang ia mengetahui bahwa dirinya bohong. 


Lebih lanjut Mujahid dan ulama lainnya, mengatakan, ayat tersebut sama 
seperti firman Allah 3g: $ OA Ha at Jep Ta 9 “Tetapi Dia meng- 
hukum kamu disebabkan sumpah la kamu sengaja.” (OS. Al-Maa-idah: 89). 


Dan firman-Nya, $ -- $ sa FI sd Artinya, Dia Mahapengampun dan 
Mahapenyantun terhadap hamba-hamba-Nya. 


3 253 sa » 3 ali 


s 


Kepada orang-orang yang meng-ilaa' istrinya diberi tangguh empat bulan 
(lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka se- 
sungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 2:226) Dan 
jika mereka ber'azam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahni. (OS. 2:227) 


( AYI) berarti sumpah. Jika seseorang bersumpah tidak mencampuri 
istrinya dalam waktu tertentu, baik kurang atau lebih dari empat bulan. Jika 


“ Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif Abi Dawud (1/713)-d- 
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kurang dari empat bulan, maka ia harus menunggu berakhirnya masa yang 
telah ditentukan. Setelah itu ia boleh mencampuri isterinya kembali. Bagi si 
isteri agar bersabar, dan tidak berhak menuntutnya untuk ruju' pada masa 
itu. Demikian itulah yang telah ditegaskan dalam Shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim), dari Aisyah radhnallahu 'anha, bahwa Rasulullah & pernah mengilaa' 
(bersumpah untuk tidak mencampuri) isterinya selama satu bulan. Kemudian 
beliau turun (dari biliknya) pada hari kedua puluh sembilan. Dan beliau ber- 
sabda, "Satu bulan itu dua puluh sembilan hari." 


Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, dari 
Umar bin Khaththab 4 mengenai hal yang sama. 


2 2 2 2 2 2 2 “2 T: 


Tetapi jika lebih dari empat bulan, maka bagi sang isteri boleh menuntut 
suaminya mencampurinya setelah masa empat bulan atau menceraikannya. 
Dan untuk itu, hakim boleh memaksa suami. Hal ini agar tidak menimbulkan 
dampak negatif bagii isterinya tersebut. Oleh karena itu, Allah 4& berfirman, 
$ H5 ya op 2JUP "Kepada orang-orang yang mengilaa' isteri-isterinya. ' 
Artinya, bersumpah untuk tidak mencampuri istrinya. 



























Ini menunjukkan bahwa ilaa' itu hanya dikhususkan terhadap isteri 
bukan hamba sahaya. Sebagaimana yang menjadi pendapat jumhur ulama. 


9 SI. 


Firman-Nya, $ #5! SJ!» "Diberi tangguh empat bulan." Maksud- 
nya, si suami harus menunggu selama empat bulan dari sejak sumpah itu 
diucapkan, setelah itu ia dituntut untuk mencampuri atau menceraikan isteri- 
nya tersebut. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ »& cb $ "Kemudian 
Jika mereka kembali." Artinya, jika mereka kembali seperti semula. "Kembali" 
di sini merupakan kiasan dari jima'. Demikian dikatakan Ibnu Abbas, Masrug, 
asy-Sya'abi, Sa'id bin Jubair, dan ulama lainnya, di antaranya adalah Ibnu 
Jarir rahimahullahu. & 2) »yie A op “Sesungguhnya Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenryayang.” Atas pengabaian suami terhadap hak isterinya disebabkan 
oleh sumpah. 


Firman-Nya, $ » Hae 13 er A56 5 op “Kemudian jika mereka kem- 
bali (kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang.” Menurut salah satu dari beberapa pendapat ulama, di antaranya 
pendapat lama dari asy-Syafi'i, ayat ini mengandung dalil bahwa jika seseorang 
yang meng-ilaa' isterinya kembali setelah empat bulan, maka tiada kafarat 
(denda) baginya. Dan hal itu diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Amr bin Syu'aib, dari kakeknya, bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 


GS SA 3 Uk uh tom Je le iya) 
"Barangsiapa Tn atas suatu hal, lalu ia melihat hal lainnya lebih baik 


daripada sumpahnya tersebut, maka meninggalkan sumpahnya itu adalah 
kafaratnya."" 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami'. 
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi. 
Sedangkan pendapat baru dari madzhab Imam Syafi'i, bahwa ia harus mem- 
bayar kafarat berdasarkan pada universalitas kewajiban membayar kafarat 
bagi setiap orang yang bersumpah, sebagaimana telah dikemukakan dalam 
beberapa hadits shahih sebelumnya. Wallahu a'lam. 


Firman Allah 35, $ 3 12 Jl, 9 "Dan jika mereka berketetapan hati 
untuk talak." Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa talak itu 
tidak jatuh hanya sekedar karena berlalunya waktu empat bulan, inilah yang 
menjadi pendapat jumhur ulama muta'akhkhirin, yaitu dia harus menentukan, 
yakni ia dituntut untuk mencampurinya kembali atau menceraikannya. Jadi, 
talak itu tidak terjadi hanya karena berlalunya waktu empat bulan. 


Diriwayatkan Imam Malik, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, ia 
pernah mengatakan: "Jika seorang laki-laki meng-ilaa' isterinya, maka hal itu 
tidak menyebabkan jatuhnya talak meskipun telah berlalu empat bulan, hingga 
ia mempertimbangkan untuk menceraikan atau mencampurinya kembali." 
Hadits tersebut juga diriwayatkan al-Bukhari. Asy-Syafi'i rahimahullah me- 
riwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, katanya, “Aku pernah mendapati sekitar 
sepuluh orang atau lebih dari sahabat Nabi #&, yang mengatakan: "Orang 
yang bersumpah harus menentukan pendiriannya." Lebih lanjut Imam Syafi'i 
mengatakan: "Paling sedikit tiga belas orang sahabat." 


Imam Syafi'i juga meriwayatkan, dari Ali bin Abi Thalib &, bahwa- 
sanya orang yang meng-ilaa' isterinya harus dituntut untuk menentukan 
pendiriannya. Lalu ia mengatakan: "Demikianlah pendapat kami, dan itu 
sejalan dengan apa yang kami riwayatkan dari Umar, Ibnu Amr, Aisyah, 
Utsman, Zaid bin Tsabit, dan lebih dari sepuluh orang sahabat Nabi &." 
Demikianlah pendapat Imam Syafi'i rahimahullah. 


Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Suhail Ibnu Abi Shalih, dari ayahnya, 
ia menceritakan: "Pernah kutanyakan kepada dua belas orang sahabat tentang 
seseorang yang meng-ilaa' isterinya. Semua mengatakan, tidak ada kewajiban 
apa pun baginya hingga empat bulan berlalu, lalu ia diminta untuk menentukan 
pendiriannya, jika berkehendak, ia boleh kembali dan jika tidak, ia boleh 


menceraikannya. 
Diriwayatkan juga oleh ad-Daruguthni melalui jalur Suhail. 


Aku (Ibnu Katsir) katakan, ia meriwayatkannya dari Umar, Utsman, 
Ali, Abu Darda', Aisyah Ummul Mukminin, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Hal 
itu pula yang menjadi pendapat Sa'id bin Musayyab, Umar bin Abdul Aziz, 
Mujahid, Thawus, Muhammad bin Ka'ab, dan al-Gasim juga menjadi pendapat 
Imam Malik, Imam Syafi'i, Imam Ahmad bin Hambal dan para sahabat mereka, 
juga yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan merupakan pendapat al-Laits, Ishag 
bin Rahawaih, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Dawud. Mereka mengatakan, jika 
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ia tidak mencampur istrinya, maka ia harus menceraikannya, dan jika ia tidak 
mau menceraikannya juga maka hakim yang harus menceraikannya. Jenis 
talaknya adalah raj'i sehingga si suami masih boleh rujuk kepada istrinya ter- 
sebut pada masa iddah. Tetapi Imam Malik sendiri mengemukakan, "Si suami 
tidak diperbolehkan merujuknya sehingga ia mencampurinya pada masa 
iddah." Pendapat ini jelas aneh sekali. 

Berkenaan dengan masa penangguhan selama empat bulan, para fugaha' 
dan juga yang lainnya menyebutkan sebuah atsar yang diriwayatkan Imam 
Malik bin Anas rahimahullahu, dalam kitab al-Muwattha', dari Abdullah bin 
Dinar, ia menceritakan, Umar bin Khatthab && pernah pergi pada malam hari, 
lalu ia mendengar seorang wanita mengucapkan: 


ASI SO Gay 1 Aiter oat, Ja Ia Jala 
(2 2 at tai “ H4 ai Y Mao being 
Laga mp ata Sd "AGAR ar 


Malam begitu panjang dan hitam kelam sekelilingnya, aku tak dapat 
tidur tiada kekasih yang berkencan denganku. 


Demi Allah, jika bukan karena Allah yang selalu mengawasiku, niscaya 
sisi-sisi pelaminan ini telah bergoyang. 


TN 


Kemudian Umar berkata kepada putrinya, Hafshah radhiallahu 'anha, 
"Berapa lama seorang wanita dapat bersabar menunggu suaminya?" Hafshah 
menjawab, "Enam atau empat bulan." Maka Umar pun berucap, "Aku tidak 
akan menahan seorang prajurit lebih lama dari masa tersebut." 


Muhammad bin Ishak meriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair budak Ibnu 
Abbas, yang pernah bertemu dengan para sahabat Nabi &£, ia menuturkan, 
aku masih tetap ingat hadits Umar, bahwa pada suatu malam ia pernah pergi 
mengelilingi Madinah, ia memang sering melakukan hal tersebut. Tiba-tiba ia 
melewati seorang wanita Arab yang pintu rumahnya tertutup seraya berucap: 


3 Le 


AYI Kb IOI ih 1 Ke 3 gal Nia Us 
Wr FAN Tale (pb AG "SE Nb Mb Kei 
MET dgn TSI Ud 1 di ji OS au —a 
pen pay—d ia ya Gaid "ora 2 PTP dn 
LS AAN 7 TB 1 ISPA, Jai SI, 
HE JO AR AI 1 alah aed lh HAL 


Malam ini begitu panjang, menghiasi sekelilingnya, ketiadaan teman 
tidur membuatku terjaga. 





. 


AAL L LL LL AS LAI La Sa San Ta Ca C2 C2 LD LL Ta A2 U.S 





ir Ibnu Katsir Juz 2 445 





, 
, 


A2 Y 2. SURAT AL BAOARAH 








Aku kencani ia dari masa ke masa, seakan-akan ia menutupi cahaya | 
bulan dalam kepekatan malam. | 


Membuat senang orang berkencan di sisinya, dalam kelembutan bantal 
yang tidak melindunginya, aku mendekatinya. 

Demi Allah jika bukan karena Allah, yang tidak ada Tuhan selain Dia, 
niscaya hancurlah sisi pelaminan ini. 


Namun aku takut pada malaikat Ragib yang ditugaskan mengawasi 
diri kami, yang selalu mencatatnya sepanjang masa. 


Takut kepada Rabb-ku, rasa malu, dan rasa hormat kepada suami, 
menghalangi diriku, agar kehormatannya tidak tercemar. . 


Kemudian perawi melanjutkan kelengkapannya seperti yang disebut- 
kan di atas atau semisalnya. Hal ini diriwayatkan juga melalui beberapa jalan 
yang masyhur. 


LB TK ge 3 ana 2G NG 
SES ol 3 DARA Pai Cnon CL 
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fe de An Elan KU IL US ah, 

Sea In PA data 
@ SA Ans oa JG 25 


Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali 
guru'. Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah 
dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan 
suami-suaminya berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang 
seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi 


para suami, mem punyai satu tingkat kelebihan daripada istrinya. Dan Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 2:228) 


Ini merupakan perintah Allah $& bagi para wanita yang diceraikan, 
yang sudah dicampuri oleh suami mereka, dan masih haid. Mereka diperintah- 
kan untuk menunggu selama tiga kali guru'. Artinya, mereka harus berdiam 
diri selama tiga guru' (masa suci atau haid) setelah diceraikan oleh suaminya: 
setelah itu jika menghendaki, mereka boleh menikah dengan laki-laki lain. 


Na 
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Empat Imam (Maliki, Hanafi, Hambali, dan Syafi'i) telah mengecualikan 
hamba sahaya dari keumuman ayat tersebut. Menurut mereka, jika hamba 
sahaya itu diceraikan, maka ia hanya perlu menunggu dua guru' saja, karena 
mereka berkedudukan setengah dari wanita merdeka, sedangkan guru' itu 
sendiri tidak dapat dibagi menjadi dua. Sehingga cukup bagi para hamba sahaya 
untuk menunggu dua guru' saja. 


Para ulama Salaf dan Khalaf serta para imam berbeda pendapat me- 
ngenai apa yang dimaksud guru' itu. Mengenai hal itu terdapat dua pendapat: 


Pertama, yang dimaksud dengan guru' adalah masa suci. Dalam kitab- 
nya, dl-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan, dari Aisyah radhiallahu 'anha, 
bahwasanya Hafshah binti Abdurrahman pindah (ke rumah suaminya) ketika 
ia menjalani haid yang ketiga kalinya. Kemudian hal itu disampaikan kepada 
Umrah binti Abdurrahman, maka ia pun berkata, "Urwah benar." Namun 
hal itu ditentang oleh beberapa orang, di mana mereka | mengatakan, sesungguh- 
nya Allah 8£ telah berfirman dalam kitab-Nya, $ « 23 BNP "Tiga kali guru'," 
Lalu Aisyah menuturkan, "Kalian memang benar, vetapi tahukah kalian apakah 
yang dimaksud dengan guru'? Guru' adalah masa suci." 


Imam Malik meriwayatkan, dari Ibnu Syihab, aku pernah mendengar 
Abu Bakar bin Abdur Rahman mengatakan, "Aku tidak mengetahui para 
fugaha' kita melainkan mereka mengatakan hal itu." Yang dimaksudkan dengan 
hal itu adalah ucapan Aisyah radhiallahu 'anha. 


Lebih lanjut Imam Malik mengatakan, #Pencapar Ibnu Umar itulah 
yang menjadi pendapat kami." 


Hal yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, 
Salim, al-Gasim, Urwah, Sulaiman bin Yasar, Abu Bakar bin Abdurrahman, 
Abban bin Utsman, Atha' bin Rabah, Gatadah, az-Zuhri, dan beberapa fugaha' 
lainnya. Itu pula yang menjadi pendapat Imam Malik, Syafi'i, Dawud, Abu 
Tsaur, dan sebuah riwayat dari Ahmad. Pendapat itu didasarkan pada firman 
Allah 38: $ Hei Cai: d "Maka hendaklah kalian menceraikan mereka pada 
waktu mereka (menjalani) iddahnya (yang wajar)" (OS. Ath-Thalaag: 1) Mak- 
sudnya, ceraikan mereka ketika mereka berada pada masa suci. Oleh karena 
masa suci itu menjadi sandaran dalam pelaksanaan perceraian, hal itu menun- 
jukkan bahwa masa suci itu merupakan salah satu dari guru' yang diperintahkan 
untuk menunggunya. Karenanya, mereka mengatakan, bahwa seorang wanita 
yang menjalani masa iddahnya karena diceraikan suaminya dapat mengakhiri 
masa iddahnya tersebut dan berpisah dari suaminya dengan berhentinya masa 
haid yang ketiga. Batas waktu minimal seorang wanita mendapatkan nafkah 
selama menyelesaikan masa iddahnya itu adalah 32 hari lebih beberapa saat. 
Abu Ubaidah dan ulama lainnya (berpendapat seperti itu) berdasarkan pada 
ungkapan seorang penyair, yaitu al-A'sya: 
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Setiap tahun engkau melibatkan diri dalam peperangan, kesabaranmu 
yang kuat telah mengantarmu kepada puncaknya. 





(PP 
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Dengan mewariskan harta benda, yang pada dasarnya adalah kehor- 
matan, karena hilangnya masa guru' istrimu pada masa itu. 


Syair tersebut memuji salah seorang panglima perang, yang lebih meng- 
utamakan berperang hingga hilang masa suci isterinya, dan ia tidak sempat 
mencampuri mereka. 


Pendapat kedua, yang dimaksud dengan guru' adalah haid. Sehingga 
seorang wanita belum dinyatakan selesai menjalani masa iddahnya sampai 
suci dari haidnya yang ketiga. Ulama lainnya menambahkan dengan kalimat, 
dan ia sudah mandi besar. Batas waktu minimal pemberian nafkah kepada 
wanita pada masa menjalani masa iddahnya adalah 33 (tiga puluh tiga) hari 
dan sesaat sesudahnya. 


Ats-Tsauri meriwayatkan, dari Mansur, dari Ibrahim, dari Algamah, 
ia menceritakan, kami pernah berada di sisi Umar bin Khattab «5, lalu ada se- 
orang wanita mendatanginya seraya berkata: "Suamiku telah meninggalkan- 
ku satu atau dua kali. Kemudian ia datang kembali kepadaku sedang aku telah 
mengemasi pakaianku dan menutup rapat pintuku." (Maksudnya: telah berlalu 
haid yang ketiga kali, dan siap untuk mandi besar lalu suaminya datang untuk 
kembali rujuk). Maka Umar berkata kepada Ibnu Mas'ud, "Aku berpendapat, 
dia tetap menjadi istrinya selama dia belum boleh mengerjakan shalat (belum 
mandi wajib)." Ibnu Mas'ud pun berpendapat seperti itu. 


Diriwayatkan juga dari Abu Bakar ash-Shiddig, Umar bin Khaththab, 
Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abu Darda', Ubadah bin Shamit, 
Anas bin Malik, Ibnu Mas'ud, Mu'adz, Ubay bin Ka'ab, Abu Musa al-Asy'ari, 
Ibnu Abbas, Sa'id bin Musayyab, al-Gamah, al-Aswad, Ibrahim, Muhajid, 
Atha', Thawus, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Muhammad bin Sirin, al-Hasan, 
Oatadah, asy-Sya'abi, Rabi' bin Anas, Mugatil bin Hayyan, as-Suddi, Makhul, 
adh-Dhahhak, dan Atha' al-Khurasani. Mereka semua menyatakan bahwa 
guru' berarti haidh. Itu pula yang menjadi pendapat Imam Abu Hanifah dan 
para sahabatnya, serta pendapat yang paling shahih dari dua riwayat Imam 
Ahmad bin Hambal. Diceritakan al-Atsram, bahwa ia mengatakan, para pem- 
besar dari kalangan sahabat Rasulullah #& berkata: "Guru" adalah haidh." 
Dan itu pula yang menjadi pendapat ats-Tsauri, al-Auza'i, Ibnu Abi Laila, 
Ibnu Syubrumah, Hasan bin Shalih bin Hayi, Abu Ubadah, dan Ishak bin 
Rahawaih. 


Ibnu Jarir mengatakan, dalam percakapan masyarakat Arab, guru' 
berarti waktu datangnya sesuatu, yang sudah rutin dan diketahui waktunya, 
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dan waktu berlalunya sesuatu yang sudah rutin, dan sudah diketahui waktu 
berlalunya. Istilah guru' ini berlaku untuk keduanya. Dan sebagian ulama 
ushul telah berpendapat dengan makna tersebut. Wallahu a'lam. 


Syaikh Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan: "Para ahli bahasa Arab 
dan juga fugaha' tidak berbeda pendapat bahwa yang dimaksud dengan guru' 
itu adalah masa haid dan juga masa suci. Tetapi mereka hanya berbeda pendapat 
mengenai maksud dari ayat tersebut hingga terbagi menjadi dua pendapat. 


Dan firman Allah 36, $ AN S A Aan 2 al "EN, ? "Mereka 
tidak boleh menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim mereka." 
Yaitu, hamil atau haid. Demikian dikatakan Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Mujahid, 
asy-Sya'bi, al-Hakam bin Unaiyah, Rabi' bin Anas, adh- Dahhak, dan ulama 
lainnya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ AN 23, Iu Lag tas ul P "Jika mereka ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir." Itu merupakan ancaman bagi mereka (para 
isteri) jika mereka menyalahi kebenaran. Hal itu menunjukkan bahwa per- 
soalan ini berpulang kepada para wanita itu sendiri, karena hanya merekalah 
yang mengetahui persoalan tersebut. Dan sangat sulit untuk meminta ke- 
terangan mengenai hal itu, sehingga persoalan itu diserahkan kepada mereka 
dan mereka diancam agar tidak memberitahukan sesuatu yang tidak benar, 
baik karena ingin segera menyelesaikan masa iddah maupun karena ingin 
memperpanjang masa iddahnya. Dan mereka diperintahkan agar memberi- 
tahukan keadaan yang sebenarnya, tanpa tambahan dan peng angan, 


- 


Firman Allah $£ selanjutnya, $ LX | silau 3 “25, 2 Ke Bea 

"Dan para suami berhak merujuknya dalam masa menunggu itu. Jika mereka 
(para suami) itu menghendaki ishlah." Artinya, suami yang menceraikannya 
lebih berhak untuk merujuknya selama ia masih menjalani masa iddah, jika 
dengan rujuk tersebut ia bermaksud mengadakan ishlah dan kebaikan. Hal 
itu berlaku pada wanita-wanita yang di talak raj'i. Sedangkan wanita-wanita 
yang ditalak ba'in (talak tiga), pada saat ayat ini turun belum ada wanita yang 
di talak ba'in. Dan terjadinya talak ba'in ini setelah mereka dibatasi dengan 
tiga talak. Sedangkan ketika turunnya ayat ini, seorang laki-laki lebih berhak 
merujuk istrinya meskipun ia telah mentalaknya seratus kali talak. Tetapi 
ketika mereka dibatasi oleh ayat berikutnya bahwa talak itu hanya sampai 
batas tiga kali, maka terdapatlah wanita yang ditalak ba'in (talak tiga) dan 
talak raj'i (talak yang pertama dan yang edua), 


Dan firman-Nya, $ 5 /AJU Lele si Je 9 "Danpara wanita mem- 
punyai hak yang seimbang “dengan kewajibannya menurut cara yang ma 'ruf. 
Artinya, para istri itu mempunyai hak atas suami mereka seperti hak yang 
dimiliki suami atas diri mereka. Masing-masing dari keduanya harus menunai- 
kan hak tersebut dengan cara yang baik. Sebagaimana yang telah ditegaskan 
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dalam Shahih Muslim, dari Jabir, bahwa Rasulullah #8 pernah bersabda dalam 
khutbahnya yang disampaikan pada waktu haji wada': 


7 SEA BA. Pes en MO ag78 BMN Ma. pi NA - 2 2...» PPA 
CA HIS Sa (Alkitab HA GAYA SIP SN GD) 


| PP Vo ASP Wis Ga Oh di Ki lusi SA Pen YO ale, 


( LIPAT HS A9 3 aa, 


"Takutlah kepada Allah dalam urusan wanita. Karena sesungguhnya kalian 
telah mengambil (menikahi) mereka dengan amanat Allah dan meminta ke- 
halalan dalam mencampuri mereka dengan kalimat Allah. Akan tetapi, kalian 
memiliki (hak) atas mereka, bahwa mereka (isteri) tidak boleh mengizinkan 
seseorang yang kalian benci menginjak tikar (rumah) kalian. Jika mereka 
melakukan hal itu, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. 
Juga diwajibkan atas kalian (suami) memberi nafkah dan pakaian kepada 
mereka (isteri) dengan cara yang baik." (HR. Muslim). 


Dan dalam hadits Bahaz bin Hakim, dari Mu'awiyah bin Haidah al- 
Gusyairi, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya ia pernah bertanya: 


CELEN AN Bg, Kentab 11 Gamat OT IG MA ar KPU AN SY) 


(SIG VA HE YP jai, 
"Ya Rasulullah, apakah hak istri salah seorang dari kami?" Maka beliau ber- 
sabda: "Hendaklah engkau memberikan makan kepadanya jika engkau makan, 
memberinya pakaian jika engkau berpakaian, dan engkau tidak boleh memukul 


wajahnya, tidak boleh menghina, dan tidak boleh juga mengisolasinya kecuali 
di dalam rumah." (HR. Abu Dawud dengan sanad Shahih dan Nasa'i.). 


Firman Allah 3£, $ &): Set Je), 9 "Akan tetapi para suami, mem- 
punyai suatu tingkat kelebihan daripada istrinya." Maksudnya, kelebihan 
dalam bentuk tubuh, kedudukan, ketaatan terhadap perintah, pemberian 
nafkah, penunaian berbagai kewajiban dan kepentingan, serta kelebihan di 
dunia - akhirat. Sebagaimana yang difirmankan-Nya i ini: 

KA un Lana ya Ie HAK AN Ja 5 UI IDA JI 9 “Kaum 
laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka 


(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” (OS. An-Nisaa': 34). 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, 4 «S5 55 3, $ "Dan Allah Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana." Artinya, perkasa dalam memberikan siksaan 
kepada orang yang mendurhakai-Nya dan melanggar perintah-Nya, serta 
bijaksana dalam perintah, syan'at, dan ketetapan-Nya. 


.. DA M3 AMS AS AS ATAS AAA AI Ia Ba In Ia In Ta Ta Pa Da Ra: 
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dua 
LAND ob DASI NK Raka Ha 
aa 3 Le A0 ale Vlsas ob 
- N- Li &- 

PP Ia TA LAI Get , 


Pa 
SG 


Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan 
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
bukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) 
tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. 
Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barang- 
siapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang 
zhalim. (OS. 2:229) Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak 
yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikan- 
nya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan istri) 
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
bukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada 
kaum yang (mau) mengetahui. (OS. 2:230) 


Ayat mulia ini menghapus tradisi yang berlaku pada permulaan Islam, 
yaitu seorang laki-laki lebih berhak merujuk isterinya meskipun ia telah me- 
nalaknya seratus kali selama masih dalam menjalani masa iddah. Ketika tradisi 
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tersebut banyak merugikan para isteri, maka Allah $$ membatasi mereka 
dengan tiga talak saja, dan membolehkan mereka untuk merujuknya kembali 
pada talak pertama dan kedua saja, dan tidak memungkinkan untuk ruju' 
(kemb ali) lagi, setelah talak yang ketiga. Sebagaimana firman-Nya: 

$ Olah majas 2 AKU BUAP OK GIE $ “Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. 
Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikannya dengan 
cara yang baik.” 


Dan dalam kitab, Sunan Abu Dawud, bab Naskhul-muraja'ah ba 'dal- 
muthallagaatits-tsalats (dihapuskannya ruju' setelah talak yang ketiga), diriwayat- 
kan dari Ibnu Abbas, Pan Naa 
Ga gais 5 JAN 23p BSE Lem Grar& CLAN $, ia 
mengatakan, yaitu bahwasanya AN seorang laki-laki menalak istrinya, maka 
ia lebih berhak merujuknya meskipun ia telah menalaknya tiga kali. Lalu hal 
itu dinasakh (dihapus) dengan firman Allah 36, $ oa SL BIP “Talak 
(yang dapat dirujuk) dua kali.” (HR. Imam Nasa'i). 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, dari Hisyam bin Urwah, dari ayah- 
nya, bahwasanya ada seorang laki-laki yang mengatakan kepada isterinya, 
"Aku tidak akan pernah menceraikanmu untuk selama-lamanya dan tidak 
juga mencampurimu untuk selama-lamanya." "Bagaimana hal itu bisa terjadi?" 
Tanya isterinya itu. Maka ia menjawab: "Aku akan menceraikanmu hingga 
apabila masa iddahmu sudah dekat, aku akan merujukmu kembali." Kemudian 
wanita itu pun datang kepada Rasulullah ££ dan menceritakan hal itu kepada 
beliau, maka Allah S5 menurunkan ayat, $ oa na SSL 9 "Talak (yang dapat 
dirujuk) dua kali." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Jarir dalam tafsirnya, juga Abd 
bin Humaid dalam tafsirnya, dan at-Tirmidzi sebagai hadits mursal, dan ia 
mangatakan ini lebih shahih. Selain itu, hadits tersebut juga diriwayatkan al- 
Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan menurutnya hadits tersebut berisnad 
shahih. 


Dan firman Allah #8 berikutnya, $ Ob ms 2 By aa ESanr ? 
"Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma 'tuf atau menceraikannya 
dengan cara yang baik." Artinya, jika engkau (seorang suami) mengucapkan 
talak kepada istri pada saat yang pertama kalinya atau pada saat yang kedua 
kalinya, maka engkau mempunyai dua pilihan selama masa iddahnya masih 
tersisa, merujuknya kembali dengan niat mengadakan ishlah dan dengan ber- 
buat baik kepadanya atau membiarkannya menyelesaikan masa iddahnya, 
hingga akhirnya dirimu memilih untuk menceraikannya, maka ceraikanlah 
dengan cara yang baik, dengan tidak menzhalimi haknya sedikit pun dan 
tidak juga merugikannya. 


Dalam tafsirnya, Abd bin Humaid meriwayatkan, dari Ismail bin 
Sami', bahwa Abu Razin al-Asadi mengatakan, ada seseorang yang berkata: 


KP AP AP AS LL ALA AS DSA AI AS In Ia In Pa Ia Pa Ta aa 
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o 3008 Ta 2 io s3 Yee 2 
OA Hera) JB MN HL Koe aw pa J3 Tan al Jd —3e 


- 


“Ya Rasulullah, bagaimana pendapat anda mengenai firman Allah Ta'ala, 
“Talak (yang dapat diruju') dua kali,” lalu di mana dengan yang ketiganya?” 
Maka beliau menjawab, “Yang ketiga adalah (pada kalimat) menceraikannya 
dengan cara yang baik." Hadits ini juga diriwayatkan Imam Ahmad. 


Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan, dari Anas bin Malik, ia mencerita- 
kan, ada seseorang yang datang kepada Nabi ## seraya berkata: "Ya Rasulullah, 
Allah telah menyebutkan talak dua kali. Lalu di mana yang ketiga?" Maka 
beliau pun bersabda: "Merujuk kembali dengan cara yang ma'ruf atau men- 
ceraikannya dengan cara yang baik." 


Da Oa Ta 2 A2 UU» T2 “2 “2 “2 "2.5 


Firman Allah 38, 4S AAA Cit ol SI pe, d “Tidak halal 
bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada 
mereka.” Artinya, kalian tidak menyusahkan, membuat mengeluh dan mem- 
persulit mereka (wanita) dengan tujuan supaya mereka menebus apa yang 
telah kalian berikan kepada mereka sebagian atau seluruhnya. Sebagaimana 
firman Allah $E: 6 5 Tila et ol VER PERU gann ni LA eni Y, 9 “Dan 
janganlah kalian menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 
sebagian dariapa yang telah kalian berikan kepada mereka, terkecuali jika mereka 
melakukan perbuatan keji yang nyata.” (OS. An-Nisaa': 19). 


Jika seorang isteri memberikan sesuatu dengan ketulusan hatinya, 
maka mengenai hal itu Allah 4 telah berfirman: 
SA eh oU US ARIS ye SI ob ob $ "Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepadamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya." 
(OS. An-Nisaa': 4). 


Tetapi jika suami isteri saling berselisih, di mana si isteri tidak me- 
laksanakan hak suaminya dan ia sangat membencinya, serta tidak mampu 
menggaulinya, maka ia (isteri) dapat memberikan tebusan kepada suaminya 
atas apa yang pernah diberikan suaminya kepadanya. Tidak ada dosa baginya 
untuk mengeluarkan tebusan itu kepada suaminya, dan tidak ada dosa bagi 
suami untuk menerima tebusan dari isterinya. Oleh karena itu, Allah $ 
berfirman: 

. G3 3 hg” 


Cele p IA Ab aa Mg ad Yes TA Ca yiisk al II js V9 
bu BL 
“Tidak halal bagimu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan 


kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak 
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dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya." 


Tetapi jika tidak ada alasan bagi si isteri, lalu ia meminta tebusan dari 
suaminya, maka mengenai hal ini, Ibnu Jarir telah meriwayatkan, dari Tsauban, 


bahwa Rasulullah & bersabda: 
EA Ta El AI ti OS Bb gn SL aj ud) 


"Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan yang 
dibenarkan, maka diharamkan baginya bau surga." Hadits ini diriwayatkan 
pula oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, hadits hasan. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Galabah, ia menceritakan, 
bahwa Abu Asma' dan Tsauban pernah berkata, bahwa Rasulullah & ber- 
sabda: 


AN PAN Sa NA TAN Na PO Pj BAN an Ta Kat Pe oi TE Aan 8 
(EA Ta HE AP Cai pb Gd GI ea) Haa 5) 


"Wanita mana saja yang meminta cerai kepada suaminya dengan alasan yang 
tidak dibenarkan, maka diharamkan baginya wangi surga." 


Demikian pula diriwayatkan Abu Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Jarir, dari 
Hamad bin Zaid. 


Kemudian banyak kelompok dari kalangan ulama salaf dan para imam 
khalaf yang menyatakan, bahwasanya tidak dibolehkan khulu' (talak yang di- 
tebus oleh si isteri) kecuali terjadi syigag (perselisihan) dan nusyuz (kedurhakaan) 
dari pihak isteri. Maka pada saat itu, bagi suami diperbolehkan untuk menerima 
Jidyah (tebusan). Dalam hal itu, mereka berlandaskan pada firman Allah 96: 
Kn s e U gd Y ta LA Un tyas ol SI Ja Y, “Tidak halal 
bagi kalian mengambil kembali dari sesuatu yang telah kalian berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum: 
hukum Allah.” Lebih lanjut mereka mengemukakan: “Khulu' itu tidak disyariat- 
kan kecuali dalam kondisi seperti ini, sehingga tidak diperbolehkan melakukan 
khulu? dalam kondisi yang lain kecuali dengan dalil. Karena pada dasarnya 


khulu' itu tidak ada." 


Di antara yang berpendapat demikian itu adalah Ibnu Abbas, Thawus, 
Ibrahim, Atha', al-Hasan, dan jumhur ulama. Sampai Imam Malik dan al- 
Auza'i mengatakan, "Seandainya suami mengambil suatu tebusan dari isterinya, 
sedangkan hal itu memudharatkan pihak isteri, maka ia harus mengembalikan- 
nya, dan jatuhlah talaknya sebagai talak raj'i." Dan menurut Imam Malik, 
"Itulah persoalan yang sering kujumpai menimpa banyak orang." 


Dan Imam Syafi'i rahimahullahu berpendapat bahwa khulu' itu di- 
perbolehkan pada waktu terjadi perselisihan dan ketika dicapai kesepakatan 
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dengan cara yang lebih baik dan tepat. Dan yang demikian itu merupakan 
pendapat seluruh sahabatnya. 


Ibnu Jarir rahimahullahu menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Tsabit bin Gais bin Syamasy dengan istrinya, Habibah binti Abdullah 
bin Ubay bin Salul. Berikut ini akan kami kemukakan beberapa jalan peri- 
wayatan hadits ini dengan berbagai perbedaan lafazhnya. 


Dalam kitab al-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan, dari Habibah 
binti Sahal al-Anshari, bahwa ia pernah menjadi isteri Tsabit bin Oais bin 
Syamasy. Ketika itu Rasulullah # hendak berangkat mengerjakan shalat 
Subuh, lalu beliau menemukan Habibah binti Sahal berada di pintunya pada 
saat gelap gulita diakhir malam. Maka beliau bertanya: "Siapa ini?" Ia menjawab: 
"Aku Habibah binti Sahal." "Apa gerangan yang terjadi padamu?" Tanya 
Rasulullah #8. Habibah berujar: "Aku bukan isteri Tsabit lagi." Ketika suami- 
nya, Tsabit bin Gais datang, Rasulullah & pun berkata kepadanya: "Ini adalah 
Habibah binti Sahal, ia telah menceritakan apa yang menjadi masalahnya." 
Maka Habibah bertutur: "Ya Rasulullah, semua yang ia berikan kepadaku 
masih berada padaku." Kemudian beliau berkata kepada Tsabit: "Ambillah 
darinya." Maka ia pun mengambil tebusan darinya dan Habibah pun berkumpul 
bersama keluarganya (pulang ke rumah orang tuanya). Demikian pula di- 
riwayatkan Imam Ahmad, Abu Dawud dan an-Nasa'i. 


Para imam berbeda pendapat mengenai apakah boleh bagi seorang 
suami meminta tebusan kepada isterinya melebihi dari apa yang pernah ia 
berikan kepadanya. Jumhur ulama membolehkan hal tersebut. Hal itu di- 
dasarkan pada keumuman firman Allah 85, $ « SBI bela 2 Sud 
“Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang din ikan oleh isteri 
untuk menebus dirinya. " 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Katsir, Maula” Ibnu Samurah, bahwa 
dihadapkan kepada Umar, seorang wanita yang melakukan nusyuz (membang- 
kang terhadap suaminya). Lalu Umar memerintahkan agar membawa wanita 
itu ke sebuah rumah yang banyak sampah, setelah itu wanita itu dipanggil, 
lalu ditanyakan: "Apa yang engkau rasakan?" Ia menjawab: "Aku tidak mem- 
peroleh ketenangan selama berada bersamanya kecuali malam ini saat engkau 
menahanku." Kemudian Umar berkata kepada suaminya: "Ceraikanlah ia 
walaupun dengan tebusan antingnya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Abdurrazak, dari Mu'ammar, dari 
Katsir, budak Ibnu Samurah, lalu ia menyebutkan matan hadits tersebut seraya 
menambahkan, "Maka Umar menahannya di tempat itu selama tiga hari." 


? Maula: Bisa berarti budak atau budak yangtelah dimerdekakan ataupun majikan atau yang 
memerdekakan budak.pent. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan bahwa Utsman membolehkan khulu' 
dengan selain dari kepangan rambutnya. Artinya, seorang suami boleh meng- 
ambil apa pun yang berada di tangannya, sedikit maupun banyak, dan tidak 
meninggalkan apa pun kecuali kepangan rambutnya. Pendapat tersebut juga 
dikemukakan oleh Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, Ibrahim an- 
Nakha'i, Outaibah bin Dzuwaib, Hasan bin Shalih, dan Utsman al-Batti. Dan 
itu pula yang menjadi pendapat Imam Malik, al-Laits, asy-Syafi'i, Abu Tsaur, 
serta menjadi pilihan Ibnu Jarir. Para sahabat Abu Hanifah mengatakan: “Jika 
kemadharatan berasal dari pihak isteri, maka suami boleh mengambil semua 
yang telah ia berikan. Para sahabat Abu Hanifah juga mengatakan: "Suami 
boleh mengambil apa yang pernah diberikan kepadanya dan tidak boleh lebih 
dari itu. Jika pihak suami menuntut tambahan, maka harus lewat pengadilan. 
Dan jika kemadharatan itu berasal dari pihak suami, maka si suami tidak 
diperbolehkan mengambil sesuatu apa pun darinya. Jika pihak suami ingin 
mengambilnya, maka harus lewat pengadilan." 


Imam Ahmad, Abu Ubaid, dan Ishak bin Rahawaih mengatakan: 
"Suami tidak diperbolehkan mengambil melebihi dari apa yang pernah diberi- 
kan kepada isterinya." Ini juga merupakan pendapat Sa'id bin Musayyab, 
Atha', Amr bin Syu'aib, az-Zuhri, Thawus, Hasan al-Bashri, Sya'bi, Hamad 
bin Abi Sulaiman dan Rabi' bin Anas. 


Mu'ammar dan al-Hakam menceritakan, Ali pernah mengatakan: 
"Suami tidak diperbolehkan mengambil dari istri yang meminta cerai melebihi 
apa yang pernah ia berikan kepadanya." 


Al-Auza'i pernah mengemukakan, para hakim tidak memperbolehkan 
suami mengambil dari isterinya melebihi apa yang telah ia berikan kepadanya. 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, pendapat itu didasar- 
kan pada hadits yang diriwayatkan Abd bin Humaid, dari Atha', bahwasanya 
Nabi #& membenci seorang suami yang mengambil melebihi dari apa yang 
pernah ia berikan. Mereka menafsirkan makna ayat: 

Gu SAB LH Kelor LL Sp "Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang Diberikan Pa isteri untuk menebus dirinya," dengan pengertian 
dari apa yang telah diberikannya. Karena ayat itu telah didahului oleh ayat: 


Cele AL A R AA Y Bag dl NE AAA Wet ad 

Ga AB Us 
"Tidak halal bagimu mengambil kembali dari sesuatu yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya 


tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya," dari pem- 
berian itu. 





DI Ia A3 4 4 MS MSM HI Kah aa Da aa In In Ia Ia aa 
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Imam Syafi'i mengatakan, para sahabat kami berbeda pendapat me- 
ngenai masalah khulu', lalu Sufyan memberitahu kami, dari Ibnu Abbas 
mengenai seseorang yang menceraikan isterinya dengan talak dua, setelah itu 
isterinya meminta khulu' darinya, maka ia boleh menikahinya kembali jika 
ia meng-hendaki, karena Allah 9£ telah berfirman: 


LN TN TA Pd 3,03 - 5... 


WK AAA, Ca list ol TJ Yy Op Taja dapa dng oba Gdbli 
Ap PES Mo 3 lan SAB Ka Lgi Ma ag Maag 
Ga Op AG SI IL on Jai Wb op baba AMAN An hb tag 
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Talak (yang dapat dirujuk) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara 
yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal bagi kamu 
mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali 
kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami-istri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka 
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah mereka itulah orang-orang yang zhalim. Kemudian jika si suami menalak- 
nya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya 
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikanya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan 
istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum 
yang (mau) mengetahui. (OS. Al-Bagarah:229-230). 


Lebih lanjut Imam Syafi'i menceritakan, Sufyan memberitahu kami 
dari Amr, dari Ikrimah, ia mengatakan: "Segala sesuatu yang diselesaikan 
dengan harta kekayaan itu bukan termasuk talak." 


Diriwayatkan oleh ulama lainnya (selain Imam Syafi'i) dari Ibnu 
Abbas, bahwa Ibrahim bin Sa'ad bin Abi Waggash pernah bertanya kepada- 
nya, ia menuturkan, "Ada seseorang yang menceraikan istrinya dengan talak 
dua, lalu istrinya mengkhulu'nya, apakah boleh ia menikahinya kembali?" 
Ibnu Abbas menjawab, "Ya boleh, karena khulu' bukanlah talak. Allah Ta'ala 
telah menyebutkan talak pada bagian awal dan akhir ayat, sedangkan khulu' 
berada di antara keduanya. Dengan demikian, khulu' itu bukanlah sesuatu 
yang dianggap sebagai talak." Kemudian Ibnu Abbas membaca ayat: 


& Oh Tara Pj ba Tan Bp Oa SBI $ dan ayat: 
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Inilah yang menjadi pendapat Ibnu Abbas &, bahwa khulu' itu bukan- 
lah talak melainkan hanyalah fasakh (pembatalan persetujuan). Dan hal ini 
diriwayatkan pula dari Amirul Mukminin Utsman bin Affan dan Ibnu Umar. 
Ini juga merupakan pendapat Thawus, Ikrimah, Imam Ahmad bin Hanbal. 
Ishag bin Rahawaih, Abu Tsaur, Dawud bin Ali adz-Dzahiri. Selain itu, ia 
juga merupakan gaul gadim (pendapat lama) Imam Syafi'i. Dan itulah makna 
lahiriyah ayat tersebut. | 


Pendapat lainnya menyatakan bahwa khulu' itu adalah talak ba'in, 
kecuali jika diniati lebih dari itu. Imam Malik meriwayatkan, dari Ummu 
Bakar al-Aslamiyah, bahwa ia pernah meminta khulu' dari suaminya, Abdullah 
bin Khalid bin Usaid, lalu keduanya mendatangi Utsman bin Affan untuk 
menanyakan hal itu, lalu Utsman menjawab, "Yang demikian itu sudah me- 
rupakan talak, kecuali jika ia menyebutkan sesuatu, maka ia tergantung pada 
apa yang ia sebut." Imam Syafi'i mengatakan: "Aku tidak mengenal Jahman 
(perawi atsar ini)." Dan Imam Ahmad bin Hanbal juga melemahkan atsar 
tersebut. Wallahu a'lam. 


Hal senada juga diriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu 
Umar. Ini juga merupakan pendapat Sa'id bin Musayyab, Hasan al-Bashri, 
Atha', Syura'ih, asy-Sya'bi, Ibrahim, Jabir bin Zaid. Juga Imam Malik, Abu 
Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, al-Auza'i, Abu Utsman al-Batti, 
dan gaul jadid (pendapat baru) Imam Syafi'i. Hanya saja para pengikut Imam 
Abu Hanifah mengatakan bahwa jika orang yang melakukan khulu' itu berniat 
sebagai talak satu, talak dua atau talak secara mutlak, maka yang terjadi adalah 
talak satu raj'i dan jika berniat talak tiga, maka menjadi talak tiga. 


Permasalahan: 


Imam Malik, Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin 
Rahawaih, dalam suatu riwayat yang masyhur berpendapat bahwa iddah 
wanita yang khulu' sama dengan iddah wanita yang ditalak, yaitu tiga guru', 
jika ia termasuk wanita yang.sedang haidh. Hal itu pula yang menjadi pendapat 
Sa'id bin Musayyab, Sulaiman bin Yasar, Urwah, Salim, Abu Salamah, Umar 
bin Abdul Aziz, Ibnu Syihab, al-Hasan, asy-Sya'abi, Ibrahim an-Nakha'i, Abu 
Iyyadh, Khalas bin Umar, @atadah, Sufyan ats-Tsauri, al-Auza'i, al-Laits bin 
Sa'ad dan Abul-Ubaid. 


At-Tirmidzi mengatakan: “Ini merupakan pendapat mayoritas ulama 
dari kalangan sahabat dan juga yang lainnya. Yang menjadi landasan mereka 
adalah bahwa khulu' itu adalah talak, sehingga seorang wanita yang meminta 
khulu' harus menjalani iddah sebagaimana wanita-wanita yang dicerai suaminya.” 


Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa wanita yang dikhulu' 
itu hanya menjalani iddah satu kali haid saja untuk memastikan kesucian 
rahimnya. Dari Rabi' binti Mu'awwidz bin Afra', bahwa ia pernah meminta: 
khulu' pada masa Rasulullah &£, lalu beliau memerintahkanya -atau diperintah- 
kan- untuk menjalani iddah dengan satu kali haidh. 
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At-Tirmmidzi mengatakan: "Yang shahih adalah (kalimat) bahwa wanita 
tersebut diperintahkan untuk menjalani iddah selama satu kali haid." 


Permasalahan: 


Menurut imam empat madzhab dan juga jumhur ulama, suami yang 
mengkhulu' tidak diperbolehkan merujuk isteri yang dikhulu' pada masa 
iddah tanpa adanya keridhaan dari isterinya, karena pada saat itu wanita 
tersebut telah menguasai (memiliki hak atas) dirinya sendiri melalui tebusan 
yang telah ia berikan kepadanya. Namun semua ulama bersepakat bahwa si 
suami boleh menikahi kembali wanita (mantan isterinya) itu pada saat men- 
jalani masa iddah. 


Permasalahan: 


Apakah si suami boleh menjatuhkan talak lain kepada istri pada masa 
iddah? Mengenai hal tersebut, terdapat tiga pendapat: 























Pertama, pendapat yang menyatakan bahwa si suami itu tidak boleh 
menjatuhkan talak yang lain, karena si isteri telah memiliki dirinya sendiri 
dan telah terlepas dari mantan suaminya. Pendapat tersebut dikemukakan 
oleh Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Ikrimah, Jabir bin Zaid, Hasan al-Bashri, asy- 
Syafi'i, Ahmad bin Hambal, Ishak bin Rahawaih, dan Abu Tsaur. 


Kedua, Imam Malik berpendapat, jika khulu' itu diikuti oleh talak tanpa 
tenggang waktu di antara keduanya, maka jatuhlah talak, dan jika di antara 
keduanya (lafadz khulu' dan talak) si suami diam sebentar, maka tidak terjadi 
talak. Ibnu Abdul Barr mengatakan: “Pendapat ini menyerupai apa yang 
diriwayatkan dari Utsman 4.” 


Ketiga, bahwa bagaimanapun padasi isteri tersebut telah jatuh talak 
selama dalam masa iddah. Hal ini merupakan pendapat dari Abu Hanifah 
dan para sahabatnya, ats-Tsauri dan az-Auza'i. Juga menjadi pendapat Sa'id 
bin Musayyab, Syuraih, Thawus, Ibrahim, az-Zuhri, al-Hakim, al-Hakam 
dan Hamad bin Abi Sulaiman. 

Firman-Nya, $ 2/JU 44 JAGA AL US ya) ARE 96 Ai IL bp 
"Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa 
yang melanggar hukum-hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zhalim." 
Maksudnya, semua syari'at yang telah ditetapkan bagi kalian merupakan 
batasan-batasan yang diberikan Allah 3, maka janganlah kalian melanggarnya. 
Sebagaimana hal tersebut telah ditegaskan dalam hadits shahih: 
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"Sesungguhnya Allah telah menetapkan berbagai batasan, maka janganlah 
kalian melampauinya. Dia pun telah menetapkan berbagai kewajiban, maka 
janganlah kalian menyia-nyiakannya. Dan telah mengharamkan berbagai 
larangan, maka janganlah kalian melanggarnya. Allah membiarkan banyak 
hal sebagai rahmat bagi kalian, bukan karena lupa, maka janganlah kalian 
menanyakan hal itu." 


Ayat ini juga dijadikan dalil bagi orang-orang yang berpendapat bahwa 
yang menghimpun (mengucapkan) talak tiga dalam satu ucapan sekaligus 
adalah haram. Sebagaimana yang menjadi pendapat madzhab Maliki dan yang 
sejalan dengan mereka. Dan menurut mereka,yang sunnah adalah menjayuhkan 
talak satu kali, karena sebagaimana telah difirmankan Allah 98, $ ot: sx $ 
"Talak (yang dapat dirujuk) itu dua kali." Dan setelah itu Allah 38 berfirman, 
Sob » 2 BAE LAS oa BAE NS Ob 9 "Itulah hukum-hukum 
Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum- 
hukum Allah, mereka itulah orang-orang yang zhalim." 


Firman Allah 3 selanjutnya, $ 5 bj ES oa Je Bab og p 

"Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan 
itu tidak halal baginya hingga ia menikah dengan suami yang lain." Maksudnya, 
jika seorang suami menceraikan istrinya yang ketiga kalinya, yang sebelumnya 
ia telah menjatuhkan dua kali talak, maka si istri haram dirujuk oleh si suami 
tersebut sebelum wanita itu menikah lagi dengan laki-laki lain. Artinya, hingga 
wanita itu berhubungan badan dengan laki-laki melalui pernikahan yang sah. 
Jika wanita itu disetubuhi oleh laki-laki lain tanpa melalui proses pemikahan, 
sekalipun karena perbudakan, maka mantan suami yang pertama tidak boleh 
merujuk kembali mantan istrinya tersebut. Karena lelaki itu bukan sebagai 
suami. Demikian halnya, jika wanita itu sudah menikah kembali dengan laki- 
laki lain tetapi belum dicampuri oleh sang suami, maka belum halal bagi suami 
pertama. 


Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Aisyah radiallahu'anha, bahwasanya 
ada seseorang laki-laki yang menceraikan istrinya dengan talak tiga, wanita 
itu menikah kembali dengan laki-laki lain, kemudian laki-laki itu mencerai- 
kannya sebelum menyetubuhinya, lalu ditanyakan kepada Rasulullah &&, 
apakah boleh bagi mantan suaminya yang pertama merujuknya kembali? 
Maka Rasulullah #8 pun bersabda: "Tidak, sehingga ia (suami kedua) itu 
merasakan al- Usailah (madu)nya sebagaimana yang telah dirasakan oleh suami 
pertama." (HR. Al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i.). 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Aisyah radiallahu 'anha, katanya: 
“Istri Rifa'ah al-Guradzi masuk, sedang aku dan Abu Bakar berada di samping 
Nabi 8£, lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya Rifa'ah telah menceraikanku 
dengan talak tiga, dan Abdurrahman bin Zubair telah menikahiku. Dan 
miliknya (kemaluan Abdurrahman bin Zubair) bagaikan ujung kain jilbab, 
seraya memegang ujung kain jilbabnya, sedangkan saat itu Khalid bin Sa'id 
bin 'Ash berada di pintu belum diizinkan masuk, ia berujar, “Hai Abu Bakar, 
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tidakkah engkau melarang wanita ini berbicara blak-blakan di hadapan Nabi #8.” 
Kemudian Rasulullah tersenyum seraya berkata (kepada bekas isteri Rifa'ah): 
"Sepertinya engkau hendak kembali ke Rifa'ah. Tidak boleh, sehingga engkau 
merasakan madunya (kemanisannya) dan ia merasakan madumu." 


Demikian pula yang diriwayatkan al-Bukhari, Muslim, dan an-Nasa'i. 
Sedangkan dalam hadits Abdur Razak, menurut riwayat Muslim, bahwa 
Rifa'ah menceraikannya pada kali ketiga. Hadits tersebut juga diriwayatkan 
jama'ah kecuali Abu Dawud, al-Bukhari, Muslim dan an-Nasa'i. 


Penjelasan : 


Suami kedua yang dimaksud harus benar-benar suka dan bertujuan 
untuk hidup berdua selamanya, sebagaimana disyaria'atkan dalam pernikahan. 
Dan selain itu Imam Malik mensyaratkan, suami harus menyetubuhi istrinya 
itu pada saat yang dibenarkan. Jika ia menyetubuhinya pada saat istrinya itu 
sedang menjalankan ihram atau berpuasa atau beri'tikaf atau sedang haid atau 
nifas. Atau pihak suami barunya itu sedang dalam keadaan puasa atau ihram 
atau sedang itikaf, maka mantan suami pertama belum diperbolehkan untuk 
merujuknya. Demikian juga jika suami barunya itu seorang dzimmi, maka 
tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk menikahinya, karena per- 
nikahan dengan orang kafir itu tidak sah (batal), menurut beliau. 


Maksud al-'Usailah dalam hadits Rasulullah & ini bukanlah air mani 
(sperma). Hal itu sebagaimana yang diuraikan dalam hadits yang diriwayatkan 
Imam Ahmad dan Nasa'i, dari Aisyah radiallahu anha, bahwa Rasulullah #& 
bersabda: 


(eh ana Yi) 
"Ketahuilah, sesungguhnya al- 'Usailah itu berarti jima' (persetubuhan)." 


Dan jika suami yang kedua hanya bertujuan untuk menghalalkan 
wanita itu bagi suami pertama, maka inilah yang disebut muhallil (yang meng- 
halalkan) yang mana beberapa hadits telah mencela dan melaknatnya. Dan 
jika muhallil menyatakan maksudnya secara jelas di dalam akad, maka batallah 
pernikahan tersebut. Demikian menurut pendapat jumhur ulama. 


Beberapa hadits yang berkenaan dengan muhallil dan muhallal 
lahu'" : 


JPNN) JAN Ap Fika!) APN Kasi ikdl!y Ka pl SE AN Joy GA) 
(AS yag WIT, 


€ Muhallil: Orang yang menikah hanya-untuk menghalalkan seorang wanita bagi mantan 
suaminya. Pent. 
Muhallal lahu: Suami pertama yang meminta muhallil melakukan hal itu ataupun si wanita 
jikaia yang memintanya. Pent. 
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"Rasulullah # melaknat wanita yang mentato (kulitnya) dan wanita yang 
minta dibuatkan tato, wanita yang menyambung rambutnya dan wanita yang 
minta disambungkan rambutnya, muhallil dan muhallal lahu dan orang yang 
memakan riba dan yang memberikannya." 


Kemudian Imam Ahmad, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i juga meriwayatkan 
dari jalur lain. Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 


At-Tirmidzi mengatakan, para ulama dari kalangan sahabat, di antara- 
nya, Umar bin Khaththab, Utsman bin Affan, dan Ibnu Umar mengamalkan 
hal tersebut. Ini juga merupakan pendapat para fugaha' dari kalangan tabi'in. 


Hal itu juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud, dan 
Ibnu Abbas. 


Dalam kitab al-Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dari Ibnu Umar 
bin Nafi', dari ayahnya , ia pernah menceritakan: 


Pin Heni DEA gb ya HS Cab ga ne) 
da HS NN LN II Jp Ya ae AI la ta pa 
(BA Io ag Ir Bit 


“Ada seseorang yang datang kepada Ibnu Umar dan menanyakan tentang se- 
seorang yang menceraikan istrinya dengan talak tiga, lalu wanita itu dinikahi 
oleh saudaranya sendiri tanpa adanya konsultasi darinya, supaya dengan 
demikian menjadi halal bagi saudaranya. Bolehkah bagi mantan suami pertama 
itu menikahinya kembali?" Maka Ibnu Umar pun menjawab, "Tidak, kecuali 
nikah yang didasarkan karena keinginan. Dan kami mengkategorikan hal itu 
sebagai perzinaan pada masa Rasulullah #." Kemudian ia mengatakan bahwa 


hadits ini berisnad shahih, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. 


Firman Allah Ta'ala, $ GL 0 $ "Kemudian jika ia menceraikannya," 
asa An suami yang kedua, setelah bercampur dengannya: 
£ blg 0 Cek aa Yg 9 "Maka tidak ada dosa bagi keduanya untuk menikah 
kembali," yatu wanita tersebut dengan suami pertama. 



















Gisel Lx ol Boy p Jika keduanya berpendapat akan dapat men- 
jalankan hukum- hukum Allah, ” Artinya jika keduanya dapat bermu'asyarah 
(berkeluarga) dengan baik. Mujahid mengatakan: “Jika keduanya beranggapan 
bahwa pernikahan mereka berdua itu bukan palsu.” $ W » j3 O15 39 “Itulah 
hukum-hukum Allah,” maksudnya syari'at dan ketentuan- ketentuan-Nya. 
$ ora 1 "3 GP “Diterangkan-Nya kepada kaum yang mau mengetahui.” 


Para ulama masih berbeda pendapat mengenai permasalahan, jika 
seorang suami menceraikan isterinya dengan talak dua dan kemudian me- 
ninggalkan hingga ia selesai menjalani iddahnya, setelah itu ia menikah dengan 
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laki-laki lain dan sudah bercampur dengannya, lalu diceraikan kembali oleh 
laki-laki tersebut, dan setelah selesai menjalani iddahnya, suaminya yang 
pertama menikahinya kembali. Apakah kembalinya itu berikut jumlah talak 
yang pernah dia jatuhkan sebagaimana pendapat Imam Malik, Syafi'i dan 
Ahmad bin Hanbal, dan juga pendapat para Sahabat #&, ataukah suami yang 
kedua itu telah menghapuskan jumlah talak yang pernah dia jatuhkan sehingga 
ia kembali memiliki jatah talak tiga kali lagi, sebagaimana pendapat Abu 
Hanifah para sahabatnya. Alasan Abu Hanifah dan para sahabatnya itu adalah 
jika suami yang kedua dapat menghapuskan keberadaan talak tiga, tentu 
penghapusan talak di bawah tiga itu lebih utama. Wallahu a'lam. 


Saga De AKA NAN FG 


2, PP P Lah car Pd 


CT 
.. - AA - “t, .. 
ALE Ab Op Jas AA Ge Aa anak 


Au AKA B3 aa. g Le mega Y5 
ANN AG AN ag Klan KAA ASN Ga 
2D pi 


Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati akhir iddah- 
nya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka 
untuk memberi kemadharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat 
zhalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum 
Allah permainan, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu dan apa yang telah 
diturunkan Allah kepadamu yaitu al-Kitab dan al-Hikmah. Allah memberi 
pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan bertakwa- 
lah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Mahamengetahui 
segala sesuatu. (OS. 2:231) 


. 


Ini merupakan perintah Allah 3& kepada kaum laki-laki jika ia men- 
ceraikan salah seorang dari isterinya dengan talak raj'i, maka ia (si suami) 
harus menyelesaikan urusan ini dengan baik, yaitu pada saat ia (si isteri) sudah 
menyelesaikan masa iddahnya dan yang tinggal hanyalah sisa waktu yang 
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memungkinkan baginya untuk merujuknya, maka ketika itu ia (suami) boleh 
menahannya, yaitu mengembalikan si isteri ke dalam ikatan pernikahannya 
dengan cara yang ma'ruf. Maksudnya, dia harus mempersaksikan rujuknya 
itu kepada orang lain dan berniat menggaulinya dengan baik. Atau ia boleh 
menceraikannya. Yaitu membiarkannya hingga iddahnya selesai dan me- 
ngeluarkannya dari rumahnya dengan cara yang baik, tanpa adanya pertikaian, 
perkelahian dan saling mencaci maki. Dan Allah Ta'ala berfirman: 

Ia lp GA K3 Y,? "Jenganlah kalian merujuki mereka untuk memberi 
kemadharatan," maka $ Kai cb Nas WS 5 Ja ca, D "Barangsiapa berbuat demi- 
kian, maka sungguh ia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri." Yaitu 
dengan melanggar perintah Allah &£. 


Firman Allah Ta'ala, $ Maa AA! Pi Y, 9 Janganlah kamu jadi- 
kan hukum-hukum Allah sebagai permainan.” Hasan al-Bashri, @atadah, Atha' 
al-Khurasani, Rabi' bin Anas, dan Mugatil bin Hayyan mengatakan, “Yaitu 
seorang suami yang menceraikan istrinya seraya berucap: “Aku hanya main- 
main.” Atau memerdekakan budak atau menikah dengan mengatakan, 
“Aku hanya main-main”. Maka Allah Ta'ala pun menurunkan firman-Nya, 
Lia Ah his Y, D "Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai 
permainan." Maka dengan demikian Allah Ta'ala memastikan hal tersebut 
(hal di atas tadi dinyatakan sah). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 
Ha 'Ada seseorang yang menceraikan istrinya dengan main-main 
dan tidak bermaksud talak yang sebenarnya, maka Allah menurunkan firman- 
Nya, $ 5 ah Ale Is Y, $ "Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
sebagai permainan." Kemudian Rasulullah # mengharuskan talak baginya." 


Berkenaan dengan hal ini, ada sebuah hadits yang sangat masyhur di- 
riwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari Abu Hurairah &5, 
ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


( BI ba, ne ar AP Ia Gala S3) 


"Ada tiga perkara yang bersungguh-sungguhnya dianggap sungguh-sungguh 
dan main-mainnya pun dianggap sungguh-sungguh, yaitu nikah, talak dan 
rujuk." 

Menurut at-Tirmidzi, "Hadits tersebut hasan gharib." Dan firman Allah, 
SE DI ae SN, "Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu," yaitu berupa 
pengutusan Rasul- -Nya dengan as mPaNA petunjuk dan penjelasan kepada 
kalian. $ LSI, ASI 1 Sa JsIC, $ "Dan apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu yaitu al-K ita (al-Gur'an) dan al-Hikmah," yaitu sunnah. $ & 4 laa ? 
"Allah memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan- Nya itu." 
Maksudnya, Dia telah menurunkan perintah dan larangan serta memberikan 
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ancaman kepada kalian atas perbuatan dosa. $ KTI sa $ "Dan bertakwalah 
kepada Allah," 2 mer plantan perintah dan menjahui larangan-Nya. 


$ PA Ai S1 ,LCI, 9 "Dan ketahuilah, bahwasanya Allah Maha- 
PEN 5 ta sesuatu." Sehingga tidak ada suatu perkara pun yang ter- 
sembunyi dari-Nya dari seluruh urusan kalian baik yang rahasia ataupun 
yang terang-terangan. Dan Allah 86 akan memberikan balasan kepada kalian 
atas semua itu. 


PES ol 3 54 AA aa YG Sar aa ON CG Aa Ai Pd 33 
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Apabila kamu menalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan calon 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara 
yang ma 'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman 
di antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. Itu lebih baik bagimu 
dan lebih suci. Allah Mahamengetahni, sedang kamu tidak mengetahui. 
(OS. 2:232) 


Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Ayat ini di- 
turunkan berkenaan dengan seseorang yang menalak istrinya dengan talak 
satu atau dua, kemudian istrinya menjalani iddahnya hingga selesai. Setelah 
itu terfikir olehnya keinginan untuk menikahi dan merujuknya kembali. Maka 
Si wanita itu pun mau menerima, tetapi para walinya melarang hal itu. Lalu 
Allah Ta'ala melarang mereka menghalang-halanginya. Hal yang sama juga 
diriwayatkan al-Aufi, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas pula. 


Demikian juga yang dikatakan Masrug, Ibrahim an-Nakha'i, az-Zuhri, 
dan adh-Dhahhak, bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan peristiwa 
tersebut. Dan mereka pun berkata: “Inilah zhahir (makna yang tampak jelas) 
dari ayat tersebut.” 


Dalam ayat tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa, seorang 
wanita tidak mempunyai kekuasaan untuk menikahkan dirinya sendiri, tetapi 
harus ada wali baginya dalam pernikahan. Sebagaimana yang dikatakan at- 
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Tirmidzi dan Ibnu Jarir berkenaan dengan ayat ini. Seperti yang terkandung 
dalam hadits berikut ini: 


Pa ea Sing Tai La, 9 4 Ag Lea Alan 3 aa 3g 8 28. 
(ea Ci D PLN og Agni Bira TIP V3 cal ya B1 yasi CPI ) 
“Seseorang wanita tidak dapat menikahkan wanita lain, dan tidak pula me- 


nikahkan dirinya sendiri. Sesungguhnya wanita pezinalah yang menikahkan 
dirinya sendiri.” 


Dalam hadits yang lain juga disebutkan: 
(CI KAA AAA Ja NN) 


“Tidak ada nikah melainkan dengan seorang wali, yang dapat memberi pe- 
tunjuk, dan dua saksi yang adil.”” 


Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Ma'gil bin Yasar al-Muzni dan saudara puterinya. Al-Bukhari me- 
riwayatkan dari al-Hasan bahwa saudara puteri Ma'gil bin Yasar telah dicerai 
oleh suaminya, lalu ia meninggalkannya hingga isterinya itu menyelesaikan 
masa iddahnya, kemudian ia melamarnya kembali, tetapi Ma'gil bin Yasar 
menolaknya. Maka turunlah ayat, $ 4531 (AG dl CA lai SG 9 "Maka jangan- 
lah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan calon suaminya." 

Demikianlah yang diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah. Dan hadits tersebut dishahihkan oleh Tirmidzi, dan lafadznya berasal 
dari Ma'gil bin Yasar, bahwasanya ia pernah menikahkan saudara perempuan- 
nya dengan seseorang dari kalangan kaum muslimin pada masa Rasulullah #£. 
Maka hiduplah ia bersama suaminya itu, lalu ia menceraikannya dengan talak 
satu, dan ia tidak merujuknya kembali hingga wanita itu menyelesaikan 
iddahnya. Tetapi suaminya itu ternyata masih mencintainya, dan si wanita 
pun masih mencintai bekas suaminya, kemudian ia melamarnya kembali. 
Ma'gil pun berkata kepadanya: "Hai si dungu anak orang dungu, aku telah 
menghormatimu dan menikahkanmu dengannya, tetapi engkau malah men- 
ceraikannya. Demi Allah, ia tidak akan pernah kembali kepadamu untuk 
selamanya hingga akhir hayatmu." Dan Allah 48 mengetahui hajat laki-laki 
pada mantan isterinya tersebut dan hajat wanita itu pada mantan suaminya. 
Maka Dia pun menurunkan firman-Nya: 
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“' Diriwayatkan Imam Ibnu Majah dan Daruguthni dengan syarat Syaikhani (Al-Bukhari 
dan Muslim). 

2 Diriwayatkan Imam Abu Daud dan Imam Tirmidzi dengan sanad Hasan. Juga diriwayatkan 
Imam Ahmad dan syaikhani dengan lafadz keduanya. 
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Maka ketika Ma'gil bin Yasar mendengarnya, maka ia pun berkata: "Aku 
mendengar dan menaati Rabbku." Setelah itu Ma'gil memanggil laki-laki 
tersebut seraya berkata: "Aku nikahkan engkau kembali dan aku hormati 
engkau." Sedangkan Ibnu Mardawaih menambahkan: "Dan aku akan mem- 
bayar kafarat atas sumpah yang telah kuucapkan." Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah 3£, «AN KAA de tag $ Sun HS pu ey UR P "Itu- 
lah yang dinasihatkan kepada orang-orang yang beriman di antara kamu kepada 
Allah dan hari akhir." Maksudnya, inilah yang Kami (Allah) larang, yaitu 
tindakan para wali menghalangi pernikahan wanita dengan calon suaminya, 
jika masing-masing dari keduanya sudah saling meridhai dengan cara yang 
ma'ruf, hendaknya ditaati, diperhatikan dan diikuti. 


$ Su KY ? “Kepada orang-orang di antara kamu,” hai sekalian 
manusia, $ 3 e 2 4d KI 3 "Yang beriman kepada Allah dan hari akhir." 
Artinya, beriman kepada'syari'at Allah, takut akan ancaman dan adzab Allah 
Ta'ala di akhirat kelak serta mengimani akan adanya pahala di sana. 


$ “akh, Hg s Fj “3 ? "Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih 
suci." Maksudnya ketaatan kalian pada syari'at Allah 48 dengan mengembali- 
kan wanita yang ada (ikatan) perwaliannya (denganmu) kepada mantan suami- 


nya dan tidak menghalanginya adalah lebih baik bagi kalian dan lebih suci 
bagi hati kalian. 


$ ame AN, 9 “Allah Mahamengetahui. ? Yaitu kebaikan yang terdapat 
dalam perintah dan larangan-Nya. & 0 sal y 3, 9 “Sedang kamu tidak me- 
ngetahui." Yakni kebaikan yang terdapat pada apa yang kalian kerjakan dan 
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 


yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya. Dan kewajiban 
ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma'ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan juga 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apa- 
bila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan kedua- 
nya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
bila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan. (OS. 2:233) 


Ini adalah bimbingan dari Allah Ta'ala bagi para ibu supaya mereka 
menyusui anak-anaknya dengan sempurna, yaitu dua tahun penuh. Dan se- 
telah i itu tidak ada lagi penyusuan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
KI 2 Sol 3 9 "Yaitu bagi yangingin menyempurnakan penyusuan." 


Kebanyakan para imam berpendapat bahwa tidak diharamkan pe- 
nyusuan yang kurang dari dua tahun. Jadi, apabila ada bayi yang berusia lebih 
dari dua tahun miasih menyusui, maka yang demikian itu tidak diharamkan. 


Hal itu diperkuat dengan apa yang diriwayatkan ad-Daruguthni, dari 
Ibnu Abbas, Rasulullah £ bersabda: 


( SAS UY AI Ip AN ) 


"Tidak menjadikan mahram karena penyusuan, kecuali yang dilakukan kurang 
dari dua tahun." 


Kemudian ad-Daruguthni mengatakan: “Hadits tersebut tidak di- 
sandarkan pada Ibnu Uyainah kecuali oleh al-Haitsam bin Jamil, dan ia adalah 
seorang yang dapat dipercaya dan seorang hafizh.” 


Berkenaan dengan hal ini, penulis (Ibnu Katsir) katakan: “Hadits ini 
terdapat dalam kitab al-Muwattha', Imam Malik meriwayatkan dari Tsaur bin 
Yazid, dari Ibnu Abbas, secara marfu'. Juga diriwayatkan oleh ad-Darawardi 
dari Tsaur, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dan ia menambahkan: 


( “erat oa ap Bah OS 55) 
“Dan penyusuan setelah dua tahun itu tidak mempunyai pengaruh apa pun." 


Makna yang terkandung dalam Aa ini menjadi lebih sempurna 
dengan adanya firman Allah 8: & Kena Ska, p “Dan menyapih- 
nya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku.” (OS. Lugman: 14). Dia juga 
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berfirman, $ 145 SP Ia, 5) p "Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tiga puluh bulan." (OS. Al-Ahgaaf: 15). 


Pendapat yang menyatakan bahwa penyusuan setelah dua tahun itu, 
tidak menjadikan mahram diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, 
Ibnu Mas'ud, Jabir, Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ummu Salamah, Sa'id bin 
Musayyab, Atha' dan jumhur ulama. Ini juga merupakan pendapat Imam 
Syafi'i, Imam Ahmad, Ishag, ats-Tsauri, Abu Yusuf, Muhammad, dan Malik. 
Sedangkan Abu Hanifah mengatakan, "Yaitu dua tahun enam bulan." 


Imam Malik berpendapat, jika seorang bayi disapih kurang dari dua 
tahun, lalu ada wanita lain menyusuinya, maka yang demikian itu tidak men- 
jadikan mahram, karena penyusuan itu berkedudukan sama dengan makanan. 
Hal ini diriwayatkan dari al-Auza'i. Dan diriwayatkan pula dari Umar bin 
Khaththab dan Ali bin Abi Thalib, keduanya mengatakan: "Tidak ada pe- 
nyusuan setelah penyapihan." Kemungkinan yang dimaksudkan oleh keduanya 
adalah setelah dua tahun. Hal itu sama seperti pendapat jumhur ulama, baik 
(bagi anak) yang disapih ataupun tidak. Dan mungkin yang dimaksud oleh 
Umar bin Khaththab dan Ali bin Abi Thalib radiallahu 'anhuma adalah per- 
buatannya, seperti yang menjadi pendapat Imam Malik. Wallahu a'lam. 


Dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) juga telah diriwayat- 
kan sebuah hadits, dari Aisyah radiallahu 'anha, ia berpendapat bahwasanya 
penyusuan anak yang sudah besar berpengaruh dalam kemahraman. Yang 
demikian itu juga merupakan pendapat Atha' bin Abi Ribah, al-Laits bin 
Sa'ad. Dan Aisyah radiallahu'anha memerintahkan beberapa wanita untuk 
menyusui laki-laki. Dalam hal itu Aisyah berlandaskan pada hadits Salim, 
budak Abu Hudzaifah, di mana Rasulullah & memerintahkan isteri Abu 
Hudzaifah untuk menyusui Salim, padahal ia sudah besar. Salim masuk ke 
rumah istri Abu Hudzaifah untuk menetek. Namun para istri Nabi # me- 
nolak hal itu, dan mereka berpendapat bahwa hal itu termasuk pengecualian. 
Yang demikian itu merupakan pendapat jumhur ulama. Dan yang menjadi 
landasan jumhur ulama, yaitu empat imam madzhab, tujuh orang ahli figih, 
para sahabat utama dan seluruh istri Rasulullah & kecuali Aisyah radiallahu 
'anha, adalah hadits yang telah ditegaskan dalam kitab Shahihain, dari Aisyah 
radiallahu 'anha, bahwa Rasulullah £ bersabda: 


(GEA Ga BU Sr Sa OSN 


“Perhatikanlah oleh kalian (kaum wanita) saudara-saudara kalian itu! Sesung- 
guhnya penyusuan itu karena kelaparan (pada masa bayi).” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Mengenai masalah penyusuan dan hal-hal yang berkenaan dengan 
penyusuan orang besar akan diuraikan lebih lanjut pada pembahasan surat 


HALAL AL AL ALL ALL LL LL LS AI La On Ca Ca Ta C2 Ca A2 Ta Uh Ia A2 U2 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 . 


JESM Y 2 SURAT AL BAGARAH X gasal 


Ta 


2 A2 3 A3 A3 LS AS AS AS AS AS AS AS AS MS SAI 


d 
aN 
Ke) 


TI 
, 


an-Nisaa' yang berbunyi: $ Sa AI KAA 4, 9 Dan ibu-ibu kalian yang 
menyusui kalian.” (OS. An-Nisaa: 23). 


Dan firman Allah 3€, $ & PPA RS by B3 Se, "Dan ke- 
wajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 
ma'ruf." Maksudnya, seorang bapak berkewajiban memberikan nafkah dan 
pakaian kepada ibu bayi yang menyusui dengan cara yang ma'ruf, yaitu yang 
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku bagi mereka di negeri mereka masing- 
masing dengan tidak berlebih-lebihan atau juga terlampau kurang, sesuai 
dengan kemampuan dan kemudahan yang dimiliki oleh bapak si bayi. Sebagai- 
mana firman Allah #6: 


RAT Wa SEKS AAA Cai na Ba en Kd 


pb ag yan 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya Dan 
orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang 
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar apa yang telah Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (OS. Ath-Thalaag: 7). 


Adh-Dhahhak mengatakan: "Jika seseorang menceraikan isterinya, 
dan ia memperoleh anak dari isterinya tersebut, lalu mantan isterinya itu 
menyusui anaknya, maka sebagai bapak ia berkewajiban memberikan nafkah 
dan pakaian kepada mantan isterinya tersebut dengan cara yang ma'ruf." 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ Bap Sr, Pi Y? "Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya." Yaitu si ibu memberikan anak- 
nya kepada bapaknya dengan maksud untuk menyusahkan bapaknya dalam 
mengasuhnya. Tetapi si ibu tadi tidak boleh menyerahkan bayinya itu ketika 
baru melahirkannya hingga ia menyusuinya karena seringkali bayi yang tidak 
dapat bertahan hidup bila tidak menyusunya. Kemudian setelah masa pe- 
nyusuan itu, ia boleh menyerahkan bayi tersebut, jika ia menghendaki. Tetapi 
jika hal itu menyusahkan bapaknya, maka ia tidak boleh menyerahkan bayi 
itu kepadanya, sebagaimana si bapak tidak boleh merebut bayi tersebut dari 
ibunya dengan tujuan untuk membuatnya sengsara. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, $ »Jj: JS: Sa AV, p "Danj jangan pula seorang ayah -menderita ke- 
sengsaraan- karena anaknya." Yakni si bapak berkeinginan untuk merebut 
anaknya dari istrinya dengan tujuan untuk menyakitinya. 


Demikianlah yang dikatakan oleh Mujahid, Oatadah, adh-Dahhak, az- 
Zuhri, as-Suddi, ats-Tsauri, serta Ibnu Zaid, dan yang lainnya. 

Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ 5 Ja LI SE, p “Dan waris pun 
berkewajiban demikian.” Ada yang mengatakan, tidak boleh menimpakan 
madharat kepada kerabatnya. Demikian dikatakan oleh Mujahid, asy-Sya'bi, 
dan adh-Dhahhak. Ada juga yang mengatakan, kepada ahli waris diwajibkan 
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pula seperti yang diwajibkan kepada bapak anak itu. Yaitu memberi nafkah 
kepada ibusi bayi serta memenuhi semua hak-haknya serta tidak mencelaka- 
kannya. Demikan pendapat jumhur ulama. Yang demikian itu telah bahas 
panjang lebar oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya. Ayat itu juga dijadikan dalil oleh 
para pengikut madzhab Hanafi dan Hambali yang mewajibkan pemberian 
nafkah kepada kaum kerabat, sebagian atas sebagian yang lain. Dan pendapat 
ini juga diriwayatkan, dari Umar bin Khatthab #& dan jumhur ulama salaf. 


Dan disebutkan pula bahwa penyusuan setelah dua tahun mungkin 
akan membahayakan si anak, baik terhadap badan maupun otaknya. 


Dan firman-Nya selanjutnya: g 
Har 3 43 Pe as DJ op p " Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tabur) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 
maka tidak ada dosa bagi keduanya." Maksudnya, jika kedua orang tua si bayi 
itu, baik bapak maupun ibu telah sepakat untuk menyapihnya sebelum masa 
dua tahun dan keduanya melihat adanya kebaikan dalam hal itu bagi si bayi, 
lalu keduanya bermusyawarah dan mengambil kesepakatan, maka tidak ada 
dosa bagi keduanya. Tetapi keputusan itu tidak cukup jika hanya berasal dari 
salah satu pihak saja (bapak ataupun ibu), dan salah satu pihak tidak boleh 
memaksakan hal itu tanpa adanya musyawarah dengan pihak lainnya. Demi- 
kian dikatakan oleh ats-Tsauri dan ulama lainnya. 


Hal ini merupakan tindakan kehati-hatian terhadap anak dan keharusan 
memperhatikan masalah anak. Anak merupakan rahmat dari Allah 3& bagi 
hamba-hamba-Nya, di mana Dia mengingatkan kedua orang tua untuk se- 
nantiasa memperhatikan pemeliharaan anak-anak mereka serta membimbing 
keduanya kepada kebaikan mereka berdua dan juga anak-anaknya. Sebagai- 
mana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat ath-Thalag berikut ini: 
SAN mei ana og Ani KENA, GA SAS SI A5 Ob p "Dan 
jika mereka menyusui (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu), dengan baik. 
Dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan 


(anak itu) untuknya." (OS. Ath-Thalaag: 6). 


Dan firman-Nya, , 
4 SIA pa Ha Isl Kar Hm SP SI pa of ssi old "Dan jika 
kamu ingin anak mu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
jika kamu memberikan pembayaran menurut apa yang patut." Maksudnya, jika 
bapak dan ibusi bayi itu telah sepakat untuk menyusukan anaknya kepada 
orang lain karena suatu alasan, baik dari pihak si bapak maupun si ibu, maka 
tidak ada dosa bagi keduanya atas penyerahan bayi mereka. Dan bukan suatu 
kewajiban bagi pihak bapak untuk memenuhi permintaan penyerahan bayi 
itu (untuk disusui wanita lain) apabila ia telah menyerahkan upahnya yang 
terdahulu dengan cara yang paling baik, lalu si bayi disusukan wanita lain 
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dengan upah tersebut dengan cara yang ma'ruf. Demikian yang dikatakan 
oleh banyak ulama. 


Dan firman Allah 38, & Ai Aa, 39 “Bertakwalah kepada Allah,” dalam 
segala hal dan keadaan kalian. $ y-2: V Hua KA al si ,$ "Dan ketahuilah 


/ 


y 


bahwa Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan." Artinya, tidak ada sesuatu ! 
pun yang tersembunyi dari-Nya, baik yang berupa keadaan maupun ucapan | 
kalian. 1 
f 
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Orang-orang yang na dunia di antaramu dengan meninggalkan 
isteri-isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'iddah) 
empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis masa 'iddahnya, 
maka tiada dosa bagimu(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap 


diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 
(OS. 2:234) 


Ini merupakan perintah Allah 9g bagi kaum wanita yang ditinggal mati 
oleh suaminya, yaitu hendaklah mereka menjalani masa iddah selama empat 
bulan sepuluh hari. Dan menurut ketetapan ijma', ketentuan itu berlaku bagi 
isteri yang sudah dicampuri maupun yang belum dicampuri. Yang menjadi 
sandaran berlakunya ketentuan ini bagi wanita yang belum dicampuri adalah 
pengertian umum dari ayat dan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dan 
para penulis buku as-Sunan, dan yang dishahihkan oleh Imam at-Tirmidzi: 
Bahwasanya Ibnu Mas'ud pernah ditanya mengenai seorang laki-laki yang 
menikahi seorang wanita, lalu ia meninggal sebelum sempat bercampur dengan- 
nya dan belum menyerahkan kepadanya mahar yang menjadi kewajibannya. 
Kemudian orang-orang berulang kali datang untuk mempertanyakan hal itu 
kepadanya. Maka Ibnu Mas'ud berkata: “Aku akan jawab berdasarkan pen- 
dapatku sendiri, jika benar, maka demikian berasal dari Allah 86, dan jika 
salah, maka hal itu berasal dari diriku sendiri dan syaitan, sedangkan Allah 
dan Rasul-Nya terlepas dari kesalahan tersebut. Yaitu, wanita itu berhak 
menerima mahar secara penuh.” Sedangkan dalam lafazh yang lain juga di- 
katakan: “Baginya mahar seperti yang diberikan kepada wanita semisalnya. 
Tidak boleh kurang atau lebih, serta berlaku pula baginya iddah dan menerima 
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waris.” Kemudian Ma'gil bin Yasar al-Asyja'i berdiri seraya berujar: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah $& memutuskan masalah Buru' binti Wasyig 
dengan ketentuan tersebut.” Mendengar hal itu, Abdullah bin Mas'ud pun 
gembira sekali. 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan, maka orang-orang dari kabilah 
Asyja' berdiri seraya berucap, "Kami bersaksi bahwa Rasulullah ## memutus- 
kan demikian dalam kasus Buru' bin Wasyig." 


Tidak dikecualikan dari ketentuan tersebut selain isteri yang ditinggal 
mati suaminya ketika ia sedang hamil. Maka iddahnya adalah sampai ia melahir- 
kan. Hal itu didasarkan pada keumuman firman Allah Ta'ala: 
bala Gala oa Ka MY An $ “Dan wanita-wanita yang hamil, waktu 
iddahnya mereka itu adalah sampai mereka melahirkan.” (OS. Ath-Thalag: 4). 


Sedangkan Ibnu Abbas berpendapat, bahwa wanita yang ditinggal 
mati suaminya dalam keadaan hamil harus menunggu dalam masa yang lebih 
panjang dari dua macam masa iddah yaitu, antara masa melahirkan, atau empat 
bulan sepuluh hari. Hal itu didasarkan pada pemaduan antara kedua ayat di 
atas. Yang demikian itu merupakan pendapat yang baik dan kuat yang di- 
perkuat dengan hadits yang diriwayatkan dari Subai'ah al-Aslamiyah yang 
disebutkan dalam Kitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) dari beberapa 
jalan: “Bahwa Subai'ah ditinggal mati suaminya yang bernama Sa'ad bin 
Khaulah sedang ia dalam keadaan hamil. Dan tidak lama setelah suaminya 
meninggal, ia pun melahirkan.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, maka ia pun melahirkan beberapa 
malam setelah suaminya meninggal. Setelah nifasnya mengering, ia pun ber- 
dandan untuk menyambut pelamar. Maka datanglah Abu Sanabil bin Ba'kak 
menemuinya dan berkata kepadanya, "Aku melihat engkau berdandan apa 
mungkin engkau berkeinginan untuk menikah? Demi Allah, engkau tidak 
boleh menikah sebelum empat bulan sepuluh hari berlalu." Subai'ah berkata: 
"Setelah Abu Sanabil mengatakan hal itu kepadaku, maka sore harinya aku 
langsung mengemasi pakaianku dan kemudian pergi menemui Rasulullah & 
dan kutanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau memberikan fatwa kepada- 
ku bahwa aku boleh menikah sejak aku melahirkan. Dan beliau menyuruhku 
menikah, jika aku mau." 


Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan, telah diriwayatkan bahwa Ibnu 
Abbas telah (meralat pendapatnya dan) kembali kepada hadits Subai'ah, ketika 
ia disanggah dengan hadits ini. Yang membuktikan kebenaran hal ini ialah bahwa 
para sahabat pun memberikan fatwa dengan hadits Subai'ah, sebagaimana yang 
menjadi pendapat para ulama. 


In Va, 


Dalam hal ini dikecualikan bagi isteri yang berasal dari budak, di mana 
iddah budak wanita itu setengah dari iddahnya wanita merdeka, yaitu dua 
bulan lima hari. Demikian menurut pendapat jumhur ulama, karena ia men- 
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dapat ketentuan setengah dan wanita merdeka dalam perkara yang menyangkut / 
had (hukum pidana), maka dalam iddah pun ia mendapatkan ketentuan se- 
tengah pula. 


Thawus dan Gatadah mengemukakan: "Iddah seorang ibu (dari kalangan 
budak) yang ditinggal mati ruannya adalah setengah dari iddah wanita merdeka, 
yaitu dua bulan lima hari." 


Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, al-Hasan bin 
Shalih bin Huyay mengatakan: "Ta harus menjalani iddah dengan tiga kali haid." 
Yang demikian itu juga merupakan pendapat Ali, Ibnu Mas'ud, Atha', Ibrahim 
an-Nakha'i. Sedangkan Imam Malik, Syafi'i, dan Ahmad berpendapat: “Iddah- ' 
nya adalah satu kali haid.” Pendapat terakhir ini juga dikemukakan oleh Ibnu 
Umar, asy-Sya'bi, Makhul, al-Laits, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan jumhur ulama. 
Al-Laits mengatakan: "Seandainya suaminya meninggal, sedang ia dalam 
keadaan haid, maka cukup baginya haid itu sebagai iddah." Imam Malik , 
mengemukakan: "Jika ia termasuk wanita yang tidak. mengalami haid, maka 
iddahnya tiga bulan." Sedangkan Imam Syafi'i dan jumhurul ulama mengata- 
kan: "Tiga bulan lebih aku sukai." Wallahu a'lam. / 


Firman Allah Ta'ala: an na In 

G3 ok LM, SPA Cemmil d UAS SAE FA 96 Gala AK SP 
"Kemudian apabila telah habis masa Hanana maka tiada dosa bagi kamu (para 
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka sendiri menurut apa yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kalian kerjakan." Dari penggalan ayat ini dapat 
disimpulkan keharusan berkabung bagi isteri yang ditinggal mati suaminya 
selama menjalani masa iddahnya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam 
kitab Shahihain melalui beberapa jalan, dari Ummu Habibah dan Zainab binti 
Jahsy, Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah # bersabda: 
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"Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir untuk berkabung atas seseorang yang meninggal dunia melebihi tiga 
hari, kecuali atas kematian suaminya, (maka berkabungnya adalah selama) 
empat bulan sepuluh hari." 


Dan dalam kitab Shahihain juga diriwayatkan dari Ummu Salamah, 
bahwasanya ada aa wanita yang berkata: 


IS Ay Ja SES G3 IA IG LA IR 

SIS Eh eh Ha Tai La ih IE UNP ad era Jadi WI 
2 - ANN Ka : P3 

ka LS AAN IS 


3 


aa IM OA LN LL LM 


” gg aa aa Ea Ea 


474 Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 





y— ISSN Y. 2. SURAT AL BAGARAH X KE ga 





“Ya Rasulullah, sesungguhnya puteriku ditinggal mati suaminya, hingga 
matanya bengkak, apakah kami boleh memakaikan celak pada matanya? 
Rasulullah # menjawab: “Tidak. Setiap pertanyaan, beliau jawab 'tidak' dua 
kali atau tiga kali. Setelah itu beliau bersabda: “Sesungguhnya masa berkabung- 
nya adalah empat bulan sepuluh hari. Dulu, seorang di antara kalian ada 
pada masa jahiliyah, mengurung diri (mengalami masa iddahnya) selama satu 
tahun.” 


Bertolak dari hal tersebut di atas, banyak dari kalangan para ulama yang 

berpendapat bahwa ayat ini berkedudukan sebagai penasakh (penghapus) hukum 
ayat setelahnya, yaitu firman-Nya: 
KAA SI Ie AAL Ke on Ku V3 Gil, $ "Dan orang: 
orang yang akan meninggal dunia di antara kamu dan meninggalkan isteri, 
hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, yaitu diberi nafkah hingga setahun 
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya)" (OS. Al-Bagarah: 240). 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan ulama lainnya. 
Namun hal ini perlu ditinjau kembali sebagaimana yang akan dikemukakan 
selanjutnya. 


Yang dimaksud dengan berkabung adalah meninggalkan berhias dengan 
wangi-wangian dan memakai pakaian dan perhiasan atau hal lainnya yang 
menunjukkan pada keinginan menikah. Yang demikian itu telah disepakati 
sebagai suatu hal yang wajib dalam iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, 
dan tidak wajib bagi wanita yang ditalak raj'i. Lalu apakah hal itu wajib bagi 
iddah wanita yang ditalak ba'in. Mengenai yang terakhir ini terdapat dua 
pendapat. Diharuskan berkabung bagi semua wanita yang ditinggal mati 
suaminya, baik itu wanita masih kecil atau sudah tua, wanita merdeka atau 
budak, muslimah maupun kafir. Hal itu berdasarkan pada keumuman ayat 
di atas. 


Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para sahabatnya mengatakan: "Tidak 
ada kewajiban bagi wanita kafir untuk berkabung." Pendapat tersebut juga 
dikemukakan oleh Asyhab dan Ibnu Nafi' salah seorang sahabat Malik. 
Mereka berdalil dengan sabda Rasulullah #&: 


2 PI Y! SEP Gina Pa dad ui Pl ay A4 Ki say Ii) 
( Nas) Pa il 
"Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 


akhir untuk berkabung atas seorang yang meninggal dunia melebihi tiga hari, 
kecuali atas kematian suaminya, yaitu empat bulan sepuluh hari." 


Mereka mengatakan bahwa dalam hal ini, berkabung bagi isteri yang 
ditinggal mati suaminya dijadikan sebagai suatu ibadah. Imam Abu Hanifah 
dan ats-Tsauri mengecualikan wanita yang masih kecil karena tidak adanya 
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taklif baginya, Abu Hanifah serta para sahabatnya memasukkan ke dalam 
pengertian ini, budak wanita muslimah karena kekurangan yang ada padanya. 
Ketentuan semua ini terdapat dalam buku-buku masalah hukum dan furu' 


(cabang). 


Dan firman Allah 3£, $ 5461 tik 56 9 "Kemudian apabila telah habis 
masa iddanya." Maksudnya, jika ia telah menyelesaikan masa iddahnya. De- 
mikian dikatakan oleh adh-Dhahhak dan Rabi' bin Anas. 


$ Kar CS NP "Maka tiada dosa bagi kamu." Mengenai firman Allah 
Ta'ala tersebut, az-Zuhri mengatakan: "Yaitu para wali mereka." 


$ email 3 J8 Cs 9 "Membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka 

N sendiri,” yaitu para wanita yang telah menyelesaikan masa iddahnya. Alwani 

N menceritakan dari Ibnu Abbas, jika seorang wanita dicerai atau ditinggal mati 

N suaminya, dan telah menyelesaikan masa iddahnya, maka tidak ada dosa bagi- / 
nya untuk berhias, berdandan, serta menampilkan diri untuk dipinang. Dan 

: itulah yang ma'ruf (patut). Hal senada juga telah diriwayatkan dari Mugatil 


bin Hayyan. j 


—- 


Masih mengenai firman Allah 88: 
Gaya Sal Tt. AA aer “Kila CS Sp “Maka tiada dosa bagi kamu (para 
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka sendiri menurut yang 
patut,” Ibnu Juraij menceritakan dari Mujahid, ia mengatakan, “Yaitu per- 
nikahan yang halal dan baik." Hal yang sama juga diriwayatkan dari al-Hasan, 
az-Zuhri, dan as-Suddi. 
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Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran 
/ atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. 

Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada 
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, 


/ nyny ny II II II IS AA II Ia aa an Panai 


476 3 Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 








, 


5 PL, 

















kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan 
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis 
'iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada da- 
lam hatimu: maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha- 
pengampun lagi Mahapenyantun. (OS. 2:235) 


Allah 3£ berfirman, $ kar Aa Y, 9 “Dan tidak ada dosa bagi kamu,” 
untuk melamar wanita-wanita yang masih menjalani iddahnya tanpa terang- 
terangan. Imam al- Bukhari | meriwayatkan d: dari Ibnu Abbas, mengenai firman- 
Nya, $ UI iba th AP Va SAE Ta Y, 9 “Dan tidak ada dosa bagi kamu 
meminang wanita-wanita itu dengan sendirian.” Yaitu dengan cara seseorang 
mengatakan, “Aku bermaksud untuk menikah,” (atau mengatakan) “Wanita 
adalah bagian dari kebutuhanku,” atau “Aku sangat berharap dimudahkan 
memperoleh isteri yang shalihah.” Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, 
Thawus, Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha'i, asy-Sya'bi, Gatadah, 
az-Zuhri, Yazid bin Gasith, Mugatil bin Hayyan, Oasim bin Muhammad, 
dan beberapa ulama salaf dan para imam, berkenaan dengan masalah meminang 
wanita dengan sindiran (tanpa terang-terangan), mereka mengatakan, diboleh- 
kan melamar wanita yang ditinggal mati suaminya secara sindiran (tidak terus 
terang). 


Demikian pula ketetapan bagi wanita yang ditalak hai in (terakhir) bahwa 
ia dapat dilamar dengan sindiran, sebagaimana yang disabdakan Nabi #& kepada 
Fatimah binti Gais ketika ia dicerai oleh suaminya, Abu Umar bin Hafsh dengan 
talak tiga. Beliau menyuruhnya untuk menjalankan iddah di rumah Ibnu Ummi 
Maktum seraya bertutur kepadanya, "Jika engkau telah halal, beritahu aku." 
Setelah ia halal, Usamah bin Zaid, budak beliau, melamarnya, dan beliau pun 
menikahkan Fatimah dengan Usamah. 


Sedangkan wanita yang ditalak raj'i, maka tidak diperselisihkan lagi bah- 
wa ia tidak boleh dilamar, baik secara terus terang maupun sindiran. Wallahu 
a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ Sai — ET f Pi $ “Atau kamu 
menyembunyikan (keinginan menikahi mereka) dalam hati kamu.” Maksudnya, 
atau kalian menyembunyikan niat untuk melamar mereka dalam diri kalian. 
Ga Si Dl Ae p “Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 
mereka." Yaitu dalam diri kalian, lalu Dia menghilangkan dosa dari diri kalian 
kerena perbuatan itu. 


Setelah itu, Dia berfirman, $ —— 2 5!y Yo? "Tetapi janganlah 
kamu mengadakan janji nikah dengan mereka secara rahasia." Abu Majlaz, Abu 
Sya'tsa', Jabir bin Zaid, Hasan Bashri, Ibrahim an-Nakha'i, Oatadah, adh- 
Dhahhak, Rabi' bin Anas, Sulaiman at-Taimi, Mugatil bin Hayyan, dan as-Suddi 
mengatakan: "Yakni zina." Dan itu merupakan pengertian riwayat al-Aufi, dari 
Ibnu Abbas, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. 
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Mengenai firman Allah Ta'ala, $ —— Gaye 2Y —3 ,? Ali bin Abi 
Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Janganlah engkau mengatakan 
kepada wanita itu, 'Aku benar-benar mencintaimu. Berjanjilah kepadaku 
bahwa engkau tidak akan menikah dengan laki-laki lain,' serta ungkapan 
lainnya." 


Demikian juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, asy-Sya'bi, Ikrimah, 
Abu Dhuha, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Mujahid, dan ats-Tsauri, yaitu seorang 
laki-laki mengambil janji agar wanita itu tidak menikah dengan laki-laki lain. 


Diriwayatkan dari Mujahid, “Maksudnya adalah ucapan seorang laki- 
laki kepada seorang wanita, Janganlah engkau meninggalkanku, karena aku 
pasti akan menikahimu.' Allah Ta'ala melarang hal itu, tetapi Allah meng- 
halalkan lamaran serta ucapan dengan cara yang baik.” 


Ayat ini bersifat umum dan mencakup semua hal tersebut di atas. Oleh 
karena itu Dia berfirman, $ 6 yaa y rn 3 5 2 9 "Kecuali sekedar mengucapkan 
(kepada mereka) perkataan yang ma ruf." Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 
as-Suddi, ats-Tsauri, dan Ibnu Zaid mengatakan, yakni beberapa hal yang diper- 
bolehkan dalam rangka pelamaran, misalnya ucapan, "Sesungguhnya aku ter- 
tarik kepadamu," dan ucapan-ucapan lainnya yang serupa. 


Muhamm3d bin Sirin berkata, pernah kutanyakan kepada Ubaidah, 
apakah makna firman Allah Ta'ala, $ B2: Y' | 3 5 0 Yj 9 Ubaidah pun men- 
jawab, yaitu ucapan seorang laki-laki kepada wali seorang wanita, "Janganlah 


engkau menikahkannya sehingga ia mengenalku." Keterangan tersebut diriwayat- 
kan oleh Ibnu Abi Hatim. 


Firman Allah #£ berikutnya, $ Tes ASI Am SK Sab | PAN 
“Dan janganlah kamu berazam (berketetapan hati) untuk berakad nikah sebelum 
habis iddahnya.” Maksudnya, janganlah kalian mengadakan akad nikah hingga 
masa iddahnya berakhir. Berkata Ibnu Abbas, Mujahid, asy-Sya'bi, Gatadah, 
Rabi bin Anas, Abu Malik, Zaid bin Aslam, Mugatil bin Hayyan, az-Zuhri, 
2 al-Khurasani, as-Suddi, dan adh-Dhahhak, mengenai firman Allah Ta'ala, 
KA & 5 $ “Sebelum habis iddahnya,” artinya, janganlah kalian 
mangadakan ad nikah hingga masa iddahnya selesai. 


Para ulama sepakat bahwasanya tidak sah akad nikah yang diadakan 
dalam masa iddah. Tetapi mereka berbeda pendapat mengenai seorang yang 
menikahi wanita pada masa iddahnya, lalu mencampurinya, kemudian kedua- 
nya dipisahkan. Apakah wanita itu haram bagi laki-laki itu untuk selamanya? 
Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. 


Pertama, pendapat jumhur ulama menyatakan bahwa si wanita itu 
tidak haram baginya, namun ia (si laki-laki) harus melamarnya kembali bila 
iddahnya selesai. Kedua, pendapat Imam Malik yang menyatakan bahwa wanita 
tersebut haram baginya untuk selamanya. Pendapat tersebut berdasarkan pada 
riwayat dari Ibnu Syihab, Sulaiman bin Yasar, bahwa Umar bin Khaththab & 
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pernah mengatakan: "Wanita mana saja yang menikah pada masa iddah, jika 
laki-laki yang menikahinya itu belum mencampurinya, maka keduanya harus 
dipisahkan, lalu wanita tersebut menyelesaikan sisa iddahnya dari suaminya 
yang pertama dan laki-laki itu boleh melamarnya kembali. Namun jika laki- 
laki itu sudah mencampurinya, maka keduanya harus dipisahkan, lalu si wanita 
itu harus menyelesaikan sisa iddahnya dari suami yang pertama, dan setelah 
itu menjalani iddah yang lain, dan laki-laki bekas suami yang baru itu tidak 
boleh lagi menikahinya untuk selamalamanya." 


Para ulama mengatakan: “Pengambilan pendapat ini adalah bahwa 
setelah suami mempercepat apa yang telah ditentukan Allah &&, ia diberi 
hukuman berupa kebalikan dari tujuannya, sehingga wanita itu menjadi haram 
baginya untuk selamanya. Seperti halnya pembunuh diharamkan dari harta 
warisan. Dan telah diriwayatkan Imam Syafi'i atsar ini dari Imam Malik. Imam 
Baihagi mengemukakan, "Ia berpendapat demikian pada gaul gadim, tetapi 
ia meninggalkannya dalam gaul jadid." Yang demikian itu didasarkan pada 
ungkapan Ali bahwa wanita itu dihalalkan baginya. 


Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, pendapat 
ini merupakan atsar Perpu dari Umar bin Khaththab. 


Dan firman-Nya, $ s6 Si 3 ai Ona, 9 "Dan ketahuilah 
bahwa Allah mengetahui apa yang ada dala hati kamu. Maka takutlah kepada- 
Nya." Allah S5 mengancam mereka atas apa yang mereka sembunyikan dalam 
diri mereka mengenai masalah wanita, serta Allah Ta'ala membimbing mereka 
supaya meniatkan kebaikan dan bukan keburukan. Dan Allah Ta'ala tidak 
menjadikan mereka Perputus asa untuk memperoleh rahmat-Nya, maka Dia 
berfirman, $ -- ,,i? Al of As 3? "Dan ketahuilah bahwa Allah Mahape- 
ngampun lagi Mahapenyantun." 


Pa LA 2 Para , te Lu II TAK 6 PRP, ana eri 
jan az dag La Y 
KL GR pu 


2 aa ae " 
ea TIA 2538 Asal! 2 al yA 9 
LAN, Layan 
Gowa 


Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan 
isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pem- 
berian) kepada mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan 
orang yang miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut 
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yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang 
berbuat kebajikan. (OS. 2:236) 


Allah 48 membolehkan laki-laki untuk menceraikan isteri setelah 
menikah dan belum bercampur dengannya. Ibnu Abbas, Thawus, Ibrahim 
an-Nakha'i, dan Hasan al-Bashri mengatakan: “A/-Massu berarti menikah.” 
Bahkan si suami diperbolehkan untuk menceraikannya sebelum bercampur 
dengannya dan sebelum penentuan maharnya, jika si isteri tersebut belum 
ditentukan maharnya, meskipun hal itu dapat mengakibatkan hatinya terluka. 
Oleh karena itu Allah 3g menyuruh memberinya mut 'ah (pemberian), yaitu 
sebagai ganti dari sesuatu yang hilang dari dirinya. Mut 'ah itu berupa sesuatu 
yang diberikan mantan suaminya yang ukurannya sesuai dengan kemam- 
puannya. 


Abu Hanifah berpendapat, jika pasangan suami isteri berselisih pendapat 
mengenai ukuran mut'ah tersebut, maka mantan suaminya itu berkewajiban 
memberikan setengah dari maharnya. Dalam gaul jadidnya Imam Syafi'i me- 
ngatakan: "Seorang suami tidak boleh dipaksa untuk memberikan dalam 
ukuran tertentu tetapi minimal tidak boleh kurang dari apa yang disebut 
mut'ah (pemberian yang menyenangkan)." 


Para ulama juga berbeda pendapat, apakah mut 'ah itu harus diberikan 
kepada setiap wanita yang diceraikan, ataukah hanya wajib diberikan kepada 
wanita yang dicerai dan belum dicampuri serta yang belum ditentukan mahar- 
nya. Dalam hal itu terdapat beberapa pendapat. 


Pertama, bahwa mut'ah itu harus diberikan kepada setiap wanita yang 
diceraikan. Pendapat ini didasarkan pada keumuman firman Allah Ta'ala: 
SES Ie IKI, OWLAN , p "Kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(hendaklah diberikan Pn suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu 
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa." (OS. Al-Bagarah: 241). Juga ber- 
dasarkan firman-Nya yang lain: '”— AMIN P3 na 
£ IA AA KN AN JAS Way II Os PAS Ol Wal JA elu 
"Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, jika kamu menginginkan kehidupan 
dunia dan perhiasannya, maka marilah supaya diberikan kepadamu mut'ah dan 
aku ceraikan kamu dengan cara yang baik." (OS. Al-Ahzaab: 28). Sedangkan 
mereka sudah dicampuri dan sudah pula ditentukan maharnya.. 


Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair, Abu 
Aliyah, Hasan al-Bashri, dan merupakan salah satu pendapat asy-Syafi'i. Di 
antara mereka ada yang menjadikan pendapat ini sebagai gaul jadid yang 


shahih. Wallahu a'lam. 


Kedua, mut'ah itu hanya wajib diberikan kepada wanita yang dicerai- 
kan dan belum dicampuri, meskipun sudah ditentukan maharnya. Hal itu 
didasarkan pada firman Allah 3&: 


PI 3 3 3 3 3 AS SAI A3 II Ia In Ia aa 
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"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita yang ber- 
iman, kemudian menceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, maka sekali- 
kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakan: 
nya. Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang 
sebaik-baiknya." (OS. Al-Ahzaab: 49). 


Dan telah diriwayatkan Imam al-Bukhari dalam kitab shahihnya 


"J-55" dari Sahal bin Sa'id dan Abu Usaid, bahwa keduanya pernah men- 


ceritakan: 
PP: 0. Pa Kena Ga F9 0? 12 ” 0... Le BU Teten Y NN Rana: 
LSG II og Jang AE Ter Cb (Ja Ta Karl BN Sya GIF) 
( Ga oa BIA Wang Ol aga ab Us uh 


“Rasulullah #& menikahi Umaimah binti Syurahbil. Ketika dipertemukan dengan 
beliau, beliau merentangkan tangannya kepadanya, dan seolah-olah Umaimah 
tidak menyukai hal itu. Maka beliau menyuruh Abu Usaid untuk menyiapkan 
dan memberikan kepadanya dua pakaian berwarna biru.” 


Ketiga, pendapat yang menyatakan bahwa mut 'ah (pemberian) itu 
hanya wajib diberikan kepada wanita yang diceraikan dan belum dicampuri 
serta belum ditentukan maharnya. Jika sudah dicampuri, maka wajib diberi 
mut'ah yang nilainya sama dengan mahar, jika mahar belum diserahkan. Dan 
jika mahar sudah ditentukan, lalu diceraikan sebelum dicampuri, maka mantan 
suaminya itu harus membayar setengah dari mahar yang sudah ditentukan 
itu. Dan jika sudah dicampuri, maka ia wajib membayar mahar itu secara 
keseluruhan, sebagai pengganti mut ah. Karena sesungguhnya wanita yang 
berhak menerima mut'ah hanyalah wanita yang belum ditentukan mahar- 
nya dan belum dicampuri. Dan inilah yang diisyaratkan oleh ayat di atas, 
yang mengharuskan pemberian mut 'ah. Ini adalah pendapat Ibnu Umar dan 
Mujahid. 


Di antara ulama ada yang menyunahkan pemberian mut'ah kepada setiap 
wanita yang dicerai kecuali wanita “mufawwidhah” (yang memasrahkan jumlah 
maharnya) dan sudah dicerai sebelum dicampuri. Dan pendapat tersebut tidak 
ditolak. Dan makna itu pula yang dikandung oleh ayat dalam surat Al-Ahzab. 


. Oleh karena itu, Allah 48 berfirman: 


Ke SER OA AS AA Hj 3 ai db 459 “Dan 
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) ar mereka. 2 yang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut kemampuan- 
nya pula, yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
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Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan me- 
N reka padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayar- 
N lah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri- 

isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang memegang ikatan 
N nikah dan pemaafanmu itu lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu 
N melupakan keutamaan di antaramu. Sesungguhnya Allah Mahamelihat 
segala apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:237) 


Ayat suci ini merupakan salah satu dalil yang menunjukkan kekhususan 
mut 'ah dari apa yang telah diisyaratkan oleh ayat sebelumnya. Dalam ayat ini, 
Allah $$ hanya mewajibkan setengah dari mahar yang telah ditentukan, jika 
suami menceraikan isterinya sebelum dicampuri. Karena jika di sana ada ke- 
wajiban lain berupa mut 'ah, niscaya Allah akan menjelaskannya, apalagi ayat 
ini mengiringi ayat sebelumnya tentang kekhususan mut 'ah. Wallahu a'lam. 


Pemberian setengah dari mahar dalam keadaan seperti itu merupakan 
suatu kesepakatan para ulama dan tidak terdapat lagi perbedaan di antara 
mereka. Ketika mahar telah disebutkan kepada seorang wanita, kemudian si 
suami menceraikannya sebelum dicampuri, maka suami tersebut berkewajiban 
memberikan setengah dari mahar yang telah disebutkan tersebut. Namun 
menurut Imam yang tiga, suami itu harus memberikan seluruh mahar, jika 
ia telah berkhalwat (berdua-duaan) meskipun belum mencampurinya. Ini 
merupakan madzhab Imam Syafi'i dalam gaul gadim (pendapat lama). 


Dan dengan ketetapan itu pula para khulafa'ur Rasyidin memberikan 
/ keputusan. Tetapi Imam Syafi'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai 
/ seorang laki-laki yang menikahi seorang wanita lalu berkhalwat dengannya 

dan tidak mencampurinya, lalu menceraikannya, ia mengatakan: Wanita itu 
tidak mendapatkan apa-apa kecuali setengah dari mahar, karena Allah 38 


berfirman, (453 5 Was Tap Gel da 33) £ Tan Pena pala 
“Dan jika kamu menceraikan i isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan 


en en AN ON NONTON 


bangga PI IT Ia Ia Ina Panai 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 2 
482 8 














2. SURAT AL BAOARAH SEA ay 





mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayar- 
lah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu.” Lebih lanjut Imam 
Syafi'i mengemukakan: “Demikian pendapatku dan itulah lahiriyah ayat ini." 

Dan firman Allah IE, $ 2,15 dl V9 "Keonali isteri-isteri itu memaafkan." 
Yaitu para wanita memaafkan apa yang diwajibkan bagi suami kepada mereka 
berupa pemberian mahar, sehingga tidak ada lagi kewajiban baginya. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ asi STA og Pan aer Fi p "Atau dimaafkan 
oleh orang yang memegang ikatan nikah." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Isa bin Ashim, katanya: Aku pernah mendengar Syuraih berkata, aku pernah 
ditanya Ali bin Abi Thalib #5 mengenai orang yang memegang ikatan nikah, 
maka aku menjawab: "Yaitu wali mempelai wanita." Kemudian Ali bin Abi 


Thalib berkata: "Tidak, tetapi ia adalah suami." 


Berkenaan dengan hal itu, penulis katakan, ini adalah gaul jadid Imam 
Syafi'i, juga merupakan pendapat Abu Hanifah dan para sahabatnya, ats-Tsauri, 
Ibnu Syibrimah, al-Auza'i, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dasar pengambilan 
pendapat ini adalah bahwa orang yang memegang ikatan nikah itu adalah 
suami, karena di tangannya kelangsungan dan pembatalan akad itu berada.” 


Sisi kedua bersumber dari Ibnu Abbas -mengenai orang yang disebut 
Allah Ta'ala sebagai pemegang ikatan nikah- ia mengatakan, "Yaitu ayah mem- 
pelai wanita, saudara laki-lakinya, atau siapa saja yang ia tidak dapat menikah 
tanpa seizinnya." Dan itulah pendapat yang dikemukakan Imam Malik, dan juga 
pendapat Imam Syafi'i dalam gaul gadim. Dan yang menjadi sandarannya, ialah 
bahwa wali adalah orang yang menyerahkan wanita itu kepadanya, maka pihak 
walilah yang berkuasa menentukannya, kecuali dalam urusan harta milik wanita 
itu. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ s0 Si dl, 9 “Dan pemaafan kamu 
itu lebih dekat kepada takwa.” Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama mengata- 
kan: “Yang menjadi sasaran ayat tersebut adalah kaum laki- laki dan juga kaum 
wanita.” Mengenai firman-Nya, $ « 5 » Aa 3 dl, 9, Ibnu Abbas me- 
ngatakan: “Di antara keduanya yang paling dekat dengan takwa adalah yang 
memberikan maaf.” Mujahid, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, Mugatil 
bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan ats-Tsauri mengatakan: Hal yang utama 
dalam hal ini ialah, hendaknya wanita yang diceraikan itu memberikan maaf 
(mengikhlaskan) setengah dari maharnya, atau si suami melengkapi mahar 
yang telah disebutkan secara keseluruhan kepadanya.” Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman: $ Sa IA ps 4 Y, p "Dan janganlah kamu melupakan 
keutamaan di antaramu. Maka kebaikan. Demikian yang dikatakan 
Sa'id. 


63 . andigat ba . 
Pemberian maaf suami di sini adalah pemberian mahar olehnya secara keseluruhan. 
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Adh-Dhahhak, Oatadah, as-Suddi, dan Abu Wail, berkata: “( Yam" 
adalah) al-Ma'ruf (kebaikan), maksudnya janganlah kalian mengabaikan ke- 
baikan, tetapi gunakanlah kebaikan itu di antara kalian. $ sa: 04 UM o| P 
"Sesungguhnya Allah Mahamelihat segala apa yang kamu kerjakan." Artinya, 
tidak ada sesuatu pun dari urusan dan keadaan kalian yang tersembunyi dari 
Allah Ta'ala. Dan Dia akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai 
dengan amalnya. 


PA Aa Oi sen SN NT 2 SA ur e- eta 2 a14 
Ina13 A3 Oles 3 MAS 5 “G3 dsi TA 
P3 
Gap one Do Erna AU PL TAI Ti 
P. Tiba (43 GUS 3 Vs asuh Rui 


Peliharalah segala shalaimu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. (OS. 2:238) Jika kamu dalam 
keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 
Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), seba- 
gaimana Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 
ketahui. (OS. 2:239) 


Allah Ta'ala memerintahkan untuk memelihara semua shalat pada 
waktunya masing-masing, memelihara ketentuannya dan kamu mengerjakan- 
nya tepat pada waktunya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam kitab 
Shahihain, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan: 


dn Bg el . Pasar Masa TER ne" Dien an MA We Ka Ou 
LE Ket 13 Ag BA JB Sai ad el al Jo 
Fa yo 5 “.- out 3 AN Sa Mn Sin o- Par NN 
Po BN Spa ae SI SG ny IE KI BB Ahn dah 
BN Ea 
“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #, “Amal apakah yang paling utama? 
Beliau menjawab: “Shalat pada waktunya.” Lalu kutanyakan lagi: “Kemudian 
apa lagi? Beliau menjawab: Jihad di jalan Allah” Kemudian apa lagi” tanyaku 
lebih lanjut. Beliau menjawab: “Berbuat baik kepada ibu-bapak.” Ibnu Mas'ud 
mengatakan: “Semua itu disampaikan oleh Rasulullah # kepadaku. Dan 


seandainya aku menambahkan pertanyaan, niscaya beliau akan menambah 
pula jawabannya.” 
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Allah & memberi kekhususan dengan memberikan penekanan pada 
shalat wustha. Para ulama, baik Salaf maupun Khalaf berbeda pendapat, tentang 
apa yang dimaksud dengan shalat wustha di sini. 


Ada yang mengatakan bahwa shalat wustha itu adalah shalat Shubuh. 
Pendapat ini disebut oleh Imam Malik dalam bukunya al-Muwattha', dari Ali, 
dari Ibnu Abbas. Hasyim, Ibnu “Ullayah, Ghundar, Ibnu Abi Adi, Abdul 
Wahab, Syarik, dan ulama lainnya, dari Auf al-A 'rabi, dari Abu Raja' al- 
Atharidi, ia berkata, aku pernah mengerjakan shalat shubuh di belakang Ibnu 
Abbas, di dalamnya ia membaca gunut dengan mengangkat kedua tangannya, 
kemudian mengucapkan: “Inilah shalat wustha yang kita diperintahkan untuk 
mengerjakannya dengan khusyu ' (gunut)." Demikian yang diriwayatkan Ibnu 
Jabir. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah shalat 
shubuh di masjid Bashrah, lalu ia membaca gunut sebelum ruku'. Dan ia 
mengatakan, "Inilah shalat wustha yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya: 
Gie DA) IN MN, JAN Ie Ibu p "Peliharalah semua shalat, dan 
peliharalah shalat wustha. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'." 


Masih menurut Ibnu Jarir, dari Jabir bin Abdullah, ia mengatakan, 
"Shalat wustha adalah shalat Shubuh." Juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim, 
dari Ibnu Umar, Abu Umamah, Anas, Abu Aliyah, Ubaid bin Umair, Atha' 
al-Khurasani, Mujahid, Jabir bin Zaid, Ikrimah, dan Rabi' bin Anas. Dan itu 
pula yang ditetapkan Imam Syafi'i rahimahullahu berdasarkan pada firman 
Allah Ta'ala, $ :e6 & 123, $ "Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan 
khusyu'." Menurutnya, gunut itu dibaca pada shalat Subuh. 


Ada juga yang mengatakan bahwa shalat wustha adalah shalat Zhuhur. 
Imam Ahmad meriwayatkan, dan Zaid bin Tsabit, ia menceritakan, Rasulullah 
88 pernah mengerjakan shalat Zhuhur pada tengah hari setelah matahari ter- 
gelincir. Beliau belum pernah mengerjakan suatu shalat yang lebih menekankan 
kepada para sahabatnya dari shalat tersebut, lalu turunlah ayat: 


Mane Aap) JL AN Hah JB tp 


Dan Zaid bin Tsabit 45 mengatakan: "(Karena) sesungguhnya sebelum 
shalat Zhuhur itu ada dua shalat (yaitu shalat isya dan shubuh) dan sesudahnya 
pun ada dua shalat (yaitu ashar dan maghrib)." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Abu Dawud dalam bukunya Sunan 
Abi Dawud, dari Syu'bah. Yang demikian itu juga menjadi pendapat Urwah bin 
Zubair, Abdullah bin Syidad bin al-Haad, dan sebuah riwayat dari Abu Hanifah 
rahimahullahu. 


Menurut pendapat lain bahwa shalat wustha itu adalah shalat Ashar. 
At-Tirmidzi dan Baghawi rahimahullahu mengatakan, itu adalah pendapat 
terbanyak dari ulama kalangan sahabat da ya. Al-Gadhi al-Mawardi 
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mengatakan, hal tersebut merupakan pendapat mayoritas tabi'in, sedangkan 
al-Hafizh Abu Umar bin Abdul Barr mengatakan: “Ini merupakan pendapat 
mayoritas ahlul atsar dan madzhab Ahmad bin Hanbal.” Lebih lanjut al-Gadhi 
al-Mawardi dan asy-Syafi'i mengatakan, Ibnu Mundzir mengemukakan: “Dan 
itulah yang shahih dari Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad, dan 
menjadi pilihan Ibnu Habib al-Maliki rahimahullahu.” 


— Beberapa dalil yang menunjukkan hal tersebut: 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ali, ia berkata, Rasulullah #& pernah 
bersabda pada peristiwa Ahzab: 


CA (Ai (AYI AN Sa rak Ip Jang AKA 56 UjkS) 


"Mereka (orang-orang kafir) telah menyibukkan kami dari shalat wustha, yaitu 
shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi hati dan rumah mereka dengan api." 
Kemudian beliau mengerjakannya di antara Maghrib dan Isya'. 


Hadits tersebut juga diriw ayatkan oleh Syaikhan (Bukhari dan Muslim), 
Abu Dawud, Tirmidzi, an-Nasa'i dan beberapa penulis kitab al-Musnad, as- 
Sunan dan ash-Shahih. Hal itu diperkuat dengan perintah untuk memelihara 
shalat tersebut. 


Dan dalil lainnya ialah sabda Rasulullah ## dalam hadits shahih riwayat 
az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, bahwa Rasulullah & pernah bersabda: 


( Bu, Ai “ KS yan AS PRE va) 
"Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar, maka seakan-akan ia telah di- 
rampas keluarga dan hartanya." 
Masih dalam hadits shahih dari Buraidah bin al-Hashib, dari Nabi &8, 
beliau bersabda: 
Aan Int pai Be AP D3 ce id kan KO 
"Segerakanlah shalat Ashar pada hari yang penuh mendung, karena barangsiapa 
meninggalkan shalat Ashar, maka terhapuslah semua amalnya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Nadrah al-Ghifari, ia mencerita- 
kan, Rasulullah £8 pernah mengerjakan shalat Ashar bersama kami di salah 
satu lembah yang bernama al-Hamish, kemudian beliau bersabda: 


Sk GA ah (Sp AN tp Bal oa OI) 


(- ata ai HP WNA) IX Y, yi Oya oi 
"Sesungguhnya shalat ini pernah ditawarkan kepada orang-orang sebelum kalian, 
namun mereka menyia-nyiakannya. Ketahuilah, barangsiapa mengerjakannya, 
maka akan dilipatgandakan pahalanya dua kali lipat. Dan ketahuilah, tidak 
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ada shalat setelahnya hingga kalian melihat saksi (Matahari tenggelam dan 
malam mulai gelap.-pert)" 


Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dan an-Nasa'i. Se- 
dangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abu Yunus, seorang 
budak Aisyah, ia menceritakan, Aisyah pernah menyuruhku menulis sebuah 
mushaf, ia menuturkan: "Jika sudah sampai pada ayat: 
£ BE INN, AK Ie 1,bs5 p "Peliharalah semua shalat, dan peliharalah 
shalat wustha" maka beritahu aku." Ketika sampai pada ayat tersebut, aku pun 
memberitahunya, lalu beliau mendiktekan kepadaku: 


Gn AN Ah Pad Bh JA SE oa Ja Tah) 
"Peliharalah semua shalat, dan peliharalah shalat wustha, yaitu shalat Ashar 


dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'." Aisyah me- 
nuturkan, aku mendengarnya dari Rasulullah #. 


Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya, 
dari Malik. 


Diriwayatkan juga oleh Imam Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Amr 
bin Rafi', ia menceritakan: 


“Aku pernah menulis sebuah mushaf untuk Hafshah, isteri Nabi &8, lalu Hafshah 
berkata: Jika sudah sampai pada ayat ini, & LI MAN, Aj ar jai 9 
Peliharalah semua shalat dan peliharalah shalat wustha,' maka beritahukanlah aku.” 


Ketika sampai ayat tersebut, aku pun memberitahukannya, lalu Hafshah men- 


diktekan kepadaku: 
(bd Iya Pad 03 JR MAN Sekai IE Wat) 


“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha, yaitu shalat Ashar dan berdirilah 
untuk Allah (dalam shalatmu) dengna khusyu." 


Menurut orang yang menentang pendapat ini adalah bahwa beliau meng- 
'athafkan (menghubungkan/menggabungkan) shalat Ashar pada shalat Wustha 
dengan “wawu 'athaf” (huruf “,” yang berfungsi menggabungkan kata atau 
kalimat), yang menunjukan Aa perbedaan (antara ma'tuf dan ma'tuf 'alaih). 
Hal ini menunjukan bahwa shalat Wustha bukanlah shalat Ashar. Sanggahan 
untuk pendapat mereka ini dapat dijawab melalui beberapa sisi. 


Pertama, jika hal itu diriwayatkan dengan anggapan bahwa ia merupa- 
kan kalimat berita, maka hadits Ali berkedudukan lebih shahih dan lebih jelas 
darinya. Karena kemungkinan huruf “,” (dan) dalam ayat tersebut berkedudukan 
sebagai " wawu zaidah” (wawu tambahan), seperti firman Allah #€: 

Lim AS F3 ia, ) ABI Ji DISS, p “Dan demikianlah Kami terangkan 
ayat-ayat al- Jur'an, (supaya jelas jalan orang-orang shaleh) dan supaya jelas (pula) 
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jalan orang-orang yang berdosa." (GS. Al-An'aam: 53). Dan juga firman-Nya: 

$ 3 pa Uu ag KAN Ga sk al SP Oli 9 “Dan demikianlah 
Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) di 
langit dan di bumi. Dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk 
orang-orang yang yakin.” (OS. Al-Ar'aam: 75). 


Atau huruf “?” (dan) pada ayat itu berkedudukan untuk menghubung- 
kan sifat dan bukan Tar . Misalnya adalah firman Allah 3g berikut ini: 
$ 3 Tr sdr) ) SU, "Tetapi iaadalah Rasulullah dan penutup para nabi." 
(OS. Al-Ahzaab: 40). Juga firman-Nya yang lain: | 
SSI ii SA PE SA Sad Ie SAN LI UG el ap “Sucikanlah 
nama Rabbmu yang Mahatinggi, yang menciptakan dan yang menyempurnakan 
(ciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar (masing-masing) serta memberi pe- 
tunjuk, dan yang menumbuhkan rumput-rumputan." (OS. AW-A'la: 1-4). 


Dan ayat-ayat yang serupa, dan jumlahnya cukup banyak. 
Seorang penyair berujar: 

SAN SN "Aa! OA Pa ll 
Kepada raja yang agung, anak orang yang berkuasa. 
Harimau dalam barisan perang, bila perang berkobar. 


Sibawaih tokoh dalam Ilmu Nahwu, membolehkan ucapan seseorang: 
Oa up op) 
“Aku berjumpa dengan saudaramu yang juga temanmu.” 


Dengan demikian, teman yang dimaksudkan di sini adalah saudara itu 
sendiri. Wallahu a'lam. 


As-Sunnah telah menetapkan bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar. 
Maka jelaslah pengertian itu kembali kepadanya. 


Firman Allah 38 yang selanjutnya, $ 3 Ih 5 ,$ Dan berdirilah 
kerena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.” Yakni dengan merendahkan diri 
dan tenang di hadapan-Nya Yang demikian itu mengharuskan tidak berbicara 
dalam shalat, kerena bertentangan dengan kekhusyw'an. Oleh karena itu, tat- 
kala Rasulullah # tidak menjawab salam Ibnu Mas'ud, karena beliau sedang 
menjalankan shalat, beliau. memberikan alasan dengan bersabda: 


(We Ma Bol) 


"Sesungguhnya dalam shalat itu benar-benar terdapat kesibukan." (Muttafagun 
'alaih). 
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Selanelan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan, bahwa Rasulullah 
88 pernah bersabda kepada Mu'awiyah bin Hakam al-Sulami ketika ia berbicara 
dalam shalat: 


(3 - 2. “ A 11 9 TPA 
(ma SEN 9 Krn! AD NC ml AMS ya 2 Upah melaag Y SWAT oi UI 
ata an ea ea Da Oa Gr ha Sala 
NE 


"Sesungguhnya di dalam shalat ini tidak diperbolehkan sedikit pun dari pem- 
bicaraan manusia. Shalat itu adalah tasbih, takbir, dan dzikir kepada Allah." 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya: 

$ Oak Pe Je Kala KS S6 pal Tap us, Pep us p "Jika kamu 
dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 

Kemudian apabila kamu telah aman, maka sebutlah Allah (shalatlah) sebagaimana 
Allah telah mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui." Ketika 
Allah $$ memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk senantiasa memelihara 
semua shalat dan menjalankan ketentuan-ketentuannya serta memberikan 
penekanan padanya, Dia menyebutkan keadaan di mana seseorang tidak dapat 
mengerjakan shalat secara benar dan sempurna, yaitu dalam keadaan perang 
dan pertempuran sengit. Dia berfirman, $ US IN is op $ Jika kalian 
dalam keadaan takut (bahaya), miaka shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan.” 
Artinya, kerjakan shalat dalam keadaan bagaimanapun juga, dalam keadaan 
berjalan maupun naik kendaraan, baik menghadap kiblat maupun mem- 
belakanginya. Sebagaimana yang diriwayatkan Imam Malik, dari Nafi', bahwa 
Ibnu Umar apabila ditanya mengenai shalat khauf, maka ia menggambarkan: 

nya dan kemudian berkata: “Jika rasa takut lebih mencekam daripada itu, 
mereka mengerjakan shalat sambil berjalan kaki atau menaiki kendaraan, 
dengan menghadap kiblat ataupun tidak." 


Nafi' mengatakan, aku tidak mengetahui Ibnu Umar menyebutkan hal 
itu melainkan dari Nabi &. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Bukhari, dan lafadz di atas 
adalah dari Imam Muslim. 


Selain itu, Imam Bukhari juga meriwayatkan hal yang sama atau yang 
mendekati hal itu, dari Ibnu Umar, dari Nabi &. 


Sedangkan menurut riwayat Imam Muslim, dari Ibnu Umar, ia me- 
ngatakan, "Jika rasa takut lebih mencekam daripada itu, maka shalatlah dalam 
keadaan menaiki kendaraan atau berdiri dengan menggunakan isyarat." 


Dan dalam hadits Abdullah bin Unais al-Juhani, disebutkan, ketika ia 
diutus oleh Rasulullah & untuk membunuh Khalid bin Sufyan, pada saat itu 
ia menghadap ke Arafah. Ketika ia sedang menghadap ke Arafah, datang waktu 
shalat Ashar. Ia mengatakan, "Aku khawatir kehabisan waktu Ashar, maka aku 
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pun shalat dengan menggunakan isyarat." Secara lengkap, hadits ini diriwayat- 
kan Imam Ahmad dan Abu Dawud dengan isnad jayyid. 


Hal ini merupakan keringanan dari Allah 8& yang diberikan kepada 
hamba-hamba-Nya dan Dia lepaskan semua beban dan belenggu dari diri mereka. 


Mengenai apa yang telah dinashkan, Imam Ahmad berpendapat bahwa 
shalat khauf itu kadangkala dikerjakan dengan satu rakaat saja, jika antara dua 
pasukan sedang bertempur sengit. Dalam keadaan seperti itulah berlaku hadits 
yang diriwayatkan Imam Muslim, Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu 
Jarir, dari Abu Awanah al-Wadhah bin Abdullah al-Yasykuri. Imam Muslim, 
Nasa'i, dan Ayub bin A'idz menambahkan, keduanya dari Bakir bin al-Akhnas 
al-Kufi, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Allah Ta'ala mewajib- 
kan shalat melalui ucapan Nabi kalian dalam keadaan normal empat raka'at, 


dalam perjalanan (musafir) dua rakaat, dan dalam keadaan takut (khauf) satu 


rakaat." 


Dalam bab "Ash-Shalatu 'inda munahadhatil hushun wa liga'laduww." 
(Shalat pada saat menyerbu benteng dan bertemu musuh) Imam al-Bukhari me- 
riwayatkan, al-Auza'i mengatakan, "Jika pertempuran sudah mulai dan mereka 
tidak sanggup mengerjakan shalat, maka mereka mengerjakannya dengan meng- 
gunakan isyarat, masing-masing orang mengerjakannya sendiri-sendiri. Dan jika 
mereka tidak mampu menggunakan isyarat, mereka mengakhirkan shalat 
sehingga pertempuran berakhir dan keadaan tenang. Setelah itu mereka baru 
mengerjakan shalat dua rakaat. Dan jika mereka tetap tidak mampu melaku- 
kan hal itu, maka mereka akan mengerjakan satu rakaat dan dua sujud. Dan 
jika tidak mampu juga, karena takbir saja tidak cukup bagi mereka, maka 
mereka mengakhirkannya, sampai keadaan aman." 


Hal yang sama juga dikemukakan oleh Makhul. Anas bin Malik me- 
ngatakan: "Aku pernah mengikuti penyerangan benteng Tustar pada saat 
sinar fajar muncul, dan api pertempuran semakin sengit, sedang mereka tidak 
dapat mengerjakan shalat, dan kami pun tidak mengerjakan shalat kecuali 
setelah siang hari. Kemudian kami segera mengerjakannya,saat itu kami ber- 
sama Abu Musa, lalu diberikan kemenangan kepada kami." Lebih lanjut Anas 
bin Malik mengatakan: "Dunia dan isinya tidak menggembirakanku lebih 
dari shalat ketika itu." 


Demikian lafazh Imam al-Bukhari. Kemudian hal itu diperkuat dengan 
hadits yang menyebutkan bahwa Rasulullah 8 mengakhirkan shalat Ashar 
sampai matahari tenggelam pada peristiwa Khandag karena alasan perang. 
Juga dengan sabda Rasulullah & yang disampaikan setelah itu kepada para 
sahabatnya ketika mereka dipersiapkan untuk berangkat ke Bani Guraidzah: 


(BP SAN GA (SU IA Ipa) 
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“Janganlah ada seorang pun dari kalian yang mengerjakan shalat Ashar, kecuali 
setelah sampai di Bani Ouraidzah.” (Muttafagun 'alaih). 


Di antara mereka ada yang mendapati waktushalat Ashar di jalan, lalu 
mereka mengerjakan shalat dan berkata: "Rasulullah # tidak menginginkan 
dari kita melainkan agar mempercepat perjalanan." Dan di antara mereka ada 
juga yang mendapati waktu shalat itu di tengah jalan tetapi mereka tidak me- 
ngerjakan shalat Ashar sampai matahari terbenam di Bani Guraidzah. 


Namun demikian, Rasulullah & tidak menyalahkan salah satu dari dua 
kelompok tersebut. Dan ini menunjukkan jatuhnya pilihan al-Bukhari pada 
pendapat ini. 


Sedangkan jumhur ulama berbeda pendapat dengannya, dan mereka 
mengemukakan alasannya bahwa shalat khauf seperti yang disifatkan al-ur'an 
dalam surat an-Nisaa' dan juga oleh beberapa hadits itu disyari'atkan setelah 
terjadinya perang Khandag. Hal ini secara jelas telah disebutkan dalam hadits 
Abu Sa'id dan lainnya. Sedangkan Makhul, al-Auza'i, dan al-Bukhari menjawab 
bahwa disyariatkannya shalat khauf tersebut setelah itu tidak menafikan bahwa 
cara Seperti itu boleh. Karena hal itu merupakan keadaan khusus dan jarang 
terjadi, maka hal itu dibolehkan, seperti yang kami katakan. Berdasarkan apa 
yang dilakukan oleh para sahabat pada zaman Umar bin Khaththab & pada 
waktu pembebasan kota Tustar. Dan hal itu sangat terkenal dan tidak di- 
pungkiri. Wallahu a'lam. 

Dan firman Allah 35, $ & | Pa aa Ts $ "Kemudian apabila kamu 
telah aman, maka sebutlah Allah." Artinya kerjakanlah shalat kalian sebagaimana 

telah diperintahkan kepada k kalian, sempurnakanlah ruku', sujud, bediri, duduk 
dan khusyu'nya. $ 0,44 1, Ie JG SAE LS p "Sebagaimana Allah telah meng- 
ajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui." Maksudnya, sebagaimana 
Dia telah menganugerahkan nikmat kepada kalian, menunjukkan kalian kepada 
keimanan dan mengajarkan kepada kalian hal-hal yang bermanfaat bagi kalian 
di dunia maupun di akhirat. Maka sambutlah dengan rasa syukur dan dzikir 
kepada- Nya. sebagaimana firman-Nya setelah penyebutan shalat khauf: 
GE ipa CLS Grand LAS SI MI |3G patah 5B? "Kemudian 
jika kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa) 

Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang- 
orang yang beriman." (OS. An-Nisaa': 103). 


Hadits-hadits yang berkenaan dengan shalat khauf dan sifat-sifatnya akan 
dikemukakan selanjutnya dalam pembahasan surat an-Nisaa' pada penafsiran 
firman Allah 3: $ Xi ai isu “—$ Tas NG, IL, $ "Dan jika kamu berada di 
tengah-tengah mereka (sahabat kamu), lalu kamu hendak mendirikan shalat ber- 
sama-sama mereka." (OS. An-Nisaa' 102). 
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia diantaramu dan meninggalkan 
isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga 
setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi 
jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris 
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat ma'ruf terhadap diri me- 
reka. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (OS. 2:240) Kepada wanita- 
wanita yang diceraikan (bendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut 
yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang takwa. (OS. 2:241) 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (bukum-hukum- 
Nya) supaya kamu memahaminya. (OS. 2:242) 


Mayoritas ulama mengatakan, ayat ini mansukh ag Mar dengan 
ayat sebelumnya, yaitu firman Allah JS, $ 1:5 , sena Tik mie ID 
"(Hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah| empat bulan 
sepuluh hari." (OS. Al-Bagarah: 234). 


Diriwayatkan melalui Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia me- 
ngatakan, "Jika seorang laki-laki meninggal dunia dan meninggalkan isterinya, 
maka isterinya harus menjalani iddah selama satu tahun di dalam rumahnya 
dengan diberi nafkah dari harta mantan spaminya. Dan setelah itu Allah Ta'ala 
menurunkan firman, $ Ws) ka pi emil Par Al bni Su Op HA, p 

"Orang-orang meninggal dunia di antara kamu dengan meninggalkan isteri-isteri 
(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh 
hari." Inilah masa iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, kecuali jika ia di- 
tinggal mati dalam keadaan hamil. Maka iddahnya adalah sampai melahirkan 
kandungannya. Dan Allah Ta'ala berfirman: 

GS BA EN AS BN SK Ja SA Sp "Para 


isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mem- 
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punyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seper- 
delapan dari harta yang kamu tinggalkan." (OS. An-Nisaa': 12) 


Dengan demikian, Allah $$ telah menguraikan masalah harta pusaka 
(warisan), peninggalan wasiat, dan pemberian nafkah. 


Atha' mengatakan, "Kemudian datanglah masalah pembagian warisan, 
maka dihapuslah masalah tempat tinggal. Sehingga seorang wanita boleh men- 
jalankan masa iddahnya di mana saja yang ia kehendaki dan tidak harus diberi- 
kan tempat tinggal." 


Kemudian dari jalur Ibnu Abbas, Imam Bukhari meriwayatkan hal 


. yang serupa dengan pendapat yang disampaikan sebelumnya yang dinyatakan 


oleh Mujahid dan Atha', bahwa ayat ini tidak menunjukkan diwajibkannya 
iddah selama satu tahun, sebagaimana yang dikemukakan oleh jumhur ulama. 
Di mana ketentuan tersebut mansukh dengan ketentuan empat bulan sepuluh 
hari. Namun demikian, ayat tersebut menunjukkan perihal wasiat kepada isteri, 
yaitu agar mereka diperbolehkan tinggal selama satu tahun penuh di rumah 
suaminya yang sudah meninggal tersebut, jika memang n mereka memilih hal 
itu. Oleh karena itu, Allah 38 berfirman, $ eer!Y z5 ? “Hendaklah ber- 
wasiat untuk isteri- “isterinya.” Artinya, Allah Ta'ala mewasiatkan kepada kalian 
sebuah wasiat mengengi diri mereka (para isteri). Hal itu sama seperti firman- 
Nya yang lain: 4 «5: NB 2 San 29 “Allah mewasiatkan (mensyari'atkan) 


kepada kamu tentang (pembagian harta pusaka untuk) anak-anak kamu.” (GS. A- 


Nisa”: 11) Dan juga seperti firman Allah 88 yang lainnya: GM he, ye 
“Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar- benar dari 
Allah.” (OS. An-Nisaa': 12). Ada juga yang mengatakan, dibaca manshub 
dengan pengertian, "Hendaklah kamu mewasiatkan sebuah wasiat kepada 
mereka." Tetapi ada juga yang membacanya marfu' dengan pengertian, "Di- 
wajibkan kepada kamu berwasiat." Yang terakhir ini merupakan pilihan Ibnu 
Jarir, namun para isteri tersebut tetap tidak dilarang dari hal itu, sebagaimana 
firman-Nya, $ CA 2 $ "Dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya)" 


Tetapi jika mereka telah menyelesaikan masa iddahnya selama empat 
bulan sepuluh hari atau dengan melahirkan anak yang dikandungnya, lalu 
mereka memilih untuk pergi dan pindah dari rumah itu, maka mereka tidak 
boleh dihalang,halangi, berdasarkan pada firman Allah Ta'ala: 

GP oa aki BB “Sula ME spp “Akan tetapi jika mereka 
pindah sendiri, maka tidak dosa bagi kamu (wali atau ahli waris dari yang me- 
ninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka sendiri.” 


Pendapat ini cukup terarah dan lafadz ayat itu sendiri mendukungnya. 
Pendapat ini menjadi pilihan satu kelompok, di antaranya adalah Imam Abu 


# Abu Amr, Ibnu Amir, Hamzah, dan Hafsh membaca manshub, yaitu ' TA ag ' Sedangkan 
ulama lainnya marfu' (harakat dhammah), yaitu "pb 3". 
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al-Abbas Ibnu Taimiyah. Tetapi ada yang menolak pendapat ini, di antaranya / 
Syaikh Abu Umar bin Abdul Barr. Sedangkan pendapat Atha' dan para 
pengikutnya menyatakan bahwa ketentuan itu telah mansukh dengan ayat 
mengenai harta warisan (mirats), jika mereka bermaksud lebih dari sekedar 
tinggal di rumah mantan suaminya selama empat bulan sepuluh hari, maka 
dapat diterima. Tetapi jika yang mereka maksudkan adalah pemberian tempat 
tinggal selama empat bulan sepuluh hari tidak wajib dalam harta pusaka, maka 
inilah titik perbedaan yang terjadi di antara para imam. Keduanya adalah 
pendapat Imam Syafi'i rahimahullahu. Pendapat mereka yang mewajibkan 
memberi tempat tinggal di rumah mantan suami adalah didasarkan pada 
hadits yang diriwayatkan Imam Malik dalam kitab al-Muwattha', dari Sa'ad 
bin Ishak bin Ka'ab bin Ajrah, dari bibinya, Zainab binti Ka'ab bin Ajrah, 
bahwa Furai'ah binti Malik bin Sinan, (saudara perempuan Abu Sa'id al- 
Khudri &), bercerita kepada (Zainab binti Ka'ab bin Ajrah) bahwa ia pernah 
datang kepada Rasulullah #& untuk menanyakan apakah ia boleh pulang 
kembali ke keluarganya di Bani Khudrah, karena suaminya pergi keluar 
rumah mencari beberapa budaknya, hingga ketika ia menemukan mereka di 
pinggir daerah Oadum, mereka membunuhnya. Furai'ah melanjutkan cerita- 
nya, kemudian aku meminta kepada Rasulullah # agar membolehkan aku 
kembali kepada keluargaku di Bani Khudrah, kerena suamiku tidak mening- 
galkanku di rumah miliknya dan tidak pula meninggalkan nafkah. Setelah 
itu, Nabi $& menjawab: "Ya." Lalu aku pun pulang hingga ketika aku berada 
di dalam kamar, Rasulullah ## memanggilku atau menyuruh untuk memanggil- 
ku. Kemudian beliau berkata: "Bagaimana cerita yang engkau sampaikan 
tadi?" Maka aku pun mengulangi kembali kisah yang telah kusampaikan itu 
mengenai keadaan suamiku. Lalu beliau bersabda: "Tinggallah di tempat 
tinggalmu hingga masa iddahmu selesai." Furai'ah melanjutkan ceritanya, 
maka aku pun menjalani iddah di sana selama empat bulan sepuluh hari. Dan 
ketika Utsman bin Affan mengirim utusan kepadaku untuk menanyakan hal 
itu kepadaku, maka aku pun memberitahukan kepadanya dan Utsman pun 
mengikutinya dan memberikan keputusan (yang sama) dengannya. 


tt 


Demikian hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an- 
Nasa'i, dari Malik. An-Nasa'i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits 
tersebut dan Sa'ad bin Ishak. Menurut at-Tirmidzi hadits tersebut hasan shahih. 

Firman Allah Ta'ala berikutnya, $ Gatal Se UB Pesat ru Tip ? 
"Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) 
mut 'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang ber- 
takwa." Abdurrahman bin Zaid bin Aslam menceritakan, ketika turun firman 
Allah Ta'ala, $ ae Us YAI, Gp “Pemberian menurut yang patut. 
Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
(OS. Al-Bagarah: 236) Ada seseorang yang mengatakan: “Jika aku menghendaki 
untuk berbuat kebajikan , maka aku akan mengerjakan, dan jika aku meng- 
hendaki, aku tidak akan mengerjakannya.” Lalu turunlah ayat ini: 
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TA ee Ta SPA ae SL, 9 “Kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf, sebagai suatu 
kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 241) Ayat ini 
juga dijadikan dalil oleh orang yang mewajibkan pemberian mut'ah kepada 
setiap wanita yang diceraikan, baik yang belum diserahkan maharnya, maupun 
yang sudah ditentukan maharnya, baik wanita yang diceraikan sebelum 
dicampuri atau yang sudah dicampuri. Ini adalah pendapat Imam Syafi'i 
rahimahullahu. Dan pendapat ini pula yang menjadi pegangan Sa'id bin Jubair 
dan ulama salaf lainnya, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. 


Sedangkan orang-orang yang tidak mewajibkannya secara mutlak 
mengkhususkan keumuman ayat ini dengan pengertian firman Allah Ta'ala 
berikut ini: 

LA any AA Gin Kan GA oi Ga IL UAN ab Ol SU YP 

Ga ME an Ken as Oa, 

"Tidak ada kewajiban membayar mahar atasmu jika kamu menceraikan isteri- 
isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 
maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka. 
Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya pula, yaitu pemberian menurut yang patut. Yang demikian itu 


merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan." (OS. Al- 
Bagarah: 236). 


Ulama kelompok pertama menyatakan bahwa hal itu merupakan bentuk 
penyebutan beberapa bagian yang umum, sehingga tidak ada pengkhususan me- 
nurut pendapat yang masyhur. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya, $ li. A3 KI 1Az DUS $ "Demikianlah Allah menerangkan 
kepada kamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-Nya)." Maksudnya, dalam hal yang 
menyangkut halal, haram, fardhu serta batasan-batasan mengenai apa yang di- 
perintahkan dan dilarang. Dia menjelaskan dan menafsirkan semuanya itu secara 
gamblang serta tidak meninggalkannya secara mujmal (global) pada saat kalian 
membutuhkannya, $ 0,5 SU ? "Supaya kalian memahaminya." Atau dengan 
kata lain, mamahami dan merenungkannya. 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung 
halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) karena takut 
mati, maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah kamu", kemudian 
Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 
terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (OS. 2:243) 
Dan berperanglah kamu sekalian dijalan Allah, dan ketahuilah sesung- 
guhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 2:244) Siapakah 
yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (menafkah- 
kan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan 
dan melapangkan (rizki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (OS. 
2:245) 


Dari,Ibnu Abbas, mengenai firman bani “ 

"Aaja Ma NUN AI BD ye EU £ Jd “Apakah kamu tidak mem- 

perhatikan orang-orang yang keluar dari kampun g halaman mereka, sedang mereka 
beribu-ribu jumlahnya karena takut mati,” ia mengatakan, “Mereka berjumlah 
empat ribu orang. Mereka pergi untuk menghindarkan diri dari wabah tha'un. 
Mereka mengatakan, “Kami akan pergi ke daerah yang tidak ada kematian di 
sana.” Dan ketika mereka sampai di suatu tempat, Allah Ta'ala berfirman kepada 
mereka, $ 1/5 $ “Matilah kamu.” Maka mereka pun mati semuanya. Setelah itu 
ada seorang nabi yang melewati mereka. Ia berdo'a kepada Rabb-Nya agar Ia 
menghidupkan mereka. Kemudian Allah Ta'ala menghidupkan mereka. Di- 
hidupkannya mereka kembali oleh Allah, mengandung pelajaran dan dalil 
yang pasti akan adanya kebangkitan j jasmani pada hari kiamat kelak. Oleh 


karenaitu Allah #£ berfirman, $ Fa Ie Jas NSP “Sesungguhnya Allah 


mempunyai karunia terhadap manusia.” Yaitu karunia berupa c diperlihatkannya 
tanda-tanda kekuasaan Allah 8£ yang jelas. $, Ken Y 3 FT rg 39 "Tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur." Artinya, mereka tidak bersyukur atas 
nikmat yang telah dikaruniakan Allah 85 kepada mereka, baik nikmat agama 
maupun dunia. 
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Dalam kisah tersebut mengandung pelajaran dan dalil yang menunjuk- 
kan bahwa tindakan menghidarkan diri dari takdir itusama sekali tidak berguna. 
Dan bahwasanya tidak ada tempat berlindung dari ketentuan Allah kecuali 
kepada-Nya. Karena mereka pergi dengan tujuan menghindarkan diri dari 
wabah penyakit untuk meraih kehidupan yang panjang, tetapi mereka men- 
dapatkan kebalikan dari apa yang mereka tuju. Kematian mendatangi mereka 
dengan cepat dan dalam satu waktu. 


Termasuk dalam pengertian ini adalah sebuah hadits shahih yang di- 
riwayatkan Imam Ahmad, bahwa Abdurrahman bin Auf memberitahu Umar 
bin Khatthab di Syam, Nabi £8 bersabda: 


S3 Sh WI EU MP 4 ikat Lp II AN mandi UK Ol) 
(CA Waah, PH 


"Sesungguhnya penyakit ini dijadikan sebagai siksaan bagi umat-umat sebelum 
kalian. Jika kalian mendengarnya melanda di suatu daerah, maka janganlah 
memasuki daerah itu. Dan jika penyakit itu melanda di suatu daerah, sedangkan 
kalian berada di sana, maka janganlah kalian keluar untuk menghindarinya." 


Ia menuturkan, kemudian Umar bin Khaththab pulang kembali dari 
Syam (tidak jadi memasuki wilayah Syam). 


Hadits senada juga diriwayatkan Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam kitab Shahihain, dari Malik, dari az-Zuhri. 


Firman Allah 8, $ 46 xv An Of ale, S1 Jet oa 3,9 Dan ber. 
peranglah kamu di jalan Allah. Ketahuilah sesungguhnya Allah Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui.” Maksudnya, sebagaimana tindakan menghindarkan 
diri dari takdir sama sekali tidak bermanfaat, demikian juga halnya tindakan 
melarikan diri dan menghindar dari jihad sama sekali tidak mendekatkan 
atau menjauhkan ajal kematian yang telah ditetapkan dan rizki yang sudah 
digariskan, bahkan halitu merupakan ketentuan yang tidak ditambah ataupun 
dikurangi. Sebagaimana f firman Allah Ta'ala: 

Kab is Sara) Sal ME ya JB Ls Ge User ag, MY IE Gal d 

"Orang orang. yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka tidak 
turut pergi berperang, Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak ter- 
bunuh.' Katakanlah: Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang 
yang benar." (OS. Ali Imraan: 168). 

Firman-Nya, $ SWA D Ce 53 LL 3 MN 23 SS AP 
"Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak." Allah S& menganjur- 
kan kepada hamba-hamba-Nya untuk berinfak di jalan Allah Ta'ala. Allah 
Ta'ala telah beberapakali mengulangi ayat ini dalam kitab-Nya yang mulia 
tidak hanya di satu tempat. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia men- 
ceritakan, ketika turun ayat tersebut, Abu Dahdah al-Anshari bertanya: "Ya 
Rasulullah, apakah Allah #5 mengharapkan pinjaman dari kita?" "Ya, wahai 
Abu Dahdah," jawab Rasulullah. Kemudian Abu Dahdah berujar: "Perlihatkan 
tanganmu kepadaku, ya Rasulullah." Kemudian Rasulullah, mengulurkan 
tangannya dan Abu Dahdah berkata: "Sesungguhnya aku akan meminjamkan 
kepada Rabbku 4 kebunku." Ibnu Mas'ud menceritakan: “Di dalam kebun 
itu terdapat enam ratus pohon kurma dan di sana tinggal pula ibu Abu Dahdah 
dan keluarganya.” Ibnu Mas'ud melanjutkan, kemudian Abu Dahdah datang 
dan memanggilnya: "Hai Ummu Dahdah." "Labbaik," jawabannya. Dia 
berujar: "Keluarlah, karena aku telah meminjamkannya kepada Rabbku 46." 
Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Mardawaih. 


Firman-Nya, $ LL 53? "Pinjaman yang baik." Diriwayatkan 
dari Umar dan ulama salaf lainnya, yaitu infak di jalan Allah. Ada juga yang 
mengatakan, yaitu pemberian nafkah kepada keluarga. Tetapi ada juga yang 
berpendapat, yaitu tasbih dan “tagdis” (penyucian). 


Firman-Nya, $ 355 UKS 9 tets3 p "Maka Allah akan melipatgandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak." Hal ini seperti firman 
Allah Ta'ala: 


SP al AI FS jae AAN Oia sad JA 

KE Ai oil Ualta 
"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha- 


mengetahui." (OS. Al-Bagarah: 261). Dan mengenai hal ini akan diuraikan 
lebih lanjut. 


Firman-Nya selanjutnya, $ bea Op 9 "Dan Allah menyempitkan 
dan melapangkan (rizki)." Artinya, berinfaklah dan janganlah kalian pedulikan, 
karena Allah Mahamemberi rizki. Dia akan sempitkan rizki siapa saja yang Dia 
kehendaki, dan meluaskan rizki orang yang Dia kehendaki 1 pula. Dan dalam hal 
itu Dia mempunyai hikmah yang sangat sempurna. $ 0 4x': 4) b 9 "Dan kepada: 
Nya-lah kamu dikembalikan." Yaitu pada hari kiamat kelak. ' 
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Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah 
Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang nabi mereka: "Angkat- 
lah untuk kami seorang raja supaya kami berperang (di bawah pimpinannya) 
di jalan Allah". Nabi mereka menjawab: "Mungkin sekali jika kamu nanti 
diwajibkan berperang, kamu tidak 'akan berperang". Mereka menjawab: 
"Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya 
kami telah diusir dari kampung halaman kami dan dari anak-anak kami". 
Maka tatkala perang itu diwajibkan atas mereka, mereka pun berpaling, 
kecuali beberapa orang saja di antara mereka. Dan Allah Mahamengetahui 
orang-orang yang zhalim. (OS. 2:246) Nabi mereka mengatakan kepada me- 
reka: "Sesungguhnya Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka 
menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya sedang dia pun tidak diberi ke- 
kayaan yang banyak" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah 
memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya ilmu yang Iuas dan 
tubuh yang perkasa". Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui. 
(OS. 2:247) 
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Ketika Bani Israil meminta kepada nabi mereka agar mengangkat bagi 
mereka seorang raja dari kalangan mereka sendiri, maka nabi mereka pun me- 
netapkan Thalut sebagai pemimpin mereka. Thalut adalah seorang dari bala 
tentara Bani Israil, dan bukan dari kalangan kerajaan, karena kerajaan berada 
pada kekuasaan keturunan Yahudza. Sedangkan Thalut bukan dari keturunan 
Yahudza. Oleh karena itu mereka berkata, $ tie LI S0 Da SI "Bagaimana 
Thalut memerintah kami." Artinya, bagaimana Nara ia akan menjadi raja 
yang memerintah kami, $ JWI ch KL Lp ni 4 ka SAM Gel 255, 9 "Padahal kami 
lebih berhak mengendalikan pemerintahan darinya, sedang ia pun tidak diberi ke- 
kayaan yang banyak?." Maksudnya, dia adalah orang miskin yang tidak punya 
harta untuk menjalankan pemerintahan. Padahal keharusan bagi mereka ialah 
taat dan mengucapkan kata-kata yang baik. | 


Kemudian nabi itu memberikan jawaban kepada mereka seraya berkata, 
4 kar ba Ny Pp "Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi raja kalian." 
Artinya, Dia telah memilih Thalut sebagai pemimpin kalian dari kalangan kalian 
sendiri, dan Allah Ta'ala lebih mengetahuinya daripada kalian. Nabi bersabda: 
“Bukan aku yang menentukannya berdasarkan pandanganku sendiri, tetapi 
Allah Ta'ala yang menyuruhku | untuk memilihnya kerena kalian telah meminta 
hal itu kepadaku.” $ —A, dal HB Is a03 $ “Dan menganugerahinya ilmu 
yang luas dan tubuh yang perkasa.” Artinya Thalut lebih mengetahui daripada 
kalian, lebih mulia, lebih perkasa, lebih kuat, dan lebih sabar dalam peperangan, 
serta lebih sempurna ilmunya dan lebih tegar daripada kalian. Oleh karena itu, 
ia layak menjadi seorang raja karena berpengetahuan, mempunyai bentuk tubuh 
yang bagus, dan kuat fisik maupun mental. 


Setelah itu, Allah 35 berfirman, $ z5 ya an SE Ah 9 "Allah memberi- 
kan pemerintahan kepada siapa yang Dia kehendaki." Maksudnya, Dia-lah yang 
Mahabijaksana yang mengerjakan apa saja yang Dia kehendaki. Dia tidak di- 
mintai pertanggungjawaban atas apa yang Dia kerjakan, justru merekalah yang 
akan dimintai pertanggungjawaban. Hal ini karena ilmu, hikmah, dan kasih 
sayang-Nya kepada semua makhluk-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, 
$ ey AI, 9 "Dan Allah Mahaluas pemberian-Nya lagi Mahamengetahui." 
Artinya, Dia Mahaluas karunia-Nya, Dia khususkan rahmat-Nya bagi siapa 
saja yang Dia kehendaki, dan Mahamengetahui siapa yang berhak memegang 
pemerintahan dan siapa yang tidak berhak. 
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Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda ia 
akan menjadi raja, ialah kembalinya Tabut kepadamu, di dalamnya ter- 
dapat ketenangan dari Rabbmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa 
dan keluarga Harun, Tabut itu dibawa oleh malaikat. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman. 
(OS. 2:248) 
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Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya tanda keber- 
kahan kerajaan Thalut bagi kalian yaitu Allah akan mengembalikan Tabut yang 
telah diambil dari kalian." & ad Dp ES HP "Di dalamnya terdapat ketenangan 
dari Rabb kalian." Ada yang mengatakan, artinya, di dalam Tabut tersebut ter- 
dapat ketenangan dan keagungan. Rabi' bin Anas mengatakan, "Di dalamnya 
terdapat rahmat." Demikian yang diriwayatkan dari al-Aufi dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Juraij mengatakan, aku pernah menanyakan kepada Atha mengenai firman 
Allah Ta'ala, $ Ae ye ES & Pia mengatakan, "Tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang kalian ketahui, lalu kalian merasa tenteram kepadanya." Hal yang sama 
juga dikatakan Hasan al-Bashri. 

Firman-Nya, $ D8 Jk, ad Lx ,p Dan sisa dari pening: 
galan keluarga Musa dan keluarga Harun.” Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, mengenai firman Allah Ta'ala, $ Sala da SA an s $ia 
mengatakan: “Yaitu tongkat dan serpihan lauh Nabi Musa.” Hal yang sama 
juga dikatakan Gatadah, as-Suddi, Rabi' bin Anas dan Ikrimah dan ia me- 
nambahkan: “Dan juga Taurat.” 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ KN) TA, 9 "Tabut itu dibawa oleh 
malaikat." Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan: "Malaikat 
datang dengan membawa tabut di antara langit dan bumi lalu meletakkannya 
di hadapan Thalut, sementara orang-orang menyaksikannya." Dan as-Suddi 
mengatakan: "Tabut itu berada di rumah Thalut, maka mereka mengimani 
kenabian Syam'un dan mena'ati Thalut." 


Firman Allah 3£, $ SI 1 uu & Ud "Sesunguhnya pada yang demikimn 
itu terdapat tanda bagi kamu." Maksudnya, tanda kebenaranku atas apa yang te- 
lah aku bawa kepada kalian berupa kenabianku dan apa yang aku perintahkan 
kepada kalian berupa keta'atan kepada Thalut. $ ix-'4 "45 u| ? "Jika karat orang 
yang beriman." Maksudnya, beriman kepada Allah dan hari akhirar 
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Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata: "Sesungguh- 
nya Allah akan menguji kamu dengan suatu sungai, Maka siapa di antara 
kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa yang tidak 
meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan, maka ia adalah pengikutku". 
Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. 
Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia telah menye- 
berangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada kesang- 
gupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya", Orang-orang 
yang meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata: "Berapa banyak 
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak de- 
ngan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar". (OS. 2:249) 


Allah 88 memberitakan tentang Thalut, raja Bani Israil, ketika berangkat 
membawa bala tentaranya dan orang-orang yang menaatinya dari kalangan Bani 
Israil. Pada saat itu bala tentaranya, seperti yang di sebutkan as-Suddi berjumlah 
80.000 orang. Wallahu a'lam. 


Thalut berkata, $ Kara A1 | p "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu." 
Maksudnya, menguji kalian dengan sebuah sungai. Ibnu Abbas dan ulama lain- 
nya mengatakan: ' "Sungai tersebut adalah sungai antara Yordania dan Palestina, 
yaitu sungai Syari'ah yang sangat terkenal." & & (HB 3 gs 9 "Maka siapa 
di antara kamu meminum airnya , bukanlah ia pengikutku. " Artinya, maka hen- 
daklah ia tidak menemaniku menunaikan tugas pada hari ini. 
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Gong B3 SA pa N —HP Kas Al ca, $ “Dan barangsiapa tidak 
meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan, maka ia adalah pengikutku.” 
Maksudnya, maka tidak mengapa baginya untuk meminumnya sedikit. 
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Kemudian Allah 88 berfirman, $ ata S6 VI El), “Kemudian 
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka”. Ibnu Juraij 
menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan: "Barangsiapa yang meminum dengan 
cidukkan tangannya, maka ia akan merasa kenyang dan barangsiapa yang 
meminum langsung dari sungai tersebut maka mereka tiada akan pernah 
kenyang." 


Ibnu Jarir telah meriwayatkan dari al-Barra' bin Azib, ia menceritakan: 
"Kami pernah membicarakan bahwa para sahabat Rasulullah #&, pada hari 
terjadinya perang Badar yang berjumlah 313 lebih adalah sama dengan jumlah 
para sahabat Thalut yang menyeberangi sungai bersamanya, tidak ada yang 
menyeberangi sungai bersamanya melainkan orang-orang yang beriman." 


Hadits senada juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari, oleh karena itu 
Allah 8 berfirman, $ » ,&, Djbu pa BELI JE AA all, page ULP 
"Maka ketika Thalut dani orang-orang yang beriman bersama dia telah menyeberangi 
sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata: “Tidak ada kesanggupan kami 
pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.”" Artinya, mereka menarik 
diri untuk menemui musuh mereka karena banyaknya jumlah (musuh) mereka. 
Kemudian mereka diberikan dorongan oleh para ulama mereka bahwa janji 
Allah itu benar. Dan sesungguhnya kemenangan itu berasal dari sisi-Nya. Dan 
bukan karena banyaknya jumlah tentara, oleh karena itu mereka berkata, 
LA Ag A1 054 35 ma AE il 38 2S p "Berapa banyak terjadi 
golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin 
Allah, dan Allah beserta orang-orang yang sabar." 
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Tatkala Jalut dan tentaranya telah tampak oleh mereka, mereka pun berdo'a: 
"Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah 
pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang yang kafir". (OS. 
2:250) Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah 
dan. (dalam peperangan itu) Daud membunuh Jalut, kemudian Allah mem- 
berikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah (sesudah meninggalnya 
Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. Seandainya 
Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang 
lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang di- 

curahkan) atas semesta alam. (OS. 2:251) Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami 
bacakan kepadamu dengan hak (benar) dan sesungguhnya kamu benar- 
benar salah seorang di antara nabi-nabi yang diutus. (OS. 2:252) 


Ketika kelompok orang yang beriman dari kalangan sahabat Thalut 
yang jumlahnya sedikit menghadapi aa mereka para sahabat Jalut yang 
jumlahnya sangat banyak, $ "1 LL: es (EU “Mereka pun (Thalut dan 
bala tentaranya) 1 a “Ya Rabb kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami.” 
Dari sisi-Mu. $ Was! 5 53 p “Dan kokohkanlah pendirian kami.” Yaitu dalam 
menghadapi para musuh, jauhkanlah kami dari melarikan diri dan ketidak- 
berdayaan. $ An ( "3 Ie US, $ "Dan tolonglah kami terhadap orang-orang 
kafir." 

Allah € berfirman, $ & cik 3 215p "Mereka (tentara Thalut) mengalah- 
kan tentara Jalut dengan izin Allah." Maksudnya, mereka mengalahkan dan 
menundukkan mereka dengan pertolongan dari Allah Ta'ala yang diberikan 
kepada mereka. $ — JW s3 j8, ? "Dan (dalam peperangan itu) Dawud mem- 
bunuh Jalut." Setelah itu pemerintahan beralih kepada Dawud $& berikut 
kenabian yang agung yang dianugerahkan Allah 4s kepadanya. Oleh karena 
itu Dia berfirman, $ LI Si 6U, , 9 "Kemudian Allah memberikan kepadanya 
(Daud) pemerintahan." Yang sebelumnya berada di tangan Thalut. & 2, $ 
“Dan hikmah.” Yaitu kenabian setelah Samuel. $ s5 —4 Lk ,? "Dan 
mengajarkan kepadanya apa yang dikehendaki-Nya." Yaitu berupa ilmu yang 
dikehendaki Allah yang hanya dikhususkan kepadanya. 


, Kemudian Allah 3 berfirman: 

beo JA ea AI Si rs YJ, 9 "Seandainya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi 
ini." Maksudnya, kalau saja Allah Ta'ala tidak membela suatu kaum dari 
serangan kaum yang lain, sebagaimana Dia telah membela Bani Israil melalui 
penyerbuan Thalut dan keberanian Dawud, niscaya mereka akan binasa. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
Ga pal US bala Inka ang Sg ng an ah GA AN daa Y, 9 
"Dan sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 
lainnya, tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
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rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut 
nama Allah." (OS. Al-Hajj: 40). 


Dan firman-Nya, $ JW Je Jas SA,» "Tetapi Allah mempunyai 
karunia (yang dicurahkan) bagi semesta alam." Maksudnya, Dialah yang mem- 
berikan karunia dan rahmat kepada mereka, yang menolak kejahatan sebagian 
mereka atas sebagian lainnya. Dia juga pemilik ketentuan, hikmah, dan hujjah 
atas makhluk-Nya dalam semua perbuatan dan ucapan mereka. 

Lalu Allah # berfirman, $ J2” mi ah SI, Mia RE: Moe al p 
"Itu adalah ayat-ayat Allah. Kami bacakan kepadamu dengan hak (benar) dan 
sesungguhnya engkau benar-benar salah seorang di antara nabi-nabi yang diutus." 
Artinya, inilah ayat-ayat Allah yang Kami ceritakan kepadamu mengenai 
orang-orang yang telah Kami sebutkan dengan benar, sesuai dengan kenyataan 
sesungguhnya dan sesuai dengan kebenaran yang ada di tangan Ahlul Kitab 
dan diketahui oleh para ulama Bani Israil. $ L5|, 8 “Dan sesungguhnya engkau,” 
hai Muhammad. $ HL — csi “Benar-benar salah seorang di antara nabi- 
nabi yang diutus.” Hal ini merupakan pengukuhan dan pemantapan terhadap 
sumpah. 
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Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Di 
antara mereka ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia) dan seba- 
giannya Allah meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada 
'Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul 
Oudus. Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasulitu, sesudah datang kepada me- 
reka beberapa macam keterangan, akan tetapi mereka berselisih, maka ada 
di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. 
Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan 
tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (OS. 2:253) 
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Allah 85 memberitahukan bahwa Dia telah melebihkan sebagian rasul 
atas sebagian yang lain. Sebagaimana firman-Nya: 
Ga Sala WAS, gas db Inah Gas) GAS Wita 1, 9 “Dan sesungguhnya Kami telah 
melebihkan sebagian nabi itu atas sebagian yang lain. Dan Kami berikan Zabur 
kepada Dawud.” (OS. Al- Israa': 55) Sedangkan dalam surat al-Bagarah i ini, Allah 
Ta'ala berfirman: $ & IS uh OA RA YAN IP ea Wis Je Sk $ “Rasul-rasul 
itu Kami lebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain. Di antara mereka 
ada yang Allah berkata-kata (langsung dengannya)” Yaitu Nabi Musa $& dan 
Nabi Muhammad &. Demikian juga Adam $69. Sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah hadits yang diriwayatkan dalam kitab Shahih Ibnu Hibban, 
dari Abu Dzar ia 


$ ai Hat s5? "Dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa 
derajat." elu yang ditegaskan dalam sebuah hadits tentang Isra', yaitu 


ketika Nabi ## melihat para nabi di langit sesuai dengan kedudukan mereka di 
sisi Allah 4. 


Jika ditanyakan, apa fungsi penyatuan antara ayat ini dengan hadits yang 
ditegaskan dalam Shahihain, dari Abu Hurairah &5, ia menceritakan: "Seorang 
muslim saling mencaci-maki dengan seorang Yahudi, lalu dalam sumpah yang 
diucapkannya si Yahudi tersebut mengatakan: "Tidak, demi Dzat yang telah 
memilih Musa atas semesta alam." Kemudian orang muslim itu mengangkat 
tangan seraya menampar si Yahudi tersebut dan mengatakan: "Betapa buruk- 
nya kau, apakah Musa juga mengungguli Muhammad #&?" Kemudian si Yahudi 
itu datang kepada Nabi #8, maka Rasulullah & bersabda: 
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“Janganlah kalian mengunggulkan aku atas nabi-nabi yang lain. Sesungguhnya 
manusia akan tidak sadarkan diri (pingsan) pada hari kiamat kelak. Dan aku 
adalah orang yang pertama kali sadarkan diri. Lalu aku melihat Musa, ia berdiri 
tegar di dekat pilar “Arsy. Aku tidak tahu, apakah ia sadarkan diri sebelumku 
ataukah ia tidak merasakannya karena ia pernah pingsan di bukit Thursina. Maka 


janganlah kalian mengunggulkan aku atas nabi-nabi lainnya.” (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan riwayat yang lain disebutkan: 
( PIA | Ka Vekuaii 3 ) 


"Jangan kalian mengunggulkan di antara para nabi." 


ISS W Y 2. SURAT AL BAARAH (ES Pan 


Ta Nm om 


Ta 


Oo aa on an ...— sa... SAK JM MM JM MN NA T RN ban — 


LAI SAI (SI LS SSI LL LS LEE MM MMA. 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 


N 


Dn  . 








BSSK Y 2. SURAT ALBARARAH Xyz SEE aa 











Menjawab pertanyaan tersebut dapat dikatakan bahwa apa yang disabda- 
kan Rasulullah # itu termasuk dalam bab kelembutan tawadhu' (merendahkan 
diri). Hak mengunggulkan itu bukanlah hak kalian, melainkan hak Allah 4. 
Kewajiban kalian hanyalah tunduk patuh, berserah diri, dan beriman kepadanya. 

Firman-Nya, $ ra Hp Ke Ki, ? "Dan Kami berikan kepada Isa 
putra Maryam beberapa mukjizat." Yaitu berbagai macam hujjah dan dalil-dalil 
pasti yang menunjukkan kebenaran apa yang dibawanya kepada Bani Israil, 
bahwa ia adalah hamba Allah sg rasul-Nya Jalla wa alaa yang diutus ke- 
pada mereka. $ Pa sp 2uag 3? "Serta Kami perkuat ia dengan Ruhul Oudus." 
Yakni bahwa Allah s telah memperkuat Isa $&I dengan malaikat Jibril 469. 
Kemudian Allah #& berfirman: 

AR AA ai EN SI) AA AAA oa BA on aa JB NY, P 

SE ME, 3 
"Dan kalau Allah menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang 
(yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah datang kepada mereka beberapa macam 
keterangan. Akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara mereka yang beriman 
dan ada (pula) di antara mereka yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah 
mereka berbunuh-bunuhan." Artinya semuanya itu sudah merupakan en 


dan takdir Allah Taala. Oleh karena itu, Dia berfirman, && 2x L Ja al SI, $ 
"Akan tetapi Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya." 
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Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari rizki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang 
pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang 
akrab dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang 
yang zhalim. (OS. 2:254) 


Allah 8£ telah memerintahkan hamba-hamba-Nya supaya menginfakkan 
sebagian dari apa yang telah Dia karuniakan kepada mereka di jalan-Nya, 
yaitu jalan kebaikan. Agar pahala infak tersebut tersimpan di sisi Allah Ta'ala 
dan Se mereka segera mengerjakannya dalam kehidupan dunia ini. 
bere ya. -? "Sebelum datang hari," yaitu hari kiamat. 
KASN, d & Y 5d "Yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan 
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tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi syafaat." Maksudnya, 
tidak seorang pun dapat membeli atau menebus dirinya dengan harta kekayaan 
meski dengan emas sepenuh burni. Pada saat itu, persahabatan dan kekerabatan 
juga tidak lagi bermanfaat, bahkan keturunan sekalipun tidak bisa berbuat 
apa-apa. Sebagaimana firman Allah 3g berikut i ini: 

KO EY IR mah Al YG pa & ? 33 p “Apabila sangkala ditiup, maka 
tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu dan tidak ada pula 
mereka saling bertanya.” (OS. Al-Mukminuun: 101). 


Firman-Nya, $ BE SY, $ "Dan tidak ada lagi syafaat." Artinya, 
syafaat (pertolongan) orang-orang yang dapat memberikan syafaat pada hari 
itu tidak lagi bermanfaat bagi mereka. 


Firman-Nya lebih lanjut, Lo H0 PASI, $ "Dan orang-orang 
kafir itulah orang-orang yang zhalim. " Kalimat itu berkedudukan sebagai 
mubtada' sedangkan khabarnya adalah kalimat singkat. Artinya, tidak ada 
orang yang lebih zhalim dari orang yang menghadap Allah $& pada hari itu 
dalam keadaan kafir. 
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Allah tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) melainkan Dia Yang 
Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya): tidak mengantuk 
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang 
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa- 
apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
. mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat me- 
melihara keduanya dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (OS. 2:255) 
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Inilah yang disebut ayat kursi. Ayat ini mengandung suatu hal yang 
sangat agung. Dan terdapat sebuah hadits shahih dari Rasulullah ##, yang 
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menyebutkan bahwa ayat tersebut adalah ayat yang paling utama di dalam 
kitab Allah (al-Our'an). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab, bahwa Nabi & per- 
nah bertanya kepadanya: "Apakah ayat yang paling agung di dalam kitab Allah?" 
"Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui," sahut Ubay bin Ka'ab. Maka Nabi & 
mengulang-ulang pertanyaan tersebut, dan kemudian Ubay bin Ka'ab menjawab: 
"Ayat kursi." Lalu beliau mengatakan: "Engkau akan dilelahkan oleh ilmu, hai 
Abu Mundzir. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 
ayat kursi itu mempunyai satu lidah dan dua bibir yang senantiasa menyuci- 
kan al-Malik (Allah) di sisi tiang 'Arsy." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Muslim tanpa adanya tambahan, 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ayat kursi itu 
mempunyai satu lidah dua bibir yang senantiasa menyucikan al-Malik (Allah) 
di sisi tiang "Arsy." 


Hadits yang lainnya diriwayatkan dari Abu Dzar Jundub bin Janadah. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar 45, ia menceritakan: 
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“Aku pernah mendatangi Rasulullah 88, ketika itu beliau sedang di masjid, lalu 
aku duduk maka beliau bertanya: Hai Abu Dzar, apakah engkau sudah shalat? 
“Belum, jawab Abu Dzar. “Berdiri dan kerjakanlah shalat,” perintah Rasulullah. 
Kemudian, lanjut Abu Dzar, aku bangun dan mengerjakan shalat, setelah itu 
aku duduk lagi, kemudian beliau bertanya: Hai Abu Dzar, berlindunglah kepada 
Allah dan kejahatan syaitan yang berwujud manusia dan jin” Lalu kutanyakan: 
“Ya Rasulullah ££, apakah ada syaitan yang berwujud manusia” “Ya, jawab 
beliau. Lalu kutanya lagi: “Ya Rasulullah, apakah shalat itu?” Beliau bersabda: 


I- 


. Doa Ia IT AMS AS AMS AI AL Dn In In Ta Ta Ia Ia Pa aa 
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“Merupakan amal yang paling bagus. Barangsiapa menghendaki boleh mengerja- 
kan sedikit dan barangsiapa menghendaki boleh mengerjakan banyak.” Lebih 
lanjut kutanyakan: “Kemudian apa itu puasa” Beliau menjawab: “Suatu kewajib- 
an yang berpahala dan di sisi Allah terdapat tambahan (pahala). Kutanyakan 
lagi: “Lalu apa yang dimaksud dengan sedekah itu? Beliau menjawab: Ibadah 
yang dilipatgandakan (pahalanya). Selanjutnya kutanyakan: Lalu mana di antara 
sedekah itu yang lebih baik?” Beliau menjawab: “Yaitu sedekah yang diberikan 
oleh orang yang sedikit hartanya atau sedekah yang diberikan secara sembunyi- 
sembunyi kepada orang miskin.” Kutanyakan lagi: “Siapakah nabi yang paling 
pertama? Beliau menjawab: “Adam.” Kutanyakan lagi: Nabi yang bagaimana ia 
itu? Beliau berjawab: Ta adalah nabi yang diajak bicara (oleh Allah secara lang- 
sung).' “Ya Rasulullah, berapakah rasul yang diutus?” tanyaku. Beliau menjawab: 
“Secara keseluruhan mereka berjumlah tiga ratus tiga belas lebih suatu jumlah 
yang banyak. Di lain kesempatan Nabi mengatakan: “Mereka berjumlah tiga 
ratus lima belas orang.” Kutanyakan lagi: “Ya Rasulullah, ayat apa yang paling 
agung yang telah diturunkan kepadamu? Beliau menjawab: “Ayat kursi, Tiada 
Ilah melainkan hanya Dia yang Mahahidup lagi terus-menerus mengurus makhluk- 
Nya.” (HR. Nasa'i). 


Imam Bukhari juga meriwayatkan dalam kitabnya, Shahih Bukhari pada 
bab Fadhailu al-Gur'an (keutamaan-keutamaan al-Our'an) dan juga dalam bab 
al-Wakalah, dari Abu Hurairah &5, ia menceritakan: 


KARG cela ja gi Ja LT HUI Wlan) BS) Jina IBAN Jia ca, 
Hb dy Je Tag DE JB BA Say Ii ba Kat 
Sea EGA V7 BD Ih na Lani ks las » JI Gabah 


- ba 


Ta 


KK 


ut) HB kaka Kap Ia Baja Ta be an Ia 1 Jb Cg 


Bee Ag 0 Ace ag 


AL OA AN) BA Jan JA Sek Hb Okay Ui 5 3) 
Sbd Ba dpn DURI la bis Aa ap sni 
TB NI IS Lensa ka EP ap Se MA 
Cah ap Ny ae AA Ipa Ka Ting Dal Ja Ge 33 
Da 2 Ni Aa IU Tuo Ogan WES dita 


2, 


UN S3 Uh ala LAN AT Aa MBA dip BIUS sela diah 


" Dha'if: Disebutkan oleh al-Haitsami dalam kitab al-Mgjma' (726), ia berkata: “Diriwayatkan 
oleh Ahmad, al-Bazzar dan ath-Thabrani dalam Mu'jam al-Ausath seperti ini, di dalam sanad- 
nya terdapat perawi yang bernama al-Mas'udi. Dia tsigah, tetapi hafalannya bercampur/ 
kacau.” 
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BS): LJB ep Lag HB ag 1 Wih AS WEI S3 JB api pi 
Ar AA 5 5 4 BEN AIA MB An La kn tis UB dl Ta 
na ta Ah ah Ya Da MY da An Ga le DI 
Se Sea GA NAN Sial Ja Lay 2 Span d J3 
ED ag UB ay 3 dl So Ga ca yA 
MEA YAI Ip SI ae ai ye La Yab caana d 
PA ma H babia UN NY ba dn ya alis IG duh 
Ha LAGI Uh Jai NS Ya) bike A Buy BN IE 

. daa 3 0 N edit Tg WG Lg LN 


“Rasulullah #& pernah memberikan tugas kepadaku untuk menjaga zakat bulan 
Ramadhan. Lalu ada seseorang yang mendatangiku seraya meraup makanan, 
maka aku pun segera menangkapnya seraya kukatakan: “Akan aku laporkan 
kamu kepada Rasulullah. Orang itu berkata: “Biarkanlah aku mengambilnya, 
sesungguhnya aku membutuhkannya untuk menanggung keluargaku yang 
banyak, dan akupunya keperluan yang sangat mendesak.” Abu Hurairah 
melanjutkan ceritanya, kemudian aku pun membiarkannya, hingga pada 
keesokan harinya, Rasulullah # berkata: “Hai Abu Hurairah, apa yang 
dikerjakan oleh tawananmu tadi malam? Kujawab, lanjut Abu Hurairah: 
“Ya Rasulullah, ia mengadukan kebutuhannya yang sangat mendesak dan 
keluarganya yang banyak. Maka aku merasa kasihan kepadanya dan aku 
biarkan ia berlalu.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya ia telah membohongimu 
dan akan kembali.” Aku tahu bahwa orang itu akan kembali lagi berdasarkan 
sabda Rasulullah &#, “Bahwa ia akan kembali” Kemudian aku pun mengintai- 
nya. Ternyata ia datang dan meraup makanan. Lalu aku menangkapnya 
kembali dan kukatakan: “Akan aku laporkan engkau kepada Rasulullah.” Maka 
orang itu pun berujar: “Biarkanlah aku mengambilnya, sesungguhnya aku 
benar-benar terdesak oleh kebutuhan dan tanggungan keluarga, aku tidak 
akan kembali.' Maka aku pun kasihan dan aku biarkan ia berlalu. Dan pada 
keesokan harinya, Rasulullah 8 berkata kepadaku: Hai Abu Hurairah, apa 
yang dikerjakan oleh tawananmu tadi malam? Kukatakan: “Ya Rasulullah, 
ia mengadukan kebutuhannya yang sangat mendesak dan keluarganya yang 
banyak. Maka aku merasa kasihan kepadanya dan aku biarkan ia berlalu. 
Beliau bersabda: “Sesungguhnya ia telah membohongimu dan ia akan kembali. 
Selanjutnya kuintai untuk ketiga kalinya, dan ternyata ia datang kembali dan 
meraup makanan lagi. Lalu aku menangkapnya kembali dan kukatakan: “Akan 
aku laporkan engkau kepada Rasulullah. Dan ini adalah yang ketiga kalinya 
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dan engkau telah berjanji untuk tidak kembali, ternyata engkau masih kembali. 
Kemudian orang itu bertutur: “Lepaskanlah aku, aku akan mengajarkan 
kepadamu beberapa kalimat, yang dengannya Allah akan memberikan manfaat 
kepadamu.' “Apakah kalimat-kalimat tersebut? tanyaku. Maka ia menjawab: 
“Apat abila engkau hendak beranjak tidur, maka bacalah ayat kursi: 

& SA Yi Ii Y SI 9 “Allah, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan 
Dia yang Mahahidup, kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya,” niscaya 
akan senantiasa ada perlindungan Allah bagimu dan engkau tidak akan di- 
datangi syaitan hingga pagi hari tiba” Maka aku pun membebaskan orang 
itu. Dan pada saat pagi harinya, Rasulullah # berkata kepadaku: “Apa yang 
dikerjakan oleh tawananmu tadi malam? Kukatakan: “Ya Rasulullah &&, orang 
itu telah mengajariku beberapa kalimat, yang dengannya Allah akan mem- 
berikan manfaat kepadaku. Maka aku pun membiarkan ia berlalu.” Beliau & 
bertanya: “Apa kalimat-kalimat tersebut? Orang itu berkata kepadaku: “Apa- 
bila en kau beranjak ke tempat tidur, maka bacalah ayat kursi: 

& al ARV X9 “Allah, tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan 
Dia yang Mahahidup kekal lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya,” niscaya 
akan senantiasa ada perlindungan Allah bagimu dan engkau tidak akan di- 
datangi syaitan hingga pagi hari tiba' -para sahabat adalah orang-orang yang 
sangat loba terhadap kebaikan.- Maka Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya 
ia telah berkata benar, padahal ia seorang pendusta. Tahukah engkau, hai Abu 
Hurairah, siapakah yang engkau ajak bicara selama tiga malam tersebut? 
“Tidak, jawabku. Beliau bersabda: Ta adalah syaitan.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari secara muallag 


dengan ungkapan pasti. Hadits ini juga diriwayatkan an-Nasa'i dalam Kitab 
“al-Yauma wa lailah.” 


Hadits yang lain, yang menjelaskan bahwa ayat ini mengandung nama 
Allah yang paling agung, diriwayatkan Imam Ahmad, dari Asma' binti Yazid 
bin Sakan, ia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda mengenai 
dua ayat ini, $ « aa ADA YA Y Op “Allah, tidak ada Ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Dia Yang Mahahidup kekal lagi terus-menerus mengurus 
(makhluk-Nya).” Dan ayat, & «3 AA AYI 1 $ “Alif laam miim. Allah, 


tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia Yang Mahahidup kekal, 


lagi terus-menerus mengurus makhluk-Nya.” (OS. Ali Imraan: 1-2): 
(EL AN al ed UI) 


“Sesungguhnya pada kedua ayat tersebut terdapat nama Allah yang paling 
agung.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, Imam Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. Imam Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini hasan shahih." 
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Ayat ini mencakup 10 (sepuluh) kalimat yang berdiri sendiri, yaitu 
firman Allah Ta'ala, $ 33 Y| 3) Y WI $ "Allah, tidak ada ilah (yang berhak di- 
ibadahi) melainkan Dia." Yang demikian itu memberitahukan, bahwasanya 
Allahlah yang Tunggal dalam uluhiyah-Nya (ketuhanan-Nya) bagi seluruh 
makhluk-Nya. $ «3! AA 9 "Yang Mahahidup kekal lagi terus-menerus meng- 
urus makhluk-Nya." Artinya, yang hidup kekal, dan tidak akan pernah mati 
selamanya, yang mengendalikan semua yang ada. Dengan demikian, semua 
yang ada di dunia ini sangat membutuhkan-Nya, sedang Dia sama sekali tidak 
membutuhkan mereka, tidak akan tegak semuanya itu tanpa adanya perintah- 
Nya. seperti firman-Nya berikut ini: $ Pn aa 3 oat H2, 9 “Dan 
di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah berdirinya langit dan bumi dengan 
iradah-Nya.” (OS. Ar-Ruum: 25). 


Dan firman-Nya, $ Pa sist YP "Tidak mengantuk dan tidak pula 
tidur." Artinya, Ia suci dari cacat (kekurangan), kelengahan dan kelalaian 
dalam mengurusi makhluk-Nya. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa mengurus 
dan memperhatikan apa yang dikerjakan setiap individu. Dan Dia senantiasa 
menyaksikan segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya. 
Dan di antara kesempurnaan sifat-Nya adalah Dia tidak pernah dikalahkan 
(dikuasai) kantuk dan tidur. Firman-Nya, $ »&E Y ? berarti Dia tidak dikalah- 
kan (dikuasai) oleh kantuk. Oleh karena itu Dia juga berkata: "Dan tidak 
juga tidur." Karena tidur itu lebih kuat dari mengantuk. 


Dan firman-Nya, $ 251 PEP AL ju S9 "Kepunyaan-Nya apa 
yang ada di langit dan di bumi." Hal itu merupakan pemberitahuan bahwa 
semua makhluk ini adalah hamba-Nya, dan berada di dalam kerajaan-Nya, 
pemaksaan-Nya, dan juga kekuasaan-Nya. 


Firman-Nya, $ 84 Y! us pas SIB sd "Tiada yang dapat memberi 
syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. "Ini merupakan bagian dari keagungan, 
keperkasaan, dan kebesaran Allah 4g, yang mana tidak seorang pun dapat 
memberikan syafa'at kepada orang lain, kecuali dengan seizin-Nya. Sebagai- 
mana yang ditegaskan dalam sebuah hadits tentang syafaat: 


sena aa CPU KAT 0 Ke AE Oke Na Maa AAN Naa Dee 3 Ae ane 
Ea BW nu al sles la risalah doeloe P3 ai - #3) 


(EI MPII KM DIA —JE— pAb3 MEN, Cat J3 
“Aku datang ke bawah 'Arsy, lalu aku tunduk bersujud. Maka Dia membiar- 
kanku selama waktu yang Dia kehendaki. Kemudian dikatakan: “Angkatlah 
kepalamu, katakanlah perkataanmu akan didengar, dan berilah syafaat, dan 
engkau akan mendapat syafaat.” Nabi bersabda: “Kemudian Allah memberikan 
suatu batasan kepadaku, lalu aku memasukkan mereka ke dalam surga.” (HR. 
Al-Bukhari dan lain-lainnya). 
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Dan firman Allah Ta'ala, $ HAL, aa gab as » "Allah mengetahui 
apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka." Yang demikian itu 
sebagai bukti yang menunjukkan bahwa ilmu-Nya meliputi segala yang ada, 
baik yang lalu, kini, dan yang akan datang. 


Selanjutnya penggalan ayat, $ W: —- Y) kale 1 ea 0 du YP Dan 


mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah Lana apa yang dikehendaki- 


Nya.” Artinya, tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui sedikit pun dari 
ilmu Allah kecuali yang telah diajarkan dan diberitahukan oleh Allah 3& 
kepada-Nya. Mungkin juga makna penggalan ayat tersebut adalah, manusia 
tidak akan dapat mengetahui ilmu Allah sedikit pun, dzat dan sifatnya melain- 
kan apa yang telah diperlihatkan Allah kepadanya. Hal itu seperti firman-Nya, 
$ le 0 UN, 9 “Sedangkan ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.” 
(OS. Thaahaa: 110). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 2 Vi, AL 3 3 , 9 "Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi. " Ibnu Abi Hatim menceritakan, dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, an Pa pun 2 "Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi," ia mengatakan, "Yaitu ilmu-Nya." 


Pendapat yang sama juga diriwayatkan Ibnu Jarir, dari Abdullah bin 
Idris dan Hasyim, keduanya dari Mutharif bin Tharif. Ibnu Abi Hatim, men- 
ceritakan, hal yang sama juga diriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair. 


Dalam tafsirnya, Wak'i telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia me- 
ngatakan: "Kursi adalah tempat pijakan dua kaki (Allah) dan 'Arsy tidak ada 
seorang pun yang mampu memperkirakannya. Hal itu juga diriwayatkan al- 
Hakim dalam kitabnya al-Mustadrak, ia mengatakan: "(Riwayat tersebut) 
shahih sesuai syarat dari Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) tetapi keduanya 
tidak meriwayatkannya. 


Dan firman-Nya, $ (ena: 3 3 Y, $ "Dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya." Maksudnya, Dia tidak merasa keberatan dan kewalahan 
untuk memelihara langit, bumi, dan semua yang ada di antara keduanya. 
Bahkan bagi-Nya semuanya itu merupakan suatu hal yang sangat mudah dan 
ringan. Dia yang mengawasi setiap individu atas apa yang ia kerjakan. Yang 
senantiasa memantau segala sesuatu, sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput 
dan tersembunyi dari-Nya. Dia yang menundukkan dan menghisab (memper- 
hitungkan) segala sesuatu. Dialah Ilah Yang Mahamengawasi, Mahatinggi, 
dan Mahaagung, tidak ada Ilah selain Dia. 


Dengan demikian firman-Nya, te Hal 53, 9 "Dan Allah Mabatinggi 
lagi Mahabesar," adalah sama seperti firman-Nya: $ JAN PN "sa, 9 "Yang 
Mahabesar lagi Mahatinggi." (OS. Ar-Ra'ad: 9). 


Jalan terbaik dalam memahami ayat-ayat di atas berikut maknanya 
yang terkandung dalam beberapa hadits shahih adalah dengan metode yang 


LL ALA Aa LL AL Aa Ba “aa “2. 
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digunakan para ulama Salafush Shaleh: Mereka memahami” makna ayat-ayat : 
tersebut (sebagaimana arti bahasa yang digunakan dalam ayat-ayat atau hadits- 
hadits itu,pert) tanpa takyif (menanyakan kaifiatnya/hakekatnya) dan tanpa 
tasybih (menyerupakan dengan makhluk). 


» 


- Bh AB AN MEN GE ONE 
KAA SI HAL Sesi AB AU 133 
LAN, 


Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesunguhnya ia telah ber- 
pegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Mahamendengar lagi Mahamengetahui. (OS. 2:256) 


Allah #€ berfirman, $ Jl (— ASI? “Tidak ada paksaan untuk me- 
masuki agama.” Maksudnya, janganlah kalian memaksa seseorang memeluk 
agama Islam. Karena sesungguhnya dalil-dalil dan bukti-bukti itu sudah demikian 
jelas dan gamblang, sehingga tidak perlu ada pemaksaan terhadap seseorang 
untuk memeluknya. Tetapi barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah #& dan 
dilapangkan dadanya serta diberikan cahaya bagi hati nurainya, maka ia akan 
memeluknya. Dan barangsiapa yang dibutakan hatinya oleh Allah Ta'ala, 
dikunci mati pen-dengaran dan pandangannya, maka tidak akan ada manfaat 
baginya paksaan dan tekanan untuk memeluk Islam. 


Para ulama menyebutkan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah ber- 


'kenaan dengan beberapa orang kaum Anshar, meskipun hukumnya berlaku 
umum. 


Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia menceritakan, ada seorang 
wanita yang sulit mempunyai anak, berjanji kepada dirinya, jika putranya 
hidup, maka ia akan menjadikannya Yahudi. Dan ketika Bani Nadhir diusir, 
dan di antara mereka terdapat anak-anak kaum Anshar, maka mereka berkata, 
Pr tidak mendakwahi anak-anak kami." Maka Allah 35 menurunkan ayat, 

ABI 3 yA da "SIS p "Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
3 am). Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat." 


“ Dalam naskah al-Azhar: Arti memahami di sini alah tanpa mena'wilkannya dengan pandangan- 
pandangan manusia tetapi kita hanya beriman kepada ayat-ayat itu dengan menyucikan Allah 
terhadap keserupaan-Nya dengan sesuatu pun dari makhluk-Nya. 
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Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Nasa'i secara keseluruhan. 
Juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya. 


Ulama yang lainnya mengatakan: “Ayat tersebut telah dimaskh (dihapus) 
dengan ayat gital (perang), dan bahwasanya kita diwajibkan mengajak seluruh 
umat manusia memeluk agama yang lurus, yaitu Islam. Jika ada salah seorang 
di antara mereka menolak memeluknya dan tidak mau tunduk kepadanya, 


atau tidak mau membayar jizyah, maka ia harus dibunuh. Dan inilah makna 
pemaksaan.” 


Allah Ta'ala berfirman, $ 2 /JLs KE UA Jaka ng 2 2 Paya, 
“Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang 
besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam).” 


(OS. Al-Fath: 16). 
Dan dalam hadits shahih disebutkan: 


( JA ed adi SO pp Ia er »S ) 


“Rabbmu merasa kagum kepada kaum yang digiring ke dalam surga dengan 
rantai." 


Maksudnya, para tawanan yang dibawa ke negeri Islam, dalam keadaan 
diikat dan dibelenggu, setelah itu mereka masuk Islam, lalu amal perbuatan 
mereka dan hati mereka menjadi baik, sehingga mereka menjadi penghuni 
surga. 


Dan firman-Nya: ' 
te Aa, al e—Y Ai Bu Be ia Aly spy ob, Mere 
“Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. Dan Allah Mahamendengar lagi Mahamengetahui.” Artinya, 
barangsiapa yang melepaskan diri dan sekutu-sekutu (tandingan), berhala, serta 
apa yang diserukan oleh syaitan berupa penyembahan kepada selain Allah &, 
mengesakan-Nya, serta menyemb ah-Nya, dan bersaksi bahwa tiada Ilah yang 
hag selain Dia. $ 51 3 33 Pan Duel a25 9 "Maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus." Berarti ia telah benar- 
benar tegar dan teguh berjalan di jalan yang tepat lagi lurus. 


Umar #& mengatakan: "Bahwa al-jibt itu berarti sihir dan thaghut 
berarti syaitan. Bahwasanya keberanian dan sikap pengecut merupakan tabiat 
yang melekat pada diri Manusia. Orang yang berani akan memerangi orang- 
orang yang tidak dikenalnya, sedangkan seorang pengecut lari meninggalkan 
ibunya. Sesungguhnya kamuliaan seseorang adalah pada agama, kehormatan 
dan akhlaknya, meskipun ia orang Parsi ataupun rakyat jelata." Demikian 
yang diriwayatkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim, dari Umar #&. Lalu ia 
menyebutkannya. Dan makna yang diberikan Umar bahwa thaghut berarti 
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syaitan mempunyai landasan yang sangat kuat, ia mencakup segala macam 
kejahatan yang dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah, yaitu berupa penyem- 
bahan berhala, berhukum, dan memohon bantuan kepadanya. 


Sedangkan firman-Nya: 

GA NY SB 39 AI BLN 38 AA IA OA "KG 3 9 "Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 
akan putus." Artinya, ia telah berpegang-teguh kepada agama dengan sarana 
yang sangat kuat. Dan Allah Ta'ala menyerupakan hal itu dengan tali yang 
sangat kuat yang tidak akan putus. Tali tersebut sangatlah kokoh, kuat dan 
keras ikatannya. 


Mujahid mengatakan: "Yang dimaksud dengan al-'urwatul wutsga 
adalah iman." Sedangkan as-Suddi mengemukakan: "Yaitu Islam." Sedangkan 
Sa'id bin Jubair dan adh-Dhahhak mengatakan: "Yaitu kalimat Laa Ilaaha 
illallah." Dari Anas bin Malik: "Yang dimaksud dengan al- 'urwatul wutsga 
adalah al-Our'an." Dan dari Salim bin Abi al-Ja'ad, ia mengatakan: "Yaitu 
cinta dan benci karena Allah." 


Semua ungkapan di atas benar, tidak bertentangan satu dengan lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Gais bin “Ubadah, 
ia menceritakan, suatu ketika aku berada di dalam masjid, lalu datang seseorang 
yang terpancar kekhusyuan dari wajahnya. Kemudian orang itu mengerjakan 
shalat dua rakaat secara singkat. Orang-orang di masjid itu berkata: “Inilah 
seorang ahli syurga.” Ketika orang itu keluar, aku mengikutinya hingga me- 
masuki rumahnya. Maka aku pun masuk ke rumahnya bersamanya. Selanjutnya 
aku ajak ia berbicara, dan setelah sedikit akrab, maka aku pun berkata kepada- 
nya: "Sesungguhnya ketika engkau masuk masjid, orang-orang berkata ini 
dan itu." Ia berujar: "Subhanallah, tidak seharusnya seseorang mengatakan 
sesuatu yang tidak diketahuinya. Akan aku ceritakan kepadamu mengapa 
aku demikian. Sesungguhnya pada masa Rasulullah #8, aku bermimpi dan 
mimpi itupun kuceritakan kepada beliau. Aku pernah bermimpi seolah-olah 
berada.di sebuah taman yang sangat hijau. Ibnu Aun mengatakan: "Orang 
itu menyebutkan warna hijau dan keluasan taman itu." Di tengah-tengah 
taman itu terdapat tiang besi yang bagian bawahnya berada di bumi dan yang 
bagian atas berada di langit. Di atasnya terdapat tali. Dikatakan kepadaku, 
"Naiklah ke atasnya." Aku tidak sanggup," jawabku. Kemudian datang seorang 
pelayan kepadaku. -Ibnu Aun mengatakan: yaitu seorang pelayan muda- lalu 
ia menyingsingkan bajuku dari belakang seraya berkata: "Naiklah." Maka aku 
pun menaikinya hingga aku berpegangan pada tali itu. Ia berkata: "Berpegang 
teguhlah pada tali itu!." Setelah itu aku bangun dari tidur dan tali itu berada 
di tanganku. Selanjutnya aku menemui Rasulullah # dan kuceritakan semua- 
nya itu kepada beliau, maka beliau bersabda: 
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"Taman itu adalah taman Islam, dan tiang itu adalah tiang Islam, sedangkan tali 


itu adalah tali yang sangat kuat. Engkau akan senantiasa memeluk Islam sampai 
mati." 


Imam Ahmad mengatakan: "Ia adalah Abdullah bin Salam." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab Shahihain. 
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Allah Pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka dari 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni nereka, 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 2:257) 


Allah Ta'ala memberitahukan, bahwa Dia akan memberikan hidayah 
(petunjuk) kepada orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya menuju jalan 
keselamatan. Dia mengeluarkan hamba-hamba-Nya yang beriman dari gelap- 
nya kekufuran dan keraguan menuju cahaya kebenaran yang sangat jelas, 
terang, mudah, dan bersinar terang. Sedangkan pelindung orang-orang kafir 
adalah syaitan yang menjadikan kebodohan dan kesesatan itu indah dalam 

pandangan mereka, serta mengeluarkan mereka dari jalan kebenaran menuju 
kekufuran dan kebohongan. $ 05 G5. Na OA US 9 "Mereka itu 
adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. " Oleh karena itu, Allah 3& 
menyebutkan kata an-nuur dalam bentuk tunggal dan menyebutkan kata azh- 
zhulumat dalam bentuk jama', karena kebenaran itu hanyalah satu sedangkan 
kekufuran mempunyai jenis yang beragam dan semuanya adalah batil. Sebagai- 
mana firman-Nya: 


ASET Ai Sa SUS din P 1T4 SA TS LAN ate on, 

(ai 
“Dan bahwasanya (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia: Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan- 
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jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintah- 
kan Allah kepada kamu agar kalian bertakwa." (OS. Al-An'aam: 153). 


PX Pede 


Ca) Saki CN san Ta REM 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang 
Rabbnya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu pemerin- 
tahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Rabbku ialah yang meng- 
hidupkan dan mematikan". Orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan 
dan mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan mata- 
hari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat," lalu heran terdiamlah 
orang kafir itu, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zhalim. (OS. 2:258) 


Inilah orang yang mendebat Ibrahim mengenai Rabb-nya, yaitu Raja 
Babilonia yang bernama Namrudz bin Kan'an. Mujahid mengatakan: "Raja 
dunia dari barat sampai timur ada empat, dua mukmin dan dua kafir, raja 
mukmin adalah Sulaiman bin Daud dan Dzulkarnain. Sedangkan raja kafir 
adalah Namrudz dan Bukhtanashr. Wallahu a'lam." 


Firman-Nya, $ 5 JI? “Apakah kamu tidak memperhatikan,” artinya, 
dengan hatimu, hai Muhammad, 4 Si ce Si NP “Orang yang men- 
debat Ibrahim tentang Rabbnya.” Yaitu keberadaan Rabbnya. Karena Namrud 
mengingkari adanya Rabb selain dirinya sendiri. Sebagaimana yang dikatakan 
Firaun yaitu orang setelah Namrud kepada rakyatnya: 

&s ra dlu na CAleL5 p "Aku tidak mengetahui Tuhan bagi kalian selain 
diriku. ' (OS. Al- Oashash: 38). 


Yang membuatnya berbuat sewenang-wenang, kekufuran yang sangat, 
dan penentangan yang keras adalah kelaliman dan lamanya masa ia berkuasa. 
Dikatakan bahwa ia berkuasa selama empat ratus tahun. Oleh karena itu 
Allah Ta'ala berfirman, $ JJ & .ti, Y “Karena Allah telah memberikan kepada 
orang itu pemerintahan (kekuasaan).” Namrud meminta kepada Ibrahim dalil 
yang menunjukkan keberadaan Rabb yang dia serukan kepada-Nya, maka 
Ibrahim bertutur, $ 5 as TAN (05? “Rabbku adalah yang menghidupkan 
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dan mematikan.” Maksudnya, dalil yang menunjukkan keberadan-Nya adalah 
keberadaan segala sesuatu yang tidak pernah ada sebelumnya dan ketiadaannya 
setelah itu. Semua itu menunjukkan adanya pelaku dan pencipta secara pasti, 
karena segala sesuatu tidak akan ada dengan sendirinya. Melainkan harus ada 
pencipta yang menciptakan keberadaannya dan Dialah Rabb yang Ibrahim 
menyerukan ibadah hanya kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu bagi- 
Nya. 


Pada saat itu Namrud, si pendebat mengatakan, $ Sea 2G $ “Aku 

pun dapat menghidupkan dan mematikan.” Yatadah, Muhammad bin Ishag, 
as-Suddi, dan ulama lainnya mengatakan: “Kemudian Namrud mendatangkan 
dua orang yang akan dihukum mati. Ia menyuruh membunuh salah seorang 
dari keduanya dan memberikan ampunan kepada yang lain dan tidak mem- 
bunuhnya. Dan itulah makna menghidupkan dan mematikan (menurut 
anggapannya).” Ketika Namrud memperlihatkan kesombongannya itu, 
Ibrahim berkata kepadanya, $ AJI 5 Wp ob a53 4 oU & ob p 
“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah 
matahari itu dari barat.” Maksudnya, jika benar apa yang engkau katakan 
tadi, bahwa engkau dapat menghidupkan dan mematikan, maka yang dapat 
menghidupkan dan mematikan itu adalah yang mengendalikan segala yang 
ada, menciptakan zatnya dan menaklukkan planet-planet berikut peredarannya. 
Matahari ini selalu muncul setiap hari dari timur, jika engkau benar-benar 
Tuhan sebagaimana yang engkau katakan, maka terbitkanlah matahari itu 
dari barat." Maka ketika Namrud mengetahui ketidakmampuannya dan 
bahwa ia tidak sanggup berbuat apa-apa dengan kesombongan itu, ia pun 
tercengang, membisu tidak dapat berbicara sepatah kata pun. Dan hujjah pun 
telah jelas (tegak) atas dirinya. Allah Ta'ala berfirman: 
Lb PA sak Y WI, p "Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zhalim." Artinya, Allah 3 tidak mengilhami mereka untuk men- 
dapatkan suatu alasan, justru hujjah mereka tidak dapat berkutik di hadapan 
Rabb mereka. Mereka layak mendapatkan kemurkaan dan siksaan yang pedih. 
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Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri 
yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya, Dia berkata: "Bagaimana 
Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Maka Allah 
mematikan orang itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. 
Allah bertanya: "Berapa lama kamu tinggal di sini?". Ia menjawab: "Saya 
telah tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah berfirman: "Sebenarnya 
kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya, lihatlah kepada makanan 
dan minumanmu yang belum lagi berubah: dan lihatlah kepada keledaimu 
(yang telah menjadi tulang belulang): Kami akan menjadikanmu tanda 
kekuasaan Kami bagi manusia, dan lihatlah kepada tulang belulang keledai 
itu, bagaimana kami menyusunnya kembali, kemudian Kami menutupnya 
kembali dengan daging". Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana 
Allah menghidupkan yang telah mati) dia pun berkata: "Saya yakin bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu". (OS. 2:259) 


Sebelumnya telah aa ena firman Allah $€: 

SAN a— Si IS SS “Apakah kamu tidak memperhatikan orang 
yang mendebat Ibrahim tentang Rabbnya.” Melalui penekanan firman-Nya 
itu terkandung pertanyaan: “Apakah engkau mengetahui orang seperti yang 
mendebat Ibrahim mengenai Rabbnya?” Oleh karena itu, Allah 4 meng- 
hubungkan ayat itu dengan firman-Nya: h 
bags Il 25 Pn Ie is IP “Atau apakah (kamu tidak mem- 
perhatikan) orang yang melalui sesuatu negeri yang (temboknya) telah roboh 
menutupi atapnya." Para ulama masih berbeda pendapat mengenai siapakah 
yang dimaksud dengan orang tersebut. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib &, ia berkata, 
"Ia adalah Uzair." Pendapat ini juga diriwayatkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abbas, al-Hasan, Gatadah, as-Suddi, dan Sulaiman bin 
Buraidah. Pendapat inilah yang masyhur. Sedangkan negeri yang dimaksudkan 
adalah sudah sangat masyhur, yaitu Baitul Magdis. Ia melintasi negeri itu 
setelah dihancurkan dan dibunuh penduduknya oleh raja Bukhtanashr. 
LL 2,9 "Yang (temboknya) roboh menutupi atapnya. "Maksudnya, tidak 
ada seseorang pun di sana. Seperti perkataan mereka: MAN Sg" (Rumah tak 
berpenghuni/kosong), bentuk lainnya yaitu: « AA ea 
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Sedangkan firman Allah Ta'ala, $ —425'2 J&$ “Yang (temboknya) 
telah roboh menutupi atapnya.” Artinya, atap bangunan itu sudah runtuh dan 
temboknya telah roboh ke lantainya. Maka orang itu pun berdiri seraya 
berfikir tentang kejadian yang menimpa negeri itu beserta dan penduduknya, 
padahal sebelumnya negeri tersebut dipenuhi 3 bangunan-bangunan yang 
megah. Ia pun berkata, 6-5 WA sis X0 AP “Bagaimana Allah meng- 
hidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Perkataan itu ia ucapkan setelah 
menyaksikan kerusakan dan kehancuran perkataan yang sangat parah serta 
tidak mungkin bisa kembali ramai seperti sediakala. Maka Allah && berfirman, 
bi 5 (HL Al 5G p “Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun, ke- 
mudian menghidupkannya kembali.” Allah Ta'ala berfirman, “Aku membangun 
kembali negeri itu setelah 70 tahun berlalu dari kematiannya, penduduknya 
berkumpul kembali, dan Bani Israil telah kembali ke negeri tersebut, ketika 
Allah 4 membangkitkannya dari kematian.” Yang pertama kali dihidupkan 
oleh Allah 3& adalah kedua matanya, hingga ia dapat melihat ciptaan Allah, 
bagaimana Dia menghidupkan kembali badannya. Ketika ia telah hidup 
sempurna, maka Allah Ta'ala melalui malaikat-Nya bertanya: 
ben gan Up IE S “Berapa lama kamu tinggal di sini?” Ia menj- 
awab: “Aku telah tinggal di sini satu hari atau setengah hari.” Yang demikian 
itu disebabkan kematiannya terjadi pada permulaan siang hari, kemudian 
Allah Ta'ala membangkitkan orang itu setelah seratus tahun pada akhir siang. 
Ketika ia melihat matahari masih bersinar, ia Sa bs Si sebagai matahari 
pada hari yang sama, sehingga ia mengatakan, $ «' (P Gal 9 "Atau setengah 
hari." 


Allah 4£ berfirman: Ka Jan) ab 3 "BG re TNO 8 J5? 
"Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun lamanya. Lihatlah kepada 
makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah." $ 3X— SEN, 9 "Dan 
lihatlah kepada keledaimu (yang telah menjadi tulang-belulang)." Maksudnya, 
bagaimana Allah 4 menghidupkan, sedang engkau memperhatikan. 


& Pay LI SI, p "Kami akan menjadikanmu tanda kekuasaan Kami 
bagi manusia. "Maksudnya sebagai dalil yang menunjukkan adanya hari akhir. 
Hrg GS ea SI,  “ “Dan lihatlah kepada tulang-belulang keledai itu, 
bagaimana Kami menyusunnya kembali.” Artinya, Kami (Allah) mengangkat- 
nya, lalu menyusun satu dengan yang lainnya. Dalam kitabnya, al-Mustadrak, 
al-Hakim meriwayatkan dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, 
bahwa Rasulullah & pernah membaca ayat, fpi MS $ membacanya 
dengan huruf “” Kemudian ia mengatakan: “Hadits tersebut berisnad shahih, 
akan tetapi dak diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.” Ayat 
(ini pun dapat) dibaca dengan, $ &'-: $, yang artinya “Kami menghidupkannya 
kembali.” Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. 


“ Dibaca oleh Ibnu “Amru dan penduduk kuffah dengan "5" (852), sementara ulama lain 
membacanya dengan "," (S4). 
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Uu 9 "Kemudian Kami menutup kembali dengan daging." 
As-Suddi dan ulama lainnya mengatakan: "Tulang belulang keledai orang itu 
berserakan di sekitarnya, baik di sebelah kanan maupun di sebelah kirinya. 
Kemudian ia pun memperhatikan tulang-tulang itu yang tampak jelas karena 
putihnya. Selanjutnya Allah Ta'ala mengirimkan angin untuk mengumpulkan 
kembali tulang belulang tersebut dari segala tempat. Setelah itu, Dia menyusun 
setiap tulang pada tempatnya hingga menjadi seekor keledai yang berdiri 
dengan tulang tanpa daging. Selanjutnya Allah Ta'ala membungkusnya dengan 
daging, urat, pembuluh darah, dan kulit. Kemudian Dia mengutus malaikat 
untuk meniupkan ruh melalui kedua lubang hidung keledainya. Lalu dengan 
izin Allah St keledai itu bersuara. Semua peristiwa itu disaksikan oleh Uzair. 


Setelah semua menjaji jelas baginya, $ '»8 «& JS de ot st JH 
"Ia berkata: “Aku yakin bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu." Artinya, 
aku benar-benar mengetahui hal itu, aku telah menyaksikannya dengan kedua 
mataku. Dan aku adalah orang yang paling mengetahui hal itu daripada orang- 
orang lain sezamanku. 

Para ulama lainnya” membaca $ »&! JEP Ta berkata: Ketahuilah!” Hal 
ini menunjukan bahwa demikian itu merupakan suatu hal yang layak diketahui. 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Rabb-ku, perlihatkanlah kepa- 
daku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang yang mati," Allah ber- 
firman: "Apakah engkau belum yakin" Ibrahim menjawab: "Aku telah ine- 
yakininya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)." Allah 
berfirman: (Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah 
semuanya olehmu, kemudian letakkanlah tiap-tiap bukit satu bagian dari 
bagian-bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka akan datang 


" Hamzah dan al-Kasa'i membaca dengan menggunakan hamzatul wash! dan pemberian sukun 
pada huruf mim yang berkedudukan sebagai kata perintah, Tale" (ketahuilah). Sedangkan 
ulama lainnya membaca dengan hamzatul gath'i dan pemberian dhammah pada huruf mim 
yang berkedudukan sebagai khabar ' Heh (aku mengetahui). 
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kepadamu dengan segera." Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. (OS. 2:260) 


Ibrahim bermaksud hendak meningkatkan pengetahuannya dari “ilmul 
yagin kepada 'ainul yagin. Dan ia ingin melihat proses penghidupan itu dengan 
mata kepalanya sendiri, maka ia mengatakan: Na angen 
tea SI, AJB ep Sl J3 pa ai GUS GI —? “Ya Rabbku, 
perlihatkanlah kepadaku, bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah 
berfirman: Belumkah yakinkah engkau? Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakini- 
nya, akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku).” 


Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam al-Bukhari berkenaan de- 
ngan ayat ini, bersumber dari Abu Salamah dan Sa'id, dari Abu Hurairah #5, 
ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


BAP SAI TAI PE ES da an pd AI AAL ya AA Gi) 

(KE SI, Hi Ju 
“Kita lebih berhak untuk ragu-ragu daripada Ibrahim ketika ia berkata: Ya Rabb- 
ku, perlihatkanlah kepadaku, bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. ' Allah 


berfirman: 'Belum yakinkah engkau?' Ibrahim menjawab: 'Aku telah meyakininya, 
akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku).” 


Demikian juga hadits yang diriwayatkan Imam Muslim. Yang dimak- 
sudkan dengan kata "ragu" dalam hadits tersebut tentunya bukan keraguan 
sebagaimana yang difahami oleh orang yang tidak berilmu. Mengenai jawaban 
tentang hadits ini di antaranya adalah (seperti yang dalam catatan kaki ini). 


“ Dalam manuskrip yang ada pada kami, tidak terdapat tulisan apapun dari Ibnu Katsir. Kami 
sebutkan di sini apa yang dikatakan oleh al-Baghawi untuk menyempurnakan manfaat. Ia 
menceritakan, Muhammad bin Ishak bin Khuzaimah menceritakan dari Abu Ibrahim bin 
Yahya al-Muzni, bahwasanya ia pernah mengatakan mengenai ihwal hadits tersebut, "Nabi #8 
dan juga Ibrahim sama sekali tidak meragukan bahwa Allah 8€ mampu untuk menghidupkan 
apa yang sudah mati. Tetapi keduanya masih meragukan, apakah Allah Taala akan memenuhi 
apa yang mereka mohonkan." Abu Sulaiman al-Khathabi mengatakan, "Sabda Rasulullah $$, 
"Kita lebih berhak untuk ragu-ragu daripada Ibrahim,' di dalam hadits tersebut terdapat sesuatu 
yang menafikan keraguan dari keduanya. Beliau mengatakan, 'Jika aku tidak ragu terhadap 
kemampuan Allah 8g untuk menghidupkan sesuatu yang sudah mati, maka Ibrahim lebih- 
lebih tidak akan ragu." Perkataan itu diucapkan dengan penuh ketawadhu'an (kerendahan hati). 
Demikian juga sabda beliau, "Seandainya aku mendekam dalam penjara selama yang di alami 
oleh Yusuf, niscaya aku akan memenuhi seruan penyeru.' Di dalamnya terdapat pemberi- 
tahuan bahwa pertanyaan yang diajukan Ibrahim itu tidak bersumber dari keraguan, tetapi 
didasarkan pada keinginan untuk menambah pengetahuan secara meyakinkan ('ainul yagin), 
karena pengetahuan yang demikian itu sangat bermanfaat bagi ma'rifah dan memberikan 
ketenangan, yang mana tidak dapat diperoleh hanya dengan pencarian dalil-dalil semata." Ada 
juga yang mengatakan, ketika ayat ini turun, ada suatu kaum yang mengatakan, "Ibrahim masih 
merasa ragu, sedang Nabi kita (Muhammad 85) tidak merasa ragu. Maka Rasulullah $$ pun 
menyampaikan sabdanya tersebut sebagai bentuk sikap rendah hati dari beliau dan meng- 
utamakan Ibrahim atas diri beliau. 
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Firman Allah 38 berikutnya, $ UI) tara Iu 4 Kl Ind JEP "(Kalau 
demikian) ambilah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. "Al- 
Aufi menceritakan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, $ Gara $ Dia 
mengatakan, artinya, ikatlah. Setelah mengikatnya, lalu ia menyembelih dan 
memotong-motongnya, mencabuti bulu-bulunya, mencabik cabiknya, serta 
mencampur adukan antara satu bagian dengan bagian yang lain. Setelah itu 
Ibrahim membagi-bagi bagian tubuh burung-burung tersebut dan meletakkan 
bagian-bagian itu pada setiap gunung. Ada yang mengatakan bahwa gunung 
itu berjumlah empat. Tetapi ada juga yang mengatakan berjumlah tujuh 
gunung. 


Ibnu Abbas mengatakan: "Ibrahim mengambil kepala burung-burung 
itu dengan tangannya, kemudian Allah S5 menyuruhnya untuk memanggil 
burung-burung tersebut. Maka Ibrahim pun segera memanggilnya. Seperti 
yang telah diperintahkan oleh Allah Ta'ala. Selanjutnya ia melihat bulu-bulu 
berterbangan manuju bulu-bulu yang lainnya, darah menuju ke darah yang 
lain, daging ke daging yang lainnya, serta bagian tubuh masing-masing burung 
itu berhubungan satu dengan lainnya sehingga masing-masing burung menjadi 
satu kesatuan yang utuh. Lalu burung-burung itu mendatangi Ibrahim dengan 
segera. Hal itu supaya penglihatan Ibrahim benar-benar jelas tentang apa yang 
ia telah tanyakan. Dan masing-masing burung datang dan bersatu dengan 
kepalanya yang berada di tangan Ibrahim #&&. Jika yang diberikan kepada 
burung itu bukan kepalanya sendiri, maka ia menolaknya. Tapi jika diberikan 
kepadanya kepalanya sendiri, maka ia langsung tersusun dengan tubuhnya 
dengan daya aa kekuatan Allah Ta'ala. Oleh karena itu, Dia berfirman, 
£ pang En 5 Al ol ar 39 "Dan ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana." Maksudnya, Dia Mahaperkasa, tidak ada sesuatu pun yang dapat 
mengalahkan-Nya dan tidak ada pula yang dapat menghalangi-Nya dari 
sesuatu. Apa yang Dia kehendaki, pasti akan terjadi tanpa adanya sesuatu 
yang menghalangi-Nya, karena Dia Mahaperkasa atas segala sesuatu, Maha- 
bijaksana dalam ucapan, perbuatan, syariat, dan ketetapan-Nya. 
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkah- 
kan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat- 
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gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas 
(kurnia-Nya) lagi Mahamengetahui. (OS. 2:261) 


Ini merupakan perumpamaan yang diberikan Allah Ta'ala mengenai 
pelipatgandaan pahala bagi orang yang menafkahkan harta kekayaannya di 
jalan-Nya dengan tujuan untuk mencari keridhaan-Nya. Dan bahwasanya 
kebaikan itu dilipatgandakan mulai 25 sepuluh , sampai tujuh ratus kali lipat. 
Allah 8 berfirman, $ & dn AA Ojais Sail JS 9 “Perumpamaan (nafkah 
yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah.” 
Sa'id bin Jubair mengatakan: “Yaitu dalam rangka menaati Allah &5.” Sedang- 
kan Makhul mengatakan: "Yang dimaksud adalah menginfakkan harta untuk 
jihad, berupa tali kuda, persiapan persenjataan, dan yang lainnya." 


Syabib bin Basyar menceritakan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, "Dirham 
yang dipergunakan untuk jihad dan ibadah haji akan dilipatgandakan sampai 
700 kali lipat,", " Oleh karena i 2 Allah Ta'ala berfirman: 

4 Fa han ( 5 Jai ge aan FS $ "Adalah serupa dengan sebutir benih 
yang Naa tu Nan butir, pada' tiap-tiap butir seratus biji." 


Perumpamaan ini lebih menyentuh jiwa daripada penyebutan bilangan 
700 kali lipat, karena perumpamaan tersebut mengandung isyarat bahwa 
pahala amal shalih itu dikembangkan oleh Allah $& bagi para pelakunya, 
sebagaimana tumbuh-tumbuhan, tumbuh subur bagi orang yang menanamnya 
di tanah yang subur. Dan di dalam hadits juga telah disebutkan pelipatgandaan 
kebaikan sampai 700 kali lipat. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ada seorang 


laki-laki yang menginfakkan seekor unta yang hidungnya telah diberi tali di 
jalan Allah. Lalu Rasulullah # bersabda: 


(Taja Bb Pesin JA DN 13583) 
"Engkau pasti akan datang pada hari kiamat kelak, dengan tujuh ratus unta 
yang telah ditali hidungnya."” Dan diriwayatkan juga oleh Muslim dan an- 
Nasa'i. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Hurairah 4, ia mencerita- 


kan, Rasulullah & bersabda: 

A 2 rd e- &S o- £ Oya 010 

sh SJ pin orkes ji Ulas yan ES Ag pal KAA 

Blak, Ce Iya ANA Ka—b 2 H SA Us « Te) s6 apa y 2 Ji ai 
“ Mengenai hal itu, ,pentahkik mengatakan, j juga dalam Kitab shahihain (terdapat hadits yang 


berbunyi): £' (ala & Eu & 57) “Barangsiapa ingin berbuat kebaikan, akan tetapi ia 
belum mengerjakannya... dan seterusnya." 
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"Setiap amal perbuatan anak Adam, satu kebaikan dilipatgandakan sepuluh 
sampai tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih sesuai kehendak Allah. Allah 
berfirman: “Kecuali puasa, karena ia untuk-Ku dan Aku akan memberikan 
pahala atasnya. Ia meninggalkan makanan dan minuman karena-Ku.' Dan 
orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan, kebahagiaan ketika berbuka 
dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabbnya: Dan bau mulut orang yang 
berpuasa lebih wangi di sisi Allah daripada bau minyak kesturi. Puasa itu 
perisai, puasa itu perisai”" Demikian hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
dalam kitabnya. 


Dan firman-Nya di sini, $ Ara ya bela An, $ "Allah melipatgandakan 
(pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki." Artinya, sesuai dengan keikhlasan orang 
itu dalam beramal. & -£ »—!, WI, 9 "Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Maha- 
mengetahui." Maksudnya, karunia Allah & itu Mahaluas dan sangat banyak 
bahkan lebih banyak dari makhluk-Nya, dan Dia Mahamengetahui siapa-siapa 
yang berhak dan siapa-siapa yang tidak berhak mendapatkannya. Mahasuci 
Allah Ta'ala, Mahasuci Dia dan segala puji bagi-Nya. 
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Rabb mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (OS. 2:262) Perkataan yang 
baik dan pemberian ma'af lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan 
sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Mahakaya lagi 
Mahapenyantun. (OS. 2:263) Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang menafkahkan 
hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang 
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadi- 
lah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari 
apa yang mereka usahakan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir. (OS. 2:264) 


Allah 88 memuji orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan-Nya, 
dan tidak menyertai kebaikan dan sedekah yang diinfakkannya itu dengan 
mengungkit-ungkitnya di hadapan si penerima dan tidak juga di hadapan 
orang lain, baik melalui ucapan maupun perbuatan. 

Dan firman Allah 38, $ s5! Y, 9 "Dan dengan tidak menyakiti." Mak- 


sudnya, mereka tidak melakukan hal-hal yang tidak disukai oleh si penerima, 
hingga menghapuskan kebaikan yang mereka lakukan tersebut. Selanjutnya 


Allah Ta'ala menjanjikan kepada mereka Urip yang berlimpah atas perbuatan 


tersebut, dengan firman-Nya, &. 4 yha aa (HP "Mereka mem peroleh pahala 
di sisi Rabb mereka." Maksudnya, pahala mereka itu hanya berasal dari Allah 
semata. $ ale 5 "8 Y, ? “Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka.” Yaitu 
terhadap berbagai bencana yang akan mereka hadapi pada hari kiamat kelak. 
KOP SY,$ “Dan tidak pula mereka bersedih hati.” Maksudnya, (terhadap) 
anak-anak yang mereka tinggalkan serta hilangnya kesempatan dari kehidupan 
dunia dan kegemerlapannya tidak menjadikan mereka kecewa, karena mereka 
telah mendapatkan sesuatu yang lebih baik bagi mereka dari semuanya itu. 


Lebih lanjut, Allah 3 berfirman, $ 13 aya U PB: "Perkataan yang baik." 
Yaitu berupa kata-kata yang baik dan doa bagi orang muslim. Kia, $ "Dan 
pemberian maaf," Yaitu berupa maaf Va ampunan afas suatu kezhaliman, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan. $ SI WS Saw! SP "Lebih baik daripada 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima)" 
$' — Ah “Allah Mahakaya,” dari bantuan makhluk-makhluk-Nya. 4 ? 
“Lagi Mahapenyantun.” Yakni Dia senantiasa menyantuni, memberikan am- 
punan, memberikan maaf dan menghapuskan dosa mereka. 
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Ada beberapa hadits yang telah melarang kita mengungkit-ungkit pem- 
berian. Misalnya yang diriwayatkan Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim, dari Abu Dzar, ia menceritakan, Rasulullah $& bersabda: 


OEadi :ai DE BAE Vo pa) Jali Yo Ta Pia Y AE) 
| (CK lady Klas SAN, 01 Sid, uda Lag 


“Ada tiga orang yang pada hari kiamat kelak Allah tidak mengajak mereka 
bicara, tidak melihat mereka, tidak menyucikan mereka dan bagi mereka azab 
yang pedih Yaitu: orang yang menyebut-nyebut pemberian yang ia telah beri- 
kan, orang yang memanjangkan kainnya (di bawah mata kaki), dan orang yang 
menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu.” 


Kemudian Ibnu Mardawih, Ibnu Hibban, al-Hakim dalam kitabnya, al 
Mustadrak, dan Nasa'1 juga meriwayatkan dari Abdullah bin Yasar al-A'raj, dari 


Salim bin Abdillah bin Umar, dari ayahnya, ia menceritakan, Rasulullah &# 
bersabda: 


2 o 190 rd & - Ne. 
Madi Kan Oi LAS Stay cat Hb HA 3g ea dh PALI HA) 


"Ada tiga orang yang pada hari kiamat kelak Allah tidak akan melihat mereka, 
yaitu: orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, peminum khamr, dan 
orang yang suka menyebut-nyebut apa yang pernah ia berikan." 


Allah 8£ berfirman, $ s5, 2L Sae KAB YA Said Gu p “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan pahala sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima)” Allah Ta'ala 
memberitahukan bahwa pahala sedekah itu bisa hilang karena tindakan me- 
nyebut-nyebut sedekah itu atau menyakiti si penerima sedekah tersebut. Jadi, 
pahala sedekah itu akan terhapus karena kesalahan berupa tindakan menyebut- 
nyebut pemberian dan menyakiti hati si penerima sedekah. 


Lebih lanjut Allah 48 berfirman, $ -—U 5G, JG za PAN AA eperti 
orang yang menafkahkan hartanya kerena riya' kepada manusia.” Maksudnya, 
janganlah kalian menghapuskan pahala sedekah kalian dengan menyebut- 
nyebut pemberian dan menyakiti si penerima sedekah, sebagaimana terhapusnya 
pahala sedekah yang dikerjakan karena riya' kepada manusia, di mana ia 
memperlihatkan kepada orang-orang bahwa ia bersedekah untuk mencari 
keridhaan Allah Ta'ala, padahal niat yang sebenarnya adalah agar mendapat 
pujian orang lain serta bermaksud mendapatkan kepopuleran dengan sifat- 
sifat yang baik sehingga ia akan memperoleh ucapan terimakasih atau mendapat 
sebutan, “Orang yang dermawan” dan hal-hal duniawi lainnya, dengan me- 
mutuskan perhatiannya dari mu'amalah dengan Allah dan dari tujuan meraih 
keridhaan Allah 5& serta memperoleh limpahan pahala-Nya. oleh karena itu, 
Allah Ta'ala berfirman, $ AI ( raih AL na #N,P$ "Dan ia tidak beriman kepada 
Allah dan hari akhir." 


Ir 
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Kemudian Allah $$ memberikan perumpamaan orang yang berinfak 
dengan disertai riya' tersebut. Adh-Dhahhak mengatakan, mengenai orang yang 
menyertai infaknya dengan tindakan menyebut-nyebut pemberian atau me- 
nyakiti si penerima sedekah, Allah Ta'ala berfirman, $ Oya JAS Alets Pp "Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin." "ali" adalah 1 jamak (plural) dari kata 

"Gl,ao" Di antara ulama ada yang mengatakan, kata," 3 pa" Sapatj juga sebagai 
patnfoad (kata tunggal), yang berarti batu yang licin. $ Ya, | koe IP ale p "Yang 
di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat." Wb SSP "lalu 
ia menjadi bersih (tidak bertanah)." Maksudnya, hujan itu menjadikan batu ter- 
sebut licin, tidak ada sesuatu pun di atasnya, karena semua tanah yang ada di 
atasnya telah hilang. Demikian halnya dengan amal perbuatan orang-orang yang 
riya', akan hilang dan lenyap di sisi Allah, meskipun amal perbuatan itu tampak 
oleh mereka, sebagaimana tanah di atas batu tersebut. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, $ TAI Ka SY A, Pas Mat ie oyp& YP "Mereka tidak 
menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan. Dan Allah tidak memberi 
pentunjuk kepada orang-orang yang kafir." 
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Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena men- 
cari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun 
yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu 
menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu 
perbuat. (OS. 2:265) 


Ini merupakan perumpamaan orang-orang yang beriman . yang meng- 
infakkan hartanya untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala, $ Sesua ld 
“Dan untuk keteguhan jiwa mereka.” Artinya, mereka benar-benar yakin dan 
teguh bahwa Allah 8& akan memberikan pahala atas amal perbuatan mereka 
tersebut dengan pahala yang lebih banyak. 
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Yang semakna dengan hal di atas makna sabda Rasulullah # dalam 
sebuah hadits shahih: 


PI (as) Val) Oka) pl 3) 
“Barangsiapa berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman dan mengharap 
pahala dari Allah..." 


Artinya, ia beriman bahwa Allah Ta'ala yang telah mensyariatkannya 
dan ia mengharapkan pahala di sisi-Nya. 


Mengenai firman-Nya, $ ea CALL 9 "Dan untuk keteguhan jiwa 
mereka." Asy-Sya'abi mengatakan, "Artinya, percaya dan yakin." Hal senada 
juga dikatakan Gatadah, Abu Shalih dan Ibnu Zaid dan menjadi pilihan Ibnu 
Jarir. Mujahid dan al-Hasan mengatakan, "Artinya mereka benar-benar teguh 


'ke mana menyerahkan sedekah mereka." 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ 1y && JLS p "Seperti sebuahkebun yang 
terletak di dataran tinggi." Maksudnya, sepeti sebuah kebun di dataran tinggi. 
Demikian menurut jumhurul ulama. Rabwah berarti tanah tinggi. Ibnu Abbas 
dan adh-Dhahhak menambahkan, “Dan di dalamnya mengalir sungai-sungai.” 


Ibnu Jarir rahimahullahu mengatakan, "Rabwah terdapat dalam tiga 
bahasa yaitu tiga gira'ah (bacaan). Penduduk Madinah, Hijaz, dan Irak secara 
keseluruhan membacanya, Rubwah (dengan didhomah “ra” nya) dan sebagian 
penduduk Syiria” dan Kufah'" membacanya, Rabwah (dengan difathah “ra” nya). 
Ada juga yang mengatakan, Rabwah ini merupakan bahasa Kabilah Tamim. 


Juga dibaca, ribwah (dengan dikasrah “ra” nya), dan disebutkan bahwa ini 
adalah gira'ah Ibnu Abbas. 


Firman-Nya, $ Nee Wed "Yang disiram oleh hujan lebat." "yag" berarti 
hujan lebat, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Maka kebun 
itu menghasilkan $ WS! maksudnya yaitu, bauahnya. & —4z $ “Dua kali 
lipat.” Jika dibandingkan dengan kebun-kebun lainnya. $ Je: Jl, G2 Job d 
Jika hujan lebat tidak menyiramjinya, maka hujan gerimis (pun sudah memadai).” 
Adh-Dhahhak mengatakan, "J5" berarti gerimis. Dengan hujan lebat itu, 
kebun tersebut tidak akan pernah kering dan gersang, karena meskipun 
kebun itu tidak mendapatkan curahan hujan lebat, ia telah mendapatkan 
percikan gerimis. Dan air gerimis itu pun sudah cukup memadai. Demikianlah 
amal orang mukmin, tidak akan sia-sia, bahkan Allah menerimanya dan akan 
diperbanyak (pahalanya), serta dikembangkan sesuai dengan jerih payah orang 
yang beramal. Oleh karena itu, Dia berfirman, $ hz: 0,4 UM ,p “Dan 
Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan." Artinya, tidak ada sesuatu pun 
dari amal hamba-hamba-Nya yang tersembunyi dari-Nya. 


7 Yaitu Ibnu Amir 
7 Yaitu "Ashim 
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Apakah adasalah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma 
dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dia mempunyai dalam 
kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada 
orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka 
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah, De- 
mikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu 
memikirkannya. (OS. 2:266) 


Pada saat manafsirkan ayat ini, Imam Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, ia menceritakan: 


sap SES ia D3 13 AB SA Up ABS LA AS JU 
La SI Cb Cah del : AB CA ja So 0 dsn 

“ab JW Kajang Gal 51 Gia mi PE JB II HR “Jai 
kadar SEA Lon yA PI Udi Pd VJ 


Ji DAA AA S3 Ten Jak Gb JP ya GA J8 as ad ab pt 
BAIM Ah 


“Pada suatu hari, Umar bin Khaththab && pernah berkata kepada para sahabat 
Nabi #& “Menurut kalian, berkenaan dengan siapa ayat ini turun, “Apakah ada 
salah seorang di antara kalian yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur 
mengalir di bawahnya sungai-sungai?” Mereka menjawab: “Allahu a'lam (Allah 
yang lebih mengetahui).” Maka Umar bin Khaththab pun marah seraya ber- 
kata: “Jawablah, kami mengetahui atau kami tidak mengetahui.” Maka Ibnu 
Abbas berkata: “Aku mengetahui sedikit mengenai hal itu, ya Amirul Muk- 
minin." Lalu Umar berkata: "Wahai keponakanku, katakanlah dan janganlah 
engkau meremehkan dirimu." Kemudian Ibnu Abbas && berkata: "Akan aku 
berikan perumpamaan dengan sebuah amal." "Amal (perbuatan) apa?" tanya 
Umar. Ibnu Abbas menjawab: "Seorang kaya yang beramal dengan ketaatan 
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kepada Allah 88, kemudian Allah mengirimkan syaitan kepadanya, maka ia 
pun berbuat banyak maksiat sehingga semua amalnya terhapus." 


Hadits tersebut hanya diriwayatkan al-Bukhari rahimahullahu, namun 
sudah cukup memadai untuk menafsirkan ayat ini. Menjelaskan perumpamaan 
orang yang amal perbuatannya baik pada permulaan hidupnya, lalu setelah 
itu jalan hidupnya berbalik, di mana ia mengganti kebaikan dengan kejahatan 
-semoga Allah melindungi kita semua dari hal itu- sehingga amal perbuatannya 
yang pertama dihapuskan oleh perbuatannya yang kedua. Maka ketika dalam 
keadaan sulit, dan ia membutuhkan sesuatu dari amal perbuatannya yang 
pertama, ia tidak dapat memperolehnya sedikit pun. Ia dikhianati oleh sesuatu 
yang sangat dibutuhkannya. Oleh karena itu, Allah #8 berfirman: 

S3 ah AS Uh Lina 2 SSI, 9 "Kemudian datanglah masa 
tua pada orang itu sedang ia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka 
kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah." Maksudnya, 
api itu membakar buah-buahannya dan menumbangkan pohon-pohonnya. 
Keadaan apakah yang lebih parah dari keadaan ini? 

Ko SuE SU EM IN pp DUS $ “Demikianlah Allah menerangkan ayat: 
ayat-Nya kepada kalian sepaya kalian memikirkannya.” Artinya mengambil 
pelajaran dan memahami perumpamaan berikut makna-maknanya serta 
menempatkannya pada maksud yang sebenarnya. Sebagaimana firman-Nya: 
Lo AA AU HA JYI Lb, p “Dan perumpamaan-perumpamaan 
ini Kami buat untuk manusia, dan tiada yang memahaminya kecuali orang: 
orang yang berilmu.” (OS. Al-Ankabuut: 43). 


AG mp 
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Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
basil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambil- 
nya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, 
bahwa Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. (OS. 2:267) Syaitan menjanjikan 


(menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan dan menyuruh kau berbuat 


kejahatan (kikir): sedang Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada- 
Nya dan karunia. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahni. 
(OS. 2:268) Allah memberikan hikmah (kepahaman yang dalam tentang al- 
OGur'an dan as-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang- 
siapa yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang banyak. Dan 
tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal. 
(OS. 2:269) 


Allah $$ memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
berinfak. Yang dimaksudkan di sini adalah sodagah. Demikian dikatakan 
Ibnu Abbas: "Yaitu sebagian dari harta kekayaannya yang baik-baik yang 
telah dianugerahkan melalui usaha mereka." 


Lebih lanjut Ibnu Abbas mengemukakan: "Mereka diperintahkan untuk 
menginfakkan harta kekayaan yang paling baik, paling bagus, dan paling ber- 
harga. Dan Dia melarang berinfak dengan hal-hal yang remeh dan hina. Dan 
itulah yang dimaksud dengan "EA" (pada ayat itu). Karena sesungguhnya Allah 
itu baik dan tidak menerima kecuali yang baik-baik. Oleh karena itu Dia ber- 
firman, $ | 3 #Y ) p “Dan janganlah kamu memilih yang buruk- buruk. . 
Maksudnya, sengaja memberikan yang buruk-buruk. $ sit AJ, Ojas? LP 
"Lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau mengam bilnya 
melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya." Maksudnya, seandainya hal 
itu diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak akan mengambilnya dan 
bahkan akan memicingkan mata. Sesungguhnya Allah & lebih tidak mem- 
butuhkan hal semacam itu dari kalian. Maka janganlah kalian memberikan 
kepada Allah Ta'ala apa-apa yang tidak kalian sukai. 


Ibnu Jarir rahimahullahu meriwayatkan dari al-Barra' bin Azib 5 me- 
ngenai firman Allah Ta'ala: 


SAINS ANA SI Ta LS SE op as LA Said GAP 

NK 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 
bumi untukmu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk, lalu kamu 


nafkahkan darinya.” Ia (al-Barra”) mengatakan, ayat ini turun berkenaan dengan 
kaum Anshar. Pada hari pemetikan pohon kurma, orang-orang Anshar me- 


Boss SS SBS LS LS aa ku au UH an Ta, 
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ngeluarkan busrun (kurma mengkal), lalu menggantungkannya pada tali di 
antara dua tiang masjid Rasulullah #8 sehingga dimakan oleh kaum fakir 
miskin dari kalangan muhajirin. Lalu salah seorang di antara mereka sengaja 
mengambil kurma yang buruk-buruk dan mamasukkannya ke dalam beberapa 
tandan busrun (kurma mengkal), ia mengira bahwa perbuatan itu dibolehkan. 

Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat berkenaan dengan orang yang mengerjakan 


hal tersebut, $ o jait 4 o JI I,LEY, 9 "Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk, lalu kamu nafkahkan darinya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Majah, Ibnu 
Mardawih dan al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak. Dan al-Hakim me- 
ngatakan bahwa hadits ini shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, akan 
tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Aisyah radiallahu 'anha, ia men- 
ceritakan: 


A0 ? hat fo H  aga Hen PPN PE uana Tan DE aa - 5 Yo Tk 
up Uemal! Kaglat dil Sign) GUE AS KA Aly USG semahal Sipay di 


(PES Lapas) 136 
“Pernah dihidangkan kepada Rasulullah # binatang sejenis biawak, namun 
beliau tidak memakannya tetapi tidak juga melarangnya. Lalu kukatakan: "Ya 
Rasulullah, kita berikan saja kepada orang-orang miskin." Maka beliau bersabda: 


"Janganlah kalian memberi makan mereka sesuatu yang kalian tidak mau me- 
makannya." 


Dan firman-Nya, $ 155 (4 Ii al 9 "Dan ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya lagi Mahaterpuji." Maksudnya, meskipun Allah Ta'ala memerintahkan 
kalian bersedekah dengan yang baik-baik, namun Dia Mahakaya dan tidak 
membutuhkan hal tersebut, perintah itu tidak lain hanyalah untuk menyama- 
kan antara orang kaya dan orang miskin. Ayat ini sama dengan firman-Nya: 
& “Ku SEN BN AAN IP “Daging-daging unta dan 
darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
darimu yang dapat mencapainya.” (OS. Al-Hajj: 37). 


Allah 3 tidak membutuhkan makhluk-Nya sedangkan seluruh makhluk- 
Nya itu adalah fugara (butuh kepada-Nya). Dia Mahaluas karunia-Nya dan 
apa yang ada pada-Nya tiada akan pernah habis. Barangsiapa bersedekah dengan 
harta dari hasil usaha yang baik, maka hendaklah ia mengetahui bahwa Allah 
Ta'ala Mahakaya, Mahaluas karunia-Nya, Mahamulia dan Mahadermawan. 
Dan Dia akan memberikan balasan atas semuanya itu serta melipatgandakan- 
nya dengan kelipatan yang banyak, yaitu bagi orang yang meminjamkan 
kepada Dzat yang tidak mempunyai kebutuhan (Allah Ta'ala) dan tidak ber- 
buat zhalim, Dia Mahaterpuji dalam segala perbuatan, firman, syari'at, dan 
takdir-Nya. Tidak ada Ilah yang hag selain Dia dan tidak ada Rabb selain Dia. 
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Firman-Nya lebih lanjut: — Io Ga unta ae mia | 
$ ae pala 2 Dad) Aa Saka (Dag A9 G5, SA AN Sei Ab p “Syaitan 
menjanjikan (menakut-nakuti) kalian dengan kemiskinan dan menyuruh kalian 
berbuat kejahatan (kikir). Sedangkan Allah menjanjikan untuk kalian ampunan 
dari-Nya dan karunia. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahui.” 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia menceritakan, 
Rasulullah # pernah bersabda: 


LS Gadu Obras AA UG HS SIA, cast yib TI ob OI) 
AR ai an Ae Da SA Tinta cd SG allah ES UT, (adu 
SA Shan Gn p GB A3 BEAN Ga Seth LA Ker ag tt sana An 

(KS Ea Sig Teu SA, 


“Sesungguhnya syaitan itu mempunyai dorongan atau bisikan kepada anak 
Adam, dan malaikat juga mempunyai dorongan atau bisikan pula. Dorongan 
syaitan itu berupa upayanya mengembalikan kepada kejahatan dan mendusta- 
kan kebenaran. Sedangkan dorongan malaikat berupa upaya mengembalikan 
kepada kebaikan dan pembenaran terhadap kebenaran. Barangsiapa mendapat- 
kan hal tersebut, maka hendaklah ia mengetahui bahwa yang demikian itu 
dari Allah, dan hendaklah ia memanjatkan pujian kepada-Nya. Dan barang- 
siapa mendapatkan selain dari itu, maka hendaklah ia berlindung dari syaitan.” 
Kemudian beliau membaca ayat: Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kalian 
dengan kemiskinan dan menyuruh kalian berbuat kejahatan (kikir). Sedangkan 
Allah menjanjikan untuk kalian ampunan dari-Nya dan karunia.” 


Demikian hadits yang diriwayatkan Tirmidzi dan Nasa'1 dalam kitab 
tafsir dari kitab Sunan milik keduanya. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahihnya. Dan Tirmidzi mengatakan: Derajat hadits ini hasan 
gharib. Hadits tersebut bersumber dari Abu al-Ahwash, yaitu Salam bin Sulaim 
sedang kami tidak mengetahui riwayat secara marfu' kecuali dari haditsnya. 
Demikian dikatakannya. Wallahu a'lam. 


Firman Allah Ta'ala, $ ii 2s Ag Ola p “Syaitan menjanjikanmu 

dengan kemiskinan,” berarti syaitan itu menakut-nakuti kalian dengan ke- 
miskinan, sehingga kalian akan mempertahankan harta yang ada pada kalian 
dan enggan menginfakkannya untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala: 
Ge 5LUL Sat, p "Dan ia menyuruh kalian berbuat kejahatan (kikir)," yaitu 
dengan melarang kalian berinfak karena takut miskin. Ia juga menyuruh 
kalian berbuat maksiat, dosa, melanggar berbagai larangan, dan menyalahi 
aturan Allah. 


? Dha'if: Didha'fkan oleh Syaikh al-Albani, sebagaimana terdapat dalam kitab Dha'iiful Jaami' 
(1963). 
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Allah 38 berfirman, $ & 5,24 & ag Sp “Sedangkan Allah menjanji- 
kan untuk kalian ampunan dari-Nya.” Maksudnya, sebagai lawan dari perbuatan 
jahat yang diperintahkan syaitan kepada kalian. $ X3: , 9 “Dan karunia.” 
Sebagai lawan dari kemiskinan yang senantiasa diancamkan kepada kalian. 
& HA. , Mp "Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) lagi Mahamengetahui." 


Firman-Nya, $ ts Ka LE Sr? "Allah menganugerahkan al-Hikmah 
(pemahaman yang dalam tentang al-dur'an dan as-Sunnah) kepada siapa yang 
Dia kehendaki." Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu Abbas: "Yaitu 
pengetahuan mengenai al-Gur'an, yang meliputi ayat-ayat nasikh dan mansukh, 
muhkam dan mutasyabih, yang didahulukan dan yang diakhirkan, halal dan 
haram, dan semisalnya." 


Ibnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid: "Yang dimaksud dengan 
hikmah di sini adalah tepat dalam ucapan." 


Sedangkan Abu Aliyah mengatakan: "Hikmah berarti rasa takut kepada 
Allah 8£, karena sesungguhnya rasa takut kepada Allah merupakan pokok 
dari setiap hikmah." 


Dc 


Ibrahim an-Nakha'i mengemukakan: "Hikmah berarti pemahaman." 


Ibnu Wahab menceritakan dari Malik, Zaid bin Aslam mengatakan: 
"Hikmah berarti akal." 


Dan Imam Malik mengatakan: "Sesungguhnya terbetik di hatiku 

bahwa hikmah itu adalah pemahaman tentang agama Allah dan sesuatu yang 

/ dimasukkan Allah ke dalam hati yang berasal dari rahmat dan karunia-Nya. 

Yang dapat memperjelas hal itu adalah bahwa anda mungkin mendapatkan 

seseorang yang ahli dalam urusan dunianya, jika ia berbicara tentangnya. 

. Dan anda mendapatkan orang lain yang lemah dalam urusan dunianya tetapi 

ia sangat ahli dan luas pandangannya dalam bidang agama, ini merupakan 

karunia yang diberikan kepadanya dan dihalangi dari orang yang pertama. 

y Jadi, hikmah berarti pemahaman dalam agama Allah Ta'ala." Sedangkan as- 
£ Suddi mengemukakan, "Hikmah berarti kenabian." 


. Yang benar, sebagaimana dikatakan oleh Jumhurul ulama, hikmah itu 
tidak dikhususkan pada kenabian saja, tetapi lebih umum dari itu. Yang tertinggi 
dari derajat hikmah adalah kenabian, sedangkan risalah lebih khusus lagi. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan aku 
p Pena mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


Aa J3 did la Je Halus YG AI j3 KA Y! KN) 


/ IR Ga aki HA Take 


"Ng “Tidak diperbolehkan dengki kecuali terhadap dua orang: Seorang yang di- 
beri harta kekayaan oleh Allah, lalu ia menghabiskannya dalam kebenaran, 


. . 
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dan seorang yang diberikan hikmah oleh Allah, lalu ia memutuskan perkara 
(urusan) berdasarkan hikmah itu dan ia mengajarkannya." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Majah melalui beberapa jalan, 
dari Ismail bin Abi Khalid. 


Dan firman-Nya $ SWA SU $ "Dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)." Tidak ada yang 
mengambil pelajaran dari suatu nasihat dan peringatan kecuali orang-orang yang 
memiliki hati dan akal, yaitu ia memahami apa yang sedang dibicarakan dan 
makna yang terkandung dalam firman Allah 3g. 


PAP G Y5 IL NG Pa Sa , 
2 Tati Aa AS AAN PP3 Uya UI SD 


NM ah Aktor Hau Ya - 
Ox Au TA MEN ar er aya ic 

Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka 
sesungguhnya Allah mengetahuinya. Orang-orang yang berbuat zhalim 
tidak ada seorang penolong pun baginya. (OS. 2:270) Jika kamu menampak- 
kan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyi- 
kannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan 
itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 


kesalahan-kesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(OS. 2:271) 


Allah 86 memberitahukan bahwa Dia mengetahui segala perbuatan 
hamba-hamba-Nya. Di antaranya berupa kebaikan, yang terdiri dari infak 
dan nadzar. Allah Ta'ala menjamin bahwa Dia akan memberikan balasan 
yang lebih banyak atas semua itu bagi mereka yang mengerjakannya untuk 
mencari keridhaan Allah 3& serta mengharapkan janji-Nya. Dia mengancam 
siapa saja yang tidak menaati-Nya, menentang perintah-Nya, mendustakan 
berita-Nya, atau | menyekutukan-Nya dengan yang lain. Maka Dia pun ber- 
firman, $ Hal Ya nb, $ “Orang-orang yang berbuat zhalim tidak ada 
seorang pun penolong baginya.” Pada hari kiamat kelak, mereka tidak memiliki 
penolong yang dapat menyelamatkan mereka dari adzab dan murka Allah 
Ta'ala. 
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Firman-Nya, $ (a Kas SKI 122 01 $ "Jika kamu menampakkan 


sedekah kamu, maka itu adalah baik sekali." Maksudnya, jika kalian memper- 
lihatkan sedekah tersebut, maka yang demikian itu merupakan suatu hal yang 
sangat baik. | 


Firman-Nya lebih lanjut, $ II fa pr Aa BU pa op “Dan 
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, 
maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu.” Di dalam ayat tersebut terdapat 
dalil yang menunjukkan bahwa memberi sedekah secara sembunyi-sembunyi 
itu lebih baik daripada menampakkannya, karena yang demikian itu lebih 
jauh dari sikap riya”. Namun, menampakkan sedekah bisa saja di lakukan 
jika akan mendatangkan kemaslahatan, dan menjadi contoh bagi yang lain, 
sehingga hal itu menjadi lebih afdhal. 


Pada dasarnya, bersedekah secara sembunyi-sembunyi itu lebih afdhal. 
Berdasarkan ayat di atas dan juga sebuah hadits yang ditegaskan dalam kitab 
Shahihain, dari Abu Hurairah &5 ia menceritakan, Rasulullah & bersabda: 


" . Ny La Pa , TN LAN - Pan NP Sa ta 
Jan Bat 3 CAS AB Hda Alat AB II Jb ani ab BA Abi Tata) 
SP sn aa Tb Ja ai Ge la Man 9 Ka 
La SB HAN Ji ea tem D0 ji dh tali dia 
ato. P- Ono EL anne GT Tn Aa MPA AN 2 An Gan Bei Er. Bip 
MI WS dilas Gikas Jera Kemala Sy AI BET II JB IA) 

(kai GA GUN 
"Tujuh orang yang dilindungi Allah dalam lindungan (naungan)-Nya pada 
hari yang tidak ada perlindungan (naungan) selain lindungan (naungan)-Nya, 
yaitus Imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada Allah, 
dua orang yang saling mencintai karena Allah, di mana keduanya berkumpul 
dan berpisah karena-Nya, orang yang hatinya bergantung pada masjid saat 
keluar darinya hingga ia kembali kepadanya, orang yang mengingat Allah di 
tempat yang sunyi lalu kedua matanya berlinang, seorang laki-laki yang diajak 
berzina oleh wanita yang mempunyai kedudukan dan cantik lalu laki-laki 
itu menjawab: "Sesungguhnya aku takut kepada Allah," serta orang yang 
mengeluarkan shadagah lalu disembunyikannya sehingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diberikan oleh tangan kanannya." (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dan firman-Nya $ “Kuta Kr Sa "3G, 9 "Dan Allah akan menghapus: 
kan dari kalian sebagian kesalahan-kesalahan kalian." Maksudnya, sebagai ganti 
dari sedekah, apalagi jika sedekah itu diberikan secara sembunyi-sembunyi. 
Kalian akan memperoleh kebaikan berupa derajat yang tinggi dan dihapuskan 
berbagai kesalahan yang pernah kalian lakukan. 
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Ada yang membaca "K7 (dengan dijazmkan) berkedudukan sebagai 
jawabusy syarthi. 


Dan firman Allah 38 selanjutnya, $ x& o Fe LL ,9 Dan Allah 
mengetahui apa yang kalian kerjakan.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun dari 


perbuatan kalian yang tersembunyi dari-Nya, dan Dia akan memberikan - 


pahala atas semua itu. 


A4 A 5» . PP Pe - 2 7 PA A 
Dapa2 ON GO Lapang IM OA in 5 
A9 » Att £ - & Peta SG. 3 Sar ad 


— Ata 2 At B2. TA» u— 

Gp 3S AS an 

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah yang memberi petunjuk (memberi taufig) siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 
pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan se- 
suatu melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang 
baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan 
cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya. (OS. 2:272) (Berinfak- 


? Ibnu Katsir, Abu Bakar, dan Abu Amr membacanya ya, ap dengan " o' “dan ' ," didhamahkan, 
sedangkan Hafsh dan Ibnu Amir membacanya, "SG" dengan "cs" dan "," dhamah dan yang 
lainnya membaca “/&" dengan "6" dan "," nya dijaamkan. 
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lah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) dijalan Allah: mereka 
tidak dapat (berusaha) di bumi, orang yang tidak tahu menyangka mereka 
orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka 
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 
Allah), maka sesungguhnya Allah Mahamengetahui. (OS. 2:273) Orang-orang 
yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara tersembunyi 
dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Rabb-nya. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(OS. 2:274) 


Abu Abdurrahman an-Nasa'i meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia men- 
ceritakan, dahulu mereka tidak suka memberikan sedekah kepada keturunan 
mereka dari kalangan musyrik, lalu mereka menanyakan hal itu, hingga diberi- 
kan rukhshah (keringanan) bagi mereka. Maka turunlah ayat ini: 


En SAN) DB) Se LS Ga LABA) ea oa aa Sau ip 

Ko 5 GS SG ad 
“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah yang memberi petunjuk (memberi taufig) siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka pahalanya 
itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan 
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkah- 


kan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun 
tidak akan dianiaya.” 


Firman-Nya, $ “Kawih Sp iisd C9 “Dan apa saja harta yang baik 
yang kamu nafkahkan (dijalan Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri." 
Firman-Nya ini sama seperti firman-Nya yang berikut ini: 
$ ii UI Jkt LA 9 "Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka 
(pahalanya) untuk dirinya sendiri." (OS. Fushshilat: 46). Dan yang semisal 
dengan hal tersebut cukup banyak di dalam al-Gur'an. 


Fimman Allah Ta'ala berikutnya, $ M4) Wil Yo PA 9 "Dan jangan- 
lah kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan Allah." 
Hasari Bashri mengatakan, "Yaitu nafkah yang diberikan orang mukmin untuk 
dirinya sendiri. Dan seorang mukmin tidak menafkahkan hartanya melainkan 
dalam rangka mencari keridhaan Allah 4&&. 


Atha' al-Khurasani mengatakan: “Yakni, jika engkau memberikan 
sesuatu karena mencari keridhaan Allah, maka pahala amal itu bukanlah 
urusanmu.” Ini merupakan makna yang bagus. Maksudnya adalah bahwa 
jika seseorang bersedekah dalam rangka mencari keridhaan Allah &&, maka 
pahalanya terserah pada Allah, dan tidak ada masalah baginya, apakah sedekah 
itu diterima oleh orang yang baik atau orang yang jahat, orang yang berhak 
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menerima maupun orang yang tidak berhak menerima. Orang yang ber- 
sedekah ini tetap mendapatkan pahala atas niatnya. 


. Yang ara sandaran dalam hal ini adalah kelanjutan ayat berikut 
ini, os Y 3, “3 Op 5 Ia jasd Up "Dan apa saja harta yang baik yang 
kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 
kamu sedikit pun tidak akan dianianya (dirugikan)." 


Juga berdasarkan sebuah hadits yang diriwayatkan dalam shahihain, 
melalui jalan Abu Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia menceritakan, 


Rasulullah #8 pernah bersabda: 


PE Ateh BI PP Sl AS dita IN BA J3 ID 
As ita AN Lam AI 1d AN ie Sikai Opa 
oi aa : IE IE IN Tila DPI eta 3 ah Ad an dag 
Tibah MAA Aero Aya Ai BAP AS UAN A3 Ie LI 
38 dy dy ea SE, Aa IE LA Ubah dya Ie Aa 


- 3 
- 


KE ABU 3 gp Uni Ol Gala Ka Gi, li AB US Gi Ad Jd 
( Aja PG Bata OI Ge KEp edit obati Las Gal Gp Ca! 
"Ada seseorang berkata: “Aku akan mengeluarkan sedekah pada malam ini. 
Kemudian ia pergi dengan membawa sedekah, lalu sedekah itu jatuh ke tangan 
seorang pezina, maka pada pagi harinya, orang-orang pun membicarakan: 
“Seorang pezina diberi sedekah. Kemudian ia berucap: “Ya Allah, segala puji 
hanya untuk-Mu atas (sedekah) kepada seorang pezina. Selanjutnya orang 
itu berkata: “Aku akan mengeluarkan sedekah pada malam ini.' Kemudian 
sedekah itu jatuh ke tangan orang kaya. Dan pada pagi harinya, orang-orang 
membicarakan: “Tadi malam ada orang kaya yang diberi sedekah.” Maka 
orang itu pun berucap: “Ya Allah, segala puji bagi-Mu atas (segala sedekah) 
kepada orang kaya. Dan pada malam ini aku akan mengeluarkan sedekah.” 
Maka ia pun keluar dan sedekah itu jatuh ke tangan seorang pencuri. Dan 
pada pagi harinya, orang-orang pun membicarakan: “Tadi malam seorang 
pencuri diberi sedekah.” Maka orang itu pun berucap: “Ya Allah, segala puji 
bagi-Mu atas (sedekah) kepada pezina, orang kaya, dan pencuri.” Kemudian 
ia didatangi (oleh malaikat) dan dikatakan kepadanya: "Sedekahmu telah 
diterima. Adapun si pezina itu semoga ia menjaga diri dari zina. Dan semoga 
orang kaya akan mengambil pelajaran sehingga ia mau menginfakkan apa 
yang telah diberikan Allah Ta'ala kepadanya. Dan semogasi pencuri itu 
menjaga diri dari perbuatan mencurinya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
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Sedangkan firman-Nya, $ Ai Ja me Sa Aa ? “Berikanlah 
kepada orang-orang fakir yang terikat oleh jihad di jalan Allah.” Yakni orang-orang 
Muhajirin yang telah mengabdikan diri kepada Allah Ta'ala dan Rasul-Nya serta 
menetap di Madinah. Mereka tidak memiliki sarana untuk memenuhi kebutuhan 
hidup mereka sendiri. $ Ke pb g patah Y? "Mereka tidak dapat berusaha 
di muka bumi. ' "Maksudnya, an tidak dapat pergi mencari penghidupan 
dan berjalan di bumi ini, maksudnya ialah bepergian (safar).Allah 3£ berfirman: 
GAN Ta dai da Ae mals AN Aga 5|, 9 "Dan jika kamu bepergian 
di maka bumii ini, maka tidak mengapa kamu menggashar shalat, jika kamu 
takut diserang orang-orang kafir." 13 An-Nisaa': 101). 


Dan firman Allah 35, 6 JI 55 2 JP 359 "Orang yang tidak 
tahu menyangka mereka orang kaya karena Manda dia diri dari meminta-minta." 
Maksudnya orang-orang yang tidak mengetahui persoalan dan keadaan mereka 
menduga bahwa mereka itu orang-orang kaya karena sikap ifjahnya (penjagaan 
dirinya) dalam hal pakaian, perilaku, dan perkataan. Mengenai makna ini 
terdapat sebuah hadits shahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia 
menceritakan, Rasulullah & pernah bersabda: 


pen AG . PARA aa Peka cow” 1005 33 3 2 Pa 0 NX ogto ter 
Us Yi, ORA ) Lady OW,Ay Syed 09 SAI CAN Ia Enam oa) 
Yg ale Filan AI Hai Vp AKI AM GI Kerem! SI) AG, 
(23 pd Ius 
“Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling untuk meminta-minta 
satu dua buah kurma, satu dua suap makanan dan satu dua kali makan, tetapi 
orang miskin adalah orang yang tidak mempunyai kekayaan yang mencukupi- 


nya dan tidak mampu berusaha, maka diberikan kepadanya shadagah dan 
dia tidak meminta apa pun pada orang lain.” (Muttafagun 'alaih): 


Hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Ahmad dari Hadits Ibnu 
Mas'ud. 


Firman-Nya lebih lanjut, $ Alam H3 59 "Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya." Yaitu sifat-sifat yang tampak dari mereka, bagi orang- 
orang yang berpikir. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah 48: 


$ 3), 3 Ad "Tanda-tanda mereka tampak pada wajah mereka dari bekas" 


sujud." (OS. Al-Fath: 29). 


Sedangkan dalam Hadits yang lain juga pernah diriwayatkan mengenai 
hal yang serupa, di mana Rasulullah # bersabda: 


ht 4 Do. ge” co Hanan 7. 2 
(AA yg P5 UB ca ga! LP VR) 


"Takutlah kalian terhadap firasat orang mukmin, karena sesungguhnya ia 
memandang dengan nur Allah." 


aa me ES 
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Kemudian beliau membaca ayat: $ nga) NI 3 & 3 ? "Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
bagi orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda." (OS. Al-Hijr: 75). 


Selanjutnya firman Allah Ta'ala berikut ini, $ BI AS 2 lens Y? 
“Mereka tidak meminta-minta kepada orang secara mendesak.“ Artinya, mereka 
tidak mendesak dalam meminta-minta serta tidak memaksa orang-orang dengan 
sesuatu yang tidak mereka butuhkan. Sesungguhnya orang yang meminta-minta, 
sedang ia mempunyai apa yang mencukupi dirinya sehingga tidak perlu baginya 
meminta-minta, maka berarti ia telah meminta dengan mendesak. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari 
ayahnya, ia menceritakan: 


Abi JG SAB 2 SU ang IE Ko NI Pp IA 
Ia ag AN OS US ja WAN ET UE jay cl BT ya) 1) 
AA Can PB UP UII AU Cl 106 (Gas aji 13 9, 
“Ibuku pernah mengutusku kepada Rasulullah # untuk meminta sesuatu 
kepada beliau, maka aku pun mendatangi beliau dan duduk. Rasulullah # 
menghampiriku, seraya bersabda: “Barangsiapa yang sudah merasa kaya, maka 
Allah akan menjadikannya kaya, dan barangsiapa yang menjaga kesucian (tidak 
meminta-minta), maka Allah akan menjaga kesuciannya, dan barangsiapa yang 
merasa cukup, maka Allah pun akan memberikan kecukupan baginya. Dan 
barangsiapa yang meminta-minta sedang ia mempunyai 40 dirham (ugiyah), 
berarti ia telah meminta secara mendesak.” Kemudian Abu Sa'id menuturkan, 
lalu aku bergumam: "Unta punyaku lebih baik daripada ugiyah(40 dirham)." 
Setelah itu aku pun kembali pulang, dan tidak jadi meminta kepada beliau." 
Demikian juga hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa'i. 
Firman Allah 8 selanjutnya, $ -£ & Aa aa Ya ya 3$ Dan apa 
saja harta yang baik yang kalian nafkahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui.” Maksudnya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari Allah Ta' ala. Dan Dia akan memberikan balasan pahala yang lebih banyak 
dan sempurna kepadanya pada hari kiamat kelak, dengan sesuatu yang sangat 
dibutuhkan olehnya. 


Dan firman-Nya berikutnya: 
RE ea Mn TU Ka 088.9 aga Pitu e 2 Gr” 0? Ao aa Ja Tn 
Ay ale SV tetep LS AT ea WNA na 3 JI ANA Ojak Gal d 
Ga 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya pada malam dan siang hari secara 


sembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Rabb mereka. 
Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.” 
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Ini merupakan pujian dari Allah 3& bagi orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan-Nya serta mencari keridhaan-Nya sepanjang waktu, baik 
malam maupun siang hari, serta dalam setiap keadaan, baik dilakukan secara 
sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Bahkan nafkah yang diberikan 
kepada keluarga pun termasuk dalam hal itu juga. Sebagaimana yang telah 
ditegaskan dalam Hadits yang terdapat dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim), bahwa Rasulullah # pernah bersabda kepada Sa'ad bin Abi Waggash 
ketika ia menjenguk beliau pada saat sedang sakit pada tahun pembebasan 
kota Makkah. Dan dalam sebuah riwayat disebutkan pada tahun haji wada'. 
Beliau bersabda: 


2 Pe ba Kg Mena PN UN h 9” - Pa 30 - 5 

Jari Va db Tanya Hp San VI Eny Hp ES GI V1) 
(“Dila dd 

“Sesungguhnya engkau tidaklah menginfakkan sesuatu infak dengan tujuan 


untuk mencari keridhaan Allah melainkan akan bertambah derajat dan ke- 
tinggian, bahkan apa yang dimakan oleh isterimu." 


Dan Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Abu Mas'ud #5, dan Nabi 88, 

beliau bersabda: 
(ix AG Gmn Ai dal IE GA | laa Ol) 

"Sesungguhnya seorang muslim apabila memberikan nafkah kepada keluarga- 
nya dengan mengharap pahala dari Allah, maka nafkah itu merupakan sedekah 
baginya." (HR. Ahmad). 

Hadits tersebut juga diriwayatkan Bukhari dan Muslim yang bersumber 
dari Syu'bah. 


Dan firman Allah berikutnya, $ Tg Jus Hal wae 9 "Maka mereka men- 
dapat pahala di sisi Rabb mereka." Yaitu pahala pada hari kiamat kelak atas infak 


yang telah mereka keluarkan dengan penuh ketaatan. 


bo AI 2 Y, Pn S5 Y, 9 "Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka 
dan tidak pula aa bersedih hati." Mengenai penggalan ayat yang terakhir ini 
telah diuraikan sebelumnya. 
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat): “Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,” padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan): dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang meng- 
ulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (OS. 2:275) 


Setelah Allah 85 menceritakan tentang orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan, mengeluarkan infak, membayar zakat, serta mengutamakan kebaikan 
dan sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan dan kepada kaum 
kerabat, yang dilakukan di setiap keadaan dan waktu, kemudian dalam ayat 
ini Allah 36 memulai dengan menceritakan tentang orang-orang yang memakan 
riba dari harta kekayaan orang lain dengan cara yang tidak dibenarkan, serta 
berbagai macam syubhat. Lalu Allah 38 mengibaratkan keadaan mereka pada 
saat bangkit c dan keluar dari kubur pada h hari kebangkitan. , Allah Ta'ala ber- 
firman: TG DAN Mata sa 3 Te Yi Oya jas YUI AA La Gaal d "Orang 
orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila." Arti- 
nya, mereka tidak dapat berdiri dari kuburan mereka pada hari kiamat kelak 
kecuali seperti berdirinya orang gila pada saat mengamuk dan kerasukan 
syaitan. Yaitu mereka berdiri dengan posisi yang tidak sewajarnya. 


Ibnu Abbas mengatakan: "Pemakan riba akan dibangkitkan pada hari 
kiamat kelak dalam keadan gila yang tercekik." 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Samurah bin Jundab, dalam hadits 
panjang tentang mimpi: 


aa In AN KEY HI Jia jab Ii AS Mena ji Ie EA) 
da Pe Mane Me g am 


an... Oo» 


"Maka tibalah kami di sebuah sungai, aku menduga ia mengatakan, 'Sungai 
itu merah semerah darah.' Ternyata di sungai tersebut terdapat seseorang yang 
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sedang berenang, dan di pinggirnya terdapat seseorang yang telah mengumpul- 
kan batu yang sangat banyak di sampingnya. Orang itu pun berenang men- 
datangi orang yang mengumpulkan batu itu. Kemudian orang yang Sr 
itu membuka mulutnya, lalu ia menyuapinya dengan batu." (HR. Al-B 


Dan dalam menafsirkan peristiwa tersebut dikatakan bahwa ia itulah 
pemakan riba. 


Dan firman Tai Lg berikutnya: , 

KP AI Je, ya SI LG RI MAL UUS $ “Keadaan mereka yang 
demikian itu disebabkan mereka berkata esena sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” Maksudnya, mereka membolehkan riba dengan maksud untuk menentang 
hukum-hukum Allah Ta'ala yang terdapat dalam syariat-Nya. Bukan karena 
mereka menggiyaskan riba dengan jual beli, sebab orang-orang musyrik tidak 
pernah mengakui penetapan jual beli yang telah ditetapkan Ilah && di dalam 
al-Guran. Seandainya hal itu termasuk masalah giyas, niscaya mereka akan 
mengatakan: “Sesungguhnya riba itu sama seperti jual beli.” Tetapi dalam hal 
ini mereka mengatakan, $ WI ya aa L3 9 “Sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba.” Artinya, keduanya serupa, lalu mengapa Dia mengharamkan 
yang ini dan menghalalkan yang itu? 


Yang demikian itu merupakan penentangan mereka terhadap syariat. 
Artinya, yang ini sama dengan ini, dan Dia sendiri telah menghalalkan ini dan 
mengharamkan yang ini. 


Dan firman Allah 88 berikutnya, $ JI “& al Ai et 9 “Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” Hal itu mungkin 
merupakan bagian dari kesempurnaan kalam sebagai penolakan terhadap 
mereka atau terhadap apa yang mereka katakan, padahal mereka mengetahui 
perbedaan hukum yang ditetapkan Allah Ta'ala antara keduanya. Dia Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. Tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya dan Allah tidak dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah Ia 
kerjakan, justru merekalah yang akan dimintai pertanggungjawaban. Dialah 
yang Mahamengetahui segala hakikat dan kemaslahatan persoalan. Apa yang 
bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya, maka Dia akan membolehkannya bagi 
mereka, dan apa yang membahayakan bagi mereka, maka Dia akan melarangnya 
bagi mereka. Kasih sayang Allah kepada para hamba-Nya lebih besar daripada 
sayangnya seorang ibu kepada anak bayinya. Oleh karena itu, Dia berfirman: 
ga Ss oat Laka GA LE ya ANA BRA N, Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya 
larangan), dan urusannya terserah kepada Allah.” Maksudnya, barangsiapa 
yang telah sampai kepadanya larangan memakan riba, lalu ia mengakhirinya 
ketika syariat sampai kepadanya, maka baginya hasil muamalah terdahulu. 


3S AS AS AS AS AS AS AS AI A3 Ia aa an Ca Ta S2 S2 C2 Oa Oa La Oa. 
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Yang demikian itu didasarkan pada firman-Nya: $ lu C5 AL) “Allah 
memaafkan apa yang telah berlalu." (OS. Al-Maa-idah: 95). 


Dan sebagaimana sabda Rasulullah # pada saat pembebasan kota 
Makkah:” 


ni . PA no Naa oz, 2 Genk. 01 0. as Pan 8... Land 
(HA SPL Jala CA AS TAS pp BA IU JS) 


“Segala bentuk riba pada masa Jahiliyah diletakkan di bawah kedua kakiku ini, 
dan riba yang pertama kali aku letakkan adalah riba 'Abbas.”" 


Rasulullah # tidak menyuruh mereka mengembalikan keuntungan 
yang mereka peroleh pada masa jahiliyah, tetapi Allah Ta'ala telah memaafkan 
mereka atas apa yang telah berlalu. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 

LA It) BLU. A5 p "Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu 
(sebelum datangnya larangan), dan urusannya terserah kepada Allah." 


Sa'id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: “Baginya riba yang dahulu 
pernah ia makan sebelum diharamkan.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan: bahwa Aisyah radiallahu'anha, isteri 
Nabi & pernah bertutur: 


IA aa Gal al adan al isa 80 
Jaa GEA ai SI Bettak abah Ji GE Ea JI UI Hai 
Ja BAN Ui li Hg EL Na t AB dilelang FFI 
Sy GE SU ANA AI LO AI da doa 

KU GA ja era 5 ja d AI TU SL 


“Ia pernah ditanya oleh Ummu Bahnah, yaitu ummu walad" Zaid bin Argam, 
Wahai Ummul Mukminin, apakah engkau kenal Zaid bin Argam? “Ya, aku 
mengenalnya, jawab Aisyah. Ummu Bahnah mengatakan: “Sesungguhnya 
aku telah menjualkannya (untuk Zaid) seorang budak kepada Atha' dengan 
harga 800 dirham (dengan tempo/utang). Lalu aku memerlukan uang, maka 
aku membeli kembali (budak itu) (dengan tunai) sebelum sampai waktu pem- 
bayaran (sebelum jatuh tempo) dengan harga 600 dirham (tunai).' Aisyah pun 
berakata: “Alangkah buruknya pembelianmu, alangkah buruknya pembelian- 
mu itu. Sampaikanlah kepada Zaid bahwa ia benar-benar telah menghapuskan 
pahala jihadnya bersama Rasulullah #8, jika ia tidak segera bertaubat. Ummu 
Bahnah melanjutkan pertanyaan: “Bagaimana menurut pendapatmu, jika aku 
meninggalkan 200 dirham dan mengambil yang 600. dirham (sebagai pem- 


" Bahkan pada haji Wada”. 
” Lihat kitab Taarikhul Kabir, karangan al-Bukhari, juz I. 
“ Ummu walad adalah wanita yang melahirkan anak majikannya. “4: 


Bs SS Sus "asu BLS at Xu ae uu aa NE “daa 
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bayaran hutang)?” Aisyah menjawab: “Ya, boleh.” “Orang-orang yang telah 
sampai kepadanya larangan dari Rabbnya, lalu terus berhenti (dari mengambil 
riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datangnya 
larangan), dan urusannya terserah kepada Allah." Atsar ini sudah sangat masyhur 
dan merupakan dalil bagi orang yang mengharamkan jual beli a'inah (riba 
terselubung) serta beberapa Hadits lain yang berkaitan dengan hal itu yang 
telah ditetapkan dalam masalah hukum. Segala puji bagi Allah. 


Selanjutnya Allah 38 berfirman, $ 51 ': ,? “Orang yang mengulangi 
(mengambil riba)” Maksudnya kembali mengambil riba, dan ia mengerjakannya 
setelah sampai kepadanya larangan tersebut, maka wajib baginya hukuman 
dan penegasan hujjah atasnya. Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman: 
KONG WA AKN USU? "Maka orang itu adalah penghuni-pengbuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya." 

Abu Daud telah meriwayatkan dari Abu Zubair, dari Jabir, ia men- 

ceritakan ketika turunayat:, Pa : 
KI Up WB BET EN CS WOL AN CA OI li Y "Orang-orang 
yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila." Rasulullah && 
bersabda: 


(opa dl Ga Pu Ud jd SA yA dua) 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan mukhabarah, maka maklumatkanlah 
perang kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


Hadits terakhir di atas juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab- 
nya, al-Mustadrak, dari Abu Khaitsam. Dan ia mengatakan, bahwa derajat 
Hadits itu sahih dengan syarat Muslim, namun Imam al-Bukhari dan Imam 
Muslim tidak meriwayatkannya. 


Diharamkan mukhabarah, yaitu menyewakan tanah dengan imbalan 
sebagian hasil buminya. Demikian juga muzabanah, yaitu membeli kurma 
basah yang masih ada di pohonnya dengan pembayaran kurma kering yang 
sudah ada di tanah. Dan muhagalah, yaitu pembelian biji yang masih melekat 
pada tangkainya di ladang dengan biji yang sudah ada di atas tanah. Semuanya 
itu dan juga semua praktek yang sejenisnya diharamkan untuk merintangi 
jalan ke inti riba, sebab belum diketahui kesamaan dua barang sebelum kedua- 
nya kering betul. Oleh karena itu, para fugaha mengemukakan: "Ketidaktahuan 
terhadap kesamaan, sama seperti hakikat kelebihan." Dan mereka juga meng- 
haramkan segala sesuatu yang mereka pahami, sebagai upaya untuk memper- 
sempit jalan dan berbagai sarana yang mengantarkan kepada riba. Adapun 
ketidaksamaan pandangan mereka tergantung pada ilmu yang dikaruniakan 
Allah 8£ kepada mereka. Dan Allah Ta'ala sendiri telah berfirman: 


? Dha'if: Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'iifah (990). 
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& an dis $$ 3s Gp) $ "Dan diatas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada 
lagi yang Mahamengetahui (Allah)." (OS. Yusuf: 76). 


Masalah riba ini merupakan masalah yang paling rumit menurut 
kebanyakan ulama. Amirul Mukminin, Umar bin Khaththab & pernah 
mengatakan, tiga hal yang seandainya saja Rasulullah #8 mewasiatkan kepada 
kami dengan suatu wasiat yang dapat memuaskan kami yaitu dalam masalah, 
al-jaddu (bagian warisan kakek), al-kalalah (orang yang meninggal tidak me- 
ninggalkan ayah dan anak), dan beberapa masalah riba. Maksudnya adalah 
sebagian masalah yang di dalamnya terdapat percampuran riba, sedangkan 
syariat telah menetapkan bahwa sarana yang mengantarkan kepada yang 
haram itu pun haram hukumnya, karena sesuatu yang mengantarkan kepada 
yang haram adalah haram, sebagaimana tidak sempurna suatu kewajiban 
kecuali dengan sesuatu, makanya itu menjadi wajib. 


Di dalam kitab ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan 
sebuah Hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dari Nu'man bin 
Basyir, ia menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah 8 bersabda: 


gerai pal Olgradi — as Dgn yg OI ag Ii NP) te Yadi 2) 
Kn IP EPS NA jun ag dsb e 
3 pu tag 


"Sesungguhnya yang halal itu telah jelas, yang haram pun telah jelas, dan di 
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang samar (diragukan). Barangsiapa 
menjaga dirinya dari perkara yang diragukan, berarti ia telah menyelamatkan 
agama dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang terjerumus ke dalam keraguan, 
berarti ia telah terjerumus ke dalam perkara yang haram, seperti penggembala 
yang menggembalakan ternaknya di sekitar daerah terlarang, lambat laun $ ia 
akan masuk ke dalamnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


Dan di dalam kitab as-Sunan juga diriwayatkan sebuah hadits dari al- 
Hasan bin Ali radiallahu 'anhuma, ia menceritakan, aku pernah mendengar 


Rasulullah # bersabda: 

(AS Wa) 
“Tinggalkan perkara yang engkau ragukan, menuju kepada perkara yang tidak 
engkau ragukan.” 


Dalam hadits yang lain Rasulullah #& juga bersabda: 
(cd AE pulas Oi LA EN AI DI, Hii jd S3 33) 


"Dosa itu adalah sesuatu yang mengganjal di dalam hatimu, yang padanya jiwa 
menjadi ragu, dan engkau tidak suka bila diketahui orang lain." 


(- 





LAS AAL LL ALS LL LS LS LS LS LI Ia aa aa 2 2D 2 2 “3. 
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Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan: 
(Bay li Bf ON, (UAS eri) 
"Mintalah fatwa kepada hatimu, meskipun manusia telah memberikan fatwa 
kepadamu." 


Ats-Tsauri meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Ayat yang 
terakhir kali turun kepada Rasulullah $ adalah ayat tentang riba." Demikian 
yang diriwayatkan Imam al-Bukhari dari @abishah. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan bahwa Umar pernah mengatakan, 
"Ayat yang terakhir kali turun kepada Rasulullah & adalah ayat tentang riba, 
dan sesungguhnya beliau telah dipanggil ke hadirat-Nya sebelum beliau sempat 
menafsirkannya kepada kami. Oleh karena itu, tinggalkan riba dan keraguan." 


Ia mengatakan bahwa Hadits tersebut juga diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu 
Mardawih. 


Ibnu Majah juga meriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, dari Nabi 8, 
beliau bersabda: 


(Ogah OI SY) 
"Riba itu ada 73 (tujuh puluh tiga) macam." (HR. Ibnu Majah). 


Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya, al-Mustadrak, 
dari “Amr bin “Ali al-Falas, dengan isnad yang sama, dengan tambahan lafazh: 


PEN AN Pp AA Nah Aa JEPI A OL ai 


"Yang paling ringan dari riba itu seperti seseorang menikahi ibunya sendiri dan 
sejahat-jahat riba adalah mengganggu kehormatan seorang muslim." 


KE 


Al-Hakim mengatakan: "Hadits tersebut sahih dengan syarat Syaikhani 
(al-Bukhari dan Muslim), namun keduanya tidak meriwayatkannya." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah & 
pernah bersabda: 


da 3 £ 2... 2 3I mw. - 0 
AU ta) Ju S5 edi Id du ( UB As USG Okay el de 3) 
1 pb ko 
“ Akan datang suatu masa di mana manusia banyak memakan riba. Ditanya- 
kan kepada Rasulullah #: “Apakah manusia secara keseluruhan?” Beliau men- 
jawab: Yang tidak memakannya pun akan terkena debunya.” (HR. Ahmad)." 


” (Diriwayatkan Imam Ahmad dan Imam ad-Darimi dalam kitab Musnad milik masing- 
masing dari keduanya dengan sanad shahih atau hasan). 

“ Dha'if, lihat kitab alMajma? (8/175)-9 

? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al- Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami? (4864). 
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, Nasa'i, dan Ibnu 
Majah. Oleh karena itu, diharamkan segala sarana yang dapat menimbulkan 
setiap perkara yang haram. 


Ahmad meriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu 'anha: "Setelah ayat-ayat 
mengenai riba yang terdapat pada akhir surat al-Bagarah turun, Rasulullah & 
berangkat ke masjid, lalu beliau membacakan ayat-ayat tersebut. Selanjutnya 
beliau mengharamkan perdagangan khamer." 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Jama'ah, kecuali at-Tirmidzi, 
melalui jalan al-A'masy. Demikian pula redaksi dari riwayat al-Bukhari ketika 
menafsir-kan ayat ini, maka diharamkanlah perdagangan khamer. 


Dalam lafazh al-Bukhari, yang diriwayatkan dari Aisyah radiallahu 
'anha, ia menceritakan: "Ketika ayat-ayat yang terdapat pada akhir surat al- 
Bagarah mengenai riba, Rasulullah #8 membacakannya kepada umat manusia, 
lalu beliau mengharamkan perdagangan khamer." 


Beberapa imam yang membicarakan Hadits ini berkata, "Setelah riba 
dan berbagai macam sarananya diharamkan, maka khamer dan segala bentuk 
perdagangannya pun diharamkan," sebagaimana yang disabdakan Rasulullah &£ 
dalam sebuah Hadits muttafagun 'alaih: 


CAN ET Wp PAN pe AP SA Da) 
“Allah melaknat orang Yahudi yang telah diharamkan bagi mereka lemak, 
namun mereka mencairkannya, lalu menjualnya dan memakan hasil penjualan- 
nya." (Muttafagun 'alaih). 

Telah dikemukakan sebelumnya pada Hadits Ali, Ibnu Mas'ud, dan 
yang lainnya dalam pelaknatan terhadap mubhallil" pada penafsiran firman 
Allah 88 berikut ini: 4 55 ly :S5 & “Sehingga ia menikah dengan suami 
yang lain.” (OS. Al-Bagarah: 230). Sabda Rasulullah &: 


daa on STPI Aa rat 
(AAS BAM, AS yag CPI 
"Allah melaknat orang yang memakan riba, yang mewakili transaksi riba, 
dua orang saksinya, dan orang yang menuliskannya." 


Mereka berpendapat: "Dan janganlah seseorang menyaksikannya dan 
menuliskannya kecuali jika diperlihatkan dalam bentuk akad syar'i, padahal 
transaksi itu sendiri batal." 


Dengan demikian, yang dijadikan sandaran adalah maknanya, bukan 
gambaran lahiriahnya. Karena amal perbuatan itu tergantung pada niatnya. 


" Seseorang yang berpura-pura menikahi wanita yang sudah ditalak tiga, agar bisa kembali 
kepada suami yang menceraikannya. “0. 


PD A0 A2 43 A3 A3 AAS AS AAS AA AT AAS AS dn “an Sa an Ca nan Un ih Ih nih ihIhaihah..m.. 
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Dalam Hadits shahih telah ditegaskan, Rasulullah # bersabda: 
(ASET Sub SISA) GS JII) eSFo INA Ol) 
"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk rupa kalian, dan tidak juga 


kepada harta kekayaan kalian, melainkan Ia melihat kepada hati dan perbuatan 
kalian." 


Imam al-“Allamah Abu “Abbas Ibnu Taimiyah telah menyusun sebuah 
kitab mengenai Ibthalut-Tahlil yang mencakup larangan menempuh berbagai 
sarana yang mengantarkan kepada setiap perkara yang bathil. Dan pembahasan 
tentang hal itu sudah sangat mencukupi dan memuaskan dalam kitab tersebut. 
Semoga Allah memberikan rahmat dan meridhainya. 


Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak me- 
nyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa. 
(OS. 2:276) Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal 
sabalih, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala 
di sisi Rabb-nya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. (OS. 2:277) 


Allah memberitahukan bahwa Dia menghapuskan riba, baik meng- 
hilangkannya secara keseluruhan dari tangan pelakunya maupun mengharam- 
kan keberkahan hartanya, sehingga ia tidak dapat mengambil manfaat darinya, 
bahkan Dia melenyapkan hasil riba itu di dunia dan memberikan hukuman 
kelak pada hari kiamat. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

Dara BU Laga KAS YAN IE Kah el Id “Dan Dia menjadikan 
yang buruk itu sebagiannya atas sebagian yang lain, lalu semuanya Dia tumpuk- 
kan dan dimasukkan-Nya ke dalam neraka Jahannam." (OS. Al-Anfaal: 37). 


Dalam kitab al-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
dari Nabi &8, beliau bersabda: 
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"Sesungguhnya riba, meskipun pada awalnya banyak, namun akhirnya akan 
menjadi sedikit." (HR. Ahmad). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Yang demikian 
itu dari sisi muamalah, dan itu jelas bertentangan dengan tujuan mengambil 
riba supaya banyak. 


Firman Allah 3£, $ SEX — $$ “Dan Allah menyuburkan sedekah.” 
Kata itu dibaca dengan memberikan dhammah pada huruf "s". Kata" 22" 
tersebut berasal dari kata, "W57 Uji", "A3 LA U," yang berarti memperbanyak 
dan mengembangbiakkan. Ada juga yang Aan ta, (—2" dengan mem- 


berikan dhammah pada huruf "s" dan disertai dengan tasydid pada "—", yang 
berasal dari kata "1 LA" 


Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia mencerita- 
kan, Rasulullah & pernah bersabda: 


Haag op AI IYA JI na CS Lp Had Sit Un 
( di Yi DA AI AT TAU Kerta EA di aa 


"Barangsiapa bersedekah senilai satu kurma yang dihasilkan dengan Lahu 
yang baik (halal) dan Allah tidak menerima kecuali yang baik, maka sesung- 
guhnya Allah menerimanya dengan tangan kanan-Nya, lalu memeliharanya 


untuk pelakunya, seperti halnya seseorang di antara kalian memelihara anak 
kudanya hingga menjadi sebesar bukit." (HR. Al-Bukhari). 


Dan hal yang sama juga je ka Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi 
dan an-Nasa'i. 


Firman Allah 35 berikutnya, $ 5! WS KLS YM, Dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa.” 
Maksudnya, Dia tidak menyukai orang yang hatinya senantiasa ingkar, yang 
selalu berbuat dosa baik berupa ucapan maupun perbuatan. Penyeburan sifat 
di atas dalam mengakhiri ayat ini sangatlah tepat. Karena, seorang yang me- 
lakukan riba itu pada hakekatnya tidak mau menerima yang halal yang telah 
ditetapkan Allah baginya dan tidak merasa cukup dengan usaha yang halal 
tersebut. Bahkan ia berusaha memakan harta orang lain dengan cara yang 
bathil, yaitu dengan berbagai macam usaha busuk. Dengan demikian, ia telah 
mengingkari nikmat Allah Ta'ala yang telah diberikan kepadanya, zhalim, 
dan berbuat dosa dengan memakan harta orang lain dengan cara yang bathil. 


Selanjutnya Allah Ta'ala memuji orang-orang yang beriman kepada 
Rabb mereka, yang senantiasa menaati perintah-Nya, selalu bersyukur dan 
berbuat baik dengan mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Allah Ta'ala 
berfirman untuk mengabarkan apa yang telah disediakan untuk mereka berupa 
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kemuliaan, dan bahwasanya mereka pada hari kiamat kelak termasuk orang- 
orang yang beriman. Dalam hal ini, Dia telah berfirman: 


aa Y, Ie pat ALS Pang H0 LAS, ASI GbEy 3 AN up 


KOES BY, mala 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, mendirikan 


shalat, dan menunaikan zakat, mereka mendapatkan pahala di sisi Rabb- nya Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati." 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. (OS. 
2:278) Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (OS. 2:279) Dan jika (orang berhutang 
itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika 
kamu mengetahui. (OS. 2:280) Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang ter- 
jadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa 
yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (di- 
rugikan). (OS. 2:281) 


Allah 8& berfirman seraya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk bertakwa kepada-Nya sekaligus melarang mereka mengerjakan 
hal-hal yang dapat mendekatkan kepada kemurkaan-Nya dan menjauhkan dari 


TEA PE EM KM KA Ka 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 


| 


Pa En Un Ta Ta Ia ID Di In ia 


— 
w 
tea) 











keridhaan-Nya, di mana Dia berfirman, $ KINI eh) Lae Spa up Hai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah.” Maksudnya, takutlah kalian 
kepada-Nya dan berhati-hatilah, karena Dia senantiasa mengawasi segala se- 
suatu yang kalian perbuat. 


KEP Ih BU spy) “Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut)” 
Artinya, tinggalkanlah harta kalian yang merupakan kelebihan dari pokok 
yang harus dibayar orang lain, setelah datangnya peringatan ini. 


bip & ol ? "Jika kalian orang-orang yang beriman." Yaitu, beriman 
kepada syariat Allah 3& yang telah ditetapkan kepada kalian, berupa peng- 
halalan jual beli, pengharaman riba, dan lain sebagainya. 


Zaid bin Aslam, Ibnu Juraij, Mugatil bin Hayan dan as-Suddi menyebut- 
kan bahwa redaksi ayat ini diturunkan berkenaan dengan Bani 'Amr bin 
Umair dari suku Tsagif, dan Bani Mughirah dari Bani Makhzum. Di antara 
mereka telah terjadi praktek riba pada masa jahiliyah. Setelah Islam datang 
dan mereka memeluknya, suku Tsagif meminta untuk mengambil harta riba 
itu dari mereka. Kemudian mereka pun bermusyawarah, dan Bani Mughirah 
pun berkata: "Kami tidak akan melakukan riba dalam Islam dan mengganti- 
kannya dengan usaha yang disyariatkan. Kemudian Utab bin Usaid, pemimpin 
Makkah, menulis surat membahas mengenai hal itu dan mengirimkannya 
kepada Rasulullah #8. Maka turunlah ayat tersebut. Lalu Rasulullah # mem- 
balas surat Utab dengan surat yang berisi: 


As Aa es op ap 3S ol LI Ie Ana AA Saad tp 


Kara A 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah 
dan Rasul-Nya akan memerangimu.” Maka mereka pun mengatakan, “Kami 
bertaubat kepada Allah Ta'ala dan kami tinggalkan sisa riba yang belum kami 
pungut.” Dan mereka semua pun akhirnya meninggalkannya. 


Ayat ini merupakan peringatan keras dan ancaman yang sangat tegas 


bagi orang yang masih tetap mempraktekkan riba setelah adanya peringatan 
tersebut. 


Ibnu Juraij menceritakan, Ibnu Abbas mengatakan bahwasanya ayat, 
Ka Ann ya us Al 06 9 "Maka jika kalian tidak mengerjakan 
(meninggalkan riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan me- 


merangi kalian." Maksudnya ialah, yakinilah bahwa Allah dan Rasul-Nya 
akan memerangi kalian. 


Sedangkan menurut Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah 36, $ dye AA SN Las 3 ob ? "Jika kalian tidak menger- 
jakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
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memerangi kalian." Maksudnya, barangsiapa yang masih tetap melakukan 
praktek riba dan tidak melepaskan diri darinya, maka wajib atas imam kaum 
muslimin untuk memintanya bertaubat, jika ia mau melepaskan diri darinya, 
maka keselamatan baginya, dan jika menolak, maka 1a harus dipenggal lehernya. 


Setelah itu Allah 38 berfirman: 
bo Y, o AE Y SU un J3 Kapas 2 ul, 9 "Dan jika kalian bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagi kalian pokok harta kalian. Kalian tidak meng- 
aniaya dan tidak (pula) dianiaya. ' "Maksudnya, kalian tidak berbuat zhalim 
dengan mengambil pokok harta itu, $ 0,45! Y, $ “Dan tidak pula dianiaya.” 
Maksudnya, karena pokok harta kalian dikembalikan tanpa tambahan atau 
pengurangan (yaitu: memperoleh kembali pokok harta). 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan, Imam asy-Syafi'i memberitahu kami, 
dan Sulaiman bin “Amr, dari ayahnya, ia menceritakan, aku pernah mendengar 


Rasulullah #& bersabda: 
V3 Opalbiy alga gags) “Sbs La Fay Ada di w Ke 5, Ja Yi) 


(Oyalbs 


"Ketahuilah, sesungguhnya setiap riba dari riba Jahiliyah itu sudah dihapus- 
kan. Maka bagi kalian pokok harta (modal) kalian, kalian tidak menganiaya dan 
tidak pula dianiaya." 


Dan firman, Allah Ta'ala berikutnya: 

Kor PES Oo SI MPA USA II SBS Ips p OLS ol, p “Dan jika 
(orang yang berhutang ir) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia 
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu lebih baik 
bagi kalian, jika kalian mengetahui.” Allah $$ memerintahkan agar bersabar 
jika orang yang meminjam dalam kesulitan membayar hutang, yang tidak 
memperoleh apa yang dapat digunakan untuk membayar. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, $ 31X Il BS he 3 OLS ol, $ Dan jika (orang yang ber- 
hutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai ia berkelapangan." 
Tidak seperti yang terjadi di kalangan orang-orang Jahiliyah. Di mana salah 
seorang di antara mereka mengatakan kepada peminjam, Jika sudah jatuh 
tempo: “Dibayar atau ditambahkan pada bunganya.” 

Selanjutnya Allah $& menganjurkan untuk menghapuskannya saja. 
Dan Dia menyediakan kebaikan dan pahala yang melimpah atas hal itu. Maka 
Dia pun berfirman, $ 0 Ak Hg ol 2 Iga 22 af dl, 9 "Dan menyedekahkan 
(sebagian atau semua utang) itu lebih baik bagi kalian, jika kalian mengetahui." 
Artinya, hendaklah kalian meninggalkan pokok harta (modal) secara ke- 
seluruhan dan membebaskannya dari si peminjam. Dan mengenai hal tersebut 


telah banyak hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalan yang berbeda- 
beda dari Nabi &£. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Ourazhi: 
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Bahwasanya Abu @atadah pernah mempunyai piutang kepada seseorang, 
lalu ia mendatanginya untuk menagihnya, namun orang itu bersembunyi 
darinya. Pada suatu hari ia datang kembali, kemudian keluarlah seorang anak, 
lalu Abu Gatadah bertanya kepada anak tersebut mengenai keberadaan orang 
itu, dan si anak itu menjawab: “Ya, ia berada di rumah.” Maka Abu Gatadah 
pun memanggilnya seraya berucap: “Hai Fulan, keluarlah, aku tahu bahwa 
engkau berada di dalam.” Maka orang itu pun keluar menemuinya. Dan Abu 
@atadah bertanya: “Apa yang menyebabkan engkau bersembunyi dariku?” 
Orang itu menjawab: “Sesungguhnya aku benar-benar dalam kesulitan, dan 
aku tidak mempunyai sesuatu apa pun.” “Ya Allah, apakah engkau benar-benar 
dalam kesulitan?” tanya Abu Oatadah. “Ya,” jawabnya. Maka Abu Oatadah 
pun menangis, lalu menceritakan, aku pernah mendengar Rasulullah & ber- 
sabda: “Barangsiapa memberi kelonggaran kepada peminjam -atau meng- 
hapuskannya-, maka ia berada dalam naungan “Arsy pada hari kiamat kelak.” 
(HR. Muslim). 


Ada juga hadits lain diriwayatkan al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili, dari 
Hudzaifah bin al-Yaman, ia menceritakan, Rasulullah # pernah bersabda: 
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“Allah mendatangi salah seorang hamba-Nya pada hari kiamat kelak. Dia 
bertanya, “Apa yang telah engkau kerjakan di dunia untuk-Ku? Ia menjawab, 
“Aku tidak mengerjakan sesuatu apa pun untuk-Mu, ya Rabbku, meski hanya 
sebesar biji atom pun di dunia, yang dengannya aku berharap kepada-Mu.' 
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Dia ucapkan hal itu tiga kali. Dan pada kalimat terakhirnya hamba itu pun 
berucap, Ya Rabbku, sesungguhnya Engkau telah memberikan kepadaku 
kelebihan harta, dan aku adalah seorang yang berdagang dengan orang-orang. 
Di antara tabiatku adalah mempermudah urusan. Maka aku berikan kemudahan 
kepada orang yang dalam kemudahan dan memberi tangguh kepada orang 
yang dalam kesulitan.” Setelah itu Allah && berfirman, “Aku lebih berhak 
memberikan kemudahan itu, masuklah ke dalam surga.” 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Ibnu 
Majah. 


Selanjutnya Allah $& menasehati dan mengingatkan hamba-hamba-Nya 
akan kefanaan dunia dan musnahnya semua harta kekayaan dan segala yang 
ada di muka bumi. Untuk kemudian datang alam akhirat dan semua makhluk 
kembali kepada-Nya, dan Allah Ta'ala menghisab semua yang pernah mereka 
lakukan, serta memberikan pahala sesuai dengan perbuatan mereka, yang 
baik maupun yang buruk. Dan Allah J5 mengingatkan mereka akan siksaan- 
' Iya, Sengan berfirman, , : na Tn 
Goal ag SU 3 3 Aan 2S So WI, $ "Dan peliharalah 
dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua 
dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang 
sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikit pun 
tidak dianiaya (dirugikan) " 


Ada yang meriwayatkan bahwa ayat ini merupakan ayat al-Our'an 
yang terakhir turun. Ibnu Lahi'ah meriwayatkan dari Atha' bin Dinar, dari 
Sa'id bin Jubair, ia mengatakan, ayat al-Gur'an 1 yang terakhir turun adalah 
firman Allah 38, $ oJbY da SU AS Na B SI I Sunu: 


Dan Rasulullah # masih sempat hidup Sea sembilan hari setelah 
turunnya ayat ini, kemudian beliau meninggal dunia pada hari Senin tanggal 
2 bulan Rabi'ul Awwal. Demikian diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. 


Dan juga diriwayatkan Ibnu Mardawih, dari Ibnu Abbas, katanya, Ayat 
yang terakhir kali turun adalah firman Allah 8, & WI 04X UN Ad 
Atsar ini diriwayatkan pula oleh an-Nasa'i, dari Abdullah bin Abbas. Demikian 
juga telah diriwayatkan oleh adh-Dhahhak, al-Aufi, dari Ibnu Abbas. 
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
dari hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atan dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 
dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka seorang 
lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil, dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, 
baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan 
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lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalah- 
mu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. 
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah 
kepada Allah: Allah mengajarmu, dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. (OS. 2:282) | 


Ayat ini merupakan ayat yang paling panjang di dalam al-Gur'an. 
Firman Allah 38, $ 5G Ana FA SI 3 SIK SA Sal ICP "Hai orang: 
orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. " Ini merupakan nasihat dan 
bimbingan dari Allah 3s bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, jika mereka 
melakukan muamalah secara tidak tunai, hendaklah mereka menulisnya supaya 
lebih dapat menjaga jumlah dan batas waktu muamalah tersebut, serta lebih 
menguatkan bagi saksi. Dan Allah $$ telah memperingatkan hal tersebut pada 
akhir ayat, di mana Dia berfirman, $ /E5 VI Ssly 2G (G3) di Ane tail Sp 
"Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian 
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu." 
EA Mengenai firman Allah 38, Nan 

LorSG Aa Ja AL CEK IP Ne Gal IUP "Hai orang-orang yang ber: 
iman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentu- 
kan, hendaklah kamu menuliskannya," Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari 


Ibnu Abbas, ia mengatakan, ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan 
pemberian utang salam” dalam batas waktu yang ditentukan. 


Sedangkan Oatadah menceritakan, dari Abu Hasan al-A'raj, dari Ibnu 
Abbas, aku bersaksi bahwa pemberian hutang yang dijamin untuk diselesai- 
kan pada tempo tertentu, telah dihalalkan dan diizinkan Allah $$. Kemudian 
ia membacakan ayat, $ X.. Je au SI ale adl 1 $ Demikian 
riwayat al-Bukhari. : si | 

Dan disebutkan di dalamkitab Shahihain (al-Bukhari dan Muslim), dari 
Ibnu Abbas, ia menceritakan: Bahwa Nabi #8 pernah datang di Madinah 
sedang masyarakat di sana biasa mengutangkan buah untuk tempo satu, dua, 
atau tiga tahun. Lalu Rasulullah # bersabda: 


Cena Je IL aga Ohyy padan JS BA 
"Barangsiapa meminjamkan sesuatu, maka hendaklah ia melakukannya dengan 


takaran dan timbangan yang disepakati sampai batas waktu yang ditentukan." 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 


7 Uang pembayaran lebih dulu, dan barangnya diterima kemudian. 
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$ . Pe B? "Hendaklah kamu menuliskannya. "ini merupakan perintah 
dari Allah Ta'ala supaya dilakukan penulisan untuk memperkuat dan men- 
jaganya. 


Abu Sa'id, as-Sya'bi, Rabi' bin Anas, al-Hasan, Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, 

dan ulama lainnya mengatakan, sebelumnya hal itu merupakan suatu kewajiban, 
kemudian dinasakh (dihapuskan) dengan firman-Nya: 
GUA S3 Gl EL UN Kawi Lal ob $ Jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
(butangnya).” (OS. Al-Bagarah: 283). Dalil lain yang menunjukkan hal itu 
adalah hadits yang menceritakan tentang syariat yang ada sebelum kita dan 
ditetapkan dalam syariat kita, serta tidak diingkari, yang isinya menjelaskan 
tentang tidak adanya (kewajiban untuk) penulisan dan persaksian. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, dari Rasulullah #&, 
beliau bercerita: “Ada seorang dari Bani Israil yang meminta kepada salah 
seorang Bani Israil (lainnya) agar meminjamkan kepadanya uang seribu dinar. 
Kemudian orang yang dimintai pinjaman itu berkata: “Datangkanlah saksi- 
saksi kepadaku sehingga aku dapat menjadikan mereka sebagai saksi.” Lalu 
orang yang meminjam itu pun berujar: “Cukuplah Allah sebagai saksi.' Si 
pemberi pinjaman itu berkata lagi: “Datangkan kepadaku orang yang dapat 
memberi jaminan.' Orang itu berujar pula: “Cukuplah Allah yang memberi 
jaminan.” Si pemberi pinjaman itu berujar lagi: “Engkau benar.' Makasi 
pemberi pinjaman itu menyerahkan kepadanya seribu dinar dengan batas 
waktu tertentu. Kemudian orang (peminjam uang) itu pun pergi ke laut 
untuk menunaikan keperluannya. Kemudian ia sangat memerlukan perahu 
guna mengantarkan uang pinjaman yang sudah jatuh tempo pembayarannya. 
Namun ia tidak juga mendapatkan perahu, lalu ia mengambil sebatang kayu 
dan melubanginya. Selanjutnya ia memasukkan uang seribu dinar ke dalam 
kayu tersebut berikut selembar surat yang ditujukan kepada pemilik uang 
itu (pemberi pinjaman). Kemudian ia melapisinya (agar tidak terkena air). 
Setelah itu ia membawa kayu itu ke laut. Selanjutnya ia berucap: “Ya Allah, 
sesungguhnya Engkau telah mengetahui bahwa aku telah meminjam uang 
seribu dinar kepada si fulan. Lalu ia meminta kepadaku pemberi jaminan, 
maka kukatakan kepadanya: “Cukuplah Allah yang memberi jaminan.' Dan 
ia pun menyetujui hal itu. Selanjutnya ia meminta saksi kepadaku, dan ku- 
katakan kepadanya: “Cukuplah Allah sebagai saksi.' Dan ia pun menyetujui 
hal itu. Dan sesungguhnya aku telah berusaha mencari perahu untuk mengirim- 
kan uang pinjaman itu. Namun aku tidak mendapatkannya. Kini kutitipkan 
uang ini kepada-Mu.' Maka orang itu pun melemparkan kayu tersebut ke laut 
hingga tenggelam. Kemudian ia kembali pulang. Dan ia masih tetap mencari 
perahu untuk kembali ke negerinya. Sementara itu si pemberi pinjaman keluar 
untuk memperhatikan barangkali ada perahu datang membawa uangnya (yang 
dipinjamkan). Tiba-tiba ia menemukan sebatang kayu yang di dalamnya ter- 
dapat uangnya, maka ia pun mengambilnya untuk diberikan kepada keluarganya 


AN Sa Sa Sa ia Se Aa Si aa Sa SA aa la Ta" 
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sebagai kayu bakar. Ketika ia membelah kayu tersebut ia menemukan uang 
dan selembar surat. Kemudian orang yang meminjam uang darinya pun datang 
dengan membawa seribu dinar. Peminjam itu berkata: “Demi Allah, sebelum 
mendatangi anda sekarang ini, aku secara terus-menerus berusaha mencari 
perahu untuk mengembalikan uang anda, namun aku tidak mendapatkan 
perahu sama sekali.” Si pemberi pinjaman itu bertanya: “Apakah engkau 
mengirimkan sesuatu kepadaku?' Si peminjam menjawab: “Bukankah telah 
kuberitahukan kepada anda bahwa aku tidak mendapatkan perahu sebelum 
kedatanganku ini." Si pemberi pinjaman itu berkata: “Sesungguhnya Allah 
telah mengantarkan pinjamanmu yang telah engkau letakkan dalam kayu. 
Maka kembalilah dengan uangmu yang seribu dinar itu dengan baik.” (Isnad 
hadits ini shahih. Telah diriwayatkan al-Bukhari dalam tujuh tempat melalui 
jalan yang shahih secara muallag dan dengan memakai sighat jazm (ungkapan 
yang tegas)). 

Dan firman-Nya, $ Jak anang ken LI, 9 “Dan hendaklah seorang 
penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.” Maksudnya dengan adil 
dan benar serta tidak boleh berpihak kepada salah seorang dalam penulisan- 
nya tersebut dan tidak boleh juga ia menulis kecuali apa yang telah disepakati 
tanpa menambah atau menguranginya. 


Sedangkan firman Allah $€, $ Us An BA Ya En an EM Y, ? 
“Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah meng- 
ajarkannya. Maka hendaklah ia menulis.” Maksudnya, orang yang mengerti 
tulis menulis tidak boleh menolak jika ia diminta menulis untuk kepentingan 
orang lain dan tidak boleh menyusahkannya, sebagaimana Allah telah meng- 
ajarkan kepadanya apa yang sebelumnya tidak diketahuinya. Maka hendaklah 
ia berbuat baik kepada orang lain yang tidak mengenal tulis-menulis, dan 


hendaklah ia menuliskannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah 
“hadits bahwa Rasulullah & bersabda: 


(33 Kail dailo Ga OI BA ya Ol) 


"Sesungguhnya termasuk sedekah jika engkau membantu seorang yang ber- 
buat (kebaikan) atau berbuat baik bagi orang bodoh." (HR. al-Bukhari dan 
Ahmad). 


Dan dalam hadits yang lain juga disebutkan, bahwa Rasulullah # ber- 
sabda: 


c - Ka aan Tote Ab TAK TEA AT an DAU 
(3 op pena AI 0 edi eka Lala (SS Ya) 
"Barangsiapa menyembunyikan ilmu yang diketahuinya, maka ia akan di- 


kekang pada hari kiamat kelak dengan tali kekang dari api neraka." (HR. Ibnu 
Majah). 


Mujahid dan Atha' mengatakan: "Orang yang dapat menulis ber- 
kewajiban untuk menuliskan." 
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Dan firman Allah 38 berikutnya, & 5, A1 3) JI die sil JUS, 9 "Dan 
hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Rabb-nya." Artinya, hendaklah orang 
yang menerima pinjaman mendiktekan kepada juru tulis jumlah hutang yang 
menjadi tanggungannya, dan hendaklah : ia bertakwa kepada Allah &5 dalam 
melakukan hal itu. $ 45“. '-54 Y, 9 “Dan janganlah ia mengurangi sedikit 
pun dari hutangnya." ' Maksudnya, tidak menyembunyikan sesuatu apa pun 
darinya. $ Us GH He SAI OS ob $ “Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya." Sebagai upaya mencegahnya dari tindakan penghamburan uang dan 
lain sebagainya. $ Lix& 31 9 "Atau lemah aa anon masih 
dalam keadaan kecil atau tidak waras. $ 2 Ju 0 Peka V9 "Atau ia sendiri 
tidak mampu mengimlakkan," baik karena cacat atau tidak mengetahui mana 
yang benar dan mana yang salah. & Jasdk Sd, Jb 9 "Maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur." 


Dan firman Allah 36, $ Ia 08 HIM NAN, $ “Dan persaksi- 
kanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang laki-laki di antaramu.” Ini 
adalah perintah untuk memberi kesaksian disertai penulisan untuk menambah 
validitasnya (kekuatannya). $ ATA, J3 yilk, UX J op $ "Jika tidak ada 
dua orang laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan." 
Hal itu hanya berlaku pada perkara yang menyangkut harta dan segala yang 
diperhitungkan sebagai kekayaan. Ditempatkannya dua orang wanita men- 
duduki kedudukan seorang laki-laki karena kurangnya akal kaum wanita. 
Sebagaimana yang diriwayatkan Muslim dalam kitab shahihnya, dari Abu 
Hurairah «5, dari Nabi #8, beliau bersabda: 


Bit SES (BN Jal IT SEN JB Oak OST, ht se Yaa Gp 
Oa Ye Lab ui ) -JE Ui Jai ssi A1 da Lu Tej Lag Sa Crkea 
Dak cit Jpop USB (K3 sal LAM io Jk OtU 3 NU 
Oka NG Jo 33GB Jadi yA BAGAI lis Olah! UN) "IU uni Ji 

Ga ST tan Pa lai Segi LG 
“Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian dan perbanyaklah istighfar, karena 
aku melihat kebanyakan dari kalian sebagai penghuni neraka.' Salah seorang 
wanita bertubuh besar bertanya: Mengapa kebanyakan dari kami sebagai peng- 
huni neraka? Beliau menjawab: “Karena kalian banyak melaknat dan tidak ber- 
syukur kepada suami. Aku tidak melihat orang-orang yang kurang akal dan 
agamanya yang lebih dapat menaklukkan seorang lelaki yang berakal dari pada 
kalian. Wanita itu bertanya: “Apa yang dimaksud dengan kekurangan akal dan 


agama?" Beliau menjawab: “Yang dimaksud kurang akal adalah kesaksian dua 
orang wanita sama dengan kesaksian seorang laki-laki, yang demikian itu ter- 
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masuk kurangnya akal. Dan kalian berdiam diri selama beberapa malam, tidak 
mengerjakan shalat, dan tidak berpuasa pada bulan Ramadhan (karena haidh 
dan nifas). Dan yang demikian itu termasuk dari kekurangan agama.” 


Dan firman Allah 38, $ #4 55 02 ya $ “Dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai.” Dalam potongan ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan 
adanya syarat adil bagi para saksi. Dan hal ini adalah mugayyad (terbatas). 
Makna ayat mugayyad (mengikat) inilah yang dijadikan pegangan hukum 
oleh Imam Syafi'i dan menetapkannya pada setiap perintah mutlak untuk 
memberikan kesaksian di dalam al-Gur'an tanpa ada persyaratan. Dan bagi 
pihak yang menolak kesaksian orang yang tidak jelas pribadinya potongan 
ayat ini juga menunjuk-kan bahwa saksi itu harus adil dan diridhai (diterima). 


Dan firman-Nya, $ Wi Ji ul p "Supaya jika seorang lupa. Maka 
seorang lagi mengingatkannya." Yaitu kedua orang wanita tersebut jika salah 
seorang lupa atas kesaksiannya. $ s-V! Lali—| Sis p "Maka seorang lagi meng: 
ingatkannya." Maksudnya, mengingatkan kesaksian yang pernah diberikan. 
Karena itu ada sebagian ulama membaca dengan menggunakan tasydid dari 
kata 519!” (peringatan). 

Dan firman Allah 3£, $' Pear BI Tag EYD “Janganlah saksi-saksi itu 
enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil.” Ada yang mengatakan, 
makna ayat ini adalah, jika mereka dipanggil untuk memberikan kesaksian, 
maka hendaklah mereka memenuhi panggilan tersebut. Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Oatadah dan Rabi' bin Anas. Hal ini seperti firman 
Allah Ta'ala, 4 LG dn Lb US dls LE Y, p “Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya. Maka hendak- 
lah ia menulis." 


PEP PP LP 3 3 SS SP 3 3 A3 3 3 3 3 3 KI HP 


Ja UP 


SA an Ia 2 AI 2 TI Ta Ta Ta Ta 2 Ta Ta Ya 2S 


Ja, 
Da Man 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa hukum memberikan kesaksian 

adalah fardhu kifayah”. Ada yang mengatakan bahwa hal itu merupakan pen- 
dapat jumhur ulama. Sedangkan yang dimaksud dengan firman-Nya: 
GL cola lal da ol Y 3? "Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil," yakni untuk melaksanakan kesaksian, karena hakekat 
mereka sebagai saksi. Seorang saksi hakekatnya adalah yang bertanggung- 
jawab. Jika dipanggil, maka ia berkewajiban untuk memenuhinya, jika hal 
itu hukumnya fardhu 'ain”. Jika tidak, maka berkedudukan sebagai fardhu 
kifayah. Wallahu a'lam. 


Mujahid, Abu Majlaz, dan ulama lainnya mengatakan, "Jika anda di- 
panggil untuk memberikan kesaksian, maka anda boleh memilih (boleh ber- 
sedia dan boleh juga tidak). Namun jika anda telah menjadi saksi, lalu dipanggil, 
maka penuhilah panggilan itu." 


" Fardu kifayah ialah, suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh sebagian orang, bila tidak ada 
yang mengerjakan kewajiban tersebut maka seluruh penduduk wilayah tersebut berdosa. 
7 Fardu 'ainialah, kewajiban yang harus dilakukan oleh tiap orang yang mukallaf (dewasa). 4 
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Dalam kitab Shahih Muslim dan kitab as-Sunan telah disebutkan se- 
buah hadits yang diriwayatkan dari jalan Malik, dari Zaid bin Khalid, bahwa 
Rasulullah P4 pernah bersabda: 


(Matah J3 KAA Kai MN YA SI) 


"Maukah kalian aku beritahu tentang sebaik-baik saksi ? Yaitu orang yang 
datang dengan mempersiapkan kesaksiannya sebelum diminta kesaksiannya." 


Adapun hadits yang disebutkan dalam kitab Shahihain, Rasulullah £ - 
bersabda: 


(Aangaiag Ol Ia Oo, Ai GRAN UG Yaa SA Yi 


“Maukah kalian aku beritahu seburuk-buruk saksi ? Yaitu orang yang mem- 
berikan kesaksian sebelum mereka diminta untuk memberikan kesaksian.” 


(HR. Al-Bukhari dan Muslim). Juga sabda Rasulullah &£: 
oda 01 Pe o£ PETA Loka oa "ax LG 
& —ai MANGA Ge) AANG asi Gea '2 et S) 
"Kemudian datang suatu kaum yang sumpah mereka mendahului kesaksian 
mereka dan kesaksian mereka mendahului sumpah mereka." Dan dalam riwayat 
lain juga disebutkan, Rasulullah £& bersabda: 


A2 0, 0 


(Ong Ip 0 AG 29 dk 23 


"Kemudian datang suatu kaum yang memberikan kesaksian, padahal mereka 
tidak diminta memberikan kesaksian." 


Maka mereka itu adalah saksi-saksi palsu. Dan telah diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dan Hasan Bashri bahwa hal itu mencakup dua keadaan, yaitu 
menyampaikan dan memberikan (kesaksian). 


Sedangkan firman LA 3 selanjutnya: 
$ at 3 (3 ore a15 ONALS Y, 9 "Dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya." Ini 
merupakan bagian dari kesempumaan bimbingan, yaitu perintah untuk menulis 
kebenaran baik yang kecil maupun yang besar. Dia berfirman: "Janganlah 
kamu merasa bosan untuk menulis kebenaran bagaimanapun kondisinya, 
baik yang kecil maupun yang besar sampai batas waktu Drs ayarannya." 


Dan firman-Nya: $ /U5 Y Y H3, Val) eat Nata eni Ka ? Yang 
demikian itu lebih adil di sisi Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan 
lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu.” Maksudnya, inilah yang 
kami perintahkan kepada kalian yaitu untuk menulis kebenaran, jika hal itu 
dilakukan secara tunai. Yang demikian i in $ Ai bus p “Lebih adil di sisi 
Allah. : Artinya, lebih adil. Dan 4 PAP) ( ri 4 ? Dan lebih dapat menguatkan 
persaksian.” Maksudnya, lebih menguatkan kesaksian. Yakni lebih memantap- 
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kan bagi saksi, jika ia meletakkan tulisannya dan kemudian melihatnya, nis- 
caya ia akan ingat akan kesaksian yang pernah ia berikan. Karena jika tidak 
menulisnya, maka ia lebih cenderung untuk lupa, sebagaimana yang sering 
terjadi. 

Firman-Nya, $ 1/65 VI Sl, 9 "Dan lebih dekat kepada tidak (menimbul- 
kan) keraguanmu." Maksudnya, lebih dekat kepada ketidakraguan. Dan jika 
terjadi perselisihan, kamu akan kembali kepada tulisan yang pernah kamu catat, 
sehingga dapat memberikan penjelasan di antara kamu tanpa ada keraguan. 


Dan firman Allah 9: 
$ BG Y al aa Ar aa Sa (G3 9 Aa T RICG af Yi? "(Tulislah 
muamalah kamu itu), kecuali jika muamalah tersebut perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antaramu, maka tidak ada dosa bagimu, jika kamu tidak me- 
nulisnya." Maksudnya, jika jual beli itu disaksikan dan kontan, maka tidak ada 
dosa jika kalian tidak menulisnya, karena tidak ada hal-hal yang mengkhawatir- 
kan jika tidak dilakukan penulisan terhadapnya. 


Sedangkan mengenai pemberian kesaksian terhadap jual beli, maka 
Allah # telah berfirman, $ PA Ba Aga ,?$ "Dan persaksikanlah apabila 
kamu berjual beli." Menurut jumhur ulama, masalah tersebut diartikan sebagai 
bimbingan dan anjuran semata dan bukan sebagai suatu hal yang wajib. 


Dalil yang menjadi landasan hal itu adalah hadits Khuzaimah bin Tsabit 
al-Anshari, diriwayatkan Imam Ahmad, dari az-Zuhri, Imarah bin Khuzaimah 
al-Anshari pernah memberitahuku bahwa pamannya pernah memberitahunya, 
dan pamannya itu adalah salah seorang sahabat Nabi #&: Bahwa Rasulullah ££ 
pernah membeli seekor kuda dari seorang Badui. Lalu Nabi ££ memintanya 
ikut untuk membayar harga kudanya tersebut. Maka Nabi ## berjalan dengan 
cepat, sedangkan orang Badui itu berjalan lambat. Kemudian ada beberapa 
orang yang menghadang orang Badui tersebut dengan tujuan agar mereka 
dapat menawar kudanya itu. Mereka tidak mengetahui bahwa Nabi &£ telah 
membelinya. Sehingga sebagian mereka ada yang menawar dengan lebih tinggi 
dari harga kuda yang telah dibeli oleh Rasulullah & tersebut. Kemudian si 
Badui itu berujar kepada Nabi &: "Jika engkau benar-benar membeli kuda ini, 
maka belilah. Jika tidak, maka aku akan menjualnya." Maka Nabi & pun 
berdiri ketika beliau mendengar seruan Badui itu, lalu beliau berkata: "Bukan- 
kah aku telah membelinya darimu." "Tidak demi Allah, aku tidak menjualnya 
kepadamu," sahut si Badui itu. Kemudian beliau berkata: "Aku telah mem- 
belinya darimu." Setelah itu, orang-orang mengelilingi Nabi 28 dan si Badui 
itu. Keduanya saling mengulangi ucapan mereka. Kemudian si Badui itu 
berkata: "Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku 
telah menjualnya kepadamu." Lalu ada seorang Muslim yang hadir berkata 
kepada si Badui itu: "Celakalah kamu, sesungguhnya Nabi 8 tidak berbicara 
kecuali kebenaran."Hingga akhirnya datanglah Khuzaimah, ia mendengar 
ucapan Nabi dan bantahan si Badui tersebut, di mana si Badui itu mengatakan: 

"Datangkan seorang saksi yang memberikan kesaksian bahwa aku telah men- 
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jualnya kepadamu." Maka Khuzaimah berkata: "Aku bersaksi bahwa engkau 
telah menjualnya kepada beliau." Maka Nabi 8 menatap kepada Khuzaimah 
seraya bertanya: "Dengan apa engkau hendak bersaksi?" "Dengan membenar- 
kanmu, ya Rasulullah," jawab Khuzaimah. Maka Rasulullah #& menjadikan 
kesaksian Khuzaimah itu sebagai kesaksian dari dua orang laki-laki.” 


Keterangan yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasa'i. 


Firman Allah 3£, $ hg Y, 36 ja Y, $ "Dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit menyulitkan." 


Ada yang mengatakan, makna ayat tersebut adala tidak diperboleh- 
kan bagi penulis dan saksi untuk memperumit permasalahan, di mana ia 
menulis sesuatu yang bertolak belakang dengan apa yang didiktekan, dan si 
saksi memberikan kesaksian dengan apa yang bertentangan dengan yang ia 
dengar, atau bahkan ia menyembunyikannya secara keseluruhan. Demikianlah 
pendapat yang disampaikan oleh al-Hasan, @atadah, dan ulama-ulama lainnya. 
Ada juga yang mengatakan, artinya, keduanya (penulis dan saksi) tidak boleh 
mempersulit. 


Mengenai firman Allah J6, $ 45 Y, "ng Tua Y, ? Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, "Ada seseorang datang. Lalu 
ia memanggil keduanya untuk menjadi penulis dan saksi. Kemudian kedua 
orang tersebut berucap, "Kami sedang ada keperluan." Lalu orang itu berkata, 
"Sesungguhnya kamu berdua telah diperintahkan untuk memenuhinya." Maka 
orang itu tidak boleh mempersulit keduanya. 


Lebih lanjut ia menceritakan, hal senada juga telah diriwayatkan dari 
Ikrimah, Mujahid, Thawus, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahak, Athiyyah, Mugatil 
bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan as-Suddi. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, $ 5 5 ga SI Han ol? Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu." Maksudnya, jika kamu menyalahi apa yang telah Allah perintahkan, 
atau kamu mengerjakan apa yang telah dilarang-Nya, maka yang demikian 
itu merupakan suatu kefasikan pada dirimu. Yaitu, kamu tidak akan dapat 
menghindarkan dan melepaskan diri dari kefasikan tersebut. 


Firman-Nya, $ Si bal 9 "Dan bertakwalah kepada Allah." Maksudnya, 
hendaklah kamu takut dan senantiasa merasa berada di bawah pengawasan- 
Nya, ikutilah apa yang dip erintahkan-Nya, dan jauhilah semua yang dilarang- 
Nya. $ Sa, » "Allah mengajarmy. "Penggalan a at ini adalah seperti 
firman Allah #€: $ Uu 33 “ai JS MN LA Gel GC $ "Hai orang-orang 
yang beriman, jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan 
kepadamu furgan”." (OS. Al-Anfaal: 29). 


" Eurgan artinya, petunjuk yang dapat membedakan antara yang hak dan yang bathil. Dapat 
juga di artikan di sini dengan pertolongan-ed. 
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Dan firman-Nya, $ -£ « 1 AN, 9 “Dan Allah Mahamengetahui 
segala sesuatu.” Artinya, Allah aa engetahui hakikat seluruh persoalan, ke- 
maslahatan, dan akibatnya. Sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Nya, bahkan ilmu-Nya meliputi seluruh alam semesta. 


Ia 
2403 72 Aa ah - 
TAN BUAYA Sadang mhajaakin 
& 
Ar RAGA Ge at Te Den, Ge v £ A Ara 
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Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperolah seorang penulis, maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika se- 
bagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang di- 
percayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia ber- 
takwa kepada Allah Rabb-nya, dan janganlah kamu (para saksi) menyem- 
bunyikan kesaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyikannya, maka 
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 2:283) 


Firman Allah #£, $  .“C eng Ol, 9 Jika kamu dalam perjalanan." 
Yakni, sedang melakukan Seraga dan terjadi hutang-piutang sampai batas 
waktu tertentu, $ US 1,3mi J,p “Sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis.” Yaitu seorang penulis yang menuliskan transaksi untukmu. Ibnu 
Abbas mengatakan: “Atau mereka mendapatkan penulis, tetapi tidak men- 
dapatkan kertas, tinta atau pena, maka hendaklah ada barang jaminan yang 
dipegang oleh pemberi pinjaman. Maksudnya, penulisan itu diganti dengan 
jaminan yang dipegang oleh si pemberi pinjaman.” Firman Allah Ta'ala, 
$ Lay OP “Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 
yang berpiutang).” Ayat ini dijadikan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa 
jaminan harus merupakan sesuatu yang dapat dipegang. Sebagaimana yang 
menjadi pendapat Imam Syafi'i dan jumhur ulama. Dan ulama yang lain men- 
jadikan ayat tersebut sebagai dalil bahwa barang jaminan itu harus berada di 
tangan orang yang memberikan gadai. Ini merupakan riwayat dari Imam 
Ahmad. Sekelompok ulama lain juga berpendapat demikian. 
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Sebagian ulama salaf juga menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa barang 
jaminan itu hanya disyariatkan dalam transaksi di perjalanan saja. Demikian 
pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Dan dalam 
Shahihain telah diriwayatkan, dari Anas bin Malik 4: 


- # 2. y “ e - » N - a93 
WAR) Lyn OA Vig SINI IE Gaga Ki Uaa eay IP AA Jyay Ui) 
(AI 3 


"Bahwa Rasulullah # telah meninggal dunia, namun baju besinya masih men- 
jadi jaminan di tangan seorang Yahudi, untuk pinjaman 30 wasag gandum. 
Beliau meminjamnya untuk makan keluarganya." 


Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan: "Dari seorang Yahudi 
Madinah." 


Dan dalam riwayat Imam Syafi'i, (beliau gadaikan) pada Abu Syahm 
al-Yahudi. Penjelasan mengenai permasalahan ini terdapat dalam kitab al- 


Ahkamul-Kabir. 


Firman Allah 38, $ SU 511 cdi s3 Ka Kiakg Gal Op P "Akan terapi 
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang di- 
percayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)." Diriwayatkan Ibnu Abi 
Hatim dengan isnad jayid, dari Abu Sa'id al-Khudri, ia telah mengatakan bahwa 
ayat ini telah dinasakh oleh ayat sebelumnya. 


Imam asy-Sya'bi mengatakan, "Jika sebagian kamu saling mempercayai 
sebagian lainnya, maka tidak ada dosa bagimu untuk tidak menulis dan tidak 
mengambil kesaksian. Dan firman-Nya lebih lanjut, $ &, MI 53, "Dan hen- 
daklah ia bertakwa kepada Allah Rabbnya," maksudnya (adalah), orang yang 
dipercaya (untuk memegang jaminan, hendaklah bertakwa kepada Allah.-ed). 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad 
dan para penulis kitab as-Sunan, dari Oatadah, dari al-Hasan, dari Samurah, 
bahwa Rasulullah #8 bersabda: 


3 ae 5: AA 5 38 apa 
(BP SA ah IE) 


"Kewajiban tangan adalah mempertanggungjawabkan amanat yang diterima- 
Nya, sehingga ia melaksanakan (pengembalian)nya."? 


Firman Allah 38 selanjutnya, $ 2-4 1 A&Y, $ "Dan janganlah 
kamu (para saksi) menyembunyikan kesaksian." Maksudnya, janganlah kamu 
menyembunyikan, melebih-lebihkan, dan jangan pula mengabaikannya. Ibnu 
Abbas dan ulama lainnya mengatakan, "Kesaksian palsu merupakan salah satu 
dosa besar yang paling besar, demikian juga menyembunyikannya." 


S Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (3737). 


: DI A3 43 H3 AS MS MS LI AS na “TI In In In Inna ana 





PETS ALS ASASI SI ISIS NI IIS SL SLDEE LUNAS LSAMLSNAASLANLNAN AN Da Ea, 


2 4 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 3 





.... 


Pn Ta Ta Ta, Ta, 








Oleh karena itu, Allah 4£ berfirman, $ “5 2 Ng cas $ “Dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya.” As-Suddi mengatakan, “Yaitu orang yang jahat hati- 
Nya.” Ini sama dengan firman-Nya: $ 31! 5 ISU di 245 SE Y,? Dan 
(tidak pula) kami menyembunyikan persaksian Allah, sesungguhnya kami kalau 
demikian tentulah termasuk orang-orang yang berdosa.” (OS. Al-Maa-idah: 106). 


Dan firman-Nya: 
BE Oh WA GNI Sel de PA TA JL Gap VE Ae GAN Ap 
Pe SN AP BR “TEA DAR GO NA na ata Pa TE UNN NG “AAU Ua ai dan naga Pera 
Hm OMA Un 0S AN OA JUNE Oh Jati of AS Ca SE 3 
"Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau 
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jikaia kaya atau pun miskin, maka Allah lebih 
mengetahui kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan 


(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha- 
mengetahui segala apa yang kamu kerjakan." (OS. An-Nisaa': 135). 


” Demikian juga dalam surat al-Bagarah ini, Allah Ta'ala berfirman, 
$ Pon La dl, R3 ea SP GS yag IN SE Y, $ "Dan janganlah kamu 
(para saksi) menyembunyikan kesaksian. Dan barangsiapa yang menyembunyi- 
kannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya. Dan Allah 
Maha-mengetahui apa yang kamu kerjakan." 


“ 
IKLAN BTA AN LIA I, LISA OA 
AAN AA ARA & H Dak 


Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika 
kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyi- 
kannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (OS. 2:284) 


Allah 8€ memberitahukan, bahwa Dialah yang memiliki kerajaan langit 
dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya. Dan Dia selalu memantau 
segala sesuatu yang terdapat di sana, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
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dari-Nya, baik itu yang tampak maupun yang tersembunyi, meskipun sangat 
kecil dan benar-benar tersembunyi. 


DP aP AP APP 


Pk 


Selain itu Dia juga memberitahukan bahwasanya Dia akan menghisab 
hamba-hamba-Nya atas segala perbuatan yang telah mereka kerjakan dan apa 
yang telah mereka sembunyikan dalam hati mereka. Sebagaimana firman 


Allah 8: 
SE PI GE AN Hb ak Sebar Sa Sd Jp 


(3 #1 S 
“Katakanlah, Jika kamu menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu memperlihatkannya, pasti Allah mengetahui.” Allah mengetahui apa-apa 
yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. Dan Allah pan atas 
segala sesuatu. (OS. Ali Imraan: 29). Dan firman-Nya: $ isl) "dl Sx? 
“Sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi.” (OS. 


Thaahaa :7). Ayat-ayat al-Gur'an yang membahas hal tersebut sangat banyak 
sekali. 


(Pc 


Allah $& telah memberitahu dalam ayat ini, bahwa Dia bukan saja 
mengetahui, tetapi juga menghisab semua itu. Oleh karena itu, turunnya ayat 
ini, terasa sangat memberatkan para Sahabat #5. Mereka merasa takut darinya 
dan dari muhasabah (perhitungan) Allah Ta'ala terhadap mereka atas semua 
perbuatan baik kecil maupun besar. Hal ini karena kedalaman iman dan 
keyakinan mereka. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 46, ia menceritakan: 
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“Ketika turun kepada Rasulullah # ayat (berikut): Kepunyaan Allah segala 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu menampakkan 
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan denganmu tentang perbuatan kamu itu. Maka Allah 
mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki 
pula. Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,” maka hal itu terasa sangat 
berat bagi para sahabat Rasulullah #8, lalu mereka menemui Rasulullah #& 
dan kemudian berlutut seraya berucap: “Ya Rasulullah, kami telah dibebani 
dengan amalan-amalan yang sanggup kami kerjakan, seperti shalat, puasa, 
jihad, dan sedekah. Dan sekarang telah turun kepadamu ayat ini, dan kami 
tidak sanggup (memikulnya).' Maka Rasulullah # pun bersabda: “Apakah 
kalian ingin mengatakan seperti apa yang telah dikatakan oleh Ahlul Kitab 
sebelum kalian, “Kami mendengar dan kami melanggarnya?' Tetapi katakanlah: 
Kami mendengar dan kami menaatinya. Ampunilah kami, ya Rabb kami. 
Dan kepada-Mu-lah tempat kembali.” Setelah mereka mau menerima ayat ini 
dan lidah merekapun telah tunduk mengucapkannya, maka setelah itu Allah 
menurunkan firman-Nya: Rasul telah beriman kepada al- 9ur'an yang diturun- 
kan kepadanya dari Rabbnya, demikian pula orang orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab:kitab-Nya, dan rasul-rasul- 
Nya. Mereka mengatakan: 'Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya.' Dan mereka mengatakan: 'Kami men- 
dengar dan kami taat. ' (Mereka berdoa): 'Ampunilah kami, ya Rabb kami. Dan 
kepada-Mu tempat kembali.” Setelah mereka melakukan hal itu, Allah 4g 
menasakh ayat tersebut dan menurunkan firman-Nya: 

AN KBS Tah AV Y UG LSN lay LS ea Ka da YP 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdo'a), 'Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami bersalah.” (Dan seterusnya). 


Imam Muslim juga meriwayatkan hadits senada, dan Abu Hurairah 4, 
dengan lafadz: 


Gay ebu j yanh Wis ABE pd IP AN HAL ds ad SB 
ISA GE LP aa sJE $ ust I Cai tia Y Hu 
GE LN PGA HS Kn SBL UYA OP GA db K3 ar add 

ne -JU & ma 3 Je Ie Ya Ea 


Setelah mereka melakukan hal itu, Allah Ta'ala pun menasakh ayat itu dan 
menurunkan firman-Nya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakan- 
nya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa), 
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'Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah." Allah pun menjawab: "Ya." " Ya Rabb kami, janganlah Engkau beban- 
kan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- 
orang yang sebelum kami." Allah pun menjawab: "Ya." "Ya Rabb kami, jangan- 
lah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. " 
Dan Allah menjawab: "Ya." "Berikanlah maaf kepada kami, ampunilah kami, 
dan berikanlah rahmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah 
kami terhadap orang-orang yang kafir." Allah menjawab: "Ya,". (HR. Muslim). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Mujahid, ia menceritakan: “Aku 
pernah bertamu ke rumah Ibnu Abbas, lalu kukatakan kepadanya: “Wahai 
Abu Abbas, aku pernah bersama Ibnu Umar, lalu ia membaca ayat ini dan 
kemudian menangis. Ibnu Abbas bertanya: “Ayat apa itu?” Kujawab: “Yaitu 
ayat, Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikannya.' Ibnu Abbas berkata: “Sesungguhnya ketika diturunkan, 
ayat ini sempat membuat para sahabat Rasulullah & benar-benar sangat 
bersedih dan menjadikan mereka sangat tertekan perasaannya. Dan mereka 
berkata, “Ya Rasulullah, binasalah kami, jika kami dihukum atas apa yang 
kami ucapkan dan kami perbuat, sedangkan hati kami tidak berada di tangan 
kami." Maka Rasulullah # bersabda, “Katakanlah, 'Kami mendengar dan kami 
taat." Mereka pun mengatakan, 'Kami mendengar dan kami taat.' Selanjutnya 
Ibnu Abbas mengatakan, setelah itu ayat ini pun dinasakh (dihapuskan) dengan 
fimnman-Nya: "Rasul telah beriman kepada al-Our'an yang diturunkan kepadanya 
dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. 
Mereka mengatakan, 'Kami tidak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan 
yang lain) dari rasul-rasul-Nya.' Dan mereka mengatakan, 'Kami mendengar 
dan kami taat.' (Mereka berdoa), "Ampunilah kami, ya Rabb kami. Dan kepada- 
Mu tempat kembali.' Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya." Sehingga hilang ke- 
beratan yang ada pada diri mereka, dan selanjutnya mereka mau mengamal- 
kannya.” 


Dan jalur-jalur hadits tersebut adalah shahih. Dan hadits tersebut telah 
diriwayatkan dari Ibnu Umar, sebagaimana riwayat Ibnu Abbas. Imam al- 
Bukhari meriwayatkannya dari salah seorang sahabat Rasulullah 8, yang 
aku duga adalah Ibnu Umar. 


Mengenai firman Allah Ta'ala, $ : aa 1 “ul Ha ol, $ “Dan 
jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyjembunyi- 
kannya.” Ia mengatakan, “Ayat tersebut telah dinasakh oleh ayat setelahnya.” 
Dan hal itu telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan sejumlah penulis 
dalam Kutub Sittah (kitab hadits yang enam), melalui jalan @atadah, dari 
Zararah bin Abi Aufa, dari Abu Hurairah 85, ia menceritakan, Rasulullah $$ 
telah bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah memberikan untukku maaf bagi umatku atas apa yang 
dikatakan hatinya selama tidak diucapkan atau dikerjakannya." 


Dalam kitab Shahihain telah diriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas, dari 
Rasulullah #, mengenai apa yang beliau riwayatkan dari Allah Ta'ala, beliau 
bersabda: 

AG Aa AI ey Aa Sah MI SAN Md IS Ol) 


Fani II AS GAB nie AN GS Agan ga AR Ol) Ala Kelah ois 
Ia Oy dika Oia AN GAS Alah bb Tenang AR Dj WAS AKA AI siap 
- nd - P3 Pi - 

- - A . . . 
(Ry Tia Oia AN GAS Ulas 


"Sesungguhnya Allah mencatat seluruh perbuatan baik dan perbuatan buruk. 
Selanjutnya Dia menjelaskan hal itu. Barangsiapa berniat melakukan kebaikan, 
lalu ia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan 
penuh di sisi-Nya. Dan jika ia berniat mengerjakan kebaikan, lalu ia mengerja- 
kannya, maka Allah mencatatnya sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat bahkan 
sampai kelipatan yang banyak. Dan jika ia berniat mengerjakan keburukan, 
lalu ia tidak mengerjakannya, maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan 
di sisi-Nya. Dan jika ia berniat mengerjakan keburukan, lalu ia mengerjakan- 
nya, maka Allah mencatatnya sebagai satu keburukan saja." (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Sedangkan dalam hadits Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah «5, 
ia menceritakan: 
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Ada beberapa orang sahabat datang kepada Rasulullah #8, lalu mereka bertanya 
kepada beliau: “Sesungguhnya kami mendapatkan pada diri kami sesuatu 
yang salah seorang di antara kami merasa segan untuk membicarakannya.” 
Beliau bertanya: “Benarkah kalian telah mendapatkannya?” “Benar,” jawab 
mereka. Beliau pun bersabda: “Itu adalah iman yang tulus.” (HR. Muslim). 


Masih menurut riwayat Imam Muslim, dari Abdullah, ia mencerita- 
kan, Rasulullah #8 pernah ditanya mengenai was-was. Maka beliau menjawab: 
"Itulah iman yang tulus." 

Mengenai firman Allah 3S, $ M4 KO oi HER GEA op 
"Dan jika kamu menampakkan apa yang ada di dalam hati kamu atau kamu 
menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
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tentang perbuatan kamu itu," Ali bin Abi Thalhah menceritakan, dari Ibnu 
Abbas, ia mengatakan: “Ayat ini tidak dinasakh, tetapi ketika Allah Ta'ala 
mengumpulkan semua makhluk pada hari kiamat kelak, maka Dia akan 
mengatakan: "Sesungguhnya Aku akan beritahukan kepada kalian apa yang 
telah kalian sembunyikan dalam hati kalian yang tidak dapat dilihat oleh 
malaikat-Ku." Sedangkan kepada orang-orang yang beriman, Allah Ta'ala.akan 
memberitahu mereka dan mengampuni mereka atas apa yang telah dikatakan 
oleh hati mereka.” Yaitu firman-Nya, $ Aa AS 9 Maksudnya, Dia mem- 
beritahu kamu. Adapun bagi orang-orang yang bimbang dan penuh keraguan, 
maka kepada mereka akan diberitahukan kedustaan yang te telah, mereka sem- 
bunyikan. Dan itulah makna firman Allah 36, $ BAN At B3 
"Maka Allah men gam puni siapa yang Dia kehendaki dan menyiksa siapa yang 
Dia kehendaki pula. " Dan itu Pula makna firman-Nya: 

$ Si Anna It S3 I-le KO, 9 “Tetapi Allah menghukum kamu disebabkan 
apa yang diperbuat oleh hatimu.” (OS. Al-Bagarah: 225). Maksudnya adalah 


keraguan dan kemunafikan. 


Al-Aufi dan adh-Dhahhak telah meriwayatkan makna yang berdekatan 
dengan makna tersebut. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dari Shafwan bin Mahraz, ia menceritakan: 
Bed Je Sp ai ph St obelad Laba aka 
Lahan 2JE KEPRI Isi eling ANE AI de AN Iga Tehasaka YP GI 
dn ai da Plis daa Ri Jk lg dn dn 
5) 123 SA ak 3 “Isi KAS Oi Ja gi) Osia dgah ayak PTT 
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KLB Je NY ah Ie pi Sal Va d SAN 038) 


“Ketika kami sedang mengerjakan thawaf di Baitullah bersama Abdullah bin 
Umar. Ketika ia sedang mengerjakan thawaf, tiba-tiba datang kepadanya se- 
seorang lalu berkata: Hai Ibnu Umar, apa yang engkau dengar dari Rasulullah & 
ketika bersabda tentang Najwa (bisikan)? Ibnu Umar menjawab: “Aku men- 
dengar Rasulullah # bersabda: “Orang mukmin mendekati Rabb-nya 36. 
Lalu Dia meletakkannya di bawah naungan lindungan-Nya dan membuatnya 
mengakui atas segala dosa-dosanya.' Dia bertanya kepadanya: “Apakah engkau 
tahu dosamu ini? dia menjawab: “Rabb-ku lebih mengetahui. -Hal itu di- 
katakannya dua kali.- Hingga Dia mengatakan: “Sesungguhnya Aku telah 
menutupinya bagimu di dunia dan sesungguhnya Aku akan mengampuninya 
untukmu hari ini” Selanjutnya Dia memberikan lembar catatan kebaikannya 
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-atau kitab catatannya- melalui tangan kanannya. Sedangkan bagi orang-orang 
kafir dan munafik, maka mereka akan diseru di hadapan para saksi, "Orang- 
orang inilah yang telah berdusta kepada Rabb mereka. Ingatlah, laknat Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim." (OS. Huud: 18).” 


Hadits ini juga diriwayatkan dalam kitab Shahihain (al-Bukhari dan 
Muslim) dan juga kitab-kitab hadits yang lainnya melalui berbagai jalur. 


2 Ae 
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Rasul telah beriman kepada al-Gur'an yang diturunkan kepadanya dari 
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan):"Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan:"Kami 
mendengar dan kami ta'at". (Mereka berdoa):" Ampunilah kami ya Rabb 
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali". (OS. 2:285) Allah tidak mem- 
bebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan mendapat siksa (dari ke- 
jahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa):" Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Rabb kami, 
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janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana 
Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Rabb kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami me- 
mikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir". (OS. 2:286) 


Beberapa hadits tentang keutamaan kedua ayat di atas. Semoga 
Allah 38 meniberi manfaat dari keduanya. 


Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu Mas'ud, ia menceritakan, 


Rasulullah & bersabda: 


0 
7. O 


AE IA Tapa Pi Ab ia) 
"Barangsiapa membaca dua ayat terakhir surat al-Bagarah pada malam hari, 
maka kedua ayat ini mencukupinya." (HR. Al-Bukhari). 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh beberapa perawi lainnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Dzar, katanya, Rasulullah # 
bersabda: 


RB ear oo oh Tag LO ae aa AL oran, A1 0 ot 
Lean GAN TA 55 oa BRA oya ep Sabet) 
"Aku telah diberi beberapa ayat penutup surat al-Bagarah dari perbendaharaan 


di bawah 'Arsy, yang belum pernah diberikan kepada seorang nabi pun se- 
belumku." (HR. Ahmad). 


Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih. 


Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dari Abdullah, ia mencerita- 
kan: "Ketika Rasulullah #& di perjalankan hingga sampai di Sidratul Muntaha, 
yang berada pada langit lapis ke tujuh. Padanya berakhir apa yang dibawa 
naik dari bumi, lalu ditahan. Dan padanya pula berakhir apa yang dibawa 
turun dan atasnya, lalu ditahan. Ia (Abdullah) berkata, (yaitu berkenaan dengan 
firman-Nya): "(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh 
sesuatu yang meliputinya." (OS. An-Najm: 16) Abdullah mengatakan, yaitu 
permadani dari emas. Lebih lanjut ia mengatakan, dan Rasulullah # diberi 
tiga hal: shalat lima waktu, ayat-ayat penutup surat al-Bagarah, dan ampunan 
bagi umatnya yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun." 


Abu Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Nu'man bin Basyir, dari Nabi &£, 
beliau bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah telah menuliskan sebuah kitab dua ribu tahun sebelum 
Dia menciptakan langit dan bumi. Darinya Dia menurunkan dua ayat yang 
dengan keduanya itu Dia menutup surat al-Bagarah. Dan tidaklah keduanya 
dibaca dalam suatu rumah selama tiga hari, melainkan syaitan akan lari darinya." 


Selanjutnya Imam at-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini berstatus 
gharib"." Hal yang senada juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitabnya al- 
Mustadrak, dari Hamad bin Salamah. Dan ia mengatakan, bahwa hadits ter- 
sebut shahih menurut persyaratan Muslim, namun Imam Muslim dan Imam 
al-Bukhari tidak meriwayatkannya. 


Firman Allah 3£, $ &, wd send LA 9 "Rasul telah beriman 
kepada al-Gur'an yang diturunkan kepadanya dari Rabb-nya." Ini adalah pem- 
beritahuan mengenai diri Nabi #8. 


Dan firman-Nya, $ 0/43, 9 “Demikian pula orang-orang yang ber- 
iman.” Diathafkan (dihubungkan) dengan Rasulullah #. Dan kemudian Dia 
memberitahukan , mengenai keseluruhannya dengan berfirman, 
$ Ab aa Ang Sa Y db A5, Koah AL al, JS? “Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitabNya, dan rasul-rasul-Nya. 
Mereka mengatakan, Kami tidak membeda-bedakan antara seorangpun (dengan 
yang lain) dari rasul-rasul-Nya.”” 


Dengan demikian, orang-orang mukmin mengimani bahwa Allah 
adalah Satu yang Esa, Sendiri dan Kekal, tidak ada Ilah yang hag selain diri- 
Nya, dan tidak ada Rabb melainkan hanya diri-Nya. Dan mereka membenar- 
kan semua nabi dan rasul, kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada 
hamba-hamba-Nya yang diutus menjadi rasul dan nabi. Mereka tidak mem- 
bedakan antara rasul yang satu dengan yang lainnya, sehingga mereka (tidak) 
hanya beriman kepada sebagian dan ingkar terhadap sebagian yang lain. Tetapi 
seluruh rasul dan nabi itu, menurut mereka adalah benar, baik, mendapat 
bimbingan dan memberi petunjuk kepada jalan kebaikan, meskipun sebagian 
rasul itu menghapus syariat sebagian rasul lainnya dengan seizin Allah 3, 
hingga akhirnya seluruh syariat mereka dihapus dengan syariat Muhammad 
2, sebagai penutup para nabi dan rasul, dan hari kiamat akan terjadi pada 
masa syariatnya (Muhammad #8), dan akan tetap ada segolongan dari umatnya 
yang senantiasa berpegang teguh dan menetapi kebenaran. 


Firman Allah 3£, $ EL, KL J6, 9 “Dan mereka mengatakan, Kami 
mendengar dan kami taat.” Maksudnya, kami mendengar firman-Mu, ya 


" Hadits gharib: Hadits yang dalam sanadnya terdapat seseorang yang menyendiri dalam 
meriwayatkan, di mana saja penyendirian sanad itu terjadi. Penyendirian itu dapat mengenai 
personalinya, yaitu tidak ada yang meriwayatkan selain rawy (orang yang menyampaikan 
atau.menuliskan dalam suatu kitab, apa-apa yang pernah didengar dan diterimanya dari 
gurunya) itu sendiri. Atau mengenai sifat atau keadaan rawy, yaitu sifatnya berbeda dengan 
sifat dan keadaan rawy lainnya-d. 
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Rabb kami, memahami dan mengamalkannya sesuai dengan tuntunannya. 
SE UNP “(Mereka berdo'a), “Ampunilah kami, ya Rabb kami.” Ini merupa- 
kan permohonan ampun, rahmat, dan belas kasih. $ —- WI, 9 “Dan 


kepada-Mu tempat kembali.” Maksudnya, Dia-lah tempat kembali pada hari 
perhitungan. 


Firman Allah 35 selanjutnya, $ Gx) Y Ui MSG "Allah tidak 
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." Artinya, Allah 
46 tidak akan membebani seseorang di luar kemampuannya. Ini merupakan 
kelembutan, kasih sayang, dan kebaikan-Nya terhadap makhluk-Nya. Dan ayat 
inilah yang menasakh apa yang, dirasakan berat oleh para sahabat Nabi, yaitu 
ayat, & d4 KN 2 yi jl yaa GUS OP "Dan jika kamu menampakkan 
apa yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah 
akan membuat perhitungan denganmu tentang perbuatanmu itu." Maksudnya, 
meskipun Dia menghisab dan meminta pertanggungjawaban, namun Dia 
(Allah $&) tidak mengadzab melainkan disebabkan dosa yang seseorang me- 
miliki kemampuan untuk menolaknya. Adapun sesuatu yang seseorang tidak 
memiliki kemampuan untuk menolaknya seperti godaan dan bisikan jiwa 
(hati), maka hal itu tidak dibebankan kepada manusia. Dan kebencian terhadap 
godaan bisikan yang jelek/jahat merupakan bagian dari iman. 


Dan firman-Nya lebih lanjut, $ LLSU WP "Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya." Yaitu berupa kebaikan yang ia lakukan. 
$ SU Ge, 9 "Dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya." 
Yaitu berupa keburukan yang ia perbuat. Hal itu menyangkut amal perbuatan 
yang termasuk dalam taklif (yang harus dilakukan). 


Kemudian Allah #& berfirman, memberikan bimbingan kepada hamba- 
hamba-Nya dalam memohon kepada-Nya. Dan Dia telah menjamin akan 
memenuhi permohonan tersebut. Sebagaimana Dia telah membimbing dan 
Aura kepada » mereka untuk mengucapkan: 

SU Ud ofUistg YG, 9 "Ya Rabb kami, janganlah Engkau menghukum 
kami jika kami lupa atau kami bersalah." Yaitu, jika kami meninggalkan suatu 
kewajiban atau mengerjakan perbuatan haram karena lupa, atau kami melaku- 
kan suatu kesalahan karena tidak mengetahui hal yang benar menurut syariat. 


Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, dalam hadits yang di- 
riwayatkan Imam Muslim, dari Abu Hurairah 45, Beliau #8 bersabda: 
ae ROG 
(al JB) 
“(Lalu) Allah pun menjawabnya: “Ya.” (bahwa do'a tersebut langsung dijawab 
Allah $& dengan jawaban: “Ya.” pert) 


Sedangkan firman-Nya, $ B5 s4 adil de ALS US ALE Jai Y, Sp 
"Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat se- 
bagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami." Maksud- 
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nya, janganlah Engkau membebani kami dengan amal-amal yang berat meski- 
pun kami mampu menunaikannya, sebagaimana yang telah Engkau syariatkan 
kepada umat-umat yang terdahulu sebelum kami, berupa belenggu-belenggu 
dan beban-beban yang mengikat mereka. Engkau telah mengutus Nabi-Mu 
Muhammad #, sebagai Nabi pembawa rahmat, untuk menghapuskannya 
melalui syariat yang dibawanya, berupa agama yang lurus, yang mudah, lagi 
penuh kemurahan hati. 


Ca Ta Ta aU Ta "4 
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kami, Ka Engkau an — Tami apa yang Fidak sanggup kami 
memikulnya." Yaitu, berupa kewajiban, berbagai macam musibah dan ujian. 
Janganlah Engkau menguji kami dengan apa yang kami tidak mampu men- 
jalaninya. 


4G 


Firman-Nya lebih lanjut, $ tx Ul, 9 "Berikanlah maaf kepada kami." 

Yaitu atas kekhilafan dan kesalahan yang Engkau ketahui yang pernah terjadi 
antara kami dengan-Mu. $ u Tana 39 "Ampunilah kami." Maksudnya, kesalahan- 
kesalahan yang pernah terjadi di antara kami dengan hamba-hamba-Mu. Maka 
janganlah Engkau memperlihatkan kepada mereka keburukan-keburukan 
kami dan perbuatan jelek kami. $ 55, $ “Dan berikanlah rahmat kepada 
kami.” Yaitu, pada segala hal yang akan datang. Maka janganlah Engkau men- 
jatuhkan kami ke dalam dosa yang lain. Oleh karena itu para ulama berkata, 
“Sesungguhnya orang yang berbuat dosa memerlukan tiga hal: Ampunan dari 
Allah Ta'ala atas dosa-dosa yang pernah terjadi antara dirinya dengan-Nya, 
penutupan-Nya terhadap kesalahannya dari hamba-hamba-Nya yang lain, 
sehingga Dia tidak mencemarkannya di tengah-tengah mereka dan perlindungan 
dari-Nya sehingga ia tidak terjerumus ke dalam dosa yang sama." 


Firman Allah 38 setelah itu, $ UV: :l p "Engkaulah penolong kami." 
Maksudnya, Engkaulah pelindung dan pembela kami. Kepada-Mu kami ber- 
tawakal. Engkaulah tempat memohon pertolongan, dan kepada-Mu kami 
bersandar. Tidak ada daya dan kekuatan pada kami melainkan karena per- 
tolongan-Mu. $ « & AS Al IG U56 P "Maka tolonglah kami terhadap orang- 
orang yang kafir." Yaitu orang-orang yang mengingkari agama-Mu, menolak 
keesaan-Mu dan risalah nabi-Mu, menyembah Ilah selain diri-Mu, serta me- 
nyekutukan-Mu dengan hamba-Mu. Maka tolonglah kami untuk mengalahkan 
mereka, hingga pada akhirnya kami mendapatkan kemenangan atas mereka 
di dunia dan di akhirat. Maka Allah 8g pun menjawab: "Ya." 
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